Sedikit Cerita Untuk MeloDylan Pertama 


Silahkan membaca sedikit Spoiler Kisah MeloDylan (Kisah 
pertama) 


Tapi kayanya sebagian dari kalian udah tau deh, saat 
mereka lagi gemes-gemesnya. Tapi buat yang baru baca, 
silahkan baca ini dulu, biar kalian merasakan kegemasan 
mereka. 


Instagram : asriaci13 


kaa 


Melody yang tanpa sengaja meminta tebengan pulang 
kepada Dylan tiba-tiba menjadi sorotan di sekolahnya. Dia 
tidak mengerti, jika meminta tolong kepada Dylan akan 
menjadi berita seheboh ini dan menurutnya ini terlalu lebay. 


Disisi lain Melody berkenalan dengan Fathur, dia pikir Fathur 
cowok normal, tetapi ternyata tidak. Fathur sama aja seperti 
Dylan, namun dia begitu ramah dan manis. Fathur juga 
pintar sehingga dia menjadi kesayangan guru-guru. 


Namun disisi lain, hanya satu orang yang tidak 
mendapatkan sisi keramahan Fathur, dia adalah Bella. Entah 
mengapa setiap bertemu dan berbicara kepada Bella, Fathur 
menjadi orang dingin dan menyebalkan, dia seperti 
terganggu dengan kehadiran Bella. 


Setelah diselidiki, Bella adalah satu-satunya cewek yang 
menjadi kelemahan Dylan, dia juga cewek yang selalu ada 
disamping Dylan. Mereka tak terpisahkan sama sekali. 


Dylan menyimpan rasa kepada Bella, dan sering 
mengutarakannya namun Bella hanya menganggap Dylan 


sebatas teman saja, dia tidak ingin merusak pertemanan dia 
dengan Dylan yang sudah dari kecil terjalin karena hatinya 
Bella sudah berlabuh kepada Fathur. Tetapi Fathur tak 
pernah merespons perasaan Bella, karena untuknya 
perasaan yang dirasakan oleh Bella adalah "Beban" 
untuknya. 


Lalu, apakah kehadiran Melody, merubah semuanya? 
Merubah perasaan masing-masing dari mereka? 


Silahkan baca selengkapnya di cerita MeloDylan, atau 
membeli buku MeloDylan di Gramedia terdekat 


With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun. 


Prolog 


PENGU MUMAN : 
KENAPA DI UNPUBLISH? 


Jadi gini ceritanya. Aku ingin ngelanjutin cerita ini tapi aku 
mager baca ulang hehe. Terus kalian gak mau aku ganti 
alurnya. 


Satu-satunya cara aku re-publish ulang cerita ini, biar kalian 
baca dan aku juga baca lagi. Terlebih kalian juga udah lupa 
alur cerita ini karena kelamaan aku hold. 


Sebenarnya info ini udah aku sampaikan di instagram 
pribadi aku, jadi kalian silahkan follow instagram aku biar 
enggak ketinggalan info ya (asriaci13) 


Aku sangat bersyukur dan berterima kasih kepada kalian 
yang udah selalu support aku dalam melanjutkan cerita ini, i 
love you guys. Gak ada ada couple MeloDylan tanpa kalian 


Jadi untuk itu aku butuh kalian untuk selalu mencintai 
couple ini, untuk menjadikan couple ini menjadi favorite kita 
semua. 


Info untuk novel : Tahun Depan alias 2020. 
aaa 
Selamat membaca kembali kisah Melody dan Dylan. 


Budayakan vote sebelum membaca dan komentar setelah 
selesai membaca. 


PROLOG 


MELODY terlihat cantik dengan balutan dress sabrina 
berwarna putih tulang, dia duduk di sebuah kursi sambil 
memangku gitar. Aktivitas Melody sekarang adalah 
bernyanyi di sebuah kafe, bukan untuk mencari tambahan 
uang hanya saja dia senang melakukan ini. Bernyanyi 
membuat hatinya lebih baik. 


David yang mendorong Melody untuk terus menekunni 
bidang musik, David suka suara Melody. Mendengar suara 
Melody membuat hatinya tenang dan damai. 


Melody mulai memetik senar gitarnya dan bernyanyi. Suara 
musik akustik mengalun dengan merdu, Melody tersenyum 
ke arah David yang tengah menatapnya, kemudian tatapan 
matanya beralih ke orang yang baru saja memasukki kafe. 


Dia, 
Ada di sini, 
Menatap Melody dengan tatapan dingin. 


Jari-jari lentik Melody kini tak lagi memetik senar gitar itu, 
tubuhnya mendadak melemas, matanya sudah mulai panas 
karena Melody melihat DIA yang tengah menatapnya tanpa 
ekspresi. 


ME LODYLAN 


Akhirnya kita di pertemukan kembali, untuk melanjutkan 
kisah yang sempat terhenti. 


Biar aku yang pergi, 
Bila tak juga pasti, 


Adakah selama ini, 
Aku cinta sendiri, 


Biar aku menepi, 
Bukan lelah menanti, 
Namun apalah artinya, 


Cinta pada banyangan, 
Pedih aku rasakan, 


Kenyataannya, 
Cinta tak harus slalu miliki. 


[Lagu yang dinyanyikan oleh Melody saat di kafe, full 
di mulmed ya. Itu lagu dari kahitna judulnya cinta 
sendiri] 


KKK 


Mari kita bahas judulnya. 
Melodylan 2 (Retrouvailles) 
Kesalahan manis yang di rahasiakan. 


Pernahkah kamu merasa begitu bahagia ketika bertemu 
dengan seseorang yang telah lama tidak kau temui? 
Rasanya hari itu menjadi salah satu hari terbaikmu, dalam 
psikologi kondisi itu disebut Retrouvailles.Retrouvailles 
adalah sebuah kondisi perasaan yang bahagia ketika 
bertemu seseorang yang telah lama berpisah. Istilah ini 
diambil dari bahasa Perancis yang juga berarti 
Rendezvouz. 


Rendezvouz sendiri memiliki arti pertemuan setelah cukup 
lama tidak bertemu. Perasaan seperti ini seringkali terjadi 
saat acara reuni ataupun pertemuan yang tidak terduga. 


Cerita ini juga akan lebih mendalam berbeda dengan 
sebelumnya, maka dari itu ini masuknya genre romance 


bukan lagi teenfic. Tapi, masih remaja sih cuma gak remaja- 
remaja banget. Konfliknya akan lebih berat daripada yang 
pertama, jadi apakah kalian siap? 


aaa 


Bagi kalian yang belum baca Melodylan bagian pertama 
silahkan beli ke Gramedia ya atau baca punya teman, 
karena nantinya akan ada beberapa hal yang mungkin 
kalian gak ngerti kenapa begini dan kenapa begitu :) 


daa 
Terima kasih selalu menunggu cerita ini dan membacanya 


Ucapkan 'Hai' dan 'Kesan serta Pesan' kalian ketika kita 
bertemu kembali dengan pemain Melodylan 


1. Dylan Arkana 

2. Melody Alexandria 
. David Arditama 
. Fathur Adriano 


. Bella Vallerie 


3 
4 
5 
6. (Rahasia inisial dari A) 
7. (Rahasia inisial dari D) 
8. (Rahasia inisial dari S) 
9 


. (Tokoh baru inisial L) 


KKK 


FOLLOW INSTAGRAM : 
Dylanarkanaa 


Melodyalexaa 


asriaci13 
With Love, 
ACI ISTRI SAH DAN SATU-SATUNYA OH SEHUN 


CHAPTER SATU Dylan Kembali 
NOW PLAYING | LYLA - BERNAPAS TANPAMU 
Selamat membaca kisah Melody dan Dylan. 


Budayakan vote sebelum membaca dan komentar setelah 
selesai membaca. 


CHAPTER SATU | DYLAN KEMBALI 


Seharusnya ketika kita dipertemukan kembali, kita 
membahas kisah kita yang sebelumnya sempat terhenti. 
Tetapi, mengapa kamu bersikap seolah tak peduli? 


KKK 


David menatap lurus ke arah Melody yang duduk di 
depannya, raut wajahnya terlihat gelisah, seolah ada yang 
mengganggu pikirannya, tak biasanya dia seperti ini 
sebelumnya. Bahkan Melody tidak menyelesaikan lagunya, 
dia buru-buru turun dari panggung dan bersikap seperti 
sekarang. 


Membingungkan. 


"Mel ada apa?" tanya David dengan suara lembut, "lo sakit?" 
David mengecek dahi Melody, tapi tidak seperti dugaannya, 
suhu badan Melody biasa saja. 


"Lo kenapa? Untung kafe nggak dalam keadaan rame, terus 
ada penyanyi gantinya. Lo ada masalah sama Fathur?" 


Bukan. Masalahnya bukan ada pada Fathur melainkan ada 
di dirinya sendiri. Melody menghela napasnya perlahan. 
Lalu dia melirik ke arah orang yang tengah menatap fokus 


ke layar laptopnya dan sesekali menyesap kopinya dengan 
tenang. Tatapan yang semula dingin berubah, bibir yang 
semula lurus kini melengkung dengan sempurna. Tapi entah 
mengapa orang itu terasa jauh, tidak seperti orang yang dia 
kenal sebelumnya. 


David ikut melihat apa yang dilihat Melody, raut wajahnya 
terlihat terkejut, pantas saja. 


"Dia persis kaya mantan lo ya Mel, Dylan, atau emang itu 
dia?" celetuk David 


Mantan. Satu kata yang mampu membuat Melody diam 
sejenak seolah kenangan itu masih bisa dia rasakan, dan 
beberapa potongan memori tentang mereka dulu terputar 
kembali dengan jelas diingatannya, seolah menolak untuk 
dilupakan. Cowok yang Melody perhatikan barusan dia 
yakin memang Dylan, tapi Melody merasa jika Dylan terlihat 
seperti orang yang berbeda sekarang. 


"Lo gak mau temuin dia Mel? Keliatannya dia sendiri. 
Mungkin dia sengaja datang ingin liat lo. Bisa aja, kan?" 


"Dave, jangan membuat harapan yang belum pasti." 


"Mel, gue tau banyak hal yang mau lo tanyain sama dia, 
terus kenapa disaat orangnya muncul, lo diem?" 


Melody mengangguk pelan, David benar. Dia mempunyai 
banyak pertanyaan untuk Dylan. 


Tanpa sengaja, seolah semesta menakdirkan mereka 
bertemu kembali. 


Mungkin, kisah mereka kemarin belum selesai. 


"Daripada otak lo bikin persepsi-persepsi yang belum tentu 
terjadi, lebih baik lo tanya sama orangnya langsung, kan? 
Kesempatan buat ketemu Dylan mungkin gak banyak dan 
mungkin aja ini kesempatan terakhir lo buat ketemu dia, 
lagian lo juga udah memulai kisah yang baru, kenapa harus 
terganggu dengan kehadiran Dylan lagi?" 


Benar juga apa yang dikatakan oleh David barusan, bisa jadi 
ini adalah kesempatan terakhir dia untuk memperbaikki 
semuanya. Memastikan perasaannya bahwa perasaannya 
sudah bukan Dylan lagi pemiliknya. Tapi, kenapa dia begitu 
sedih? Dia seolah tak rela jika mengingat kisah mereka telah 
selesai? 


"Tapi ada banyak hal yang sebaiknya di simpan sendiri 
Dave." Melody seolah menolak untuk menemui Dylan. 


"Iya. Gue rasa, perasaan lo masih seutuhnya buat dia. Gue 
benar?" tebak David 


"Kalau lo seperti ini, lo nyakitin cowok yang sekarang sama 
lo Mel." 


Melody diam. Jawabannya berati iya. David tersenyum 
kecut, "Saran gue, sekarang lo temuin dia buat tau 
bagaimana perasaan lo." David mengelus lembut puncak 
kepala Melody. 


Kedua mata Melody melihat ke arah David, lalu ke arah 
Dylan. Barulah setelah itu Melody berdiri dari kursinya dan 
dia berjalan menuju meja Dylan. Cowok yang hampir dua 
tahun ini menghilang tanpa kabar sama sekali. Melody tidak 
berharap banyak, dia cukup bahagia melihat Dylan baik- 
baik saja. 


"Kak Dylan, kan?" Melody seolah memastikan hal yang 
sudah pasti. 


Dylan menoleh dan menatap orang yang baru saja 
memanggilnya. Hari ini tepat seminggu dia kembali ke 
Indonesia dan kafe ini merupakan tempat favorite dia 
dengan teman-temannya dulu. Dia merindukan suasana 
kafe ini, meskipun sedikit berbeda dengan designnya, tapi 
suasananya masih sama. Hangat. 


Sorot mata Dylan begitu dingin, namun Melody bisa 
merasakan dibalik tatapan itu penuh luka. Apa yang terjadi 
kepada Dylan 2 tahun ke belakang ini? 


"Lo siapa?" 


Jleb. Hati Melody terasa sakit saat mendengar pertanyaan 
Dylan barusan. Apa mungkin Dylan hilang ingatan seperti di 
novel-novel yang sering dia baca, ataupun drama yang 
selalu ia tonton. Pikiran Melody mulai kacau, itu tidak 
mungkin terjadi karena ini realita. Simpelnya, mungkin saja 
Dylan sudah melupakannya, dan Melody tidak layak untuk 
diingat. 


"Melody, kak Dylan lupa sama aku?" 


Dylan terlihat berpikir sejenak, nama Melody tidak asing 
untuknya. Namun akhirnya dia kembali ingat, bahwa Melody 
adalah pacar pertamanya saat masa SMA. Di mana saat itu 
Dylan sedang dalam masa remaja, belum terlalu dewasa, 
dan hanya memikirkan senang-senang saja. Tidak seperti 
sekarang, banyak beban yang harus dia tanggung di 
hidupnya yang masih muda. 


"Bercanda. Gue ingat kok, sori, duduk Mel." Dylan seolah 
memaksakan senyumnya, Melody melihat dari raut 
wajahnya yang kaku dan terasa aneh. 


Sebenarnya apa yang terjadi kepada Dylan? 


"Aku pikir kak Dylan hilang ingatan jadi lupa." 
"Padahal gue mau kalau itu terjadi," ujar Dylan dingin 


"Kak Dylan baik-baik aja, kan?" tanya Melody untuk sekedar 
memastikan 


Dylan menghela napasnya, lalu dia mengangguk. "/'m oke," 


Canggung, Melody tidak mempunyai topik pembicaraan lagi 
kepada Dylan. Untuk menanyakan mengapa Dylan tidak 
mengabrinya pun seakan tertahan di bibirnya. Melody 
merasa Dylan mempunyai masalah, namun Dylan bukan 
orang yang akan terbuka dengan masalahnya sendiri. 


Dylan mengeluarkan rokok dari sakunya, dia membuka 
bungkus rokok itu, mengambil satu batang rokok dan di 
selipkannya di antara bibir, Dylan menyalakan pematik dan 
di bakarlah ujung rokok itu. 


Dylan merokok, ini adalah perubahan yang tidak biasa. 
Karena sebelumnya, saat SMA Dylan tidak merokok sama 
sekali. Dylan cowok sehat tanpa nikotin. 


"Kaget ya?" 

Melody mengangguk 

"Sori." 

"Gapapa, itu kan hak kak Dylan." 


"Lo gak mau nanya kenapa gue gak kabarin lo sama sekali 
selama dua tahun kemarin?" 


Melody menghela napasnya perlahan, lalu dia menatap 
Dylan dengan tatapan lembut. "Gak perlu, sekarang kak 
Dylan udah di depan mata aku, kak Dylan baik-baik saja. Itu 


sudah lebih cukup menjawab semua pertanyaan aku sama 
kak Dylan." 


Bohong! Namun, lebih baik seperti ini. Semua 
pertanyaannya terkubur dengan sendirinya, mungkin dia 
juga tidak akan mendapatkan jawaban dari bibir Dylan saat 
ini. Perlu waktu untuk mengerti semuanya. 


Dylan mengangguk, lalu senyumnya berubah menjadi 
misterius. "Alasan klasik banget ya," cibir Dylan, "Tapi, 
bagusdeh, gue juga males menceritakan semuanya, karena 
ga ada yang harus dijelaskan juga." 


"Kak Dylan..." 
"Ya?" 
"Kalau ada masalah jangan di pendam sendirian ya?" 


"Lo siapa gue?" tanya Dylan, seolah menyadarkan Melody 
yang terlalu ikut campur dalam kehiduoannya lagi. 


Dylan menatap Melody, sepertinya Melody terluka karena 
ucapan Dylan tadi. Tetapi Dylan pikir wajar saja, 
hubungannya dengan Melody sudah berakhir dan Melody 
tidak berhak tau tentang masalah dalam hidupnya. Terlebih 
lagi dia dan Melody sudah berpisah terlalu lama, semuanya 
akan terasa berbeda jika Melody tiba-tiba masuk ke dalam 
hidupnya dan ikut campur masalah yang sedang Dylan 
hadapi. Melody tipe cewek seperti Bella, yang akan 
menangis karena perubahan sikap Dylan, cukup Bella saja 
yang selalu cerewet dan khawatir, Dylan tidak mau ada 
orang lain lagi. 


"Lo udah lama nyanyi di sini?" 


"Ya, semenjak kak Dylan pergi." 


"Gue baru tau lo bisa nyanyi." 

"Kak Dylan juga gak pernah nanya." 

"Gak penting juga sih, tapi suara lo bagus." 
"Makasih kak." 


Kopi Dylan sudah habis, kemudian dia melihat jam 
tangannya. Dylan mempunyai waktu sebentar lagi sebelum 
dia pergi. Dylan mengetuk-ngetuk meja dengan jarinya, dia 
menatap Melody yang sepertinya gugup atau mungkin dia 
tidak nyaman karena Dylan diam saja? Entahlah, Dylan 
tidak tahu. 


"Lo pulang sendiri?" tanya Dylan 

"Sama teman kak. Kenapa?" 

"Baguslah gue juga gak berniat nganterin lo pulang." 
"Hm iya kak gapapa." 


Dylan bangkit berdiri dari tempat duduknya, lalu dia 
mengeluarkan satu lembar uang lima puluh ribu di atas 
meja, "Tolong bayarin ya, gue harus pergi." 


Melody hanya bisa menatap punggung Dylan yang kian 
lama kian menghilang, ada yang berbeda dari sikap Dylan, 
dan sepertinya semua tidak akan pernah sama lagi. Kata 
yang sempat di ucapkan oleh Dylan saat perpisaham 
mereka saat itu semuanya hanya kalimat penenang, dan 
mengapa pula Melody dengan bodohnya berharap Dylan 
menepati perkaataannya. 


Mungkin saja perasaan Dylan telah berubah, dan Melody 
adalah cewek yang hanya sekadar lewat di hidupnya Dylan. 


Melody kembali menghampiri David. 
"Gimana Mel?" tanya David 


"Kita selesai, sepertinya gak akan ada kisah baru lagi." 
Jawab Melody 


"Lo sedih ya? Tapi yaudahlah, udah berlalu jugaa." 


"Sedih juga gak ada gunanya, gue udah di tinggalin dia 
selama 2 tahun lebih, dan gue rasa kali ini bukan saatnya 
gue nangis-nangis karena dia kembali lagi." 


"Kata-kata lo keren, tapi lo berani bilang seperti itu di depan 
dia?" 


"Enggak sih, dia terlalu berbeda." 


David tertawa. Melody masih sama, dia tidak mampu 
berkata jujur di depan Dylan tentang apa yang dia rasakan. 
Melody selalu bersikap seperti seorang cewek yang baik, 
selalu mengerti dan memahami. 


"Ayo pulang, gue traktir nasi goreng di deket rumah lo," ajak 
David 


"Oke. Gue kabarin dia dulu deh, biar ga khawatir." Melody 
tersenyum, lalu dia mengambil tas selempangnya dan pergi 
dengan David. 


"Menurut lo, dia tau gak kalau lo ketemu Dylan?" 


Mendengar pertanyaan David barusan Melody langsung 
terdiam. Bagaimana reaksinya? 


KKK 


CHAPTER SATU 


Kesannya saat baca Bab 1 gimana? Ada sedikit 
perubahan sih, jadi kalian harus baca lagi. Hehe semoga 
suka 


Btw, lagi di mulmed pas banget untuk Melody dan Dylan 
"Akulah serpihan kisah masa lalumu, 


Yang sekedar ingin tau keadaanmu, 


Hanya tak mudah bagiku lupakanmu, 
Dan pergi menjauh:' 

Lini lagu Lyla - Bernafas tanpamu] 
totok 

Jangan lupa follow instagram : 

Duniaaci 

Asriaci13 

Melodylanofc 

Melodyalexaa 

Dylanarkana 

With Love, 

ACI ISTRI SAH DAN SATU-SATUNYA OH SEHUN 


CHAPTER DUA Dibalik Semua itu 
SEMOGA KALIAN SUKA, SELAMAT MEMBACA 
BAGIAN DUA 


Jika itu alasan kamu berubah, aku bisa mengerti. Mungkin 
pertemuan kita sekarang hanya untuk mengingatkan bahwa 
tak mungkin ada kisah baru di antara kita. 


kakak 


DOSEN Manajemen Pemasaran tengah menjelaskan slide 
demi slide yang ada di depan, namun Melody tidak bisa 
fokus. Meskipun tatapan matanya kedepan, pikirannya 
memikirkan pertemuannya dengan Dylan kemarin. 


Jelas sebagian dari dalam dirinya ada yang patah dan 
terluka. Dia pikir, perasaannya sudah bukan untuk Dylan 
lagi. Tapi dia salah, sebagian dari hatinya, ada tempat 
tersendiri untuk Dylan, dan hal itu tidak dapat dibantahnya. 


"Lo kenapa?" tanya Gea yang duduk di sebelahnya, "sakit?" 
"Gapapa Ge." 
"Cewek banget jawabannya ya Mel," cibir Gea 


Melody hanya tersenyum sekilas, lalu dia membuka 
ponselnya. Grup chatnya ramai, entah membicarakan apa, 
dan dia melihat namanya di tag dalam percakapan itu. 


ini grup chat 


Anna Candice 
Dylan's BACK!!! 


Uhuk, hati lo masih berfungsi kan ketemu sama mantan? 
Melody 


Kate 
KAK DYLAN PANUTANO 


Jane Nath 
Jijik Kate, gue ss kasih ke Liam tau rasa lo 
Tapi Mel, lo udh bilang cowok lo? 


Kate 
Bicik ya kamu Jane Nath 


Anna Candice 

Melody mana nih, mantan tersayang balik gak ada niatan 
reuni gitu hehehe 

Eh lupa, mantannya udah punya cowok baru xoxo 


Melody membacanya, kemudian dia mengetikkan sesuatu di 
layar ponselnya 


Melody 


Kemarin gue udah ketemu dia 

Gak sengaja sih 

Di kafe tempat gue biasa nyanyi sama Dave 

Gue belum bilang kalau ketemu Dylan. Bingung gimana 
Jelasinnya. 


Kate 
WHAT DEMI APA LO!!! 
KOK GAK CERITA? 


Louis pasti ngerti kok Mel. Dia kan bucin banget sama Io, 
kayanya kalau lo nyuruh dia terjun ke jurang dia bakalan 
terjun. 


Anna Candice 

Dylan yang dingin kembali, hehe. 

Dia jd lebih pendiem dan kaku, mungkin udh lama ga 
ketemu. 


Melody 
Emang :') 


Jane 

Iya sih, Louis kan agak gimana gitu. Sama ketua himpunan 
lo aja dia cemburuan, apalagi ini sama cowok yang jelas- 
Jelas bikin lo nangis selama seminggu. 


Kate 
Justru bagus, harusnya lo bawa Louis ketemu sama Dylan. 
Pengen tau reaksinya Dylan gue wkuk. 


Melody 
Kekanak-kanakan bgt si. 


Kate 

Alasan yang laknat untuk menolak, dia gak lebih keren 
daripada Dylan kok. Gak malu buat di bawa-bawa, sekalian 
pamer ke Dylan wkwk 


Melody menutup kembali ponselnya. Pikirannya langsung 
tertuju pada Louis, dia melirik ke arah kursi Louis, ternyata 
Louis tengah memperhatikannya dengan raut wajah 
bingung. 


Louis anak yang baik dan bisa mengerti Melody, meski 
teman-temannya menganggap Louis cemburuan, namun hal 
itu tidak jadi masalah untuk Melody. Louis masih selalu ada 
untuknya. 


Pertemuannya dengan Louis dari awal masuk universitas, 
dari rikes, ospek universitas sampai ospek jurusan mereka 
selalu bersama-sama. Karena hal itu, Melody menjadi lebih 
dekat dengan Louis. 


Jangan pikir kalau Melody berpacaran dengan Louis hanya 
pengisi kosong atas perginya Dylan. Itu tidak benar, dia 
berpacaran dengan Louis karena Louis mengisi perasaannya 
juga, dia mencintai Louis. 


"Kak Syahfi masih deketin lo? Lo enggak respons dia, kan? 
Meskipun dia ketua himpunan jurusan kita?" selidik Gea 


"Ngapain juga Ge, gak penting." Jawab Melody 
"Kak Syahfi kayanya emang suka beneran deh Mel sama lo." 
"Ah masa iya?" 


"Rumornya dia gak suka cewek loh, sayangya kalau 
ganteng-ganteng ternyata suka cowok juga." 


"Gak mungkin deh kalo gitu." 


"Iya, karna dia lagi pedekate sama lo. Lo nya aja sih yang 
gak peka Mel, yang masih nganggap bahwa dia hanya 
sekadar ramah. Lo harus tegas dong, kasian kan Louis." 


"Bukan gak peka, gue gak mau terlalu berharap. Karena 
berharap sama hal yang gak pasti itu sakit. Kenapa jadi 
bawa Louis sih?" 


"Gue yakin yang diinginkan Louis bukan hanya sekadar 
status, tapi hati lo Mel, dia ingin lo hanya untuk dia. Cuma 
dia terlalu takut buat bilang." 


Dosen Manajemen Pemasran pun telah menyelesaikan 
kelasnya, lalu mahasiswa keluar dari ruangan satu persatu. 
Melody merapihkan buku-buku yang dia keluarkan tadi. 


Perkataan Gea mengganggu kepalanya. Apa benar yang 
Louis inginkan hal itu? Selama ini dia baik-baik saja dengan 
semua ini. 


Mungkin Syahfi bukan alasan yang kuat untuk hal itu, tapi 
bagaimana dengan Dylan? 


"Kamu pulang langsung kan by?" Louis sudah ada di 
depannya, lalu Melody tersenyum dan mengajaknya keluar 
dari kelas. 


"Aduh aku lupa bilang sama kamu. Hari ini ada kumpul 
sama temen-temen SMA. Gapapa?" 


"Aduh kamu kok ngedadak banget sih ngasih taunya, aku 
kan jadi ga bisa nganter. Hari ini ada pertemuan UKM 
Basket. Kamu gapapa sendiri?" 


"Aku enggak sendiri, kan ketemu temen dulu. Nunggu di 
kantin univ." 


"Yaudah aku temenin sampe temen kamu datang." Louis 
tersenyum ke arah Melody, dan Melody pun demikian. 


Entah mengapa Melody merasa bersalah kepada Louis. Dia 
tidak ingin menyakiti perasaan Louis, dia begitu baik dan 
memperhatikannya. 


Melody berjalan ke arah kantin, dia menunggu Kate, dan 
Jane yang masih ada kelas. Anna akan langsung ke tempat 
mereka janjian bertemu. Meskipun mereka telah kuliah 
sekarang, persahabatan mereka tetap dekat bahkan mereka 
satu universitas hanya beda jurusan. Melody mengambil 


jurusan Akuntansi, Jane Ilmu Politik, Kate DKV dan Anna 
Psikologi. 


"Lou, kamu duluan aja aku gapapa," ujar Melody 


"Gapapa?" Louis bertanya khawatir, namun Melody 
mengangguk dan mengatakan bahwa Louis lebih baik 
langsung ke perkumpulan UKM saja, Melody bisa sendiri. 


"Nanti pulang aku jemput ya by. Aku duluan." 


Sepeninggal Louis, Melody memesan milkshake oreo 
kesukaannya, lalu dia melihat-lihat galeri handphonenya, di 
sana masih ada foto-fotonya dengan Dylan dulu. 


Rasanya baru kemarin Dylan mengatakan kalimat itu, tapi 
sekarang mereka bertemu seolah tak pernah terjadi sesuatu. 
Setidak penting itukah kisah mereka dulu untuk Dylan? 


"Nunggu lama?" tanya Jane yang baru datang ke kantin 
Akuntansi 


"Lumayan, lo gak bareng bang Ical?" 


Jane menggeleng, "Dia kan lagi nyusun skripsi bentar lagi 
sidang, jadi gue bisa sendiri kok gak masalah. Lagipula Kate 
bawa mobil kan?" 


Melody mengangguk. Kate selalu bawa mobil dan memberi 
mereka tumpangan jika Louis tidak bisa mengantarnya 
pulang atau menjemputnya, terkadang Melody juga naik 
angkutan umum atau bareng Gea jika tidak ada jadwal 
dengan Raka. Melody tidak mau repot-repot membawa 
kendaraan ke kampus. Musical memang sedang sibuk- 
sibuknya jadi Melody tidak bisa meminta Musical untuk 
mengantar dan menjemputnya seperti dulu, terlebih lagi 
sekarang ada Jane yang bersama Musical. 


"Lo kemarin ketemu kak Dylan?" 
"Gue lagi gak mau bahas itu Jane," 


"Mel, lo harus lebih berani. Apa yang ada di hati lo, lo bilang 
ke dia aja. Bukan gue gak ngerhagain Louis, tapi gue rasa 
apa yang ada diantara lo dan Dylan belum selesai." 


"Apa yang harus gue bilang? Apa gue harus cerita waktu 
dulu dia ninggalin gue, gue meraung-raung, menuntut 
penjelasan karena dia nggak kasih kabar. Gue gak bisa Jane, 
apalagi setelah ketemu dia kemarin, gue pikir bisa jadi 
teman dengan Dylan seperti gue sama David." 


"Dia berubah banget emangnya?" Jane ingin tahu 


"Antara berubah atau emang gue gak penting sama sekali 
buat dia." 


"Lo kan cinta pertamanya?" 


"Pacar pertama sih iya, cinta pertamanya kan Bella," cibir 
Melody 


"Tapi video itu...," 


"Namanya aja orang mau pergi, dia pasti nenangin perasaan 
gue dengan kalimat-kalimat seperti itu biar ada dramanya 
dikit." 


"Tanpa sadar lo juga berubah Mel, lo yang selalu diam saja, 
lo yang gak pernah protes. Sekarang beda kan? Waktu yang 
merubah kalian, lo juga sekarang punya pacar, meskipun 
gue merasa hati lo belum sepenuhnya lepas dari Dylan." 


Senyum Melody mendadak menjadi sedih. Dia tidak tahu 
apa yang harus di perbaiki lagi hubungannya dengan Dylan, 


karena rasanya terlihat percuma. Dylan sudah lepas, dan 
mereka jauh. Selama ini juga mereka menjalani kehidupan 
masing-masing tanpa ada masalah, Melody masih bisa 
makan, minum, dan bernapas dengan baik selagi Dylan 
pergi, lalu saat Dylan kembali apakah Melody akan berjalan 
mundur ke belakang lagi padahal jelas-jelas Dylan telah 
meninggalkannya ke arah lain. 


Terlebih lagi ada Louis yang selalu ada untuk Melody selagi 
Dylan tidak ada disisinya. Dia tidak mau melakukan 
kesalahan dan kehilangan Louis demi hal yang tidak pasti. 


"Kate nunggu di parkiran gedung dia, yuk ke sana," ajak 
Jane 


KKK 


"LHO ada kak Angga di sini?" tanya Melody saat melihat 
Angga yang tengah duduk dengan Anna di tempat mereka 
akan bertemu 


"Kan emang niatnya kita mau bahas reuni sekolah Mel," 
jawab Anna, "Io belum tau ya?" 


"Liam juga nanti nyusul kok, dia baru balik tadi pagi tapi 
gue paksa buat ikut ke sini." Kata Kate 


"Jahat banget ya Kate," ujar Jane 


"Liam aja gak protes, lo mau apa hah?" cibir Kate, meski 
mereka sering adu mulut dan selalu saja berbeda paham 
tapi bersama dengan Liam, Kate merasa bahwa ada satu 
orang yang akan tetap mencintainya meskipun sifat dan 
sikapnya seperti ini. 


Arsen dan Gery datang berdua, sepertinya dua orang ini 
sulit untuk di pisahkan. Untung saja tidak belok, kalau 


seperti itu berasa liat drama-drama picisan yang jiwa 
hormonnya sedang bergejolak. Tak lama, Liam datang 
dengan raut wajah yang terlihat lelah, demi Kate dia datang 
ke tempat ini padahal tadi kasur lebih menggoda, Kate 
tersenyum dan memeluk Liam dengan mesra. 


"Tinggal nunggu Dylan," ujar Angga 


Bertemu lagi dengan Dylan, ada perasaan yang tak bisa di 
jelaskan. Ada rindu yang terkikis oleh waktu, kenangan itu 
terputar kembali di ingatan Melody saat Dylan 
meninggalkannya dan memberinya kalimat penenang itu. 


"Lo gak apa-apa kan kalau gue ajak Dylan Mel? Kata Anna, 
lo juga udah ketemu sama Dylan kemarin?" tanya Angga 


"Emangnya kenapa? Gapapa kok." 


Dylan datang dengan raut wajah dinginnya, dan mendapat 
cibiran dari Angga. Dylan duduk di sebelah Melody, karena 
hanya kursi itu yang kosong. Mati-matian Melody menahan 
napasnya saat Dylan akan duduk di sebelahnya, debaran 
jantung dia berpacu dengan cepat. Tapi, sepertinya Dylan 
terlihat biasa saja tidak terganggu sama sekali duduk di 
sebelah Melody. 


Ponsel Dylan berbunyi, Melody yang duduk di sebelahnya 
tanpa sengaja melihat siapa yang menelpon Dylan. id caller 
yang tertera berawal dari huruf A, dan Melody belum 
sempat membacanya karen Dylan langsung mengangkat 
teleponnya, dan pergi menjauh dari mereka. Sepertinya 
orang yang begitu penting untuk Dylan. 


"Nanti juga dia balik lagi, kan lo yang berhasil naklukin 
gunung es Dylan, dia hanya perlu menyesuaikan Mel, gak 
usah sedih," kata Anna memberi semangat kepada Melody 


Dylan kembali, lalu dia bertanya mereka akan makan apa 
dan berniat mentraktir mereka. Karena ini kali pertama lagi 
Dylan bertemu dengan teman-temannya setelah dua tahun, 
Dylan tidak pernah pulang karena orang tuanya yang 
datang ke tempat Dylan. 


"Siapa Lan?" tanya Anna penasaran 
"Cewek gue," jawab Dylan 

"Bella?" 

"Bukan, Alice." 


Alice. Satu nama yang membuat hati Melody teriris sakit, 
jadi karena Dylan mempunyai cewek baru dia melupakan 
Melody. Lagipula untuk apa mengingat kisah masa lalu. 


"Temen kuliah lo?" Anna kembali bertanya 


"Satu univ sama gue, kebetulan dia orang sini. Blasteran sih, 
gue ketemu sama dia di sana. Tadinya dia gue ajak kesini, 
cuma masih jetlag kasian." Jawaban Dylan seperti tanpa 
beban, seolah kalimat itu tidak akan menyakiti perasaan 
seseorang 


Selama ini untuk apa Melody menunggu Dylan namun 
kenyataannya Dylan baik-baik saja, bahkan mungkin dia 
tidak mengingat janji yang pernah dikatakannya kepada 
Melody sebelum dia pergi. Itu bukan janji, hanya sebuah 
kalimat yang membuat Melody berharap akan sesuatu hal 
yang tidak pasti. 


Berulang kali Melody meyakinkan dirinya, bahwa dihatinya 
hanya ada Louis, namun tidak bisa. Malah terpecah belah 
dengan ucapan Dylan tentang cewek barunya. Dia kalah, 


selama ini dia tidak baik-baik ditinggal Dylan dan masih 
berharap kembali dengan dia. 


Mungkin ini adalah saatnya Melody berhenti memaksakan 
hatinya yang memang sudah tidak seirama dengan Dylan. 


Untuk bersama mereka harus seirama dan satu nada agar 
memberikan harmonisasi yang sempurna. 


"Di rem kali mas ngomongnya, gak tau apa yang di sebelah 
mati-matian jaga perasaan," sindir Kate 


"Kate," Liam mengingatkan agar dia tidak ikut campur 
masalah Dylan dan Melody, karena Dylan paling tidak suka 
jika ada orang yang ikut-ikutan ini masalah dia jadi dia 
sendiri yang harus selesaikan 


Jika pertemuan mereka telah di isi oleh orang-orang yang 
baru, selanjutnya apa yang akan terjadi? 


KKK 


Mau kasih tau aja sih, kalau Dylan gak berubah 
banget kok dia kan dari awal emang udah dingin- 
dingin cute gitu. Jadi sekarang sifatnya di buat lebih 
dingin aja, biar makin baper sama greget. 


Apa sih yang kalian harapkan dari sosok pemeran 
baru. 


1. Dari Alice 
2. Dari Louis 


Salam dari Melody dan Dylan 
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Seharusnya melihatmu tersenyum aku bahagia, tapi entah 
mengapa kini aku merasakan luka saat kamu tersenyum. 
Mungkin, karena alasan kamu tersenyum itu dia. 


KKK 


"GIMANA kuliah di negara oramh lain? Nyaman? Betah? 
Apalagi lo Lan, gak pernah balik-balik, betah amat di negara 
orang." Tanya Angga, kepada Liam dan Dylan, meskipun 
tujuannya hanya untuk Dylan. 


Dylan menatap ke arah Angga sekilas, "Karena ada alasan 
yang membuat gue nyaman tinggal disana," jawab Dylan 


Melody ingin tidak mendengar semuanya, tapi percuma 
karena dia duduk tepat di samping Dylan. Melody hanya 
diam, perlahan-lahan lukanya kembali muncul ke 
permukaan dan terasa sakit. Luka yang di sebabkan oleh 
Dylan, dan kini di buka kembali oleh orang yang sama. 


Tidak ada yang bisa menyembuhkan luka itu, kecuali si 
pembuat luka itu sendiri. Kini, Melody tak perlu lagi 
menunggu karena penantiannya selama ini telah sia-sia. 
Dylan telah menemukan penggantinya yang baru. 


Dylan mengcek ponselnya, membacanya sekilas. Melody 
mati-matian mengarahkan tatapannya ke arah lain, dan 
berusaha untuk tidak menangis di depan Dylan. 


"Alice berubah pikiran ternyata, dia nyusulin gue kesini, 
bentar ya." Dylan bangkit berdiri dan menjemput Alice yang 
sudah ada di depan kafe, tadi Dylan memang menyuruh 
Alice untuk datang kesini. Dylan merindukan Alice. 


"Tunggu sebentar lagi, jangan pergi. Kalau lo pergi lo kalah 
dari Dylan," ujar Kate, "Mel, tunjukkin kalau setelah di 
tinggal sama dia lo baik-baik aja." Kate berusaha 
menguatkan Melody agar tidak pergi begitu saja, karena 
kalah dengan perasaannya. 


"Lagipula sekarang udah ada Louis, kan?" Kate berusaha 
mengingatkan. 


Ah, Melody melupakannya. Pacar macam apa dia, jika Louis 
tau, pasti dia kecewa pada Melody. Dan akhirnya dia 
menyakiti perasaan Louis, padahal itu satu-satunya yang 
tak ingin Melody lakukan. Menyakiti perasaan seseorang 
yang mencintainya. 


Melihat ekspresi Melody seperti sekarang, sepertinya Kate 
tahu harus melakukan apa. Dia membuka ponselnya dan 
mengirimkan pesan kepada Louis. Kate sengaja, dia ingin 
tahu reaksi Dylan saat mengetahui Melody sudah punya 
pacar. 


Sejujurnya Kate dan teman-temannya tidak mengerti 
mengapa Dylan bersikap seperti ini, menunjukkan bahwa 


dia telah melupakan Melody dengan mudah, bersikap 
kurang ajar dan terus menerus menyakiti perasaan Melody. 


Benar saja Dylan kembali, dengan seorang perempuan yang 
sangat cantik, rambut coklatnya panjang bergelombang, 
sepertinya mereka berdua sangat pas dan cocok. Alice bisa 
terlihat seimbang dengan Dylan. 


"Alice, kenalin ini teman-teman aku," ujar Dylan seraya 
mengenalkan pacarnya, Melody terfokus ke tangan Dylan 
yang di selipkan di pinggang Alice. 


Dylan benar-benar mencintai Alice, karena pelukan itu 
sebagai tanda kepemilikan. Melody telah kalah sekarang, 
dia menyerah. 


"Alice, salam kenal semuanya. Alice tersenyum ramah, 
kemudian Dylan mengambil kursi dan menyuruh Alice 
duduk di sebelah Melody sedangkan Dylan di kursi yang 
baru. 


Anna, Kate, dan Jane tidak mau menatap Melody dia takut 
kasihan dan lepas kendali, memarahi Alice karena datang 
tanpa di undang dan menghancurkan segalanya. Alice tidak 
tahu apa-apa, jadi mereka lebih baik menghindari masalah 
ini. 


"Sayang, kamu belum kabarin Bella kalau kamu balik ke sini 
ya?" tanya Alice kepada Dylan 


Panggilannya menjijikan, Melody bangkit berdiri dari 
tempatnya lalu dia pamit izin ke toilet sebentar. 
Perasaannya terluka lebih dalam lagi, Melody pikir Dylan 
hanya akan memanas-manasi dia dengan membawa 
pacarnya, namun ternyata salah. Dylan memang benar- 
benar mencintai Alice, bahkan dia tersenyum begitu hangat 


kepada Alice. Senyum yang dulu pernah Melody dapatkan 
hanya untuknya. 


Senyum Dylan itu langka, dia hanya memberikannya 
kepada orang-orang yang memang berarti untuknya. 


Melody menatap dirinya di cermin, kemudian dia mengusap 
air matanya yang terjatuh. Kate benar, jika Melody kalah 
begitu saja. Dylan akan merasa menang, tapi mengapa 
perasaannya terluka dan terasa sakit. 


Setelah beberapa menit berada di toilet, Melody 
memutuskan untuk kembali ke tempat mereka. Karena, 
pembahasan tentang reuni saja belum selesai. Namun, saat 
Melody kembali sudah ada Louis disana. Melody cukup 
terkejut, dia mengabsen semua teman-temannya, Jane dan 
Anna menggelengkan kepalanya, sementara Kate 
tersenyum sambil mengedipkan sebelah matanya. 


Apa yang akan terjadi sekarang? Ah Kate membuatnya 
begitu rumit sekarang. Melody belum siap menjelaskan 
semuanya kepada Louis, dia hanya tahu kalau Melody 
pernah berpacaran dengan orang yang namanya Dylan san 
Louis tidak pernah membahasnya sama sekali. Jelas saja, dia 
tidak ingin terluka. 


"Kamu--" 


"Kate yang nyuruh aku dateng by, kamu keberatan?" Louis 
langsung memotong ucapan Melody yang belum selesai. 


Mendengar ucapan Louis barusan Melody merasa bersalah, 
lalu dia menggeleng dan tersenyum. 


"Aku cuma nanya, aku pikir kamu masih latihan Basket," 
ucap Melody 


"Suasananya jadi panas gini ya, gue butuh AC nih 5 biji," 
ujar Arsen yang melihat Melody, Louis, Alice, dan Dylan 
duduk sejajar berempat. 


Namun, tidak seperti harapan Kate. Dylan sepertinya tidak 
peduli dengan kehadiran Louis, dia hanya mengobrol 
dengan Alice dan terkadang dia terkekeh pelan mendengar 
ucapan Alice. Mereka seperti menyulap kafe ini hanya untuk 
berdua. 


"Kita bahas masalah reuni aja. Jadi gue sama Anna kepikiran 
buat bikin reuni gitu. Terus acaranya sih gue pengin non 
resmi gitu, buat have fun aja. Kita kan beda-beda angkatan, 
jadi kalian kabarin aja di grup angkatan kalian, siapa aja 
yang mau datang dan mau jadi panitia." Angga memulai 
diskusi tentang alasan mereka berkumpul disini, sekaligus 
untuk meredakan kecanggungan yang ada. 


"Yap, ide lo bagus, mending non resmi biar nanti bisa bebas 
disana." Kate merespons dengan senang hati, dia 
sumringah. 


"Lo mau ngapain pengen bebas? Mabok-mabokan? Pake 
baju kurang bahan? Jadi, selama gak ada lo melakukan hal 
apa aja?" Liam jadi ngegas saat mendengar ucapan Kate 
barusan. 


"Kalau gue melakukan hal aneh-aneh, mami udah bilang 
sama lo Li!" Kate sebal, karena Liam selalu saja seperti itu, 
tidak berubah dari masa SMA. 


"Meskipun ini acara non resmi, kita tetep harus nyusun 
kepanitiaannya biar acara ini terlaksana sesuai kemauan 
kita. Gue mau nyalonin jadi ketua pelaksana dan Anna jadi 
wakilnya, ada yang keberatan? Gue juga udah kepikiran sih 
kalian ada di divisi apa, cuman biar gue gak terlu mengatur, 
kalian bebas pilih divisi apa aja semau kalian." 


"Gue sama Liam kreatif dan pubdok, nanti gue yang ngatur 
dekorasi, banner, pamflet dan dokumentasi. Soalnya gue 
ada banyak kenalan potografer juga sih." Kate langsung 
menyambar dan mengajukan dirinya sendiri dan selalu saja 
membawa Liam, dan Liam hanya pasrah aja. 


Angga mengangguk, selera Kate dan Liam memang harus di 
acungi jempol. Selain dari Kate tidak ada yang mengajukan 
diri lagi, terpaksa Angga harus mengambil tindakan, dengan 
menunjuk seenak jidatnya sendiri. 


"Jane lo acara." perintah Angga, Jane hanya mengangguk, 
"Melody lo bendahara deh berhubung lo anak akuntansi." 
Angga menatap Dylan, "Lo logistik Lan, tinggal tanya yang 
lainnya butuh apa aja, lo siapin. Arsen dan Gery, kalian 
bagian konsumsi." Gery dan Arsen bahagia, karena mereka 
konsumsi, kombnasi yang sempurna. Arsen yang jago 
masak, sedangkan Gery yang doyan makan. Lalu Angga 
menatap ke arah Kate, "Kate, lo bisa hubungin Andre? Suruh 
dia bantuin Jane di acara." 


Kate mengangguk, Andre tidak datang karena tengah 
pulang kampung dan lusa dia baru akan balik lagi ke 
Jakarta. 


"Mel lo masih kabar-kabaran sama Fathur, kan? Kasih tau dia 
langsung reuni ini ya, suruh dia bantu-bantu juga," ujar 
Angga 


Melody mengangguk, dia masih menjalin komunikasi yang 
baik dengan Fathur dan Dylan menoleh ke arah Melody saat 
mendengar nama Fathur disebut. Sepertinya ada yang 
mengganggu pikiran Dylan tentang Fathur. 


"Iya kak, nanti aku kabarin kak Fathur." 


Setelah masalah kepanitiaan selesai, mereka makan di 
traktir Dylan. Melody ikut makan, dan makanan yang di 
pesan Melody dan Dylan menu yang sama, mereka 
menyebutkan makanannya berbarengan. Melody langsung 
mengalihkan tatapannya ke arah Louis dan tersenyum, 
begitupula dengan Louis. Louis merasa ada yang cukup 
aneh dengan sikap pacarnya itu, mungkin karena Dylan 
adalah mantan pacar Melody. Louis tidak ingin tau masalah 
mereka berdua itu bagaimana dan seperti apa. 


Namun sepertinya, Melody masih belum melepaskan Dylan 
sepenuhnya. Dia masih terlihat canggung dan sedih dari 
raut wajahnya, seperti ada yang dia tahan untuk tidak 
diketahui orang lain. Tetapi Louis tau, dia mengerti akan 
perubahan itu. Meskipun dia tidak ingin berpikiran negatif 
terhadap Melody, karena yang terjadi hanya akan menyakiti 
perasaannya. 


"Ga, kalau Alice ikut gimana? Gue ikut kalau Alice ikut," 
kata Dylan 


"Lan ini kan acara kamu, aku gak apa-apa. Kamu bersenang- 
senang sama teman-teman kamu, kan udah lama juga." 
Alice menatap Dylan, dia tidak suka jika Dylan bersikap 
berlebihan seperti ini. 


"Kita udah mau tunangan Alice, dan aku gak mau kita salah 
paham nanti. Siapa tau akan ada masalah kan?" Dylan 
kembali menatap Alice, senyumnya melebar. Alice kalah dan 
lemah jika sudah di tatap seperti oleh Dylan, Dylan memang 
tau kelemahan Alice. 


Ternyata Dylan dan Alice sudah sampai tahap serius seperti 
itu, mungkin ini alasan yang jelas Dylan melupakannya. 


Dylan seperti sengaja mengatakan hal ini di depannya, 
Melody menundukkan kepalanya, namun ada satu tangan 
yang kini ada di bahunya. Melody melirik ke sampingnya, 
tangan Louis. 


"Jangan nunduk, ada aku, jangan sedih dia udah bukan 
siapa-siapa," ujar Louis 


"Maaf," ujar Melody tanpa suara, namun Louis hanya 
mengangguk dan tersenyum. 


Kalimat itu begitu mudah diucapkan oleh Dylan. Dylan 
menghancurkan semuanya, padahal dulu mereka akan 
adalah pasangan bahagia, seperti tak menyakiti saat Dylan 
mengatakan itu seolah Melody tidak pernah menjadi bagian 
besar dalam hari-hari Dylan. 


"Panas banget, ini ac gak jalan kali ya. Yam tiupun gue 
dong, kegerahan nih berasa mau meledak panas banget." 
Kate mengipas-ngipas dirinya sendiri dengan tangan, Liam 
hanya menggelengkan kepalanya karena tau maksud dari 
ucapan Kate barusan. 


Kate memang berlebihan jika ada orang yang menyakiti 
perasaan temannya, contohnya saja Angga saat dia 
menyakiti Anna dia adalah tim sukses Anna dan memarahi 
Angga ini dan itu, Kate peduli dengan teman-temannya. 
Liam memakluminya, karena menurut Liam, Dylan salah 
melakukan ini di depan Melody. 


"Oke deh Lan, lo boleh ajak Alice." Angga terpaksa 
mengiyakan permintaan Dylan barusan, padahal Angga 


punya rencana kalau dia akan membuat Dylan berurusan 
dengan Melody. Logistik akan membutuhkan dana, mau 
tidak mau dia akan meminta kepada keuangan. Tapi, kalau 
Alice ikut semua rencana Angga gagal. 


"Kalau gitu Louis ikut aja," ajak Kate, "kan Alice juga dari 
luar gak kenal sama sekali, jadi Louis bisa kok ikut," Kate 
tersenyum, "gapapa kan Ga? Alice juga gapapa tuh." Kate 
sengaja mengeja nama Alice menjadi 'alis' bukan 'eilis'. 


"Oke boleh kalau dia mau ikut." Angga menyumpahi dirinya 
sendiri, maka acara reuni ini akan membebankan Melody. 
Semua orang yang terlibat dalam hidup Melody ikut dalam 
acara ini. 


Maaf Melody sepertinya kali ini akan terjadi sesuatu dengan 
kehidupanmu nanti. 


"Louis mau ikut emang Kate?" tanya Jane 


"Gue usahakan kalau enggak ada kegiatan lain," jawab 
Louis 


Ponsel Alice berbunyi, Alice mengakat teleponnya sambil 
berjalan pergi meninggalkan meja. Percakapan di sana 
hanyalah Kate yang bercerita tentang kejadian-kejadian 
lucu yang di alaminya, kemudian Jane yang mengatakan 
bahwa hubungan dia dan Musical semakin membaik. Melody 
dituntut bercerita pertemuannya dengan Louis oleh Arsen, 
dia hanya bercerita garis besarnya saja dan sesekali Louis 
ikut menceritakan, sementara Dylan, dia hanya diam saja 
seperti tak tertarik dengan obrolan mereka. 


"Dylan, kayanya aku harus duluan. Mama kamu kabarin aku 
buat fitting baju," pamit Alice, lalu dia mencium pipi Dylan 
dengan lembut, "bye sayang." 


Entah mengapa setelah Alice pergi, tiba-tiba Louis 
menerima panggilan dari Mamanya. Mamanya meminta 
Louis segera pulang, karena ada neneknya datang. Dia 
sempat mengajak Melody untuk ikut dengannya, namun 
Melody menolaknya karena dia tidak ingin mengganggu 
waktu Louis dengan keluarganya, lagipula dia juga masih 
dengan teman-temannya. Louis mengangguk mengiyakan, 
lalu dia izin pamit pulang duluan. 


Setelah tak ada orang di antara Dylan dan Melody, Dylan 
menoleh ke arah Melody yang tengah menatapnya. Dylan 
tersenyum ke arah Melody, senyum yang berbeda, senyum 
yang membuat dada Melody sesak dan sakit. 


"Cowok lo?" tanya Dylan 


Melody terkesima dengan pertanyaan Dylan bahkan teman- 
temannya juga, lalu Melody mengangguk, "Iya." 


"Mobil lo kosong Lan?" Angga kembali bertanya 
"Kenapa?" 


"Gue kan pasti balik sama Anna, Kate sama Liam soalnya 
Liam gak bawa mobil tadi dia naik gojek, terus Arsen sama 
Gery pasti berdua, Jane di jemput sama kakaknya. Karena 
Louis pulang duluan, Melody gak ada yang mengantar 
pulang, Alice juga gak ada kan?" 


Dylan menghela napasnya perlahan-lahan, lalu dia 
menggeleng dan menatap ke arah Angga dengan tatapan 
sinis. 


"Gue gak mau." Kata Dylan 


"Nganterin doangan Lan, gue gak minta lo balikan, kan." 
Angga frontal mengatakan itu karena kesal dengan tingkah 
Dylan. 


"Gue gak mau nganterin cewek lain saat gue udah punya 
pacar, bukannya Melody paham akan hal itu juga ya? Dia 
kan pernah sama gue dulu." Jawab Dylan datar sambil 
meminum minumannya sampai habis 


Harga diri Melody hancur sekarang, lalu dia menatap ke 
arah Angga. Melody harus kuat, dia harus bisa melakukan 
hal yang sama seperi yang Dylan lakukan. 


Jika Dylan bisa melakukannya, artinya Melody juga bisa 
melakukannya. 


"Kak Angga tenang aja, aku bukan anak kecil lagi yang 
takut pulang sendirian. Sekarang banyak ojek online, taxi 
online, kenapa harus minta dianter sama kak Dylan?" kata 
Melody, lalu tatapannya beralih ke arah Dylan. 


"Aku paham. Kak Dylan salah besar, aku sama sekali gak 
kepikiran buat duduk di mobil kak Dylan, kak Dylan gak 
usah merasa hebat karena telah berhasil patahin...," kalimat 
itu tertahan di bibir Melody, lalu air matanya turun. Melody 
membenci ini. Dia bangkit berdiri dan pergi dari kafe, 
meninggalkan tas beserta ponselnya. 


Dylan tak sengaja melihat ponsel Melody yang dia taruh di 
atas meja, ponsel itu menyala karena ada pesan baru. Dylan 
melihat lockscreennya, itu foto Melody yang sedang 
menatap ke arah kamera sambil tersenyum. Dylan tahu 
akan foto itu, karena dia yang mengambil gambarnya. 


aaa 


BAB 3, gimana perasaan kalian? Campur aduk gak sih? 


Terima kasih yang sudah membaca sampai chapter 
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CHAPTER EMPAT Pelukan Terakhir 
NOW PLAYING | Kim Jae Hwan - Begin Again 
SELAMAT MEMBACA CERITA MeloDylan 
BAGIAN EMPAT 


Sekali ini saja, sebelum aku benar-benar melepaskanmu 
biarkan aku bersandar di pundakmu, dan menangis di 
dadamu. Setelah itu, aku tidak akan mengganggumu lagi. 
Silahkan, hiduplah dengan tenang. 


kakak 


COWOK itu memperhatikan seorang gadis yang tengah 
menangis disebuah halte. Mungkinkah dia tadi keterlaluan 
sehingga membuat gadis itu menangis seperti sekarang? 
Tetapi, tidak ada yang bisa dia lakukan lagi, dia tidak ingin 
menyakiti Alice dan membuat gadis itu bingung. Matanya 
melirik ke arah tangan yang menggenggam tas Melody yang 
sengaja dia bawa sewaktu di kafe. 


Dylan menghela napasnya perlahan, lalu menghampiri 
Melody meskipun dia rasa ini salah. Tapi, sekali saja, dia 
harus meluruskan semuanya dengan Melody. 


"Hobi lo sekarang beda ya, dari yang suka kepo urusan 
orang sekarang nangis di tempat umum." 


Melody menaikkan tatapannya saat mendengar suara berat 
yang sangat dikenali. Itu, Dylan. Dylan berdiri di depannya 
dengan satu tangannya membawa tasnya, tatapan Dylan 
masih sedingin biasanya, bahkan rasanya menyakitkan saat 
mereka bertatapan. 


"Nih," Dylan memberikan tas dan ponsel Melody. Kemudian, 
dia duduk disamping Melody, membuat Melody otomatis 
bergeser dari tempatnya, memberikan Dylan sedikit ruang. 


Satu tangan Melody terulur untuk mengambil tasnya. Lalu 
dia menghela napasnya perlahan. Air matanya tak kunjung 
berhenti, meskipun berulang kali Melody mengusapnya. 
Dylan yang melihat itu, semakin kesal, biar bagaimanapun 
Melody hanyalah seorang cewek dan hobi cewek adalah 
nangis. 


"Oke gue anter pulang," ajak Dylan pada akhirnya, dia 
sudah gerah melihat Melody nangis dan beberapa orang 
melihat ke arah mereka. 


"Katanya gak mau anterin cewek karena udah punya pacar, 
kan?" Melody sedikit merajuk, hal itu semakin membuat 
Dylan kesal. 


"Bisa gak sih gak usah banyak omong, cepet," ketusnya 
yang sudah mendahului masuk ke dalam mobil. 


Sebelum dia mengikuti Dylan dari belakang, Melody 
memperhatikan punggung Dylan di depannya. Dia tumbuh 
dengan baik, bahkan tanpa kekurangan sedikitpun. Lalu 
Melody mengusap air matanya untuk terakhir kalinya, 
barulah setelah itu dia berjalan di belakang Dylan dan 
masuk ke dalam mobil. 


"Kasih tau alamat lo, gue lupa," ujar Dylan dengan 
santainya. 


"Semudah itu ya?" Melody mengeluh, lalu dia menyebutkan 
alamat rumahnya yang dibalas anggukan oleh Dylan. 


Tak ada percakapan di antara mereka, yang terjadi hanyalah 
kecanggungan. Melody berulang kali melirik ke arah Dylan 


yang tengah menyetir dengan serius. Melody yakin Dylan 
tahu kalau dia memperhatikannya, namun dia berusaha 
tidak terganggu dengan semua itu dan mengabaikannya. 


"Apa perasaan kak Dylan sama aku udah mati?" 


Pertanyaan Melody barusan berhasil membuat Dylan 
menoleh dan mengerutkan dahinya, bingung. 


"Kenapa nanya begitu? Bukannya sekarang lo juga udah 
punya cowok, gue punya cewek, apa harus diperjelas 
bagaimana perasaan gue sama lo?" 


"Setitik pun?" 

"Ya, gue mencintai Alice, lebih dari apapun." 
"Jadi tunangan itu benar?" 

"Ya." 


"Gue pikir untuk membuat gue cemburu, terus di akhir 
cerita kak Dylan bilang bahwa semua ini hanyalah prank," 
ujar Melody dengan suara lirih. 


"Kalau lo gak cinta sama Louis, mending lo putusin dia." 
"Kenapa?" 
"Dia layak mendapat yang lebih baik," ujar Dylan datar 


Bagaimanapun berada diposisi Louis pasti satu hal yang 
sangat sulit. Dylan tidak mau membayangkannya, karena 
sikap Melody sekarang cukup kekanak-kanakan. Dia 
menyakiti perasaan seseorang tanpa sadar hanya demi 
keegoisannya sendiri. Sejak kapan dia memikirkan perasaan 
orang lain. Melody berubah dan Dylan menjadi hilang 
respect kepadanya. 


Bukannya menjadi yang lebih baik, malah bertambah buruk. 
"Jadi menurut kak Dylan, aku kurang baik buat Louis?" 
"Ya." 


Melody menundukkan kepalanya dalam-dalam, mencoba 
mencerna apa yang dikatakan oleh Dylan padanya baru 
saja. Dia tidak ingin melepaskan Louis, namun dia juga tidak 
bisa membohongi perasaannya kalau kehadiran Dylan 
benar-benar mengobrak-ngabrik hatinya. 


Satu pertanyaan terlintak di kepala Melody. 
Apa Melody benar-benar mencintai Louis? 


Dulu jika dia mendapat pertanyaan itu, Melody akan sangat 
cepat dalam menjawabnya bahwa dia benar-benar 
mencintai Louis. Tapi sekarang? Mengapa Melody ragu akan 
jawabannya? 


"Gak ada satu orang pun yang mau dijadiin pelampiasan," 
ujar Dylan, kali ini suaranya sudah tidak sedatar biasanya. 


"Aku gak jadiin dia pelampiasan," sergah Melody cepat, dia 
paling tidak suka kalau ada yang menbatakan bahwa dia 
menjadikan Louis pelampiasan. 


"Lalu, apa?" 


Melody kembali terdiam. Dalam hati dan pikirannya tetap 
mengatakan bahwa Louis bukan pelampiasan atas rasa yang 
tidak terbalas. Melody mencintai Louis, namun dia belum 
mencintai Louis sedalam itu, tapi Melody sangat yakin kalau 
Louis mempunyai tempat khusus di dalam hatinya. 


"Lagipula lo sama dia gak akan lama putus juga." 


"Kak Dylan doain aku putus sama dia? Kak Dylan aja yang 
boleh punya pacar, gitu? Sementara aku enggak?" 


"Lo ama dia beda keyakinan, kan?" 


Deg! Memang, dia dan Louis berbeda keyakinan. Tetapi 
Melody terkadang tidak kepikiran ke arah sana, menurutnya 
ya udah jalani dulu aja. Bahkan, tak ada pembahasan 
masalah keyakinan. Baik keluarga Louis dan dirinya pun tak 
pernah ada yang membahas ini. Mengapa harus Dylan yang 
membahasnya? 


"Tau dari mana?" tanya Melody 
"Kalung." 


Setelah itu Melody tak lagi berbicara apapun lagi. Di dalam 
kepala kecilnya memikirkan banyak hal dan anehnya Louis 
sampai detik ini pun dia belum mengabarinya sama sekali, 
biasanya Louis akan menanyakan banyak hal. Lalu Melody 
mengeluarkan ponselnya dan mengirimi pesan kepada 
Louis, mengatakan bahwa dia sudah di jalan pulang. 


Mobil Dylan terparkir di depan rumah Melody. Melody turun 
dari mobil Dylan, disaat Dylan akan melajukan kembali 
mobilnya, Melody tiba-tiba mengetuk kaca mobil Dylan. 


Dylan menurunkan kaca mobilnya. 


"Kak Dylan gak mau nyapa orang rumah? Bunda atau 
Abang, gitu?" tanya Melody dengan gigitan kecil di bawah 
bibirnya. 


Meskipun dengan wajah kesal karena Melody banyak mau, 
Dylan turun juga dari mobilnnya. Sesuai dengan permintaan 
Melody barusan. Alih-alih membuka pintu gerbang, dia 
malah memeluk Dylan dengan sangat erat. 


Jelas saja Dylan terkejut, Melody memeluknya tanpa aba- 
aba sama sekali. Bahkan Dylan merasa seperti orang bodoh 
sekarang karnea Melody terlalu agresif. 


"Mel," Dylan berusaha melepaskan pelukan Melody, namun 
Melody semakin mengeratkan pelukannya. 


"Sekali ini aja kak, biarin aku peluk kak Dylan untuk yang 
terakhir." lirih Melody 


Akhirnya Dylan membiarkan Melody memeluknya tanpa 
memeluk balik, ponsel Dylan berbunyi menandakan ada 
pesan masuk. Selagi Melody memeluknya, Dylan membalas 
pesan-pesan yang di kirimkan Alice kepadanya. 


Tak lama Melody melepaskan pelukannya. Dan berterima 
kasih kepada Dylan. Dia mengatakan bahwa pelukan itu 
adalah pelukan terakhir kalinya, setelah itu dia akan 
membiarkan Dylan hidup dengan tenang dan Melody tidak 
akan mengganggunya lagi. 


Melody mengatakan bahwa dia akan berusaha untuk tidak 
terlibat lagi dengan Dylan. Foto-foto dan semua barang 
pemberian dari Dylan lebih baik di singkirkan. Mungkin ini 
saatnya Melody fokus terhadap Louis atau memikirkan 
bagaimana dia dan Louis kedepannya. 


Tanpa mereka sadari sedari tadi ada yang 
memperhatikannya di ujung jalan sana. Raut wajahnya 
terlihat terkejut dengan apa yang dia lihat barusan. Namun, 
orang itu hanya menunggu sampai salah satu dari mereka 
pergi dan barulah menemui satunya. 


kakak 


Bab 4. Kira-kira siapa yang melihat mereka di ujung jalan. 


Silahkan ada yang mau kalian katakan kepada Dylan dan 
Melody. 


Dylan 
Melody 


Terima kasih sudah membaca sampai chapter ini, semoga 
kalian tetap suka dengan cerita ini. 
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Salam dari Melody dan Dylan, yang sedang menuju 
keterlibatan perasaan yang mungkin lebih parah dari 
pada chapter awal, ini hanya pengantar. Konflik 
utama dan lainnya belum dimulai, mari siapkan hati 
:D 


With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter 5 Video Perpisahan 
update, 9 Juni 2019. 
NOW PLAYING | iKON( )-' (DON'T FORGET) F MV 
SELAMAT MEMBACA CERITA MELODYLAN 
CHAPTER 5 | VIDEO PERPISAHAN 


Aku tidak tau apa-apa tentangmu, aku pikir dengan 
mencintaimu saja sudah cukup. Tapi, sepertinya dulu kamu 
mencintainya begitu dalam. Aku benar bukan? 


KKK 


COWOK itu terdiam di tempatnya, dia masih memperhatikan 
keduanya. Sangat terlihat jelas bahwa si cewek begitu 
mencintai si cowok, sementara si cowok seakan tak peduli. 
Bahkan disaat yang seperti itu saja, si cowok masih 
memainkan ponselnya bahkan tidak membalas pelukan si 
cewek. 


Setelah si cowok pergi, cowok yang sedari tadi 
memperhatikan mereka melangkahkan kakinya. 
Menghampiri rumah si cewek dan memencet belnya, tidak 
seharusnya Melody bersikap seperti tadi, pikirnya, terlalu 
menurunkan harga dirinya meskipun dia masih mencintai 
cowok itu. 


Pintu rumah Melody terbuka, terlihat kedua matanya masih 
bengkak. Cowok itu hanya memperhatikannya. Kemudian 
kedua sudut bibirnya tersenyum. 


"Gak disuruh masuk?" tanyanya dengan satu alis terangkat. 


"Masuk kak," jawab Melody sambil melebarkan pintu. 


Cowok yang Melody sebut kak barusan, langsung duduk di 
ruang tamu. Melody duduk di depannya. Hari ini dia malas 
bertemu dengan siapapun, setelah pelukan perpisahan 
dengan Dylan tadi, dia ingin menenangkan dirinya sendiri. 
Malas rasanya berkomunikasi dengan orang-orang di 
sekitarnya. 


"Gak ada yang mau lo ceritain sama gue?" 
"Gak ada kak Fathur," ujar Melody dengan suara datar. 


"Tentang pelukan di depan rumah lo, tadi?" Fathur sengaja 
memancing pembicaraan itu, untuk sedikit menyadarkan 
Melody dan membuat otaknya kembali jalan. 


Melody bungkam. Dia tidak tahu harus berkata apa lagi, 
dirinya sekarang hanya menatap Fathur, menunggu cowok 
itu mengatakan kalimat selanjutnya, yang Melody rasanya 
ada banyak hal yang ingin Fathur sampaikan kepadanya. 


Semenjak kepergian Dylan dua tahun lalu, hubungan 
Melody dan Fathur masih terjalin dengan baik. Fathur masih 
selalu ada untuk Melody, tetapi Melody tidak tahu 
kelanjutan hubungan Fathur dengan Bella, karena saat 
kelulusan mereka, Bella langsung meneruskan 
pengobatannya di luar negeri. Sempat Melody menanyakan 
keadaan Bella kepada Fathur, namun sepertinya itu adalah 
hal yang sensitif dan Fathur mengatakan bahwa jangan 
mengungkit urusan Bella kepadanya. 


"Lo pikir cara lo tadi bener Mel?" tanya Fathur dengan penu 
penekanan, "Menurut lo dengan lo peluk Dylan seperti itu, 
Dylan akan kembali membuka hatinya untuk lo? Begitu?" 


Melody menggeleng lemah, "Enggak seperti itu Kak," tukas 
Melody 


"Lalu?" 


"Itu hanya pelukan perpisahan," ungkap Melody dengan 
suara sedikit bergetar 


"Pelukan perpisahan?" Fathur sedikit meremehkan, "Untuk 
apa? Bukannya kalian berdua telah berpisah dua tahun 
lalu?" 


Memang itu kenyataannya. Melody menggigit bibir 
bawahnya kecil, dia menggenggam dengan erat bajunya, 
sampai Fathur merasa bahwa dia terlalu keras menasehati 
Melody. Dia hanya tidak mau Melody merasakan sakit, 
karena Dylan kembali. 


Fathur memang masih berhubungan dan sering bertukar 
kabar dengan Dylan, dan Dylan tak pernah sama sekali 
bertanya tentang Melody setelah kepergiannya ke Amerika. 
Mungkin sempat saat satu minggu pertama, namun hanya 
sekadar basa basi singkat, itu pun di pancing Fathur. Bahkan 
Fathur pun sudah kenal dengan Alice, liburan tahun lalu dia 
ke Amerika. Karena, Fathur berniat untuk melanjutkan S2 
nya disana, Alice cewek yang bisa menyeimbangi Dylan 
bahkan Dylan menjadi sepenurut itu kepada Alice, bahkan 
Dylan lebih sering tersenyum ketika bersama Alice saat itu. 


Dylan telah menemukan kebahagiaannya, dan Melody tidak 
seharusnya bergantung dengan hal yang tidak pasti. 


"Setelah ini, aku bakal lupain kak Dylan kak, pelukan tadi 
hanya untuk memastikan perasaanku aja." 


"Setelah itu perasaan lo? Masih mencintai dia, bukan? Mel, 
lo udah punya pacar, kan?" 


Louis lagi yang dibahas. Melody menjadi semakin merasa 
bersalah kepada cowok itu. Bagaimana jika yang melihatnya 
tadi bukan Fathur melainkan Louis, apakah Melody akan 
menjelaskan keadaan yang sebenarnya, namun Melody 
yakin Louis hanya akan mengatakan tidak apa-apa, dia 
selalu memaafkan kesalahan Melody. 


Bahkan sepertinya, jika Melody selingkuh sekali pun, Louis 
lah yang akan meminta maaf. 


"Lo bisa mikir gak, bagaimana ada di posisi Louis?" tanya 
Fathur 


"Kak...," 


"Putusin Louis, jangan membuat dia diambang 
kebingungan. Menggantung perasaan seseorang, meskipun 
Louis cowok baik dan dia akan selalu memaafkan lo, lo pikir 
dia akan terus diam begitu aja? Melody, lo harus liat 
kenyataannya, hati Dylan udah bukan lagi untuk lo dan 
Dylan udah punya pacar, lagi, lo tau?" 


Melody mengangguk singkat, air matanya turun, namun dia 
langsung menyekanya. Gadis itu berusaha tersenyum, 
meskipun sulit. "Tau, tadi aku ketemu sama dia, Alice, kan, 
namanya?" Melody terkekeh pelan, "Kak Dylan juga tahu 
kalau aku sudah sama Louis sekarang, rasanya beda. Atau 
hanya aku yang merasa semua itu berbeda, kak?" 


"Rumit banget sih," ujar Fathur, "Menurut lo, gimana dengan 
Alice?" 


"Ah, dia cewek yang pas untuk kak Dylan." 
"Lalu, Louis? Gimana dengan cowok itu?" 


"Dia cowok yang baik." 


"Lo ngerasa pantes dengan cowok sebaik Louis?" 


Perkataan Fathur barusan hampir sama dengan ucapan 
Dylan tadi di mobil. Apakah dia harus benar-benar 
memutuskan Louis? Namun, mengapa ada bagian dari 
dalam dirinya tidak rela jika berpisah dengan Louis. 


Apakah ini perasaan cinta, kah? Atau Melody takut orang 
yang selalu ada dipihaknya hilang? 


"Oh iya kak, tadi aku bahas masalah reuni sama yang 
lainnya, kak Fathur ikut, kan?" Melody mencoba mengubah 
topik pembicaraan. 


"Ikut, untuk memastikan lo enggak membuang harga diri lo, 
hanya untuk seorang cowok." 


"Aku sungguh-sungguh bakal lupain kak Dylan kak!" tegas 
Melody dengan sangat yakin. 


"Buktinya?" 


"Aku hapus semua foto-foto dia di handphone aku, barang 
pemberian kak Dylan pun aku simpan di gudang. Kenapa 
gak di dukung aja sih?" 


"Kenapa gak dibuang sekalian?" cecar Fathur 


"Ah, sayang, kan barangnya mahal-mahal." Melody 
tersenyum polos, membuat Fathur gemas lalu dia mencubit 
kedua pipi Melody. 


Banyak yang bertanya mengapa Melody dan Fathur tidak 
berpacaran saja, namun keduanya sama-sama tidak ingin 
mengutarakan perasaannya masing-masing. Fathur yang 
masih mengira bahwa perasaan Melody masih sepenuhnya 
untuk Dylan, dan Melody saat itu merasa bahwa Fathur 


merasa menyesal karena kehilangan Bella. Bahkan, Fathur 
terkejut saat mendengar keputusan Melody menerima cinta 
Louis, dia berpikir bahwa Melody hanya main-main saja. 
Namun, semua itu tidak membuat Fathur menjauh, dia 
semakin ingin menjaga Melody. 


Terbukti sekarang, perasaan gadis itu masih goyah saat 
masa lalunya kembali datang. Gadis polos, yang terkadang 
bodoh karena terlalu mencintai seseorang. 
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Selepas fitting baju untuk pertunangannya dengan Dylan 
dia mampir lebih dulu ke rumah calon tunangannya. 
Ternyata, Dylan belum sampai di rumah, padahal tadi dia 
mengatakan bahwa setelah kumpul dengan teman- 
temannya dia akan segera pulang dan menemuinya lalu 
mengajaknya jalan-jalan malam. 


"Kamu tunggu disini aja sayang, Dylan sebentar lagi 
pulang," ucap Elena saat melihat calon menantunya 
kebingungan melihat Dylan tidak ada di rumah. 


"Iya tante," jawab Alice canggung, karena dia baru beberapa 
kali bertemu Elena, jadi belum terbiasa. 


"Mama dong, sebentar lagi kan Alice bakalan jadi anak 
Mama juga." Elena tersenyum keibuan, membuat perasaan 
Alice sedikit menghangat. 


"Alice boleh ke kamar Dylan enggak, Ma?" 


Elena mengangguk, lalu dia memberitahu letak kamar 
Dylan. Sebelum dia pamit untuk menyiapkan camilan untuk 
Alice. Alice melangkahkan kakinya menuju ruangan yang 
ditunjukkan oleh Elena. 


Kesan pertama Alice saat membuka pintu kamar Dylan 
adalah takjub, kamarnya begitu rapi, semua barang- 
barangnya tertata. Banyak sekali action figur super hero di 
sana, lalu Foto-fotonya dengan Bella ada di sana, foto 
bersama Bella dan Fathur, juga bersama dirinya. Ada 
perasaan senang sekaligus hangat di dalam hatinya. Alice 
membuka gorden kamar Dylan, agar sinar matahari bisa 
masuk lewat jendela kamarnya. 


Alice duduk di kursi meja belajar Dylan, lalu dia memeriksa 
laci meja belajar Dylan. Di sana ada ada satu flashdisk. 
Entah mengapa Alice ingin tahu tentang isi di dalam 
flashdisk itu. Dylan tidak akan marah meskipun Alice 
menyentuh barang-barangnya tanpa izin. Dylan baik 
padanya. 


Alice menyalakan laptop Dylan yang ada di atas meja 
belajarnya, setelah laptop itu menyala Alice mencolokkan 
flashdisk itu. Hanya ada satu file yang diberi nama oleh 
Dylan 'senza melodia'. Alice membuka file itu dan ternyata 
hanya ada satu video. 


BAGI YANG LUPA SAMA VIDEONYA 
BISA DI PLAY 
https://www.youtube.com/watch?v-—-egUNIvgmOGO 


Video yang berdurasi 3 menit itu membuat Alice meteskan 
air matanya, di sana Dylan terlihat benar-benar mencintai 
seseorang yang bernama Melody. Selama dia berpacaran 
dengan Dylan, Dylan tidak pernah bernyanyi seperti ini. 
Jadi, orang yang kemarin duduk di samping Alice adalah 
mantan Dylan, mengapa Dylan tidak pernah 
memberitahunya akan hal ini. 


Dada Alice sesak, mendengar suara Dylan yang terdengar 
begitu tulus di dalam video itu. Kenangan mereka juga 
banyak. Apakah Dylan sudah melupakannya? Bagi Alice 
tidak mungkin secepat itu, mengingat Dylan tipe cowok 
dingin kepada semua orang, dia hanya baik kepada orang- 
orang pilihannya. Pasti orang yang bernama Melody itu 
benar-benar berati untuknya saat itu. Melody juga hebat 
karena bisa menaklukan sifat beku Dylan. 


Alice membuka laci di mana dia menemukan flashdisk tadi. 
Alice menarik laci itu sampai ujung, dan di sana ada 
beberapa foto-foto Dylan dengan Melody. Alice tau, Dylan 
tidak membawa foto ini, tapi mengapa masih di simpan saat 
ini. 


Then you changed my world with just one kiss. 
The best thing in my life is falling in love with you. 


Alice menggenggam ketiga foto itu, air matanya menetes 
membasahi salah satu foto itu. Dia tidak marah kepada 
Dylan, hanya saja dia merasa bahwa selama ini dia tidak 
terlalu peduli akan hal-hal kecil tentang Dylan. 


"Sayang?" 
"Alice...," 


Alice menoleh ke arah pintu, Dylan ada di sana. Dylan 
masuk ke dalam kamarnya, lalu dia melihat laptopnya masih 
menyala, dan video itu di jeda. Dylan menghela napasnya 
perlahan lalu dia menatap ke arah Alice. 


"Kamu nonton itu?" tanya Dylan 


"Kenapa?" Alice balas bertanya, meskipun air matanya 
masih bercucuran. 


Dylan tidak menjawabnya, dia langsung menutup 
laptopnya. Dylan mengambil foto yang masih di pegang 
oleh Alice dan simpannya di atas laptop. Kedua ibu jarinnya 
mengusap air mata Alice dengan lembut. 


"Dia cuma masa lalu," kata Dylan 
"Kamu masih cinta dia bukan?" 


"Sayang, alasan aku ajak kamu ke acara reuni supaya kamu 
enggak salam paham akan hal ini." 


Air mata Alice kembali berderai, Dylan paling tidak suka 
saat melihat cewek cengeng seperti ini. Kemudian Dylan 
memeluk Alice, membiarkannya menangis di dadanya. 
Mengelus rambut Alice dengan lembut, membuat agar Alice 
bisa tenang. Alice tidak perlu tau tentang Melody, itu akan 
membuat Dylan tidak nyaman nantinya jika terus 
membahas masa lalu. Terlebih lagi, tidak ada yang harus 
dibahas di antara dia dan Melody, karena semuanya telah 
berakhir. 


"Kamu cuma satu-satunya Lice," bisik Dylan lembut 


Alice mengangguk, dia harus percaya dengan kata-kata 
Dylan. Alice tidak boleh goyah dengan perasaannya itu 
hanya foto-foto dan video dari masa lalu Dylan. Yang 
terpenting Dylan masih untuknya, dan akan tetap untuknya 
sampai kapanpun. Karena Dylan mencintainya. 


"Kamu habis dari mana?" tanya Alice 


"Bella," jawab Dylan, dia tidak sepenuhnya berbohong. Dia 
hanya tidak mengatakan bahwa dia habis mengatar Melody 
pulang. 


"Bohong," selidik Alice. 


"Buktinya Deva sekarang ada di rumah aku, tadi dia ikut 
kesini karena Bella mau istirahat." 


Deva adalah sepupu Dylan dari ayahnya, Dylan dan Deva 
dekat karena mereka kuliah di universitas yang sama, 
begitupula dengan Alice. Deva sama brengseknya dengan 
Dylan, begitu kata teman-teman kampusnya, dia playboy 
internasional, dan hangat. Semua cewek bisa dia dapatkan 
hanya dengan satu kalimat manis yang di ucapkan. Berbeda 
dengan Dylan, dia di cap brengsek hanya karena mulut 
tajam dan kejamnya. Membuat orang-orang mengklaim 
bahwa cowok itu sangat angkuh dan susah untuk didekati. 


"Devanya mana?" 
"Ada di bawah, lagi makan." 


Orang pertama yang dekat dengan Alice adalah Deva, 
mereka juga sempat berpacaran. Namun Deva hanya 
memainkan hatinya, Deva memutuskan Alice dan 
mendapatkan pengganti yang baru, semenjak itu Alice 
mulai mengenal Dylan dan Dylan bersikap baik kepadanya, 
dan akhirnya Alice kini bersama dengan Dylan. 


Kalau ada yang bertanya siapa pengganti Alice untuk Deva, 
dia adalah Bella. Meskipun awalnya Dylan terang-terangan 
tak suka jika Deva akan menyakiti perasaan Bella, karena 
Bellanya adalah cewek yang rapuh apalagi setelah masa 
lalu Bella dengan Fathur, cinta bertepuk sebelah tangan. 
Namun, sepertinya Deva menunjukkan keseriusannya 
dengan Bella. Dia bahkan selalu menemani Bella cek up dan 
selalu ada di sampingnya. Meskipun Bella belum menajwab 
perasaannya, namun tak apa untuk Deva. Dia hanya perlu 
ada di samping Bella itu sudah cukup. 


Sifat playboy Deva belum hilang sepenuhnya, karena dia 
sering kali menggoda beberapa cewek yang ada di 


depannya. Itu yang membuat Dylan semakin tidak merestui 
hubungan Bella dan Deva. 


"Aku pulang ya," ujar Alice sambil menatap Dylan penuh 
cinta 


"Aku anter kamu." 


Alice menggeleng, "Kamu baru sampe, gapapa. Aku bawa 
mobil sendiri kok sayang." 


"Bener gapapa?" Dylan memastikan sambil menyelipkan 
sebagian rambut Alice ke belakang kuping. 


"Iya, kamu istirahat aja. Nanti aku kabarin kalau udah 
sampai rumah. I love you." Alice pamit pergi, alu sekilas 
mencium pipi Dylan, membuat Dylan merajuk dan bertanya. 


"Yang ini, enggak?" tunjuk Dylan ke arah bibirnya, yang 
membuat Alice langsung memuluk Dylan dan tertawa. 


Saat Alice akan keluar dari kamar Dylan, lalu dia berpapasan 
dengan Deva. Deva acuh, sementara Alice menatap Deva 
sebentar, sebelum dia tersenyum. Senyumnya dihiraukan 
oleh Deva. 


"Gak ada cewek lain, selain bekas gue ya Lan?" cibir Deva, 
lalu dia duduk di kursi yang tadi di duduki oleh Dylan. 


"Bekas? Emangnya dia barang apa?" 


"Putusin gih, gue gak suka mantan gue pacaran sama 
sepupu gue." 


"Gue mau tunangan sama Alice," imbuh Dylan, "lagian 
Mama dan Papa udah setuju, lo telat. Gue gak peduli masa 
lalu dia sama lo, gue cinta sama dia, masalahnya apa?" 


"Lo sinting kali ya." Deva menggelengkan kepalanya, karena 
Dylan cukup gila mengambil keputusan seperti itu. Padahal 
harusnya dia menikmati masa mudanya terlebih dahulu, 
sebelum memutuskan bertunangan dengan seseorang. 


Deva membuka laptop Dylan yang ada di depannya, saat 
laptop itu menyala langsung menampilkan video perpisahan 
dari Dylan untuk Melody. Deva memutar video itu karena 
penasaran. 


"Gak usah diliat Dev, itu saat gue masih SMA." Dylan 
berusaha menutup laptopnya, namun dengan cepat Deva 
menangkis tangan Dylan supaya diam. 


"Cantik juga, mantan lo?" 


Dylan tidak menjawabnya, dia hanya menatap ke arah Deva 
dengan tatapan datar. 


"Buat gue aja gimana? Gue ingin liat gimana tipe cewek lo." 
"Dia bukan selera lo," sinis Dylan 

"Jatuh cinta bukan masalah selera kan?" 

"Kalau mau jangan dia!" Tegas Dylan 

"Kalau Bella gimana?" Goda Deva 

"Mau mati?" 


Deva hanya tertawa, dia tidak benar-benar mengatakan hal 
itu. Kemudian dia melihat foto yang terjatuh saat dia 
membuka laptop Dylan, foto-foto Dylan dengan cewek yang 
ada di video tadi. Deva tersenyum, lalu dia memasukan 
salah satu foto ke sakunya saat Dylan tidak melihat ke 
arahnya. Meskipun Dylan masih belum merestuinya dengan 


Bella, tapi terkadang Dylan juga menitipkan Bella 
kepadanya, dasar cowok gengsi. 


"Jadi namanya Melody?" tanya Deva 
"Tau dari mana lo?!" Dylan jadi ngegas. 


"Di videonya kan ada, dari Dylan untuk Melody. Lo kuliah 
bukannya tambah pinter malah jadi tolol, buat apa IQ lo 
tinggi?" 


Dylan mendelikkan matanya, kemudian dia keluar dari 
kamarnya membiarkan Deva di kamarnya. Ada perasaan 
khawatir saat Deva memgetahui Melody, Dylan tidak mau 
terlibat dengan Melody lagi tapi jika Deva 
mempermainkannya itu membuat Dylan kesal. 


Sial! Kini sudah ada Alice, dia tidak bisa melakukan itu. Tapi 
Melody tetap bodoh seperti biasanya, polos, membuat Dylan 
kesal karena dia tak kunjung membenci dan melupakan 
dirinya. 


"Lo main-main sama Melody, gue gak akan restuin lo sama 
Bella." 


"Lo siapanya Bella dah?" 

"Sahabatnya." 

"Gue hanya harus dapat restu dari bonyoknya Bella, kan?" 
"Tapi Bella selalu dengerin saran gue." Dylan tak mau kalah. 


"Gue hanya mau kenalan dengan yang namanya Melody, 
tenang hati gue udah untuk Bella." 


"Berani lo nemuin Melody, gue bakalan bikin Bella ketemu 
Fathur, gimana?" 


Senjata ampuh. Deva paling tidak suka dengan Fathur. 
"Cowok cupu sialan itu udah bikin Bella gue menangis." 
"Bella lo? Cih." 


"Calon Bella gue." Deva tersenyum sumringah, sebelum 
akhirnya dia keluar dari kamar Dylan. Dia harus mencari 
tahu tentang Melody. 


Tiba-tiba dia mempunyai permainan yang seru. Hidup Dylan 
terlalu serius, sepertinya Deva harus sedikit mengajaknya 
main-main kali ini. 


kakak 


TERIMA KASIH SUDAH MEMBACA CERITA MELODYLAN. 
Kesimpulan siklus percintaan mereka : 


Dylan cinta Alice, Alice cinta Dylan. Hubungan yang saling 
mencintai. 


Melody cinta Louis, namun dia masih bingung akan 
perasaannya. Louis, cinta Melody. 


Deva cinta Bella, namun Bella belum muncul jadi belum bisa 
dipastikan perasaannya. Lalu bagaimana dengan Fathur dan 
Syahfi? Ada yang bisa menambahkan. 


Tapi, bagaimana rangkuman menurut kalian? 


Couple kesayangan kalian siapa? 


aaa 


Jangan lupa follow instagram ya biar gak ketinggal 
informasinya : 


Asriacil 3 
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WITH LOVE, 
ACI ISTRI SAH DAN SATU-SATUNYA OH SEHUN 


CHAPTER ENAM Deva mencari Melody 
Now playing | IKON - Goodbye Road 
SELAMAT MEMBACA CERITA MELODYLAN 
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Ada yang saranin cast buat Louis? 
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Chapter enam | Deva mencari Melody 


Ini bukan pelampiasan atas rasa yang tidak terbalas, tapi 
aku hanya ingin membuka hati untuk orang yang baru, 
supaya luka yang dibuat olehmu bisa terkikis dan hilang 
karena terganti oleh rasa yang baru. 


aaa 


DENGAN telaten kedua tangan Louis memegang garpu serta 
pisau untuk memotong kecil-kecil roti bakar dan tak 
hentinya Melody memperhatikan kekasihnya itu yang 
tengah serius, sebelun akhirnya senyum cerah terbit di 
wajahnya. Kalau lama-lama memperhatikan Louis, dia 
manis. 


"Ini, makan." Louis menyodorkan piring roti bakar yang 
sudah dipotong-potongnya ke hadapan Melody. 


Dia selalu seperti itu, memanjakan Melody dan membuat 
Melody merasa dicintai. 


Seharusnya sudah cukup jika dengan Louis saja, kenapa 
Melody malah memikirkan cowok lain. 


"Lou..." 
"Kenapa?" 


"Aku minta maaf..." ucap Melody dengan raut wajah yang 
terlihat gelisah, namun Louis hanya tersenyum sambil 
mengangguk. 


Louis tau Melody minta maaf karena apa. Dia tidak ingin 
memperkeruh keadaan dengan balas marah kepada 
gadisnya itu. Saat dia memutuskan berpacaran dengan 
Melody, artinya dia menerima masa lalunya juga. Biar 
bagaimanapun, cowok itu pernah membahagiakan Melody. 


"Kamu enggak marah?" tanya Melody hati-hati. 
"Marah." 
"Lalu kenapa kamu diem aja?" 


"Aku marah sama diri aku sendiri, kenapa aku gak bisa bikin 
kamu lupa sama mantan pacar kamu itu." 


Mendengar kalimat yang dikatakan oleh Louis barusan, 
membuat Melody termenung, kepala kecilnya itu 
memikirkan banyak hal. Seharusnya, dia tidak boleh 
bersikap seperti kemarin kepada Dylan, benar apa yang 
dikatakan oleh Fathur kemarin. 


Saat ini Melody harus meyakinkan dirinya sendiri, apakah 
rasa yang dia rasakan untuk Louis benar-benar nyata, atau 
sebagai pelampiasan atas rasa yang tak terbalas. 


Louis menjentikkan jarinya di depan Melody. "Bengong aja, 
makan cepetan." 


Tanpa menjawab, Melody langsung memasukkan roti bakar 
ke mulutnya. Louis hanya memperhatikan Melody, gadisnya 
pasti sudah melakukan yang terbaik, lalu Louis mengacak 
rambut Melody dengn lembut. 


"Ih Lou, aku lagi makan...." Melody merajuk, namun hal itu 
malah sama semakin membuat Louis gemas akan 
tingkahnya. 


"Kamu sayang aku, kan, Mel?" 


Uhukkk.... Melody terkejut dengan pertanyaaan tiba-tiba 
Louis barusan. Tangannya meraih gelas, lalu dia 
mengalirkan air untuk meredakan tersedaknya dan menatap 
Louis yang masih menatapnya. 


"Sayang," jawab Melody dengan santai, seolah barusan 
tidak terjadi apa-apa. 


"Lupain dia ya..." Louis mengatakannya dengan hati-hati, 
dia takut menyakiti perasaan Melody. 


Bukan dia tidak mau tegas, namun biar bagaimanapun 
melupakan masa lalu tidak semudah itu, tidak bisa dipaksa. 
Louis takut Melody tidak nyaman, jika dia banyak menuntut. 


"Aku lagi berusaha, lagipula aku udah sama kamu dan dia 
udah punya yang baru." 


"Seandainya dia gak punya pacar, kamu mau ninggalin 
aku?" 


"Lou, berhenti bertanya hal-hal yang enggak mungkin," 
tukas Melody datar, dia tak suka jika Louis membandingkan 
dirinya dengan masa lalunya. 


"Aku cuma penasaran, tapi aku benar, kan?" 


"Kalau posisinya aku lagi sama kamu, aku gak mungkin 
ninggalin kamu untuk hal yang gak pasti. Dia pernah 
ninggalin aku, dan aku tau rasanya ditinggalin itu gimana." 


Entah, setelah mengatakan kalimat terakhir itu, apa 
memang benar-benar dari hatinya atau hanya untuk 
menenangkan perasaan Louis saja. 
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PEMUDA dengan rambut kecoklatan itu terlihat 
kebingungan di depan gedung Fakultas Ekonomi. Tujuannya 
hanya satu, mencari tahu mantan pacar dari sepupunya itu, 
bukan untuk apa-apa dia hanya kepo aja bagaimana 
bentukan gsdis itu. 


Sebenarnya cukup rumit untuk mengetahui dimana gadis 
itu berkuliah, karena dirinya harus melewati beberapa tahap 
untuk mendapatkan itu. 


Tahap pertama, Deva bertanya kepada Anna, sepupu Dylan 
dari Tante Elena. Namun, Anna dengan tegas tidak mau 
memberitahu dimana dia berkuliah, ataupun Melody, yang 
ada Anna langsung memblockir kontak dia. Dia mendapat 
kontak Anna, dari ponsel Dylan ketika anak itu tengah tidur. 


Tahap kedua, Deva mencari sosial media gadis itu. Ini 
mudah, Deva lanhsung mendapatkannya, dan dia harus 
follow instagramnya dulu karena di private. Tiga hari sampai 
akun instagramnnya di accept oleh si yang mpunya. 


Tahap ketiga, Deva mengirim DM sebagai salam perkenalan 
dan meminta follback, tapi nihil, tidak ada jawaban. Lalu dia 
mencari cara dengan melihat foto ditandai, disana ada foto- 
foto saat mereka OSPEK yang ditandai oleh official 
instagram universitas, fakultas dan juga jurusan. 


Hanya bermodalkan foto yang dia punya saat gadis itu SMA, 
dia mondar-mandir mencari gadis yang mirip dengan foto 
itu, namun tak kunjung dia temukan. 


Mungkinkah gadis itu kini sudah operasi plastik, untuk lebih 
mempercantik dirinya? Ah, padahal di foto itu, tidak terlalu 
jelek. 


Deva tidak kehabisan ide, dia kini mulai bertanya kepada 
orang yang berlalu lalang di depannya, namun tak ada 
satupumn dari yang mengenal Melody. Bisa Deva simpulkan 
bahwa, gadis itu bukan cewek populer di fakultasnya. 


"Maaf kak, kenal sama cewek ini gak?" tanya Deva kepada 
cewek yang baru saja lewat di depannya. 


Langkah gadis itu terhenti, lalu dia melihat foto yang ada 
ditangan Deva. Kerutan di dahinya benar-bnar jelas, dia 
mengenal siapa gadis yang ada di dalam foto. Namun ada 
yang berbeda, karna seingatnya dulu foto itu adalah foto 
Melody dengan mantan pacarnya, tapi foto itu kini hanya 
menyisakan Melody sementara mantannya di robek. 


Bagaimana gadis itu tau, karena dia yang mengambil 
fotonya. Lalu tatapan gadis itu beralih ke arah si cowok, 
cowok di depannya bukan cowok biasa, dia masih kagok 
ngomong indonesia meskipun lancar, tapi aksen inggirsnya 
tidak bisa hilang. Dirinya harus waspada, bagaimana jika dia 
mau melakukan hal-hal aneh kepada temannya itu. 


"Gak kenal tuh." 


"Kalau id line, kakak punya dong?" Deva mengedipkan 
sebelah matanya ke arah cewek itu. 


"Lo siapa sih, sok kenal banget najis. Manggil gue kakak 
lagi, emangnya gue kakak lo?" 


Deva kaget, cewek cantik mulutnya mercon seperti ini. Tapi, 
Deva suka tipe cewek seperti ini kelihatannya nakal. Deva 
akan main-main sebentar, paling juga dia sok jual mahal 
padahal karisma Deva tidak ada yang bisa menolaknya. 


"Kalau jadi kakak gak bisa, gimana jadi pacar aja?" 
"Lo mabok?" tanya gadis itu dengan tatapan sinisnya 
"Deva lo ngapain kesini..." 


Gadis itu dan Deva menoleh ke sumber suara, itu Anna yang 
tengah berjalan ke arah mereka. 


"Kate lo kenal sama Deva?" tanya Anna ke arah Kate yang 
dia lihat tengah ngobrol berdua dengan Deva. 


"Kenal? Bule gadungan kaya gini, dih," cibir Kate 


Anna tersenyum, melihat reaksi Kate seperti ini pasti Anna 
yakin pasti Kate menjadi korban rayuan Deva. 


"Masih nyari Melody lo?" tanya Anna menghiraukan cibiran 
Kate barusan, "hebat juga lo bisa ada disini tanpa gue 
beritahu." 


"Iya, gue mau ketemu dia. Lo bisa bantu Na? Gue udah 
berdiri disini lebih dari tiga jam, pegel." 


"Lo lagi Na, ngapain ngumpanin Melody sama cowok kerdus 
macem begini deh, lo gak sayang temen ya?" Kate jadi 
sewot sendiri, dia merasa Anna seenaknya saja. 


Bukan karena Anna gak sayang teman atau apa, tapi dia 
bingung mengapa Deva mencari Melody. Anna hanya ingin 
melihat, apa yang akan dilakukan Deva setelah bertemu 
dengan Melody nanti. 


"Dia sepupunya Dylan, Kate," terang Anna, supaya Kate 
tidak bingung dengan kedekatannya bersama Deva. 


"Pantes, yang satunya dingin sampe gue gedeg liat 
kelakuannya berasa pengen gue jadiin sop buah, yang satu 
playboy kerdus tukang gombal. Dua-duanya spesies 
brengsek." 


Deva hanya tertawa mendengar Kate mengatakan hal itu, 
dia tidak tersinggung ataupun marah. Sudah terlalu sering 
yang mengklaim seperti itu, Dylan yang dingin sedangkan 
Deva yang ramah. Namun, keduanya sama-sama brengsek. 


"Itu Melody," tunjuk Anna ke arah cewek yang berjalan 
dengan seorang cowok ke arah parkiran. 


"Punya cowok?" tanya Deva 
"Iya!" jawab Kate 
"Gue tikung aja kali ya," ujar Deva 


"Dih mana mau Melody sama cowok kaya lo." Kate jadi sensi 
sendiri 


Anna memanggil Melody dan melambaikan tangannya agar 
dia menghampiri. Satu tangan cowok itu merangkul Melody, 
dan keduanya kini menghampiri Anna, Kate dan seorang 
cowok yang cukup asing dimatanya. 


"Kenapa Na?" tanya Melody, "Gue kan udah bilang nyusul ke 
rumahnya Kate, gue harus nemenin Louis dulu." 


Memang seperti itu, hari ini mereka ada kegiatan kumpul- 
kumpul seperti saat mereka SMA. 


"Ada yang mau ketemu lo," ujar Anna 


"Siapa?" 
"Tuh." Anna menunjuk ke arah DevaDeva 


Deva tersenyum ramah, tetapi Melody menatap Deva 
bingung. 


"Lo Melody kan?" 
"Iya," jawab Melody 
"Gue ganteng gak?" tanya Deva 


Melody hanya melongo mendengar pertanyaan Deva 
barusan, sementara Louis semakin mengeratkan 
rangkulannya. Belum saja, masa lalu Melody dia singkirkan 
kini datang lagi yang lain. 


Melody menatap Anna meminta penjelasan. Anna hanya 
menggelengkan kepalanya. Deva kelewat tolol, baru ketemu 
udah bilang seperti itu, ya jelaslah Melody bingung. 


"Udah gue bilangin Melody gak akan doyan sama bule 
sinting kaya lo," ketus Kate, "Lagian lo gak liat dia udah 
punya cowok!" 


"Lo mantannya Dylan, kan? Kenalin, Deva sepupunya 
mantan lo, dan kita sama-sama ganteng juga brengsek 
mungkin, tapi kita juga bisa bikin cewek bertekuk lutut." 
Deva mengulurkan tangannya ke arah Melody, tak lupa 
masih dengan senyuman yang sama. 


Nama itu lagi, Melody sudah bosan sekarang, seperti tidak 
ada hal lain saja. 


"Terus, gue peduli gitu?" 


Deva tertohok dengan pertanyaan Melody barusan. Deva 
mulai mengenal sifat Melody seperti apa, ternyata Dylan 
mempunyai kreteria cewek yang aneh menurut Deva. 
Melody biasa saja, cantiknya standar mungkin karena dia 
terlalu polos dan baby face, sedangkan cewek-cewek Deva 
sebelumnya berdandan layaknya cewek-cewek kekinian. 


Sekarang Deva sadar mengapa Dylan begitu betah dengan 
Alice, Alice hampir persis seperti Melody. Hanya saja Alice 
lebih cantik dan populer. Tapi, Deva pernah dengan Alice 
dan menurutnya Alice membosankan, sepertinya Melody 
juga membosankan. Deva tidak tertarik, tapi dengan 
permainan untuk sepupunya itu, dia akan membalikkan 
keadaan. 


Misi Deva sekarang adalah, mendapatkan Melody. Jika Dylan 
marah padanya artinya cewek ini benar-benar mempunyai 
satu hal yang spesial dibandingkan dengan Alice dan Bella. 


"Melody lo mau jadi cewek gue?" Deva langsung bertanya 
ke intinya 


"Udah yang, pergi aja hayu." Melody mengabaikan Deva 
dengan menarik Louis untuk segera pergi dari tempat itu. 


"Tipe cowok lo bosenin semua ya, dari Dylan terus sekarang 
yang ini. Kali-kali rasain sensasi yang berbeda sama gue 
misalnya, entar gue kasih hal-hal yang menurut lo baru 
pertama kali lo rasain." Deva mengedipkan sebelah matanya 
ke arah Melody. Louis langsung mengiyakan permintaan 
Melody barusan, dengan berpamitan kepada Anna dan Kate. 


"Besok gue datang lagi ke sini. Gue akan datang terus 
sampai lo mau kasih tau id line lo dan jadi pacar gue." teriak 
Deva, karena Melody sudah berjalan menjauh dari 
tempatnya berada 


"Jangan Melody Dev kalau lo mau main-main," ujar Anna 


"Dylan juga kemarin ngomong kaya gitu, kenapa 
emangnya? Gue keliatan cowok jahat gitu?" 


"Lo bukan jahat biadab!" Kate menyahuti 


"Lo kayanya sensi terus sama gue, lo suka sama gue? Ayo 
kita pacaran, gue mau kok jadi cowok lo." Deva trsenyum 
percaya diri ke arah Kate, aneh kenapa Dylan tidak pacaran 
saja dengan cewek seperti ini. 


Bodynya oke, kelihatannya dia gaul dan termasuk anak 
popular di sini. Beda dengan tadi Melody, yang kurus dan 
ramping, rambutnya dipotong lurus tak ada model, 
membosankan. 


"Dev, pokoknya jangan libatin Melody di permainan konyol 
lo itu!" Anna kembali menegaskan 


Deva hanya mengangguk, lalu Anna dan Kate pamit karena 
Kate sudah tidak nyaman berada di dekat Deva. Katanya 
gatal-gatal. 
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Untuk apa kamu bertanya tentang kenangan kami, kamu 
tidak percaya diri bahwa dia hanya mencintai kamu? 
Sehingga kamu mencari tahu tentang bagaimana kisah 
cintanya dengan aku dulu? 


aaa 


SEPERTI biasa, Bella ditemani oleh Dylan, Alice dan Deva 
untuk cek up keadaannya. Meskipun keadaannya sudah 
lumayan membaik, dia tidak mau mengambil risiko dengan 
menganggap bahwa dia sudah sembuh sepenuhnya. 


"Kamu sama Alice aja Lan, biar aku ditemani sama Deva," 
ujar Bella disertai senyuman yang lembut. 


Sejujurnya dia tidak mau jika keadaan dulu keulang 
kembali, disaat Dylan lebih memprioritaskan dirinya 
daripada pacarnya sendiri. Alice tidak pernah marah 
kepadanya sama sekali, bahkan dia akan mengalah dan 
lebih memilih Dylan menemani Bella. 


Gadis itu mempunyai hati yang luas, sehingga Bella merasa 
tidak enak terus menerus merepotkan Dylan. 


"Alice enggak sama seperti dia." Bella memberi sedikit 
penjelasan, namun air muka Dylan langsung terlihat tak 
suka. 


Dia membenci hal-hal yang membandingkan pacarnya 
dengan masa lalunya. Tidak ada satupun orang yang ingin 
dibanding-bandingkan terlebih lagi, kini dia sudah tidak 
punya hubungan dengan masa lalunya. 


"Yaudah." Dylan mengambil keputusan dengan mengiyakan 
perkataan Bella barusan, dia tidak ingin memperkeruh 
suasana. 


Deva hanya tersenyum girang saat Bella mengajaknya 
masuk ke dalam ruangan Dokter, sepertinya dia benar-benar 
menyukai Bella. 


Kini tinggalah Alice dan Dylan. 


"Aku laper, makan yuk?" ajak Alice memecah keheningan. 
Dylan mengangguk mengiyakan. 


"Em...," Alice menahan Dylan supaya mengehntikan langkah 
kakinya, lalu Dylan menoleh dengan kening berkerut. 


"Kenapa sayang?" 


"Kita makan di apartemen aja ya? Aku tiba-tiba kangen 
masakan kamu," ujar Alice tiba-tiba 


Mendengar ucapan Alice barusan, membuat Dylan 
tersenyum lalu mengiyakan. Dia tidak bisa menolak 
permintaan gadisnya itu. Dengan cepat Alice melingkarkan 
tangannya di lengan kekar Dylan, namun Dylan melepaskan 
tangan Alice menggantinya dengan genggaman. 


Entah kenapa, hal itu terasa begitu manis. Dylan bukan 
orang yang suka melakukan hal romantis. 


Sesampainya di apartemen Alice, sebelumnya mereka 
belanja persiapan bahan-bahan untuk makanan mereka. 


Tentu saja Dylan tidak terkejut melihat apartemen Alice 
serapi ini, dia tipe cewek yang tidak bisa melihat hal kotor 
sedikit saja. 


"Makannya sambil nonton ya, yang?" 
"Oke." 


Dengan semangat Alice pergi ke ruang televisi menyiapkan 
beberapa hal yang mereka butuhkan nanti, sementara 
Dylan tengah memasak di dapur. 


Hampir saja Alice lupa dengan tujuannya mengajak Dylan 
ke apartemen miliknya itu. Rencana dia tidak boleh gagal. 
Kemudian Alice menghampiri Dylan di dapur dan 
memeluknya dari belakang, seperti yang sudah-sudah, 
menyenderkan kepalanya di punggung lebar Dylan. 


"Pinjem ponsel kamu, aku lupa naro ponsel aku tadi." 


Ya. Benar. Alice membutuhkan ponsel kekasihnya sekarang 
untuk melakukan rencananya. 


Tanpa rasa curiga sama sekali, Dylan mengeluarkan 
ponselnya dan diberikannya kepada Alice. Rasa percaya 
Dylan kepada gadisnya itu melebihi apapun, karena Alice 
tidak pernah mengecewakan ataupun berbohong 
kepadanya. 


Setelah mendapat apa yang dia mau, Alice langsung 
mengecek isi ponsel Dylan. Dia tersenyum karena wallpaper 
ponsel Dylan adalah foto mereka berdua sewaktu di 
Amerika. Lalu dia mengalihkan fokusnya dari wallpaper itu 
ke kontak ponsel Dylan. Alice mengetikkan nama Melody, 
namun dia tidak menemukan hasil. 


Dia melupakannya, bahwa Dylan kehilangan ponselnya dulu 
dan dia menggunakan ponsel yang baru. Mungkin saja itu 
alasan dia tidak mempunyai kontak mantan kekasihnya itu, 
hal itu juga membuktikan bahwa selama ini pacarnya tidak 
pernah saling memberi kabar dengan mantannya. 


Alice membuka salah satu applikasi chating yang ada di 
ponsel Dylan, disana ada grup reuni. Kemudian Alice 
tersenyum, dia mendapatkan apa yang dia mau sekarang. 
Kontak Melody. 


Alice langsung menyalin kontak Melody di ponselnya, ada 
yang harus dia pastikan. 


Untung saja Alice selesai menyalin kontak Melody dan Dylan 
datang membawa dua piring makanan untuk mereka 
berdua. Dylan menyimpannya di meja, lalu dia duduk di 
samping Alice. 


"Kamu sayang aku?" tanya Alice tiba-tiba 


"Kenapa nanya gitu?" Dylan balas bertanya, tak biasanya 
kekasihnya menanyakan hal-hal yang sudah pasti 
jawabannya. 


"Jawab aja, aku perlu jawabannya." 


"Iya, kalau aku gak sayang kamu kenapa aku berniat 
tunangan sama kamu." 


"Meski aku melakukan kesalahan besar?" pancing Alice, 
yang kemudian mendapat jawaban embusan napas kasar 
dari Dylan. 


"Sebesar apa? Kalau kamu selingkuh, aku ga mau lagi sama 
kamu," jawaban tegas Dylan membuat Alice terkikik geli. 


Tentu, dia tidak mempunyai pikiran untuk mengkhianati 
pacarnya itu. Lalu Alice menatap Dylan dan kemudian dia 
mengecup bibir Dylan. 


"Ayo makan." Alice mengalihkan wajahnya, karena pipinya 
yang merona disebabkan oleh mencium pacarnya secara 
tiba-tiba itu. 


Ini memang bukan pertama kalinya mereka melakukan itu, 
tapi ini pertama kalinya untuk Alice memulainya terlebih 
dahulu. 


"Curang." 
"Hah?" 


Dylan langsung menarik wajah Alice dengan lembut dan 
memberikannya ciuman yang cukup intens, membuat Alice 
terlena dengan hal itu. Perlahan lengannya melepaskan 
genggamannya dari piring yang berniat dia bawa, lalu dia 
mengalungkan lengannya di leher Dylan. 


Ciuman itu berakhir, napas Dylan masih terasa di wajah 
Alice, "I love you, Alicia Milly." 


Alice langsung melepaskan rangkulan itu dan mengajak 
Dylan untuk makan sambil menonton film. Mereka tertawa 
dan membicarakan banyak hal, rasanya Alice ingin seperti 
ini saja, dengan pacarnya menghabiskan waktu berdua. 


Apakah keinginannya akan terwujud? 


Setelah Dylan pamit pulang, Alice langsung mengirimkan 
pesan kepada Melody. Dia mengajak Melody untuk bertemu 
malam ini. Meluruskan sesuatu yang akhir-akhir ini 
mengganggu pikirannya. Namun sebelum itu, Alice 
mengajak Deva untuk menemaninya, dia sengaja 


melakukannya agar Dylan tidak memaksa untuk 
menemaninya. 
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MALAM ini Melody akan bertemu dengan Alice berdua. 
Entah mengapa semenjak dia mendapatkan pesan dari Alice 
yang mengajaknya bertemu, dia khawatir. 


Apa alasan Alice ingin bertemu dengannya? 


Melody bisa menebaknya pasti itu tentang Dylan. Padah dia 
berniat melupakan masa lalunya itu, namun sepertinya 
semesta tak menolak, karena Melody harus berurusan 
dengan Alice yang kini berstatus sebagai pacar dari mantan 
yang membuatnya seperti orang bodoh dua tahun terakhir 
ini. 


Dia bisa saja menolak pertemuan itu, tapi ada di dalam 
dirinya yang penasaran dan ingin tahu apa yang akan 
dikatakan oleh Alice kepadanya. Tapi, saat Alice mengirimi 
dia pesan, waktu itu Fathur ada di rumah Melody dan dia 
tahu, Fathur bersikeras memaksa Melody agar dia 
mengatarkannya. Dia sudah tidak bisa lagi menolak, dan 
akhirnya pasrah. 


"Lo serius?" Tanya Fathur 
"Telanjur juga kan?" 


"Kalau dia ngomong aneh-aneh jangan denger, percaya aja 
apa yang lo percayai. Jangan goyah hanya karena Alice ya." 


"Iya kak, makasih." 


"Kita berangkat." 


Fathur melajukan mobilnya ke tempat Melody dan Alice 
akan bertemu. Tidak butuh waktu lama, karena Melody 
meminta bertemu di dekat rumahnya. Alice hanya setuju 
saja apa yang Melody minta. 


Sesampainya di kafe tempat Melody dan Alice bertemu, 
Alice sudah ada di sana sendirian. Ternyata Alice menepati 
ucapannya bahwa dia tidak akan membawa Dylan malam 
ini, Melody tidak ingin bertemu dan berhubungan dengan 
Dylan lagi. 


Alice bangkit berdiri dari kursinya, lalu dia mempersilahkan 
Melody duduk di depannya. 


"Lo boleh tinggalin gue sama Melody berdua, ada Deva juga. 
Tadi gue di antar sama Deva kemari," ucap Alice ramah tapi 
perkataannya sudah seperti usiran halus untuk Fathur. 


"Lo gapapa? Kalau dia macam-macam kabarin gue, oke?" 
Pinta Fathur kepada Melody 


"Iya kak, gak usah berlebihan." 


"Jangan apa-apain Melody Lice, dia gak tau apa-apa. 
Seharusnya lo nanya Dylan bukan Melody," kata Fathur 
sambil berlalu pergi mencari meja Deva. 


Melody terasa canggung berada di tempat ini, mereka 
belum berbicara sama sekali setelah Fathur pergi. 
Canggung, Melody juga tidak tahu harus memulai dari 
mana. 


"Ah, sepertinya kita harus berkenalan. Gue Alice, pacar 
Dylan." Alice mengulurkan tangannya ke hadapan Melody. 


Mengapa harus menggunakan embel-embel pacar? Sebegitu 
suka kah? 


"Udah tau," jawab Melody singkat 


Alice mengangguk, tidak mungkin jika Melody tidak tahu 
dia, lagian dia juga bingung mengapa harus menggunakan 
kalimat akhiran pacar Dylan kekanak-kanakan sekali. 


"Lo mantannya Dylan?" Alice membuka percakapan. 
"Perlu gue jawab?" Melody balik bertanya 


Alice tersenyum, lalu dia mengangguk. Alice menanyakan 
sesuatu yang dia sendiri tahu jawabannya. 


"Sejauh mana lo sama Dylan dulu?" 


"Ngapain lo nanya masa lalunya, gak percaya diri kalau kak 
Dylan hanya cinta sama lo aja?" 


Melody mendadak menjadi menyebalkan, dia juga tidak 
tahu mengapa seperti ini. Tapi, bawaannya dekat dengan 
Alice Melody seolah menyalahkan kisah cintanya dengan 
Dylan yang berantakan seperti ini pasti di sebabkan oleh 
Alice. 


"Lo jangan salah paham, gue hanya ingin berteman dengan 
orang-orang yang ada di masa lalu Dylan saja." Ujar Alice 


"Berteman? Berdamai? Bukan niat untuk pamer?" 
"Pamer maksud lo?" 


Senyum Melody tercetak di bibirnya, "Lo tau Kak Dylan 
hanya punya satu mantan itu gue, dan tiba-tiba saja lo ingin 
bertemu dan membahas masalah Kak Dylan. Lo juga ingin 
tahu tentang apa yang terjadi di antara gue dan kak Dylan 
dulu, seharusnya kalau lo percaya diri sama cinta kak Dylan, 
lo gak perlu lagi cari tahu masa lalu kak Dylan." Jelas Melody 


Dia bisa berbicara seperti ini, ketika Kate bercerita tentang 
mantan-mantan Liam yang menerornya. Kate mengatakan 
kepada semuanya, bahwa masa lalu Liam tidak ada artinya. 
Dia percaya cintanya Liam, sekarang dia hanya membalikan 
perkataan Kate kepada Alice. 


"Iya, gue gak percaya diri. Karena gue pikir antara lo dan 
Dylan pernah terjadi sesuatu." 


"Gue gak semurahan itu," kata Melody 


"Bukan sesuatu yang seperti itu." Alice meluruskan, dia 
tidak mengarah ke arah sana, dan sepertinya sekarang 
Melody tengah merasakan malu, karena mengambil 
kesimpulan secara cepat. 


"Maksud gue, sesuatu itu seperti ada kisah yang belum 
selesai antara lo sama Dylan. Jujur aja gue cukup terkejut 
saat melihat video dari Dylan untuk lo, gue gak mau 
ngomong ini ke lo tapi lo harus tau, gue cemburu karena 
Dylan masih menyimpannya, disana juga ada foto kalian 
berdua. Alasan gue mengajak lo ketemu, gue ingin 
memastikan hubungan kalian berdua sudah berakhir atau 
memang ada yang belum selesai." 


"Kenapa ga lo tanya ke pacar lo itu?" sinis Melody, dia 
enggan bertanya panjang lebar padahal dadanya kini 
bergemuruh hebat. 


Video itu. Kini terputar kembali di kepalanya. Video sialan. 
Berisikan janji-janji sampah. Tapi mengapa Dylan masih 
menyimpannya? 


Tidak itu bukanlah sebuah harapan, jangan terlena akan hal 
seperti itu. 


"Udah gue tanya, jawabannya alasan video itu masih ada 
karena Dylan jarang memperhatikan barang-barangnya 
disini." 


"Kenapa lo ga percaya? Lo mikir kak Dylan simpen video itu 
karena dia masih suka gue, gitu? Klasik." 


"Anggap aja begitu, lalu apa lo masih suka sama Dylan?" 
"Gue punya pacar," kilah Melody 


"Gue enggak nanya lo punya pacar atau enggak Melody, 
gue hanya tanya lo masih suka cowok gue atau enggak?" 


Sial. Terjebak sekarang. Melody diam, dia tidak tahu harus 
jawab apa, lidahnya kelu padahal dia ingin mengatakan 
dengan jelas bahwa dia tidak lagi menyukai Dylan. 


"Kenapa lo nanya begitu?" Melody jadi sewot sendiri. 


"Dari jawaban lo mengenai pertanyaan gue, lo seperti 
menganggap gue perebut pacar orang, perebut 
kebahagiaan orang. Padahal Dylan yang meninggalkan lo, 
gue kenal Dylan setelah dia putus dari lo. Hanya ada satu 
jawaban, lo masih menyukai Dylan, tapi maaf gue gak akan 
kasih Dylan buat lo karena gue juga mencintainya, kecuali 
kalau Dylan masih mencintai lo, gue akan relakan dia untuk 
lo." 


"Tidak masalah, hubungan gue sama kak Dylan gak ada 
yang spesial dan sudah berakhir. Kalau lo khawatir akan hal 
itu, gue akan pastikan bahwa gue gak akan masuk lagi ke 
kehidupan kalian berdua." Melody menanggapinya dengan 
senyuman, ya perkataan Alice barusan benar-benar 
menohoknya dan menyadarkan dia ke kenyataan yang ada. 


Menyakitkan, namun itulah faktanya. 


"Lice, Dylan mau nyusul kesini." Deva tiba-tiba sudah ada di 
depan meja Alice dan Melody dengan heboh. 


"Lo kasih tau dia?" tanya Alice 


"Dia marah-marah, katanya gue ngajak lo ke club. Yaudah 
daripada gue kena semprot cowok sinting itu, gue kasih tau 
dia lo ada di sini," ujar Deva memberikan alasannya, kenapa 
Dylan menyusul kesini. 


"Lo mau pulang?" Bisik Fathur kepada Melody. 


Melody menggeleng, “Gapapa kak, aku akan selesaikan 
sampai akhir. Bagus kalau ada kak Dylan," kata Melody 


Fathur merasa ada yang tidak beres dengan Melody, karena 
tidak biasanya dia bersikap seperti ini. Ini semua pasti gara- 
gara Alice, Alice pasti menekan Melody untuk mengingat 
kenangan tentang Dylan. Tapi, jika seperti ini Fathur 
menjadi kasihan kepada Melody, karena tentu saja Dylan 
akan berdiri di samping Alice. Mendukungnya. 


Kalau begitu Fathur akan tetap berdiri di sini, di samping 
Melody memastikan semuanya baik-baik saja. 
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Tidak perlu khawatir, hubungan kami dulu hanya 
sebatas cinta monyet masa SMA. 
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KINI Dylan sudah berada di tengah-tengah kekasihnya dan 
mantan kekasihnya itu. Pemuda itu bis menyimpulkan 
bahwa kekasihnyalah yang mengajak Melody untuk 
bertemu, entah tujuannya buat apa, yang jelas kini Dylan 
meyakini kalau semua ini berawal dari video perpisaha itu. 


Dia tidak tahu sebelumnya antara Alice dan Melody telah 
terjadi percakapan apa. Namun yang dia sesalkan, mengapa 
Alice mengajak Melody bertemu dibelakang 
sepengetahuannya. 


"Jadi ada yang bisa jelasin kenapa kalian berdua ada disini?" 
tanya Dylan hati-hati, sambil menatap ke arah keduanya. 


"Tanya aja sama cewek di samping kak Dylan," jawab 
Melody datar. 


Karena jawaban Melody barusan membuat Dylan menoleh 
ke arah Alice, padahal Melody juga ada disampingnya kali 
itu. 


"Lan jawab aku, apa yang pernah terjadi di antara kamu dan 
Melody?" Bukannya menjawab, Alice malah mengajukan 
pertanyaan lain. 


"Gak pernah terjadi apa-apa Lice, hubungan kami hanya 
sebatas cinta monyet SMA. Bukannya itu benar Melody?" 


"Iya, bahkan kalau di bilang gue hanya di jadikan tempat 
kak Dylan bersandar setelah dia di tolak mentah-mentah 
oleh kak Bella," kata Melody 


Sumpah, Dylan ingin mengutuk Melody. Alice tidak pernah 
tau kalau Dylan pernah menyukai Bella, karena masalahnya 
akan semakin runyam. Alice telah menaruh kepercayaan 
pada dirinya, dia tidak pernah curiga kepada Bella karena 
Dylan selalu menyakinkan bahwa antara dia dan Bella 
hanyalah sebatas teman. Tapi, sekarang, alasan itu sudah 
tidak bisa dia gunakan lagi. Perlahan satu-persatu yang dia 
pikir Alice tidak perlu tahu terbuka. 


"Bella?" Alice memastikan nama yang baru saja dia dengar 
dari mulut Melody 


Melody mengangguk, "Kak Bella, teman kecilnya kak Dylan. 
Masa lo gak tau?" 


Alice sudah bisa merasakannya sedari dulu, namun Dylan 
tidak menceritakan semua ini. Alice benar-benar tidak 
mengenal siapa Dylan, dia hanya mengenal Dylan dari sisi 
luar saja. Bahkan sekedar nama teman-teman Dylan di masa 
lalunya hanya tau kemarin saat bertemu, Dylan tidak 
pernah mau membahas masa SMAnya. 


Apa ada yang Dylan sembunyikan darinya? Alice ingin tahu 
seberapa jauh Dylan bersembunyi atas masa lalu yang tidak 
ingin dia ceritakan kepada Alice. 


"Oh, benar itu Dylan?" kini Alice melipat kedua tangannya 
dan menatap Dylan meminta jawaban serta penjelasan. 


Dylan hanya mengangguk sekarang, dia tidak bisa 
menghentikan Melody karena rasanya akan aneh jika 
melarang Melody untuk tidak menceritakan kejadian di 
masa lalu. 


"Kalau begitu pasti terjadi sesuatu yang menyenangkan kan 
di antara kalian berdua, mengingat Melody kenal betul 
bagaimana kamu dulu." Alice menyentuh tangan Dylan 
dengan lembut, "Ah kayanya kamu gak mau jelasin sama 
aku ya sayang?" Alice menekankan kata sayang di akhir 
kalimatnya, "Bagaimana kalau Melody yang cerita?" 


Melody tidak mau menjual kisah cintanya kepada Alice, 
kalaupun ada yang harus menceritakan itu adalah Dylan 
bukan dirinya. Alice adalah pacar Dylan, itu berati Dylan 
yang harus mengenalkannya kepada masa lalu Dylan. 
Bukan, Alice malah mencari Melody dan bertanya sesuka 
hatinya. Memangnya Melody siapa Alice? Hanya bertemu di 
kafe saja, Melody tidak pernah merasa berteman ataupun 
kenal dekat dengan Alice. 


"Tanya aja sama kak Dylan, gue jadi ingin tau sejauh mana 
ingatan dia tentang hubungan kamu dulu," sinis Melody 


"Dylan..." panggil Alice dengan sorot mata ingin tahu. 


"Udah aku bilang kalau antara aku dan Melody tidak pernah 
terjadi apapun, hanya kisah remaja biasa." 


"Jadi ciuman bibir tidak penting ya menurut lo?" sindir 
Fathur 


"Bukannya itu wajar untuk orang yang berpacaran?" Alice 
menatap ke arah Fathur, "Apa itu sesuatu yang salah?" 


tanya Alice. 


Bagaimana ini. Masalahnya menjadi runyam. Bagi Alice 
mungkin semua itu hal yang biasa saja, tidak perlu di 
permasalahkan. Tapi, untuk Melody? Dia menganggap 
bahwa ciuman itu hal yang paling berkesan selama mereka 
bersama. 


"Kamu pernah lebih dari ciuman dengan dia?" tanya Alice 
menaikkan sebelah alisnya, "Kalaupun iya, itu hanya masa 
lalu, kan?" Sekarang Alice hanya ingin memastikan bahwa 
hatinya Dylan hanya miliknya. 


"Oke, aku pernah mencium bibirnya saat hari ulang tahun 
dia. Udah cukup sampai di sana. Gak pernah terjadi apa-apa 
lagi, tapi daripada dibilang ciuman itu lebih mirip sebuah 
kecupan. Mungkin." Dylan jadi kesal sendiri, dia juga kalau 
tidak ingat kalau saja Fathur tidak mengingatkannya 
barusan. Benar-benar menyebalkan. 


"Hubungan gue dan kak Dylan itu udah lama selesai, dan 
gue gak berharap bahwa semuanya akan kembali ke awal. 
Kami tidak pernah ada kontak selama 2 tahun lebih, jadi 
buat apa hanya mengingat kenangan di masa lalu?" tanya 
Melody dengan lancarnya, "Kalaupun gue bereaksi 
berlebihan seperti canggung, menurut gue itu hal yang 
wajar, kita udah lama gak ketemu dan orang yang dulunya 
dekat kini sudah jauh bahkan tidak sama lagi." 


"Iya, artinya lo udah move on kan dari Dylan? Lo sama Dylan 
udah kan selesai? Kalian gak mungkin balikan kan nanti? 
Kalaupun lo masih suka sama Dylan, tolong buang rasa lo 
jauh-jauh karena gue dan Dylan akan segera bertunangan." 
Alice mengeluarkan satu amplop berwarna pink dan biru ke 
meja, disana ada tulisan namanya dengan Dylan. 


Ya, amplop itu lebih tepatnya undangan pertunangan antara 
Alice dan Dylan. 


Ada rasa sakit yang menjalar di dalam hatinya sekarang, 
perkataan Alice seolah menyadarkan Melody bahwa dia 
harus bisa menjalani hidup tanpa Dylan. Dia sudah sejauh 
ini, jika kalah di akhir seperti ini sama saja Melody seperti 
dulu. Kalah dengan sikap dan tindakan Dylan, Melody 
memang tidak pernah bisa membantah apa yang Dylan 
katakan dari dulu, karena dia terlalu takut, takut untuk 
mengambil sikap dan keputusan. Tapi, sekarang dia telah 
lahir menjadi pribadi yang baru. Setelah luka itu tumbuh, 
Melody jadi berterima kasih kepada Dylan, karena kalau 
tanpa luka itu dia tidak akan sekuat sekarang. 


"Kak Dylan bukan mantan pertama gue, jadi sebelum sama 
dia gue udah pernah berpacaran. Bukankah pacar pertama 
sulit di lupakan?" sindir Melody sedikit sarkas. 


"Terima kasih Melody, lo benar-benar baik karena mau 
melepaskan masa lalu Dylan. Gue harap lo bisa bahagia 
dengan pilihan lo begitupula dengan Dylan. Kita bisa 
berteman kan?" 


Melody tersenyum, "Maaf, teman gue udah banyak dan gak 
sembarang orang gue jadikan teman." 


"Maksud lo apa Mel?" tanya Dylan, Melody menolak Alice 
untuk menjadi temannya, dan itu pasti menyakiti perasaan 
Alice. 


"Yang mau berteman gue, jadi gue berhak menentukan 
siapa yang pantas jadi teman gue." Jawab Melody 


"Sok cantik lo, najis." Cibir Dylan 


"Gapapa Dylan, kan itu haknya dia." Ujar Alice, "Jadi 
sekarang, hubungan kalian clear kan? Dylan, kamu bisa 
hapus video itu karena kini kita akan menjalani hubungan 
yang lebih serius. Aku gak mau kamu terlibat dengan masa 
lalu kamu lagi. Menyebalkan." 


"Gak tau kemana tuh flashdisknya gue lupa, setelah di 
tonton Deva kemarin." Kata Dylan 


Deva hanya diam saja, dia menatap Melody sambil senyum- 
senyum najis. Deva berusaha mencuri perhatian Melody 
namun tidak kunjung dia dapatkan, karena Melody tetap 
serius berbicara dengan Dylan dan Alice. 


Kalau Deva jadi Melody, dia akan menyiram Dylan dengan 
es jeruk yang ada di meja. Biar lebih keren dramanya, dan 
dia akan membongkar semua masa lalu yang pernah terjadi, 
supaya Alice bisa pergi dari sini. 


Alice hanya cocok di jadikan teman, bukan di jadikan pacar. 
Itu menurut Deva. Meski Alice baik, tapi dia bukan karakter 
yang cocok untuk dijadikan pacarnya, mungkin selera Dylan 
memang berbeda. Tapi, sepertinya masih ada yang di 
sembunyikan oleh Dylan dan Melody. Deva jadi ingin tahu, 
sejauh mana mereka saat SMA dulu. Apalagi, mengingat 
Melody yang bisa membuat Dylan move on dari Bella. 


"Kenapa lo liat-liat gue?" sinis Melody ke arah Deva 


"Lo cantik, minta id linenya dong." Deva mengerlingkan 
matanya 


Melody menghela napasnya, dia Deva yang kemarin datang 
ke kampusya membuat keributan. Meminta Melody menjadi 
pacarnya saat pertama kali bertemu, dia benar-benar 
sepupu Dylan. Namun mereka terlihat berbeda, karena Deva 
benar-benar seperti cowok bule asli. 


"Lo yang kemarin datang ke kampus gue kan?" tanya 
Melody 


"Iya, yang ganteng, yang matanya biru kaya gue, yang nanti 
akan jadi pacar lo." Jawab Deva 


Dylan yang mendengar itu hanya menatap Deva meminta 
penjelasan, namun Deva mengabaikannya. 


"Oke, mana sini handphone lo," pinta Melody 


Deva memberikannya ke tangan Melody. Home screen Deva, 
adalah model VS yang hanya menggunakan bikini, 
sepertinya Deva benar-benar cowok mesum tingkat tinggi. 
Melody langsung mengetikkan nomor handphone di sana, 
setelah selesai dia mengembalikan ponselnya lagi kepada 
Deva. 


"Gue gak ada kuota, jadi gue kasih nomor yang bisa di 
hubungi besok." 


"Udah, besok gue tunggu di gerbang kampus ya. Kalau lo 
besok ada, kita pulang bareng... ayo kak Fathur kita pulang, 
sepertinya urusannya udah selesai." Melody menarik lengan 
Fathur untuk segera keluar dari kafe. 


Deva sendiri bingung mengapa Melody memberikannya 
nomor dia, kemarin saat dia memintanya di depan teman- 
teman dia, dia tidak memberikannya. Mungkin ini hanya 
untuk memanas-manasi Dylan, tapi syukurlah dia sudah 
mendapatkan nomor Melody sekarang. 


Dylan tidak meyangka kalau Melody akan dengan mudah 
memberikan nomornya kepada Deva, jadi ucapan Deva saat 
itu bukan main-main. Deva melibatkan masa lalu Dylan 
untuk menjadi korbannya, Dylan harus berbicara dengan 
Deva setelah ini. 


Fathur hanya mengikuti permintaan Melody dan keluar dari 
kafe. Fathur merasa aneh kepada Melody, karena tidak 
biasanya dia dengan gamblang memberikan nomornya ke 
orang-orang yang dia tidak kenal, tapi saat tadi di kafe. 
Melody memberikannya kepada Deva, Deva lebih jahat 
daripada Dylan. Fathur takut jika Melody akan terluka oleh 
dua orang itu. 


"Lo kenapa kasih nomor lo ke Deva sih Mel? Buat manas- 
manasin Dylan? kalaupun iya, lo gak usah sangkut pautin 
sama Deva, Deva jauh lebih berbahaya daripada Dylan." 
Fathur mengomel seperti ibu-ibu. 


"Aku tau, kak Fathur gak usah khawatir berlebihan." 


"Gue hanya gak mau lo terluka karena alasan yang sama, di 
tinggalkan saat sedang sayang-sayangnya, bukannya itu 
menyakitkan Mel?" 


Senyum di wajah Melody memudar, lalu dia memeluk 
Fathur. Fathur sudah baik kepadanya selama ini, dia yang 
membantu Melody selama ini, "Terima kasih," ucap Melody 
kemudian dia semakin mengeratkan pelukannya, "Kak 
Fathur benar aku harus melangkah maju, aku bakalan 
putusin Louis, dia nggak pantes aku sakitin terus." 


Tetapi ada sepasang mata yang memperhatikan keduanya. 
Ada perasaan sakit yang menjalar di dalam hatinya melihat 
Fathur dan Melody berpelukan seperti itu. 


daa 
Siapa yang memperhatikan mereka? 
Kalian masih berada di shipper mana? 


Terima kasih sudah membaca cerita ini sampai sini. 


Btw aku kadang aneh sama orang yang minta ganti judul 
jadi "Alice-Dylan" aku jelasin nih ya, ini baru permulaan dan 
pasti masih menceritakan antara "Melody dan Dylan" meski 
mereka udah gak bersama-sama lagi. 
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CHAPTER SEMBILAH | AKU MASIH PUNYA HATI 


Banyak hal yang tidak terduga terjadi sebelum ini, namun 
aku sudah melangkah sampai sejauh ini. Itu artinya, aku 
harus melanjutkan jalan yang sudah aku ambil, meski itu 
berat namun aku berusaha untuk tidak menoleh ke 
belakang lagi. 


KKK 


BELLA bisa melihat dengan jelas kalau Fathur dan Melody 
berpelukan di depannya. Dia memaksa ikut pergi dengan 
Dylan tadi saat pemuda itu mengatakan akan menjemput 
pacarnya karena mengajak Melody bertemu. Gadis itu tidak 
tahu kalau akan bertemu dengan Fathur, masa lalunya. 


Masa lalu? Sepertinya hanya dia yang menganggap begitu. 
Sementara Fathur tidak. 


Pintu mobil terbuka, membuat Bella menoleh ke sumber 
suara. 


Kelihatannya Dylan marah, tetapi dia seperti mati-matian 
menahan emosinya agar tidak terjadi sesuatu hal yang 
bodoh. Bella bisa membacanya. 


Dia turun dari mobil, mengahmpiri Alice dan Dylan yang 
tengah berdebat, sementara Deva hanya diam saja 
menyaksikan dua sejoli itu. 


"Lo anter Alice aja pulang, gue biar sama Deva." Bella 
menjadi merasa tidak enak karena dia yakin kalau dirinya 
satu mobil dengan Dylan dan Alice, pasti akan terjadi 
kecanggungan yang luar biasa. 


Dylan menoleh, "Bel?" kerutan di dahinya terlihat jelas. 


"Lo ama Alice butuh ruang untuk ngomong berdua," jawab 
Bella sedikit melirik ke arah Alice yang kini tersenyum 
singkat ke arahnya. "Yuk, Dev." Bella mengajak Deva untuk 
segera pergi, untungnya Deva paham akan situasinya dan 
dia langsung mengajak Bella ke arah mobilnya. 


Mereka berdua meninggalkan Dylan dan Alice yang 
sepertinya masih saling mendiamkan satu sama lain. Tetapi 
Bella tidak ingin kejadian di masa lalu terulang kembali, di 
mana Dylan lebih mementingkannya dari pacarnya sendiri. 


Selama di dalam mobil Bella hanya diam, di dalam 
kepalanya memikirkan banyak hal. Padahal Dokter selalu 
menyarankan agar Bella tidak banyak pikiran dan hanya 
memikirkan hal-hal yang membuatnya senang. 


"Tadi ada Fathur." Deva memulai pembicaraan, "Lo gapapa?" 
"Gapapa," jawab Bella singkat. 


"Perasaan lo?" 


"Rasanya kesal, tapi setelah sejauh ini harusnya gue baik- 
baik aja." 


Terakhir kali, Bella lah yang membuat keputusan untuk 
meninggalkan Fathur. Dia tidak ingin pemuda itu 
bersamanya hanya karena kasihan. Bella menyusul Dylan ke 
Amerika, disana dia memulai hidup baru dan sejenak 
melupakan Fathur. Disaat dia kembali ke Indonesia, dia tidak 
menyangka akan bertemu Fathur secepat ini. 


Seharusnya Bella sadar, bahwa cepat atau lambat dia akan 
bertemu. Tidak bisa lagi bersembunyi. 


"Lo gak suka sama Alice tapi lo masih baik sama dia, 
sebenernya, lo masih suka dia kan Dev?" tanya Bella 


"Hah? Suka Alice? Di dalam kamus Deva gak ada kalimat 
balikan sama mantan," ujar Deva dan nada bicaranya 
terdengar sewot. 


"Tapi kenapa lo mau nemenin Alice, bahkan bukan buat hari 
ini aja?" 


"Gue hanya bersikap baik sama sesama manusia." 


"Tapi lo gak suka dia, biasanya orang yang gak suka sama 
orang lain gak akan mau nunggu dan menghabiskan 
waktunya dengan orang yang dia ga suka." 


Kini Deva hanya terdiam. Dia yakin bahwa dirinya memang 
tidak suka dengan Alice, gadis itu menyebalkan. Tapi, dia 
juga terkadang tidak bisa menolak permintaan Alice 
kepadanya. Deva akan selalu mengatakan ya, dalam 
logikanya beralasan bahwa Deva melakukan itu semata- 
mata hanya bersikap baik ke sesama manusia dan untuk 
calon tunangan sepupunya. 


"Kalau gue jadi Alice, mungkin gue udah benci lo Dev. Di 
jadiin taruhan, diputusin di depan umum. Tapi, Alice enggak 
mungkin seperti itu, dia hanya diam saja dan menyetujui 
semuanya. Bahkan dia tidak terlihat terluka. Alice itu 
berbeda. Dia spesial." 


"Kenapa jadi bahas dia sih? Kenapa gak bahas kita aja?" 
Deva berusaha mengalihkan pembicaraan mereka ke arah 
lain. 


"Lo hanya lari dari masalah lo dengan mengatakan suka 
sama gue Dev. Gue paham." 


"Tapi gue gak suka lo merasa sakit oleh si sialan Fathur." 


"Makasih, lo udah baik sama gue." Bella tersenyum ke arah 
Deva sekilas. 


Semua orang terdekatnya memang begitu perhatian dan 
tidak ingin dia terluka oleh orang yang sama. Tapi, kini dia 
harus memastikan beberapa hal mengenai perasaannya. 
Untungnya sekarang Deva bisa menjadi tamengnya, dia 
tidak bisa selalu mengandalkan Dylan karena dia kini sudah 
bersama dengan Alice. 


Dia juga sama aja seperti Deva. Saling memanfaatkan 
keadaan. 


"Gue besok mau ke kampus Melody, gapapa, kan?" tanya 
Deva 


"Ngapain?" 
"Cuma penasaran," jawab Deva tanpa ragu 


"Lo gak akan ninggalin gue hanya karena dia, kan?" Bella 
memastikan. 


"Tenang, lo tetap yang terbaik. Gue gak sebodoh dua cowok 
dari masa lalu lo." Deva mengelus rambut Bella dengan 
lembut. 


Seharusnya seperti ini saja sudah cukup. 


KKK 


ME LODY menatap pantulan dirinya di cermin, hari ini dia 
tidak ada jadwal kuliah. Jadi, Melody akan melakukan 
rutinitasnya seperti biasa, menyanyi di kafe. Louis belum 
menjemputnya, artinya dia masih ada waktu untuk bersiap- 
siap. 


Pintu kamar Melody terbuka, "Lo gila ya Mel?" 


Melody menoleh ke sumber suara, itu Kate dan Anna. Tanpa 
Jane, pasti Jane sibuk menemani Musical kemana-mana, 
beginilah punya teman yang pacaran sama abang sendiri 
yang super duper sibuk. Pasti Jane di culik, menyebalkan. 


"Gila apaan? Masih waras gue," jawab Melody 


"Lo kasih nomor tukang sedot WC kan sama Deva?" selidik 
Anna 


Melody mengulum senyumnya, malam itu memang dia 
menuliskan nomor tukang sedot WC di handphonenya Deva. 
Tapi, Melody tidak tahu kalau teman-temannya, akan datang 
dan hanya membahas masalah ini. 


"Tau dari mana?" tanya Melody 


"Deva nungguin lo depan kampus, katanya lo yang nyuruh 
padahal lo gak ada kelas. Udah nyuruh anak orang nunggu, 
kasih harapan, di kasih nomor tukang sedot wc juga." Jawab 
Anna 


"Bagus deh, lo gak sebego itu ngasih nomor ke sembarang 
orang. Itu baru teman gue." Kate langsung merusak rambut 
yang sudah di tata rapi oleh Melody, namun setelah itu di 
rapihkan kembali oleh Kate. 


Tidak mungkin Melody semudah itu meberikan hal-hal 
privasinya kepada orang baru, dia tidak sebodoh dan 
semurahan itu. Malam kemarin, Melody tidak bisa berpikir 
panjang, Deva terus menerus menggodanya dan hal itu 
yang ada di pikirannya. Jadi, untuk membuat Deva diam 
tidak mengganggunya lagi Melody melakukan itu. Karena 
menurutnya Deva akan kesal, dan berhenti mengganggunya 
lagi. 


"Tapi yang ada di pikiran gue, kenapa lo bisa hapal nomor 
tukang sedot wc?" tanya Kate, "Lo ada main ya sama abang- 
abangnya?" 


"Jadi waktu minggu lalu, bunda minta dicariin tukang sedot 
wc gitu. Soalnya, wc di bawah mampet gitu. Nah waktu gue 
pergi bareng bang Ical gue liat tuh di tiang listrik ada 
tempelan tukang sedot wc gitu, yaudahlah gue hapalin 
nomornya dan gue kasih ke bunda. Gak tau juga, kenapa 
yang gue inget nomor tukang sedot wc bukan nomornya 
Kate." 


"Yeuhh, bosen idup lo." 
"Ody Louis udah nunggu dibawah." 


Mendengar teriakan Bundanya dari lantai bawah membuat 
Melody buru-buru menyelesaikan  dandannya dan 
mengatakan ia akan segera ke bawah. 


Hari ini dia akan mengatakan kalimat perpisahan kepada 
Louis, semalaman dia sudha memikirkan hal itu. Menurutnya 
ini adalah hal terbaik. 


Kate terlebih dahulu keluar dari kamar Melody, namun Anna 
tetap tinggal dan menahan Melody untuk tidak keluar 
kamar terlebih dahulu. 


"Kenapa Na?" tanya Melody dengan kerutan di dahinya. 
"Mending lo pikirin lagi buat putusin Louis." 
"Na..." 


"Gue tau itu salah, lo seperti menempatkan posisi Louis di 
tempat yang gak seharusnya. Tapi, menurut lo gimana 
perasaan Louis saat lo mutusin dia ketika masa lalu lo 
kembali? Dia akan semakin merasa bahwa dia hanyalah 
pelampiasan. Gue gak tega Mel, Louis itu baik. Dia mau 
nemenin lo kemana pun lo mau. Tapi, semua balik lagi ke 
elo, gue hanya bisa menyarankan." 


Anna menepuk pundak Melody dan lebih dulu turun ke 
lantai bawah. Yang tadinya dia sudah mengambil keputusan 
kini terkecoh lagi dengan pemikiran Anna. 


Dia tidak mengerti mengapa selabil ini? Tapi, yang 
dikatakan Anna juga ada benarnya. Louis akan merasa 
dirinya dimanfaatkan saat Dylan tidak ada, namun jika dia 
mempertahankan disaat perasaannya bercabang seperti 
sekarang, Louis juga akan menjadi pihak yang dirugikan. 


Mungkin hari ini bukanlah hari yang tepat untuk 
mengakhiri. 


Tanpa menunggu waktu lagi, Melody langsung turun dari 
kamarnya dan segera menemui Louis. Di ruang tamu, Louis 
tengah mengobrol dengan Kate, Anna dan Bundanya. 
Mereka sudah akrab. 


Akan seperti apa tanggapan Bundanya, jika kali ini pun dia 
gagal dalam mempertahankan cintanya? 


"Oh Odynya udah datang." Saat itu Bundanyalah yang 
pertama kali sadar akan kehadirannya, "Sekarang Ody 
butuh waktu lama buat make up, biar spesial ketemu Louis." 


"Bunda apaan sih," rajuk Melody. Bundanya terlalu 
berlebihan, namun itu malah menimbulkan senyum di bibir 
Louis. 


"Berangkat aja yuk, takutnya David udah nunggu disana. 
Nanti dia ngomel lagi, dia kan mulutnya kek cewek," ajak 
Melody 


"Iya ayo." Louis langsung berdiri dan mengajak Melody 
untuk segera pergi, sementara Kate dan Anna langsung 
mengangguk. 


Aneh. Louis tidak seperti biasanya, Melody merasa ada yang 
berbeda dari pacarnya itu. 


"Lou, kamu gapapa?" 


"Gapapa, kok nanya gitu?" tanya Louis sambil membukakan 
pintu mobil untuk Melody. 


"Gak tau aku ngerasa ada yang beda aja dari kamu," jawab 
Melody 


"Aku yang beda atau kamu?" Setelah kalimat itu Louis 
langsung meninggalkan sisi Melody dan berlari kecil ke sisi 
mobil lainnya. 


Dia masuk ke dalam mobil hampir berbarengan dengan 
Melody. Dia merasa ucapan Louis tadi ada maksudnya, 
sekarang pun dia jadi serba salah seperti lagunya Raisa. 


"Aku gak akan maksa kamu buat cerita, itu terserah kamu. 
Masing-masing dari kita punya masa lalu masing-masing 
dan aku gak berhak untuk itu. Tapi, ada kalanya aku juga 
harus tau, agar aku merasa yakin kalau kamu emang benar- 
benar mau sama aku." 


"Lou..." 


"Aku tau kamu perlu waktu, tapi aku akan berusaha 
meyakinkan kamu." 


"Lou , NG 
"Aku tau." 


"Lou dengerin dulu." Melody merasa Louis takut dengan 
kalimat yang akan dikatakannya, "Harusnya aku yang 
berusaha yakinin kamu, bukan kamu. Kamu berhak marah, 
kamu berhak nuntut aku. Kalau kamu baik terus kaya gini, 
malah bikin aku makin gatau diri." 


KKK 


SEPERTI biasa Melody mulai menyiapkan segala 
sesuatunya, kemudian David menghampirinya dan 
memberikan Melody dukungan. Selalu saja seperti itu, 
mereka telah berteman sejak lama, masalah yang dulu ada 
seakan hilang meskipun tidak pernah Melody lupakan. 


Kesempatan kedua yang diberikan Melody kepada David 
begitu di manfaatkan dengan baik oleh David, dan Melody 
merasa dia tidak salah berbaikan dengan David. Karena 
setiap orang berhak diberikan kesempatan kedua dan bisa 
berubah. 


"Hari ini mau nyanyi lagu apa?" tanya David 


"Ah banyak reguest. Ada lagu Korea, Indo dan masih banyak 
juga. Terus ada titipan dari Kate barusan katanya dia minta 
lagu dari Kahitna - Aku punya hati." 


"Emang si Kate punya hati? Dia udah hati gak punya otak 
juga gak punya." David bersenangat jika dalam menghujat 
Kate. 


Keduanya tak pernah akur selalu bertengkar dan 
mempermasalahkan hal-hal sepele. Mungkin karena David 
juga sepupu Liam, jadi sifat mereka sama saja. 


"Lagu koreanya apa? Lagian ngapain sih udah tau ini 
Indonesia minta lagu Korea segala. Percuma suara lo bagus, 
beberapa orang gak ngerti." 


"Kita kan harus menerima reguest dari pengunjung kafe 
yang datang. Udah ah, gue mau naik ke stage sekarang." 


"Gue iringin pake gitar atau keyboard deh." David 
mengajukkan diri. 


"Oke." Melody langsung mengiyakan tawaran aravir 
barusan. 


David memang cukup mahir dalam memainkan alat musik. 


"Oke." Melody mengangguk, David memang jago main 
keyboard. Jadi, Melody akan senang hati menerima tawaran 
David barusan. 


Kini Melody sudah duduk di depan stand mic, dia menoleh 
ke arah David yang ada di sampingnya. David tersenyum, 
menandakan dia sudah siap untuk memulai aksinya. 
Barulah Melody menatap ke arah pengunjung kafe, sudah 
lumayan penuh. 


Louis mengangkat tangannya, membuat Melody membalas 
dengan senyuman. Louis duduk di kursi depan, bersama 
dengan Anna, Kate dan Fathur. 


Ah, sejak kapan Fathur datang? Dia selalu ajaib dan tiba- 
tiba. 


"Mel mulai?" tanya David yang dibalas anggukan kecil oleh 
Melody. 


David memberi aba-aba dan Melody mulai menyanyikan lirik 
demi lirik lagu dengan penuh penghayatan. 


Namun disaat lirik lagu Aku punya hati dari Kahitna sampai 
dibagian. 


"Perasaanku tak bisa dustai, tak seperti dulu lagi..." 


Pintu kafe terbuka, dan saat itu Melody melihat kalau Alice 
datang dengan Dylan, satu tangannya melingkar di lengan 
Dylan. Disusul dengan Bella dan Deva di belakangnya. 


Sempat terhenti suara Melody dan itu menimbulkan banyak 
pertanyaan di benak David, namun tak lama Melody 
langsung kembali ke dunianya dan menyanyikan bait lagu 
selanjutnya. 


"Aku tak mau terus begini, bila kau tak lagi sungguh- 
sungguh cinta aku... 


"Walau hati ini tak sanggup lupakan dirimu... Ku sadari aku 
yang pergi.... 


"Aku masih punya hati, engkau pasti tau itu... Bila ku salah 
mengapa kau diam, mengapa tak kau bicara..." 


https://www.youtube.com/watch?v-0wkhpWKMc60 


Air mata Melody lolos begitu saja. Entah dia merasa lagu itu 
begitu sedih. Beberapa orang menyangka kalau Melody 
menyanyikan lagu itu karena terlalu menghayati, namun dia 
merasa bahwa dia menangis karena orang yang baru saja 
datang itu. 


Alasan dibalik Kate meminta lagu ini, karena dia tengah 
bertengkar dengan Liam dan ini merupakan rekor mereka 
dengan tidak saling menyapa satu sama lain. Tidak ada 
maksud lain lagi. 


Setelah lagu selesai, Melody buru-buru mengusap air 
matanya dan kembali ceria, dengan mengatakan bahwa dia 
akan membawakan lagu lain. 


Lagu selanjutnya adalah lagu Korea dengan judul Me After 
You dari Paul Kim. Lirik lagu itu mendalam dan sangat indah. 


https://www.youtube.com/watch?v-—-RzySegOljcM 


Sementara di meja lain, ada beberapa pasang mata yang 
tengah memperhatikan Melody. Senyum dari salah satu 
mereka terangkat. Dia Alice. Berbeda dengan orang yang 
duduk di sebelahnya, tangannya masih menggenggam 
gelas yang sedari tadi dia pegang. 


"Kamu tau ga arti lirik dari lagu Korea barusan?" tanya Alice 
“Gak tau," jawab Dylan dengan tegas. 


"Itu lagu tentang seseorang yang tengah jatuh cinta, 
liriknya bagus. Lain kali kamu harus nyanyiin lagu itu buat 
aku, boleh?" 


"Lice..." 


"Jawaban kamu enggak ya?" Alice langsung mengalihkan 
tatapannya ke arah lain, dia merasa kekanak-kanakan 
sekarang. 


Tapi harus bagaimana lagi, dia merasa takut jika Dylan pergi 
dari sisinya. Namun, Dylan tidak boleh tau akan hal itu. 
Semua orang tidak boleh tau. Dia harus terlihat baik-baik 
saja, dia benci dikasihani. 


"Jangan aneh-aneh dan mikir macem-macem." Dylan 
memperlembut suaranya agar Alice tidak memancing 
keributan disini. 


Sudah cukup semalam mereka berdebat dan pada akhirnya 
Dylan lah yang harus mengalah. Alice memang tidak 
menyalahkannya, namun gadis itu selalu mempunyai cara 
supaya Dylan merasa bersalah. 


"Kalau aku minta Melody nyanyi di acara pertunangan kita 
menurut kamu gimana?" 


Bella yang mendengar pertanyaan Alice barusan langsung 
menoleh. Tentu dia terkejut dengan pertanyaan itu, 
sementara tatapan Dylan seperti menolak dengan tegas. 


"Ide bagus," jawab Bella semangat, "Lagian lo ama Melody 
udah masing-masing juga, kan, Lan?" tanya Bella sekadar 
memastikan. 


"Tapi..." Dylan terlihat bingung 


"Bercanda," ujar Alice pada akhirnya. "Aku gak sebodoh dan 
sejahat itu, membiarkan dia terjebak diantara kita. Aku 
mengundangnya agar dia berpikir bahwa antara kamu dan 
dia udah gak ada apa-apa, itu sebuah kenyataannya. 
Terkadang beberapa orang memang harus ditampar dengan 
kenyataan agar sadar." 


Namun disaat mereka tengah memgobrolkan banyak hal, 
tiba-tiba saja Bella menoleh ke arah lain dan tak sengaja 
bertatapan dengan Fathur disana. Fathur tidak mengalihkan 
tatapannya ke arah lain, sementara Bella tersenyum 
kemudian kembali asik dengan obrolan di mejanya. 


Dylan sadar kalau Bella berubah, dia sedikit menendang 
kaki Deva untuk memberinya kode. Tapi dasar anaknya 
kurang peka, Deva malah fokus makan saja. 


"Deva." 
"What?" 


Tapi beberapa lama kemudian Deva sadar akan situasinya, 
lalu dia sedikit mendekat ke arah Bella dan merangkulkan 
tangannya. 


"Sedikit lebih baik?" Bisik Deva tepat di kuping Bella 
Bella mengangguk kecil. Setidaknya untuk hari ini. 
hook 
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BAGIAN SEPULUH | BERDAMAI DENGAN MASA LALU 


Masing-masing dari kita telah melangkah ke jalan 
pilihan masing-masing, namun tanpa sadar bahwa 
kita belum menyelesaikan yang terjadi di masa lalu. 
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PERASAAN Fathur menjadi tak biasa saat dia bertatapan 
dengan gadis yang selama ini dia rindukan. Sudah hampir 
dua tahun, dia tidak tau tentang kabar gadis itu. Sekarang, 
gadis itu muncul secara tiba-tiba di hadapannya. 


Banyak hal yang ingin Fathur tanyakan kepada Bella. 
Tentang mengapa ia menutup akses kontaknya, dan tak 
ingin berhubungan dengan Fathur lagi. Tetapi ada satu hal 
yang Fathur syukuri hari ini, keadaan Bella baik-baik saja. 
Bahkan jauh terlihat baik-baik saja. Gadis itu tampak lebih 
ceria dari biasanya. 


Ada perasaan sakit saat pemuda di samping Bella 
merangkulkan tangannya di bahu Bella. Fathur masih tidak 
terbiasa dengan pemandangan yang seperti itu, karena 
biasanya Bella hanya menatap ke arahnya. Katakanlah dia 
egois, namun dia merasa kehilangan saat Bella sudah tak 
lagi menatap hanya untuknya. 


Bahkan Fathur tak bisa fokus dengan lagu yang dibawakan 
oleh Melody di stage. Selama ini mereka hanya menipu 
perasaannya masing-masing. Yang dipikir Fathur bahwa 
kepergian Bella adalah hal yang terbaik, ternyata tidak. 
Terbukti saat Bella hadir kembali, perasaan Fathur goyah. 


Entah Fathur sadar atau tidak, bahwa sepasang mata 
memperhatikannya sedari tadi. Ya, kali itu Melody telah 
turun dari stage karena ada pengunjung yang akan ikut 
menyumbangkan suaranya. Ada yang ingin Melody 
tanyakan kepada Fathur, tapi tidak bisa. Karena kini sudah 
ada yang menyambutnya dengan tatapan bahagia, 
memberinya botol minum dan meminta Melody duduk 
disampingnya. 


Tidak ada yang baik-baik saja. Meskipun beberapa orang 
hanya menganggap bahwa cinta masa SMA hanyalah cinta 
masa monyet biasa, tetapi untuk sebagian orang lagi cinta 
masa SMA bisa menjadi cinta yang paling berkedan dan 
sulit untuk dilupakan. 


Ponsel Anna mendapat panggilan telepon, lalu dia langsung 
mengangkatnya. Kata yang keluar dari bibirnya hanya "iya." 
Setelah itu dia memutus panggilan telepon itu. 


"Angga udah di depan, gue nyusul Angga dulu ya?" izin 
Anna kepada teman-temannya, "Angga juga nanya kapan 
akan dimulai rapat pertama untuk acara reuni kita." 


Tak mendapat jawaban Anna langsung keluar dari kafe, 
sebentar dia melirik ke arah meja Dylan. Dylan menyadari 
hal itu, lalu dia melemparkan senyuman kecil untuk Anna, 
namun Anna hanya menaikkan bahu sebagai balasan. 


"Kenapa minta gue kesini?" Angga langsung bertanya saat 
Anna baru saja keluar dari dam kafe. 


"Ga, gue gak nyaman dengan keadaan ini," ujarnya. 
"Maksud lo?" 


"Iya. Dylan, kak Fathur, Melody dan Bella kini seperti orang 
asing, membuat gue canggung. Lo tau, gue gak bisa mihak 
siapapun. Mereka semua temen gue dan lo juga tau itu." 


Anggak mengangguk. Dia paham situasinya, biar 
bagaimanapun Dylan temannya dari kecil dan dia sepupu 
dari kekasihnya itu, sementara untuk Melody dia sahabat 
dari Anna. 


"Na, itu bukan urusan kita lagi." 


"Ga, kita mau bikin acara reuni Iho." Anna mengingatkan, 
"Gimana jadinya kalau panitianya sendiri perang dingin 
kaya gini." 


"Kita bikin acara reuni bukan untuk mereka berempat, gak 
usah dipikirin. Mereka udah gede, udah bisa mikir mana 
yang terbaik." 


"Tapi Kate sama Liam hubungannya lagi gak baik juga." 


"Paling mereka baikan nanti malam," jawab Angga, dia 
bosan mendengar pertengkaran diantara keduanya, yang 
selalu saja seperti itu. 


Dikit-dikit bertengkar namun tak lama baikan. Tak ada 
perubahan sama sekali. 


"Ini udah lebih dari seminggu. Kate gak cerita masalahnya, 
gak kaya biasa." 


Mendengar hubungan teman-temannya tidak baik, 
membuat Angga mau tidak mau mengiyakan permintaan 
Anna untuk menyatukan mereka sebisanya. 


"Gue gak janji ya Na," kata Angga 


"Iya sayang." Anna tersenyum lebar, kemauannya sudah 
dipenuhi oleh Angga. 


"Ada maunya aja lo manis, sebel gue." Angga mendelukkan 
matanya, meskipun begitu Anna tetap melingkarkan 
tangannya di lengan Angga, dan Angga tak keberatan sama 
sekali. 


Mereka berdua masuk ke dalam kafe. Tatapan mata Angga 
melihat ke arah meja Dylan, pemuda itu seperti tengah 
merasa tak nyaman dan ingin segera pergi, beberapa kali 
Angga menangkap pergerakan mata Dylan yang tak sengaja 
tertuju pada Melody dan sepertinya, Alice tidak 
menyadarinya sama sekali. 


Kedua Angga memperhatikan Fathur yang secara terang- 
terangan menatap ke arah Bella dan Bella berusaha 
mengabaikannya, meskipun dia juga beberapa kali terciduk 
membalas tatapan Fathur. 


Semenyedihkan itukah hubungan teman-temannya. 


"Lo ke meja Melody bilang kita akan rapat sekarang, biar 
gue ke meja Dylan," pinta Angga yang dibalas anggukan 
kecil oleh Anna. 


Setelah Anna berlalu, dia langsung menghampiri meja 
Dylan. Angga disambut hangat oleh Bella dan Dylan, 
bahkan Alice dan Deva pun bersikap ramah. 


"Ada apa Ga?" tanya Bella 


"Mumpung semua kumpul, gimana kalau kita bahas reuni? 
Bella juga ikut, kan?" Angga langsung mengutarakan 
tujuannya. 


"Emmm... Boleh Ga, sekarang?" Bella kembali bertanya, dan 
dibalas angggukan oleh Angga. 


"Di meja paling pojok ya." Angga menunjuk meja pojok yang 
panjang dan cukup untuk mereka, setelah itu Angga pergi 
meninggalkan meja Dylan. 


"Kamu kesana aja, aku sama Deva disini," ujar Alice, dia 
sadar diri kalau itu adalah waktu Dylan bersama teman- 
temanya dan tak seharusnya Alice mengganggu. 


Mesikupun ada mantan pacar Dylan, Alice merasa kalau 
Dylan benar-benar mencintainya dia tak akan berpaling. 
Kalaupun berpaling, mungkin selama ini bukan Dylan yang 
dia cari. 


"Tenang, gue gak akan ninggalin calon tunangan sendiri," 
cibir Deva setelah melihat tatapan Dylan barusan. 


Deva selalu seperti itu. Dylan dan Bella bangkit dari 
kursinya dan menuju meja yang di maksud Angga tadi. 
Disana sudah berkumpul beberapa orang. Fathur, Melody, 
Jane, Anna, Kate dan Angga. 


Bella duduk disamping Anna, sementara Dylan disamping 
Fathur. Angga bisa melihat kecanggungan terjadi disana, 
tapi itulah tujuannya. 


"Kate bisa hubungin Liam untuk datang kesini?" tanya 
Angga kepada Kate, meskipun Anna sudah menendang kaki 
Angga agar tak menanyakan hal itu. 


"Hubungi sendiri," ketus Kate 
"Yaudah lo hubungi Andre," ujar Angga 


Kate mengangguk, lalu dia menghubungi sepupunya itu dan 
menyuruhnya untuk segera datang. 


"Thur bisa kabari Arsen sama Gerry?" 


"Oke." Fathur langsung menelpon Arsen dan Gerry seperti 
permintaan Angga. 


Selagi menunggu yang lain untuk datang, terlihat sangat 
tidak nyaman untuk orang yang memiliki masalah di meja 
ini. 


"Kalau punya masalah tuh di obrolin jangan diem-dieman 
kaya gini, gue gak mau ya nanti acara reuni jadi berantakan 
hanya karema masalah pribadi," kata Angga dan kalimat 
yang dia ucapakan sudah seperti sindiran. 


Tetap saja, meskipun Angga sudah menyindirnya diantara 
mereka tak ada yang mau mencairkan suasana. Sampai 
pintu kafe terbuka, mereka semua langsung menoleh ke 
arah pintu terkecuali Kate, karena dia tau yang datang 
adalah Liam. 


Liam melirik sekilas ke arah Kate yang tak mau menatapnya, 
saat Kate berniat untuk berdiri, Jane yang ada di 
sampingnya menahannya. 


"Jangan Kate," bisik Jane, hal itu membuat Kate 
memutuskan untuk diam. 


"Kenapa gak jadi?" tanya Liam saat dia sudah berada di 
meja mereka, "Bukannya lo mau pergi?" satu alis Liam 
terangkat dan sepertinya tengah menantang Kate. 


"Kalau lo mau pergi, pergi aja. Gue gak akan nahan lo 
disini." Liam mengucapkan kalimat itu dengan mudah, 
membuat Kate semakin menunduk padahal sebelumnya, dia 
selalu saja berani menantang Liam dan berbuat sesukanya. 


"Liam udah!" tegas Angga, "gue gak tau ya ada masalah apa 
antara lo dan Kate. Tapi, gak seharusnya lo marahin dia dan 
permaluin dia di depan umum gini, meski Kate yang salah. 
Lo harus selesaiin masalah lo berdua." 


Setelah Angga bersuara barulah Liam diam dan hanya 
duduk saja. Meski tak sedikit dia memberikan tatapan sinis 
ke arah Kate. 


Untung saja kecanggungan itu berlalu, saat Andre, Gerry 
dan Arsen segera datang sehingga Angga bisa langsung 
memulai rapat pertama ini. 


"Karena semua yang bersangkutan udah ada. Jadi, gue akan 
langsung mulai saja." Angga tak mau membuang waktu 
lagi, meskipun dia tidak tahu apakah ide Anna akan manjur 
atau tidak. 


"Fathur, bagaimana perkembangan acara?" tanya Angga. 


"Untuk acara di hari H sejauh ini lancar. Karena belum ada 
fixsasi tempat dari lapangan, jadi gue hanya membuat 
konsepan acara sebisa gue terlebih dahulu. Gue mengambil 
konsep nuansa romansa, alasannya karena kita 
dipertemukan di SMA, mengenal persahabatan dan cinta 
disana. Sampai kita pergi masing-masing untuk mengejar 
cita-cita, lalu kini kita kembali dengan perasaan yang 
berbeda ada beberapa hal yang tak lagi sama. Gue berharap 


dengan adanya reuni ini, kecanggungan dan 
kesalahpahaman yang terjadi di masa lalu bisa berakhir. Itu 
konsep acara gue. 


"Lalu, nanti kita akan berangkat sore hari dan menginap di 
villa. Besoknya baru kita akan memulai acara, pagi hari 
dengan jogging bersama, senam bersama dengan Kate dan 
Andre menjadi instruktur senam, setelah games menjelang 
siang hari isoman, selesai games lagi sampai salat ashar 
barulah ada kajian sebentar agar dunia dan akhirat kita 
ballance selesai kajian Kita istirahat untuk menyiapkan salat 
magrib, tadarus dan isya. Acara puncak kita akan 
dilaksanakan pada malam hari, pertama kita akan makan 
malam diiringi dengan live musik, konsep makan malam kita 
seperti dinner romantis. Kita ada acara buat heart to heart 
ini acara dibuat agar kita saling jujur satu sama lain. Selesai 
HTH barulah ada pemutaran video saat masa-masa SMA 
dulu, api unggun. Di api unggun nanti ada pembacaan 
surat, jadi diantara kita harus memberikan surat kejujuran, 
dimana isi dalam surat itu adalah hal-hal yang belum bisa 
tersampaikan sama sekarang. Kita bisa menggunakan mama 
asli, nama samaran atau tidak sama sekali, kita juga bisa 
mengatakannya secara langsung atau meminta orang lain. 
Setelah itu tidur dan paginya persiapan untuk pulang. Baru 
segitu konsepan acara gue, gue menerima saran atau 
apapun yang lebih baik demi kelangsung acara nanti." 


Konsep acara yang dibuat Fathur telah tersusun dengan 
rapi, bahkan setiap kemauan mereka dia bungkus di dalam 
konsep itu. Sepertinya Fathur mengesampingkan masalah 
pribadinya. 


"Gue ada permintaan, gimana kalau Melody dan Dylan 
berduet bersama di acara Live Music nanti. Karena ini 
mengusung tema nuansa romansa SMA, dan kita juga tau 
kalau Melody dan Dylan adalah pasangan fenomenal saat 


SMA dulu." Kali itu Andrelah yang mengacungkan 
tangannya, memberi ide yang sudah Angga beritahu 
sebelumnya. 


Rencana sejauh ini berhasil. 


"Saran bisa di terima, tapi kita gak bisa mutusin sebelah 
pihak. Melody sama Dylannya keberatan gak?" Angga 
menoleh ke arah Melody dan Dylan yang kali itu duduk 
berjauhan bahkan mereka tidak saling bertatapan. 


"Aku sih boleh aja kak Angga," jawab Melody 


"Gue keberatan," imbuh Dylan tanpa ragu sedikitpun, 
ucapannya begitu tegas. 


"Kenapa?" tanya Angga sedikit heran akan jawaban Dylan 
barusan. 


"Males aja, gue gak mau nyanyi bareng sama dia." Dylan 
menjawab seenaknya 


Angga mengerti sikap Dylan yang seperti ini, namun 
rasanya begitu berlebihan. Angga tidak bisa hanya 
membiarkan Dylan terus bersikap seenaknya. Ini bukan lagi 
masa SMA di mana Dylan selalu melakukan hal sesuka 
hatinya tanpa ada yang melarang. 


Seharusnya selama dua tahun ini, pemuda itu bisa berubah 
banyak akan sikapnya yang kenakak-kanakan, selalu 
menganggap bahwa dirinya yang paling di dewakan orang- 
orang. Angga merasa harus sedikit memberi pelajaran 
kepada anak sombong itu. 


"Pasti ada alasan lain kan? Gak mungkin lo males gitu 
doang?" selidik Angga, dia curiga Dylan menyembunyikan 
sesuatu. 


"Kalo kata gue males ya males. Gak ada alasan lain," ketus 
Dylan 


"Kenapa kak Dylan menolak?" tanya Melody menatap ke 
arah Dylan, "Ini cuma nyanyi bersama, bukan sesuatu 
kontes yang spesial. Lagipula perasaan kak Dylan bukan lagi 
untuk aku karena sekarang sudah ada orang baru. 
Seharusnya aku yang merasa terbebani dan tidak mau satu 
panggung dengan kak Dylan, namun aku sadar bahwa ini 
acara bersama bukan hanya melibatkan masalah pribadi. 
Urusan kita udah selesai kak kemarin, gak perlu sampai 
segitunya. Atau alasan kak Dylan menolak karena 
menghargai perasaan pacar kak Dylan? Kalau seperti itu 
sungguh menggelikan, kak Dylan bahkan tidak menyukai 
tipe cewek pencemburu." 


Semua orang yang ikut rapat di sana menatap ke arah yang 
sama, yaitu Melody. Ini lain dari biasanya, Melody yang diam 
dan hanya ikut perkataan Dylan kini menyuarakan 
pendapatnya. Dylan sendiri bingung mengapa Melody 
seberani ini sekarang kepadanya, sepertinya kini Dylan 
yang di serang balik oleh Melody. 


Melody bermain api dengan Dylan. Dia tidak tahu bahwa 
Dylan bisa lebih kejam dari apa yang dia bayangkan. 


Perkataan Melody seolah mengatakan bahwa Dylan masih 
mencintainya dan tidak nyaman berada satu panggung 
dengan Melody, karena masih terbawa masalah pribadi. 
Dylan punya alasan tertentu mengapa tidak mau bernyanyi 
bersma dengan Melody. Namun, jika Dylan menolak teman- 
temannya akan menganggap seperti apa yang ada di 
pikiran Melody dan itu menyebalkan, Dylan tidak suka di 
anggap masih ada perasaan kepada Melody. 


Karena, perasaan itu seharusnya memang telah mati setelah 
Dylan memilih jalannya sekarang. 


Mereka berdua telah memilih jalan masing-masing dan tak 
melibatkan satu sama lain. 


"Oke, mau lagu apa?" tanya Dylan menatap balik Melody 


Melody tersenyum tulus, bukan seringai ataupun senyum 
ejekan. Itu murni tulus dari dalam hatinya, dan Melody 
memang hanya ingin tersenyum kepada Dylan, "Lagunya 
saran dari teman-teman aja, yang sesuai dengan konsepnya, 
kak Fathur bisa cariin lagunya kan?" 


"Catat." Fathur kembali mendapat tugas dan itu suatu hal 
yang mudah. 


Melody tidak bodoh dengan menyetujui saran dari teman- 
temannya. Dia hanya ingin mengatakan bahwa dia baik-baik 
saja meskipun kembali berhubungan dengan Dylan. Dia 
hanya ingin berdamai masa lalunya, seperti apa yang 
pernah Dylan katakan dulu. Kalau dia terus menerus kabur 
dari masalahnya, masalah dia akan semakin melebar dan 
tak terselesaikan sampai akhir. 


Kini dia sudah memiliki pendirian, dia tidak lagi berharap 
kepada Dylan. Hidupnya jauh lebih berharga daripada 
memikirkan hal yang tidak pasti. Selama ini Melody hanya 
perlu disadarkan agar tidak lagi kembali ke jalan yang salah. 


Memang benar, sampai saat ini hatinya belum sepenuhnya 
hilang untuk Dylan. Tapi, Melody yakin jika Dylan memang 
bukan untuknya, perasaan itu akan hilang. Seberapa 
kuatpun Melody mencoba melupakan jika takdirnya dengan 
Dylan maka perasaan itu tak akan pernah hilang. 


"Lo bisa nyanyi sendiri kan nanti? Biar temen-temen juga 
pada kaget lo bisa nyanyi gitu," tawar Fathur 


"Boleh kak." Melody langsung menyetujui ususal Fathur 
barusan. 


Dia harus berubah. Jangan hanya bersembunyi di belakang. 
Dia harus memperlihatkan kelebihan dia kepada orang- 
oranh yang selama ini meremehkannya, itu adalah cara 
balas dendam paling hebat. 


"Daripada lo duet sama mantan mending sama gue, 
mumpung pacar lo gak ada." Andre mengedipkan sebelah 
matanya ke arah Melody 


Kate menoyor kepala Andre dengan sangat keras, "Gak usah 
modusin teman gue! Udah bosen idup lo?" 


"Dasar malampir!" 
"Lo grandong!" Balas Kate 


"Oh iya, Bella kan baru ikut rapat dan pertemuan kita. 
Gimana kalau Bella bantuin Fathur aja di acara, lo kan 
banyak banget idenya apalagi udah tinggal di luar. Lo juga 
tinggal nerusin konsepan Fathur dan tambahin dikit aja, dan 
kalian berdua juga bisa minta bantuan sama anak-anak 
yang lain yang kalian percaya," usul Anna yang dibalas 
tatapan datar oleh Bella dan Fathur. 


"Ini cuma usul kok, Bella boleh pilih mau masuk Divisi apa 
aja." Angga menimpali, dia tidak mau terlihat seperti 
merencanakan semuanya. 


"Kalau lo keberatan gapapa Bel, tapi gue berharap lo mau 
masuk di divisi acara bareng gue," ungkap Fathur terus 
terang. 


Bella masih diam, dia memikirkan beberapa hal yang akan 
terjadi seandainya dia setuju berada di satu divisi dengan 
Fathur. Keputusannya akan mempengaruhi beberapa hal, 
dan Bella harus siap dengan semua itu. 


"Lo harus siap berdamai dengan masa lalu Bel, contoh 
Melody dan Dylan," ujar Arsen 


"Ah... Oke..." Bella memutuskan untuk menerima usulan itu. 


"Jangan terpaksa," kata Fathur, "semoga kita bisa bekerja 
sama." 


"Iya." 


"Lo Kate udah sejauh mana dekorasi sama yang lainnya?" 
tanya Anna mengalihkan topik pembahasan lainnya. 


"Ah..." Kate terlihat berpikir, lalu sudut matanya menatap ke 
arah Liam. 


"Lo yang ditanya bukan gue," ucap Liam galak. 
Seharusnya Kate yang galak. 
"Kan..." 


"Iya," putus Liam, "Logo reuni udah, Pamflet udah nanti di 
share sama tim Humas." 


Padahal kemarin ada pergantian panitia. Dimana Kate 
menjadi koordinator pubdoktif sementara Liam menjadi 
koordinator diviai lapangan. Meskipun begitu, ternyata Liam 
masih membantu Kate membuat Anna dan Angga 
tersenyum di dalam hati. 


Mereka berdua berhasil. 


"Lain kali kerjain sendiri," sindir Liam. 


"Melody?" Angga mengabaikan sindiran Liam, dan menatap 
ke arah Melody melanjutkan pembahasan rapat. 


"Belum ada pemasukan dana karena acaranya kan belum di 
tetapkan tanggal berapa, jadi buat pendaftarannya belum 
sih, sama gue nunggu RAB dari masing-masing divisi biar 
langsung dihitung dan dikira-kira berapa orang yang akan 
datang sama uang pendaftatannya," jawab Melody 


"Liam udah ditentuin mau dimana acaranya?" Anna kali ini 
yang bertanya 


"Udah, di villa keluarga gue aja di Puncak. Kalau akomodasi 
bus kayanya gue nanti kabarin om Betrand, siapa tau bisa 
diskon. Tapi, kan disini ada anaknya ya kenapa gak dia aja 
yang hubungi bokapnya." 


Om Betrand itu adalah Ayah Kate. Mendengar kembali 
disindir oleh Liam, membuat Kate jengah. Dia sudah 
menahan supaya tidak emosi, tapi Liam terus saja 
memancing amarahnya. Mengesalkan, cowok itu maunya 
apa sih. 


"Nanti gue kabarin Daddy," putus Kate pada akhirnya tidak 
emosi. 


"Nanti gue sama Dylan yang bisa nanggung sisa dana yang 
kurant. Iya, kan, Lan?" tanya Liam dengan percaya dirinya. 


Hanya dua itu yang sering mengeluarkan uang dalam 
jumlah besar tanpa rasa sayang sedikitpun, kalau Angga- 
Arsen-Gery benar-benar perhitungan dalam duit. Bahkan, 
uang 5000 bekas parkir aja akan selalu di bahas jika tidak di 
kembalikan. Tipe-tipe cowok pelit, eh maksudnya irit. Kan 
irit buat masa depan. 


"Humas sejauh ini udah gimana perkembangannya Ndre?" 
tanya Angga 


"Respons mereka baik sih waktu gue coba-coba chat di grup 
angkatan, tapi kan ini melibatkan 2 angkatan, angkatan kita 
sama angkatannya Kate. Tapi, banyak yang minta kalau dari 
angkatan Bianca sama Jasmine juga mau ikut. Mereka siap 
jadi panitianya. Gue agak gak percaya sih sama dua orang 
itu, tapi nanti gue pikirkan dulu. Kalau mau di tambah 
angkatannya sama angkatan Bianca juga gapapa, kan 
beberapa dari kita pernah ada masalah sama mereka juga, 
biar bisa beres gitu, kesan reuninya terasa," ungkap Andre 
tentang sejauh mana respons dari angkatan mereka 
mengenai reuni. 


"Dylan, list barang apa yang harus di beli dan di cari? 
Supaya kalau emang kita punya gak mubadzir." Kini giliran 
Dylan yang mendapat pertanyaan Angga. 


"Nanti deh," jawab Dylan 


"Lan ini acara bersama lho, bukan acara lo sendiri," sindir 
Anna, "jangan karena lo punya duit, terus mikir bisa beli 
apapun pake duit lo. Lo jadi gak bisa menghargai usaha kita 
semua disini." 


"Iya Na, nanti gue susun list barangnya, dan butuh barang 
apa aja dari setiap divisi. Gue mohon untuk setiap divisi 
agar segera memberikan list barang ke gue, supaya gue 
bisa susun RAB dan dikasih ke Melody." 


"Jangan ngaret ya, soalnya bukan kak Dylan aja yang butuh 
dana." Kata Melody 


"Iya." 


Dylan jadi kesal sendiri karena Melody bersikap seperti ini. 
Melody seakan menunjukkan bahwa dia baik-baik saja tanpa 
Dylan tapi kesannya norak seperti ini, padahal biasa saja 
kalau memang Melody sudah bisa menghilangkan 
perasaannya kepada Dylan, tidak perlu bersikap berlebihan. 


Karena menurut Dylan lebih baik kisah mereka tidak seiring, 
karena kini ada tangan lain yang Dylan genggam 
tangannya. 


"Konsumsi gimana nih?" tanya Anna 


"Gampang, lo serahin aja sih sama gue." Jawab Arsen 
percaya diri 


"Gue percaya sama masakan lo Sen, tenang aja." Anna 
tersenyum bangga karena mempunyai koki handal di antara 
teman-temannya 


Masakan Arsen memang enak, karena orang tuanya 
mempunyai restoran jadi dia terbiasa seperti itu. Terlebih 
lagi, kakak-kakaknya Arsen semuanya perempuan dan dia 
sendiri laki-laki. Arsen suka memasak, awalnya dia di cibir 
tapi setelah melihat chef Juna membuat Arsen semangat 
bahwa tidak ada salahnya laki-laki suka memasak. Malahan 
akan terlihat sexy saat berada di dapur dengan pisau 
andalannya. 


"Tapi Sen ini banyak, lo gak mau katering aja gitu?" saran 
Jane 


"Lo pikir gue bakalan masak sendiri?" sinis Arsen, "Ya 
enggaklah, sekalian gue bantu promosiin restoran emak 
gue, jadi gue bakalan pake jasa mereka. Mikir aja gue masak 
seorang diri, dan patner yang doyan makan. Bisa-bisa gue 
jadi babu yang celemeknya udah bau aneh." 


Jane hanya tertawa, Arsen memang mulutnya seperti mulut 
cewek seperti itu. Tidak heran, dia adalah yang paling 
ember di antara semua temannya, sama seperti Kate. 
Untung saja Kate tidak dengan Arsen karena kalau mereka 
di satukan bisa-bisa tidak ada yang bisa menjaga rahasia 
satu sama lain. 


"Melody gimana Louis jadi ikut?" tanya Kate penasaran. 


Melody mengangguk, "Belum tau, nanti dia kabarin lago 
katanya," jawab Melody. Louis belum bisa memastikan, 
karena Louis merasa ini adalah acara Melody sebelum 
mengenal dia. 


"Oh iya, si bule itu gak ganggu lo lagi kan? Lo gila ya 
ngerjain dia buat datang ke kampus, terus dia kaya orang 
linglung cari lo. Kayanya dia di ajak juga seru." Kate sengaja 
mengatakan hal itu di depan semuanya, "kak Dylan cowok 
bule kemarin sepupu kak Dylan kan?" tanya Kate 


"Deva maksud lo?" tanya Dylan. 
Kate mengangguk, "Iya cowok bule yang ganteng." 


Liam langsung menoleh saat Kate mengatakan hal itu, mata 
sinisnya begitu terlihat. Dia ingin memarahi Kate, tapi 
hubungan mereka sedang tidak baik. 
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Gunung es itu mulai mencair, kecanggungan di 
antara kita pun sudah berakhir. Mungkinkah kisah 
yang lalu akan terulang kembali? 
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"LO apa kabar?" tanya Fathur canggung, satu tangannya 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal namun hal itu untuk 
mengurangi rasa canggung yang terjadi di antara dirinya 
dan si lawan bicara. 


Tadi selesai rapat pertama dadakan yang diadakan oleh 
Angga, dia menahan Bella untuk tidak pergi lebih dulu, dia 
mengatakan ada yang harus dibicarakan berdua dan itu 
cukup penting. Bella hanya mengangguk kecil kemudian dia 
mengikuti langkah kaki Fathur yang menjauh dari kumpulan 
teman-temanya. 


Disini mereka sekarang, duduk berdua dengan dua gelas 
minuman yang baru saja di pesan. Bella hanya menunduk, 


tidak seperti dulu yang selalu antusias saat bersama dengan 
Fathur. 


"Baik," jawab Bella dengan suara pelan, tangannya masih 
sibuk memainkan sedotan minumannya. Dia tidak nyaman. 


"Kenapa lo ninggalin gue tanpa alasan?" Fathur 
menanyakan hal yang membuat Bella kini terdiam, gadis itu 
menelan salivanya susah payah seolah tenggorakannya 
begitu kering sebelum akhirnya manik mata cantik itu 
menatap lurus ke arah Fathur. 


Senyuman yang dulu terukir di bibir manisnya kini kembali. 
Menandakan bahwa senyuman itu tak hilang dari sang 
pemilik. 


"Gue gak punya alasan lagi untuk tetap tinggal." 
"Kenapa?" 


"Kenapa lo selalu bertanya kenapa? Kenapa lo enggak cari 
tahu alasannya sendiri? Tentang gue yang memutuskan 
pergi dan menjauh dari hidup lo?" 


Sudah sejak lama ingin Bella utarakan kalimat itu. 
Menurutnya kepergian dia menyusul Dylan dan berobat 
masalah penyakitnya di luar negeri itu merupakan bukti 
nyata kalau dia sudah tidak ingin terlibat dengan Fathur, 
masa lalunya. Ada hal-hal yang harus dia relakan saat dia 
akan melangkah menuju dunia yang baru. 


Dia tidak ingin lagi bersikap bodoh dan memaksa Fathur 
agar mau bersamanya, karena jika Fathur bersamanya 
karena terpaksa itu tidak hanya menyakiti perasaannya 
melainkan yang dia dapatkan hanyalah kebahagiaan palsu. 
Sebatas kamuflase. 


"Gue minta maaf," ujar Fathur dengan nada lemah, seolah 
ucapannya tercekat dan tak berani menatap gadis di 
depannya, "gue telah belajar banyak hal setelah kepergian 
lo." 


"Gimana rasanya? Menyenangkan?" Bella tersenyum seolah 
menyindir Fathur atas prilakunya terdahulu. Bukan Bella 
ingin membalas dendam atas yang terjadi di masa lalu, 
melainkan dia tidak ingin kembali ke arah hal-hal yang akan 
menyakitinya kembali. 


Berharap seolah cinta akan hadir karena terbiasa, kalau 
dasarnya sudah tak suka ya akan sulit juga. Bella sudah 
terbiasa dengan Fathur, tapi Fathur tak pernah terbiasa 
dengan Bella. 


"Enggak. Enggak sama sekali." Fathur menggeleng tegas, 
kenyataannya dia tak pernah merasa menyenangkan atas 
perasaan itu. 


"Bell..." 


Suara itu menginterupsi keduanya, sehingga mengakhiri 
obrolan antara Fathur dan Bella. Suara itu berasal dari Deva, 
yang kini menyentuh pundak Bella dengan lembut. 


"Waktunya minum obat." Deva mengingatkan jadwal minum 
obat Bella seperti biasa, pemuda itu sudah seperti alarm dan 
manajernya yang mengaturkan jadwal untuknya, "Udah 
selesai atau belum?" 


Hanya kepada Bella, Deva akan bersikap manis dan 
layaknya seorang cowok yang hanya menatap ke satu orang 
cewek. Entah mengapa ada perasaan sakit yang 
menggelitik hatinya, saat tangan itu menyentuh seorang 
gadis yang sempat mengejar-ngejarnya. Dia bodoh, karena 
pernah menyia-nyiakan dan menyakiti perasaannya. 


"Gue udah selesai kok, kita pulang aja," putus Bella, dia 
beranjak dari tempatnya. 


Tak ada keinginan untuk menahan kali itu di benak Fathur, 
dia hanya membiarkan Bella berlalu begitu saja. Ternyata 
sampai detik ini, dia masih belum sanggup mengutarakan 
semua yang ada di hatinya dan sepertinya semuanya telah 
terlambat, namun satu hal yang Fathur masih syukuri 
senyum gadis itu masih sama seperti dulu. 


Saat itu tatapan mata Fathur mengekor ke arah Bella yang 
dirangkul oleh Deva keluar dari kafe, Bella tak menoleh ke 
arahnya sama sekali kali itu. 


Benar-benar sudah melupakan ya? 


kakak 


"Masih tetep gak mau baikan?" tanya Anna, mereka 
memberikan ruang untuk Kate dan Liam, namun keduanya 
masih tetap bungkam dan membuang muka. 


Angga meminta Liam pindah dan duduk di samping Kate, 
meski awalnya menolak tetapi setelah beberapa paksaan 
membuat Liam pindah juga dan duduk di samping 
kekasihnya itu. Masalah mereka tidak sesimpel biasanya. 
Keduanya masih sama-sama meninggikan ego masing- 
masing. Akibat dari pertukaran tempat duduk tersebut 
membuat Melody duduk bersebelahan dengan Dylan, dua 
remaja itu pun sama masih saling mendiamkan satu sama 
lain. 


Sampai tak sengaja jari-jari mereka saling bersentuhan. Baik 
Melody ataupun Dylan keduanya menoleh, tak berlangsung 
lama karena keduanya langsung memalingkan tatapannya 
ke arah lain. Tak ada yang menyadarinya, teman-temannya 


tengah sibuk dengan pertengkaran fenomenal Kate dan 
Liam. 


Saat itu, Alice sudah tidak ada di tempat, entah kapan gadis 
itu pergi meninggalkan kafe. Melody mengadahkan 
tatapannya ke arah lainnya. Dia melihat Louis tengah 
berbincang dengan David, keduanya tertawa tidak tahu 
tengah membicarakan apa, sampai akhirnya Fathur ikut 
bergabung dengan kedua cowok itu. 


Satu tangan Melody menyapu rambut yang menutup 
sebagian wajahnya, menyelipkan ke bagian belakang 
telinganya. Bahkan dia tidak sadar kalau Dylan saat itu 
memperhatikan gerak-geriknya. 


Sampai akhirnya Melody menoleh ke arah Dylan, manik 
mata mereka bertemu, kali itu mereka bertatapan cukup 
lama. Seolah ada yang ingin mereka katakan satu sama lain, 
namun tak ada yang keluar dari bibir kedua orang itu. 
Sampai lengkingan suara Kate menginterupsi keduanya, 
menyadarkan mereka dan kembali ke dunianya masing- 
masing. 


"GUE GAK SALAH YA!" teriak Kate, kali itu suaranya benar- 
benar mengganggu, membuat sebagian pengunjung kafe 
menatap ke arahnya. Namun, sepertinya gadis itu tak peduli 
menjadi pusat perhatian akibat suaranya itu. 


Sudah menjadi tabiat Kate, dia tidak mau disalahkan 
bahkan ketika dia salah. Dia penganut tim 
#CEWEKSELALUBENAR sementara Liam juga masih sama 
saja, egois seperti biasanya dan merasa dia paling 
dibutuhkan. Tak banyak yang berubah dari keduanya. 


"GUE JUGA GAK SALAH!" Liam balas berteriak di depan Kate, 
membuat Angga langsung memukul kepala Liam. 


Itu refleks. 


"Aduh..." Liam mengaduh karena pukulan Angga barusan, 
"Apaan sih lo Ga!" 


"Jangan teriakin cewek di depan umum! Cowok bukan sih," 
cibir Angga, hal itu membuat Liam langsung mendelikkan 
matanya. 


"Gue yang salah udah," ujar Andre, seolah ingin menyudahi 
prahara yang terjadi di antara Liam dan Kate. 


"DIEM YA LO!" keduanya kompak mengatakan tiga kata itu, 
membuat beberapa dari mereka mengulum senyumnya, 
kecuali dua orang yang terjebak dalam pikiran masing- 
masing. 


"Udah sih baikan aja, masih kompak gitu juga kek anak 
kembar," saran Jane yang dibalas kikikan geli oleh teman- 
temannya. 


"GAK!" keduanya kembali kompak mengatakan kata itu. 


"Tuh kan..." kata Anna sambil menahan tawanya agar tidak 
meledak. Sementara Kate hanya memutar bola matanya 
kesana-kemari. 


Sementara Liam mengalihkan tatapannya ke arah lain. 
Entah apa yang terjadi selanjutnya, karena kala itu Melody 
memutuskan untuk menghampiri meja pacarnya 
meninggalkan meja teman-temannya. Melody bergabung 
dengan Louis, David dan Fathur, dia ikut membicarakan hal- 
hal yang menyenangkan disana, sampai membuat tawanya 
meledak. 
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Gue gak tau lagunya 


Fathur memang sudah memberikan 4 /ist lagu yang akan 
dinyanyikan berduet oleh Melody dan Dylan. Melody hanya 
menatap roomchat itu. Dia tau, pesan itu dikirimkan oleh 
Dylan. Sengaja Melody tidak mensave kontaknya, karena 
takut kepo dengan snap WA yang dibuat oleh Dylan atau 
Dylan melihat snap WA yang dibuat oleh Melody. 


Tanpa perlu membalasnya terlebih dahulu Melody mencari 
lagu yang akan di nyanyikan oleh dia dan Dylan nanti lalu 
mengirimnya. 


www.youtube.com/watch?v—icY67U9POSO 
www.youtube.com/watch?v—yO28Z5 Eyls 
www.youtube.com/watch?v—-xXJXKfg26N w 


www.youtube.com/watch?v—luuLItBSgAO 


Gue jg bs dwnld 

mksd gue, g tau pembagiannya 
Oh 

Bs latihan? 

Hah? 


Di rmh gue. 


Kapan? 

Lo pkir kl gue chat skrg latihannya bsk? 
bsk gue hrs nemenin Alice. 

Ga nanya sumpah :) 

Gue otw. 


Untung saja Melody sudah mandi sejak pagi. Bunda dan 
Ayahnya pergi entah kemana, katanya mau menghabiskan 
waktu berdua padahal sebelumnya mengajak Melody tetapi 
Melody menolak tidak mau ikut dengan alasan agar Bunda 
dan Ayahnya bisa berdua, mengingat masa-masa dulu saat 
masih berpacaran, sementara Musical jangan ditanya dia 
sedang ngebucin dengan sahabatnya Jane, tak akan 
mengingat Melody lagi. 


Dari pesan terakhir yang dikirimkan oleh Dylan dia harus 
menunggu sampai satu jam barulah Dylan sampai di depan 
rumahnya. Rambutnya masih terlihat basah, dia masih 
duduk di atas motor, helmnya dia simpan di atas tangki 
motornya. Sungguh, pemandangan yang indah hari ini. 
Melody mengenali motor itu, karena dulu beberapa kali dia 
dibonceng Dylan menggunakan motor itu, kenangan masa 
lalu. 


Tatapan Dylan barusan membuat Melody memalingkan 
tatapannya ke arah lain. Biasanya jika Dylan mengatakan 
akan datang ke rumahnya maka tidak lebih dari 10 menit 
maka dia sudah ada di depan rumah Melody, dan sekarang 
perlu waktu satu jam untuk sampai di depan rumah Melody. 


"Masih aja lelet," cibir Dylan dengan tatapan sinisnya. 


Sifatnya masih saja sama, dingin dan selalu mengomel jika 
segala sesuatunya tidak seperti yang dia mau. 


Dengan sengaja Melody melambatkan langkah kakinya, biar 
tau rasa. 


"Bunda lo mana?" tanya Dylan 
"Pergi sama ayah," jawab Melody 


"Tadinya gue mau ketemu, mau pamitan udah lama juga 
gak ketemu." Kata Dylan, "Nih," Dylan memberikan satu lagi 
helmnya kepada Melody. 


Melody memasangkan helmnya sendiri, tanpa di bantu oleh 
Dylan seperti dulu. Tidak banyak pembicaraan setelah itu, 
Melody langsung naik ke motor Dylan dan pemuda itu 
langsung melajukan motornya keluar dari komplek 
perumahan Melody, melaju mengitari padatnya jalanan Kota 
Jakarta. 


Tidak ada pembicaraan, keduanya benar-benar saling 
mendiamkan satu sama lain. Antara memang tidak ada yang 
harus di bahas, atau mereka canggung untuk saling 
menanyakan kabar satu sama lain. 


Ini adalah kali pertama Dylan mengajak Melody ke 
rumahnya. Tetapi Melody pernah bertemu dengan Mamanya 
Dylan waktu itu di rumah sakit, sementara untuk Papanya 
Dylan? Dia belum pernah bertemu sama sekali, pernah di 
stasiun televisi saat Papanya Dylan mendapatkan 
penghargaan yang entahlah, Melody melupakannya. 


"Udah sampe," kata Dylan, motornya berhenti di depan 
pagar rumah berwarna emas yang menjulang tinggi. 


Melody turun dari motor Dylan. 


"Ngapain lo turun?" tanya Dylan dengan kerutan jelas di 
dahinya. 


"Mau buka gerbangnya," jawab Melody polos 
"Ck," Dylan berdecak, "ada satpam yang bukain." 


Benar seperti apa yang dikatakan oleh Dylan, tak lama dari 
situ ada satpam yang membuka pintu gerbang rumah 
Dylan. Karena Melody yang sudah turun terlebih dahulu, 
membuat dia harus berjalan masuk ke dalam rumah Dylan. 
Halamannya luas, dan rumahnya pun besar. Tidak salah jika 
Dylan merasa bahwa dia mempunyai segalanya. 


Dylan anak tunggal, mempunyai keluarga yang benar-benar 
kaya raya itu membentuk sifat Dylan yang egois. Kasih 
sayang orang tuanya tidak pernah terbagi, mungkin itu 
alasannya Dylan bersifat seenaknya sendiri. Anak tunggal, 
yang kesepian dan mencoba menarik perhatian orang-orang 
untuk memperhatikannya. 


Kedua darah muda itu berjalan beriringan menuju pintu 
utama rumah pemuda itu. Saat pertama kali Melody 
melangkah masuk ke dalam rumah, dia sudah di sambut 
oleh wanita yang tak pernah berubah sejak terakhir kali 
Melody bertemu dengannya. 


"Halo Melody, apa kabar?" sapa Elena dengan senyuman 
ramah. 


Melody membalas senyuman itu, "Kabar baik Tante, Tante 
apa kabar?" 


"Sama, baik Tante juga. Kalian mau latihan nyanyi, kan?" 


"Tante tau?" Melody balik bertanya, heran. 


Elena mengangguk, "Tau dong, Anna yang kasih tau Tante 
kemarin saat dia ke rumah sama Angga, main sama Dylan 
katanya kangen kaya dulu main bareng. Yaudah, Tante 
tinggal dulu harus nyusul Om di acara amal. Baik-baik ya 
Lan." 


"Iya Ma," jawab Dylan dengan anggukan kecil. 
"Iya Tante, hati-hati." 


Setelah kepergian Elena, Melody melihat banyaknya lukisan 
dan foto yang terpajang di rumah Dylan. Ada foto keluarga 
di sana, di pajang dengan sangat besar, lalu selain itu ada 
foto keluarga besar Dylan juga, Melody mengenali ada Anna 
disana. 


"Yuk," ajak Dylan yang melangkah lebih dulu menuju /ift. 
Gila! Rumah atau Mall? Ada /ift segala. 


"Bella waktu itu sering kesini, karena susah dia kan pake 
kursi roda, jadi Papa bikinin /ift buat dia supaya gampang," 
kata Dylan seolah mengerti apa yang jadi pertanyaan di 
benak Melody, sementara Melody hanya beroh ria. 


Pintu kamar Dylan terbuka. Begitu rapi, tata letak 
perabotannya di tata sedemikian rupa. Tak heran, pemuda 
itu kan perfeksionis. Lalu Dylan memberikan print out lirik 
lagu yang akan mereka nyanyikan, beberapa camilan, gitar 
serta piano yang ada di sudut kamar. 


"Tandain bagian mana yang mau lo nyaniin," pinta Dylan 


Melody mengangguk mengerti. Dia duduk di karpet dengan 
meja kecil di depannya, membaca perlahan lirik demi lirik. 
Dia sudah tau bagian mana saja yang akan dinyanyiikannya 
nanti, namun ini lagu duet, jadi dia harus menerima saran 
dari Dylan juga. 


"Kak Dylan juga tandain mana lirik yang ingin kak Dylan 
nyanyiin," ujar Melody 


"Gue gampang. Tinggal sisa lo aja." 
"Gak bisa gitu dong, ini lagu duet Iho kak." 


Tak mau berdebat lebih panjang lagi, Dylan duduk di 
sebelah Melody. Ikut membaca bagian lirik lagu itu dan 
memberi masukan bagian siapa dan siapanya, sementara 
Melody menandai dengan pulpen yang ada di tangannya. 
Karena jarak mereka yang cukup dekat membuat debaran 
jantung keduanya terasa begitu kencang, entah, mungkin 
karena canggung. Sudah lama tidak berada dalam jarak 
sedekat itu. 


Untuk melepas kecanggungan yang ada, Dylan membuka 
ponselnya dan ada pesan masuk yang dikirimkan oleh Anna. 


Anna 

Lo nanti anterin Melody balik kan? 

Y 

Baguslah 

Gue kan yg jmpt jd gue yg atr dia plg 
Semoga aja Io bisa balikan ya? wkwk 
Ini doa gue Iho wkwk 

Bd 


Pap Melody dong lagi apa 


Dylan melihat ke arah Melody, ternyata dia sudah duduk di 
atas sofa dan memainkan ponselnya dengan serius, entah 
sejak kapan gadis itu berpindah posisi. Dylan menyalakan 
kamera ponselnya dan memotret orang yang ada di 
depannya 


HEHE MELODY CANTIK YA LAN? 
"Ingatkan kah dirimu yang pernah menyakiti aku..." 


Suara itu menginterupsi Dylan yang tengah berbalas pesan 
dengan Anna. Kini fokusnya tak lagi roomchatnya dengan 
Anna, melainkan gadis yang berada di depannya ini. 


"Kau kecewakan aku, tapi ku maafkan salahmu." Melody 
belum sadar, jika Dylan memperhatikannya sedari tadi, 
terbukti dia masih melanjutkan lirik lagu selanjutnya. 


"Kini berganti kisah ku menyakiti dirimu, tapi apa yang 
terjadi kau meninggalkanku. Izinkan aku untuk terakhir 
kalinya, semalam saja bersamamu, mengengang asmara 
kita." 


Setelah lirik itu, Melody berhenti, namun fokusnya tetap 
sama ke arah ponsel yang masih ada dalam genggamannya. 


"Dan akupun berharap, semoga kita tak berpisah dan kau 
maafkan kesalahan yang pernah ku buat." 


Itu bukan suara Melody melainkan Dylanlah yang 
melanjutkan bait lagunya. Barulah Melody mengalihkan 
tatapan dari ponselnya dan berganti menoleh ke arah Dylan 
dengan raut wajah terkejut. 


"Lanjutannya, kan?" smirk kecil keluar dari sudut bibir 
Dylan, "Itung-itung latihan, lanjutin." 


"Ingatkah kan dirimu yang pernah menyakiti aku," suara 
Melody masih terdengar sumbang, dia canggung, namun 
dirinya tetap melanjutkan lirik lagu selanjutnya dengan 
santai, "Kau kecewakan aku tapi ku maafkan salahmu, kini 
berganti kisah ku menyakiti dirimu, tapi apa yang terjadi, 
kau meninggalku." 


"Izinkan aku, untuk terakhir kalinya, semalam saja 
bersamamu, mengenang asmara kita. Dan aku pun 
berharap, semoga kita tak berpisah dan kau maafkan 
kesalahan yang pernah ku buat." Dylan melanjutkannya 
dengan nada sempurna, tanpa cacat. 


Kini kembali giliran Melody menyanyikan bait selanjutnya. 


"Mengapa kau begitu mudahnya..." lirik ini pikir Melody, dia 
tidak bisa berhenti, namun lirik selanjutnya membuatnya 
ragu untuk menyanikannya. 


"Berpikir hanya dalam waktu yang sekejap mata." Tepat 
seperti dugaan Melody, kali itu Dylan menatap ke arahnya, 
tak berpaling ke arah lain sama sekali. 


"Ku tau hanya bibirmu yang bicara. Tapi hati kecilmu, masih 
mencintaiku..." 


Dylan tersenyum kecil setelah lirik terakhir itu dan dibalas 
senyuman lagi oleh Melody. Mencairkan kecanggungan yang 
ada, membuat mereka menikmati menyanyi bersama di 
reffrein terakhir. 


"Izinkan aku untuk terakhir kalinya semalam saja 
bersamamu mengenang asmara kita dan akupun berharap 
semoga kita tak berpisah dan kau maafkan kesalahan yang 
pernah ku buat. Oh... izinkan aku untuk terakhir kalinya 
semalam saja bersamamu mengenang asmara kita dan 


akupun berharap semoga kita tak berpisah dan kau maafkan 
kesalahan yang pernah ku buat." 


KKK 


TERIMA KASIH SUDAH MEMBACA CERITA MELODYLAN 
LAGU YANG DISARANKAN OLEH FATHUR : 


1. REZA ARTAMEVIA - BERHARAP TAK BERPISAH (karena 
reffreinnya sangat masuk dengan tema reuni mereka 
'izinkan aku untuk terakhir kalinya, semalam saja 
bersamamu mengenang asmara kita') 


2. MELLY GOESLAW FT ARI LASO - JIKA (Lagu ini 
mengingatkan mereka yang berpisah namun hati mereka 
tetap berdekatan 'Jika teringat tentang dikau jauh dimata 
dekat dihati') 


3. FIERSA BESARI - WAKTU YANG SALAH (Terkadang mereka 
jatuh cinta namun dipertemukan dalam waktu yang salah) 


4. REWRITE THE STARS (PENGEN AJA AKU LAGU INI 
HAHAHAHA) 


OH IYA ADA TAMBAHAN SATU LAGI. 
LAGU KELIMA. 


5. DEVANO FT AISYAH - TEMAN CINTAKU (REQ PALING 
BANYAK DARI READERS) 


KKK 


Menurut kalian, sudah paham arti dari blurb "kesalahan 
manis yang dirahasiakan?" 


KKK 


WITH LOVE, ACI ISTRI SAH DAN SATU-SATUNYA OH SEHUN 


Chapter Dua Belas Tanpa Sengaja 
Update : Sabtu, 24 Agustus 2019 


Jangan lupa follow instagram supaya tak ketinggalan update 


asriaci13 


kakak 


NOW PLAYING | Astrid - Aku Bisa Apa 
BAGIAN DUA BELAS | Tanpa Sengaja 


Tanpa sengaja kamu membuka luka lama itu lagi. Aku tidak 
mengerti, apa maksud dari semua ini? Kamu kembali, dan 
kini ada dia di sini seolah semesta bersikap jahat padaku. 
Kehadiran kamu dan dia seperti niat untuk pamer, bahwa 
kini tak ada lagi ruang meski selama apapun aku 
menunggu. 


KKK 


TATAPAN mata Dylan kini lurus menatap ke arah Melody 
yang duduk di depannya. Entahlah, Melody merasa tatapan 
Dylan itu seperti tengah menilainya, sia risi, tentu saja. 
Dylan seperti tengah  menelanjanginya diam-diam, 
mempermalukannya hanya dengan tatapasan saja. 


Gadis itu bodoh! Mengapa dirinya setuju saja latihan 
bernyanyi di rumah Dylan, cowok yang membuat dia merasa 
bahwa takdir itu akan berpihak kepada dia. 


Melody kini sadar, bahwa dia masih lemah. Lemah akan 
semua tentang Dylan, dia merasa usahanya kini sia-sia. 


Usaha untuk melupakan dan mengikhlaskan orang dengan 
semua kenangannya. 


Mengapa Dylan tidak pernah memberikan Melody celah agar 
Melody mampu melepas dan melupakan Dylan dengan rasa 
ikhlas? 


Namun, beberapa detik kemudian dua sudut bibir Dylan 
melengkungkan senyum tipis. 


"Suara lo bagus, gue gak tau lo suka nyanyi," ujar Dylan, 
jujur. 


"Ah... ya... aku suka nyanyi dari dulu, cuman baru sekarang 
lebih serius dan lebih fokus." 


Dylan mengangguk dua kali saat itu, sepertinya dia paham. 
Jelas, dia tidak bodoh seperti Melody. Lalu kini Dylan 
berpindah, duduk di samping Melody, menyandarkan 
kepalanya di pinggiran sofa, kemudian dia memejamkan 
matanya. 


"Kenapa lo masih berharap akan gue, Mel?" tanya Dylan 
dengan suara datar. 


Dari beribu pertanyaan yang ada di dunia ini, mengapa 
Dylan menanyakan hal itu. Pertanyaan yang Melody sendiri 
tidak tahu akan jawabannya. Debaran jantung Melody 
berpacu dengan sangat cepat, pelipisnya mengeluarkan 
keringat dingin. Jangan katakan Melody lebay, karena 
nyatanya dia bingung harus mengatakan apa, dia gelisah 
dan mulai memainkan kuku-kukunyanya, tatapan matanya 
berlarian kesana kemari. Sebelum akhirnya, Dylan membuka 
matanya dan tersenyum ke arah Melody. 


"Kenapa?" tanyanya lagi. 


"Aku menolak menjawab," ujar Melody dengn tatapan mata 
mengarah ke arah lain, enggan menatap Dylan. 


"Ya, lo punya hak untuk nggak jawab." 


"Kenapa kak Dylan bersikap dingin sama aku saat awal kita 
ketemu?" 


Akhirnya, Melody punya keberanian untuk bertanya akan 
hal itu. Biasanya dia akan lebih menghindar dan 
membiarkannya begitu saja, tak peduli masalah itu berlarut- 
larut, karena yang ada dipikirannya adalah masalah akan 
selesai dengan sendirinya. 


"Entah, pengin aja," jawabnya simpel. 


Gadis itu tidak mendapatkan jawaban yang dia inginkan. Itu 
bukan alasan, melainkan jawaban yang mengambang, ada 
banyak kemungkinan yang mungkin menjadi alasan Dylan 
bersikap seperti itu. Sepertinya, Dylan tidak ingin 
memberitahunya. 


"Mel...," panggil Dylan dengan suara pelan, namun Melody 
bisa dengan jelas mendengarnya, dia menoleh dan menatap 
Dylan dengan seksama. 


"Gimana kabar lo?" tanyanya 


"Hmmm kabar baik, tapi kadang aku berpikir yang dimaksud 
baik itu gimana? Hanya sehat fisik kah, atau bukan." 


Dylan menghela napasnya perlahan, dia kembali menatap 
langit-langit kamarnya. Banyak hal yang harusnya 
dibicarakan dengan gadis di sampingnya itu, tapi untuk 
sekarang diam saja sudah cukup, waktu mereka masih 
panjang dan dia pikir tidak harus semuanya sekarang. 
Perlahan. 


"Kak Dylan bahagia?" 


Karena pertanyaan itu, Dylan mengalihkan tatapannya 
kembali ke arah Melody dan mengangguk kecil. 


"Ya, gue bahagia. Alice sumber kebahagiaan gue," jawabnya 
tanpa ragu, "Lo?" 


Melody balas mengangguk, "Aku juga bahagia, 
mendapatkan Louis, dia sangat baik dan mengerti aku." 


"Pada akhirnya kita tetap akan menemukan seseorang yang 
lebih baik ya kak," ucap Melody diselingi dengan senyuman, 
manis. 


"Ya, begitulah seharusnya kehidupan berjalan. Mendapatkn 
seseorang yang lebih baik dari masa lalu." 


Mereka tidak saling berbicara setelah itu, namun akhirnya 
Dylan lah yang meredakan egonya, Dia mengajak Melody 
untuk latihan dan menyeimbangkan suara mereka. Berkali- 
kali mereka tidak seimbang, entah Dylan yang nadanya 
ketinggian dan Melody yang terlalu rendah. Mereka saling 
menyalahkan satu sama lain. Tanpa sengaja Dylan tertawa, 
itu adalah hal yang paling tidak pernah terlihat dari sosok 
Dylan yang dingin. 


Tawa Dylan mungkin hanya akan ditemui satu kali dalam 
satu tahun, dan itu tidak banyak. Dylan adalah orang yang 
kurang bersyukur karena selalu menampilkan wajah 
menyebalkan seperti itu, tanpa senyum dan hanya tatapan 
tajam. 


"Coba kak Dylan turunin nadanya, aku gak bisa 
seimbangin," pinta Melody 


"Lo aja yang naikkin sih, repot amat," omel Dylan 


"Suara aku udah segini, mau di naikkin berapa lagi?" Melody 
jadi kesal sendiri oleh sikap Dylan yang seperti itu. 


"Oh ternyata bukan tinggi lo doang yang rendah tapi suara 
lo juga ya." 


"Ternyata bukan suara aja yang tinggi tapi ego sama kerasa 
kepala kak Dylan juga tinggi." 


"Pokoknya gue gak mau tau suara lo harus bisa 
nyeimbangin gue!" 


"Dih, harusnya cowok yang ngikut kemauan cewek!" 
"Emang lo cewek gue?" 


Jleb. Pertanyaan Dylan barusan membuat Melody terdiam, 
Melody akan selalu kalah adu mulut dengan Dylan. Entah 
dulu ataupun sekarang, dia tetap tidak bisa 
menyeimbangkan dirinya saat berjalan dengan Dylan. 
Selalu saja ada rasa tidak pantas saat Melody berharap 
bahwa semuanya kembali ke semula, Dylan terlalu tinggi 
untuk di gapai sedangkan Melody hanya ada di bawah dan 
mungkin saja Dylan tidak melihatnya karena banyak orang 
yang ada di bawah. 


"Aku emang bukan cewek kak Dylan tapi aku juga seorang 
cewek." 


Dylan mengeluarkan coklat dari saku jaketnya, lalu di 
berikannya kepada Melody. 


"Buat lo." Dylan memberikan coklat yang ada di saku 
jaketnya itu untuk Melody. 


"Hah?" Melody tidak mengerti dengan sikap Dylan yang 
mudah berubah. 


"Reaksi lo dulu sama sekarang masih sama aja." Dylan 
hanya mengatakan itu lalu dia kembali dengan lirik-liriknya, 
dan menyanyikan bagiannya dengan sempurna. 


Melody tersenyum, Dylan masih mengingatnya. Coklat 
pertama yang Dylan beri sebagai tanda permintan maaf, 
tapi setelah itu coklatnya di buang kembali oleh Dylan. 
Cowok yang benar-benar ajaib menurut Melody. 


Melody menatap Dylan dengan seksama, seandainya dia 
bisa seperti ini terus menatap Dylan dan menikmati senyum 
Dylan setiap hari pasti dia akan merasa bahagia. 


"Kak Dylan suka musik?" tanya Melody 


Dylan menaikkan tatapannya, mereka bertatapan kembali. 
Entah sudah berapa kali mereka bertatapan sekarang, 
rasanya terlalu sering dan itu membuat rasa baru dan luka 
lama hadir di perasaan Melody. 


"Enggak." 
"Kenapa? Tapi kak Dylan serius banget sekarang?" 


"Gue gak suka ngecewain orang yang udah naruh ekspetasi 
tinggi sama gue." 


"Tapi kak Dylan kecewain aku," ucap Melody, meskipun 
suaranya hampir menyerupai embusan. 


"Ternyata kamu lagi sibuk ya sayang, aku hubungin kamu 
berkali-kali gak kamu jawab." 


Suara itu membuat Melody dan Dylan mengalihkan 
tatapannya ke arah pintu, di sana sudah ada Alice dan Deva. 
Kedua tangan Alice di lipat di dadanya, menatap ke arah 
Dylan dengan tatapan sedih. 


Tanpa sengaja, Melody telah menyakiti perasaan Alice. 


Dylan bangkit berdiri dan menghampiri Alice, "Aku cuma 
latihan sama dia, kamu kan tau aku harus nyanyi bareng 
sama dia di reuni nanti," ujar Dylan, dia mengatakan yang 
sebenarnya. 


"Aku tau Lan. Boleh kita ngobrol sebentar?" pinta Alice 
dengan suara lembut, "ada hal penting yang harus kita 
bicarakan." 


Dylan menoleh ke arah Melody sebentar, gadis itu 
mengangguk setuju. Alice tersenyum ramah ke arah Melody. 


"Dipinjam dulu teman duetnya sebentar ya," ucapnya 
dengan kekehan kecil. 


Entahlah. Saat itu Melody merasa ucapan Alice seperti 
tengah menyindirnya, seolah ingin memperingatkan Melody 
bahwa dia harus diam di tempatnya dan tak ada ruang lagi 
untuk Melody di hati Dylan. 


Dasar gadis sombong. Melody pernah ada di tempat itu, 
meski hanya sementara. 


"Buka pintu kamar gue, selagi sama Deva," 


Masih sempat saja Dylan memberikan luka lagi kepada 
Melody, perhatian seperti itu membuat Melody seakan 
penting bagi Dylan, namun Melody tak lebih dari sekedar 
masa lalu Dylan sekarang. 


Dylan pergi meninggalkan kamarnya untuk berbicara serius 
dengan Alice. 


Deva masuk ke dalam kamar Dylan, lalu dia menatap ke 
arah Melody, tatapan yang membuat Melody takut, begitu 


menyeramkan apalagi setelah insiden Melody memberi 
Deva nomor tukang sedot WC itu. 


"Ada yang mau lo jelaskan sama gue?" tanya Deva 
"Gak ada," jawab Melody 


"Tentang nomor tukang sedot wc dan lo gak ada kelas 
kuliah," sindir Deva 


"Gue minta maaf tentang hal itu." 


"Lo melukai harga diri gue, baru kali ini ada cewek yang 
memperlakukan gue seperti ini." 


"Lalu, kak Deva akan menyerah dan gak menganggu lagi 
kan?" 


Deva tersenyum menyeringai, seringai yang lebih seram 
daripada Dylan. Melody benar-benar takut jika Deva 
melakukan hal yang tidak menyenangkan kepadanya. 
Berdoa saja semoga Dylan cepat kembali, dan membuat 
Deva tidak akan mendekatinya lagi. 


"Dylan bilang kalau lo cewek yang membosankan," ujar 
Deva 


"Memang," jawab Melody 


"Kenapa lo hanya bersikap lembut di depan Dylan, Fathur? 
Lalu di depan gue lo seperti ini?" 


"Emangnya kak Deva siapa gue?" 


"Harus jadi siapa-siapa dulu biar gue di perlakuin lembut?" 
Deva menaikkan sebelah alisnya, dan itu membuat Melody 
menggeleng. 


Melody menyadari bahwa dia salah berbicara seperti yang 
dia lakukan kepada Dylan dulu. Namun rasanya berbeda 
saat bersama Dylan dan Deva, entah saat bersama Dylan 
Melody menjadi tidak bisa bicara dan menuruti semua apa 
yang di katakan Dylan, namun bersama Deva rasanya 
Melody tidak ingin berbicara terlalu lama dengan Deva itu 
membuatnya tidak nyaman. 


"Apasih sebenarnya daya tarik lo?" Deva mengerutkan 
dahinya, "Sampai lo bisa menarik perhatian dua orang 
sekaligus, bahkan membuat Bella ada di pilihan kedua?" 


Melody mencoba mengabaikannya, berusaha tak terganggu 
dengan perkataan Deva. Mengapa selalu saja dibanding- 
bandingkan dengan Bella. Bella tak pernah menjadi pilihan 
kedua untuk Dylan, sampai detik ini Bella masih prioritas 
utama cowok itu. Putusnya hubungan mereka dulu, hanya 
karena hal itu. Masalah sepele yang berakhir dengan 
panjang, kesalahahaman karena mereka masih remaja. 


Meskipun sedikitnya sekarang Melody cukup sadar mengapa 
Dylan melakukan hal seperti itu kepada Bella, Bella 
membutuhkan seseorang yang selalu siap ada di 
sampingnya. Hierarki prioritas Dylan adalah sahabat dulu 
baru pacar. Bagus sih, hanya saja terkadang hal itu 
membuat Melody yang pernah berstatus sebagai pacarnya 
merasa kadang tak dianggap. 


"Lo gak tau apa yang terjadi di masa lalu, jangan sok tau. Lo 
gak pernah terlibat disana," sinis Melody 


Sebagian dari mereka hanya tau cerita dari orang lain dan 
terkadang hal itu membuatnya menjadi orang sok tau, 
sehingga bisa mengklaim seseorang salah atau tidak hanya 
dengan cerita saja. 


Menyebalkan. 


"Hebat ya udah di sakitin aja lo masih bela Dylan, itu hati 
beli di matrial mana? Kuat amat ya?" cibir Deva 


Melody mengabaikan Deva untuk kesekian kalinya, lalu dia 
mengeluarkan earphonenya dan memaskan ke telinganya. 


KKK 


"Ada apa?" tanya Dylan saat keduanya sudah duduk di kursi 
balkon, tempat favorite Alice di rumah Dylan. Katanya 
disana dia merasakan hal ternyaman di hidupnya. 


Alice menghela napasnya sebentar, sebelum dia menatap 
kekasihnya itu, tatapan Dylan masih sama tetap lembut 
tetapi kali ini ada sesuatu yang berbeda. 


"Aku gak pernah tau kamu suka menyanyi," ujar Alice 
diselingi senyum manisnya, "Aku gak pernah tau kalau 
kamu pernah menyukai Bella," lanjut Alice, "Aku juga gak 
pernah tau kalau hubungan kamu dan teman-temanmu 
seperti itu." 


"Inti dari pembicaraan ini apa?" potong Dylan, dia merasa 
Alice bertele-tele dan dia yakin sepenuhnya, bahwa yang 
akan dikatakan oleh Alice bukan itu. Itu bukan karakter 
Alice sama sekali. 


"Aku salah ya cemburu?" Alice menundukkan kepalanya 
dalam-dalam, "gadis itu lebih tau tentang kamu daripada 
aku." 


"Aku gak pernah suka menyanyi, setidaknya sekarang. 
Masalah aku menyukai Bella di masa lalu, itu sudah berakhir 
dan aku pikir itu hanya karena kami sering bersama. Lalu, 
untuk teman-teman, menurutku wajar kalau mereka 
menginginkan kisah sesuai kemauan mereka. Itu haknya, 
kan, sayang?" 


Anggukan manis Alice membuat Dylan tersenyum lega. 


"Ah, ya... seperti itu, kamu selalu bisa menjelaskannya dan 
membuat aku mengerti." 


"Kamu adalah orang pertama yang aku masakin, bukannya 
itu spesial?" 


"Setidaknya aku pernah menjadi orang pertama di 
hidupmu." 


"Lalu, apa yang ingin kamu bicarakan, aku yakin bukan hal 
yang tadi inti pembicaraannya," ujar Dylan 


"Daddy minta aku balik ke Amerika, kamu tau benar kan 
kalau Daddy merestui hubungan kita karena keluargamu 
kaya? Karena kita berada di satu level yang sama? Ah, aku 
kadang gak ngerti, sifat matrealistisnya itu cukup 
berlebihan." Alice sudah memulai inti pembicaraan mereka, 
alasan dia datang ke rumah Dylan dan menculik Dylan saat 
dia tengah berlatih menyanyi dengan mantannya itu. 


Sebelum Dylan menjawab, dia menatap lekat-lekat ke aeah 
Alice. Tak ada kebohongan disana, dia tau bagaimana 
keluarga Alice. Ayahnya Aice adalah orang yang berpikir 
sangat realistis, beliau tidak ingin anak yang sudah ia 
besarkan dengan susah pauah nanti hidup menderita. 


"Lalu?" 
"Ya... aku bilang, aku akan kesana, gapapa, kan?" 
"Kapan?" tanya Dylan 


"Saat kamu pergi reuni, aku pulang. Daddy bilang gak lama, 
hanya untuk ikut menghadiri pembukaan hotel kolega 
Daddy." 


"Oke..." 


Satu hal yang membuat Dylan senang akan Alice, gadis itu 
selalu memberitahu apapun yang akan dia kerjakan 
kepadanya tanpa perlu bertanya. Tapi, saat ini entahlah 
Dylan merasa aneh, dia ragu melepas kepulangan Alice ke 
Amerika sendirian. Banyak hal yang dia takutkan 
sebenarnya, tapi jika dia memberitahu Alice, gadis itu pasti 
tidak akan jadi berangkat dan memilih menetap di 
Indonesia. 


"Lan... aku ada permintaan satu hal sama kamu," ucap Alice 
"Apa?" 


"Bersenang-senanglah di reuni, selesaiin apa yang belum 
selesai di masa lalu. Tapi setelah reuni itu selesai, aku 
berharap masalah kamu udah selesai dan kita bisa 
meneruskan semuanya seperti sebelumnya." 


"Oke." 


"Ah, sebaiknya aku pulang sekarang, kamu masih lama 
latihan?" tanya Alice 


"Hmmm, aku antar kamu pulang," putus Dylan, pemuda itu 
langsung berdiri dari tempatnya dan mengajak kekasihnya 
untuk pulang. 


Setidaknya untuk saat ini, prioritas utama pemuda itu 
adalah Alice. Dirinya berusaha melakukan yang terbaik agar 
menjadi pacar yang sempurna. 


Tanpa dia sadar, dirinya telah meninggalkan Melody 
berduaan dengan Deva. Setiap orang terkadang seperti itu, 
meninggalkan seseorang demi orang yang lain. 


Itu seperti sudah hukum alam. 

aa 

TERIMA KASIH TELAH MEMBACA CERITA MeloDylan 
Bagiamana komentar kalian untuk chapter ini? 
Bagiamana perasaan kalian di chapter ini? 

Terasa menyenangkan, melihat dirimu bahagia 

hidup bersamanya, ku doakan untuk selamanya 
walaupun hatiku tak mampu untuk memiliki hatimu 

jika kau bahagia aku bisa apa. 


[Astrid - Aku Bisa Apa] 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Tiga Belas Sisi Manis Dylan 
Update, 28 Agustus 2019 


Jangan lupa follow instagram supaya tidak 
ketinggalan info : 


asriaci13 


KKK 


NOW PLAYING | PUNCH ft Taeyong - Love Del Luna 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
BAGIAN TIGA BELAS | Sisi Manis Dylan 


Bahkan untuk menceritakan hal burukmu terhadap orang 
lain aku tidak sanggup, aku tidak ingin kamu di benci. 
Mungkin karena aku pernah terlalu sayang, sehingga aku 
melakukan hal-hal yang membuat aku terlihat mengemis 
akan cintamu. Tapi, bukannya seharusnya begitu dalam 
setiap hubungan? Bahagianya saja yang perlu orang lain 
tau, kesedihan lebih baik disimpan sendirian. 
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TIDAK ada percakapan antara Melody dan Deva setelah 
Melody mengenakan earphonenya. Beberapa kali Deva 
mengajak Melody berbicara tapi tetap saja di abaikan oleh 
Melody, itu membuat Deva kesal, dan Deva mengklaim 
bahwa Dylan benar. Melody sok cantik, dan itu Deva tidak 
suka. Deva semakin ingin membuat Melody jatuh ke dalam 
pesonanya, setelah itu dia tinggalkan membalas dendam 
karena telah merusak harga dirinya. 


Lagipula, Melody tidak secantik cewek-cewek yang 
menyukai Dylan bahkan jika harus diminta memilih antara 
Melody dan temannya yang cerewet, Deva akan lebih 
memilih temannya. Melody terlalu membosankan, benar 
kata Dylan. Tapi, mengapa cewek membosankan seperti 
Melody banyak yang menyukai, termasuk Fathur dan Dylan. 


Satu tangan jail Deva mengambil earphone Melody secara 
paksa, membuat gadis itu mau tak mau menatap ke arah 
Deva. Namun, Deva kini terdiam saat dirinya saling 
bertatapan dengan Melody, mata Melody benar-benar indah. 
Mungkinkah Dylan menyukai Melody karena matanya? Deva 
menemukan sesuatu yang begitu berbeda dan lebih indah 
daripada mata siapapun. 


Ya. Perlu Deva akui, mata Melody menyiratkan banyak hal, 
dan siapapun yang bertatapan dengan gadis itu akan 
langsung menyukainya. 


"Lo masih suka sama Dylan?" tanya Deva 
Tak ada jawaban, Melody hanya menatap Deva dengan sinis. 


"Menurut lo, gimana perasaan Dylan yang sebenernya sama 
lo? Lo mau tau, kan?" pancing Deva dengan seringai kecil 
yang muncul di bibirnya. 


"Untuk apa gue tau?" ketus Melody. 
"Gue mau kasih penawaran sama lo," ujar Deva 
"Apa?" 


"Kita buat kesepakatan buat nguji perasaan Dylan, kita 
pacaran bohongan gimana?" 


Jika Melody setuju artinya dia masih mencintai Dylan dan 
mempunyai ambisi untuk memisahkan Dylan dengan Alice. 


"Gak tertarik." 


Deva di buat kesal oleh Melody, dia sudah menurunkan 
harga dirinya di depan Melody tetapi Melody masih bersikap 
seenaknya sendiri. 


"Kita cuma status aja pacaran padahal aslinya enggak, 
cuma mau liat reaksi Dylan. Dylan gak suka gue deketin lo, 
jadi kita harus tau alasannya dong Mel." 


"Gak penting." Melody kembali memasangkan earphonenya 
namun Deva menahannya. 


Satu cara lagi agar Melody mau menurutinya. Deva 
mendekatkan wajahnya ke depan Melody, membuat tubuh 
Melody gemetar ketakutan. Deva tersenyum saat menatap 
Melody dalam keadaan sedekat ini. 


"Lo gak tergoda gue udah senyum semanis ini?" tanya Deva 


Melody masih tidak bereaksi, itu artinya Deva harus 
melakukan hal ini sampai akhir. Melody benar-benar 
menantang jiwa liarnya yang sudah lama tidak di 
bangunkan. 


"Kalau lo gak setuju gue bakalan lakuin lebih dari ini." Deva 
mencengkram kedua tangan Melody agar tidak bisa 
berontak. 


Deva semakin mencongkan wajahnya, dan hidung mereka 
sudah bersentuhan, Deva hampir mencium Melody. 


Melody gemetar hebat, dia menangis di depan Deva namun 
itu tidak membuat Deva mengurungkan niatnya. Melody 


menangis semakin membuat Deva gencar melakukan aksi 
gilanya. Hal seperti ini wajar bagi dia, bahkan Deva pernah 
melakukan kiss prank. Lagipula ini bukan ciuman pertama 
Melody, karena gadis itu pernah berciuman dengan Dylan. 


"Ini di buka pintunya, apalagi di tutup." 


Sial! Dylan datang di waktu yang tidak tepat, tidak bisakah 
dia kembali saat Deva sudah melancarkan aksinya ini dan 
Melody sudah menyetujui permintaannya tadi. 


Dylan masuk ke kamarnya, lalu melepaskan lengan Deva 
dari tangan Melody. Dylan melihat Melody menatap ke 
arahnya, dia masih menangis. 


"Kenapa gak teriak?" tanya Dylan, kemudian dia menarik 
lengan Melody dan membantunya berdiri. 


"Anak orang lo apain sih sampe nangis gini?" omel Dylan 


"Tadinya gue mau cium, tapi dia nangis terus tubuhnya 
gemetar. Padahal dia kan pernah ciuman sama lo, ini bukan 
ciuman pertamanya," jawab Deva santai 


Benar tubuh Melody masih bergetar hebat sampai sekarang, 
sepertinya ini membuatnya kaget. Dylan menatap Melody, 
lagi-lagi Melody masuk secara perlahan ke dalam hidup 
Dylan lagi. Dylan tau Melody mengapa berekasi seperti ini, 
dia pernah diperlakukan tidak baik oleh mantan pacarnya 
dan dia pernah di cium pipinya di depan umum, dan Dylan 
juga mengerti sekarang mengapa Melody tidak berontak 
dan malah menangis. Karena Melody sendirian, sedangkan 
Deva cowok lebih kuat daripada dirinya, jadi satu-satunya 
kekuatan Melody untuk bertahan dan melawan Deva dia 
menangis. Karena, jika dia berontak Deva pasti akan 
melakukan hal yang lebih jahat daripada ini. 


"Jangan samakan dia dengan cewek-cewek yang pernah 
sama lo," ujar Dylan 


"Oke, gue paham dia berbeda." Deva mengalah daripada 
berdebat dengan cowok sinting semacam Dylan, 
"Bagaimana dengan Alice?" tanya Deva, "Kalian berdua 
putus?" 


"Kami baikan, Alice sudah pulang sekarang." Jawab Dylan 
"Lo gak nganterin dia balik Lan?" 
"Ya, mana mungkin gue biarin pacar gue pulang sendirian." 


"Lucu ya, lo gnganterin cewek lo pulang, tapi lo juga 
nganterin mantan lo pulang. Dylan cowok sinting yang 
pernah gue temui." 


"Gue yang jemput dia dari rumahnya, itu artinya gue yang 
antar dia pulang." Dylan menegaskan, lagipula ini hanyalah 
masalah kecil dan tidak perlu di lebih-lebihkan seperti apa 
kata Deva barusan. 


"Sok Boyfie goals lo najis," cibir Deva 


Dylan tidak menganggap cibiran Deva barusan, tidak 
penting juga untuk di tanggapi. Deva memang sudah 
seperti itu sifat aslinya, dan Dylan harus benar-benar 
menyesuaikan mengenal Deva. Padahal saat mereka masih 
kecil, Deva termasuk anak yang pendiam dan tidak banyak 
bertingkah. Tapi, setelah keluarganya pindah ke Amerika dia 
semakin tidak terkontrol dan pergaulannya juga bisa 
dibilang sudah terlalu jauh tidak sepadan dengan tata 
krama di Indonesia. 


"Gue antar Melody pulang dulu, ajak Angga kita main PS 
malam ini." 


"Siap." Deva langsung mengiyakan perintah Dylan barusan. 


"Ayo Melody," ajak Dylan yang sudah lebih dulu jalan keluar 
dari kamarnya 


Melody mengangguk, lalu dia mengikuti Dylan tanpa pamit 
atau melihat ke arah Deva terlebih dahulu. Masa kelamnya 
tiba-tiba teringat padahal Melody sudah berusaha 
melupakan dan memaafkan, tapi rasanya kejadian tadi 
membuatnya ingat kembali. Deva sialan! 


Dylan menatap gadis di depannya itu, gadis itu tak masih 
menundukkan kepalanya. Kemudian Dylan membuka 
jaketnya dan diberikannya kepada Melody. Namun, respons 
Melody hanya diam, tatapan gadis itu terlihat bingung 
menatap ke arah Dylan. Merepotkan. Tanpa menunggu 
Melody sadar, Dylan langsung menyampirkan jaketnya di 
tubuh mungil Melody. 


"Jalanan dingin," ucapnya 
"Alice?" tanya Melody, ingin tahu. 


"Ah, dia trauma naik motor, pernah tabrakan. Jadi kalau 
sama dia gue gak pernah naik motor." 


"Oh..." Melody mengangguk paham. 
"Nih." Dylan memberikan helmnya kepada Melody. 


Ternyata di balik sisi ketus dan sinis Dylan, sifat manis dan 
hangat Dylan masih ada. Melody tersenyum ke arah Dylan. 


"Makasih kak." 


"Dipake bukan dipeluk," ketus Dylan 


Dylan naik ke motornya memasangkan helmnya, begitupula 
dengan Melody. Kemudian dia naik ke motor Dylan, dan 
Dylan langsung melajukan motornya seperti biasa. Mereka 
benar-benar saling mendiamkan lagi, padahal baru saja 
mereka mengalami kejadian yang tidak biasa terjadi. 


Gadis itu menatap punggung pemuda yang tengah 
memboncengnya sekarang. Punggung itu pernah membuat 
Melody nyaman untuk bersandar, dulu, saat mereka masih 
bersama. Namun, dia sadar bahwa pemuda itu hanyalah 
sekadae bayangan yang perlahan akan kembali 
menghilang. 


Pertemuan mereka hanya untuk menegaskan, bahwa hanya 
Melody yang berharap lebih. 


Dylan menepikan motornya di depan gerbang rumah 
Melody. Gadis itu turun dan sedikit berbincang dengan 
Dylan, tak sadar bahwa ada sepasang mata yang 
memperhatikannya dari jendela rumah. Kemudian pintu 
rumah terbuka, membuat Melody menoleh. 


"Dianter siapa Dy?" tanya Nada saat mendapati anaknya 
pulang diantar orang asing. Karena biasanya, Melody hanya 
pulang dengan Louis, Fathur atau tidak Kate. 


Dylan membuka helmnya, dan turun dari motor. Kemudian 
dia menyalim punggung tangan Nada, "Maaf Dylan 
nganterinnya kemalaman, tadi latihannya terlalu asik 
latihan." 


"Ya ampun, kamu toh. Dylan apa kabar? Kok gak ngabarin 
tante pulang kesini? Gimana kuliah kamu? Tambah ganteng 
sekarang." Nada memberikan bertubi-tubi pertanyaan 
kepada Dylan, membuat Dylan tersenyum kaku ke arah 
Nada. 


Meskipun Nada tau hubungan Dylan dan Melody kini sudah 
tidak bersama lagi, tapi menurut dia Melody dan Dylan 
masih berhubungan baik padahal tidak seperti itu 
kenyataannya. Melody tidak pernah bercerita tentang Dylan 
yang berubah dan sudah mempunyai pacar yang baru. 


"Kuliah lancar tante, kabar baik. Tante gimana?" 


"Tante juga baik, gimana udah punya pacar di sana? Tante 
senang kamu sama Ody meski udah putus tetep bisa sama- 
sama, ya, kan putus bukan berati putus saling silaturahmi 
ya, Lan." 


Dylan tersenyum, "Syukur tante kalau baik. Iya, Dylan udah 
punya pacar. Begitulah, gak ada salah tetap temenan." 


"Makasih ya nak, udah antar Ody pulang ke rumah dengan 
selamat. Kapan-kapan mampir ke rumah lagi ya." 


"Iya tante, Dylan duluan ya." Pamit Dylan, kemudian dia 
kembali ke motornya dan langsung melajukan motornya 
meninggalkan perumahan rumah Melody. 


Secara mudah Dylan mengatakan bahwa dia sudah 
mempunyai pacar lagi dan reaksi Nada biasa saja, dia tidak 
marah ataupun kesal kepada Dylan sedikitpun. Jika saja 
Nada tau apa yang sudah Dylan lakukan kepada Melody 
selama ini, akankah Nada masih bersikap biasa saja kepada 
Dylan? 


"Dylan cowok yang tanggung jawab, dan dia gentle. Bunda 
suka," kata Nada, "ayo masuk." 


Kejadian hari ini, rasanya bermacam-macam. Melody tidak 
mengerti mengapa bisa seperti ini. Dylan membuatnya 
bingung, namun sudah beberapa kali Dylan menegaskan 
bahwa dia berpacaran dengan Alice. Itu artinya Dylan 


memang sudah menutup akses untuk Melody menuju 
hatinya. 


Meski Dylan barusan bersikap baik kepadanya, itu hanya 
tidak lebih dari sekedar prinsip yang memang di pegang 
Dylan. Dylan hanya mengantarnya pulang, dia tidak pernah 
mengatakan masih mencintai Melody. Jangan buat persepsi- 
persepsi yang akan membuatnya kembali mengulang 
kebodohan di masa lalu, saat Dylan mengatakan bahwa 
Melody adalah cewek mudah baper. 


"Louis tadi ke rumah, nanyain kamu. Kamu gak bilang pergi 
bareng Dylan?" 


"Ah iya, Lou pasti gak suka aku pergi bareng kak Dylan," 
jawab Melody 


"Kamu baik-baik aja ketemu sama mantan yang tambah 
ganteng kaya gitu?" 


"Apasih bunda, random banget." Melody menyembunyikan 
perasaan salah tingkahnya, dia langsung naik tangga. 


"Jaketnya mau dipake tidur ya? Biar wangi Dylan." 
"Tauu ah," balas Melody dengan sedikit nada kesal. 


Tapi, Melody baru sadar bahwa jaket Dylan masih dia 
kenakan. Hangat, berasa di peluk sama yang punya. Melody 
mengeluarkan ponselnya lalu dia mengirimi pesan kepada 
Dylan. 


Melody : Makasih kak, jaketnya aku cuci dulu. 


Setelah itu dia menggantungkan jaket Dylan di belakang 
pintu, mencuci muka dan mengganti bajunya. Setelah itu 


dia kembali mengecek handphonenya, ada beberapa pesan 
disana. 


Louis : Kalau kemana-mana itu kabarin, biar aku gak 
khawatir, by 


Melody : Iya maaf, aku gamau ganggu kamu latihan basket 
abisnya 


Semakin lama semakin membosankan. Tiba-tiba ada satu 
notification yang membuat Melody tersenyum. 


Kak Dylan : Ok. 
Hanya dua huruf. Namun tak lama, ada pesan susulan. 


Kak Dylan : Lupain kejadian Deva tadi. 
Kak Dylan : Istirahat, jgn bnyk makan berminyak, suara lo 
jelek nanti. Gak bisa ngimbangin gue. 


Entah, pesan itu manis. Melody tidak membalasnya, dia 
hanya membacanya berulang kali, sampai dirinya tertidur 
dengan roomchat yang masih terbuka dengan Dylan. 


skok 
TERIMA KASIH SUDAH MEMBACA CERITA MELODYLAN 


btw, sisi manis Dylan tetep cute meskipun ttp ada 
sisi sombongnya wkwk 


Chapter ini tanpa Alice, gimana haters Alice seneng? 
Hahahahaha 


kakak 


With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Empat Belas Nostalgia 
Update, 6 September 2019 
NOW PLAYING | Brisia Jodie - Rekah 
SELAMAT MEMBACA CERITA ME LODYLAN 
CHAPTER EMPAT BELAS | NOSTALGIA 


Pertemuan ini bukanlah kebetulan melainkan seperti takdir, 
antara aku dan kamu kini telah banyak hal yang berubah. 
Mau tidak mau, karena beginilah kenyataannya. Harapan 
dan kenyataan memang tidak selalu berjalan seirama. 


KKK 


HARI ini Bella bersama dengan Deva, Alice juga Dylan pergi 
ke kafe yang biasa Bella dan Dylan kunjungi saat SMA dulu. 
Awalnya, Dylan menolak, namun Bella memintanya dengan 
wajah cemberut membuat Dylan mengiyakan permintaan 
gadis itu. Entah, pemuda itu merasa tidak seharusnya dia 
pergi ke kafe itu hari ini. 


Ditambah Alice menatapnya dengan kerutan di dahi, 
sepertinya kekasihnya itu memikirkan hal-hal yang lain. 
Dylan harus menyingkirkan pikiran negatif dari gadisnya itu, 
mencoba tersenyum seolah kekhawatiran itu tidak ada di 
benaknya. 


Sesampainya di kafe, keempat muda mudi itu langsung 
memilih tempat duduk favorite Bella. Di ujung sebelah 
kanan, ya Bella menyukai tempat ini karena dekat sekali 
dengan kaca besar membuatnya bisa melihat keadaan di 
luar. 


"Mau makan apa?" tanya Deva kepada Bella 


Tiba-tiba Dylan memanggil pelayan dan menyebutkan 
makanan dirinya, Alice dan Bella, sementara untuk pesanan 
Deva, pemuda itu tidak menyebutkan. Lalu Deva berniat 
menyebutkan makanan yang dia pesan, namun kalah cepat 
karena Alice sudah menyebutkan makanannya. 


"Dylan gak pernah nanya aku mau makan apa, dia selalu 
tau. Terbaik." Bella tersenyum sumringah, membuat Dylan 
balas tersenyum. 


Sudah menjadi kebiasaan. Mereka terlalu sering bersama. 


"Tapi dia gatau menu makanan gue," cibir Deva, dia merasa 
dianaktirikan karena hanya dirinya yang pesan sendiri. 


"Alice tau," imbuh Bella cepat. 


"Ya emang," jawab Deva cepat. Dia melirik sekilas ke arah 
Alice, gadis itu tengah mengobrol dengan Dylan. Beberapa 
kali Deva menangkap Alice tersenyum dan Dylan mengelus 
rambut Alice dengan lembut. 


Ya. Hal seperti itu sudah biasa menjadi pemandangan yang 
terjadi di antara Dylan dan Alice. Tapi yang Deva 
pertanyakan sekarang adalah, mengapa Alice menyebutkan 
pesanan makanannya. 


Apa maksud gadis itu? 


Tanpa sadar Bella memperhatikan Deva dan tersenyum 
singkat, seolah dia tau apa yang terjadi dengan Deva. 


Disaat itu pintu kafe terbuka dan hanya Bella yang sadar 
akan hal itu, karena ketiganya tengah fokus dengan 
urusannya. Bella melihat Melody masuk ke dalam kafe 


bersama Fathur di sebelahnya. Perasaan Bella menjadi 
rusak, dia langsung mengalihkan tatapan itu ke arah lain. 
Namun, sial. Karena Fathur lebih dulu menatap ke arahnya 
membuat keduanya bertatapan meskipun hanya sebentar. 


"Dev..." Bella menyentuh bahu Deva, membuat Deva 
menoleh begitu pula Alice dan Dylan. 


"Kenapa?" tanya Deva, karena raut wajah Bella sudah 
berbeda dari sebelumnya. 


"Fathur sama Melody ada disini," ujar Bella dengan suara 
pelan, meskipun lirikan matanya ke arah dua orang yang 
duduk tak jauh dari meja mereka hanya 


"Gak ngurus." Ketus Dylan 


Alice tersenyum. Entahlah dia puas, lalu gadis itu 
menyenderkan kepalanya di bahu Dylan dan tangan Dylan 
merangkulnya. Memperlihatkan kemesraan di depan umum. 
Memang, Alice sengaja melakukannya. Jangan salahkan dia, 
dia berhak untuk itu. 


"Bukannya Melody punya cowok ya?" tanya Bella 


"Lalu urusannya apa? Kamu mau balik sama Fathur?" Deva 
balas bertanya yang dijawab dengan gelengan singkat oleh 
Bella. 


"Lalu?" Deva ingin tahu, apa yang ada dipikiran Bella 
sekarang. 


Meskipun berulang kali gadis itu menyatakan tidak akan 
kembali kepada Fathur, tapi perasaan dia kepada Fathur 
begitu terlihat. Hanya saja sekarang Bella bisa menahan 
perasaannya dengan berpura-pura sok tegar dan tidak 
peduli. 


"Gue udah bilang gak usah kesini," sindir Dylan 


Deva tiba-tiba menggenggam tangan Bella, membuat Bella 
sedikit terkejut. Entah, setelah Deva melakukan itu Fathur 
menoleh dan menatap lain ke arah mereka. 


"Ayo samperin," ajak Deva, sebelum Bella sempat menolak 
dia sudah ditarik oleh Deva membuatnya mengikuti 
kemauan pemuda itu. 


Alice yang melihat itu langsung mengajak Dylan untuk 
menyusul Bella dan Deva. Entah, Alice merasa khawatir 
akan Bella, karena dia akan merasa sakit dan takut 
seandainya drop lagi. Dylan berpikir sejenak, namun saat 
Alice mengatakan semuanya demi Bella, barulah Dylan 
bangkit berdiri dan menyusul Bella dan Deva yang sudah 
lebih dulu ada disana. 


"Lan duduk disini aja, biar bisa sama-sama. Kan kenal," ujar 
Deva yang sudah duduk di meja Melody dan Fathur. 


"Dev?" Dylan menatap tajam ke arah Deva, tapi dia tidak 
peduli. 


"Kenapa sih?" Deva tersenyum menyeringai, lalu dia 
meminta pelayan untuk mengantarkan makanan mereka ke 
meja yang baru. 


"Melody dan Fathur lalu Dylan dan Bella, hubungan kalian 
dulu serumit apa?" tanya Deva langsung ke intinya, 
membuat Melody dan Bella tersedak saat itu juga, 
sementara Dylan dan Fathur menatap Deva terkejut. 


Alice tak bereaksi apa-apa. Dia sudah tau sedikitnya tentang 
lika liku percintaan mereka. Bella menceritakannya, cukup 
rumit karena mereka mencintai orang yang tidak mencintai 


mereka kemudian mengabaikan orang yang mencintai 
mereka. 


Sepertinya hal itu sudah biasa terjadi. 


"Seberapa rumitnya hubungan kita dulu, tapi sekarang udah 
berakhir dan kita sudah membuka lembaran baru." Fathur 
menjawabnya dengan dewasa, membuat ketiga orang 
lainnya tenang. 


Fathur mengambil piring makanan yang ada di depan Bella, 
lalu dia mencapampur sedikit saus cabai dengan kecap 
ditambah keju. Ya, Bella menyukai racikan saus itu. 


"Masih sama, kan?" tanya Fathur yang kini sudah 
menyodorkan kembali piring itu ke depan Bella. 


"Ah iya..." Bella tersenyum kikuk, "makasih." 


Alice melihat pesanan Dylan dan Melody sama, bahkan 
keduanya memesan minuman yang sama. Air mineral tidak 
dingin. Dia jadi berpikir bahwa makanan ini adalah makanan 
favorite mereka berdua. Dulu, atau mungkin sampai 
sekarang. 


"Bella nanti kita obrolin masalah acara reuni ya," ujar Fathur 


"Reuni mulu, reuni terooosssss," cibir Deva kesal, obrolan 
mereka tidak bisa terlepas dari reuni. 


"Hanya dengan alasan reuni gue bisa ngobrol ama Bella, ya, 
kan?" 


Bella diam saja, dia tidak menjawabnya. Hanya memotong- 
motong makanannya tak tentu. Dadanya bergemuruh 
hebat. 


"Jawab Bel, ditanya tuh," ujar Deva sambil menyentuh 
tangan Bella lembut. 


"Apa?" Bella balas bertanya. 


"Kalau diajak ngobrol selain reuni mau gak, kata Fathur," 
jawab Deva 


Memang, Fathur tak mengatakan itu secara gamblang. Tapi 
maksud dari inti perkataannya memang ke arah situ. Deva 
dengan cepat tanggap mengartikannya. 


Raut wajah Bella sedikit berubah, lalu dia mengangguk 
kecil. 


"Boleh. Emangnya mau ngobrolin apa?" 


"Perasaan," jawab Fathur langsung. Bella diam saja, 
menatap Fathur. 


Keduanya saling bertatapan membuat Bella langsung 
mengalihkan tatapannya ke arah lain, dia tak nyaman. 


"Gimana latihan kalian buat nanti?" Bella bertanya kepada 
Melody dan Dylan tentang duetnya nanti. 


"Lancar," jawab Melody dan Dylan bersamaan. 


Deva semakin menyeringai, dia tak mengerti persamalahan 
simpel seperti ini menjadi rumit karena ego mereka terlalu 
tinggi. 


"Gimana lagunya udah hapal?" tanya Melody kepada Dylan. 
"Tenang aja," jawab Dylan 


"Lo belum move on Mel?" pertanyaan itu langsung saja 
tercetus dari bibir Alice, membuat Deva tersenyum puas 


akan hal itu. 
Alice tidak bodoh. Dia bisa membaca situasi. 


Dylan menatap heran ke arah Alice, dia selalu menanyakan 
hal itu secara terang-terangan. Sementara Melody sedikit 
terkejut mendengar pertanyaan Alice. 


"Ah, gue hanya tanya masalah lagu. Lo jangan berlebihan, 
gue dan kak Dylan gak mau kecewain orang-orang yang 
udah mempercayakan amanah itu sama kita." Melody 
menjawabnya sambil tersenyum simpul. 


"Alice, minta maaf," pinta Dylan 


"Maaf," Alice mengatakannya tidak ikhlas, dia kesal karena 
Dylan bersikap seperti ini. Menyebalkan sekali. Entah 
kenapa Alice merasa khawatir jika Dylan dekat dengan 
cewek satu ini bahkan lebih khawatir daripada Dylan dekat 
dengan Bella. 


Cewek ini seperti bom waktu yang akan meledak jika 
waktunya sudah tiba, dan Alice harus mematikan sebelum 
waktunya meledak. 


"Gapapa kak, wajar dia begitu." Melody benar-benar 
mewajarkan tindakan Alice barusan, dan Melody bertanya 
pun benar-benar pure ingin tahu persiapan mereka tentang 
reuni. 


Tidak ada maksud apapun lagi. 
"Ya. Gak seperti lo dulu," jawab Dylan datar. 


Melody mengangguk, "Kesalahan aku, yang bikin kak Dylan 
ninggalin aku." 


"Bukan ninggalin, tapi lo yang membuat gue harus 
ninggalin lo." 


Fathur menatap kedua remaja itu penuh arti. Apa maksud 
dari semuanya? Kenapa mereka membahas masalah 
perpisahan mereka dulu? Sepertinya ada yang salah. Fathur 
menatap Alice, gadis itu sepertinya tak terganggu karena 
dia menampilkan wajah biasa saja dan sesekali mengecek 
ponselnya. 


"Sayang jas kamu buat tunangan kita udah jadi." Alice 
memperlihatkan ponselnya yang berisi chat dia dengan 
designer pilihan mereka. 


"Sesuai selera kamu," jawab Dylan tersenyum ke arah Alice. 


Alice balas tersenyum bahagia. Dylan selalu mengikuti 
kemauannya, bahkan hampir semuanya Alice yang memilih 
dan Dylan hanya menemaninya. Kecuali, tempat dan 
makanan. Barulah Dylan yang memilihnya. 


Ucapan Alice mengenai pertunangannya seolah ingin 
menjelaskan bahwa Dylan adalah miliknya. Begitulah pikir 
Melody saat itu. Padahal Melody juga tidak bermaksud 
untuk kembali dengan Dylan, dia sudah berusaha 
menerima. Seperti apa kata Dylan dulu, dia harus berdamai 
dengan masa lalu. Karena itulah Melody berusaha bersikap 
biasa saja seolah tak ada yang terjadi agar dia bisa 
berdamai dengan hal-hal yang lalu. 


Melody pun menjadi tahu satu hal kenapa Dylan bersikap 
seperti itu, itu untuk Melody sendiri. Karena jika Dylan 
bersikap baik dari awal itu akan membuat Melody berharap 
berlebihan. 


Pemuda itu selalu mempunyai cara yang baik, dan 
semuanya memang bekerja. 


"Tapi lo harus fokus ke acara reuni lo Lan, bentar lagi, kan? 
Biar Alice yang urus masalah tunangan kalian, kalau jadi," 
celetuk Deva 


"Maksud lo apa Dev?" tanya Alice, dia bingung dengan arah 
pikiran Deva. 


"Siapa tau tiba-tiba ada yang terjadi di reuni, biasanya gitu 
kan. Reuni itu perusak semuanya." 


"Perusak?" Bella menoleh ke arah Deva 


"Bertemu dengan mantan, musuh, semua orang yang dulu. 
Tiba-tiba kembali lagi, bernostalgia dan mungkin saja ada 
kembali cinta yang bersemi." 


"Ya, gue berharap begitu," ujar Fathur, tatapn matanya lurus 
ke arah Bella, "semoga aja dia juga berharap seperti itu." 


"Mendingan makan sekarang, gak usah ngomong terus." 
Melody menghindari hal-hal yang mungkin akan salah 
menjawabnya. Dia cari aman. 


Di luar dugaan Dylan memisahkan bawang yang ada di 
piring Melody ke pinggir. Tanpa menjelaskan ataupun 
mengatakan apapun, dia langsung kembali fokus dengan 
makanannya. 


Ternyata Dylan masih ingat. Melody tidak menyukai bawang 
goreng dan segala jenis perbawangan. Tapi setelah itu, 
Melody meminta gelas kosong kepada pelayan. 


Gelas kosong itu untuk Dylan, dia tidak menyukai minum di 
botol. Harus dipindah ke gelas. 


Seharusnya impas. 


aaa 
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SELAMAT MEMBACA CERITA MELODYLAN 


Aku semakin tak mengenalmu semenjak kamu 
bertemu dengan dia lagi. Banyak hal yang kamu 
sembunyikan sekarang dariku. Sampai sempat aku 
berpikir apakah bertunangan denganmu adalah 
keputusan yang terbaik atau tidak. 


aaa 


DEVA mempersempit jaraknya dengan Alice, saat itu fokus 
Alice masih untuk majalah yang ada di tangannya. Gadis itu 
menunggu kekasihnya yang tengah bersiap-siap, mereka 
akan pergi berdua. Tapi, sialnya adalah Deva ada disana dan 
berusaha mengajaknya berbicara. 


Berulang kali Alice mengabaikan Deva, namun Deva selalu 
mempunyai cara agar Alice meresponsnya. Seperti 
sekarang, pemuda itu membuat jarak mereka semakin 
dekat. 


Tentu saja Alice kesal. Deva menyebalkan dan membuat 
fokusnya hilang. Gadis itu membalik halaman majalahnya. 


"Kenapa sih Dev?" tanyanya, meskipun mata Alice masih 
fokus ke arah majalah. 


"Lo serius mau tunangan sama Dylan, Lice?" 


Alice mengangguk, "Kenapa? Lo mau ngelarang dan 
mengatakan hal-hal yang tidak perlu lagi? Oh ayolah Dev, 
gue dan Dylan gak akan dengerin lo sama sekali." 


"Lo gak akan menyesal?" 


Pertanyaan Deva barusan menganggunya, Alice menutup 
majalah itu dan menoleh ke arah Deva. Pemuda itu 
menatapnya lekat-lekat, seperti ada yang ingin dia 
sampaikan, namun tertahan di bibirnya. Deva hanya diam 
saat itu. 


"Gue akan lebih menyesal kalau enggak tunangan sama 
Dylan," ujar Alice disertai senyuman manis. 


"Udah selesai?" Alice bangkit berdiri, dia sadar akan 
kehadiran Dylan di belakangnya. 


Kini Dylan sudah berada di samping Alice, pemuda itu 
tersenyum senang, lalu memeluk pinggang Alice sedikit 
posesif, "Kamu selalu tau," bisik Dylan lembut, hal itu 
dibalas kekehan kecil oleh Alice. 


"Yuk," ajak Alice, dia tidak mau membuang waktu dan 
meladeni Deva. Deva selalu saja mengatakan hal-hal yang 
tidak perlu. 


Saat ini, sepertinya Alice harus menghindari Deva. 


"Lo gak ke tempat Bella?" tanya Dylan 


Deva menaikkan bahunya, tatapan matanya menerawang 
jauh ke atas langit-langit, "Dia pergi sama Fathur, itu yang 
gue tau. Kalau lo tanya kemana, gue gak tau. Gue gak mau 
ngurusin hal itu." 


Ada rasa penasaran dan ingin tahu. Ternyata Bella masih 
sama saja seperti dulu, dia tidak akan bisa melepaskan 
sepenuhnya Fathur. Padahal dua tahun lalu, saat Bella 
memutuskan untuk menjauh dari Fathur tekadnya sudah 
kuat. 


Move on gagal hanya karena sapaan manis dari masa lalu. 
"Kita jadi pergi, kan?" Alice melingkarkan tangannya di 
lengan Dylan, "Kamu enggak niat nyari tau Bella pergi 
kemana, kan, Lan?" 


Dylan menoleh kemudian menggeleng, "Iya jadi. Enggak 
kok." 


Alice tersenyum senang akan jawaban Dylan barusan. 


"Dev, gue sama Alice pergi dulu. Lo mau di rumah atau mau 
pergi?" tanya Dylan kepada sepupunya itu. 


"Gue selalu sendiri, kalian pergi aja semua," ujarnya 
dramatis. 


"Najis alay," cibir Dylan ketus. 
"Gue pergi aja ke tempat Melody gitu ya?" 


Dylan melotot, namun tangan Alice yang menyentuh 
lengannya menyadarkannya. Responsnya berlebihan, 
sepertinya Alice menyadari hal itu. Terbukti kini gadis itu 
menatapnya, menunggu Dylan merespons ucapan Deva 
barusan. 


"Terserah lo," imbuh Dylan singkat. 
"Yakin terserah?" tanya Alice dengan satu alisnya terangkat. 


"Ya," jawab Dylan, "ayo sayang." Dylan merangkulkan 
tangannya di bahu Alice dan mengajaknya untuk segera 
pergi dari sana, sebenarnya untuk menghindari percakapan 
tentang Melody dengan Deva tadi. 


Tapi hal itu tidak cukup berhasil. Karena sekarang satu 
tangan Dylan sibuk dengan ponselnya dan satu tangannya 
lagi ada di stir. 


"Kamu kirim pesan ke siapa?" tanya Alice penasaran 
"Temen." 


"Kamu tau kan nyawa aku lebih berharga daripada kamu 
chat temen kamu sekarang?" 


Dylan mengembuskan napasnya, lalu dia menyimpan 
ponselnya di saku celananya kembali dan kedua tangannya 
menyentuh stir kembali. 


"Biasanya kamu minta aku ketikkin kalau kamu mau chat 
temen kamu, kenapa? Apa yang kamu sembunyiin?" 


"Gak ada Lice." Dylan mengatakannya dengan sedikit 
tekanan, membuat Alice tersenyum sinis. 


Semakin Dylan menyangkal, artinya dia menyembunyikan 
sesuatu. Sepertinya Alice bisa membaca gerak-geriknya dan 
menyimpulkn sesuatu. 


"Kamu tau aku selalu tau kalau kamu bohong, masih coba 
cari alasan?" pancing Alice 


Rupanya pancingan Alice barusan terkena umpannya. 
Terbukti sekarang Dylan meminggirkan mobilnya, dia 
merasa tidak akan baik jika berdebat dengan Alice di jalan 
raya dan dia sedang menyetir. 


"Aku gak bohongin kamu." 

"Satu." 

"Sayang..." suara Dylan melunak. 

"Dua." 

"Alice." 

"Tiga." 

"Oke, aku chat Bella, tanya dia dimana," ungkap Dylan 
"Empat." 


"Sayang, aku jujur," protes Dylan, karena Alice masih saja 
menghitung menunggu Dylan mengatakan kejujurannya. 


Kemudian Alice mengeluarkan ponsel Bella dari tasnya 
kepada Dylan. Jelas saja saat itu Dylan terkejut. Karena 
memang yang dia chat bukan Bella melainkan Melody, dia 
memberinpesan supaya berhati-hati dengan Deva dan 
meminta Melody untuk ditemani oleh Louis. 


"Mari kita liat," ujar Alice seraya menyalakan ponsel Bella. 
Tak ada satu pesan pun dari Dylan yang ada hanyalah pesan 
tak penting dari Deva. 


"Kenapa handphone Bella ada di kamu?" Dylan malah 
menanyakan topik lain kepada Alice. 


"Pertanyaan aku aja belum kamu jawab, tapi kamu malah 
ngajuin pertanyaan lain. Gak sopan." Smirk kecil di bibir 
Alice terlihat jelas. 


Sudut mata Dylan melirik ke arah Alice yang sekarang 
tengah membuka seatbeltnya sendiri. 


"Aku chat Melody," jujur Dylan 
Tak ada respons dari Alice, dia sudah bisa memprediksinya. 


"Hanya mengingatkan tentang Deva, aku minta dia supaya 
hati-hati. Kamu tau Deva, kan? Melody gadis polos." 


"Kenapa masih peduli?" tanya Alice dengan tegas, "Alasan 
kamu bohong, cewek itu ya." 


"Bukan peduli seperti itu, aku cuma gak mau berurusan 
dengan dia karena masalah Deva. Kamu tau Deva suka 
membuat masalah," suara Dylan sedikit meninggi, membuat 
Alice menoleh. 


"Gak ada yang minta kamu beresin masalah Deva, kalaupun 
cewek itu termakan gombalan Deva, ya itu salahnya sendiri, 
terlalu percaya pada orang lain." 


"Alice!" nada Dylan mendadak meninggi kembali. 


Alice tersenyum sinis, bahkan lirikan matanya pun tajam. 
Sebelum akhirnya gadis itu mengembuskan napasnya berat, 
mencoba menenangkan diri dulu sebelum mengambil 
tindakan sebelumnya. 


"Kayanya kita batalin aja janji hari ini," putus Alice 


"Kok gitu? Kita udah setengah jalan Iho, Lice," protes Dylan 
tak terima. Bisa-bisanya Alice membatalkan begitu saja janji 


mereka. 


"Aku gak bisa jalan sama orang yang pikirannya jalan-jalan." 
Alice membuka pintu mobil dan turun. 


"Hei, sayang, tunggu." Dylan ikut turun dari mobil, tapi 
percuma karena kebetulan saat itu ada taxi yang lewat 
sehingga Alice sudah berlalu pergi. 


Entah sikap Alice akhir-akhir ini lain daripada biasanya, 
membuat Dylan berpikir ada apa dengan gadisnya itu. 


Pemuda itu kembali ke dalam mobil, mengecek ponselnya 
ternyata ada balasan dari Melody. 


“62812 5671 2 3** 


Aku di kampus. Gak ada Deva disini. 

Tapi kak Bella sama kak Fathur ada disini tadi, makan di 
kantin fakultas kak Fathur, cuman sekarang mereka udah 
pergi. 

Kenapa kak? 


Oh gapapa. 


Dylan keluar dari roomchat itu, saat dia akan menyimpan 
kontak Melody, dia melupakan nama akhiran gadis itu. Tiba- 
tiba saja lupa. Berusaha mengingat pun percuma, akhirnya 
dia memutuskan untuk bertanya. 


Mel nama panjang lo apa? 
Lupa alamat, lupa nama panjang. Nanti lupa apalagi? 
Alexandria kak. 


Manusia tempatnya lupa. 
Ok. 


Oh iya 

Share loc. 

Ka Bella udah pergi kak. 

Bkn. Gue mau ninta anter beli barang reuni. 

Oh gitu, yaudah iya ka. 

Lo dimana emangnya? 

Masih di kampus. Lagi nunggu Louis latihan basket. 
shareloc alamat kampus lo. Gue jemput. 


Jangan kak, takutnya Louis salah paham. Nanti aku kabarin 
aja kalau udah di rumah, kak Dylan list dulu barang yang 
mau dibeli aja. 


Ok 


KKK 


Bella memainkan garpu dan pisaunya, memotong-motong 
roti bakar yang ada di depannya hingga kecil, tapi tidak dia 
makan. 


"Dimakan Bel," tegur Fathur yang dibalas anggukan singkat 
oleh Bella. 


"Gue kangen," ucap Fathur lembut, "sama lo." 


Mata Bella mengadah sedikit ke arah Fathur, kemudian 
tersenyum sekilas. Dia tak menjawab ataupun merespons 
berlebihan ucapan Fathur barusan. 


"Kita gak bisa perbaiki semua dari awal?" tanya Fathur 


"Lo udah buat itu rusak Thur, kalaupun di perbaiki gak akan 
sama lagi," jawab Bella 


Meskipun jauh di dalam lubuk hati Bella dia juga 
merindukan Fathur, namun untuk kali ini saja dia bersikap 
sok jual mahal, meninggikan ego serta gengsinya. Karena 
sebelumnya, perasaan dia diabaikan oleh Fathur, saat 
dirinya memperlihatkan apa yang dia rasakan. 


Semua sama. Baik laki-laki maupun perempuan, 
mengabaikan orang yang mencintainya dan ketika orang 
yang mencintainya berbalik arah mereka akan menunjukkan 
balasan. Itu sebuah hal yang menyebalkan. 


"Tapi seenggaknya gak dibiarin tetep rusak, gue berusaha 
memperbaiki. Gue tau, gue salah. Mengabaikan lo dan 
hanya mementingkan perasaan gue selama ini. Tapi, 
semenjak kepergian lo, meninggalkan gue tanpa alasan, gue 
berpikir Bel. Bahwa lo memang benar-benar penting di 
hidup gue," ungkap Fathur, dia jujur mengenai 
perasaannya. 


Meskipun jika nanti dia tak bisa kembali dengan Bella, 
setidaknya dia berusaha memperbaiki dan meminta 
kesempatan kepada Bella. 


"Harus ditinggalin dulu ya baru mikir?" sindir Bella, "Dulu- 
dulu kemana aja, bukannya lo bilang kalau perasaan gue itu 
beban buat lo?" Bella tersenyum manis, "Lo tau Thur? 
Sekarang yang gue rasain sama seperti lo dulu. Perasaan lo, 
beban untuk gue." 


"Maaf Bella," lirih Fathur, "Tapi gue seneng akhirnya kita 
bisa bertemu lagi. Gue punya kesempatan untuk 
menyatakan perasaan gue sama lo." 


Saat itu mata Bella menangkap seorang gadis yang tak jauh 
sedang duduk di kursi semen pinggir lapangan basket. 
Kebetulan saat itu Bella berada di kantin fakultas Fathur. Ya, 
dia yang memilih untuk bertemu Fathur di kampus. Hanya 
ingin tahu lingkungan kampus pemuda itu. 


"Lo emang gak bisa jauh dari Melody ya Thur," ujar Bella, 
yang kini kembali menatap Fathur di depannya. 


"Kita berteman," jawab Fathur tanpa ragu, "semenjak lo dan 
Dylan pergi, banyak hal yang berubah." 


"Kenapa lo gak pacaran sama dia? Bukannya lo suka dia, 
dulu?" 


Fathur mengangguk, mengakui hal itu. "Pernah suka, 
memang. Tapi, suka aja enggak bisa jadi alasan untuk 
pacaran kan?" Fathur menoleh ke arah lapangan basket, 
pantas saja ternyata Bella melihat Melody yang tengah 
menunggu Louis, "Yang Melody mau bukan gue," ujarnya. 


"Lalu yang lo mau?" tanya Bella sedikit penasaran. 
"Lo." 


Jawaban Fathur barusan membuat Bella sedikit menggeleng 
dan tak percaya. Fathur menjadi orang lain, dia belum 
terbiasa dengan Fathur yang mengejarnya. 


"Lo mau kesempatan?" 


"Maksud lo?" Dahi Fathur sedikit berkerut meskipun samar- 
samar, karena pertanyaan Bella barusan memiliki banyak 
arti. 


"Ya, untuk deket kembali sama gue." 


"Yaa, kalau lo kasih kesempatan itu." 
"Gue punya syarat," kata Bella 
"Apa?" 


"Jauhin Melody, setidaknya sampai acara reuni selesai. Gue 
hanya ingin tahu keseriusan lo mengenai memperbaiki 
semuanya." 


Sempat Fathur ingin bertanya alasannya dan menolak. Dia 
tidak mungkin menjauhi Melody begitu saja, gadis itu akan 
bertanya-tanya. Tapi, dia mengurungkan hal itu. Karena 
Fathur sadar, Bella akan membahas hal yang lalu jika Fathur 
melakukan itu. 


"Lo tau Thur kenapa? Dulu di antata kita selalu ada dia dan 
gue gak mau dia berada di tempat yang sama seperti dulu." 


"Berapa lama?" tanya Fathur 


"Sampai gue yakin kalau lo memang mau memperbaiki 
semuanya." 


"Gue masih boleh ngomong sama dia?" 


Bella mengangguk, "Menjauh bukan berati lo gak ngomong 
juga, tapi lebih tidak mengurusi hidupnya. Tidak 
mengantarnya, tidak menjemputnya, tidak memberikan 
perhatian lebih, tidak tertawa berdua bersamanya, tidak 
jalan berdua dan banyak hal lagi. Gue rasa lo paham akan 
hal itu." 


Fathur langsung mengangguk setuju diselingi senyum 
merekah. Dia mengulurkan tangannya ke depan Bella, 
namun Bella hanya mengerutkan dahinya bingung. Tapi, 
Fathur segera menarik tangan Bella dan keluar dari kantin. 


"Mari kita mulai dari awal, gue akan melakukannya dengan 
baik." 


Saat itu, Bella hanya menurut saja. Fathur sengaja berjalan 
ke depan Melody, dan sepertinya Melody pun sadar akan 
tangan Fathur yang menggenggam tangan Bella. Bella 
menyapa Melody dengan ramah, tapi lain dengan Fathur, 
pemuda itu hanya menyapa nama Melody tanpa bertanya 
yang lainnya. 


Setidaknya saat itu Bella merasa menang atas Melody. 
daa 
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Masing-masing dari kita tengah memiliki hubungan tidak 
baik-baik saja dengan pasangan masing-masing. Namun, 
sepertinya ini adalah kesalahan dengan kita jalan berdua 
seperti sekarang ini. 


KKK 


MENUNGGU itu yang tengah Melody lakukan sekarang. 
Menunggu sang kekasih yang tengah bermain basket di 
lapangan, kedua tangannya menggenggam erat botol 
minum yang sudah dia siapkan untuk sang kekasih. Namun, 
getaran yang dihasilkan oleh ponselnya mengganggu 
fokusnya, satu tangannya bekerja untuk mengeluarkan 
benda bentuk pipih itu dari saku celananya. 


Mendapat pesan dari orang yang tengah ia hindari akhir- 
akhir ini, membuatnya menghela napas panjang. 


Entah apa maksud dari pesan itu, yang jelas si pengirim 
mengajaknya untuk pergi, bahkan berniat menjemputnya 
dari kampus. Jelas saja Melody melarangnya, dia tidak mau 
menumbuhkan kecurigaan dari pacarnya, namun hal ini 
terkesan seperti dia sedang selingkuh. Padahal, 
kenyataannya tidak sama sekali. 


Sudut matanya menangkap dua orang yang sangat dia 
kenali, Fathur tengah berbicara dengan Bella di dalam 
kantin, dia tersenyum. Setidaknya, reuni ini bisa 
menyatukan keduanya. Membuat dua orang yang masih 
belum menyadari perasaannya bisa disatukan. Perpisahan 
kemarin bisa membuka mata Fathur, bahwa pemuda itu 
membutuhkan Bella di hidupnya. 


Meski ada perasaan tidak rela saat itu, karena pada akhirnya 
Fathur akan lebih fokus kepada Bella dibandingkan dengan 
dirinya. Namun, hal itu tidak membuat Melody menjadi 
egois. Fathur hanya temannya, tidak lebih dari itu dan 
Melody tidak mempunyai hak untuk menahan Fathur untuk 
tetap disampingnya. Pemuda itu memiliki kehidupan sendiri 
dan tentu saja tanpa Melody di dalamnya. 


Kini fokusnya kembali ke lapangan, menyaksikan 
kekasihnya yang tengah bermain basket. Sebuah senyuman 
tercetak di bibirnya, dia baru menyadari bahwa memiliki 
seorang pacar yang hebat dan tidak pernah menuntut 
apapun kepadanya. Pacar yang pengertian dan selalu ada 
untuknya. Selama ini, Melody hanya terus saja 
membandingkan apa yang dia dapat sekarang dengan apa 
yang dapat di masa lalu. 


Louis menyadari keberadaan Melody lalu dia melambaikan 
tangannya disertai senyum cerahnya. Dia senang, karena 
Melody jarang sekali menunggunya latihan, selalu banyak 
alasan atau ditengah-tengah dia pulang. Sampai didetik 
Louis selesai dari permainan basketnya. 


"Tumben si Melody nungguin lo, biasanya ogah-ogahan," 
ujar seorang temannya yang memiliki rambut ikal. 


"Nyadar kali sekarang," cibir seorang temannya lagi. 


"Atau ada butuhnya sama Louis, biasanya kan gitu." 
Temannya yang lain mengomentari diselingi dengan tawa 
renyah. 


Louis cukup terganggu dengan hal itu, tapi biar 
bagaimanapun yang dikatakan teman-temannya tidak 
sepenuhnya salah. Dia pun berpikiran aneh dan bingung, 
bahkan Melody menunggu sampai permainan selesai. 


"Gue samperin dulu." Louis menepuk pundak teman- 
temannya dan berniat menghampiri Melody, namun 
dipertengahan jalan, ada Keira yang menhalangi langkah 
kakinya. 


"Nih." Keira memberikan minuman isotonik kesukaan Louis. 
Louis mengangguk kecil, dia mengambil minuman itu dari 
tangan Keira. 


"Thanks Kei." 


"Oke. Gue duluan ya Lou, semangat buat tandingnya 
minggu depan," ujar Keira sambil mengepalkan tangannya 
tanda dia menyemangati Louis. 


"Lo nonton, kan?" 
"Kalau enggak sibuk, gue usahain nonton." 


Jelas. Melody melihat adegan di mana Keira memberikan 
minuman itu kepada Louis. Dia juga sering mendengar kalau 
Keira suka menunggu Louis latihan basket kalau dia 
memiliki waktu senggang, gadis itu baik kepada siapapun 
termasuk kepada dirinya. Awalnya dia merasa tak ada yang 
salah dengan Keira, karena Keira merupakan teman satu 
kelompok saat OSPEK Universitas. Tapi entah mengapa 
akhir-akhir ini kehadiran Keira di tengah-tengah 
hubungannya dengan Louis terasa mengganggu. 


"Hei..," sapa Louis, yang kini sudah duduk disampingnya. 


"Hei." Melody balas menyapa Louis, lalu dia memberikan 
minum yang ada di tangannya. 


Louis membuka tutup botolnya dan memberikan kembali 
kepada Melody. 


"Bukan buat aku, tapi buat kamu dari aku." 


"Ohh..." Louis pikir Melody meminta membukakan tutup 
botolnya, ternyata dia salah. 


"Kamu enggak pulang bareng Fathur? Tadi aku liat dia 
pulang sama cewek?" 


"Aku nunggu kamu," jawab Melody 


Jawaban Melody barusan membuat dahi Louis berkerut, 
namun beberapa detik kemudian dia tersenyum. Meskipun 
di dalam kepalanya banyak sekali pertanyaan yang ingin 
dia tanyakan kepada Melody mengenai jawaban itu. 


"Kamu mau apa?" 


"Mau apa, apa maksud kamu? Emangnya salah aku nunggu 
kamu?" 


"Enggak sih, cuman ya kamu kan..." Louis menggantungkan 
kalimatnya, namun hal itu membuat Melody mengerti. 


"Aku tau, yuk pulang," ajak Melody 
"Aku izin dulu temen aku ya?" 
"Kamu mau pergi lagi?" 


"Rencananya sih begitu. Gak boleh pergi?" 


"Boleh kok. Aku boleh ikut?" 


Semakin terpana akan jawaban Melody membuat Louis 
kebingungan. Dia merasa bahwa Melody salah makan hari 
ini, lalu satu tangannya menyentuh dahi Melody. 


"Kenapa sih? Gak boleh ya?" 


"Boleh, cuman pulang dulu ya? Izin dulu sama Bunda," ujar 
Louis, "ini udah malem." 


"Oke." 


Sikap Melody hari ini membuat Louis merasa senang. Ini 
yang dia tunggu selama ini. Melody menatap ke arahnya, 
menjadikannya lebih penting dari teman-temannya, mau 
mencoba megenal teman-temannya. Tapi, dia merasa ada 
yang salah. Dan semoga saja hanya perasaannya saja. 


Mobil Louis masuk pekarangan rumah Melody, namun ada 
satu pemandangan yang membuatnya mengerutkan dahi 
kembali sampai dia dapat menyimpulkan mengapa Melody 
bersikap seperti sekarang. 


"Kamu gak usah ngelakuin hal yang gak pernah kamu 
lakuin," ujar Louis 


"Maksud kamu?" 


"Iya, nunggu aku, mau ikut sama temen-temen aku. Kamu 
ini kenapa, Mel?" 


"Aku mencoba memperbaiki semuanya, aku mencoba 
melakukan hal yang gak pernah aku lakukan untuk kamu. 
Aku gak tau kalau kak Dylan ada di rumah." 


Benar. Pemandangan yang Louis dapatkan adalah, mobil 
Dylan terparkir di halaman rumah Melody. 


"Yakin?" Louis meragukan jawaban Melody barusan, bahwa 
dia tidak tahu kalau Dylan ada di rumahnya. Memanfaatkan 
kehadiran Louis hanya untuk membuat Dylan cemburu. 


"Dia ngajak belanja keperluan buat reuni nanti, terus dia 
niatnya mau jemput aku di kampus. Cuman aku bilang, aku 
diater kamu pulang. Aku gatau kalau dia langsung ke rumah 
aku." 


"Yaudah, aku udah nganterin kamu, kan?" 


"Turun dulu yuk? Sapa Bunda, kan aku bilang aku mau ikut 
kamu kumpul bareng sama temen kamu." 


"Alasan kamu mau ikut apa sih, Mel?" 


"AKu selama ini tau apa yang di omongin sama temen- 
temen kamu, seenggaknya aku ingin ketemu mereka secara 
langsung supaya mereka dan aku gak salah mengerti 
masing-masing. Kamu mau mengenal temen-temen aku, 
berteman dengan mereka, lalu apa aku salah melakukan hal 
yang sama?" 


"Oke." Louis turun dari mobil, berikut disusul Melody. Kedua 
sejoli itu masuk ke dalam rumah. 


Hal yang mereka lihat di ruang tamu pertama kali adalah 
Dylan duduk bersama dengan Bundanya. Mereka tengah 
mengobrol berdua, terlihat asik dan menyenangkan. Entah 
apa yang mereka bicarakan. 


"Assalamualaikum Bunda, Ody pulang." 


"Waalakumsalam." Nada menoleh dan tersenyum, "Tuh 
anaknya pulang, Lan," ujar Nada, "Louis makasih ya udah 
anterin Ody pulang." 


"Iya Tante." 


"Bunda, Ody mau pergi sama Louis ya malem ini. Sama 
temen-temennya juga, soalnya nanti waktu Louis tanding 
basket aku gak bisa nonton karena acara reuni." 


Permintaan izin Melody barusan membuat Dylan menatap 
ke sumber suara. Dia sudah menunggu untuk mengajak 
Melody pergi membeli barang-barang yang dibutuhkan di 
reuni nanti. 


"Mel? Bukannya kamu mau pergi sama Dylan buat beli 
barang-barang reuni?" tanya Bundanya dengan nada heran. 


"Kan masih ada waktu buat beli barang-barangnya nanti 
Bun." 


"Sini Bunda mau ngomong sebentar sama kamu," ajak Nada, 
"Louis Tante tinggal sebentar ya?" 


"Iya Tante." 


Canggung. Louis duduk di depan Dylan, keduanya terdiam 
tanpa suara. Hanya saling mengalihkan tatapan ke arah lain 
agar tatapan mereka tak saling bertemu. Melody mengikuti 
Nada yang berpindah ke ruangan lain. 


"Dylan udah nunggu kamu dari sore dan kamu udah bilang 
iya sama dia, terus kamu pulang sama Louis bilang kalau 
kamu mau pergi sama dia? Kenapa?" 


"Bun, lagian masa kak Dylan gak bisa pergi sendiri, kenapa 
harus dianter sama aku, sih?" 


"Itu pertanyaan Bunda juga, tapi Bunda udah punya 
jawabannya. Dylan bilang kalau dia pergi membeli 
kebutuhan reuni sendiri, dia akan membeli semuanya yang 
menurut dia dibutuhkan dan itu akan membuat 
anggarannya semakin membengkak dan tugas kamu adalah 
bendahara jadi kamu yang paling tau mana yang lebih 
efektif untuk dibeli. Kalau kamu gak enak sama Louis, biar 
Bunda yang ngomong sama dia. Dia pasti ngerti kok." 


"Bukannya masalah ngertinya Bunda, cuman Louis lagi 
merasa insecure sama dirinya sendiri." 


"Karena Dylan?" 
Melody mengangguk, "Karena aku juga mungkin." 


"Yaudah, kamu ajak Louis aja pergi sama kalian. Gak ada 
pilihan lain, mengusir Dylan juga bukan pilihan yang baik 
Ody. Kamu yang sudah bilang iya sama dia." 


"Oke." 


Melody dan Nada kembali ke ruang tamu. Keadaan masih 
canggung, Melody bisa merasakannya. Dia harus segera 
meminta maaf kepada Louis karena telah menempatkan 
dirinya dalam situasi seperti ini. 


"Begini saja nak Louis, kamu ikut sama Melody dan Dylan 
pergi mencari barang buat reuni. Setelah selesai baru kalian 
melanjutkan agenda kalian yang tertunda." 


"Gapapa Tante, Melody boleh pergi sama Dylan. Lagipula ini 
buat kepentingan reuni kan, buat pergi sama Louis masih 
ada hari esok." 


"Tapi Lou," sanggah Melody 


"Bedain kepentingan pribadi sama kepentingan kelompok. 
Aku gapapa." 


"Dia aja udah bilang gapapa, kan? Lagian cuma beli barang 
doang, itu juga buat kepentingan reuni," ujar Dylan dengan 
santainya. 


"Kalau gitu aku pamit ya?" ucap Louis, "Tante, Lou pulang 
ya." 


"Iya hati-hati di jalan ya." 


Louis berpamitan kepada Nada, sementara dia mengabaikan 
Dylan. Entah tidak sengaja atau memang disengaja. Tak ada 
yang tahu akan hal itu. 


"Aku anterin Louis ke depan dulu," ucap Melody sambil 
berlalu pergi meninggalkan Nada dan Dylan di ruang tamu. 


Satu tangannya menahan Louis yang kali itu akan membuka 
pintu mobilnya. Louis menoleh dan menatap Melody, 
menunggu gadis itu mengucapkan sesuatu. 


"Maaf," ucap Melody tulus 

"Gapapa. Masih ada hari esok, kan?" 
"Aku sayang kamu." 

Louis mengangguk. 


Melody sedikit berjinjit lalu dia mencium pipi Louis, "Hati- 
hati di jalan, besok jemput ya di rumah, berangkat bareng." 


Louis masih belum bisa kembali ke dunianya sendiri. Satu 
tangannya masih berada di pipinya yang terasa panas. 
Namun, dia hanya tersenyum lalu mengangguk setelah itu 


masuk ke dalam mobil dan meninggalkan pekarangan 
rumah Melody. 


Saat Melody akan kembali ke dalam rumah dia melihat 
Dylan yang berada di luar rumah dengan kedua tangan di 
lipat di dada, memperhatikannya dengan serius. Tatapan 
matanya tak teralihkan sedikitpun. Biar saja, kalaupun 
Dylan melihat adegan tadi, dia tidak peduli. 


"Ayo pergi, jangan kemalaman pulangnya, banyak tugas 
kuliah," ajak Melody kepada Dylan. 


"Lo gak gabti baju dulu?" 

"Buat apa? Lagian gak pergi kemana-mana juga, kan?" 
"Oke." 

Dylan langsung melangkahkan kakinya menuju mobil. 
"Aku izin Bunda dulu." 


"Udah gue izinin, langsung pergi aja. Tadi Bunda mau ke 
toilet katanya." 


"Oh gitu, yaudah." 


Melody menurut. Namun, ketika dia akan membuka pintu 
mobil, Dylan lebih dulu membukakan pintu mobil buat 
Melody. Entah apa maksudnya, tapi Melody tidak bertanya 
akan hal itu, yang dia lakukan hanya masuk ke dalam mobil. 


"Sorry kebiasaan kalau sama Alice," katanya 
"Oke." 


Suasana di antara mereka mendadak menjadi canggung, 
Melody pun enggan berbicara atau memulai pembicaraan 


dengan Dylan. Yang dia lakukan hanyalah memainkan 
ponselnya dan bertukar pesan dengan Louis, meskipun 
balasan yang dikirimkan oleh Louis cukup lama, namun 
setidaknya Melody memiliki alasan untuk memainkan 
ponselnya. 


"Mau beli apa dulu?" tanya Dylan 
"Kok nanya? Kak Dylan ada listnya, kan?" 


"Ada. Bentar." Dylan mengeluarkan ponselnya, lalu dia 
memberikannya ponselnya kepada Melody. 


"Passwordnya?" 
"Ulang tahun gue, masih inget, kan?" 


Melody mengangguk. Lalu dia menuliskan ulang tahun 
Dylan dan ponselnya terbuka. Wallpaper ponselnya kembali 
ke wallpaper bawaan ponselnya, padahal sebelumnya 
Melody pernah tak sengaja melihat kalau wallpaper 
handphone Dylan adalah foto Alice. Sudahlah, itu bukan lagi 
urusannya. 


"Ada dimana? Listnya?" 
"Note." 


Beberapa pesan bisa Melody lihat dan tak sengaja baca dari 
pop up. Kebanyakan pesan itu dikirimkan oleh Alice dan 
Bella. 


"Alice tau kak Dylan ke rumah aku?" tanya Melody 
"Enggak." 


"Kenapa gak bilang? Nanti aku dikira yang lain lagi sama 
dia." 


"Kalaupun iya, kan gue yang nyamperin lo bukan lo yang 
nyamperin gue." 


Memang benar begitu. Tapi, Melody merasa ada yang salah. 
Seandainya nanti Alice tau, entah apa yang akan dipikirkan 
oleh gadis itu. Melody tidak mau ada di tengah-tengah 
hubungan orang lain. Itu akan membuat semuanya 
canggung, terlebih dia tidak mengenal bagaimana Alice 
lebih jauh. 


"Bella pergi sama Fathur," ujar Dylan 
"Ya, aku tau. Tadi Bella ada di kampus sama kak Fathur." 
"Lo gapapa?" 


"Kenapa aku harus apa-apa. Aku sama kak Fathur hanya 
teman, kalaupun nanti kak Fathur punya cewek yang dia 
sukai, kak Fathur berhak untuk itu dan aku gak berhak 
untuk melarangnya." 


"Oh, ya, begitu." 


"Jaga jarak ya dengan Bella, biar kak Fathur yang 
mengusahakan supaya dia bisa kembali sama Bella. Biar kak 
Dylan juga menjaga perasaan Alice." 


"Lalu lo? Bakalan menjaga jarak dari Fathur juga untuk 
Bella?" tanya Dylan 


Melody menghela napasnya perlahan, "Sepertinya bukan 
aku yang akan menjaga jarak, tapi kak Fathur sendiri dan 
aku bisa maklum akan hal itu." 


Topik pembicaraan mereka hanya sampai disitu. Keadaan 
menjadi hening kembali sampai Dylan menyalakan sebuah 
musik untuk menemani kecanggungan mereka. Melody 


menyebutkan beberapa barang yang bisa mereka beli di 
satu tempat yang sama. Dylan hanya mengangguk, 
menurut saja. 


Dia merasa Alice tidak perlu tau kalau dia pergi berdua 
dengan Melody. Entah mengapa, dia tidak ingin Alice 
ataupun Bella tau. 


"Lo selalu seperti itu sama Louis?" 
"Seperti itu gimana?" 
"Nemenin dia main basket?" 


Melody menggeleng, "Jarang sih, kalaupun iya kadang aku 
pulang duluan atau pulang sama kak Fathur. Tapi akhir-akhir 
ini aku suka nungguin dia sampai selesai." 


"Lalu, cium pipi dia?" 
"Tadi yang pertama." 


Entah mengapa Dylan tidak ingin percakapan dengan 
Melody selesai. Dia ingin terus mendengar cerita Melody 
atau Melody mendengarkan ceritanya. Hanya sebatas itu, 
dia ingin Melody menceritakan hubungannya dengan Louis, 
kalau Melody bahagia dengan pilihannya setidaknya luka 
yang diberikannya kemarin sudah sembuh. 


"Kak Dylan sendiri gimana dengan Alice?" 
"Ya begitu, seperti orang pacaran pada umumnya." 
"Kenapa gak izin Alice?" 


"Gue lagi berantem sama Alice, kalau izin pergi sama lo 
malah memperkeruh semuanya." 


"Lalu kenapa kak Dylan malah pergi sama aku padahal 
hubungan kak Dylan sama Alice lagi enggak baik-baik aja?" 
Melody sedikit tersenyum kecut, "kalau tau kak Dylan lagi 
berantem sama Alice, aku gak mau pergi sama kak Dylan. 
Harusnya kak Dylan selesaiin dulu masalahnya bukannya 
pergi. Aku ngerasa gak enak sama Alice, kalau dia tau kita 
pergi sama-sama." 


"Alice perlu waktu buat mengerti semuanya," ujar Dylan, 
"dia yang ingin tau semua tentang masa lalu gue, dia harus 
membiasakan diri jika masa lalu gue selalu ada lo dan 
Bella." 


"Aku justru menyesal kasih tau Louis semuanya." 
"Kenapa?" 


"Kalau saja aku hanya cerita kak Dylan hanya mantan aku 
saja, enggak dengan masalah yang terjadi di antara kita 
atau kalimat yang kak Dylan ucapkan saat kak Dylan pergi. 
Mungkin Louis gak akan merasa insecure seperti sekarang. 
Apalagi tadi, kak Dylan ada di rumah, itu akan membuat 
Louis semakin berpikiran macam-maca. Louis bukan tipe 
orang yang akan ngomong kalau ada sesuatu, hanya saja 
selama ini aku terlalu seenaknya saja akan Louis." 


"Kalau dia merasa insecure seperti itu, artinya dia gak cukup 
yakin perasaan lo untuk dia." 


"Ya dia merasa seperti itu. Makanya sekarang aku lagi 
berusaha meyakinkan dia akan perasaan aku." 


"Jangan," ucap Dylan spontan. 


"Kenapa?" 


"Seharusnya dia yakin akan perasaan lo tanpa harus 
diyakinkankan sama lo." 


"Enggak, Louis udah banyak berkorban untuk aku. Sekarang 
giliran aku untuk meyakinkan dia. Cinta itu saling kan, 
bukan hanya salah satu yang mengusahakan. Aku gak mau 
kehilangan orang yang aku sayang hanya karena aku diem 
aja, seperti dulu aku kehilangan kak Dylan karena aku gak 
berani buat ngomong dan jelasin apa yang aku rasain." 


Kalimat panjang yang diucapkan Melody membuat Dylan 
terdiam. Dia memikirkan kalimat itu berulang kali sebelum 
dia menanggapinya. Dia juga melakukan hal yang sama 
kepada Alice untuk tidak terjadi seperti dulu lagi. Dia lebih 
mementingkan Alice daripada Bella, dia mendengarkan 
keinginan Alice tidak memaksanya untuk mengerti kemauan 
dia. Tidak bersifat egois seperti dulu. 


Masing-masing dari mereka sudah belajar untuk menghargai 
dan dari kesalahan yang pernah dilakukan dulu. Seharusnya 
itu adalah hal yang baik. 


"Kalau kita lebih saling mengerti dulu, mungkin tidak akan 
seperti sekarang kejadiannya." 


"Mungkin," respons Melody. 

"Ya, mungkin." 
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Rencana kita hanya ingin melupakan satu sama lain, tapi 
kenyataannya kita masih terikat satu sama lain. Apa takdir 
tengah mempermainkan kita saat ini? 


kakak 


BERULANG kali keadaan di dalam mobil hening, tapi 
berulang kali juga Dylan terus saja membuka pembicaraan 
anatara dia dan Melody. Dia tidak ingin obrolan itu berakhir 
dan berakhir dengan hening kembali. Tapi, sepertinya gadis 
yang kini duduk disebelahnya enggan memperpanjang 
pembicaraan. 


Pemuda itu seperti di tolak secara halus. 
"Mel?" 


Melody hanya melirik sekilas, tak menjawab sapaan yang di 
lontarkan oleh Dylan. 


"Gue minta maaf," ujar Dylan 


Anggukan kecil kepala Melody sudah merupakan jawaban 
dari perkataan Dylan sebelumnya, namun Melody menoleh 
ke arah Dylan. 


"Minta maaf buat kesalahan yang mana?" tanyanya datar 


"Terlalu banyak ya?" Dylan tersenyum getir, namun tak lama 
diselingi oleh kekehan kecil agar tak terlalu canggung. 


"Iya, banyak. Sampai aku kadang lupa kak Dylan udah 
ngelakuin berapa banyak kesalahan." 


Savage. Entahlah, Melody telah muak mendengar omong 
kosong yang dikatakan oleh pemuda ini. Sebelumnya Dylan 
meminta agar Melody menjauh dan tak berharap kepadanya 
lagi, lalu setelah Melody mencoba mengikhlaskan dan 
berjalan mundur, dia menahannya. 


Sebenernya apa mau Dylan? 


"Tapi hubungan gue dan Alice bukan kesalahan," ungkap 
Dylan dengan suara lembut, "gue gak mengkhianati siapa- 
siapa." 


"Maksud kak Dylan ngomong kaya gini sama aku apa ya?" 
Melody merasa kalau Dylan menunding Alice menjadi sebab 
retaknya hubungan mereka, Melody pun sadar kalau 
kehadiran Alice jauh dari kandasnya hubungan mereka. 


Hanya saja saat itu, Melody pikir Dylan tidak akan berubah 
menjadi sosok lelaki dingin yang menyebalkan. 
Menyombongkan egonya, seolah dia yang paling 
dibutuhkan dimuka bumi ini. 


Mencintai Dylan adalah kesalahan terbesarnya, dia tidak 
menyangka akan mencintai seseorang yang begitu 
sombong dan angkuh akan harga dirinya sendiri. 


"Gue enggak suka kalau temen-temen kita mikir Alice 
seperti itu," ungkap Dylan 


"Inget kak, udah enggak ada kata kita diantara aku sama 
kak Dylan. Buat masalah temen-temen, aku pikir wajar 
mereka seperti itu, aku gak bisa mengontrol mereka untuk 
berpikiran seperti apa. Terserah mereka mau beranggapan 
bagaimana, yang jelas aku gak pernah minta dikasihani oleh 
mereka atau membuat mereka berpihak sama aku. Kalau 
kak Dylan gak nyaman akan hal itu, ngomong sama mereka 
bukan ngomong sama aku." 


Dylan bungkam saat Melody mengatakan kalimat panjang 
itu. Maksud Dylan bukan seperti itu, dia hanya ingin 
memperpanjang obrolan mereka bukan memperkeruh 
keadaan. Selalu saja dia salah mengambil keputusan, 
Melody yang selalu menurut dan hanya mengatakan iya 
ketika dia meninta sesuatu kini tidak lagi. 


Bukannya Melody yang seperti ini yang diinginkan Dylan? 
Mengapa rasanya menyebalkan, melihat Melody yang kini 
telah berjalan mundur dari arahnya. 


"Gue salah lagi, ya?" imbuh Dylan dengan nada sedikit 
kesal. 


"Enggak, hanya saja kak Dylan selalu menempatkan aku 
dalam posisi yang salah." 


"Ah gue enggak bermaksud seperti itu, sorry." 


"Berapa kata maaf lagi yang bakalan kak Dylan bilang sama 
aku? Padahal dulu, kak Dylan paling anti sama dengan kata 
maaf. Alice udah merubah semuanya, ya?" 


"Alice gak ada sangkut pautnya sama kita, Mel." 


"Gak ada kita kak!" tukas Melody 
"Gue kangen Mel...," 
"Aku enggak!" balas Melody tegas. 


"Yakin?" Dylan menepikan mobilnya, lalu dia menyenderkan 
kepalanya, memejamkan sebentar matanya sebelum 
akhirnya menghela napas panjang. 


Entah apa yang ingin diutarakannya, tapi dia pikir malam ini 
akan panjang. Lalu satu tangannya mematikan lagu yang 
yang masih menyala, membuat suasana di antara keduanya 
hening. Hanya suara kendaraan saja yang berlalu lalang. 


"Gue yang mau lo move on, melupakan gue, pergi dari gue, 
gue gak mau lo terus menangis karena gue. Gue sadar, itu 
yang gue selalu katakan sama lo. Tapi, apa bener itu yang lo 
mau, Mel?" 


"Coba inti dari semua ini apa?" Melody kesal setengah mati, 
tidak biasanya pemuda itu berbelit-belit ketika akan 
mengatakan sesuatu. 


Ya. Melody masih ingat, jika Dylan selalu menginginkan 
sesuatunya menjadi jelas tidak ambigu. Sepertinya pikiran 
Dylan ada sedikit atau bahkan banyak kerusakan sehingga 
dia seperti sekarang. 


"Kenapa harus Louis?" lirih Dylan dengan suara kecil, lalu 
pemuda itu mendekat ke arah Melody. 


Semakin dekat, sampai Melody menahan napasnya karena 
jarak di antara mereka semakin dekat. Debaran jantungnya 
berpacu dengan cepat, dia semakin gila, Dylan semakin 
dekat bahkan dia bisa mencium wangi rambut Dylan. 


Sialan! dia berpikir macam-macam saat ini, namun 
beberapa detik kemudian Dylan melepaskan seatbelt yang 
digunakan oleh Melody. 


"Udah sampe." 


Melody menatap kiri dan kanannya. Dia tidak sadar kalau 
mobil Dylan berhenti di toko ATK. Padahal dia sebelumnya 
berpikir kalau Dylan menepikan mobilnya sembarang tempt 
saja, bahkan pikiran kotornya mengatakan bahwa bisa saja 
Dylan menciumnya saat itu. 


Dia sudah tidak waras sepertinya. 


"Kalau lo udah biasa aja lo gak akan se nervous itu waktu 
deket sama gue." Dylan membuka pintu mobilnya dan 
keluar. 


Melody mengembuskan napasnya gusar lalu ketika dia akan 
membuka pintu, pintunya telah lebih dulu dibuka oleh 
Dylan. 


"Kali ini karena Alice lagi?" tanya Melody sedikit ketus. 


Dylan tidak menjawabnya, dia malah meninggalkan Melody 
dan masuk lebih dulu ke toko alat tulis kantor itu, membeli 
beberapa barang yang harus dia persiapkan. Sengaja dia 
membeli hal-hal kecil yang terkadang terlupakan. 


Saat itu Melody hanya memperhatikannya, tidak 
mengganggu aktivitas Dylan yang sedang memilih barang. 
Padahal, Dylan bisa saja membelinya sendiri, orang lelaki itu 
yang sangat perfeksionis. 


"Diliatin mulu, suka lagi nanti," cibir Dylan 


"Siapa yang ngeliatin sih?!" 


"Kalau gak ngerasa gak usah ngegas dong," ujar Dylan 


"Ah ngeselin. Mana ada yang mau dibantuin gak?" Melody 
mengalihkan arah pembicaraan mereka. Tapi Dylan hanya 
memperlihatkan smirk kecil di bibirnya, dia memberikan 
sebagian barangnya kepada Melody, juga mengatakan 
beberapa hal lagi yang harus dibeli. 


Melody mendengarnya dengan seksama, dia tidak sadar 
kalau saat ini Dylan tengah memperhatikan gerak-geriknya. 
Bahkan tak sedetik pun Dylan mengalihkan tatapannya ke 
arah lain, fokusnya hanya kepada Melody. 


"Udah kayanya," ucap Melody, "bawa ke kasir sekarang deh 
kak." 


"Yaudah, sini." Dylan membawa sebagian barang yang ada 
ditangan Melody, meskipun saat itu ditangannya pun penuh 
barang. 


Ketika mereka sudah sampai di kasir, keduanya sibuk 
dengan ponsel masing-masing. Samapi handphone Melody 
di tempelkn di kupingnya, sedikit menjauh dari Dylan. 


"Kenapa Lou?" tanya Melody saat mengangkat teleponnya. 
"Kamu udah pulang, by?" 


"Ah ini baru mau pulang. Kamu masih di luar? Aku boleh 
nyusul?" 


"Yaudah hati-hati ya, gak perlu. Aku udah mau balik kok ini." 
"Oke deh, besok jadi jemput?" 
"Iya, love you." 


"Love you too Lou." 


Sambungan telepon itu terputus, lalu dia kembali 
menghampiri Dylan yang masih beridir di kasir. Pemuda itu 
sudah tak lagi fokus dengan ponselnya. Dia menyadari 
bahwa Melody telah kembali. 


"Mau makan dulu atau langsung pulang?" tanya Dylan. 


"Pulang aja deh," jawab Melody, dia sudah mengatakan 
akan pulang kepada Louis tadi. Takut seandainya nanti Louis 
tau, maka dia akan menghancurkan kepercayaan Louis dan 
membuat hubungan mereka semakin merenggang. 


Dylan hanya mengangguk mengerti. Setelah pembayaran 
selesai, mereka keluar dari dalam toko. Melody 
membukakan pintu untuk Dylan karena tangan Dylan saat 
itu penuh dengan belanjaan. 


Kalau bersama dengan Dylan, Melody selalu merasa menjadi 
selayaknya seorang gadis yang di spesialkan. 


Dia kadang labil akan perasaannya sendiri. Namun 
setidaknya kali ini dia masih bisa menahannya. 


"Pake seatbeltnya sendiri,"kata Dylan 


"Iya." Melody langsung memasangkan seatbeltnya sendiri, 
tanpa melirik ke arah Dylan. 


"Gak perlu dipasangin, kan udah jadi mantan." 
"Iya." 


Mobil melaju dengan kecetapan standar, Melody hanya 
memainkan ponselnya dan melihat beberapa snapgram 
yang di posting teman-teman di sosial medianya. Kate 
memposting guotes galau dan Liam hanya sibuk bermain 
games, sepertinya mereka belum benar-benar bebaikan, 


Anna dan Angga keduanya tidak memposting apapun di 
sosial media, ya mereka memang terbilang jarang sekali 
pamer atau mempublikasikan hal-hal yang menyangkut 
keduanya. Lalu Jane, tengah berada di gala premier film, 
Ibunya bermain film. Hubungan keduanya sekarang sudah 
mulai berangsur membaik. 


Lalu Louis tidak memposting apapun, hanya satu foto saat 
mereka latihan basket tadi sore. Namun snapgram itu 
terhenti di satu akun, Keira. Dia memposting fotonya 
dengan Louis berada disatu frame, tidak dibarengi caption 
hanya mentag akun Louis saja. 


Kemudian snapgram berikutnya berisi 15 detik video 
dimana Keira berada ditengah-tengah teman Louis, 
snapgram ketiga boomerang dia dan Louis. 


Dia ingin marah, tapi dia sadar kalau dia bahkan terkadang 
lebih parah melakukan hal itu kepada Louis. Seperti, dia 
lebih sering memposting kebersamaannya dengan Fathur 
atau dengan teman-temannya, mungkin dulu Louis juga 
merasa seperti ini. 


"Ka?" 
"Ya?" 
"Aku mendadak laper nih, makan aja yu?" 
"Ok." 


Setidaknya malam ini Louis hanya tau kalau Melody dengan 
Dylan sekadar membeli barang-barang yang diperlukan 
dengan reuni, tidak dengan makan malam setelahnya. 


Semoga saja hal ini tidak menjadi boomerang untuk 
hubungannya nanti. 


KKK 
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Hal yang membuat aku marah sama kamu itu adalah, dulu 
kamu kehilangan dia karena aku, dan sekarang kamu 
menyakitinya sesuka hatimu. Tolong berhenti bersikap 
bahwa kamu adalah orang yang paling benar di sini. 


KKK 


SEMALAM Melody pulang hampir larut, Dylan mengantarnya 
dan hubungan mereka membaik. Membaik dalam artian 
mereka mau saling memaafkan dan menerima kesalahan 
masing-masing. Mencoba mengikhlaskan apa yang 
sebelumnya pernah terjadi, tidak mengungkit lagi masalah 
yang sudah berakhir itu. 


Begitu saja. Meskipun hubungan keduanya membaik, tetapi 
ada yang mereka rahasiakan dari masing-masing pasangan. 
Entah apa alasan dasar yang membuat mereka memutuskan 
untuk merahasiakan hal itu. 


Tapi, semua orang punya rahasia, semua orang punya cerita 
yang tidak ingin orang lain tau. 


"Kamu semalem pulang jam berapa?" tanya Louis saat 
mereka berdua masuk ke dalam mobil. 


"Waktu aku bilang mau pulang, kamu?" Melody balas 
bertanya. 


Sejujurnya ada yang ingin dia tanyakan kepada Louis pagi 
ini. 


"Sama. Istrirahat cukup?" 


Melody mengangguk kecil. Kebohongan itu baru saja lolos 
dari bibirnya. Louis tak curiga atau bertanya lebih lanjut, 
karena saat Melody dan Dylan sampi di tempat makan dia 
menelpon Louis memberitahu kalau sudah ada di rumah dan 
akan segera tidur. 


Semudah itu. Louis mempercayainya. 
"Lou, semalem ada Keira?" 


Louis mengangguk, hanya saja dia tak berani menatap ke 
arah Melody. Tatapannya tetap lurus ke depan menatap 
jalanan. 


"Aku liat dari snapgram Keira. Kamu gak buat snapgram 
Lou? Atau aku di hide?" 


"Astaga... pemikiran kamu sampe sejauh itu ya... 
hahahaha..." Bukannya marah atas tuduhan Melody 
barusan, Louis malah tertawa puas. 


Jelas saja, Melody mengerutkan dahinya karena respons 
Louis di luar dugaannya. 


"Mel, aku bahkan ga ada pemikiran sampe ke arah sana. 
Masalah Keira bikin snapgram kan itu instagramnya dia, aku 
gak bisa ngatur-ngatur dia. Emang aku siapanya? Sekadar 
temannya, kan?" 


Benar juga. Aneh rasanya Melody bersikap seperti ini, hanya 
saja dia ingin mengatakan tak suka tapi dia merasa tidak 
berhak mengatakan hal itu. Padahal bisanya, Melody akan 
bersikap biasa aja ketika Keira datang dan ada ditengah- 
tengah Louis dan teman-temannya. 


"Kamu gak suka Keira bikin snapgram sama aku? Atau kamu 
lagi cari alasan buat kita berantem, Mel?" 


"Aku gak cari alasan. Yaaa, aku gak suka, tapi boleh, kan?" 


"Iya boleh, cuman aku ngerasanya kamu lagi cari-cari alasan 
supaya Kita berantem, kalau enggak seperti itu yaudah 
bagus. Aku minta maaf kalau aku terlalu deket sama Keira, 
aku janji bakalan jaga jarak mulai sekarang." Louis 
tersenyum, dia mencoba menenangkan Melody saat ini. 
Tetapi aneh, Melody tidak merasa tenang dia malah ingin 
memperpanjang perdebatan ini. 


Dia tidak merasa puas, tapi untung saja logikanya masih 
waras, sehingga dia memilih untuk diam saja menatap kaca 
yang ada disampingnya, memperhatikan jalanan menuju 
kampusnya. 


Louis juga tidak bertanya hal lain lagi. Sejujurnya dia ingin 
mengatakan kepada Melody bahwa semalam dia 
mengantarkan Keira karena arah rumah mereka satu arah, 
namun dia mengurungkan niatnya itu mengingat Melody 
tengah sensitif mengenai masalah Keira. 


Masing-masing dari mereka memiliki rahasia masing- 
masing. 


KKK 


Dylan menekan sakelar yang ada di kamarnya untuk 
membuat lampu menyala, tapi dia terkejut saat mendapati 


Bella ada di kamarnya, duduk di tepi ranjangnya dengan 
kedua tangan dilipat di dada, tatapan matanya tajam. 


Kalau Bella sudah seperti ini, sepertinya memang sudah ada 
yang salah. 


"Kenapa?" tanya Dylan, "Lo kok ada disini?" 


"Lo abis dari mana? sama siapa?" Bella balas bertanya, 
mengabaikan pertanyaan Dylan barusan. 


"Pergi sama Alice, aturan gue yang nanya sama lo. Lo pergi 
sama Fathur tapi gak bilang gue dulu." 


"Emangnya lo siapa gue sih, Lan?" Bella menaikkan sebelah 
alisnya, dengan sedikit seringai disudut bibirnya. 


"Bell, emangnya gue pernah ngelarang lo pergi sama 
Fathur?" 


Bella tersenyum sedikit meremehkan pertanyaan yang 
diajukan oleh Dylan barusan, pemuda itu tidak berpikir apa 
yang sudah di lakukannya. Bodoh. 


"Lo emang gak pernah ngelarang, tapi lo pasti dateng ke 
tempat gue sama Fathur. Berhenti urusin kehidupan pribadi 
gue Lan, gue gak mau lagi salah paham sama yang jadi 
pacar lo. Cukup Melody aja, enggak sama Alice." 


"Itu alasan lo titipin hp lo Alice? Terus Alice yang ngomong 
kaya gitu ke lo?" 


"Ya. Alice bahkan gak pernah menyinggung itu semua, tapi 
seharusnya lo yang mikir. Berhenti berpura-pura, lo gak 
pergi sama Alice. Alice lagi mengurusi beberapa hal untuk 
pertunangan kalian dengan nyokap lo, sementara lo? Pergi 
kemana? Melody?" 


Dylan hanya terdiam sesaat. Dia menghela napasnya 
perlahan, dia menatap Bella sebentar sebelum akhirnya 
buka suara. 


"Gue berantem sama Alice saat kita akan pergi. Gue gak 
pergi sama Melody. Gue hanya sedikit menenangkan diri 
setelah itu, gue enggak tau kalau Alice pergi sama Mama." 


Bohong. Dylan berbohong kalau dia tidak pergi dengan 
Melody, jelas-jelas dia menghabiskan waktu dengan Melody 
hari ini. Dia memang tidak tahu jika Alice pergi dengan 
Mamanya, karena Dylan tidak bertanya dan mengirim pesan 
atau bahkan menelpon kepada Alice. Dia bodoh. Tentu saja 


iya. 


"LO tau Dylan apa yang gue rasain saat gue denger lo putus 
dengan Melody?" tanya Bella, "Gue sedih, karena semua itu 
di sebabin oleh gue. Udah berulang kali gue katakan sama 
lo, bahwa prioritas lo saat itu adalah Melody bukan gue, tapi 
kenapa lo masih aja bersikap sesuka hati lo," ujar Bella 


Bella merasa bersalah atas kisah cinta Melody dan Dylan, 
karena akibat dirinya mereka berdua harus berpisah dan 
terjadi kesalah pahaman. Berulang kali Bella menyalahkan 
dirinya sendiri, namun Dylan tetap pada pendiriannya, dia 
cowok yang benar-benar menjengkelkan dan terlalu keras 
kepala. Saat itu, Bella tahu rasa yang Dylan rasakan kepada 
Melody saat itu benar-benar nyata, bukan sekedar rasa suka 
biasa. 


Karena Melody Dylan bisa tersenyum dan tertawa bahkan 
Dylan pernah menentang Bella hanya demi Melody. Jika 
Dylan tidak mencintai Melody saat itu, mungkin Melody 
telah ditinggalkannya sedari dulu. 


Kali ini Bella tidak mau terjadi hal yang sama kepada Alice. 
Bella takut seandainya, dia menjadi alasan mereka berakhir 


atau bisa saja Melody menjadi alasan penyebab Alice dan 
Dylan putus nanti. 


"Dia yang minta putus," jawab Dylan 


"Tapi lo yang mutusin! Lo mikir dong Lan, cewek mana yang 
gak sakit hati di gituin. Gue itu teman lo, sedangkan Melody 
itu pacar lo saat itu. Dan lo lebih mentingin gue daripada 
dia, lo pikir itu sesuatu hal yang wajar?" 


"Gue sama dia udah enggak, yaudahlah kenapa di 
perpanjang melulu. Lagian kenapa jadi bahas hubungan gue 
dulu sih Bel?" 


"Lo tau Lan, selama ini gue hidup dalam rasa bersalah. Gue 
pingin lo balik lagi sama dia dulu, tapi semenjak lo ketemu 
Alice dan jatuh cinta lagi. Gue hanya berharap lo bener- 
bener sama Alice. Lo bener-bener cinta gak sih sama Alice, 
Lan? Apa perasaan lo berubah semenjak ketemu Melody 
kembali? Inget Lan, lo tuh udah mau tunangan sama Alice." 


"Iya, makasih Bella udah ngingetin gue." Dylan tersenyum, 
lalu dia mendekat ke arah Bella, semakin mendekat lalu di 
memeluk Bella saat itu. 


Dylan merasa kalau Bella sudah terlalu banyak bicara dan 
jika didiamkan akan semakin meledak, itu tidak baik untuk 
kesehatannya. Tapi, berkat Bella juga Dylan sadar kalau dia 
saat ini tengah menomorduakan Alice. 


"Bella," panggil Dylan, "sekarang lo fokus dengan kesehatan 
lo aja oke? Masalah gue biar gue yang hadapi, lo gak perlu 
berpikiran sampai sejauh itu. Gue gak akan menyakiti siapa- 
siapa setelah ini, oke? Baik Melody maupun Alice." 


"Gak sakitin siapa-siapa," cibir Bella, "Lo menyakiti 
keduanya Dylan dan gue yakin lo sadar akan hal itu." 


Ucapan Bella benar-benar tajam, membuat Dylan 
mengendurkan pelukannya sebelum akhirnya 
melepaskannya. 


Bella tersenyim sinis saat pelukan itu terlepas," Lo tau 
Dylan, manusia itu tempatnya salah. Jadi berhenti 
menganggap bahwa lo itu selalu benar. Minta maaf kalau lo 
salah, akuin kesalahan lo." 


Dylan mengangguk, lalu dia tersenyum singkat. 
"Mau pulang atau nginep?" 


"Pulang," jawab Bella ketus, "Fathur udah ada dibawah, gue 
duluan." 


"Oke." 


Setelah Bella pergi kini Dylan sendirian, dia merebahkan 
tubuhnya di atas ranjang. Rebahan adalah hal yang 
menyenangkan dan sesuatu hal yang bisa dinikmati. 


Nikmatnya rebahan itu tidak ada yang dapat menggantikan. 


Sampai ponsel dalam sakunya mengeluarkan getar. Dia 
merogoh sakunya dan mengecek ponselnya. Pesan yang 
dikirimkan dari Alice. 


Alicia : Besok bisa anterin aku? 


Dylan Arkana : Bisa sayang. Aku minta maaf, hari tadi kita 
gak jadi jalan. Aku abis nenangin diri, aku gatau kamu pergi 
sama Mama. 


Alicia : Iya gapapa love. 


Dylan Arkana : Lice... 


Alicia : Iya? 


Dylan Arkana : Aku sayang kamu Maaf udah buat kamu 
ragu sebelumnya. 


Alicia : Aku juga sayang kamu, Lan. Aku tidur ya, cape 
seharian ini. 


Dylan Arkana : Goodnight love. 


Dylan keluar dari roomchat itu, dia melihat ternyata ada 
pesan yang dikirimkan oleh Melody yang belum dia balas. 
Mungkin saat berdebat dengan Bella tadi. 


Melody Alexandria : Kak udah sampe? 
Dylan Arkana : Udah 
Melody Alexandria : Oh yaudah. 


Dylan Arkana : Jgn ksh tau siapa-siapa tadi kita pergi ya. 
Bella agak sedikit sulit soalnya. 


Melody Alexandria : Iya kak, aku juga gak mau Louis mikir 
yang aneh-aneh. 


Dylan Arkana : Iya 


Melody Alexandria : Padahal kita pergi cuman buat 
keperluan reuni hehe 


Dylan Arkana : Ya, tapi mereka mikirnya sempit. Nanti 
dikira kita mau balik lagi, padahal udh bahagia sama 
pasangan masing-masing. 


Melody Alexandria : Hahahaha, ya. Sebagian dr mereka 
gak percaya berteman dengan mantan. 


Dylan Arkana : Maybe 
Melody Alexandria : Bye kak, aku tidur duluan ya. 
Dylan Arkana : Ya, selamat tidur. 


Melody Alenxandria : Jangan lupa istrirahat, selamat tidur 
kembali. 


Dylan tersenyum sekilas saat membaca pesan terakhir yang 
dikirimkan oleh Melody. Gadis itu masih sama seperti 
sebelumnya, perhatian dan manis. Bukan untuk modus, tapi 
memang dasarnya Melody perhatian kepada semua orang. 


Melody tau, kalau hari ini Dylan perlu istirahat. 
KK 
Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 
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With Love, 
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Bagian Sembilan Belas | Menjelaskan 
Kesalahpahaman 


Bunga ini datang tanpa tuannya, namun entah 
mengapa bunga ini mengingatkanku tentang kamu. 
Iya kamu. Masa laluku 


KKK 


MALAM Minggu. Harusnya, Melody jalan bersama dengan 
Louis, tapi tiba-tiba saja Louis membatalkan janji mereka 
karena neneknya dari Jerman datang. Dia meminta maaf 
kepada Melody, tapi Melody juga tidak bisa marah atas itu, 
biar bagaimana pun keluarga masih di atas segalanya. 


Sendirian. Itulah yang Melody rasakan sekarang. Musical 
dan Jane pergi malam mingguan ke luar, Ayah dan 
Bundanya pergi ke acara temannya dari tadi siang. 
Sebenarnya Melody di ajak, tapi dia menolak karena saat itu 
dia tidak tahu kalau Louis akan membatalkan janji mereka. 


Bel berbunyi. Dengan langkah malas, Melody yang saat itu 
sedang menonton drama korea kesukaannya harus 
mengentikan sedikit aktivitasnya untuk membuka pintu. 


Pintu terbuka, Melody cukup terkejut saat melihat Fathur di 
balik pintu rumahnya. 


"Lama ya buka pintu doang padahal," cibir Fathur 


"Ganggu sih, orang lagi enak nonton juga. Ngapain kesini?" 
tanya Melody 


"Abang lo ada kan?" 


"Pergi sama Jane, ngapain sih nyariin abang." Melody balas 
mencibir, kesal. 


"Kan lo gak usah di cari, buktinya ada disini." Fathur 
tersenyum manis, senyuman itu dibalas dengan seringai 
kecil di bibir Melody. 


"Yaudah masuk dulu." Melody membuka pintu rumahnya 
lebar agar Fathur bisa masuk ke dalam rumah, namun saat 
Fathur sudah masuk matanya malah menangkap bunga lily 
yang tergelatak manis di teras rumahnya. 


Bunga lily itu mampu membuat dunia Melody senyap, dia 
terdiam sejenak tanpa sepatah katapun. Tak banyak orang 
yang tahu bahwa dirinya menyukai bunga lily, bahkan Louis 
selaku kekasihnya pun tidak tahu. Perlahan Melody 
mengambil bunga lily dan digenggamnya erat. Orang yang 
mengetahui kalau dirinya menyukai lily, adalah orang yang 
pernah menyakitinya. Sejenak ingatan buruk melintas di 
pikirannya. 


Entah mengapa, Melody mengira bahwa orang yang 
menyimpan bunga lily di terasnya adalah dia. Ah, tidak 
mungkin, itu hanya persepsi Melody saja. 


Tidak ada yang datang ke rumahnya selain Fathur malam 
ini. Tidak mungkin dari Fathur, kan? 


"Kak?" panggil Melody, saat itu Fathur sudah duduk di ruang 
tamu. 


"Bunga dari siapa Dy?" Fathur malah bertanya, perihal 
bunga yang ada di genggaman Melody saat ini. 


"Bukan dari kak Fathur?" Melody mencoba memastikan, kini 
Fathur menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Jika bukan dari Fathur lalu dari siapa? Melody juga tidak 
tahu bunga ini untuk siapa. 


Bunga ini datang tanpa tuannya, dan tanpa penerima yang 
jelas. 


"Lo nemu bunganya dari mana?" 
"Di teras, gak jelas juga sih dari siapa." 


"Mungkin dari cowok lo, Louis. Oh iya, kok lo gak pergi 
bareng Louis malam minggu gini?" 


"Lou gak tau aku suka bunga lily, biasanya dia akan kirim 
mawar dan kalaupun dari dia, dia pasti kabarin aku apa aku 
udah nerima bunganya atau belum, bukan seperti sekarang 
disimpan saja di teras tanpa tau siapa pengirimnya." 


Saat itu Melody dan Fathur sama-sama terdiam, memikirkan 
siapa pengirim bunga misterius untuk Melody. Namun, 
entah mengapa pikiran Melody selalu tertuju kepada orang 
itu. 


Ye, benar. Dylan Arkana, cowok menyebalkan namun pernah 
membuat dirinya tak bisa melepaskan. Tapi sesegera 
mungkin Melody menghilangkan pemikiran itu, karena 
pemuda itu tak memiliki alasan untuk mengirimkan bunga 
kepadanya. Tapi, yang tahu Melody menyukai lily adalah 
cowok itu. 


"Mungkin Louis random pilih bunga, biar surprise, gitu, bisa 
aja, kan?" Fathur tetap berpositif thinking bahwa yang 
mengirim adalah Louis. 


"Enggak kak, aku yakin." 


"Lo bilang gitu karena lo punya satu nama, kan, siapa 
pengirimnya?" tebak Fathur. 


Melody terdiam lalu dia mengangguk. 
"Siapa?" 
"Kak Dylan," jawab Melody 


Tawa Fathur meledak saat mendengar jawaban Melody 
barusan, dia sendiri tidak kepikiran kalau Dylan akan 
mengirimkan bunga kepada Melody. Hubungan Dylan dan 
Melody bisa dikatakan sedang tidak baik, dan untuk apa 
Dylan mengirimkan bunga kepada Melody itu akan 
memperkeruh suasana. Fathur juga tahu orang tipe apa 
Dylan, meskipun Dylan ingin memberikan bunga kepada 
seseorang dia tidak akan lari dan menyimpan bunga itu 
tanpa tuannya. 


"Lo yakin itu dari dia?" 


Melody menggeleng, "Gak yakin sih, tapi kak Dylan yang 
tahu aku suka bunga ini." 


Mungkin karena malam itu, setelah mereka makan malam 
bersama dan saling memaafkan satu sama lain, dia merasa 
Dylan mengirim bunga ini untuk permintaan maafnya. Tidak 
ada maksud lain. 


"Dylan tau lo suka lily?" 


"Iya." 
"Tanya gih sama dia kalau lo penasaran." 
"Gak ah, nunggu dia chat duluan aja." 


"Penasaran gak? Daripada bunganya dari penguntit, lebih 
serem mana?" 


"Ish," cibir Melody 


"Punya kontaknya Dylan, kalau gak punya mau gak?" tawar 
Fathur 


"Punya." Melody menjawabnya dengan cepat, kemudian dia 
mengeluarkan ponselnya dan mencari kontak Dylan di 
whatsappnya. 


Fathur yang melihat itu hanya tertawa kecil, Melody 
ternyata masih berahrap lebih kepada Dylan sampai dia 
mengira Dylanlah yang mengirimkan bunga untuknya. 
Sebesar apa cinta Melody untuk Dylan, bahkan setelah 
Dylan menaykitinya dia tetap menganggap Dylan adalah 
orang yang baik. 


Padahal Dylan telah membuat Melody banyak menangis, 
tapi Melody akan tersenyum kembali dan menatap Dylan 
dengan lembut. 


Dylan memang bodoh, menyia-nyiakan Melody seperti ini. 
Namun, Fathur tau alasan dibalik Dylan melakukan semua 
ini, dan mungkin saja sekarang Dylan memang telah 
mencoba melepaskan Melody. Kalau benar bunga itu dari 
Dylan, artinya Dylan sedang di ambang dilema dengan 
keputusan yang sudah dia ambil dari awal, dan itu bukan 
karakter Dylan sama sekali. 


Setahu Fathur Dylan tidak akan pernah membagi 
perasaannya kepada perempuan lain, Dylan meskipun 
keliahatannya jutek dan cuek, dia adalah cowok yang begitu 
setia dan menjaga perasaan pasangannya. 


Dylan Arkana 
Kak Dylan 

Kak 

Read dong 
Mau nanya nih 


Pesan itu tak juga mendapat balasan, bahkan Dylan tidak 
membacanya juga. Ah, cowok, memang hobinya membuat 
cewek menunggu balasan. 


"Oh iya Dy, alasan gue kesini mau menjelaskan beberapa 
hal," ucap Fathur 


Melody tidak bisa melepaskan fokus dari ponselnya, namun 
Fathur merebut ponsel Melody dan disimpan di sakunya. 


"Dengerin dulu gue ngomong," pinta Fathur 
"Kenapa kak?" 


"Gue gak bisa terus sama-sama lo, gue gak bisa selalu 
nemenin lo disaat Louis gak ada. Tapi lo 

masih bisa hubungin gue, intinya selama acara reuni manti 
sebisa mungkin kita jaga jarak ya?" 


"Boleh aku tau alasannya?" 


Sebelum Fathur menjawab, dia menghela napasnya terlebih 
dahulu, berat. 


"Gue lagi memperjuangkan perasaan gue," jawab Fathur 
"Lalu urusannya jaga jarak sama aku?" 

"Cewek yang gue perjuangin gak suka kita deket." 

"Kak Bella, ya?" 


"Hmmm." Fathur merasa sedikit bersalah, namun dia 
mengatakan ini agar Melody tak salah paham mengapa ia 
menjauhinya nanti. 


Sebenarnya, Fathur takut akan respons Melody nantinya. Dia 
takut Melody kecewa dan menganggap Bella berlebihan, 
meskipun Fathur juga merasa begitu. Tapi, Fathur yakin 
setelah Bella menerimanya kembali dan pervaya dia pasti 
tidak akan cemburu terhadap Melody. 


"Ah iya, aku rasa aku paham, makasih kak udah kasih tau 
aku sebelumnya." 


"Gue gam maksud buat ngejauh dari lo." 


"Aku tau," jawab Melody, "Semangat ya kak, berjuangnya." 
Melody tersenyum hangat dan Fathur lega akan respons 
Melody barusan. 


"Nah sekarang, mana handphone aku?" pinta Melody. 


"Aish, nih." Fathur memberikan ponsel itu kembali kepada 
Melody. 


Dengan cepat Melody langsung mengklik applikasi chatnya 
dan ternyata sudah mendapat balasan dari Dylan. 


Dylan Arkana 
Nny ap? 


Kak Dylan kirim bunga lily ke rumah aku kan? Bener gak? 
G 
Utk ap w krm bunga sm 1? 


Ada yang kirim bunga ke rumah aku, aku pikir dari kak 
Dylan 


Yaudah kak, makasih. 
PD lo gak berubah y dr dlu 


Masih aja pedes omongannya, padahal kemarin baru 
baikan. Lagian cuman nanya juga, biasa aja dong kalau 
bukan dr kk 


Gue punya cw ngapain juga kasih lo bunga. 

GAK PENTING! 

Bunganya juga bukan dari Louis, terus dari siapa 
Emang gue nanya? 


Melody langsug menutup aplikasi chatnya, Dylan tetap 
menyebalkan seperti dulu. Tidak ada yang berubah, padahal 
jelas-jelas malam kemarin pemuda itu bersikap manis 
kepadanya. 


"Apa jawabannya?" 
"Bukan." 
"Udah gue kira, itu bunga bukan dari Dylan." 


"Ya terus dari siapa." Melody jadi kesal sendiri, karena dia 
menerima bunga tanpa pengirimnya. 


"Ya mana gue tau, kan gue baru datang," ujar Fathur, 
"sekarang mending lo ganti baju deh kita keluar bentar, 
daripada diem di rumah dan lo bingung mikirin dari siapa 
bunga itu kan? Itung-itung sebelum gue pergi menjauh dari 
lo." Fathur tersenyum ke arah Melody. 


Aish, senyuman itu. Melody mengangguk, dia meminta izin 
untuk mengambil jaket dulu dan Fathur hanya 
mengangguk. 


Fathur juga penasaran siapa pengirim bunga itu, dan Fathur 
yakin bahwa Dylan bukan pengirimnya dan pasti ada satu 
orang yang tahu tentang kesukaan Melody selain daripada 
Dylan. 


Melody kembali setelah mengenakan jaket. 
"Yuk, kak." 

"Mel..." 

"Iya kak?" 

"Lo masih suka Dylan?" 


"Aku belum bisa jawab sepenuhnya enggak, tapi untuk saat 
ini perasaan aku sama kak Dylan udah gak sebesar dulu dan 
aku lebih menghargai moment dimana aku sama Louis. 
Setelah kak Dylan pergi dan aku mengenal Louis, kami 
bahagia. Haeusnya saat kak Dylan datang, aku masih 
bahagia, kan, kak?" 


Fathur mengelus rambut Melody dengan lembut. 


"Lo udah nambah dewasa aja, gue terharu. Tapi jangan 
jadiin Louis pelampiasan ya?" 


"Pasti, lagian aku sama kak Dylan udah mencoba berdamai 
dengan perasaan masing-masing dan kita sepenuhnya 
sadar bahwa masing-masing dari kita sudah memiliki 
pasangan." 


"Lho? Lo jalan sama Dylan? Kapan?" Fathur kecolongan, dia 
tidak tahu akan hal itu. 


"Kemarin, aku nemenin kak Dylan belanja buat keperluan 
reuni dan pulangnya kita makan dulu lalu bahas yang 
seharusnya diluruskan aja." 


"Semoga kalian benar-benar berdamai ya dan saling 
menerima kenyataan, bukan hanya dari omongan aja." 


Ponsel Melody berbunyi menandakan pesan masuk. 
David Arditama 


Bunganya Io suka kan? Tadi gue buru-buru, awalnya mau 
ngajak lo pergi. Tapi, karena gue ada kencan juga yaudah 
gue simpen aja di teras rumah lo. Tanggal ini tanggal di 
mana dulu gue kasih bunga lily pertama kali sama Io, lo 
inget? Ah, pasti lo lupa karena kebanyakan mikirin cowok 
batu es itu. Semoga cepat move on Melody dan kalau bisa 
putusin Louis terus balik ke gue hahahaha. 


Melody melupakannya, David mantan pertamanya dan 
David tau banyak hal tentang Melody. Kenapa dia hanya 
terpikir bahwa Dylan yang mengirim bunga ini, padahal 
lebih masuk akal kalau David yang mengirim bunga 
untuknya. 


Melody mengetikkan balasan untuk David. 


Kencan? Sama PS lo itu? Dih jibang, btw thx Dave! 
Gue udah gak mengharapkan dia lagi Dave, gue udah 


punya Louis dan lo juga tau itu. 

I know. 

Gue mau jalan sama kak Fathur sekarang. 
Yaudah selamat malam minggu. 


Melody akan lebih mengikhlaskan Dylan bukan melupakan 
Dylan. Berdamai dengan masa lalu membuat perasaannya 
lebih tenang dan semoga saja ini memang yang terbaik 
untuk mereka. 


Tak ada lagi kisah, Melody dan Dylan. Yang ada hanyalah 
kisah antara Melody dan Louis serta Dylan dan Alice. 


aaa 


TAMAT!!!! 


hahahahaha prank!!! 


TERIMA KASIH TELAH MEMBACA KISAH MELODYLAN 
SAMPAI SEJAUH INI 


Komentar 17K baru lanjut wkwkwk! Bodo amat ah dikatain 
maruk juga. 


KKK 


Dan ku coba melupakanmu 

Karna ku tau kau bukan milikku 
Dan ku berhenti berharap 

Akan cintamu yang dulu ada di hati 
Dan ku coba tuk bertahan 

Walau berat kini berhenti berharap 
[Marcell - Berhenti Berharap] 
xk 
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With Love, Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Dua Puluh Mengingat Yang Tidak 
Penting 
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BAGIAN DUA PULUH | Mengingat Hal Yang Tidak Penting 


Itu bukan hal yang tidak penting. Aku hanya mengingat hal- 
hal yang kamu sukai aja. 


KKK 


Louis tidak bisa mengantarnya pulang lagi. Dia sedang 
gencar-gencarnya latihan basket, karena mau lomba. Ah, 
Louis memang mencintai basket lebih dari hidupnya. Waktu 
berdua dengan Louis pun sekarang tak banyak membuat dia 
merindukan sosok cowok hangat dan baik kepadanya. 


Memang, Louis masih akan tetap mengabarinya dan 
mengatakan banyak hal kepada Melody. Tapi, entah rasanya 
Louis seperti jauh. Padahal dulu Louis pun sering latihan 
basket dan tak bisa mengantarkan Melody pulang, tapi saat 
itu Melody biasa saja tak masalah. 


Sepertinya perasaannya untuk Louis semakin bergerak ke 
arah yang lebih serius. 


Disaat dia mulai menyukai pemuda itu, pemuda itu malah 
merentangkan jarak di antara mereka. 


Sekarang Melody bukan anak kecil lagi, pulang sendirian 
bukan masalah untuk dia. Gea temen sekelasnya 


meninggalkan dia setelah Raka menjemputnya, Anna 
kelasnya sampai sore, Jane tidak ada kelas dan sedang sibuk 
dengan Musical dasar pasangan bucin, kalau Kate entah 
akhir-akhir ini gadis itu jarang terlihat sosial medianya pun 
jarang aktif seperti biasanya, sepertinya huhungan dia dan 
Liam benar-benar tidak baik. Mereka akan ke rumah Kate 
malam ini untuk mencaritahu keadaannya, khawatir tak 
biasanya seperti itu. 


Sekarang juga Melody tidak bisa pulang sama Fathur, 
penjelasan semalam jelas. Fathur tengah memperjuangkan 
perasaannya untuk Bella. Mereka pasti sedang berdua, 
sementara David? Kepentingan dia paling menggoda janda 
yang ada di sebelah rumahnya. Gak berfaedah emang. 


Sebelum pulang Melody mampir dulu di kafe dekat dengan 
kampusnya, kehidupannya tidak banyak berubah. Melody 
tetap sama, menyukai segelas milkshake oreo di manapun 
dan kapanpun. Milkshake oreo membuat perasaannya 
membaik, meskipun air mineral lebih dari segalanya. Ya itu 
kebutuhan untuk tubuh. 


Setelah di rasa dia cukup menghabiskan waktunya di kafe 
ini, Melody melangkahkan kakinya dan tanpa sengaja 
tatapan matanya terarah ke arah Deva dan Alice yang 
sedang jalan berdua, Deva merangkul Alice, dan mereka 
pergi tanpa Dylan. 


Melody masih di tempatnya menatap ke arah yang sama, 
Deva dan Alice terlihat enjoy jalan berdua, bahkan mereka 
menikmati hari ini. Sampai, Deva dan Alice menoleh ke arah 
Melody. Tatapan mereka biasa saja, bukan seperti pasangan 
yang ke gap selingkuh, bahkan Deva masih saja tersenyum 
ke arah Melody. Melody hanya mengalihkan tatapannya, 
cowok seperti Deva yang paling dia hindari, dia benci 
spesies cowok yang mempermainkan cewek. Meskipun Deva 


tampan setampan-tampannya orang tampan, kalau dia 
mempermainkan perasaan cewek seperti ini, kesannya dia 
jadi orang paling jelek sejelek-jeleknya dari orang jelek. 


Deva berbicara sebentar kepada Alice, Alice mengangguk 
lalu dia dan Alice berjalan menghampiri Melody. 


"Hai, Iho kok sendirian? Temannya mana?" tanya Deva 
"Penting?" sinis Melody 


Deva terkekeh pelan, lalu dia merangkulkan sebelah 
tangannya ke pundak Melody namun segera di tepis oleh 
Melody. 


"Gak usah pegang-pegang!" 


"Galak juga, manis." Deva mengedipkan sebelah matanya 
ke arah Melody, "Teman lo yang cerewet mana? Tadinya gue 
jalan kesini pengen ketemu sama dia." 


"Gak usah ganggu, dia udah punya tunangan, dan 
hubungan mereka baik-baik aja. Gak usah ganggu." Melody 
jadi kesal sendiri, dia tidak suka jika Deva mendekati Kate, 
karena sifat tergoda Kate nanti kambuh lagi, dan kasihan 
Liam yang harus menyadarkan Kate lalu mereka akan 
berantem seperti waktu SMA lagi padahal hanya karena 
masalah sepele. Apalagi hubungan mereka sedang tidak 
baik-baik saja. 


"Paling juga tunangannya gak lebih ganteng dari gue," cibir 
Deva 


"Orang ganteng gak akan ngerasa dirinya ganteng," ujar 
Melody, "lagipula kenapa kak Deva jalan sama pacarnya kak 
Dylan, gak punya cewek lain?" 


"Ah ini." Deva langsung melepaskan rangkulannya dari 
bahu Alice, sedangkan Alice hanya terdiam menatap Melody 
dengan tatapan polos, dia sama sekali tidak takut jika 
Melody melaporkannya kepada Dylan kalau Alice jalan 
dengan Deva karena Dylan sama sekali tidak akan marah 
akan hal itu. 


"Gue sama Alice berteman," ujar Deva, "bukannya gue udah 
pernah bilang sama lo ya Mel, kalau Alice itu lebih pantas di 
jadikan teman bukan pacar." 


"Atau mungkin alasan kak Deva itu pengen ngambil Alice 
dari kak Dylan? Sehingga kak Deva selalu minta kak Dylan 
buat putusin Alice?" tanya Melody 


Benar kata Dylan bahwa Melody itu polos, dia tidak 
mengerti mana kalimat yang seharusnya disimpan sendiri 
baik-baik dan mana yang harus publik tau. Alice menatap 
Deva dengan selidik, namun Deva mengabaikannya karena 
dia pikir Alice cukup pintar dengan mengasumsikan 
pertanyaan yang ditanyakan Melody menjadi sebuah 
pernyataan. 


"Bisa kita bicara berdua," pinta Deva, "Alice bentar ya." 


Alice mengangguk, "Ok, gue tunggu di sini." Alice 
tersenyum ke arah Deva 


Deva menarik lengan Melody dengan paksa menjauh dari 
tempat Alice berada, dia harus berbicara sebentar dengan 
Melody untuk meluruskan hal ini. Bisa-bisa Melody menelan 
mentah-mentah kejadian ini dan mengasumsikannya 
dengan seenak jidatnya sendiri tanpa berpikir panjang. 


"Gue emang menginginkan Alice putus sama Dylan, tapi 
bukan berati gue mau sama Alice. Kan gue udah bilang 
kalau gue mau sama lo Mel." 


"Gak peduli kak," ujar Melody santai 


"Gue mau tanya sama lo, tapi lo harus jawab jujur." Deva 
menatap Melody dengan seksama, namun Melody malah 
menatap balik Deva, hal itu membuat Deva mengalihkan 
tatapannya ke arah lain. Mata Melody membuatnya tidak 
fokus, meskipun terlihat biasa saja, matanya mampu 
membuat Deva terpana dan tidak bisa berkata-kata. 


"Dulu saat lo pacaran sama Dylan, kalau Dylan tau lo jalan 
sama cowok lain marah atau enggak?" tanya Deva 


"Kok pengen tau banget sih," cibir Melody 
"Jawab aja." 
"Ya marahlah, kan dulu kami pacaran." Jawab Melody 


"Lo tau?" Deva tersenyum puas ke arah Melody, "Dylan gak 
pernah marah jika Alice pergi dengan cowok manapun, 
artinya dia gak cinta sama Alice kan?" 


Melody menghela napasnya gusar, ternyata otak Deva 
benar-benar dangkal. Kan bisa saja, Dylan sudah dewasa 
dan dia bisa menyikapinya dengan biasa saja karena dia 
percaya dengan Alice. Waktu SMA kan Dylan masih labil, 
dan katanya Melody tak lebih dari sekedar cinta monyet. 


"Bisa aja karena kak Dylan percaya sama Alice jadi dia gak 
marah. Dia ingin memperbaiki sesuatu hal yang salah dari 
masa lalu waktu sama gue, terlalu cepat mengambil 
kesimpulan." 


"Cowok itu tabiatnya lebih cemburuan dari cewek." Deva 
tersenyum kemudian dia menepuk pundak Melody, "Gue 
duluan, bye Melody." Deva meninggalkan Melody yang 


masih mematung di tempatnya, Deva kini merangkul Alice 
kembali dan pergi meninggalkan Melody. 


Jangan tergoda oleh asumsi Deva bahwa Dylan tidak 
mencintai Alice, karena Dylan selalu mengatakan bahwa dia 
serius dengan Alice dan buktinya dia akan bertunangan 
dengan Alice. Melody mengeluarkan ponselnya lalu dia 
memesan gojek untuk di antar pulang. 


Sementara menunggu gojek datang dia mendengarkan 
lagu-lagu yang akan dia nyanyikan dengan Dylan di acara 
reuni nanti, meskipun Melody sudah hapal di luar kepala 
lagu itu. Tetap saja nyanyi bersama dengan Dylan membuat 
dirinya bingung harus bersikap seperti apa nanti. Dia sudah 
berjanji bahwa sudah cukup sampai disini, tapi entah 
kenapa perasaannya terus berjalan ke arah Dylan. 


"Udah dong hati, gue cape nih nangis terus." Melody 
bermonolog sendiri sambil menepuk-nepuk dadanya. 


Gojek yang di pesan Melody sudah datang, dan dia 
langsung naik ke motornya. Melody lebih menyukai di antar 
oleh motor, meskipun nanti wajahnya akan kusam karena 
debu udara, namun Melody senang jika rambutnya terbang- 
terbang dan menikmati pemandangan indah di atas motor. 
Meski sebagian rambutnya terhalang oleh helm. 


Sesampainya di rumah, bola mata Melody hampir keluar dari 
tempatnya karena mendapati mobil Dylan terparkir rapi di 
parkiran rumahnya. Melody menggeleng, lalu memejamkan 
matanya dan membaca nomor polisi mobil itu, itu benar 
mobil Dylan. Bodohnya dia masih hapal segala hal kecil 
tentang cowok menyebalkan itu. 


Langkah kaki Melody gemetar saat dia melangkah masuk ke 
rumahnya, dan benar saja saat dia masuk ke dalam, dia di 


suguhkan dengan pemandangan Dylan duduk di ruang 
tamu dengan bundanya. 


"Itu Melody sudah pulang," ujar Nada saat dia melihat 
Melody masuk, "sini Dy, Dylan mampir ke rumah tadi, 
katanya mau ngajak kamu pergi." 


Untuk apa datang lagi jika hanya memberi luka? 
"Ody cape bunda, banyak tugas." 


"Gak boleh gitu, sini duduk." Ada penekanan di setiap kata 
yang diucapkan oleh Nada. 


Bunda gak tau apa yang sudah Dylan lakukan kepada 
hatinya, batin Melody. 


Melody menghela napasnya perlahan lalu dia berjalan 
menghampiri Nada dan duduk di sebelahnya. Hari ini Dylan 
terlihat begitu tampan, kuatkan hati Melody. Bagaimana jika 
Melody mau move on, jika tekadnya selalu dihancurkan oleh 
Dylan. Saat Melody merasa Dylan baik, Dylan berubah 
menjadi jahat kembali. Melody tidak bisa diperlakukan 
seperti ini. 


"Bunda lagi masak, kamu temenin Dylan ngobrol dulu ya. 
Tadi bunda sudah ngobrol banyak sama Dylan," kata Nada, 
"Dylan, tante tinggal sebentar ya kan Melodynya udah 
pulang." 


"Kenapa kak Dylan ke rumah aku?" tanya Melody 
"Ngajak lo pergi," jawab Dylan 
"Hah?" 


"Ngajak lo pergi." 


Sial. Semakin saja di buat sulit mengikhlaskan oleh Dylan. 


"Gue gak mau saat acara reuni karena hubungan kita yang 
gak baik nanti kita nyanyi malah terlihat musuhan, lo ngrti 
kan? Meski malam itu kita udah saling menerima, tapi gak 
ada salahnya, kan memperbaiki lagi?" 


"Oh..." Entahlah, Melody tidak tahu harus bereaksi seperti 
ap. Cowok itu biasanya jarang sekali bicara pnjang lebar. 


"Lebih baik kita pergi sekarang, gue gak mau lo pulang 
terlalu malam." 


Basi! Ah tapi iya juga, dia harus pergi ke rumah Kate nanti 
malam. 


"Aku ganti baju dulu," ucap Melody 
"Gak usah, ini bukan kencan." Sinis Dylan 


Padahal sebelumnya Dylan menanyakan Melody kenapa dia 
gak ganti baju, sekarang disaat dia akan mengganti baju 
malah disinisin. Tapi, Melody langsung pergi lagi setelah 
pamit kepada Bundanya. Bunda memang tidak terlalu suka 
Louis, meskipun Louis baik, mungkin karena beda keyakinan 
juga sih. Bundanya sudah jatuh cinta kepada pesona Dylan. 
Bunda tidak tahu aja apa yang sudah dilakukan Dylan 
kepada anak gadisnya itu. 


"Kak Dylan tau kak Devajalan sama Alice?" tanya Melody 
Dylan menoleh ke arah Melody, mengangguk. 


"Kenapa kak Dylan gak marah, meskipun kak Deva sepupu 
kak Dylan menurut aku kak Dylan berhak marah karena 
Alice pacarnya kak Dylan sekarang, dan kalian udah mau 
tunangan sekarang." 


"Apa itu penting?" 


"Lalu kenapa dulu kak Dylan berantem sama kak Fathur, 
padahal kak Fathur malam itu jemput aku setelah kak Dylan 
tinggalkan?" 


Senyap seketika, Melody langsung menutup mulutnya 
karena dia baru saja mengatakan hal yang seharusnya tidak 
dikatakan kepada Dylan. Dylan menatap Melody dengan 
tajam, senyumnya menyeringai, kemudian tanpa menjawab 
pertanyaan Melody dia membuka pintu mobilnya. 


Melody membuka pintu mobil Dylan dan ada bunga lily di 
jok tempatnya. 


“Li ly." 


"Malam itu, lo nyangka gue kasih lily kan sama lo? Biar lo 
gak terlalu percaya diri dan buat diri lo malu makanya gue 
kasih bunga itu buat lo." 


"Seharusnya gak perlu, karena semalam bunga itu ternyata 
dari David, aku lupa bukan hanya kak Dylan yang tau aku 
suka lily." 


"Cowok lo?" tanya Dylan 

Melody menggeleng, "Louis gak tau aku suka bunga lily." 
"Gue tau." 

"Kenapa kak Dylan masih aja nginget kejadian itu?" 
"Kenapa kalau gue inget?" 


"Hal yang gak penting kak Dylan inget, tapi yang cukup 
penting kak Dylan lupain." 


"Gue cuma inget apa yang lo sukai aja." 


deg deg deg. Debaran jantungnya berpacu cepat sekali, dia 
menoleh ke arah Dylan yang duduk disampingnya, fokusnya 
masih lurus. Namun, beberapa detik setelahnya Dylan 
menoleh ke arah Melody. Mereka bertatapan cukup lama, tak 
ada yang mengalihkan ke arah lain seperti biasanya, 
sebelum akhirnya Dylan mengucapkan kalimat yang 
menjengkelkan. 


"Gak bisa bilang makasih ?" sindir Dylan 
"Aku gak minta." 
Dylan masih menatap ke arah Melody, tampak serius. 


"Makasih kak, lilynya bagus." Akhirnya Melody mengatakan 
hal itu, karena dia tidak kuat jika di tatap seperti itu oleh 
Dylan. 


Setelah Melody mengatakan kata terima kasih, Dylan 
langsung melajukan mobilnya keluar dari pekarangan 
rumah Melody. 
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TEMPAT tujuan Dylan mengajak Melody pergi adalah ke tepi 
danau yang sering mereka kunjungi dulu. Di tempat itu 
juga, dulu Dylan biasanya mengajar ngaji anak-anak 
jalanan, Melody tau tempat itu bahkan Bella saja tidak tahu. 
Semenjak dia kembali ke Indonesia, tempat itu menjadi 
salah satu destinasi yang harus dia kunjungi, namun belum 
sempat dan dia pikir bahwa ini adalah waktu yang tepat. 


Di tempat ini pula hubungannya dengan Melody kandas, 
karena keegoisannya semuanya harus berakhir. Sedetik 
Dylan menatap Melody yang sepertinya tengah mengenang 
apa yang pernah terjadi di tempat ini. 


"Kenapa kak Dylan ngajak aku kesini?" tanya Melody yang 
kini menatap ke arah Dylan, dia ingin tahu alasannya. 


"Ini tempat yang ingin aku datangi, lo keberatan?" 
Melody menggeleng pelan, "Aku sering kesini." 


"Maksud lo?" 


"Setelah kak Dylan pergi, aku yang gantiin kak Dylan buat 
ngajar ngaji anak-anak jalanan, kasian kalau dibiarin gitu 
aja." 


Sebuah senyuman terlukis begitu jelas di bibir Dylan, 
senyuman yang bertahan cukup lama. Kemudian dia 
mengangguk sebelum senyuman itu kembali pudar dan 
memperlihatkan wajah dinginnya. 


"Makasih," ujar Dylan 
"Iya." 
"Gue udah nyakitin lo terlalu banyak ya?" 


"Eh..." Melody kembali menoleh, "Iya. Tapi, semoga lukanya 
gak bertambah lagi." Fokusnya kembali ke arah danau yang 
ada di depannya. Satu tangannya mencari batu-batu kecil 
untuk dilemparkan ke danau, sedikit menghilangkan rasa 
nervousnya. 


"Maksudnya?" Dylan kembali bertanya, dia tidak mengerti 
apa yang dikatakan oleh Melody barusan. 


"Kalau kak Dylan punya hati kak Dylan pasti tau 
jawabannya kan?" Melody menoleh ke arah Dylan sambil 
tersenyum. 


Senyuman itu lagi. Senyumannya masih sama, membuat 
hati Dylan ikut merasakan sakit. Entah apa maksud dari 
senyuman Melody barusan. 


"Lo tau sendiri hati gue itu rusak, masih perlu dibenerin 
pake cinta." Dylan tersenyum getir, kemudian dia meraih 
tangan Melody dan menggenggamnya. "Gue gak akan lari 
lagi," ujarnya pelan. 


"Bukannya sekarang ada cintanya Alice?" tanya Melody, 
satu tangannya berusaha melepaskan genggaman tangan 
Dylan, "Aku gak nyaman. Bisa kita ngobrol biasa aja?" 


Perasaan Melody itu bukan candaan, dan Dylan seakan 
membuatnya seperti permainan. Setiap kalimat yang 
dikatakan oleh Dylan dulu masih tersimpan rapi di dalam 
pikirannya, dan kata itu seakan membekas tidak ingin 
hilang di dalam hatinya. 


Dylan terlalu jahat, dan dia adalah iblis yang sempurna 
dalam kedok manusia. 


"Mmm... sorry kalau lo gak nyaman." 
"Kak Dylan," panggil Melody 
Dylan mengalihkan tatapannya ke arah Melody. 


"Aku mohon cukup." Melody menatap Dylan dengan 
matanya yang berkaca-kaca, "Berhenti sampai disini. Jangan 
membuat luka kembali saat luka lama belum terganti." 


"Bukannya aku hanya masa lalu kak Dylan," ujar Melody 
dengan suara gemetar, "itu kan yang selalu kak Dylan 
katakan? Lalu kenapa kak Dylan melakukan ini kepadaku. 
Seakan aku itu penting, atau kak Dylan memberikan 
harapan kembali. Aku udah berusaha menuruti apapun yang 
kak Dylan mau. Aku akan melepaskan kak Dylan. Memulai 
semuanya dari awal lagi bersama Louis. Jadi, tolong berhenti 
membuat semuanya terasa abu-abu, itu sangat sulit 
untukku. Masa lalu selalu ada di belakang? Bukan begitu?" 
Melody berdiri dari tempatnya, lalu dia melangkahkankan 
kaki meninggalkan Dylan yang masih duduk disana. 


Kalimat yang dikatakan oleh Melody seperti sihir yang 
paling mujarab untuk Dylan, Dylan hanya tersenyum. 


Senyuman itu memiliki banyak arti untuknya, dan tidak ada 
seorang pun yang mampu mengartikan apa arti dibalik 
senyuman dia. 


Senyuman Dylan terkadang sangat sulit di artikan, bisa saja 
dia tersenyum saat hatinya terasa sedang sedih. Namun jika 
Melody melihat senyuman Dylan barusan, Melody 
sepertinya tahu apa arti dibalik senyuman Dylan barusan. 


Dylan berdiri dari tempatnya damelangkahkan kakinya 
menyusul Melody, namun Dylan tetap berdiri di belakang 
Melody. Mengikuti kemana Melody akan membawanya. 


"Lo salah," kata Dylan, dan itu membuat Melody berhenti 
melangkahkan kakinya. Dia diam di tempatnya. 


"Kata siapa masa lalu selalu ada di belakang?" tanya Dylan 


Melody diam tak menjawab, meskipun sejujurnya ingin 
sekali dia mengatakan bahwa Dylanlah yang membuatnya 
mempunyai pandangan seperti itu. Dylan yang selalu 
menyinggung masa lalu tidak sepantasnya merusak masa 
depan, dan Melody hanyalah masa lalunya yang tidak harus 
di ungkit lagi di masa depan. Dylan selalu mengatakannya 
kepada Alice di depan Melody, seolah-olah tujuan dari Dylan 
mengatakan itu bukan untuk Alice tapi untuk menyadarkan 
di mana tempat yang pantas untuk Melody sekarang. 


Tempat yang pantas untuk Melody tak lebih dari sekedar 
masa lalu dari seorang Dylan Arkana. 


"Buktinya sekarang masa lalu gue berdiri di depan gue," 
ujar Dylan, "gue benar kan?" 


Perasaan Melody terasa aneh saat Dylan mengatakan 
kalimat itu. 


Dylan berjalan menghampiri Melody, "Namun lo hanya 
sebatas masa lalu, pengisi kisah yang telah lalu di dalam 
hati gue." Dylan tersenyum mengejek, senyuman sinis yang 
membuat perasaan Melody sakit saat itu juga. 


Dylan keterlaluan. Cowok paling tidak punya hati di dunia 
ini, tidak lain adalah Dylan. Mungkin setelah kepergiannya 
ke luar negeri hatinya berubah menjadi beku, sebeku es. 
Sepertinya sekarang Melody tidak akan bisa mencairkan es 
itu, karena selalu ada badai salju yang datang setelah 
Melody berhasil menyentuh si es itu. 


"Lalu kenapa kak Dylan mengajak aku pergi?" 


Dylan menoleh ke arah Melody, lalu dia memutar badannya 
menjadi bertatapan dengan Melody. 


"Bukannya gue udah bilang agar kita lebih dekat untuk 
acara reuni." 


"Itu bukan alasan sebenarnya kan?" 


Bibir Dylan menyunggingkan senyuman khasnya, Melody 
tau maksudnya. Dia mengangguk, "Iya, itu bukan alasan 
sebenarnya." 


"Lalu?" 


"Gue hanya ingin lo bilang kalau lo terluka oleh gue," ujar 
Dylan, "biar gue gak nyakitin lo lebih banyak lagi karena lo 
selalu diam dan mengatakan tidak apa-apa, kalau lo gak 
kuat lo bisa bilang Mel, enggak kaya gini." 


Melody tersenyum tulus saat mendengar jawaban dari Dylan 
barusan. Dylan masih tetap seperti dulu, menjawab apa 
adanya tak peduli apa perkataannya akan menyakiti hati 


orang lain atau tidak, yang pasti dia akan menjadi diri dia 
apa adanya. 


"Lho kok senyum?" tanya Dylan 


"Aku pernah bilang sama kak Dylan, senyum itu tandanya 
kita bersyukur. Kak Dylan itu kaku, jarang senyum, artinya 
kak Dylan kurang bersyukur. Aku pikir kak Dylan banyak 
berubah, ternyata enggak. Masih sama. Sama-sama nyakitin 
aku, baik dulu ataupun sekarang." 


Dylan terpaku mendengar jawaban itu, sorot mata Melody 
terlihat terluka oleh perkataan Dylan barusan. Baru kali ini 
Dylan menyesali apa yang dia katakan kepada orang lain. 


Mungkinkah Dylan terlalu jahat? 


Dylan tidak suka dengan perasaan seperti ini, seperti telah 
menyakiti perasaan orang lain dan itu sangat 
mengganggunya. Dylan adalah orang yang tidak peduli 
akan yang orang lain katakan kepadanya, namun hari ini 
Melody membuat kembali merasa menjadi orang tolol yang 
pernah ada di bumi. Melody membuatnya mengingat berapa 
banyak kesalahan yang sudah Dylan lakukan dulu sampai 
detik ini. 


Jika mengingat hal itu Dylan semakin bertanya-tanya 
mengapa Melody masih bertahan sampai sejauh ini? 
Bukankah cinta tidak harus setolol ini dengan menunggu 
orang yang sudah jelas-jelas menyakiti perasaannya lebih 
dalam. 


"Maaf," ujar Dylan dengan tulus 


"Kak Dylan pikir dengan maaf perasaan aku akan 
membaik?" Melody menghela napasnya perlahan, "Kak 
Dylan sekarang sering banget bilang maaf, kenapa?" 


"Lalu gue harus gimana? Gue benci mempunyai perasaan 
bersalah seperti ini." 


"Kak Dylan gak perlu melakukan apapun, tapi aku harap kak 
Dylan berhenti mengganggu hidup aku lagi. Setelah reuni 
aku pikir kita tidak ada lagi hal apapun yang harus di 
selesaikan, sekarang kita hanya akan membahas masalah 
penampilan saat reuni bukan membahas masalah yang 
memang aku sudah tau akan berakhir seperti apa. Kak 
Dylan akan tetap meninggalkanku setelah kak Dylan tau 
bahwa aku mencintai kak Dylan dengan begitu. Sama 
seperti dulu." 


Perasaan Dylan semakin tidak menentu, Melody benar-benar 
membuat dia tidak bisa berkutik untuk menjawab apa yang 
dikatakan olehnya. Dylan sendiri tidak menyangkal apa 
yang sudah dikatakan oleh Melody. Memang benar, dia 
melukainya begitu dalam dan Dylan pikir jika orang terluka 
maka dia akan menyerah tidak akan mengharapkannya lagi. 


"Lalu kenapa lo masih seperti ini sama gue? Padahal gue tau 
lo udah sama Louis. Lo selalu bilang bahwa Louis bersikap 
baik sama lo, dia mengerti lo, tapi kenapa lo terganggu 
dengan kehadiran gue yang jelas-jelas udah nyakitin lo 
terlalu banyak? Kenapa?" 


"Iya. Aku terganggu dengan kehadiran kak Dylan lagi. Aku 
menjadi bingung dengan perasaan aku, tapi sekarang aku 
yakin kak, aku membutuhkan Louis daripada Louis 
membutuhkan aku. Aku sadar bahwa aku hanya perlu 
menata hati kembali dan mencoba mengikhlaskan kak 
Dylan. Aku emang tolol, bagaimana bisa membandingkan 
kak Dylan dengan Louis yang jelas-jelas berbeda. Aku minta 
maaf kalau seandainya kak Dylan merasa terganggu dengan 
kehadiran aku juga. Tapi selama ini aku berusaha agar kak 
Dylan dan Alice bisa nyaman, aku gak pernah mengungkit 


masa lalu kita, tapi Alice lah yang lebih dulu ingin tahu 
tentang masa lalu kita, kak Dylan yang memberi ruang 
untuk itu semua. Aku tidak bisa mengontrol teman-teman 
untuk tidak membahas masa lalu, itu hak mereka meskipun 
terkadang aku terganggu dan benci seperti dikasihani. 


"Tapi, aku gak pernah meminta kak Dylan kembali, bahkan 
aku tak pernah mengatakan kalau aku masih mencintai kak 
Dylan. Itu hanya asumsi kak Dylan saja. Kak Dylan tau 
kenapa aku gak pernah mengatakan bahwa aku masih 
mencintai dan menunggu kak Dylan? Karena kini ada Alice 
dan Louis, dua orang yang harus kita jaga perasaannya." 


Dylan terdiam dia membiarkan Melody menumpahkan 
segala kesedihannya selama ini, Dylan hanya menatap 
Melody dengan tatapan datar. Hanya menatap tidak 
bersuara sama sekali. 


"Apa menurut kak Dylan jadi aku itu mudah? Menganggap 
semuanya baik-baik saja padahal enggak sama sekali? 
Melihat kak Dylan bersama dengan Alice padahal aku 
sendiri tidak mau. Aku harus bersikap biasa saja saat kak 
Dylan mengatakan hal-hal menyakitkan. Aku punya hati 
kak, dan hati aku bisa saja rusak sama seperti apa yang 
selalu kak Dylan katakan. Bukan hanya kak Dylan yang bisa 
terluka, aku juga sama karena aku manusia. Hanya saja 
bedanya, aku masih tau tempat untuk tidak 
memperlihatkan dan menyakiti perasaan seseorang yang 
jelas-jelas pernah membuat aku merasa bahagia." 


Air mata Melody mulai mengalir membahasi pipinya, dia 
tidak berniat menyekanya. Melody membiarkan air matanya 
mengalir, dia masih menatap ke arah Dylan. Dia ingin 
membuat Dylan sadar bahwa selama ini yang dilakukan 
Dylan sudah terlalu jahat kepadanya, dan Melody sudah 
tidak bisa menganggapnya biasa saja. Dia cape. 


"Aku gak bisa benci kak Dylan meskipun aku ingin, aku 
ingin menghilangkan rasa ini tapi aku gak bisa. Karena kak 
Dylan bersikap tarik ulur selama ini. Aku tau, kak Dylan 
tidak pernah memberikan harapan apapun kepadaku. Tapi, 
dengan kak Dylan ngajak aku jalan, nganterin aku pulang, 
kasih aku bunga itu sama saja menyakiti perasaan aku dan 
membuat aku kembali jatuh berulang kali untuk jatuh cinta 
sama kak Dylan." 


Melody menghela napasnya terlebih dahulu, "Jadi kak, aku 
mohon. Berhenti jika kak Dylan menganggap bahwa kita 
gak akan seperti dulu lagi." 


"Berhenti membuat semuanya terasa abu-abu," 
"Berhenti membuat seolah ada harapan baru," 
"Berhenti membuat aku jatuh cinta seperti dulu," 


"Karena aku tau bahwa semua itu tidak akan kembali lagi, 
karena sekarang kak Dylan telah bersama dengan orang 
baru begitupula dengan aku." 


Setelah dirasa Melody cukup banyak berbicara dia berhenti, 
dan Dylan masih menatapnya tanpa mengatakan apapun. 


"Udah?" tanya Dylan 
Melody terdiam. 


"Kalau sudah, kini giliran gue menjawab semua yang 
menurut lo abu-abu, jadi dengarkan baik-baik karena gue 
gak akan pernah mengulang setiap kalimat yang gue 
katakan sama lo. Namun sebelum itu ada beberapa 
pertanyaan yang harus lo jawab lebih dulu." 


"Kenapa harus Louis?" 


"Kenapa lo menunggu gue?" 

"Kenapa lo menangis seperti ini?" 

"Kenapa lo selalu membuat gue khawatir?" 

"Kenapa disaat seperti ini, gue ingin memeluk lo?" 
"Kenapa lo membuat perasaan gue bingung?" 
"Kenapa lo membuat gue selalu ingin melindungi lo?" 


"Alasan gue membahas masa lalu di depan lo, hanya ingin 
lo jujur sama gue berapa banyak kesalahan yang pernah 
gue laluin sama lo, karena selama ini lo selalu lari dan tidk 
mengatakannya. Sampai gue pergi pun lo gak pernah 
mengatakan apa yang ada di dalam perasaan lo, membuat 
gue frustrasi dan gue sadar bahwa gue gak akan pernah 
bisa bersama dengan orang seperti itu." Dylan menghela 
napasnya sebelum melanjutkan ceritanya, "Baik, akan gue 
ceritakan bagaimana gue bertemu dengan Alice dan 
mengapa gue yakin dengan dia." 
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Aku minta maaf sebelumnya jika jawaban yang akan aku 
berikan pasti menyakiti perasaanmu, namun aku 
mengatakan ini karena kamu yang memintanya. Baiklah, 
agar semuanya tidak terasa abu-abu dan kamu bisa paham 
akan maksudku. 
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"Gue akan menceritakan Alice dari awal, biar lo enggak 
salah paham sama dia," ujar Dylan diiringi dengan tarikan 
napas panjang, karena setelah ini dia akan menceritakan 
kisah yang cukup panjang. 


Kisahnya bersama dengan Alice. 


Pertemuan Dylan dan Alice bukan karena Dylan yang 
meminta maupun Dylan yang mencari. Mereka berdua 
dipertemukan karena kebetulan. Alice merupakan senior 
satu tingkat diatas Dylan, dan mereka mengambil satu mata 
kuliah pilihan yang sama. Dosen mata kuliah itu membagi 
mahasiswa menjadi berpasangan, klise, Alice berpasangan 
dengan Dylan. Mereka tidak bicara satu sama lain, bahkan 
Alice terlihat tidak peduli akan dia satu kelompok dengan 
siapa. Tepat disaat jam kuliah selesai, gadis itu mengetuk 
bahu Dylan dengan jarinya, setelah Dylan menoleh gadis itu 


beralih mengetuk kertas yang ada di meja. Isi kertas itu 
berisi sebuah alamat kafe dan jamnya. 


Saat itu Dylan merasa Alice tengah menggodanya, dan dia 
mengabaikan hal itu. Bahkan dia pun belum tau siapa nama 
gadis itu dan menganggapnya sebagai angin lalu. Karena 
saat itu pun, dia merasa bahwa belum ada yang bisa 
menggantikan Melody di hatinya. 


"Kak Dylan ambil kertas yang ditulis oleh Alice?" tanya 
Melody 


Dylan menggeleng, "Enggak, gue abaikan. Gue saat itu 
balik ke apartemen dan main PS seperti biasa. Tapi, Deva 
datang dan maksa gue buat ikut hangout bersama dengan 
teman-temannya. Eh, disana ketemu Alice. Barulah setelah 
itu gue tau namanya dan dia juga ada keturnan Indonya, dia 
excited banget karena nemu orang Indo juga, cuman gue 
gak terlalu nanggepin dan gak denger omongan dia." 


"Lalu?" Melody ingin tahu kelanjutannya 


Singkat cerita, mereka sering dipertemukan karena acara 
keluarga mereka. Seperti saat pembukaan salah satu hotel 
di Amerika, entahlah Dylan diminta Ayahnya untuk 
menemani dan disana pun ada Alice, dia terlihat anggun 
dan cantik tapi kesepian. Senyum yang selalu ada di 
wajahnya memudar, dia memilih untuk menyendiri di 
balkon. 


"Dari situlah awal kedekatan gue dengan Alice, gue merasa 
antara gue dan dia ada kesamaan. Cerita hidup Alice 
membuat gue mendengarkan, dia menceritkan banyak hal 
dan itu yang membuat gue tertarik sama dia. Gue gak bisa 
ceritain itu sama lo, karena itu privasinya dia." 


Melody paham, karena dulu mereka terbiasa karena sering 
bersama dan selalu saja ada alasan yang menghubungkan 
keduanya. Mendengar penjelasan dari Dylan seperti ini, dia 
tidak merasa lagi dikhianati, karena setidaknya Dylan 
pernah memikirkannya meskipun tidak lama. 


"Diluar dugaan saat gue mengenalkan dia ke Bella, mereka 
menjadi akrab. Alice bisa menyesuaikan diri dengan Bella, 
menjadi teman Bella. Gue menyukai Alice, karena dia bisa 
memposisikan dirinya ditempat dia berada, gue selalu 
mendengar keluh kesah dia tapi gue gak mau dia 
mendengar keluh kesah gue." 


"Kenapa?" 


"Gue hanya ingin kasih dia kebahagiaan aja, itu alasannya 
kenapa gue gak cerita tentang lo, ke dia. Tapi, ternyata itu 
enggak cukup buat dia, dia mulai mencari tahu, gue rasa itu 
bukan salahnya, karena biar bagaimanapun dia ingin tahu 
tentang masa lalu calon tunangannya. Gue hanya takut, 
Alice akan meninggalkan gue disaat dia tau masa lalu gue, 
Mel." 


Melody mulai bisa membaca posisinya. Tentang alasan 
Dylan bersikap menyebalkan dihari-hari awal, meskipun 
hingga kini pemuda itu masih saja bersikap menyebalkan 
dan angkuh. Selama dia mengenal Dylan, dia belum pernah 
melihat Dylan seemosional ini dalam menceritakan sesuatu. 
Dylan benar-benar mencintai Alice, tak ada lagi tempat 
untuk dia di hati Dylan, sepertinya. 


Aneh, rasanya sudah tidak semenyakitkan dulu. Mungkin, 
saat ini Melody sudah mendapat penjelasan dan dia sudah 
menerima akan semuanya. 


"Alice gak akan ninggalin kak Dylan, dia sayang banget 
sama kak Dylan, meskipun dia tau masa lalu kak Dylan. Aku 


rasa dia akan tetap sama kak Dylan," ujar Melody 


Dylan mengangguk, "Ya, gue harap begitu. Tapi, terkadang 
gue gak pernah ngerti jalan pikiran dia. Cukup cerita 
tentang Alice, kini giliran gue menjawab pertanyaan lo 
sebelumnya." 


"Kenapa gue bersikap seperti ini sama lo?" tanya Dylan, 
namun pertanyaannya lebih kepada dirinya sendiri, karena 
yang tahu jawabannya hanya, "Pertama, gue minta maaf 
dulu mungkin yang gue katakan cukup menyakiti perasaan 
lo nantinya." 


"Bukannya kak Dylan selalu menyakiti perasaan aku?" 
Melody balas bertanya disertai kekehan pelan. 


Senyum tipis Dylan berubah menjadi sinis, Melody memutar 
pertanyaannya dan Dylan mengakuinya bahwa selama ini 
yang dia lakukan pasti menyakiti perasaan Melody. Namun, 
Dylan bersikap tidak peduli, karena memang dia tidak 
peduli akan Melody untuk sekarang. 


"Lo tau Mel, lo itu munafik," ujar Dylan, "dan gue benci 
dengan orang munafik seperti lo." 


Deg! 


Perasaan Melody terasa sakit saat Dylan mengatakan hal itu, 
matanya berkaca-kaca kembali, tadi dia sudah berhenti 
menangis tapi karena perkataan Dylan yang baru satu 
kalimat itu begitu menyakiti perasaannya. 


"Lo tuh lain di mulut lain di hati," kata Dylan 


"Saat kita pertama kali bertemu, gue nanya sama lo. Apa 
ada yang mau lo tau kenapa gue pergi dan gak kasih kabar 
sama lo, dan jawaban lo adalah suatu hal yang basi. 


Bertingkah seolah lo gak mau tau, padahal lo mau tau 
semuanya kan?" Dylan tersenyum meremehkan, "dan itu 
yang membuat lo beda dengan Alice. Alice akan 
menyuarakan apa yang ada di dalam hatinya, sementara lo 
enggak." 


"Kalau kak Dylan tau, kenapa kak Dylan gak kasih tau aku? 
Bukannya respons kak Dylan juga waktu di kafe emang gak 
akan jelasin sama aku?" 


"Ya. Itu karena jawaban lo." 


"Jawaban aku? Kalau aku minta penjelasan dari kak Dylan 
apa kak Dylan akan jawab jujur?" 


Dylan mengangguk, dia akan menceritakan semuanya jika 
Melody bertanya kepadanya hari itu. Tapi, ternyata tidak ada 
perubahan kepada Melody semenjak dia tinggalkan dua 
tahun lalu. Melody tetap sama seperti biasanya, munafik 
dengan perasaannya sendiri. Bersikap seolah-olah dia 
tersakiti sendirian dan orang lain menyakitinya, padahal 
kalau dilihat lebih teliti, orang lain akan paham bahwa 
selama ini Melody menyakiti perasaannya sendiri akibat 
sikapnya yang terlalu bertingkah 'Aku gapapa'. 


"Ya," jawab Dylan 
"Kenapa kak Dylan gak pernah kabarin aku?" 


"Lo pernah gak nyoba kabarin gue?" Dylan menghela 
napasnya perlahan, "Jujur aja Mel, gue sengaja datang ke 
kafe waktu itu buat ketemu lo, gue memantapkan hati dan 
ya, gue kangen lo. Itu yang perlu gue akui sekarang. Hanya 
saja, respons lo jauh diluar dugaan gue, gue pikir lo akan 
marah dan memaki gue karena gue hilang tanpa kabar 
begitu aja, tapi lo hanya diam dan mengatakan hal-hal yang 
gak berguna, sama seperti dulu. Lo tidak menyuarakan 


pendapat lo, ketika gue memilih putus, bahkan saat gue 
memilih akan sekolah ke luar negeri pun, lo bahkan enggak 
datang ke bandara. Ya, itu wajar untuk seorang Melody yang 
selalu lari dari masalah. Gue pikir setelah dua tahun lo 
berubah, tapi ternyata enggak. Semenjak itu, gue 
mengambil keputusan untuk satu langkah lebih serius 
dengan Alice dan gue yakin dengan dia." 


Hati Melody mencelos, Dylan kembali menyakitinya dengan 
semua perkataan yang dia ucapkan. Sekarang, Melody sadar 
bahwa selama ini memang dia yang salah, dia yang kurang 
berani menghadapi sikap Dylan. Melody tetap lemah, masih 
takut akan salah bicara di depan Dylan. 


Melody mengakui hal itu, kalau dia hanya berusaha baik- 
baik saja di depan Dylan agar tidak jadi beban untuk 
pemuda itu. Tapi, sementara itu Dylan ingin Melody 
mengatakan kesedihannya, dan keingintahuannya mengapa 
Dylan pergi meninggalkannya tanpa kabar, namun jawaban 
yang di dapatkan dari Melody tidak sesuai ekpetasinya, hal 
itu membuat Dylan sadar bahwa Melody tidak layak lagi 
untuk di pertahankan. 


Cantik, baik saja belum cukup untuk menjadi pasangan. 
Saling terbuka dan mengerti satu sama lain itu lebih 
penting. 


"Lo tau kenapa kita bisa putus dulu, itu semua karena sifat 
sok dewasa lo Mel. Meminta ini dan itu, padahal 
kenyataannya lo menyakiti diri lo sendiri kan?" 


"Jujur, gue bersikap kasar sama lo hanya ingin lo 
menyuarakan isi hati lo seperti tadi. Apa sekarang lo lega 
karena udah mengatakan semuanya sama gue?" tanya 
Dylan 


Melody mengangguk, setelah dia mengutarakan isi hatinya 
dia merasa lega karena beban yang selama ini dia pikul 
sendirian sekarang telah dia utarakan. 


"Apa salahnya sih ngomong jujur? Apa lo masih takut salah 
ngomong sama gue? Padahal lo pernah berstatus menjadi 
pacar gue, tapi itu gak merubah pandangan lo tentang gue, 
kan? Gue itu seperti spesies yang lo hindari, benar, kan?" 


"Aku cuman gak mau nambah beban kak Dylan aja, aku 
pikir saat kita ketemu kita bisa ngulang semuanya dari awal 
dan tetap berteman." 


"Beban?" jeda Dylan, "Memang gue beranggapan bahwa 
orang yang gak berkontribusi di hidup itu beban. Tapi, lo 
adalah pacar gue saat itu, dan lo adalah mantan gue 
kemarin. Gue rasa lo perlu penjelasan." 


"Maaf." Melody mengatakannya dengan tulus, entah 
mengapa kata itu ingin Melody katakan kepada Dylan saat 
ini. 


Melody juga merasa bahwa dia memang tidak cukup baik 
untuk Dylan. Dylan terlalu sempurna untuk dirinya yang 
biasa, dan Dylan adalah tipe orang yang tidak akan 
mengulang kesalahan yang sama untuk kedua kalinya. Bagi 
Dylan kesempatan kedua hanyalah membuang waktu, 
karena proses kedepannya hanya akan mengulang 
kesempatan pertama yang diberikan sebelumnya. 


"Ini yang membedakan lo dan Alice, lo akan meminta maaf 
atas kesalahan yang gak lo perbuat. Untuk apa lo minta 
maaf?" 


"Aku emang beda dengan Alice, Alice pacar kak Dylan 
sedangkan aku hanya mantan aja." 


"Kedua, kenapa lo merasa abu-abu? Gue mengajak lo hari 
itu ke rumah gue, pure untuk mendekatkan diri karena lo 
akan menjadi teman duet gue, juga saat itu gue gak ada 
pikiran khusus untuk membuat lo bingung dengan perasaan 
gue. Lo terlalu percaya diri kadang-kadang Mel, dan itu akan 
membuat diri lo terlihat bodoh." Dylan tersenyum 
meremehkan, dan Melody hanya menatap Dylan datar 
sambil menggigit bibir bawahnya. 


"Gue nganterin lo pulang karena gue yang jemput lo, apa 
gue brengsek? Bukankah itu adalah suatu kewajiban 
seorang laki-laki? Bertanggung jawab." 


"Kak Dylan datang tanpa kabar dengan membawa pacar 
baru, apakah itu mudah untuk aku menganggap semuanya 
biasa saja?" 


"Apa gue mengkhianati siapa, apa lo merasa di khianati? 
Gue pacaran sama Alice setelah putus sama lo, jadi gue gak 
mengkhianati siapa-siapa. Lagipula lo pun sama, punya 
pacar." 


Memang itulah kenyataannya. Keduanya sudah memiliki 
masing-masing pasangan. Seharusnya, mereka tidak 
mendebatkan apa yang pernah terjadi di masa lalu. 


"Kalau kak Dylan tanya kenapa harus Louis, aku boleh nanya 
kenapa harus Alice?" 


"Konteksnya beda Mel. Louis sama lo itu beda agama dan 
gue gak mau lo ditinggalin lagi, lo harus perhatiin diri lo 
sendiri sebelum merhatiin orang lain. Mau sebaik apapun 
Louis sekarang sama lo, tetep aja kalian gak akan sama- 
sama. Pilihannya hanya dua, ganti pacar atau ganti Tuhan. 
Gue rasa kalian berdua cukup mencintai Tuhan kalian 
masing-masing." 


"Kenapa kak Dylan khawatir sama aku? Bukannya kak Dylan 
bilang kalau kak Dylan gak peduli sama aku?" 


"Justru itu, gue bingung. Gue gak suka liat lo nangis, apalagi 
karena gue. Disaat gue udah melakukan hal yang buruk 
sama lo, gue selalu kepikiran. Itu alasannya gue 
mengirimkan pesan saat Deva berusaha menggoda lo. Di 
mata gue pun lo tetap sama Mel, polos, harus tetep dijagain 
gak bisa sendirian. Lo gak bisa membuat gue berhenti 
khawatir?" 


Melody menggigit bibir bawahnya, dia menundukkan 
kepalanya. Dia melakukan itu tanpa sadar, karena dia hanya 
menjadi dirinya sendiri bukan orang lain. Tapi, dia tidak tahu 
kalau yang dilakukannya membuat orang lain khawatir. 


"Plis Mel, jangan bikin gue bingung dengan perasaan gue 
sendiri." Dylan menggenggam tangan Melody, "Kita masing- 
masing aja, ya, sekarang?" 
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saja gak usah berlebihan itu menganggu. 
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"Plis Mel, jangan bikin gue bingung dengan perasaan gue 
sendiri." Dylan menggenggam tangan Melody, "Kita masing- 
masing aja, ya, sekarang?" 


Melody menaikkan wajahnya, kemudian dia menoleh ke 
arah Dylan. Tatapannya datar, tak ada lagi air mata. Hal itu 
membuat Dylan bingung, ekspresi seperti ini jarang sekali 
diperlihatkan oleh Melody bahkan mungkin tidak pernah. 


Dengan cepat Melody menarik tangannya agar terlepas dari 
genggaman Dylan, dia tersenyum sinis, "Bukannya kita 
udah masing-masing dari dua tahun yang lalu?" 


Memang seperti itu, tapi maksud Dylan bukan seperti itu. 


"Ucapan kak Dylan bikin aku keliatan menyedihkan, 
padahal aku selama ini udah bersikap baik dan mencoba 
ngerti. Tapi, kak Dylan salah artiin itu semua," ujar Melody, 


dia menghela napasnya perlahan. Ucapannya terdengar 
tenang, namun gadis itu cukup yakin dengan perkataannya. 


"Kak Dylan terlalu percaya diri." Kali ini senyum Melody 
mengembang, terlihat lebih tulus daripada sebelumnya, 
"Aku gak berharap kita kembali dalam sebuah hubungan." 


Kalimat itu tidak sepenuhnya bohong. Hanya saja, beberapa 
hari terakhir ini pikiran Melody terbuka, dia terlalu tolol 
menangisi cowok seperti Dylan. Untuk apa dipertahankan, si 
cowok sudah berpaling ke lain hati. 


Tapi, yang Melody tidak sukai. Cowok yang duduk 
disampingnya sekarang ini terlalu angkuh, percaya diri dan 
seolah-olah dia masih dipuja olehnya. Membuat dirinya 
terus menyedihkan dan menempatkannya di posisi yang 
terus salah. 


"Terus? Selama ini..." ucapan Dylan tak selesai, dia hanya 
menatap Melody dengan seksama. 


"Selama ini apa? Apa yang udah aku lakuin?" 
"Membuat perasaan gue bingung," jawab Dylan 


"Coba kita balik ke pertemuan awal kita setelah dua tahun 
lalu. Kak Dylan datang, tiba-tiba jelas aku terkejut. Bingung 
harus gimana saat kita ketemu lagi, aku emang ingin tau 
alasan kak Dylan gak kabarin aku selama dua tahun itu, tapi 
aku sadar diri kita udah bukan siapa-siapa, aku punya Louis 
dan keinginan aku buat nanya aku urungkan saat mendapat 
respons yang kurang baik dari kak Dylan. kak Dylan balik ke 
sifat awal, darisana aku bisa tau kalau aku udah benar-benar 
tak ada di hati kak Dylan. Cukup buat aku dengan melihat 
kak Dylan baik-baik saja dan sebagai teman. Teman yang 
pernah aku sukai, dulu." 


Tak percaya dengan apa yang barusan di dengarnya, Dylan 
harus mencerna perkataan Melody barusan. Memang, sikap 
awal dia kepada Melody benar-benar menyebalkan, dia pikir 
Melody tidak akan berpikiran seperti itu. 


"Lalu kita ketemu di rapat reuni, kak Dylan bawa Alice 
ngenalin bahwa dia pacar kak Dylan. Buat apa? Buat 
negasin kalau kak Dylan udah menemukan pengganti? Aku 
sebenernya gak mau libatin Louis, tapi Kate yang hubungin 
dia, jadi mau gak mau keadaannya nambah rumit. Aku 
nangis waktu itu karena aku mikir kalau kak Dylan lakuin itu 
sengaja, aku juga ga minta kak Dylan anterin pulang. Oh, 
alasan aku minta meluk kak Dylan hanya ingin mastiin 
perasaan aku aja, ternyata aku emang udah biasa aja. 
Perasaan itu, hanya karena udah lama gak ketemu dan yang 
dulunya kita punya hubungan menjadi orang asing lagi, 
benar-benar canggung." 


"Ada lagi?" tanya Dylan, sebenarnya dia tengah 
merenungkan apa yang diucapkan Melody. 


Semuanya benar. Dia tidak mengerti kenapa 
memperlihatkan hubungnnya secara jelas di depan teman- 
temannya, seolah-olah butuh pengakuan bahwa dirinya kini 
tidak sendiri. Tak ada tempat untuk Melody atau untuk 
siapapun. Padahal, biasanya Dylan tidak seperti itu. Dia 
sendiri kini mulai bingung dengan dirinya sendiri. 


"Ada, saat rapat kedua, alasan aku nerima buat duet buat 
ngebuktiin bahwa perasaan aku udah biasa aja, jadi aku gak 
terganggu untuk itu, diluar dugaan kak Dylan mengartikan 
semua itu dengan salah. Yang ngajak latihan siapa? Yang 
jemput ke rumah siapa? Yang ngajak belanja peralatan 
siapa? Yang ngajak makan malam siapa? Yang bahas masa 
lalu siapa? Yang kasih aku bunga siapa? Yang ngajak ke 


tempat kenangan siapa? Yang selalu percaya diri seolah 
masih dicintai dengan sebegitunya siapa?" 


Telak! Tepat ke intinya. Dylan tak dapat membalas 
perkataan Melody, padahal sebelumnya pemuda itu selalu 
saja memiliki ucapan yang menyakitkan. 


Sepercaya dirikah dia saat itu? Membuatnya terlihat bodoh. 


Meskipun yang dikatakan Melody membuatnya terasa 
disakiti, namun dia ingin tahu semuanya. Ingin tau selama 
ini apa yang Melody pikirkan tentangnya dan tentang apa 
yang sudah dia lakukan. 


"Seharusnya aku yang bilang, kita masing-masing aja kak, 
jangan bikin perasaan aku bingung." Melody bangkit berdiri 
dari tempatnya, sementara Dylan masih duduk namun tetap 
menatap Melody. 


"Ah kak Dylan gak usah khawatirin aku, kita udah bukan 
siapa-siapa hanya sekadar teman, mungkin. Kak Dylan juga 
jangan ikut campur sama hubungan yang sedang aku 
jalanin, aku tau apa yang sedang aku lakukan. Aku dan 
Louis emang beda, tapi seenggaknya Louis gak pernah 
ninggalin aku, di hari ulang tahun dalam keadaan hujan 
untuk cewek lain." 


"Mel itu..." Dylan berusaha membuat pembelaan, namun 
Melody menggeleng. 


Bukan maksud dia untuk membahas masalah itu, dia 
mengerti akan situasinya dan dia juga tak ada keinginan 
untuk membahas lebih dalam. Hanya sekadar 
mengingatkan bahwa selama dengan Dylan dulu, pemuda 
itu selain memberikan kenangan indah juga seringkali 
menyakitinya. 


"Kak Dylan tak perlu mengatakan secara berulang kali kalau 
kak Dylan serius dengan Alice, aku tau. Itu pilihan kak Dylan 
dan aku gak berhak ikut campur atas itu. Karena ucapan kak 
Dylan tadi, aku jadi tambah yakin kalau Louis emang lebih 
baik. Kak Dylan harusnya tau, sebelum ketemu kak Dylan 
aku udah bahagia dan setelah kemarin ditinggalin kak 
Dylan lagi aku juga bahagia, jadi kebahagiaan aku bukan 
karena kak Dylan. Aku balik duluan ya, aku rasa kita udah 
gak ada urusan selain duet di reuni dan udah cukup juga 
untuk mengakrabkan diri lagi." 


Melody melangkah berniat meninggalkan Dylan, dengan 
cepat Dylan berdiri dan menyusul Melody. Dia menawarkan 
untuk mengantarkan pulang, tapi Melody menolaknya. 
Dylan tak perlu melakukan hal itu, Melody bisa pergi sendiri. 


Ditolak. Itulah kali pertama Dylan mendapat penolakan 
tegas dari Melody, gadis yang selama ini sering dia anggap 
lemah dan polos. 


Rasanya lega, setelah mengungkapkan semuanya. Setelah 
keraguan di dalam perasaannya selama ini, kini telah 
hilang. Perasaannya lebih ringan, lalu dia mengeluarkan 
ponselnya dan membuka applikasi ojek online, berniat 
pulang ke rumah, namun setelah dia pikir kembali dia 
mengubah tujuannya menjadi ke kampus. 


Dia mau memberikan kejutan kepada Louis. 


kakak 


Melody melihat tim basket universitasnya tengah latihan 
dengan gencar-gencarnya, dia bisa melihat Louis menjadi 
bagian di antara mereka. Pemuda itu tertawa dan terlihat 
sekali senyum cerahnya, Louis mencintai basket dan basket 
adalah hidupnya. 


Tak sengaja Louis menangkap Melody yang berada di kursi 
tembok bersama penonton yang lain, Melody melambaikan 
tangannya dan dibalas lambaian serta senyuman manis dari 
Louis. Dia menunggu Louis selesai latihan. 


Selama dia menunggu Louis dan melihat Louis bermain 
basket, banyak gadis-gadis di sebelahnya membicarakan 
Louis. Dia tidak tahu, kalau Louis banyak penggemarnya 
seperti ini. Mungkin, karena selama ini Melody jarang sekali 
menemani Louis atau menghabiskan waktu bersama Louis 
dan teman-temannya, dia terlalu sibuk dengan dunianya. 


Tak berselang lama, Louis datang menghampirinya, gadis- 
gadis yang semula membicarakan Louis kini 
memperhatikannya. Melody cuek, dia hanya menatap ke 
arah Louis dan melap keringat Louis dengan handuk kecil 
yang dibawanya. 


Ya. sebelum dia datang, tadi sempat ke mini market dulu 
membeli handuk kecil dan minuman ion untuk Louis. 


"Tumben," ujar Louis 


"Lagi jadi pacar yang baik," jawab Melody, "masa kamu 
terus yang nemenin aku nonton drama korea, sementara 
aku gak pernah nemenin hal yang kamu suka." 


Lalu Louis duduk di sebelah Melody, membuka botol minum 
itu dan meminumnya. 


"Makasih sayang." 


"Sttt." Melody menempelkan telunjuknya di bibir Louis, 
"nanti fans kamu denger, terus aku di serang." 


"Sayang..." Louis malah sengaja mengatakan itu, namun 
bukannya membuat Melody jengkel. Gadis itu malah 


tertawa mendengarnya. 

"Latihannya udah selesai?" tanya Melody 

Louis mengangguk, "Udah, kamu mau kemana hari ini?" 
Pacarnya peka, dia langsung bertanya. 


"Main di timezone, nonton, fotobox, makan, apalagi ya?" 
Melody terlihat berpikir, hal apa yang harus dilakukan lagi 
dengan Louis hari ini. 


"Segitu dulu aja, besok kamu mau ikut ke taman safari? 
Keluarga aku mau kesana, terus aku disuruh ajak kamu." 


Melody mengangguk dengan cepat, "Tapi besok masih hari 
kuliah," ujar Melody, "ah yaudahlah skip aja, masih punya 
jatah." 


Louis tertawa, lalu dia mengelus rambut kekasihnya itu, 
"Aku mandi dulu ya sekalian ganti baju, mau ikut?" 


"Enggak, makasih," tolak Melody langsung. 
"Sebentar, gak akan lama, jangan kemana-mana." 
"Iya." 


Louis bergegas untuk mandi meninggalkan Melody. Melody 
masih duduk di tempatnya dan dia memainkan ponselnya. 
Dia sempat memotret Louis yang kali itu tengah memasukan 
bola ke ring, Melody mempostingnya di snapgram dengan 
emoticon love. Dia jarang sekali sebelumnya seperti ini, 
mungkin kali itu perasaannya sedang bingung. 


Hari ini dia pulang malam. Dia menghabiskan waktu 
bersama Louis, tertawa bersama bermain games, Louis 
berhasil mendapatkan boneka di mesin pencapit, Melody 


bahagia sekali. Mengambil fotobox dengan berbagai gaya. 
Mereka menonton dan saling menggenggam, selesai mereka 
makan malam dan tak hentinya Melody melingkarkan 
tangannya di lengan Louis. 


Louis merasa semakin mencintai gadis itu, debaran 
jantungnya tak bisa dikendalikan. Gadisnya menjadi 
semanis ini, membuatnya tak ingin kehilangan barang 
sedetik pun. 


"Sampai." 


Mobil Louis berhenti di depan rumah Melody. Sebelum 
Melody turun, dia menatap Louis sebentar, lalu dia mencium 
pipi Louis sekilas. Namun, ketika Melody akan turun, Louis 
menahannya. 


"Kenapa?" 


Louis mengunci pintu mobilnya dan mencium bibir Melody. 
Ciuman itu bukan nafsu, melainkan ciuman lembut yang 
hanya berselang beberapa detik. 


"Aku sayang kamu, Mel," ujar Louis 
"Aku juga sayang kamu Lou." 


Louis membuka kuncinya, Melody tersenyum, "Aku masuk, 
istirahat." 


"Besok aku jemput." 
"Kamu hati-hati." 
"Pasti, karena besok masih mau ketemu kamu." 


"Yaudah, bye." Melody turun dan senyumnya masih 
mengembang. 


Dia seperti tengah di mabuk cinta hari ini. 
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Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 
Gimana part ini? Kalian mendukung couple siapa? 
Vote 50k + Komentar 25k 

intinya aku gemez ma Louis. 


Selama ini kalian salah dan menilai Melody murahan, dia 
padahal ga pernah mulai duluan :) selalu Dylan. Melody 
diam itu, cuman gamau nyakitin orang. 


Jangan lupa dengerin lagu di mulmed liriknya pas banget 
buat Melody ke Dylan atau Dylan ke Melody? Atau Melody ke 
Louis? 


"Cinta itu sederhana, yang rumit itu kamu. 


Mencintaimu itu mudah, yang sulit adalah membuatmu juga 
mencintaiku 


aku mengerti bahwa bahagiamu bukan denganku 
Niscaya semua luka kan sembuh bersama waktu 
Maafkan aku yang pernah ada dihidupmu 

Kini ku pergi dan tak kan lagi mengganggu 

Aku telah belajar ikhlas untuk melepas 

Kau abadi sebagai luka yang membekas 


Trimakasih untuk cinta yang pernah hadir 


Walau bukan seperti ini, ku bayangkan kan berakhir 
totok 

Follow instagram : 

Asriaci13 

melovedy 

dylanarkanaa 

With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 
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Mengapa orang-orang dari masa lalumu begitu 
menyebalkan. 
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BERSAMA keluarga Louis pergi ke taman safari sedikit 
membuat Melody canggung, dia memang tidak terlalu dekat 
dengan keluarga kekasihnya itu. Hanya beberapa kali 
bertemu di acara keluarga Louis. Meskipun begitu, satu hal 
yang Melody rasakan adalah keluarga Louis begitu terbuka 
kepadanya dan sangat ramah, membuat Melody tidak 
merasa diasingkan. 


Sialnya adalah tadi pagi entah ada urusan apa Keira datang 
ke rumah Louis saat mereka tengah siap-siap akan pergi, 
Mamanya Louis merasa tak enak sehingga beliau mengajak 
Keira pergi bersama. Jujur saja, saat itu Melody benar-benar 
kesal, harinya yang indah bersama dehgan Louis diganggu 
oleh Keira. 


Sadar akan perubahan raut wajah Melody, Louis langsung 
menggenggam tangan gadisnya itu. Melody menoleh. 


"Kenapa?" 


"Mau pegangan aja," jawab Louis disertai senyumnya. 


Karena genggaman itu, setidaknya perasaan Melody 
menjadi lebih baik dan Keira yang melihat hal itu hanya 
menyunggingkan senyumnya. 


Antara Melody dan Keira memang keduanya tak pernah 
mengobrol satu sama lain, hanya sekadar sapaan 'hai' saja 
saat mereka tak sengaja bertemu atau menyunggingkan 
senyuman. Keduanya sama-sama tau, Melody tau jika Keira 
adalah teman dari pacarnya sementara Keira tau Melody 
adalah pacar dari temannya. 


Louis duduk di balik setir, sementara Ayahnya duduk di 
samping Louis. Di kursi tengah ada Mamanya Louis, Melody 
dan Louna (Adiknya Louis), sementar di kursi belakang ada 
Loussie (Kakaknya Louis) dan Keira. 


Melody bersyukur dia tidak duduk berdampingan dengan 
Keira, sepertinya gadis itu pun merasa demikian. 


"Kamu kenapa jarang ke rumah Dy?" tanya Mamanya Louis 
yang dibalas senyuman hangat oleh Melody. 


"Ah, sibuk kuliah tante, tugasnya banyak juga. Louis juga 
lagi persiapan buat lomba basket, kan?" 


"Nah, kalau Keira gimana? Kamu gak sibuk juga? Tapi 
sibuknya kamu, masih sempet ke rumah tiap minggu," ujar 
Mamanya Louis 


Keira membalas dengan kekehan pelan. Di dalam otak 
Melody adalah, kenapa Louis tidak menceritakan jika Keira 
datang ke rumahnya seminggu sekali. 


Hubungan keduanya sedekat apa sampai seperti itu. Tapi 
saat itu, Melody hanya diam sjaa, menunggu jawaban dari 
Keira. 


"Kan biar ke gereja bareng tante, lagian Kei dateng kan tiap 
hari minggu aja," jawab Keira 


Melody melupakan fakta itu, bahwa Keira dan Louis satu 
agama. Dirinya merasa ada tembok besar antara dia dan 
Louis. Perkataan Keira seolah menyadarkannya bahwa dia 
dan Louis hanya sementara dan takan lama. Mereka hanya 
menunda perpisahan saja, seharusnya Melody sadar akan 
hal itu. 


"Tapi selesai ibadah lo malah numpang makan di rumah 
gue," cibir Louis 


"Masakan nyokap lo emang top!" Keira memberikan dua 
jempol. "Ajarin Kei masak dong tante," pinta Keira. 


"Boleh dong, nanti Ody juga ikut ya, kita masak makanan 
yang bisa dimakan sama kamu." 


Mendengar itu segera Melody mengangguk antusias, "Iya 
tante, kabarin aja mau kapannya." 


"Kei lo gak punya cowok apa, masa nyamperin Louis yang 
jelas-jelas punya cewek?" tanya Loussie, meskipun tatapan 
matanya fokus ke novel yang dia pegang. Sebenarnya 
Loussie cukup berteman baik dengan Keira, karena Keira 
merupakan adik tingkatnya. 


Tapi Loussie juga sadar kalau Keira memang menyimpan 
perasaan kepada adiknya itu, padahal jelas-jelas adiknya 
tidak pernah menganggap Keira lebih dari teman. Mungkin 
jika bersama dengan Keira, itu akan lebih baik karena 
mereka satu keyakinan, tapi melihat gadis yang dicintai 
adiknya yaitu Melody yang sangat manis dan polos itu, 
membuat Loussie menyukainya dan mendukung apapun 
pilihan Louis nantinya. 


"Enggak, gue gak punya cowok kak, gak bisa LDR," jawab 
Keira. 


"Kenapa gak bisa? Lo suka sama cowok lain?" Loussie 
kembali mengajukan pertanyaan lain untuk Keira. 


"Ah, yang deket aja bisa bohong apalagi yang jauh." 


"Gue sama Kris, buktinya awet-awet aja meskipun dia kuliah 
di London. Itu tergantung sama lo sendiri, lo mikir kalau LDR 
itu semenyedihkan itu," cibir Loussie, lalu gadis itu menutup 
novelnya dan menatap ke arah Melody, "Kalau menurut lo 
Mel, hubungan jarak jauh itu gimana?" 


"Emmm... aku gak pernah Idr kak, tapi kalau seandainya 
nanti Louis lanjutin kuliah di luar negeri atau luar kota itu 
gak masalah buat aku," jawab Melody dengan yakin. 


"Aku yang masalah," sambung Louis, "aku gak akan tuh 
ninggalin kamu jauh-jauh." 


"Bucin detected," ketus Loussie, "Lo kok nyaman-nyaman 
aja sih sama sifat bucinnya Louis, gak eneg gitu?" 


"Bukti cinta itu Ci," ujar Louis melakukan pembelaan atas 
dirinya. 


Keadaan di dalam mobil semakin ramai apalagi saat 
ayahnya Louis memutarkan lagu, Louis meminta Melody 
menyanyikan sebuah lagu, meskipun awalnya suara gadis 
itu malu-malu, namun lama-lama suara Melody menjadi 
sedikit lantang. Tak mau ketinggalan, Keira pun mereguest 
lagu lain dan dia menyanyikannya. Keira tersenyum ke arah 
Melody. 


Senyum yang sangat sulit diartikan. 
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Rapat ketiga untuk persiapan reuni yang tinggal seminggu 
lagi dilaksanakan di rumah Angga. Agenda rapat itu 
memang sudah diinformasikan dari tiga hari yang lalu, 
namun sampai jam yang diperintahkan oleh Angga yang 
baru datang hanya sekitar 4 orang saja. Kebiasaan orang- 
orang Indonesia jam karet. 


Anna, gadis itu kini tengah bermain pees bersama dengan 
adiknya Anggi. Kebangetan kalau Anna sampai telat, toh 
rumah mereka bersebalahan juga. 


Kate juga sudah datang, gadis itu sibuk sendiri bersama 
dengan Arsen dan Gery. Mereka fokus ke ponselnya masing- 
masing. 


"Kate, Liam kok belum datang?" tanya Angga 


"Mana gue tau, emang gue pengasuhnya," balas Kate 
dengan ketus 


"Lo belum baikan juga?" Angga heran, ini sudah lain dari 
biasanya. Kate dan Liam tidak pernah marahan selama ini, 
biasanya hubungan mereka akan kembali akur setelah 
perdebatan panjang. 


Masalah mereka pun akan tetap sama biasanya. 
"Harusnya lo tanya cowok itu, bukan gue." 


Tak selang beberapa lama, Liam datang dengan raut wajah 
kesal setengah mati. Angga yang baru saja akan memarahi 
dia, mengurungkan niatnya dan membiarkan saja. Dia harus 
bersabar dan menunggu yang lainnya datang. 


"Lo kok gak bilang kalau berangkat duluan?" tanya Liam ke 
arah Kate, suaranya benar-benar menyerupai bentakan. 


Kilat emosi terlihat jelas di mata Kate, gadis itu tak peduli 
dengan kemarahan tunangannya itu dan asik mengobrol 
lagi dengan Arsen dan Gery. 


"Lo mau orang tua kita tau kalau kita gak akur?!" 


"Bukannya itu mau lo," balas Kate dingin, dia enggan 
menatap sedikit pun ke arah Liam. 


Liam langsung mengusir Arsen dan Gery saat itu juga, 
sehingga dia bisa langsung duduk disamping Kate. 
Seharusnya kepulangan dia dari Jepang bisa membuat 
hubungan mereka membaik, tetapi ternyata tidak, 
hubungannya dengan Kate jauh dari kata baik-baik saja 
selama ini. 


"Kate, biar gimanapun lo masih tunangan gue, lo harus 
kasih kabar kalau lo pergi kemana, biar gue gak kaya orang 
bego ke rumah lo jemput buat berangkat bareng kaya tadi." 


"Masih inget toh kalau punya tunangan, gue kira udah 
lupa." 


Liam merampas handphone yang ada di genggaman Kate, 
dia langsung menonaktifkan dan menyimpan di saku 
jaketnya. Kate tidak protes, melainkan gadis itu hanya 
berdecak kesal lalu berniat meninggalkan Liam dan 
menghampiri Anna, namun Liam menahan tangannya. 


"Lepas." Kate menarik paksa lengannya dari genggaman 
tangan Liam, namun Liam semakin mencengkram lengan 
Kate. 


"Kita bahas masalah ini nanti, gue datang kesini untuk rapat 
reuni bukan buat berantem sama lo!" bentak Kate, lalu dia 
menghempaskan tangan Liam dari tangannya dan 
menghampiri Anna. 


Anggota lain berdatangan, sehingga perdebatan antara Kate 
dan Liam berakhir. Sampai anggota inti telah berkumpul 
semua, kecuali Melody karena gadis itu telah izin lebih dulu 
kepada Angga bahwa dia harus pergi dengan Louis beserta 
keluarganya. 


Bahasan rapat tentang kematangan acara pun sudah 
mencapai 70%, undangan untuk teman-temannya yang lain 
sudah mulai disebar. Hari ini pun ada tambahan anggota 
yaitu, Bianca, Jasmine dan Yugo. Ketiga orang itu bersedia 
membantu proses reuni mereka. 


"Cabe gope mana?" tanya Bianca ke arah Anna, "Lo masih 
pacaran Lan, sama si Melody itu?" 


Dylan mengabaikan Bianca, pemuda itu hanya diam saja tak 
banyak bicara. Bahkan saat rapat tadi pun Dylan diam saja, 
hanya berbicara ketika ditanya saja. 


"Mana mau si Melody balikan sama manusia es gak punya 
hati itu!" jawab Kate, "Heh, Melody punya nama ya dan cabe 
itu elo! Asal lo tau aja, Melody lagi pergi sama keluarga 
pacarnya." 


"Dasar gak punya tanggung jawab," cibir Dylan kesal, ketus 
seperti biasanya. 


"Dih terserah Melody lah! Yang penting dia udah izin ama 
Angga dan Angga mengizinkan kan Angga ketuanya," balas 
Kate 


"Cewek bego, buang-buang waktu," ujar Dylan dengan 
suara pelan. 


Menyadari raut wajah Dylan yang berubah seketika, Bella 
berniat menghampiri Dylan namun Fathur yang duduk di 
sebelahnya menggeleng seolah tak mengizinkan dia untuk 
ikut campur masalah Dylan lagi. Ketika Bella melarang 
Fathur untuk tidak berhubungan terlalu dekat dengan 
Melody, maka Fathur pun melakukan hal yang sama kepada 
Bella, gadis itu jangan terlalu dekat dan mencampuri urusan 
Dylan dengan siapapun itu. 


"Aku ke toilet dulu," pamit Bella kepada Fathur yang dibalas 
anggukan singkat oleh pemuda itu. 


Bella beranjak dari tempatnya menuju toilet, dia hanya akan 
mengirimkan pesan kepada Dylan. Karena biar 
bagaimanapun Dylan adalah temannya, dan dia tidak mau 
bertengkar dengan Fathur hanya karena masalah ini saja. 


Bella : Lo ragu sama perasaan lo dengan Melody? 
Bella : Bales cepet! 


Tak berselang lama balasan dari Dylan datang. 
Dylan : ? 


Bella : Biar gue ingetin lo, lo udah mau tunangan ama Alice 
2 minggu lagi. 


Dylan : Ya, gue ga lupa fakta itu. 
Bella : Alice mempercepat pulang ke Amerika. 


Dylan : Kok dia gak bilang gue? 


Bella : Lo terlalu sibuk sama diri lo, sampe lupa merhatiin 
orang disekitar lo! Sekarang tergantung lo, lo pilih siapa 
yang mau lo perjuangin. Gue gak bisa terus ada sama lo, 
gue punya Fathur. 


Dylan : Are you happy Bel? With him? 


Bella : Yes. Semoga lo bahagia dengan siapapun pilihan lo, 
gue harap dia Alice. 


Bella segera menghapus percakapan itu dan kembali ke 
tempat dimana teman-temannya ada disana, Mamanya 
Angga sudah menyiapkan banyak makanan. Mereka makan 
dengan lahap, Fathur tidak banyak bertanya saat itu, dia 
masih bersikap seperti biasa saja. Bahkan, pemuda itu tidak 
menanyakan perihal absennya Melody saat rapat tadi. 


Sejujurnya Bella merasa bahwa Fathur masih beruubungan 
dengan Melody, dia tidak masalah akan hal itu selagi tidak 
terang-terangan di depannya. Untuk saat ini, dia hanya 
ingin Fathur hanya fokus kepadanya saja tidak kepada yang 
lain. 


KKK 


Alice mengajak Dylan makan malam di sebuah kafe dengan 
pemandangan alam yang indah, dihiasi dengan lilin-lilin dan 
live musik lagu romantis membuat suasana kafe menjadi 
semakin hangat. Alice datang dengan balutan dress 
berwarna silver, gadis itu menyulap penampilannya seperti 
seorang putri saat itu. Bahkan, Dylan terpana dengan 
penampilan Alice malam ini. 


Gadisnya itu sangat cantik. 


"Ada yang mau aku bicarain sama kamu," ujar Alice 


"Kita makan dulu." Dylan seperti menghindar dari topik 
pembicaraan yang akan dikatakan oleh Alice. 


Gadis itu mengangguk, lalu pesanan mereka datang. Alice 
benar-benar menyulap malam ini menjadi sempurna. Alice 
merasa bahwa sedari tadi kekasihnya tengah gelisah. 


"Kamu kenapa?" tanya Alice, "Lagi mikirin apa?" 


"Bukan hal yang penting." Dylan memaksakan senyumnya 
yang dibalas anggukan kecil oleh Alice. 


Sudah pasti Dylan memikirkan sesuatu hal yang penting. 
Tapi Alice tidak ingin membicarakan hal itu, dia akan 
bersikap tidak peka akan hal itu dan menganggap 
semuanya biasa saja. 


Ya, seperti itu saja. 


"Aku mempercepat kepulanganku ke Amerika." Alice 
memulai pembicaraannya, padahal mereka tengah makan 
malam dengan khidmat. 


Kedua tangan Dylan menyimpan sendok dan garpunya, 
pemuda itu menatap Alice, "Kita selesaiin makan dulu, baru 
bicarain hal itu ya?" 


Keduanya kembali menikmati makan malam romantis itu. 
Tak ada lagi percakapan, hanyalah suara musik romantis 
yang mengalun untuk menghilangkan keheningan di 
anatara keduanya. 


Makan malam romantis itu selesai. Dylan telah siap 
mendengar pembicaraan Alice. 


"Jadi, ada apa sayang?" tanya Dylan 


"Aku mempercepat kepulanganku ke Amerika," jawab Alice, 
"tiga hari lagi." 


Dylan mengangguk, "Aku tau itu, Bella kasih tau aku. 
Kenapa kamu gak bilang lebih dulu sama aku?" 


"Kamu sibuk sama persiapan acara reuni sekolah kamu," 
ujar Alice 


"Meskipun begitu kamu tetep prioritas aku," balas Dylan 
dengan suara lembut 


Menyenangkan rasanya mendengar hal tersebut dari orang 
yang kita sayang. Alice tersenyum hangat, kemudian Dylan 
menggenggam kedua tangan Alice. 


"Satu hal yang kamu harus tau, aku sayang kamu Lice." 


"Aku tau." Alice menghela napasnya perlahan, "Lan, jangan 
mikirin aku selagi aku pulang ke Amerika." 


"Maksud kamu?" 
"Aku mau kamu nikmatin reuni kamu." 


"Apa urusannya sama gak mikirin kamu? Gimana aku gak 
mikirin kamu Lice? Maksud kamu apaan sih?" 


Alice menghela napasnya perlahan, lalu dia melepaskan 
genggaman tangan Dylan dari tangannya. Kemudian Alice 
menyunggingkan senyumnya. 


"Aku mau kamu seneng-seneng di reuni sama temen-temen 
kamu, tanpa harus mikirin aku. Aku pulang untuk urus 
beberapa hal mengenai perusahaan Daddy, aku gak mau 
kamu mikirin aku selagi kamu ada acara sama temen-temen 
kamu. Buat kenangan yang indah Lan, reuni ini mungkin 


gak akan terjadi dua kali dan kamu gak punya kesempatan 
untuk memperbaiki hubungan kamu dengan yang lainnya." 


Kalimat yang dikatakan oleh Alice barusan membuat Dylan 
termenung, dia cukup dewasa dan pintar. Alice selalu 
memposisikan dirinya dimanapun. Bahkan disaat seperti ini 
pun Dylan semakin menyukai Alice, rasa sukanya semakin 
tak tertahankan. 


Namun, entah mengapa perasaannya menjadi kacau. Dia 
tidak ingin Alice pulang ke Amerika, dia ingin Alice disini 
menemaninya. 


"Kamu gak bisa pulang setelah kita tunangan aja?" tanya 
Dylan khawatir 


"Yang harus aku urus bukan hanya hubungan kita, Daddy 
butuh aku disana." 


"Tapi, kenapa aku gak mau kamu pergi?" 


"Gak usah berlebihan, aku hanya pergi satu minggu. Gak 
usah khawatir hal lain, aku akan kembali." 


Meski ragu, Dylan hanya mengangguk. Keputusan Alice 
untuk pulang telah bulat. Pemuda itu hanya berharap apa 
yang dikatakan oleh Alice adalah sesuatu yang akan terjadi 
bahwa tidak akan terjadi apa-apa setelahnya dan dia akan 
baik-baik saja. Semoga saja seperti itu. 


"Lan..." 
"Ya sayang?" 
"Happy anniversary," ujar Alice, kemudian dia 


mengeluarkan kotak dibungkus dengan pita biru, disertai 
dengan kartu ucapan di atasnya. 


"Kamu gak lupa, kan?" 


Pantas saja gadis itu menyiapkan semua ini. Sampai 
berdandan layaknya seorang putri. Dylan membuka hadiah 
dari Alice, tanpa menjawab pertanyaan dari Alice lebih dulu. 
Alice memberikannya jam tangan limited edition yang 
hanya di produksi 5 unit di dunia. Harga jam itu selangit dan 
Alice bisa mendapatkannya dengan mudah. 


"Kamu gak perlu kasih aku barang semewah ini, kamu tetep 
disisi aku aja udah cukup." 


"Aku rasa itu cocok untuk kamu, kamu suka?" 


Dylan mengangguk, kemudian dia merogoh saku jasnya dan 
memberikan kotak berwarna navy ke hadapan Alice. Alice 
membukanya dan terlihat kalung dengan bandul berlian 
yang sangat cantik. 


"Aku pesan itu, dibaliknya ada ukiran nama kamu," ujar 
Dylan 


Alice membaliknya dan benar saja sesuai dengan yang 
diucapkan oleh Dylan. Gadis itu tersenyum senang. 


"Aku pikir kamu lupa." 


"Aku udah siapin hadiah lain di apartemen kamu, aku pikir 
kita akan menghabiskan waktu di apartemen kamu." 


"Malam ini, aku ingin makan malam dengan suasana seperti 
ini. Lan, inget pesan aku, kamu senang-senang di reuni 
jangan mikirin aku, jangan kirim pesan apapun sama aku 
sampai aku kabarin kamu lagi." 


"Kenapa seperti itu?" 


"Ya?" 
"Lice..." 
"Lan..." 


"Oke, sesuai dengan kemauanmu," putus Dylan, dia tak 
akan pernah menang atas apapun dari Alice. 


"Thanks, love." Alice mencium pipi Dylan, lalu dia mengajak 
Dylan untuk segera pulang. 


Tentu saja Dylan setuju, dia sudah menyiapkan hadiah yang 
lain di apartemen gadisnya itu. Tangan Dylan memeluk 
posesif pinggang Alice, bahkan dia merasa takut kehilangan 
Alice dari pandangannya. 
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"WHAT LO MAU UDAHAN SAMA LIAM?!" lengkingan suara 
Jane menginterupsi ruangan kamar Kate itu, Kate segera 
membekap mulut Jane, takut seandainya terdengar oleh 
orang-orang rumah. 


Karena ini baru rencana dan dia harus memikirkannya 
dengan matang-matang, ini tentang masa depannya, jadi 
dia tak bisa asal ambil keputusan. 


"Lo sinting ya Kate?!" Jane benar-benar tak habis pikir 
dengan otak dangkal Kate, "lo kira tunangan itu main- 
main?!" 


"Hubungan gue itu udah gak sehat Jane, dan gue gak mau 
bertahan dalam hubungan seperti ini," ucap Kate, gadis itu 
memberikan sedikit penjelasan akan hubungannya. 


"Gak sehat gimana? Lo sama Liam saling sayang, kan? Coba 
Kate, siapa yang ada buat lo saat lo sakit? Lo butuh apapun, 
yang nerima semua sifat lo? Liam, kan?" Anna bersuara. 


Malam ini mereka berkumpul di rumah Kate, bahkan Melody 
yang baru pulang pergi bersama Louis saja ada. Tadi Louis 
mengantarnya ke rumah Kate. Anna memaksa Kate 
membuka mulut atas sikapnya selama ini kepada Liam, 
hubungannya yang tak kunjung membaik malah semakin 
rumit sepertinya. 


"Ya gue sayang dia dan dia sayang gue, tapi gue ngerasa 
kita seperti itu karena kita udah terikat dalam sebuah 
hubungan. Orang tua kami yang memaksa untuk kita 
bertunangan, lalu kita terbiasa bersama. Tapi semakin lama, 
gue semakin tak sepaham dengannya, kita bisa bertengkar 
hebat meskipun akan berbaikan kembali, gue selalu merasa 
bodo amat dan menganggap Liam akan selalu ada buat gue 
hanya karena dia tunangan gue, dia pun sama. Dia bebas 
melakukan apapun, bahkan melakukan kesalahan kemudian 
kita bertengkar dan dia meminta maaf. Siklus seperti itu 
terjadi berulang kali dan gue merasa bukan cinta yang 
menyatukan hubungan gue dengan dia, tapi karena kita 
udah memiliki status bertunangan. Jadi, mau bagaimanapun 
gue atau dia berbuat salah kita harus tetap saling 
menerima. Itu udah gak sehat dan gue gak mau bertahan di 
hubungan seperti ini." 


Melody yang tengah melihat foto-foto yang dikirim Louis 
saat mereka pergi ke taman safari hari tadi, menanggapi 
curhatan Kate dengan singkatnya. 


"Yaudah, putus aja kalau lo udah gak yakin sama dia." 


Bukan hanya Kate yang terpana dengan perkataan Melody 
barusan melainkan Anna dan juga Jane. 


"Lo gak salah minum obat kan Mel?" tanya Jane panik, "duh 
calon adik ipar." 


"Kate kan bilang dia gak mau bertahan dalam hubungan 
yang gak sehat seperti ini, gue rasa Kate benar. Lo dan Liam 
emang harus pisah, kalian bersama hanya karena status 
pertunangan yang dirancang oleh orang tua kalian, bukan 
atas dasar cinta," ungkap Melody dengan suara datar 


"Giliran nasehatin orang lo bisa, tapi buat diri sendiri 
enggak," cibir Anna 


"Mungkin, gue juga beranggapan seperti itu dulu. Gue 
menjadi orang yang selalu mendengarkan orang lain, yang 
tidak menyuarakan pendapat dan beranggapan apa yang 
gue lakuin itu benar. Gue mulai berpikir, gue udah gak bisa 
lakuin hal itu lagi. Mulai sekarang gue akan lakuin hal yang 
buat gue senang aja. Gue udah bukan lagi Melody yang 
dulu." 


Kate tersenyum dengan yakin, lalu dia menepuk Melody. 


"Gue rasa, gue bisa mencontoh lo dari hal itu. Gue akan 
melepaskan Liam." 


"Tapi lo harus ngomong dulu sama Liam, jangan mutusin 
sendiri!" protes Anna 


Kate mengangguk, "Itu pasti Na." 
"Menurut lo Liam akan setuju?" tanya Jane 


"Mungkin, tapi meskipun dia gak setuju gue akan tetep 
melepaskan dia, supaya gue gak jadi beban buat dia dan dia 
bebas lakuin apapun yang dia mau tanpa harus merasa 
bersalah sama gue." 


"Masalah lo sama Liam apa sih?" 


Saat itu Kate hanya tersenyum tanpa menjawab. Dia tidak 
ingin membicarakan masalah itu kepada teman-temannya, 
cukup dia dan Liam saja yang tau. Bagaimana awal mula 
retaknya hubungan mereka. Sebelumnya Kate sudah 
memberikan clue dari curhatannya, seharusnya itu sudah 
cukup bagi teman-temannya menyimpulkan apa 
masalahnya. 


"Lo gak selingkuh kan?" 

"Gila aja lo Na! Mana ada gue selingkuh!" 
"Terus? Liam selingkuh?" 

"Enggak." 

"Terus?" 

"Kepo." 

totok 

Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


ini aku update 3000 words, menebus telat update kemarin. 
Harusnya ini untuk 2 chapter. 


Aku tau kalian nunggu, tapi cobalah untuk minta update 
dengan sopan dan enggak pake kata-kata kasar. 


Aku harap kalian suka dengan chapter ini. 
Untuk update selanjutnya 


Komentar 25rb + vote 50rb 
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Jangan lupa follow instagram 
asriaci13 
melovedy 


dylanarkanaa 


Chapter Dua Puluh Lima Survey Tempat Reuni 


Cie malam minggu sendirian, main hp, di kamar rebahan 
dasar jomlo wkwk 


Malam minggu kemarin aku lagi nonton Konser EXO, ketemu 
sayangku Sehun. 


Btw kalian ada yang nonton konser juga gak kemarin? 


Atau nonton tgl 15 Desember yang ulang tahun 
Transmedia? 


Karena aku lagi baik, aku bakalan update MeloDylan buat 
nemenin malam minggu kalian. 


Bacanya pelan-pelan aja biar ga cepet abis ya. 


Oh iya, kenapa sih kalian benci banget sama tokoh Alice? 
Coba jelasin deh alasannya karena apa. 


Menurut aku karakter Alice udah cocok kok, dia cantik, baik 
dan pinter. Wajar sih dia manggil "sayang" ke Dylan kan 
pacarnya. Alice kan pacaran ama Dylan pas Melody ama 
Dylan udah putus. Coba kalian yang ada di posisi Alice 
gimana? Dibenci sama temen temen pacar sendiri wkwk. 


Dylan sama Melody bakalan balikan gak? 


Jangan lupa dengerin lagu EXO-Obsession, yang belum 
dengerin. Ayo dengerin yang udah jangan bosen yaaa. 


Lagu yang kalian suka apa? 
Ada saran lagu buat MeloDylan? 
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Now playing | EXO - Obsession 
SELAMAT MEMBACA KISAH MELODY DAN DYLAN 
GUE TAU DEVA GANTENG :D 
BAGIAN DUA PULUH LIMA | Survey Tempat Reuni 


Bahkan kalaupun lo mendongkak ke atas, lo gak setara 
dengan gue. Level lo itu dibawah, dan lo harus sadar akan 
hal itu. 


aaa 


PAGI ini mereka sudah berkumpul di garasi rumah Angga. 
Agendanya adalah untuk survey tempat reuni mereka dan 
fixsasi dekorasi. 


Melody dengan jaket tebalnya duduk di kursi taman yang 
ada di rumah Angga, tangannya menggenggam mug yang 
berisi cokelat panas. Perlahan dirinya menghirup aroma 
cokelat yang menenangkan. 


Anna dan Kate duduk di depannya sementara Jane duduk di 
sampingnya, mereka berempat menginap di rumah Anna 
supaya tidak telat. Selagi menunggu beberapa orang yang 
belum datang, Angga membawa roti bakar untuk sarapan 
mereka. 


"Arsen yang siapin ini semua," ujar Angga, dia melirik ke 
arah Arsen yang sudah nyengir karena bangga. 


"Thanks!" seru cewek berempat itu kegirangan, tiba-tiba 
ada jaket yang menyentuh pundak Kate. Kate menoleh 
secara refleks, itu Liam. Pemuda itu kini duduk di 
sebelahnya dan menyomot roti bakar yang ada di tangan 
Kate. 


Helaan napas Kate terdengar gusar, dia melepaskan jaket 
Liam yang tersampir di pundaknya. Menyimpannya di 
pangkuan Liam. 


"Dingin Kate," kata Liam yang kini memberikan kembali 
jaketnya kepada Kate. 


"Gue bawa jaket sendiri," jawab Kate dingin, dia berdiri dari 
tempatnya dan mengambil jaket yang ada di dalam mobil 
miliknya, memakainya. Dia bahkan tidak kembali ke tempat 
teman-temannya dan malah mengobrol dengan teman- 
temannya yang lain. 


Sangat terlihat bahwa gadis itu tidak nyaman berada di 
sekitar Liam. 


"Kasih Kate waktu," ucap Anna, "dia itu yang paling sensitif 
diantara kita semua, emosinya pun meluap-luap. Hanya 
saja, gue gak pernah liat Kate seperti sekarang. Masalah 
kalian bener-bener rumit kayanya." 


Liam tak menjawab, pemuda itu meninggalkan sahabat dari 
tunangannya itu. Entah pergi kemana, karena kini fokus 
mereka teralih kepada pasangan yang ada di depan 
gerbang. Fathur dan Bella datang bersama dengan 
mengenakan pakaian yang senada, kemudian disusul oleh 
Dylan yang merangkulkan tangannya di bahu Alice. 


Gadis itu tersenyum ramah, sampai dia bertatapan dengan 
Melody dan tersenyum. Melody membalas senyuman Alice 
dengan senyuman ramah. Selama ini dia telah salah menilai 
kekasih mantannya itu, Alice perempuan yang baik dan 
hebat. Tak salah jika Dylan sampai tergila-gila dengan gadis 
itu. 


"Siapa nih? Selera lo jadi cabe bule, Lan?" tanya Bianca 
dengan tatapan sengit ke arah Alice. Bukti bahwa gadis itu 


mengibarkan bendera perang ke arah Alice. 


Alice mengabaikan ocehan Bianca yang menurutnya tak 
penting itu, dia izin kepada Dylan dan mengajak Bella untuk 
menemui Anna dan yang lainnya. Alice mengenal Anna dan 
akhir-akhir ini mereka sering mengobrol, dikarenakan saat 
itu Alice makan bersama dengan keluarga besar Dylan. 


"Hai Na," sapa Alice ceria, "Hai Jane, Hai Mel." Tak lupa gadis 
itu pun menyapa dua orang lainnya yang ada disana. 


Anna tersenyum melambaikan tangannya begitupula 
dengan Jane. 


"Hai Lice," sapa balik Melody, kali ini Melody benar-benar 
tersenyum tulus ke arah Alice. 


Dia sudah merelakan semuanya. Dia bisa menerimanya dan 
dia pikir ini waktunya untuk membuka lembaran baru. 
Berdamai akan masa lalunya, dia pernah ingat seseorang 
mengatakan ini padanya jika dia tetap membenci orang di 
masa lalunya dia akan cape sendiri. 


Ya, orang yang mengatakan itu memang Dylan. Tapi, bukan 
berati gadis itu berharap akan hal lain dari pemuda yang 
pernah mengisi hatinya itu. 


"Heh! Mentang-mentang cewek barunya Dylan, lo pikir lo 
udah selevel dengan Dylan gitu?" Entah sejak kapan Bianca 
ada disana, "Gue aneh, selera Dylan gak berubah dari dulu, 
tetep memprihatikan. Dari cewek penyakitan seperti Bella, 
terus cewek bego yang gampang dikibulin seperti Melody 
sekarang cewek budeg kaya lo cabe bule." 


Alice menoleh ke arah Bianca, dia tak berbicara hanya 
menilai penampilan dari gadis yang banyak omong tadi. 
Bahkan kini Alice tersenyum meremehkan. Alice melipat 


kedua tangannya di dada, tatapannya jelas menantang 
Bianca. 


"Lo siapa?" tanya Alice dengan santainya. 


"Cih! Ini acara sekolah gue dan lo bukan bagian dari sekolah 
gue!" 


"Ya, memang lalu masalahnya?" 


"Gatau diri! Ngapain datang! Jangan mentang-mentang lo 
ceweknya Dylan jadi seenaknya aja." 


"Lo gak berubah ya dari dulu Bi, tetep aja cari musuh dan 
gak punya sopan santun." Bella buka suara, meskipun gadis 
itu kini masih duduk dan menikmati tea hangatnya. 


Mata menyalak Bianca kini terfokus ke arah Bella. Jelas dia 
kesal, gadis penyakitan itu belum mati juga hingga 
sekarang bahkan sepertinya dia menjadi lebih sehat. Bianca 
benci spesies cewek seperti Bella, egois dan mendominasi 
cowok-cowok yang dia mau, bersembunyi dibalik keadaan 
lemahnya itu. Memuakan. 


"Cewek egois gak tau malu! Ngekang Fathur tapi masih gak 
mau lepasin Dylan, tau diri Bel!" sungut Bianca 


Disaat Bella akan membalas Bianca, Alice menahannya dan 
mengatakan tak ada gunanya membalas ocehan orang gila 
seperti Bianca. Bella akhirnya diam, dia menuruti apa kata 
Alice, sementara Melody hanya diam saja seolah ucapan 
Bianca hanya angin lalu. 


Dia tak peduli dengan komentar jahat yang dilontarkan oleh 
cewek itu, Bianca seperti itu hanya cari perhatian saja nanti 
pun dia akan bosan sendiri. Cewek seperti Bianca tak 


memiliki kebahagiaan di hidupnya, maka dia akan 
menghancurkan kebahagiaan orang lain seperti itu. 


"Sok jadi pahlawan, najis," cibir Bianca 


"Ah, cewek ini," decak Alice kesal, "Setau gue, brand ini." 
Alice menyebutkan merek brand dan menunjuk tas yang 
dipake Bianca, "gak pernah mengeluarkan warna tas seperti 
yang lo pake." 


"Tau apa lo masalah brand?! Meskipun lo kuliah di luar 
negeri bukan berati lo tau segalanya, ini hadiah dari bokap 
gue gak mungkin dia kasih barang palsu." 


"Oh seperti itu." Alice mengeluarkan ponselnya dan 
memotret tas yang digunakan Bianca tersebut, kemudian 
dia mengirimkan foto itu ke seseorang. 


Balasan pesan dari orang yang ditunggunya membuat Alice 
senang, lalu dia memperlihatkan balasan pesan tersebut ke 
arah Bianca. Pesan tersebut menegaskan bahwa brand itu 
tak pernah mengeluarkan warna tas seperti itu pada 
koleksinya. Jelas saat itu Bianca pucat pasi, namun Alice 
tersenyum kemenangan. 


Alice menyimpan kembali ponsel di tasnya. 


"Sekarang lo tau kan dimana kelas lo? Bahkan meskipun lo 
mendongkak untuk melihat ke atas, lo gak setara sama gue, 
Bella ataupun Melody." Seringai kecil di bibir Alice tercetak 
jelas, "Gue gak masalah lo pake barang kw, yang jadi 
masalah adalah lo mengklaim barang itu asli padahal lo tau 
kalau barang itu palsu." 


Semua orang yang ada di sana terpana dengan ucapan 
Alice, bahkan tak sedikit di antara mereka mendekat bahkan 
Kate pun ada disana. Dia melihat dengan jelas bagaimana 


cara Alice mempermalukan Bianca dan membuatnya tak 
bisa lagi berkata-kata. 


"For your information, brand yang lo pake sekarang milik 
tante gue." Alice tersenyum, lalu dia meminta Dylan untuk 
mengambilkan barang di dalam mobil. 


Tak lama pemuda itu kembali, memberikan paperbag yang 
diminta oleh Alice. Alice memberikannya kepada Bianca. 


"Koleksi musim terbaru dari brand tante gue, gue pikir lo 
harus punya koleksi terbarunya." 


Alice kembali duduk dan membiarkan Bianca menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. Seumur hidupnya dia tak pernah 
dipermalukan seperti ini. Mata dia berapi-api kesal dengan 
yang dilakukan Alice sampai tak bisa berkata-kata. Ada 
sesuatu yang lain dari dalam diri Alice, gadis itu berbahaya 
dan tak bisa dianggap remeh begitu saja. 


"Lo ponakannya Francis?" tanya Kate dengan mata yang 
berkobar penuh semangat. 


Alice mengangguk, "Ya, sepenglihatan gue lo suka banget 
fashion, benar?" 


Kate mengangguk antusias, "Yaaaa!!!" katanya 
bersemangat, "dan Francis adalah salah satu role model 
gue, salamin sama tante lo ya." 


"Lo mau datang di acara fashion shownya Francis bulan 
depan? Gue bisa kasih lo undangannya." 


"Serius?!!!!!" 


"Ya." 


"Mau!" 


Sejak saat Alice menawarkan undangan fashion show 
Francis, Kate menjadi begitu dekat dengan Alice bahkan 
mereka membicarakan banyak hal. Sebelumnya Kate paling 
anti dengan Alice dan menganggap Alice sebagai cewek 
pembawa sial. Tapi, ternyata tidak seperti itu. 


Alice benar-benar cewek yang keren dan sangat elegan. 


Angga menghampiri semuanya dan mengatakan bahwa 
mereka harus segera pergi ke tempat survey. Kate mengajak 
Alice satu mobil dengannya, Alice menyetujuinya. Meskipun 
pada awalnya Dylan menolaknya, namun setelah Alice 
memberikan sedikit penjelasan bahwa inilah saatnya dia 
mengenal teman-temannya dan membiarkan Dylan bersama 
teman-temannya juga, akhirnya Dylan menyetujuinya. 


Di dalam mobil Kate, ada Alice, Melody dan Jane. Sementara 
Anna dan Angga bersama dengan Arsen dan Gery, lalu 
Bianca, Jasmine dan Yugo, sementara Fathur bersama 
dengan Bella, lalu Liam, Andre dan Dylan. 


"Bianca itu emang harus dikasarin kaya tadi," ujar Jane, "dia 
kicep banget saat lo bilang pake barang palsu, sumpah dia 
itu omongannya doang yang gede." 


Alice hanya tersenyum menanggapi. 


"Tapi bukannya tadi terlalu berlebihan ya?" Melody buka 
suara, "meskipun dia pake barang palsu, tapi dipermalukan 
kaya tadi pasti membuat dia sakit hati." 


"Ah Mel, lo gak inget gimana dia bully lo abis-abisan dulu? 
Lo harus contoh Alice, dia keren dan tak terkalahkan," balas 
Kate 


"Melody benar, gue berlebihan. Cuman, gue gak biasa liat 
orang banyak omong seperti tadi. Mungkin ini pelajaran 
buat dia supaya gak mengulangi seperti itu lagi. Gue jadi 
ngerti, kenapa Bella benar-benar bilang kalau lo itu cewek 
yang beda dan gue rasa paham kenapa lo dulu pernah 
membuat Dylan tetarik." 


"Maksud lo?" Melody tak mengerti maksud dari kalimat 
terakhir yang dikatakan Alice. 


"Lo terlalu polos, membuat orang disekitar lo pengin 
ngelindungin lo. Gue sebagai cewek aja paham akan 
perasaan hal itu, lo kadang memposisikan diri lo di 
perbatasan hal yang berbahaya dan itu membuat orang 
disekitar lo rela melakukan apapun agar lo bisa tetap aman." 


Ucapan Alice barusan mengingatkan Melody akan perkataan 
Dylan waktu itu. Pemuda itu mengatakan bahwa dia 
meminta Melody untuk berhenti membuat dia khawatir. Dia 
melakukan ini tanpa sadar dan dia pun tidak ingin 
dikasihani, semua ini hanya karena dia berusaha menjadi 
diri sendiri. 


Sekilas Melody melihat Alice yang senang, gadis itu begitu 
ceria. Tapi, entah mengapa Alice menyembunyikan berbagai 
kecemasan di dalam pikirannya. Karena beberapa kali 
Melody memergoki Alice tengah melamun sambil menatap 
ponselnya. 


Dia tidak seharusnya ikut campur, lagipula dia pun tidak 
ada hubungan apapun dengan Alice. Dia juga tidak berniat 
berteman dengan gadis itu. Melody mengeluarkan 
ponselnya dan memasang earphone. Seperti ini saja sudah 
cukup. 


Selagi mendengarkan lagu, dia berbalas pesan dengan Louis 
dan sesekali dia tersenyum yang membuat pipinya bersemu 


merah akan balasan dari Louis. 


KKK 


Mereka sampai di Villa dan langsung disuguhkan dengan 
pemandangan alam yang begitu indah. Melody mengambil 
foto itu dan berniat mempostingnya di sosial media 
miliknya. 


"Kali ini pake quotes apa?" 


"Eh..." buru-buru Melody menutup akun sosial medianya dan 
menatap orang yang baru saja mengajaknya berbicara. 


Dylan berdiri disana dengan kedua tangan ada di saku 
jaketnya, kemudian pemuda itu duduk di rumput-rumput, 
menselonjorkan kakinya sambil menikmati alam. 


"Lo masih suka berbagi postingan lo dengan quotes sok 
bijak lo itu?" 


"Gue hanya senang berbagi kepada mereka," jawab Melody 
yang kini ikut duduk di sebelah Dylan. 


"Menurut lo bagaimana dengan villa ini?" Dylan 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Villanya kak Liam, ya? Sepertinya aku suka, udaranya 
masih sejuk dan pemandangannya juga masih asri." 


"Menurut lo ini villanya Liam?" 
"Lho bukannya iya?" 


Dylan menggeleng, kemudian dia memberitahu bahwa Villa 
ini milik keluarga Alice. Villa milik Liam tidak memiliki 
halaman yang cukup luas dan saat itu Alice mengatakan 


bahwa dia tak keberatan untuk meminjamkan villanya 
kepada mereka. 


Mendengar cerita Dylan tentang Alice membuat Melody 
termenung ada kesedihan disana, tapi Melody hanya 
bersikap pura-pura tidak tahu. Tak ada untungnya juga 
untuk dia tau akan hal itu. 


"Alice kemana?" tanya Melody 


"Dia lagi ngajak Angga, Anna, Kate dan Liam tour keliling 
villa. Kate dan Liam kan bertanggung jawab untuk 
dekorasinya." 


Melody memgangguk, "Yaudah aku duluan ya kak." Melody 
tak nyaman berduaan terlalu lama dengan Dylan, dia tak 
enak jika yang lain melihatnya. 


Pasti akan menimbulkan gosip yang menyusahkan saja 
nantinya. 


"Mel..." 
Melody menoleh, "Ya?" 
"Jangan lupa pake jaket, udaranya dingin." 


"Ya, kak Dylan juga." Melody memang meninggalkan jaket di 
mobil Kate tadi. Padahal saat dia turun dari mobil merasa 
biasa saja, tapi setelah Dylan mengatakan itu tiba-tiba dia 
merasa dingin. 


Buru-buru Melody masuk ke dalam villa dan mencari Kate 
untuk meminjam kunci mobil agar dapat mengambil 
jaketnya. Tapi, langkahnya terhenti saat dia melihat Kate 
dan Liam tengah berbicara serius di suatu ruangan. Dia 


tidak berniat menguping, namun obrolan Kate dan Liam saat 
itu membuatnya penasaran. 


"Kamu serius?" tanya Liam, "kita berakhir?" 


Kate mengangguk dengan sangat yakin, "Ya. Itu yang 
terbaik untuk kita." 


"Lalu bagaimana dengan orang tua kita? Kamu pikir itu 
yang terbaik juga?" suara Liam mendadak meninggi dari 
yang sebelumnya. 


"Berhenti menjadikan mereka alasan agar kita tetap 
bersama-sama dalam hubungan bodoh ini!" 


"Kate!" bentak Liam 


"Gue gak mau berakhir dengan cowok seperti lo!" tunjuk 
Kate dengan sengit ke arah Liam. 


"Katrina!" Liam mencengkram tangan Kate saat Kate akan 
meninggalkannya begitu saja, "Kamu punya cowok lain, 
kan?!" 


"Pertanyaan bodoh macam apa itu!" sungut Kate tak terima, 
"Memangnya gue bisa melakukan hal seperti itu saat lo 
melakukan semua ini?" 


"Semua yang gue lakuin itu bukti karena gue sayang lo 
Kate!" 


"Lo sakit!" Kate melepaskan cengkraman tangan Liam dari 
tangannya lalu dia pergi meninggalkan Liam begitu saja. 


Napasnya berderu hebat, bahkan Kate tak sadar jika Melody 
ada di depan ruangan saat dia bersama Liam tadi. Kate 
pergi ke luar dan duduk di kursi taman. Kemudian Andre 


datang memberikan satu kaleng soda yang membuat Kate 
tersenyum. 


"Hari yang berat," ujar Andre 


"Ya, mau gimana lagi, gue harus berurusan dengan manusia 
itu," jawab Kate datar 


"Lo sayang dia, kan?" 


Kate tersenyum sebagai jawaban, sebelum akhirnya dia 
menegak minumannya. 


daa 
Terima kasih sudah menbaca cerita MeloDylan 
Gimana chapter ini, seru? 


Btw aku kasih bocoran. Selanjutnya bakalan banyak momen 
Melody dan Dylan. Kan inti ceritanya Reuni. 


Jadi yang kemarin baru permulaan. 


Bakalan jelas juga, Dylan pacaran ama Alice benar-benar 
cinta atau emang ada sesuatu eh hahahahhaa. 


Banyak yang doain Alice mati :((( poor Alice. 
Jangan lupa follow instagram : 

l. asriaci13 

2. melovedy 

3. dylanarkanaa 


4. aliciamillyrodriguez 


btw, kenapa kalian harus follow akun mereka? Karena 
bakalan banyak spoiler di instagram mereka. Jadi, itu 
sebabnya kalian harus follow. 


Kaya gini contohnya 


KKK 


Untuk lanjut ke part selanjutnya, 25k komentar + 50k vote 


aku udah tulis kok chapternya tinggal publish aja jadi ayoo 
kebut komen. 


dak 
with love, 
aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


btw aku kemarin waktu lagu unfair, Sehun tepat banget di 
depan aku!! Hahahahahaha gilasih sampe nangis aku. 


Chapter Dua Puluh Enam Sebatas Teman 
Now Playing | Langit Sore - Hanya Kau Anggap Teman 
SELAMAT MEMBACA KISAH MELODY DAN DYLAN 
Alice cantik ya? Hehehe 


btw, rata-rata kalian  SMP/SMA/SMK/KULIAH/KERJA/IBU 
RUMAH TANGGA? Komen dong 


BAGIAN DUA PULUH ENAM | Sebatas Teman 


aaa 


Setidaknya untuk saat ini hanya kamu tempat aku 
bersandar. 
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Reuni tinggal H-4 dan hari ini adalah hari dimana Alice akan 
kembali ke Amerika. Gadis itu tidak membawa barang 
apapun selain baju yang dikenakannya dan tas selempang. 


Malam sebelum Alice pergi, dia sempat makan malam 
bersama dengan keluarga Dylan. Semuanya terlihat normal 
dan Alice banyak membicarakan banyak hal, tentang masa 
depan mereka berdua atau rencananya di masa yang akan 
datang. 


Meskipun keduanya memutuskan untuk bertunangan bukan 
berati mereka akan menikah secepat itu. Alice ingin 
berkuliah setidaknya sampai S2 kalau perlu S3, gadis itu 
memiliki tekad yang kuat dan Dylan selalu mendukung 
apapun keputusannya. 


Sampai hari ini dia mengatarkan Alice ke bandara bersama 
dengan Mamanya dan juga Bella. Berat sekali rasanya 
melepaskan Alice, tapi setelah Alice memeluknya dengan 
erat, perasaan Dylan bukannya semakin tenang malah 
semakin tak menentu. 


"Aku pasti kembali," ujar Alice seolah menenangkan apa 
yang dikhawatirkan kekasihnya itu. 


"Belum ditinggal aja udah kangen." Dylan kembali memeluk 
Alice dengan sangat erat. 


Pelukan itu mengendur sebelum akhirnya Dylan 
melepaskannya. Alice bisa melihat binar mata Dylan yang 
tak ingin ditinggalkannya, namun dia tak memiliki pilihan 
selain pulang lebih dulu. Lalu, Alice merengkuh wajah Dylan 
dan mencium bibir Dylan sekilas. 


"Tunggu aku," bisiknya lembut 


Dylan mengangguk mantap. Kemudian Alice memeluk Bella, 
Bella terlihat sedih karena dia tidak memiliki teman sedekat 
dan sepengertian Alice. Alice mengerti, namun dia 
mengatakan bahwa kini Bella memiliki Fathur yang akan 
selalu ada untuknya, Alice juga berpesan kepada keduanya 
untuk menikmati reuni mereka. 


"Hati-hati ya sayang," ujar Elena, kemudian Mama Dylan 
meneluk Alice dengan lembut dan hangat, "Mama udah 
anggap kamu seperti anak mama sendiri, Mama harap kamu 
baik-baik aja disana." 


"Terima kasih Ma." Alice tersenyum hangat, dia juga 
berpesan kepada Elena untuk selalu menjaga kesehatannya 
dan dia akan selalu mengabari Elena selama dia berada di 
Amerika. 


Perpisahan mereka manis, Alice terlihat begitu ringan saat 
meninggalkan Dylan, Bella dan Elena. Sebelum dia benar- 
benar pergi, gadis itu sempat menoleh dan tersenyum lalu 
melambaikan tangannya. 


kakak 


Hari Reuni akan segera tiba, mereka kini kembali kumpul di 
rumah Angga dengan agenda barbeguean. Angga dan Anna 
menjadi pasangan yang begitu manis, keduanya tak 
memperlihatkan kemesraannya di depan umum, namun 
semua orang tau kedua orang itu benar-benar saling 
mencintai. 


Saat itu Bella dan Dylan belum datang mereka mengatakan 
akan sedikit terlambat karena macet, tak ada yang protes 
akan hal itu. Bianca tidak datang setelah dipermalukan oleh 
Alice waktu itu. 


"Mel, bisa ngomong sebentar?" tanya Fathur 


Melody mengangguk, lalu dia mengikuti Fathur yang 
berjalan lebih dulu meninggalkan teman-temannya yang 
masih ada di gazebo rumah Angga. 


"Ada apa kak?" tanya Melody 
"Menurut lo hubungan gue dan Bella itu gimana?" 


Pertanyaan Fathur barusan membuat Melody terkejut, dia 
tak menyangka akan mendapat pertanyaan seperti itu dari 
Fathur. Karena dia melihat kalau Fathur dan Bella sama- 
sama saling mencintai. 


"Gimana, maksudnya?" Melody balas bertanya 


"Gue kadang berpikir, apa Bella benar-benar orang yang 
gue mau yang gue butuhin." 


"Tentu saja, kak Fathur sama kak Bella cocok. Kak Fathur 
cuman perlu yakinin kak Bella sedikit lagi aja, aku yakin kak 
Bella akan kembali seperti dulu." 


Fathur tersenyum getir. Tatapannya menatap lurus ke 
depan, terlihat gusar. Banyak sekali yang dipikirkan oleh 
pemuda itu sepertinya. Perlahan tangan Melody menyentuh 
tangan Fathur, karena itu Fathur tersentak akan perlakuan 
Melody barusan. 


Fathur menatap Melody, disinari dengan cahaya rembulan 
membuat malam itu Melody terlihat sangat cantik di depan 
mata Fathur. 


"Kenapa kita gak bisa sama-sama aja Mel?" tanyanya 
dengan suara lemah. 


Entah harus bereaksi bagaimana, Melody diam saja. 
Bingung sejujurnya. Dia pikir Fathur tidak memiliki perasaan 
apapun lagi kepadanya selain teman. Mengapa Fathur 
bersikap seperti ini? 


"Kak..." 


"Gue tau." Fathur memaksakan senyumnya, "Lo udah 
dengan pilihan lo, begitupula dengan gue. Gue terlambat 
untuk kesekian kalinya." 


"Kenapa baru sekarang?" tanya Melody, "Kenapa baru 
sekarang kak Fathur tanya ini sama aku?" 


Tak percaya dengan apa yang dikatakan oleh Melody, Fathur 
kini menatapnya dengan serius. Debaran jantungnya 
berpacu dengan cepat. Dia menginginkan penjelasan lebih 


banyak dari apa yang dikatakan oleh lawan bicaranya 
sekarang. 


"Kenapa enggak dari aku sebelum sama Louis?" suara 
Melody tercekat, deru napasnya memburu, matanya panas, 
sebentar lagi sudah dipastikan akan meneteskan air mata. 


Tetap saja lemah, dia mudah menangis padahal Fathur tak 
melakukan apapun kepadanya. Dianya saja, yang terlalu 
perasa. 


"Aku pikir, waktu itu kamu butuh waktu, buat lupa sama 
Dylan," ujar Fathur sedikit memberi penjelasan. 


"Kenapa kak Fathur dukung aku waktu Louis deketin aku? 
Saat itu, aku ngira kak Fathur akan melarang aku dekat 
sama Louis. Aku sempat berharap saat itu akan kak Fathur, 
tapi respons kak Fathur jauh dari harapan aku. Jadi, 
mungkin saat itu kak Fathur udah nganggep aku sebagai 
adik atau hanya teman. Aku lupain rasa itu, aku bunuh rasa 
itu, lalu kenapa baru sekarang? Disaat aku udah membuka 
hati untuk Louis dan melepaskan kak Dylan? Kenapa kak?" 


Mendengar kejujuran yang diungkapkan Melody membuat 
Fathur bungkam. Raut wajahnya terlihat sangat kecewa dan 
sedih, namun sedetik kemudian Fathur mengubah raut 
wajah itu dengan senyuman kecil di bibirnya meskipun 
tidak dapat sepenuhnya menghilangkan kesedihan di 
wajahnya. 


"Gue telat menyadari ya?" ujar Fathur dengan kekehan 
kecil, dia berusaha menutupi semuanya. 


"Terima kasih Mel udah jujur," tambah Fathur, "Seenggaknya 
lo pernah suka sama gue meskipun sementara." 


"Kak, aku gak mau kehilangan kakak yang selalu ada dan 
baik sama aku. Hubungan pacaran bisa saja putus dan 
membuat dua orang yang tadinya dekat menjadi jauh, aku 
gak mau seperti itu. Aku senang saat kak Fathur mau 
perjuangin kak Bella, meskipun aku harus jaga jarak agar 
kak Bella gak salah paham. Gapapa kak. Kak Bella cewek 
baik dan dia tulus sama kak Fathur, kak Fathur pasti bajagia 
sama kak Bella, aku yakin." 


"Tapi Bella minta gue jaga jarak dari lo." 


Melody mengangguk, "Aku paham, kak Bella cemburu sama 
aku dan aku harus sadar diri." 


"Tapi dulu, lo kehilangan Dylan karena Bella." 


"Itu lain konteks kak, kak Bella saat itu butuh kak Dylan 
akunya yang terlalu berlebihan. Kak Bella cuman punya kak 
Dylan sebagai temannya, sementara aku? Aku punya 
banyak teman. Harusnya dulu aku bisa meposisikan diri, 
tapi gapapa, semua itu jadi pelajaran baik buat aku." 


Senyuman Melody mengembang, lalu dia berdiri dari 
tempatnya. Menatap Fathur dengan ceria. 


"Kita tetep teman kan, ka?" tanya Melody dengan senyuman 
manis terbaiknya. 


Fathur mengangguk, "Ya, teman." 


"Aku balik duluan ya kak, takut yang lain nyari. Kakak masih 
mau disini?" 


"Na" 


Langkah Melody kembali menuju gazebo dimana teman- 
temannya masih berada. Mereka terlihat bahagia sekali, 


Arsen dan Gery tengah memanggang daging, Angga 
memainkan gitar dan mereka bersama bernyanyi lagu. 
Terasa hangat kebersamaan itu. 


Meskipun suasana canggung di antara Kate dan Liam juga 
terasa, setidaknya dua remaja itu masih mau datang dan 
mengurus reuni serta mengesampingkan urusan pribadinya. 


Melody duduk disamping Jane dan mulai ikut bernyanyi 
bersama dengan teman-temannya. Nyanyian mereka 
terhenti saat Dylan dan Bella datang bersama. 


"Fathur mana?" tanya Bella saat baru saja datang. 
"Sapa dulu yang lain kali Bel," ujar Dylan 


Bella cemberut, kemudian dia menyapa teman-temannya 
yang lain. Melody memberitahu kalau tadi Fathur izin cari 
angin, dia tidak mengatakan kalau sebenarnya dia berdua 
dengan Fathur tadi. Teman-temannya juga bungkam. 


Lalu Dylan duduk disamping Melody, entah sengaja atau dia 
sembarang saja duduk di tempat yang dekat dengannya 
berdiri. 


"Ga, makanannya siap!" teriak Arsen, Angga memberikan 
gitar yang ada dipangkuannya itu ke Dylan dan pergi 
meninggalkan mereka. 

"Kate kita perlu bicara," ujar Liam tampak serius 

"Udah punya keputusan?" ketus Kate 


Liam mengangguk lemah, "Udah." 


"Oke." 


Liam dan Kate pergi meninggalkan mereka, mencari ruang 
yang nyaman agar mereka bisa berbicara mengenai 
keputusan dari masalah yang sedang mereka hadapi. 


"Mau lagu apa?" tanya Dylan, menatap Melody. 


Melody mengalihkan tatapannya ke arah lain, dia pasti tak 
sengaja melakukan itu. Pertanyaan itu pun pasti buat yang 
lainnya bukan hanya untuk dia saja. 


"Mel mau lagu apa katanya?" tanya Jane 


"Hah? Gue?" Melody menjadi kikuk, lalu dia menggaruk 
tengkuknya, "Apa aja." 


"Gak ada lagu apa aja." 
"Terserah aja," 


Dylan langsung memetik senar gitar itu dan menyanyikan 
lagu terserah milik Glen Fredly. 


"Maksud aku lagunya terserah kak Dylan, bukan minta lagu 
terserah," imbuh Melody, sedikit kesal. Sepertinya Dylan 
tengah mempermainkannya. 


"Oh gitu." Dylan mengangguk lalu dia kembali memetik 
senar gitar itu dengan melodi lagu yang lain. 


"Berat untuk kita, jika tak lagi bersama..." 


Lagu itu. Melody langsung menatap ke arah Dylan. Namun 
Dylan tetap fokus memetik senar gitar dan menyanyi saja, 
seolah tak ada yang salah. 


"Tapi kenyataan memaksa berpisah... resah yang seharusnya 
tak ada... oh mengapa semakin menyiksa... adududu begini 
rasanya..." 


"Tau kan Mel lagunya?" tanya Dylan, disela-sela jeda 
bernyanyi. 


Melody mengangguk kecil. Dia tersenyum, berusaha biasa 
saja tak terganggu akan lagu itu. Dia tidak boleh bawa 
perasaan hanya karena sebuah lagu, ini tak berati apa-apa. 


Anna menoleh ke arah Melody, dia tau juga akan lagu itu. 
Lagu yang sering di putar oleh Melody, bahkan dia 
memposting di instagramnya baru-baru ini, hanya katanya 
pas dengan guotes yang dia posting. Tapi, melihat raut 
wajah Melody yang biasa sjaa, Anna jadi lega. Setidaknya 
lagu itu tidak mempengaruhinya sama sekali. 


"Nyanyi dong barengan," pinta Dylan 


Melody kembali mengangguk dan menyanyikan lirik lagu 
selanjutnya bersama dengan Dylan. 


"Bila kita tak bisa untuk saling melupakan dan merelakan... 
mungkin kita harus coba untuk berpura-pura tak saling 
merindu..." 


Melody berhenti menyanyikan lagu itu karena suara 
handphonenya. Dia tersenyum saat mendapati pesan yang 
dikirimkan oleh Louis. Louis memberitahu bahwa timnya 
lolos ke babak berikutnya. Melody ikut senang dan segera 
membalas pesan yang dikirimkan oleh kekasihnya itu. 


Jadi, Dylan melanjutkan lanjutan lagu itu sendiri. 


"Ku ingat ingat kenapa kita berpisah... hanya karena marah 
semua jadi masalah... bahkan sudah lupa siapa yang benar 
salah... kita memilih jalan berbeda arah..... 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.) 


[Lagu Yang dinyanyiin Dylan] 


Entah, Melody tidak fokus karena dia mulai senyum-senyum 
dan fokus ke ponselnya saja. 


Bahkan dia tidak sadar saat Dylan sudah menganti lagunya 
dengan lagu lain. Fokusnya terpecah saat Arsen, Gery dan 
Angga kembali dengan membawa makanan serta botol soda 
sebagai pelengkap minuman mereka. 


Kate dan Liam pun kembali, sepertinya mereka telah 
mendapat kesepakatan terlihat dari wajah cerah Kate saat 
itu. Bella dan Fathur pun kembali sambil berpegangan 
tangan. 


Melody melihat itu tersenyum. 


Udara malam semakin menyentuh kulitnya. Meskipun sudah 
mengenakan baju panjang, dia tetap merasa dingin. Melody 
menyilangkan kedua tangannya. 


Dylan melepaskan jaketnya dan diberikannya kepada 
Melody. Sejenak gadis itu hanya diam menatap jaket 
dihadapannya. 


"Pake aja." 

"Maksud kak Dylan apa?" 

"Lo kedinginan." Dylan mengambil inisiatif, langsung 
memasangkan jaket itu kepada Melody, tak ada yang 


menyadari karena teman-temannya fokus dengan makanan 
masing-masing dan obrolan lainnya. 


"Gak perlu kak." Melody akan melepaskan jaket itu, namun 
Dylan menahannya. 


"Lo mau sakit dan gak ikut reuni? Cukup kemarin lo 
mangikir rapat karena pergi bareng cowok lo, jangan sampe 
lo ga dateng cuman karena malam ini lo sakit." 


"Main truth or dare yuk!" ajak Arsen semangat 
"Gak ada yang lebih menantang apa?" cibir Kate 


"Ini beda, jadi nanti cowok-cowok bikin darenya di kertas 
dan cewek-cewek bikin truthnya, lalu dimasukin ke tempat 
dan nanti kita pilih. Kita gak akan tau isinya apa karena 
banyak, gimana?" Arsen memang andalan dalam 
permainan. 


"Gue gak ikutan," ujar Melody 


"Kenapa?" tanya Andre, "Takut ketauan masih suka sama 
Dylan ya?" 


"Apa? Enggak, males aja," jawabnya 
"Yaelah Mel, games doang," bujuk Jane 


"Biar seru Mel, gara-gara dare waktu itu lo jadi berangkat 
bareng Dylan kan," ujar Anna 


Kejadian itu lagi. Ah, kesal. Kalau dia menolak untum main 
disangkanya masih suka lagi. Padahal kan dia males, 
pertanyaannya sering aneh-aneh dan darenya juga. 
Menyebalkan. 


"Kalau misalnya gue gak mau jawab pertanyaan dan gak 
mau ngelakuin dare, gue harus apa?" tanya Melody 


"Cium cowok disamping lo," jawab Arsen 


"Gila ya lo kak!" tolak Melody mentah-mentah. 


"Kalau lo gak ikutan fix sih masih berharap sama Dylan," 
cibir Arsen 


"Iyaiya, ikutan," putus Melody akhirnya 

daa 

Terima Kasih Sudah Membaca cerita MeloDylan 

Ada yang mau nyumbang pertanyaan buat truth mereka? 


Ada yang mau nyumbang Dare apa yang harus mereka 
lakuin? 


Btw aku suka Alice dan Dylan, mereka tuh gimana ya susah 
jelasinnya. Kenapa kalian gak bisa suka 


Fathur terlambat lagi. Fathur dibikin jadi gak yah sama 
Bella? 


Kepo sama Liam dan Kate kan? Tenang nanti ada porsinya 
Kok. 


Gimana interaksi Melody sama Dylan udah puas atau masih 
kurang? 


KKK 


Untuk bocoran chapter selanjutnya bisa follow instagram 
roleplayernya 


1. asriacil3 
2. melovedy 
3. dylanarkanaa 


4. Aliciamillyrodriguez 


kaya tadi, Alice sama Dylan sama-sama posting Alice udh 
flight ke Amerika. Buat bocoran chapter ini 


totok 
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untuk lanjut ke bab selanjutnya. 
With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Dua Puluh Tujuh Truth Or Dare 


Now Playing | Naif - Berubah 


Sebelum baca chapter ini absen dulu kalian pendukung 
shipper siapa? 


1. Melody Dylan 

2. Melody Fathur 

3. Melody Louis 

Kalian dari daerah mana aja? 

totok 

SELAMAT MEMBACA KISAH MELODY DAN DYLAN 


Dylan kecil pengen gue bungkus bawa pulang, gak kuat dia 
imut banget deh. 


aaa 


BAGIAN DUA PULUH TUJUH | Truth Or Dare 


Jika aku lebih memilih mengatakan kejujuran, maka aku 
akan kehilangan semuanya. 


aaa 


itu tempat duduk mereka ya. Mereka duduknya 
ngelingker gitu. 


KKK 


Botol bekas minuman soda dijadikan alat untuk memutar 
siapa yang akan menjawab pertanyaan secara jujur atau 
melakukan tantangan. 


Sebelumnya 


Ketika teman-temannya begitu semangat dalam membuat 
pertanyaan, hanya Melody yang diam saja. Dia tak berminat 
mengetahui rahasia orang lain yang tak ingin dibagi. 


Itu akan menjadikan pertemanan mereka menjadi 
canggung, seandainya pertanyaannya cukup sensitif dan 
menyinggung. Tapi, teman-temannya begitu aktif dan 
semangat saat mereka menuliskan pertanyaan-pertanyaan 
yang cukup menjebak. 


Mereka memanfaatkan momen itu untuk dapat mengetahui 
rahasia terdalam dari teman-temannya. 


Perlahan, Melody menoleh ke arah teman-teman laki- 
lakinya, terlihat mereka pun bersemangat hanya Dylan dan 
Fathur yang diam saja, sepertinya keduanya sama-sama 
tidak bersemangat. Tapi, pada akhirnya Fathur bergabung 
dengan yang lainnya. Sepertinya menyumbang tantangan 
yang harus dilakukan. 


kakak 


Sebelum dimulai Arsen menambahkan peraturan, bahwa 
cowok-cowok hanya bisa memilih truth sementara cewek 
harus memilih dare. Tentu saja hal itu mendapat protes 
keras dari Kate dan lainnya, Arsen tak dapat membantah 
perkataan Kate karena tidak akan menang akhirnya dia 
mengalah dan membebaskan memilih apa saja. 


Tatapan dia beradu pandang dengan Dylan yang duduk 
disebelah kanannya, sepertinya pemuda itu pun tak nyaman 


dengan peraturan itu. Namun, keduanya lebih memilih 
bungkam. 


Botol itu diputar, sebagian dari mereka tampak antusias 
terhadap siapa orang sial yang mendapat pertama kali 
giliran. 


Kepala botol itu berhenti dan menunjuk ke arah Liam. 


"Truth," jawab Liam, dia langsung mengambil gulungan 
kertas itu dan hanya tersenyum menyeringai. 


"Apa yang kamu sembunyikan dari pasanganmu?" Liam 
membacakan pertanyaan itu dengan lantang. 


"Gak ada." Liam menjawab dengan cepat, tanpa keraguan. 
Dia berniat memutar kembali botol itu, namun Andre 
langsung menahannya. 


"Jawab jujur," tahan Andre 


Liam melirik ke arah Kate sebentar, gadis itu hanya diam 
saja tak berkomentar apapun. Seperti tak terganggu dengan 
itu semua. 


"Kate sekarang tau," sinis Liam, "itu bukan lagi yang gue 
sembunyikan dari dia." 


Sejenak Liam berpikir, "Gue ama Kate udah gak ada 
hubungan apapun, dia gak tau gue menyetujuinya hanya 
karena gue gak mau dia terus menjauh. Gue sayang dia 
melebihi yang dia tau dan gue sadar bahwa sepenuhnya 
gue salah kemarin." Liam menatap ke arah Kate, "Kate, | 
Love you. Gue serius." 


Mendengar jawaban Liam barusan malah menyudutkan 
Kate, seolah Kate yang egois telah memutuskan hubungan 


mereka. 


"Liam menyadap handphone gue selama dia kuliah di 
Jepang. Dia dapat mengakses ponsel gue meskipun kita 
jauh dan itu yang membuat gue marah dan mutusin 
hubungan dengan dia," ujar Kate dengan santainya, tanpa 
ekspresi dia mengatakannya. 


Padahal dia tidak ingin semua orang tau akan masalahnya, 
tapi dia juga tidak mau jika dianggap egois atau memiliki 
lelaki lain yang menggantikan Liam. 


Bagaimanamungkin dia bisa menjalin hubungan dengan 
orang seperti Liam, hanya karena mereka telah bertunangan 
bukan berati Liam memiliki hak atas hidupnya. 


Dia berubah menjadi terlalu posesif dan sering 
mempermasalahkan hal-hal kecil. Bahkan yang lebih parah 
adalah, ketika Kate online dan telat membalas pesannya, 
Liam akan langsung menyepam Kate. 


Semua hening. Tak berkomentar. Namun, kecanggungan itu 
mereda saat Liam memutar botol itu dan kini mengarah 
pada Anna. 


"Baiklah, dare," putus Anna tanpa ragu, dia mengambil 
gulungan kertas dare. 


Membacanya, kemudian dia tersenyum sekilas. 
"Anjir bikin perkara darenya," cibir Anna sedikit kesal. 
"Apa emang Na?" tanya Angga penasaran. 


"Telepon mantan, basi-basi nanya kabar lalu bilang kangen." 


Dare yang Anna terima langsung mendapat respons 
antusias, teman-temannya memaksa Anna untuk 
menelepon Kelvin. Sementara Angga hanya diam saja, satu- 
satunya orang yang terkadang membuat Angga insecure 
adalah Kelvin. 


Biar bagaimanapun Kelvin adalah cowok yang hampir 
sempurna. Bahkan dulu dia sempat kepikiran untuk 
membuat fansclun cowok itu, lumayan akan mendapat uang 
endorse segala macem. 


Anna mengeluarkan ponselnya, lalu dia mencari kontak 
Kelvin disana. 


"Gue gak tau ya Kelvin udah di Indo apa enggak," ujarnya 
singkat. 


Memang, Kelvin memilih kuliah di luar negeri dan itu juga 
menjadi salah satu penyebab mereka putus waktu itu. 


Saat panggilan itu terhubung tak sampai tiga detik, Kelvin 
sudah menjawabnya. Tentu saja panggilan itu sudah Anna 
loudspeaker. 


"Halo, Ada apa Na?" 

"Mmmm, Halo Vin, lo apa kabar?" 
"Baik..." 

"Gue kangen." 


"Hahahahaha...." terdengar suara tawa Kelvin, "Bukannya 
dua hari lalu kita ketemu ya Na?" 


Buru-buru Anna mematikan panggilan itu. Tapi, semua 
orang yang ada disana mendengar dengan jelas kalimat 


Kelvin. Bahkan Angga yang duduk di samping Anna pun 
mendengarnya. 


Ragu, Anna menoleh ke arah Angga. Tapi pemuda itu hanya 
diam saja, bahkan tak sedikitpun melihat ke arah Anna. 
Sudah dipastikan bahwa Angga pasti marah. 


"Puter Na," ujar Kate 
Anna memutar botol itu yang kini berhenti di Kate. 
"Truth," ujar Kate tanpa ragu. 


Arsen protes karena Kate mengambil langkah aman dengan 
memilih truth. 


"Lo yang buat pertanyaannya, gak bisa, curang," protes 
Arsen 


Kate hanya menaikan bahunya tak peduli dengan protesan 
Arsen barusan, lalu dia mengambil gulungan kertas di 
tempat truth itu. 


Membuka kertas itu perlahan, wajah yang awalnya ceria 
mendadak muram. Dia menghela napasnya berat. 


"Apa pertanyaannya?" tanya Gery penasaran 


"Apa kamu pernah menyukai pacar temanmu? Kalau iya, 
siapa?" 


"Senjata makan tuan, mampus," cibir Arsen sangat puas. 


Kate menundukkan kepalanya dalam-dalam, lalu dia 
menatap satu persatu teman-temannya. Ragu untuk 
mengatakannya. 


"Kalau lama gini berati pernah," ujar Jane, "pacar siapa yang 
lo sukai Kate? Gue? Anna atau Melody?" 


"Siapa Kate?" tanya Liam 


"Sorry Na, gue pernah suka sama Angga, karena dia 
mempercayai lo dan dia menyayangi lo. Gue kadang iri 
dengan hal itu, tapi itu udah lama. Lo gak usah khawatir, 
gue udah gak suka dia sekarang." Kate menjawabnya 
terbata-bata dan melirik ke arah, Anna, Liam dan Angga 
secara bergantian. 


Hancur sudah. Padahal selama ini Kate ingin merahasiakan 
semuanya. Rahasia itu pasti mempengaruhi 
pertemanannya, semuanya tak lagi sama. Bagaimana dia 
berhadapan dengan teman-temannya. Dia pasti dianggap 
teman tidak tahu diri. 


Tapi, bagaimana lagi perasaannya saat itu tak bisa dia 
tahan. Tapi untung saja Kate tidak sampai menggoda Angga 
atau apapun, malah dia lebih memilih jaga jarak dengan 
Angga dan tidak mau berinteraksi lebih banyk. 


"Gapapa Kate, puter lagi aja," kata Anna 


Kate mengangguk, dia memutar kembali botol itu yang kini 
berhenti di Fathur. 


Fathur segera mengambil kertas truth. 


"Apa yang mau kamu katakan kepada dua orang 
disampingmu?" Fathur membacakan pertanyaan itu, dia 
langsung refleks melihat ke arah Bella dan Melody. 


"Bella...," panggil Fathur 


"Ya?" 


"Aku gak suka dengan sikap terlalu posesif kamu seperti 
yang aku bilang tadi sama kamu. Aku mau kamu bebasin 
aku berteman dengan siapa saja, termasuk Melody." 


Raut wajah Bella tak dapat terbaca. Dia hanya diam saja, 
Fathur tadi mengatakan itu. Namun Bella masih 
memikirkannya, tapi dikatakan di depan semua orang 
seperti ini, Bella merasa jika dirinya tak mengikuti kemauan 
Fathur pasti akan ditinggalkan. 


"Mmm, okee," jawab Bella 
"Melody..." 
Melody langsung menoleh ke arah Fathur. 


"Gue gak mau jadi pengecut lagi, gue emang lamban. Tadi 
gue menyatakan perasaan gue sama dia dan di tolak lagi. 
Terima kasih telah menyadarkan gue akan segala hal, gue 
harap lo bahagia dengan pilihan lo. Mungkin saat tadi, gue 
hanya bingung dengan perasaan gue, gue gak nyaman 
dengan Bella karena terlalu mengekang gue tapi sekarang 
gue sadar kalau perasaan gue sama lo hanya sebatas 
sahabat." 


Bella melirik ke arah Melody yang kini tersenyum ke arah 
Fathur. Dia benci akan hal itu, Bella bangkit beridiri dari 
tempatnya, lalu izin untuk istirahat lebih dulu. Dia merasa 
udaranya semakin dingin padahal dia telah menggunakan 
dua jaket, miliknya dan juga milik Fathur. 


"Perlu aku anter?" tawar Fathur 
"Gak perlu, kamu disini aja," jawabnya 


“Good night." Fathur mencium dahi Bella, yang dibalas 
anggukan kecil oleh gadis itu. 


Fathur kembali memutar botol itu yang kini berhenti di 
depan Arsen. Sepertinya kini giliran cowok itu yang kena 
sial. 


Dia memilih truth 

"Apa yang gak lo sukai dari setiap orang yang ada disini?" 
"Anjing!" umpat Arsen kasar. 

"Jawab ceper bego," ujar Jane 


"Gery, gue gak suka liat cara lo makan karena terlalu rakus. 
Fathur, lo jadi cowok terlalu naif, pencitraan sana-sini, eneg 
gue sama lo. Melody? Lo terlalu polos dan kadang bego, lo 
juga gak pinter nyembunyiin perasaan lo terlihat 
transparannya kalau lo masih suka sama Dylan kemarin. 
Dylan? terlalu galak, sinis, ketus, lo ada masalah apa sih 
sama hidup lo? Udah kaya sama ganteng punya cewek 
cantik, syukurin napa. Anna? Ah, gak ada dia baik sekali, 
cewek idaman. Angga? Plis jangan terlalu bucin, gue kadang 
ngeri ngeliat lo. Kate? Lo cantik, sexy, tapi otak lo dungu, lo 
banyak bacot, ribet, banyak mau tapi tetep love you mbak 
Kate yang suka traktir gue. Andre? sok ganteng, sok mau 
jadi playboy php sana-sini ewww. Jane? Patner julid gue, gak 
ada yang gue benci. Cuman kadang gue sebel kalau dia 
udah bucin sama pacarnya." 


Gila! Arsen mengatakannya dengan lantang seolah tak ada 
beban. Masing-masing dari mereka saling tatap satu sama 
lain, lalu tertawa. Kecuali Dylan, tentu saja, pemuda itu 
hanya datar dan diam saja. Tak ada gairah untuk 
mengomentari ataupun berusara. 


"Gue?" tanya Liam 


"Ah iya lupa," ujar Arsen, "Lo? Cowok paling sering traktir 
gue sama kaya Mbak Kate, jangan terlalu posesif lah sama 
Kate kan jadinya ditinggal." 


"Oke siap-siap selanjutnya," ujar Arsen yang kini mulai 
memutar botolnya. 


Botol itu menunjuk ke arah Melody. Semua orang 
menatapnya. 


Melody berharap kalau dia mendapatkan dare yang tidak 
berbahaya. Dia memohon, agar kejadian waktu dulu tak 
terulang kembali dan kalau bisa jangan melibatkan apapun 
lagi tenyang Dylan. 


Dia tak langsung membukanya hanya berdoa terlebih 
dahulu. 


"Cepet buka," kata Kate bersemangat 


Perlahan, Melody membukanya dan melotot saat membaca 
tulisan yang tertulis di kertas itu. Berulang kali dia 
membacanya. Ingin rasanya dia menghilang saja dari 
tempat ini atau menggantinya menjadi truth. 


Dia hanya diam tak memberitahukan apa yang menjadi 
tantangannya. 


"Apa Mel darenya?" tanya Anna 


"Ah, gue boleh ganti jadi truth?" tanya Melody kepada 
teman-temannya. 


"Gak boleh ganti! Kalau ganti lo harus cium cowok disebelah 
lo," kata Arsen 


Melody tak bergeming sebelum mengatakan dengan suara 
kecil, "sama aja bohong." 


"Apa lo dapat dare harus cium cowok di sebelah lo?" tanya 
Liam 


Melody diam. tapi teman-temannya bisa menebak bahwa 
hal itu adalah dare yang diterima oleh Melody. 


"Anjir, yang satu mantan yang satu orang yang suka sama 
dia. Ayo pilih mana?" tanya Andre sambil menggonda 
Melody. 


Kate langsung menjewer Andre dan mengatakan jangan 
seperti itu kepada Melody. Tapi, dia juga malah menggoda 
Melody, sama saja seperti Andre. 


"Fathur atau Dylan?" tanya Gery 


Tatapan mata Melody melirik ke samping kanan dan kirinya, 
perlahan dia menghela napasnya terlebih dahulu. Dia 
berpikir keras, siapa yang harus dia cium. Dua-duanya 
bukan pilihan terbaik. Dadanya bergemuruh hebat, takut. 


"Tenang Mel, Alice sama Bella gak lagi disini. Aman, anggap 
aja keduanya single," ujar Anna 


Meskipun begitu, tak bisa seperti ini. 


Melody menoleh ke kanan, tatapannya fokus ke arah Dylan. 
Pemuda itu hanya diam saja, bahkan tak terlihat terganggu 
dengan tatapan Melody. Cukup lama Meody menatap Dylan 
saat dia meyakinkan dirinya. 


Haruskah? 


Tapi, sedetik kemudian dia menoleh ke kirinya. 
Memberanikan diri dan langsung mencium bibir Fathur 
sekilas. Itu hanya sekadar kecupan singkat, tapi Fathur 
cukup terkejut dengan hal itu. 


Dia pikir, Melody akan mencium Dylan. 


"Anjir Dylan ditolak," lontar Gery, diselingi dengan tawa 
ngakak. 


Tak mau membuang waktu dan teman-temannya bergosip 
tentang dirinya, dia langsung memutar botol itu yang 
sekarang tibalah giliran Jane. 


"Posting foto bareng mantan, pake caption yang sweet." 


"Babi," umpat Jane, lalu dia langsung mengambil selfie 
dengan Andre dan mempostingnya. 


Musical sedang naik gunung, takkan ada signal jadi dia 
tidak akan tahu. Santai saja. 


Tibalah giliran Dylan. Pemuda itu langsung mengambil 
kertas dare, dia tak berniat membuka semua yang tak ingin 
dia bagi kepada orang lain. 


"Bangke padahal gue pengen tau aib dia," ujar Arsen kesal. 


Tanpa digubris sedikitpun, Dylan langsung membuka isi 
kertas dare itu. Dia hanya berdecak pelan. 


"Besok lo ada waktu Mel?" tanyanya 
"Hah?" 


"Gue mau ajak lo jalan," jawab Dylan 


Teman-temannya terngaga dengan ajakan Dylan barusan 
yang dikatakan secara gamblang kepada Melody. Bahkan 
terdengar ringan dan santai, seolah itu ajakan yang serius 
dan menunggu jawaban. 


"Tenang aja, ini hanya dare kok." Dylan memberikan kertas 
itu kepada Melody. 


Kertas itu berisi kalimat, "Ouality time bareng mantan 
seharian, tanpa handphone dan hanya berdua." 


KKK 


Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan sampai 
sejauh ini 


btw kenapa Andre sama Gery enggak aku kasih bagian? 
Kepanjangan wkwk. Hehehe. 


Gimana truth or dare nya? Puas? 


Siapa yang ga sabar Quality time Melody dan Dylan 
seharian. 


Chapter selanjutnya full mereka berdua lhooo wkwk. 

Untuk lanjut ke chapter selanjutnya vote 50k + komen 30k 
sengaja dinaikin soalnya chapter selanjutnya ada sesuatu. 
totok 
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with love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


KKK 


Bonus buat kalian :D 


Chapter Dua Puluh Delapan Teman Makan 
Teman 


Now Playing | Dygta - Cinta Aku Menyerah 
SELAMAT MEMBACA KISAH MELODY DAN DYLAN 


aaa 


BAGIAN DUA PULUH DELAPAN 


Kamu melarangku untuk melakukan apapun. Tapi, kamu 
melakukan sesukamu. Lalu, saat aku meninggalkanmu. 
Mereka mengatakan bahwa aku terlalu egois dan tidak 
mementingkan perasaanmu. 


KKK 


Meskipun Anna sudah tidak mengatakan apa-apa, entah 
mengapa Kate dan Anna menjadi canggung. Tak mau saling 
bertatapan, kalaupun tak sengaja pasti salah satu di antara 
mereka akan memalingkan tatapan ke arah lain. 


Ini salahnya Kate, dia mengatakan bahwa pernah menyukai 
Angga yang adalah pacar teman dekatnya. Anna dan Angga 
sudah bersama sejak SMP. Jane dan Melody pun tak 
membantu, kedua orang itu sibuk dengan urusannya 
masing-masing, memang terkadang Jane membantu 
mencairkan suasana atau Melody yang membuat Kate dan 
Anna berbicara . Tapi itu tidak merubah apapun. 


Geng Cewek tidur di kamar Angga, sementara geng cowok 
tidur di luar di depan ruang televisi. Kate melirik ke arah 
Bella yang sudah tidur, gadis itu sepertinya terlalu lelah dan 
begitu sensitif. Kembali dengan teman-teman dekatnya, 
Jane sepertinya sudah berlalu ke alam mimpi. Sementara 


Melody, dia baru saja menyelesaikan video call dengan 
pacarnya dan pamit tidur. 


"Lo mau tidur?" tanya Kate 


Melody mengangguk, "Mmm..." Dia langsung mengambil 
tempat yang nyaman untuk tidur. 


Tinggallah Anna dan Kate, Kate mengambil tempat di 
samping Melody dan berusaha memejamkan matanya, 
padahal dia belum mengantuk. menyelimuti dirinya sampai 
ujung kepala, berusaha menyenbunyikan kehadirannya. 


"Lo seneng ga Kate bisa tidur di tempat yang sama kek 
Angga?" tanya Anna 


Kate tidak menjawab. Dia hanya diam saja, Anna tengah 
memancing dan memojokkannya. 


"Gue biasa aja saat orang lain suka sama Angga, tapi gue 
gak tau kalau temen gue sendiri. Rasanya beda, itu hak lo, 
tapi entah gue gak tau harus gimana." 


Meskipun terasa panas di dalam selimbut, Kate berusaha tak 
bersuara sama sekali. Dia menolak meladeni Anna malam 
itu. 


Sampai terdengar pintu kamar terbuka yang beberapa detik 
kemudian tertutup kembali. Kate membuka selimbutnya dan 
bisa bernapas dengan lancar. 


Kate melihat ke tempat Anna dan gadis itu tak ada di 
tempatnya. Anna keluar dari kamar entah untuk apa. 


Setengah jam berlalu. Anna tak kunjung kembali, Kate 
berusaha tidak peduli tapi dia kepikiran. Kemudian perut dia 
berbunyi, dia lapar. 


"Gue keluar kamar karena lapar bukan karena cari Anna," 
ujarnya meyakinkan diri 


Kate menyingkapkan selimbutnya, lalu dia berjalan keluar 
kamar dan melewati geng cowok yang memang tidur di luar 
kamar, di depan televisi. Gelap, mereka mematikan lampu 
dan hanya disinari oleh cahaya televisi. 


Dia tidak menemukan Angga dan Liam disana, 
kecemasannya muncul saat itu. Berusaha peduli pun untuk 
saat ini tidak bisa demikian. 


Kate menggelengkan kepalanya, dia hanya akan turun ke 
dapur dan membuat pop mi untuk mengganjal perutnya. 


Dia duduk di ruang makan sendiri, menunggu air dispenser 
panas. Memainkan ponselnya, melihat instagram. Postingan 
Jane dengan Andre tadi banyak sekali yang mengomentari, 
sebagian dari mereka menganggap bahwa keduanya 
balikan, ada juga yang mentag instagram Musical. 


Sudah pasti Musical tidak akan marah karena hal sepele, 
mendengar cerita Jane sepertinya hanya Musical yang selalu 
mengerti kelebayan gadis itu. Senyum Kate merekah sampai 
dia tak sadar bahwa pop mi yang dia taruh di meja ada yang 
mengambil. 


"Nih." 


Kate menaikkan tatapannya, dia melihat Angga yang kini 
duduk di depannya. 


Angga menyeduhkan pop mi milik Kate dan miliknya. 
"Mau saus?" tawar Angga 


Kate mengangguk. 


"Mau pake telor?" 
"Boleh," jawab Kate 


Angga menyalakan kompor, lalu dia memasak dua telur 
ceplok, untuknya dan juga untuk Kate. 


"Gue tau lo gak bisa masak bahkan telor sekalipun," ujar 
Angga, yang kini memasukan telor ke tempat popmi Kate 
yang sudah matang. 


Dirinya memang jarang sekali turun ke dapur, selalu di 
siapkan oleh orang lain. Sejujurnya bukan gak bisa, 
melainkan belum mencoba. Keduanya makan bersama 
dengan hening. 


Kate tidak tahu harus memulai pembicaraan dari mana. Dia 
tidak bisa bersikap bar-bar disaat yang seperti ini. 


"Masalah lo sama Liam bukan hanya dia terlalu posesif, kan 
sama lo?" 


Mendengar pertanyaan Angga barusan, Kate yang tengah 
mengunyah mienya langsung menatap ke arah Angga. 


"Maksud lo?" 
"Apa karena lo suka gue?" tanya Angga lagi 


Uhuk, Kate langsung tersedak. Angga segera mengambilkan 
minum dan diberikannya untuk Kate. 


"Grogi?" Angga tersenyum ke arah Kate, "Gue bener?" 


"Menurut lo?" Kate malah balas bertanya ke arah Angga, dia 
melanjutkan kembali makan mienya. 


"Bukan karena lo suka gue," jawab Angga, "Io gak suka gue, 
tadi lo ngomong bohong, kan?" 


"Kenapa lo nganggep gitu? Kenapa gue bohong? Gue 
pernah suka sama lo, karena lo baik, sayang sama Anna dan 
gue rasa wajar." 


Angga tertawa mendengar penuturan Kate yang terasa blak- 
blakan. Entah mengapa hal itu terasa lucu untuk dirinya. 


"Lo ngomong gitu, gue semakin gak yakin lo pernah suka 
gue," ujar Angga, "karena ada hal lain, kan?" 


"Mungkin," respons Kate 
"Cowok lain?" 


"Lo pikir gue bisa melakukan itu?" Kate balas bertanya 
kepada Angga 


Angga menggeleng dan tertawa. Angga tahu, apa yang 
dilakukan oleh Liam. Pemuda itu bahkan membatasi segala 
aktivitas Kate. Dia harus selalu mengatakan akan pergi 
kemana dan dengan siapa, tidur jam berapa dan bangun 
jam berapa. Bahkan terkadang Liam juga mengontrol baju 
yang harus dipakai oleh Kate. 


Meskipun dia berkuliah jauh dari gadis itu, Liam memiliki 
mata-mata disetiap sudut. Angga tahu, Kate tidak nyaman 
akan hal itu. Namun ketika gadis itu protes, Liam akan 
selalu mengungkit banyak hal dan mengatakan bahwa 
mereka sudah bertunangan. 


"Gue tahu, Liam disana kadang menghabiskan waktu 
bareng cewek, gue kadang marah. Tapi, dia pun akan 
mengungkit hal yang sama kalau gue juga sering pergi 
bareng cowok, padahal dia udah ngizinin waktu itu," cerita 


Kate, "Dulu, seberapapun kita berantem, kita akan baik-baik 
aja. Mungkin gue merasa gak semudah itu memutuskan 
hubungan pertunangan. Tapi, hal yang dilakukan Liam 
sekarang membuat gue yakin dengan keputusan untuk 
ninggalin dia." 


"Karena cewek lain, kan?" Angga menebak, yang dibalas 
senyuman oleh Kate. 


"Temen deket lo sendiri?" tebak Angga lagi. 


Kali itu Kate terdiam. Pikirannya kacau, dia tidak ingin 
membahas itu sekarang. Tapi kemudian tangan Angga 
menyentuh tangannya, menggenggamnya. 


"Liam tau kalau lo tau?" tanya Angga 


Kate menggeleng, "Harusnya tanpa gue bilang dia sadar 
diri." 


"Kenapa lo bisa tau?" tanya Angga, "Lalu, lo bakalan kaya 
gimana sama temen lo?" 


"Entahlah, untuk saat ini gue masih bersikap biasa saja, 
seolah tak ada yang terjadi. Mungkin, mereka hanya sebatas 
teman curhat," ujar Kate, "gue pernah liat chat Liam di 
handphone temen gue." 


"Kalau mereka hanya temen, gak mungkin sampe ciuman 
dan jalan berdua, kan?" 


Senyuman Kate sedikit sedih, dia mengangguk kecil. Dia 
juga tau hal itu. Dia tau segalanya yang mereka lakukan, 
tapi untuk mengatakannya dia tak akan bisa. 


Dia tidak ingin kehilangan temannya dan membuat mereka 
menjauh. Tapi, dia juga ingin tahu mengapa keduanya 


begitu jahat dengn menjalin hubungan di belakang dirinya. 
Menganggap bahwa Kate bodoh, tak tahu apa yang mereka 
lakukan. 


"Lalu apa rencana lo sekarang?" tanya Angga 
"Entah, gue hanya ingin sendiri lo. Memikirkan segalanya." 


Angga mengangguk, lalu melepaskan tangannya dari 
tangan Kate. 


"Hubungan lo sama Anna, baik-baik aja, kan? Lo gak marah 
ama dia?" 


"Marah masalah? Kelvin atau yang lain?" 
"Kelvin," jawab Kate 
"Dia udah jelasin, gue ama dia baik-baik aja." 


"Bagus deh. Gue balik ke kamar ya Ga," pamit Kate, "oh iya 
masalah yang tadi rahasiain ya, biar mereka menganggap 
gue suka sama lo aja." 


"Ya, kalau lo mau bongkar tentang hubungan itu gue siap 
membantu." 


Kate hanya membalas hal itu dengan senyuman, lalu dia 
kembali ke kamarnya. Liam masih belum kembali, tadi dia 
hanya melihat Dylan yang tengah menonton film sendirian, 
sementara Arsen, Gerry, Fathur dan Andre telah tidur. 


Dylan hanya melirik ke arah Kate sebentar, tak berbicara. 
Dia kembali menonton film itu. Itu hal yang biasa terjadi, 
pemuda itu jarang bicara dengan orang yang dianggap 
tidak penting dalam hidupnya. 


Anna juga belum kembali. Dia duduk sebentar menatap 
teman-temannya yang lain, sebelum helaan napasnya 
terdengar gusar dan Anna memergokinya ketika masih 
bangun, dia langsung berbaring di tempatnya dan berusaha 
memejamkan mata. 
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"Gue anter balik," ujar Dylan kepada Melody, saat mereka 
bersiap-siap untuk pulang. 


"Gak usah kak, dijemput Louis kok," jawab Melody disertai 
senyuman. 


Pemuda itu mengangguk, mengerti. 

"Mau di jemput jam berapa nanti?" tanyanya 

"Nanti aku kabarin." 

Lagi-lagi Dylan mengangguk, dia pulang lebih dulu 
dibanding teman-temannya. Dia juga tak sengaja 


berpapasan dengan Louis di luar gerbang rumah Angga. 


Belum ada kabar dari Alice, dia hanya berharap bahwa Alice 
akan baik-baik saja. Ah, gadis itu membuatnya cemas saja. 


Tiba-tiba ponselnya berbunyi, Dylan mengecek siapa yang 
mengiriminya pesan. 


From : Melody Alexandria 

Kak, nanti gak usah jemput di rumah. Janjian di tempat lain 
aja. Kita mau kemana? Atau ga usah pergi aja? Temen- 
temen juga gak akan tau, kan? 


Melihat pesan yang dikirimkan oleh Melody barusan 
membuat Dylan langsung menutup aplikasi chatting itu. 


Benar, dia hanya membaca saja tidak membalas pesan itu. 


Sesampainya di rumah, dia melihat Papa dan Mamanya 
masih berada di ruang makan. Keduanya tengah sarapan. 
Tumben, jam segini Papanya belum ke kantor. Tapi, pemuda 
itu tak lekas bertanya, hanya menyapa sopan kedua orang 
tuanya dan berniat langsung menuju kamarnya. 


"Dylan," panggil Reno 

"Iya, Pa?" 

"Kapan kamu mau mulai pergi ke kantor? Untuk sekadar 
belajar dan juga agar kamu mengerti bisnis yang Papa 
jalankan." 

"Mungkin nanti," jawab Dylan 


"Hari ini, bisa, kan?" 


Dylan tidak bisa, hari ini dia harus pergi dengan Melody 
menuntaskan dare dari teman-temannya semalam. 


"Gak bisa Pa, Dylan udah aja janji sama Melody," tolak Dylan 
secara halus, "Selesai acara reuni Dylan sama temen-temen 
aja ya Pah?" 


"Melody mantan pacar kamu?" tanya Elena dengan kerutan 
di dahinya, "Kalau Alice tau gimana?" 


"Cuman sebatas keperluan reuni Ma, gak ada sangkut 
pautnya sama hal lain. Alice pasti ngerti." 


"Inget Dylan, laki-laki itu harus setia, harus tegas sama 
pilihannya," komentar Reno. 


Dylan hanya mengangguk paham. Kemudian dia pamit 
untuk mandi dan bersiap-siap untuk pergi dengan Melody 


itu. 


Ah, hampir saja Dylan melupakan sesuatu. Pemuda itu 
membuka ponselnya dan mengetikkan sesuatu disana. 


Dylan Arkana 

Gue jemput aja. 

Lgian gatau kan mau kemana. 
read 


Melody langsung membaca pesan itu, dan mengirimkan 
kembali balasan. 


Melody Alexandria 

Kita tentuin skrg aja mau kemana 

aku gak nyaman kalau kak Dylan jemput. 
read 


Dylan Arkana 

Kenapa sih? 

Takut cowok lu marah? 

Gue gak bisa mikir, lo mau kemana? 
read 


Melody Alexandria 

Gatau. Kak Dylan ada saran? 
Aku ngerhargain Louis. 

read 


Dylan Arkana 

Lo gak mau pergi? 

Males pergi atau lo males pergi karena bareng gue? 
Ogt. 

read 


Melody Alexandria 
Entah. 


Gak nyaman aja rasanya :) 
read 


Dylan Arkana 
Yaudah, lo ke rumah gue aja. 
read 


Melody Alexandria 
Kenapa gitu? 
read 


Dylan Arkana 

Janjiannya di rumah gue 

Lo yang bilang, kan janjian di tempat. 
read 


Melody Alexandria 

Kita gak akan kemana gitu? 
diem di rumah kk aja? 

read 


Dylan Arkana 
Omonginnya di rumah nanti. 
read 


Melody Alexandria 

Lah.... 

Skrg aja, biar cepet mau pergi kemana 
read 


Dylan Arkana 
ke rumah gue. 
read 


Melody Alexandria 
Tau ah. 
read 


Dylan Arkana 
Lo gak mau gue jemput, yaudah lo yang jemput gue. 
read 


Melody Alexandria 
Kenapa sih harus gitu? Ribet amat. Maksa lagi. 
read 


Dylan Arkana 
Kita pergi bareng, pulang juga bareng. 
read 


Melody Alexandria 

Tapi kita udah gak bareng-bareng. 
udah masing-masing juga. 

Gak ada urusan harus bareng. 
read 


Dylan Arkana 

Ya. Gue tunggu d rmh. 
Mau mandi dlu. 

read 


Melody Alexandria 
Yaudah iya. Dasar tukang maksa. 
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Melody turun dari taxi online yang di pesannya di depan 
rumah Dylan. Dirinya menghela napas terlebih dahulu 
sebelum memencet bel interkom yang tersambung lebih 
dulu ke pos satpam. 


Pintu gerbang terbuka, Melody dipersilahkan masuk ke 
pekarangan rumah Dylan yang cukup luas. Dia kembali 
harus memencet bel interkom lagi yang disambungkan ke 


dalam rumah. Ribet memang rumah cowok satu itu, bikin 
jengkel aja. 


Seorang wanita paruh baya menbuka pintu rumah Dylan. 
Wanita itu tersenyum ke arah Melody. 


"Non Melody ya?" 

Melody refleks mengangguk, "Iya, Bi." 

"Masuk Non, kata Mas Dylan langsung ke kamarnya aja." 
"Aku nunggu di ruang tamu aja deh Bi, gapapa, kan?" 


Wanita paruh baya itu menggeleng, "Gak bisa Non, ada 
Nyonya lagi arisan sama temen-temennya." 


Pantas saja Dylan meminta Melody langsung masuk ke 
kamarnya saja. Melody mengangguk, lalu dia berjalan 
menuju lift. 


Melody mengetuk pintu kamar Dylan. 
"Masuk," ujar Dylan 


Ingin rasanya gadis itu memaki pemuda yang ada di dalam 
kamar itu. Melody membuka pintu kamarnya, dia melihat 
pemandangan Dylan sedang duduk di sofa sambil bermain 
PS. 


Fokusnya bukan kesana, melainkan ke baju yang dipakai 
oleh Dylan saat itu. 


Sweater berwarna navy, ditambah dengan jaket jeans dan 
celana jeans. Tanpa sadar Melody melihat outfit dirinya 
sendiri, outfit mereka sama dan serasi. 


"Bentar ya," ujar Dylan, "Selesai ini." 


"Mmm..." 


Permainan games itu selesai, Dylan mematikan PS dan 
televisinya. 


"Mau naik motor atau mobil?" tanya Dylan 
"Terserah," jawab Melody 


Dylan mengambil salah satu kunci kendaraannya, dan 
segera mengajak Melody untuk pergi. Tapi, Melody masih 
saja diam di tempat, menatap ke arahnya. 


"Kenapa?" 
"Baju," ucap Melody 


Segera Dylan melihat ke arah bajunya, "Terus kenapa?" 
ketusnya. 


"Kita." 

"Yang jelas dong." 

"Baju kita sama," ujar Melody akhirnya 
"Masalahnya?" 

"Aku gak nyaman." 


Dylan membuang napasnya kasar, dia berjalan ke lemari 
pakaiannya dan mengeluarkan swater berwarna lain. 
Bahkan dia membuka baju di depan Melody, tana permisi 
sama sekali. 


"Di kamar mandi sih kak, kalau ganti baju!" Melody 
menutup kedua matanya menggunakan tangan. 


Dylan tak mendengarkan, pemuda itu santai saja mengganti 
bajunya. Bahkan dia pun tak sadar kalau bajunya yang tadi 
sama dengan baju yang dikenakan oleh Melody. 


Dia tidak keberatan jika harus menggunakan baju yang 
sama, tapi dia juga tak marah saat Melody memintanya 
mengganti baju seperti tadi. 


"Mau kemana?" tanya Melody 
"Gatau," jawab Dylan 


"Yaudah, gak usah pergi dulu." Melody duduk di sofa tempat 
tadi Dylan bermain PS, "kita pikiran dulu mau pergi 
kemana." 


"Lo laper?" 

Melody menggeleng, "Aku udah makan." 

"Lo mau beli barang?" 

"Enggak." 

"Lo mau berenang?" 

"Gak juga." 

"Terus mau kemana?" Dylan kini duduk di samping Melody. 


Keduanya sama-sama terdiam, tak berbicara lagi. Sampai 
ketukan pintu menyadarkan lamunan mereka. 


"Bentar," kata Dylan, yang sekarang berjalan ke arah pintu 
dan membukanya. 


"Mama sama Papa mau ke luar kota, Papa ada urusan 
disana, kamu mau ikut?" 


"Gak usah," jawab Dylan, "bukannya Mama lagi arisan?" 


"Iya, tadi Papa nelpon. Baru aja Mama bubarin arisannya. 
Beneran kamu gak mau ikut?" 


"Iya." 


Sepertinya Mamanya Dylan langsung pergi, karena Dylan 
kembali menutup kamarnya. Kini dia duduk di tepi kasur, 
menatap ke arah Melody. 


"Udah punya tempat tujuan?" 
"Gak ada." 


"Handphone." Dylan mengeluarkan ponselnya, lalu dia 
mematikannya, "Lo juga." 


Melody mengangguk, dia melakukan hal yang sama seperti 
yang dilakukan oleh pemuda itu. 


"Mau disini aja?" Dylan berpindah menjadi duduk di karpet 
dan bersandar ke sofa yang sedang diduduki oleh Melody. 


Merasa tak enak, Melody mengikuti Dylan duduk di karpet 
dan bersandar di sofa. 


"Sementara waktu, sebelum kita tau mau pergi kemana." 


Dylan mengangguk, dia kembali menyalakan PS dan 
televisi, memberikan satu stik untuk Melody, awalnya 
Melody ragu untuk menerimanya. Tapi, akhirnya dia 
mengambilnya. 


"Mau games apa?" 


"Digimon?" 


"Selera lo dari dulu tetep sama." 


Segera dia mengganti permainan yang sebelumnya dia 
mainkan menjadi digimon seperti yang Melody minta. 
Keduanya memainkan bersama. Tetap saja, Melody kalah 
padahal Dylan tak bermain dengan serius. Terkadang dia 
mengambil minum dulu, atau mengajaknya mengobrol. 


"Mel?" 

"Ya?" Melody masih fokus ke layar televisi 

"Kenapa lo semalem cium Fathur?" 

"Karena kak Fathur ada disebelah aku," jawab Melody 
"Gue juga ada disebelah lo." 

"Hahahahaha iya sih, bener." 

"Lalu?" 

"Malam itu aku lebih pilih kak Fathur daripada kak Dylan." 
"Kalau ada Bella disana?" 

"Tetep, aku akan pilih ka Fathur." 


Setelah itu Dylan tak lagi bertanya. Dia fokus ke layar, saat 
mau memainkan ponselnya dia lupa kalau mereka tidak 
boleh menggunakan ponsel saat ini. 


Dylan melirik sebentar ke arah Melody yang fokus, gadis itu 
terus berbicara banyak hal tentang games yang mereka 
mainkan. Sepertinya Melody sangat serius kalau dia ingin 
mengalahkan Dylan dalam games ini. 


"Main lo tetep payah ya." 


"Udah lama gak main soalnya." 


"Alesan," cibir Dylan, lalu dia sengaja tidak memberikan 
serangan balik membuat Melody bisa melakukan sesukanya 
dan mencetak kemenangan. 


Memang, Dylan sengaja melakukannya. Saat itu Melody 
teriak senang, salah satu tangannya menepuk pundak 
Dylan karena terlalu semangat. 


"Lo seneng banget ya menang dari gue?" 


"Seneng banget! Udah lama pengin kalahin kak Dylan," 
jawab Melody 


Dia tidak sadar karena ulahnya barusan, membuat jarak 
keduanya semakin dekat. Melody menoleh ke arah Dylan 
dan mereka bertatapan. Mata mereka berdua bertemu dan 
terkunci. 


Satu tangan Dylan menyelipkan helaian rambut Melody ke 
belakang kuping. 


Suasana di antara keduanya sudah tidak bisa dikondisikan 
lagi. Debaran jantungnya berpacu dengan cepat. 


Tapi keduanya cepat tersadar dan memalingkan wajahnya 
ke arah lain. 


Dylan menyimpan stik PS nya dan berdiri, "Lo mau makan 
apa?" 


"Apa aja." 
"Pizza?" 


Melody mengangguk. 


Ketika dia akan memesan pizza menggunakan ponselnya, 
Melody langsung melarangnya. Dylan mengerti dia meminta 
pembantu rumah tangganya untuk memesankan mereka 
pizza. 


Sial! Apa yang barusan akan terjadi jika dia tak 
menghindarinya. 


Dylan mengacak rambutnya frustrasi, dia pasti sudah gila 
karena ingin mencium bibir Melody. 


daa 

Terima Kasih Sudah Membaca Cerita MeloDylan 

di antara kalian, pernah gak sih suka sama pacar temen? 
atau deket sama pacar temen kalian? 

Atau bahkan pacaran? 
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Vote 50k + Komentar 25k 

xk 

Jangan lupa follow instagram : 
asriaci13 

melovedy 

dylanarkanaa 


aliciamillyrodriguez 
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with Love, Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Dua Puluh Sembilan Can I Kiss You 


Now Playing | Brisia Jodie - Menunggu Jadi Pacarmu 


SELAMAT MEMBACA KISAH MELODY DAN DYLAN 


aaa 


BAGIAN DUA PULUH SEMBILAN 


Sudah lama aku menantikan ini. Mengobrol denganmu 
sesantai ini dan kembali tertawa bahagia bersamamu. 
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Melody sendirian di dalam kamar Dylan, tadi Dylan keluar 
katanya akan memesankan pizza untuk mereka tapi 
pemuda itu tak kunjung kembali. 


Dia sempat bertengkar dengan Louis sebelum pergi ke 
rumah Dylan. Louis mengajaknya pergi tapi Melody 
mengatakan tak bisa dia ada janji dengan Dylan urusan 
truth or dare semalam, Louis memaksanya untuk 
membatalkan janji itu. Itulah sebabnya mengapa dia 
mengatakan kepada Dylan untuk tak jadi pergi. 


Tapi, Louis marah dan setelah mengantarkan Melody pulang 
dia langsung pergi. Melody pun sudah berusaha 
menghubunginya, namun tak ada jawaban sama sekali. 


Melody beranjak dari tempatnya, melihat beberapa foto 
yang ada di kamar Dylan. Satu tangannya meraih foto Dylan 
bersama Bella, dari semenjak usia mereka kecil hingga foto 
terbaru yang mereka ambil. Melody tersenyum melihat 
potret itu, sangat terlihat bahwa Dylan begitu menyayangi 
Bella. Dia juga ingat, Dylan pernah memberitahunya bahwa 


Papanya Dylan sengaja membuat lift dirumah ya hanya 
karena Bella waktu itu pakai kursi roda. 


Dia dulu cemburu dengan kedekatan mereka berdua. 
Sampai terkadang mempertanyakan hubungan mereka 
berdua, tapi entah mengapa kini dia mengerti mengapa 
Dylan begitu memperhatikan Bella lebih dari apapun. 


"Lo mau liat foto yang lain?" tawar Dylan 


"Eh..." Melody menyimpan kembali foto itu ke tempat 
semula. 


Dylan menyimpan box pizza dan minuman bersoda itu di 
meja. Kemudian dia membuka lemarin meja belajarnya dan 
mengeluarkan beberapa album. 


"Sini..." Dylan menyimpannya di karpet, dan Melody datang 
menghampirinya. 


Dylan membuka satu album yang merekam masa lalu dia 
dengan Bella dalam sebuah foto. 


"Papanya Bella itu temen Papa gue, Bella pindah ke daerah 
sini waktu umur dia 4 tahun, saat itu dia udah sakit dan 
harus sering ke dokter. Rumah sakit itu udah rumah kedua 
bagi dia." 


Melody fokus mendengarkan cerita Dylan sambil melihat 
pertumbuhan Dylan dari masa kanak-kanak, dia tak ada 
disana. Masa kecil Dylan dipenuhi dengan Bella berikut 
Anna dan Angga. 


"Dulu gue gak mau berteman sama dia, karena dia 
merepotkan. Kalau gue, Anna dan Angga main sepedahan, 
Papa selalu minta untuk gue bonceng Bella. Bella yang 
kemana-mana harus ditemani suster. Gue gak bisa pergi ke 


banyak tempat kalau sama dia. Tapi, tetep aja Bella selalu 
datang ke rumah gue dan ngajak gue main bareng." 


"Lalu?" tanya Melody ingin tahu cerita selanjutnya. 


"Meskipun gue kadang males berteman sama dia, gue akan 
marah kalau dia telat minum obat atau ada yang isengin dia 
di sekolah. Gue terbiasa jagain dia dari kecil, direpotin sama 
dia, kalau dia sedih gue ngerasa bertanggung jawab atas 
itu. Gue sayang banget sama dia, meski terkadang dia 
susah dikasih tau, egois dan rasa memilikinya tinggi. Gue 
gak pernah ngebentak Bella, tapi setelah kenal lo gue 
melakukan itu." Dylan menoleh ke arah Melody, yang kini 
fokus ke arah Dylan, tidak lagi ke album foto yang dia lihat. 


"Saat itu, gue gak suka dengan sikap Bella. Gue gak suka 
dia bentak lo, dia buat lo ngerasa bersalah karena Fathur 
atau bahas Fathur di depan lo. Lo membuat gue berubah 
dan itu kali pertama gue enggak mementingkan Bella di 
hidup gue, tapi gue enggak merasa bersalah. Saat itu dalam 
pikiran gue, gue gak mau lo tersakiti oleh siapapun bahkan 
Bella sekalipun." 


Mendengar cerita itu, Melody menjadi ingat masa lalu, saat 
dia mengakui bahwa dirinya menyukai Dylan dan Bella 
memarahinya dan dengan percaya dirinya dia mengatakan 
bahwa Dylan akan selalu suka padanya, saat itu Dylan 
malah mengatakan bahwa dia juga menyukai Melody. Masa 
itu, sangat manis. 


"Bella senang gue akhirnya bisa menemukan orang yang 
gue suka saat itu, dia sangat menyukai lo Melody. Saat itu 
gue sering ninggalin lo untuk Bella, karena kondisi Bella 
saat itu, bahkan di hari ulang tahun lo gue ninggalin lo 
hanya untuk Bella. Bella butuh gue, lebih dari lo butuh gue. 
Bella gak punya siapa-siapa selain gue. Kalaupun gue harus 


mengulang hari itu, gue akan tetep ninggalin lo untuk Bella. 
Gue gak bisa ninggalin temen gue yang sedang 
memperjuangkan hidupnya hanya karena seorang pacar. 
Tapi, saat itu, gue bener-bener suka sama lo, sayang dan 
gak mau kehilangan. 


"Balik bahas yang seneng-seneng aja ya kak, gak perlu 
bahas masalah itu. Aku gak mau kita saling canggung dan 
menyalahkan satu sama lain lagi. Yang lalu biarlah berlalu." 
Melody tersenyum, entah dia merasa biasa saja saat Dylan 
kembali membahas tentang masa lalu mereka. 


Dia tidak tersakiti ataupun merasa ada hal aneh. Melody 
hanua merasa bahwa itu adalah kenangan dia, proaes 
dimana dia akan menjadi tambah dewasa. Anehnya, dia tak 
membenci Dylan ataupun marah kepada pemuda itu. 
Melody sadar sepenuhnya, bahwa saat itu pun dia benar- 
benar menyukai Dylan dan tak rela berbagi dengan yang 
lainnya. 


"Mending makan pizza sekarang kak." Melody mengambil 
satu slice pizza dan memakannya, dia tersenyum yang 
disambut senyuman pula oleh Dylan. 


Dylan juga mengambil satu slice pizza. Mereka mengobrol 
banyak hal, saling menceritakan pasangan masing-masing, 
tentang kuliah bahkan hal-hal yang tidak penting sama 
sekali. Melody tertawa begitupula dengan Dylan. 


"Aku seneng kak, akhirnya kita gak canggung lagi, kita bisa 
senyaman ini tanpa melibatkan apa yang pernah terjadi di 
masa lalu," ujar Melody 


"Gue juga," ucap Dylan 


"Semenjak kak Dylan kembali, aku gak pernah liat kak Dylan 
seperti sekarang, senyum dan ketawa sesering hari ini." 


"Mood gue bagus," jawab Dylan, "karena lo." 


"Sama-sama," kata Melody, padahal Dylan belum 
mengucapkan terima kasih padanya. 


"Gue kesel karena lo gak mau pergi sama gue." 
"Kenapa?" 

"Gue mau pergi sama lo, gue seneng dapet dare itu." 
"Kenapa mau pergi sama aku?" 


"Gue ingin memperbaiki hubungan kita. | mean, maksud 
gue, bisa ngobrol sesantai sekarang." 


Melody tersenyum, lalu mengangguk. Sebenarnya seperti ini 
pun sudah cukup, duduk berdua dengan Dylan sambil 
memakan pizza. Melihat album foto Dylan saat cowok itu 
masih bayi hingga sekarang. 


Dia juga melihat ada foto dirinya dengan Dylan saat 
kelulusan SMA. Masih malu-malu, foto berdua dan saat itu 
hubungan mereka sudah berpisah, meski masih saling 
sayang pada kenytaannya. 


"Menurut kak Dylan hubungan jarak jauh itu bakalan 
berhasil gak sih?" 


"Mungkin," jawabnya 


"Kok mungkin?" Melody mengerutkan dahinya, dia ingin 
jawaban lebih dari itu. 


"Kalau cowok niatnya selingkuh, ya mau sedeket apapun 
tetep bakalan selingkuh. Kalau setia ya, sejauh apapun juga 
bakalan tetep setia." 


"Iya, cinta itu satu dan gak bisa dibagi." 


"Lo emangnya mau LDR sama siapa? Cowok lo mau 
ninggalin lo kemana?" 


"Enggak kok, cuman tanya aja." 

"Mau nonton film?" tawar Dylan 
Melody mengangguk antusias, "Mau." 
"Yuk." 

"Ke bioskop?" 


Dylan menggeleng, "Enggak di mini teater rumah gue. 
Mama suka banget nonton, waktu itu kan mama sakit jadi 
Papa buatin ini buat Mama." 


"Papa kak Dylan pasti sayang banget sama Mama kak 
Dylan." 


"Ya, Papa hanya sayang Mama." 


Mereka berdua keluar dari kamar Dylan menuju mini teater 
untuk menonton film. Dylan meminta Melody untuk 
menunggu disana sendiri, sementara dia membuat popcorn 
terlebih dahulu untuk camilan mereka nonton. 


Selang beberapa menit Dylan kembali dengan satu 
mangkuk popcorn. 


"Udah pilih filmnya?" tanya Dylan 
Melody mengangguk, "Udah." 


"Nonton apa?" 


"Horor! Gapapa, kan?" 


"Masih aja seneng nonton horor padahal lo penakut," cibir 
Dylan, namun meskipun begitu Dylan tetap mengambil CD 
dari tangan Melody dan memutarnya. 


Melody sudah mendapatkan spot terbaiknya. Melody duduk 
di sofa, sebelum Dylan merubah sofa itu menjadi kasur. 
Dylan memberikan selimbut untuk Melody. 


"Lo selalu takut, tutupin pake itu." 


Dylan duduk di samping Melody, jarak mereka cukup jauh. 
Karena ditengah-tengah disimpan popcorn. Ruangan gelap, 
pencahayaan hanya berasal dari layar saja. 


Film sudah dimulai, Dylan melihat Melody sangat serius 
menonton film. Melody tetap seperti itu, akan serius kepada 
satu hal dan melupakan yang lain. 


Namun, disaat memasuki adegan seram. Dia mulai berteriak 
dan menumpahkan popcorn di dalam mangkuk. 


"Sorry." 
"Mmm..." 


Dylan tidak menyalakan lampu, dia hanya membuang 
popcornnya ke bawah. 


Berulang kali Melody menyenggol mangkuk popcorn, 
membuat Dylan menyimpan mangkuk popcorn itu dibawah. 


Melody kembali fokus nonton, sebelum dia kembali teriak 
karena jumpscare. Kali itu, Melody refleks bersembunyi ke 
arah Dylan. Dia pun tak jarang, menyakar dan memukul 
Dylan. Sejujurnya, Dylan sudah memprediksi akan seperti 


ini, dia sering menjadi korban Melody kalau mereka nonton 
horor. 


Meskipun begitu, tetap saja Melody akan menonton film 
horor lagi. 


Dylan tidak terlalu fokus ke filmnya, dia sudah menonton 
film itu bersama dengan Bella, Alice dan Deva. Jadi yang 
antusias hanya Melody, saat Dylan akan merebahkan 
badannya dia dipukul oleh Melody. 


"Jangan tidur," tegur Melody, "kebiasaan banget sih kalau 
lagi nonton malah tidur." 


Karena teguran itu Dylan mengurungkan niatnya. Dia 
kembali berusaha fokus dengan filmnya. 


dan berbalik ke arah Dylan, membuat jarak mereka semakin 
dekat. 


Adegan seperti ini sudah berulang kesekian kalinya. Kali itu 
saat Melody membuka matanya, mereka bertatapan cukup 
lama. Biasanya Melody akan cepat memalingkan wajahnya 
dan kembali menonton, tapi saat dia akan menonton lagi, 
Dylan menahannya. 


"Kenapa?" tanya Melody 


Jarak mereka semakin dekat, bahkan Melody bisa merasakan 
deru napas Dylan di wajahnya. 


"Gue boleh cium lo?" tanya Dylan 
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"Can | kiss you?" tanya Dylan disertai dengan suara serak. 


Melody diam saja menatap mata Dylan dengan seksama, 
gadis itu sepertinya masih bingung dengan pertanyaan 
Dylan barusan. Sebuah senyuman terukir di wajah Dylan, 
kemudian dia melepaskan Melody. 


"Gue bercanda," ujar Dylan, "lo harusnya tampar gue saat 
gue tanya kaya gitu." 


"Mau aku tampar?" tawar Melody yang dibalas kekehan 
pelan oleh Dylan. Lalu Dylan mengacak rambut Melody 
dengan gemas. 


Gadis itu melayangkan protes keras, dia balas mengacak 
rambut Dylan dengan tangannya. Tapi, lalu Dylan mengelus 
rambut Melody saat itu dengan lembut. 


"Nonton lagi aja." 


Melody mengangguk. Dia kembali menonton film, namun 
tidak bisa fokus. Sejujurnya dia masih bingung dengan 
permintaan Dylan sebelumnya, tapi kalaupun Dylan tadi 
serius, dia sudah pasti menolaknya. Alasan dia diam hanya 
agar terlihat bahwa dia tidak salah mendengar dan 
membuat mereka kembali canggung. 


Sudah susah payah sampai tahap ini, tahap dimana dia bisa 
mengobrol sesantai ini dengan Dylan tanpa ada 
perasaaannya yang sakit. 


Mungkin saat ini Melody benar-benar telah merelakan Dylan 
sepenuhnya dan menerima Dylan hanya sebagai temannya 
saja. 


Rasanya menyenangkan, bisa berteman baik dengan 
mantan. Berdamai dengan masa lalu membuat perasaannya 
menghangat, dulu dia pun melakukan hal yang sama 
kepada David. Membencinya sendirian, akhirnya dia lelah 
sendiri, mencoba memaafkan dan menerimanya kembali 
senagai teman, itu jauh lebih mudah. Setiap orang berhak 
atas kesempatan yang lain. 


"Pertemanan lo, Anna, Kate dan Jane gimana? Baik-baik 
aja?" tanya Dylan 


Melody memgangguk, "Iya, baik-baik aja." 
"Setelah Kate bilang suka Angga?" 


"Pernah suka," ralat Melody, "ya wajar kalau di antara kami 
sedikit canggung, namun itu tak akan lama. Anna juga pasti 
akan mengerti, mungkin Kate seperti itu untuk membuat 
Kak Liam cemburu?" 


"Menurut lo begitu?" Dylan mengangguk, dia membiarkan 
Melody kembali menonton filmnya. Sampai film itu selesai. 


"Mau nonton film lagi?" tawar Dylan, "atau mau pergi ke 
luar?" 


"Kak Dylan hari ini baik banget, kenapa?" 


Dylan beranjak dari tempatnya, lalu dia menyalakan lampu 
di ruangan itu. Melody menutup matanya sebentar karena 
silau. 


"Lo mau gue ketusin?" 


Melody mengerucutkan bibirnya, maksudnya bukan seperti 
itu. Aneh saja rasanya melihat sikap Dylan seperti ini. Tapi, 
ini jauh lebih baik daripada pemuda itu mengatakan hal 
yang terus saja menyakitinya. 


"Jadi, kita mau kemana?" tanya Dylan 
"Aku ikut, terserah kakak aja." 

"Gue mau berenang." 

"Kak Dylan belum mandi?" 


"Udahlah, emangnya kalau mau berenang itu belum 
mandi?" sinis Dylan. 


Balik lagi deh sifatnya. Tapi Melody menggeleng pelan. 
Memang tidak bisa di definisikan seperti itu sih. 


"Yaudah, lo ikut?" 


"Enggak, aku gak bawa baju ganti juga, gak bawa baju 
renang," ujar Melody 


"Ada bajunya Bella, lo pake aja kalau lo mau berenang." 


"Enggak, aku gak suka air." 


"Lalu sukanya?" 


"| love my self," jawab Melody yang direspons senyum 
singkat oleh Dylan. 


Mereka berdua keluar dari mini teater itu dan Dylan 
mengajak Melody untuk ke halaman belakang rumahnya. 
Terakhir dia berenang, bersama dengan Alice, Bella dan 
Deva. Akhir-akhir ini Deva juga jarang keliatan, dia bahkan 
tidak datang ke rumahnya. Biasanya Dylan tak begitu 
peduli, tapi menghilangnya Deva berbarengan dengan Alice 
juga pergi ke Amerika. 


Mungkinkah Deva juga pulang ke Amerika lagi? 


Entahlah, Dylan tak mau memikirkan hal itu. Dia sedang 
menikmati waktunya bersama dengan Melody. Alice juga 
belum mengabarinya sama sekali. Apa gadis itu kesulitan 
saat berada di Amerika? 


Dylan sudah masuk air, sementara Melody hanya duduk di 
pinggir kolam renang dengan camilan yang disiapkan oleh 
pembantu di rumah Dylan. Melihat Dylan menghabiskan 
waktu di dalam air, membuat Melody tersenyum sekilas. 
Melody membuka tasnya, mengeluarkan catatan yang selalu 
dia bawa dengan pensil. Dia menggambar saat Dylan 
sedang asik berenang. 


Hasil gambarnya itu dia berikan judul "bebas" 


Sebelum Dylan menyadari bahwa dia tengah 
menggambarnya, Melody segera menyimpan kembali alat 
tulis itu ke tasnya. Karena, kini Dylan menghampirinya dan 
mengambil minuman. 


"Lo kapan putus sama Louis?" 


Merasa aneh dengan pertanyaan Dylan, Melody 
mengerutkan dahinya, "Kenapa harus putus?" 


"Lo tau Mel, yang lo lakuin sekarang itu hanya buang-buang 
waktu." 


"Hanya karena aku dan Louis beda agama?" 


Dylan mengangguk, dia naik dari kolam dan duduk 
disamping Melody. Tentu saja dengan memakan camilan 
disana. 


"Ujungnya udah pasti, kan?" 
"Iya, tapi bukan berati aku harus putus sekarang sama dia." 


"Kalian berdua tuh hanya menunda perpisahan bukan 
mempertahankan hubungan." 


Mendengar hal itu, Melody hanya diam saja. Lalu 
mengadahkan tatapannya ke atas, tersenyum sekilas dan 
sekarang tatapannya sudah beralih ke arah Dylan. 


"Aku juga tau. Tapi aku bahagia sama Louis." 


Satu hal yang pasti, dia bahagia dengan Louis. Senang 
menghabiskan waktu dengan pemuda itu, hal kecil yang 
selalu Louis perhatikan saat bersamanya, bagaimana Louis 
memperlakukannya. Melody bahagia dan dia tidak siap 
untuk kehilangan Louis untuk saat ini. 


Tanpa dia sadari, perlahan dia mulai ketergantungan 
dengan kehadiran Louis di hidupnya. Pemuda itu dengan 
sabar menunggunya dan tak pernah lelah untuk 
meyakinkan perasaannya. 


Mungkin bisa saja nanti Louis pindah Agama, atau ada 
keajaiban lain. Tuhan gak akan mempertemukan mereka 
berdua kalau tak ada maksudnya. 


"Pindah agama itu bukan pilihan Mel," ujar Dylan, "kalau dia 
mau pindah agama supaya bisa terus sama lo, lo mending 
tinggalin dia." 


"Kenapa?" 


"Dia lebih sayang ciptaannya bukan Tuhannya," kata Dylan 
dengan pasti, "kalaupun harus pindah agama, entah agama 
apapun itu, mereka harus yakin terhadap apa yang mereka 
yakini. Bukan karena seorang mahluk aja." 


Perkataan Dylan begitu mengahantamnya, membuka 
pikirannya yang selama ini selalu beranggapan bahwa 
mereka masih pacaran dan masalah itu bisa dipikirkan 
nanti. Nikmati saja prosesnya. 


"Semakin lo mempertahankan hubungan lo, lo akan 
semakin sayang dia dan akan sangat berat melepaskannya." 
Dylan tersenyum saat mengatakannya, sebelum pemuda itu 
kembali masuk ke kolam dan melanjutkan berenang. 


Tapi bagaimana dengan Louis? Apakah dia juga memikirkan 
hal ini sebelumnya? Melody diam saja, pikirannya kacau, 
yang tadinya dia senang-senang saja, kini memimirkan hal 
yang dia anggap bisa nanti saja. 


Sebelumnya saat dia dekat dengan Louis pun, Melody sudah 
membatasi dirinya untuk tidak terlalu suka kepada pemuda 
itu. Tapi, Louis begitu saja masuk ke dalam hidupnya, 
mengenalkannya terhadap hal-hal baru, mengajarkannya 
arti toleransi yang sebelumnya. 


Apa benar apa yang dikatakan oleh Dylan, bahwa putus 
adalah jalan terbaik untuk hubungannya dengan Louis? 


Selesai berenang, mereka duduk berdua di gazebo sambil 
menikmati cokelat panas. Hari sudah mulai gelap, sebentar 
lagi sore akan berubah menjadi malam. 


Mereka benar-benar menghabiskan waktu seharian dengan 
hanya diam saja di rumah. 


"Kak..." 
"Ya?" 
"Aku mau nanya, boleh?" 


Dylan hanya diam saja, padahal Melody tak seharusnya 
bertanya. Dia sudah bertanya padanya saat dia mengajukan 
pertanyaan barusan. 


"Kak Liam gak pernah cerita soal apa-apa masalah Kate?" 
tanya Melody 


"Pernah," jawab Dylan 
"Cerita apa?" 
"Kenapa lo mau tau?" Dylan balas bertanya. 


"Aku merasa apa yang dikatakan oleh Kate malam itu saat 
truth or dare akan mempengaruhi hubungan mereka, aku 
gak suka di detik-detik akan reuni mereka malah menjadi 
renggang. Sebelumnya mereka mengkhawatirkan kita, tapi 
kita udah bisa mengatasi semuanya. Kate orang yang paling 
peduli, dia selalu ada di pihakku dan membelaku, aku sedih 
melihat hubungan Kate dan Liam seperti sekarang." 


Bisa Dylan mengerti. Kate memang yang paling bar-bar, dia 
terkadang berani mengomelinya meski Dylan tak pernah 
merespons. Gadis itu sangat peduli pada teman-temannya, 
tapi Dylan tak tertarik dengan membahas masalah itu. 
Kalaupun Kate dan Liam harus berakhir itu memang sudah 
kemauan mereka, sebagai teman dia hanya bisa support 
saja. 


"Ah, cewek bar-bar itu." Dylan berdecak pelan, "Gue kasih 
tau lo, Kate gak pernah suka sama Angga." 


"Tapi malam itu?" 


"Lo percaya?" Dylan meremehkan, "Bahkan gue yang gak 
kenal deket dengan Kate tau, bahwa cewek itu berbohong 
dan sengaja mengatakan itu. Entah ada maksud apa." 


"Menurut kak Dylan begitu ya?" Melody mengangguk. 
"Lo deket dengan Liam?" 


Cepat Melody menggeleng, "Enggak, bahkan gak pernah 
ngobrol sama sekali, kecuali kalau ada Kate. Kak Liam 
keliatannya sangat ramah, tapi di luar atau hal yang gak 
melibatkan Kate, kita hanya orang asing aja yang saling 
mengenal aja. Cuman beberapa hari terakhir ini kak Liam 
sering nanyain Kate sama aku." 


"Lalu lo jawab?" 


"Iya, seperlunya. Itu juga kadang nanya Kate dulu harus 
dijawab apa engga." 
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Selepas mengantarkan Melody pulang, Dylan langsung 
mengaktifkan ponselnya. Ada beberapa pesan yang dikirim 


oleh Angga, Deva dan Alice. 


Pesan pertama yang dia buka adalah dari Alice, gadis itu 
memberitahu bahwa dirinya sudah sampai dengan selama. 


Dylan melihat jam dinding di kamarnya, pukul 11 malam. 
Artinya di tempat Alice saat ini pukul 11 siang. Tanpa 
membalas pesan itu, Dylan langsung menlik ikon face time 
dengan Alice. 


"Hei sayang, kok belum tidur?" tanya Alice yang sepertinya 
tengah sibuk merapihkan penampilannya. 


"Kamu mau kemana?" 


"Mau nemenin daddy ke acara temennya, aku kesini, kan 
untuk itu?" 


"Harus secantik itu?" 


"Kamu cemburu disaat yang gak tepat." Alice tersenyum, 
"Selama ini aku gak cantik?" 


"Aku cemburu," rajuk Dylan 


"Sejak kapan cowok dingin bisa merajuk seperti ini," kekeh 
Alice. 


"Ah, seharian tadi aku menghabiskan waktu dengan 
Melody," jujur Dylan 


"Oya? Lalu?" 
"Aku senang." 


"Baguslah, aku senang kalau kamu senang." 


"Kamu gak cemburu?" tanya Dylan ingin tahu, karena Alice 
terlihat biasa saja. 


"Harus aku katakan?" jeda Alice, sebelum gadis itu 
mengatakan kalimat lain, "Aku tau kamu, kamu gak akan 
macem-macem di belakang aku, kalau kamu ketemu dia itu 
memang harus ketemu dia." 


"Aku dapat dare dan harus melakukan guality time bersama 
Melody." 


Alice mengangguk, "Jadi kamu melakukan apa aja sama dia 
seharian?" 


"Main PS, makan pizza, nonton film, berenang, minum 
cokelat panas, makan malam." 


Semua yang dikatakan oleh Dylan adalah kenyataannya. Dia 
tidak menyembunyikan apapun dari kekasihnya, terlihat 
raut wajah senang dari wajah Alice. 


"Ah, jangan buat aku kembali ke Indonesia secepat itu," ujar 
Alice, "kenapa kamu buat aku semakin sayang kamu?" 


"Itu memang harus, lalu apa yang kamu lakukan kemarin?" 


"Aku istirahat seharian, terus ke kafe tempat kita biasa dan 
gak disana aku ketemu Deva." 


"Deva nyusulin kamu?" 


Alice mengangguk, "Dia kembali ke Amerika, katanya 
temen-temen kamu gak asik disana. Dia kembali bukan buat 
aku, tapi buat temen-temennya." 


"Oh iya..." 


"Sayang, aku harus pergi sekarang, daddy udah panggil. 
Kamu istirahat ya, nanti aku kabarin kamu lagi." 


"Masih kangen." 

"Kamu tau daddy paling gak suka kalau aku telat, kan?" 
"Mmm iya, love you." 

"Love you too, more, always." 


Face time mereka selesai. Dylan segera mengecek pesannya 
yang lain. 


Deva : Gue balik ke Amerika. 

Deva : Lo masih mau tunangan ama Alice? Belum terlambat 
kalau lo batalin semuanya. 

Deva : Dia mungkin akan tinggalin lo. 


Dylan mengabaikan pesan itu, Deva masih saja seperti itu. 
Lalu, dia mengecek pesan yang dikirimkan oleh Angga. 


Angga : Lo bener, Liam selingkuh. 


Dylan yang memberitahu Angga saat itu, tapi dia tidak 
mengatakan siapa cewek yang bersama dengan Liam saat 
itu. Pemuda itu hanya mengatakan bahwa Liam pergi 
dengan seorang cewek yang dia kenal. 


Angga : Meskipun Anna temen Kate, dia gak mungkin, 
kan?" 


Dylan : Lo curiga sama Anna? 
Angga : Tinggal kasih tau siapa! Kate tau. 


Dylan : Ya, cewek itu ada disana saat kejadian. 


Angga : Kok lo bisa tau? Lo lagi ngapain? Jangan-jangan lo 
selingkuh lagi sama Kate? 


Dylan : ngaco 

Angga : Jadi, siapa? 

Dylan : Temennya Kate. 

Angga : Bangke!!!!!!!! gue ke rumah lo. 
Dylan : udah malem. 

Angga : Bodo!!!!!! 

Dylan : Gak gue buka pintu. 

Angga : Gue manjat. 

Dylan : alarm anti maling gue nyala. 


Angga : Setaaaaaaaannnnnn!!!!! bisa mati penasaran anjir, 
masa Nana selingkuh? huhu, Jane juga keliatan bucinnnn 
banget sama abangnya Melody. Apa Melody? Lo benci dia 
karena dia selingkuh sama Liam? Ya ini masuk akal. Tapi, 
Melody? Apa iya? Cewek polos gemezin gitu. Lo salah liat 
kali Lannnnnn 

Dylan : Begitu ya? Menurut lo gak mungkin? 

Angga : Tuh kan, salah liat! Yakin gue. 

Dylan : Lo pernah liat gue salah ngenalin orang? 

Angga : Gak sih! 


Dylan : Temennya Kate, mereka aja? 


Angga : Gak sih, temennya dia kan banyakkkk. Keknya 
satpam juga temen dia deh. 


Dylan : Yang gue tau? 


Angga : Ya cuman mereka bertiga. Bella, Bianca, Jasmine 
termasuk temen gak? 


Dylan : Mungkin. 

Angga : Gue bakal cari tau sendiri. 
Dylan : Ya. 

Angga : Najis, irit amat. 


Dylan hanya membaca pesan terakhir itu, sebelum dia 
mencharger ponselnya. Hari itu Alice mengajaknya makan 
malam saat tepat tanggal jadi hubungan mereka. Alice 
menyewa tempat itu dan malam itu, hanya sedikit 
pengunjung disana. Kebanyakan orang yang datang, 
biasanya sudah memiliki member vip. 


Tak sengaja, dia melihat Kate malam itu, berdua dengan 
Andre. Alice yang memberitahunya. Dylan berusaha tak 
peduli dan hanya akan bersikap pura-pura tidak melihat, 
namun saat dia melihat Kate menangis di pelukan Andre, 
segera dia mengalihkan pandangan ke arah apa yanh dilihat 
Kate. Liam ada disana dengan seorang gadis yang dia kenal, 
tengah berciuman. 


aaa 
Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


Jadi sampai sini kalian bisa menyimpulkan siapa yang 
menjadi simpanan Liam? 


Vote disini kalian mencurigai siapa dan kenapa? 
1. Jane 

2. Melody 

3. Anna 

4. Bianca 

5. Bella 

6. Jasmine 


btw aku memang bikin karakter Alice tuh cewek tangguh 
dan gak gampang disakitin. Aku suka dia tapi kenapa kalian 
benci dia? 
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Chapter Tiga Puluh Satu Retrouvailles 
Now Playing - Be My Love 
Selamat Membaca Cerita Melody dan Dylan 


Kali ini sudah sampai titik reuni, silakan menikmatinya. 


KKK 


BAGIAN DUA PULUH TIGA PULUH SATU - Reuni (1) 


Masalah hidup lo masih kurang? Sampe ikut campur 
masalah orang lain. 


KKK 


Hari H reuni telah tiba. Awalnya Kate memaksa akan 
membawa mobil sendiri daripada harus satu mobil dengan 
Liam. Gadis itu belum siap mengalami momen awkward 
yang pasti membuatnya bingung nanti. 


"Yaudah lo satu mobil sama gue dan Anna aja," ajak Angga 


Anna melirik sekilas dia tak berkomentar, sebelum Angga 
melanjutkan kalimat selanjutnya. 


"Ada Dylan sama Melody juga." 


Kate mengangguk, dia mengabaikan Anna yang 
menatapnya dengan tatapan tajam. Terserahlah, toh dia pun 
tidak hanya berduaan dengan Angga saat itu. 


Benar, dia tak pernah menyukai Angga. Dia yang menulis 
pertanyaan itu dengan harapan akan didapatkan oleh salah 
satu dari dua orang yang menyakiti perasaannya. Namun, 
sial justru dialah yang mendapatkan truth itu. 


Mobil pertama diisi oleh Dylan, Angga, Anna, Melody dan 
Kate. Di mobil kedua ada Jane, Liam, Andre, Bella dan 
Fathur. Sementara di mobil ketiga ada Gery, Arsen, Bianca, 
Jasmine dan Yugo. 


Perjalanan di pimpin oleh mobil Dylan, diikuti oleh mobil 
Liam dan selanjutnya mobil Yugo. 


Terasa canggung. Anna bahkan tak melirik ke arah Kate 
sedikit pun, Melody yang duduk di tengah antara keduanya 
merasa sedikit bosan. 


"Na, itu kan hanya permainan," ujar Melody, "lagipula Kate 
enggak pernah caper sama kak Angga juga." 


"Mel, diem," potong Dylan 


Melody melirik sekilas ke arah Dylan yang duduk di kursi 
depan, dia tersenyum sinis. Tetap saja, pemuda itu selalu 
ingin mengontrolnya. 


"Kak, aku gak bisa diem aja liat temen aku kaya gini," balas 
Melody 


"Na, emangnya lo gak pernah suka sama pacar temen lo 
apa?" sinis Dylan, yang kini membuat Angga menoleh ke 
arah Dylan sebentar, meskipun Angga kembali fokus 
menyetir. 


Saat itu Kate masih tak bersuara, dia memilih bungkam dan 
mendengarkan lagu melalui earphonenya. 


"Kak jangan memperumit keadaan deh," ketus Melody, 
"Kate, kan bilang dia pernah suka doang, wajar kok. Kaya 
kadang aku mikir Abang suka sama Jane dan selalu ngerti 
Jane, aku pengin punya pacar kaya abang, atau kak Angga 
yang funny, Liam dengan semua sisi romantisnya, ada 


kalanya kita selalu ingin ada disisi orang lain, tapi bukan 
berati kita mau ngerebut kebahagiaan orang lain Na." 


Mendengar penjelasan Melody yang cukup panjang itu 
membuat Anna menoleh. Dia sejujurnya hanya bingung 
harus bersikap bagaimana kepada Kate, dia takut jika 
sampai detik ini Kate masih menyukai Angga dan akan 
menyakiti perasaan Kate jika Anna berduaan dengan Angga. 


"Kalau gue bilang gue suka Louis gimana, Mel?" tanya Anna 
dengan raut wajah datarnya. 


"Mmmm, sedikit canggung," ujar Melody jujur, "tapi 
menyukai orang yang sama bukan berati harus musuhin 
temen, kan? Lagipula kak Angga kan sayang sama lo, Na." 


"Lo marah sama Kate hanya karena dia suka Angga atau lo 
sembunyiin hal lain?” Dylan menanyakan pertanyaan itu 
dengan datar. 


Angga bereaksi dengan menatap tajam ke arah Dylan, 
namun Dylan menyuruh Angga kembali fokus menyetir saja, 
dia tidak mau mati muda hanya karena masalah seperti ini. 


Melody merasa kalau Dylan tengah mencoba 
menyampaikan sesuatu, namun dia tidak mengerti apa 
maksud dari cowok itu. Disat Melody ingin penjelasan lebih 
lanjut, Dylan memilih untuk diam saja. Memainkan 
ponselnya dan memaskan earphone ke telinganya. 


"Kate..." bisik Melody 
Satu tangan Kate melepas earphonenya, "Kenapa?" 


"Lo udah gak suka kak Angga, kan?" 


Kate hanya membalasnya dengan senyuman. Dia tidk 
menjawabnya secara jelas dan itu membuat Melody sedikit 
kesal. 


"Lo udah baikan sama Louis?" tanya Kate 


Melody menggeleng, "Dia bales chat gue sih, tapi yagitu 
singkat-singkat beda dari biasanya." 


"Wajar sih dia marah, lo quality time bareng mantan lo. 
Emangnya kemarin lo ngapain aja sama kak Dylan?" 


Tanpa Kate sadar dia menanyakan hal itu kepada Melody 
saat Dylan ada di tempat yang sama dengannya. Ketika 
Melody akan menjawab tapi Dylan lebih dulu buka suara. 


"Harus kasih laporan juga kita ngapain aja kemarin?" ujar 
Dylan dibarengi nada yang tak bersahabat. 


"Lo gak berantem sama kak Dylan, kan, Mel?" tanya Kate 
lagi. 


"Enggak kok," jawab Melody 
"Lo berharap gue berantem sama Melody?" ketus Dylan 


"Kan biasanya elo kak yang selalu cari masalah," cibir Kate, 
Dylan meresponsnya dengan senyum sinis, "Alice kapan 
balik?" 


"Ngapain lo nanyain cewek gue?" 


"Gue ama dia sekarang udah berteman, Alice cewek keren," 
kata Kate dengan ceria 


"Baru sadar?" 


Kate mencibir, dia tidak menyukai kepribadian dari pemuda 
itu. Meskipun memiliki tampang yang diatas rata-rata, lahir 
dari sendok emas tapi kepribadiannya bikin ngelus dada. 
Kate berbisik kepada Melody dan menanyakan mengapa 
gadis itu pernah menyukai cowok seperti Dylan. Lalu Melody 
balas berbisik, dia mengatakan bahwa saat itu mungkin dia 
khilaf. 


Keduanya tertawa geli. 


Sesampainya di villa, mereka semua langsung menyimpan 
barang-barang mereka di kamar masing-masing. Kate satu 
ranjang bersama dengan Jane, sementara Anna dengan 
Melody. 


"Kate, kak Liam ngasih ini buat lo." Jane memberikan 
paperbag kepada Kate. 


Memang, dia tadi satu mobil dengan mantan tunangannya 
itu. 


Kate mengambilnya tanpa minat, dia hanya 
mendiamkannya saja tanpa menyentuhnya kembali. Kate 
membongkar kopernya dan mengeluarkan pouch make 
upnya. Touch up, seperti biasa. Dia harus kelihatan cantik, 
apalagi sekarang. Setelah putus, dia harus memperlihatkan 
bahwa dia lebih baik daripada bersama dengan Liam. 


"Kate, lo gak ada niat mau balikan sama kak Liam gitu?" 
tanya Jane, "kalau masalahnya hanya karena dia posesifin lo 
kan bisa dibicarain baik-baik." 


Senyum Kate mengembang, "Mungkin gak cuman karena 
itu." 


"Udah gue duga, lo punya PIL, kan?" tebak Jane sambil 
manggut-manggut. 


"PIL? pil apa? Obat?" Melody mengerutkan dahinya bingung. 


"Pria Idaman Lain," jawab Jane, "Io masa gak ngerti begituan 
juga." 


"Enggak," jawab Kate, "tapi mungkin Liam punya cewek 
idaman lain." 


"Makaud lo?" 


"Iya, Liam mungkin bosen sama gue dan tergoda cewek lain. 
Entahlah, gue gak mau berprasangka buruk." Kate 
tersenyum, senyuman yang menyiratkan banyak arti. 


Setelah itu Kate pamit untuk turun lebih dulu, karena dia 
hanya menyiapkan beberapa dekorasi yang belum selesai, 
sebelum tamu undangan hadir. Liam seolah ingin mengobrol 
dengannya saat mereka tak sengaja bertemu, namun Angga 
datang menghampirinya dan menanyakan perlu bantuan 
atau tidak. 


"Kak Angga jangan terlalu baik sama gue, nanti Anna salah 
paham," ujar Kate, "Kalau senelum kejadian truth or dare sih 
gak masalah." 


"Jadi siapa cewek itu? Anna?" Angga langsung ke intinya, 
namun Kate tak menjawab dia perlahan menjauh dari 
Angga, Angga mengejar Kate, "Atau Jane? Mungkin, 
Melody?" 


"Aku pikir kak Angga tau," kata Kate, "kenapa kemarin kak 
Angga tau apa yang mereka lakuin?" 


Kate segera pergi meninggalkan Angga, Liam hanya 
memperhatikannya dari jauh. Dia bisa saja melabrak Liam 
dan temannya itu, tapi Kate harus memastikan dulu apa 
yang terjadi malam itu. 


Dia memang melihat Liam seperti berciuman, dia kalut dan 
menangis. Setelah itu dia meminta Andre untuk 
mengantarnya pulang saja. Bersikap biasa saja pada 
temannya sangat sulit untuk Kate. Dia yang emosinya 
meledak-ledak, harus diredam hanya karena takut 
kehilangan seorang teman. 


"Lo pikir dengan begini akan menyelesaikan masalah?" 


Kate segera melihat ke sumber suara. Suara itu berasal dari 
belakangnya dan Dylan berdiri disana sebelum dia duduk di 
samping Kate. 


"Gue liat apa yang lo liat malam itu." 
"Berapa orang yang tau?" 

"Hanya gue dan Alice." 

"Kak Angga?" 


Dylan menggeleng, "Gue kasih tau dia kalau lo gak pernah 
suka dia." 


"Kenapa?" Kate kesal sendiri, "Kenapa kak Dylan kasih tau 
kak Angga?" 


Bibir Dylan menyunggingkan senyum sinis, "Hak gue mau 
kasih tau siapa aja." 


"Gue bukan Melody yang bisa aja kak Dylan ikut campur 
masalah hidupnya. Kita gak pernah sedeket itu, gue hanya 
tau kak Dylan sebagai mantan Melody dan sepupu Anna 
juga teman mantan gue. Kak Dylan gak berhak ikut campur 
atas masalah gue." 


Sudah Dylan duga, cewek itu akan bereaksi seperti ini. 
Merepotkan dan keras kepala. Tipe cewek selalu benar dan 
terkadang meremehkan pasangannya. Menanggap bahwa 
dirinya bisa melakukan apa saja sendirian, padahal mereka 
hanya menyakinkan diri saja. 


Ini juga bukan kemauan Dylan ikut campur atas masalah 
temannya. Dia hanya tak suka jika melihat orang lain pura- 
pura tidak tahu dan membiarkan masalah semakin larut. 


"Lo seneng di cap sebagai cewek perebut pacar orang?" 
cibir Dylan 


"Gue ngerebut siapa? Kak Angga? Enggak!" 


"Kalau lo gak mau kasih tau Liam, biar gue yang kasih tau 
dia kalau lo tau hubungan Liam dengan temen lo." 


"Kak Dylan!" teriak Kate, "Masalah kak Dylan gak cukup 
sampe ngurusin masalah hidup orang?" Kate berdiri dari 
tempatnya, tatapannya nyalang. Dia kesal dengan tingkah 
Dylan yang seenaknya saja. 


Dia pikir dia siapa sampai bisa melakukan semuanya. 


"Gue rasa Liam perlu penjelasan kenapa dia ditinggalin 
sama lo." Dylan tersenyum penuh kemenangan. 


"Brengsek!" Kate semakin dibuat kesal oleh Dylan, "Oke, 
gue akan kasih tau dia! Bahwa selama ini gue tau hubungan 
dia dengan cewek sialan itu. Puas?!" 


"Ya, Liam ada di gazebo kolam renang sekarang. Dia nunggu 
penjelasan dari lo." Dylan memperlihatkan layar 
handphonenya, dia tengah melakukan panggilan telepon 
demgan Liam. 


Yang artinya bahwa Liam mendengarkan pembicaraan 
antara Liam dan Kate saat itu. 


"Kalau lo mau mengakhiri semuanya, lo harus memberitahu 
alasan lo yang sesungguhnya." Dylan meninggalkan Kate 
yang masih diam saja di tempatnya sekarang. 


Langkahnya terhenti saat dia menemukan Melody yanh tak 
jauh dari tempatnya dan Kate tengah berbicara tadi. Dylan 
tak mengatakan sepatah katapun, dia langsung 
meninggalkan Melody. Tapi, gadis itu langsung 
mengejarnya. 


"Kak," panggil Melody 


"Gue gak akan kasih tau jawaban atas pertanyaan lo," kata 
Dylan 


"Emangnya kak Dylan tau aku akan nanya apa?" 
"Ya, obrolan gue sama Kate." 
"Kok bisa tau?" 


"Di wajah lo jelas sekali pertanyaannya," sinis Dylan, "Io 
pura-pura gatau aja sampe Kate kasih tau semuanya." 


Melody mengangguk. Dia diminta Kate unruk menempelkan 
beberapa foto mereka di satu tempat, kerjaan bendahara 
saat hari H memang tidak banyak. Jadi dia hanya membantu 
siapapun yang membutuhkan bantuannya. 


"Kate kuat banget ya," kata Melody 
"Lo ngomong sama siapa?" 


"Kak Dylan lah!" 


"Emangnya gue keliatan mau ngomong sama lo?" 
"Lalu kenapa kak Dylan jawab?" 
"Ah, mana sini gue bantu tempelin fotonya." 


Melody memberikan sebagian foto kepada Dylan, pemuda 
itu dengan telaten dan sangat rapi menempelkan foto-foto 
mereka. Kebanyakan foto-foto saat mereka SMA, begitu 
banyak kenangannya. Kate mengumpulkan semua foto ini 
sendirian. 


"Kalau nanti Kate kasih tau siapa cewek itu, jangan 
dijauhin." 


"Kenapa?" 
"Kalian teman dan gue pikir cewek itu punya alasan." 


"Tapi selingkuh sama pacar temen? Alasan apa yang 
membenarkan?" 


"Mel..." Dylan menghentikan aktivitasnya, lalu dia menatap 
ke arah Melody, "Belum tentu selingkuh," katanya. 


"Maksud kak Dylan?" 


"Gini deh, kemarin kita ngabisin waktu seharian. Apa itu 
selingkuh?" tanya Dylan 


"Enggaklah!" bantah Melody tegas, "kemarin kita hanya 
dare." 


"Kalau orang lain liat kita barengan dan gak tau kita lagi 
ngejalanin dare? Gimana?" 


Melody diam saat mendengar perumpamaan yang dikatakan 
oleh Dylan. Benar, setiap orang perlu penjelasan. Louis bisa 


mengatakan bahwa Melody senang mendapat dare tersebut, 
itu bisa terjadi karena Melody kurang menjelaskan kepada 
Louis. Komunikasi mereka buruk. 


"Bisa aja, Liam sama cewek itu hanya sebatas teman. Lalu 
mereka terbawa suasana, seperti kita kemarin." 


Dahi Melody bergelombang, dia bingung "Seperti kita?" 
tanyanya 


"Ya, hampir ciuman." 


Memang mulutnya Dylan tidak bisa disaring! Dia 
mengatakan seenak jidatnya saja. Padahal hal seperti itu 
tidak seharusnya dikatakan secara frontal, jika ada yang 
mendengarnya bisa saja salah paham. 


"Gue emang bercanda kemarin," katanya, "gue gak akan 
cium cewek selain pacar gue. Kalaupun gue ingin cium lo, 
gue harus jadiin lo cewek gue dulu." 


"Jadi, kak Dylan jadiin Alice pacar kak Dylan hanya karena 
ingin cium Alice aja?" 


"Gak sesimpel itu." Dylan tertawa mendengar pertanyaan 
Melody yang kelewat polos itu, dia mengelus rambut Melody 
lembut, "Gue jadiin Alice pacar gue karena gue bahagia 
sama dia." 


"Kenapa kak Dylan sekarang hobi banget ngelus rambut 
aku, ngacak-ngacak rambut aku, sih?" Melody 
membenarkan rambutnya dengan jari-jarinya. 


"Lo pendek, gemes, pengen gue jadiin gantungan kunci biar 
bisa dibawa kemana-mana." 


Mendemgar jawaban itu, Melody hanya mencibir. Tidak 
bisasanya Dylan menjawab pertanyaan dengan manis 
seperti itu. 


"Sayangnya aku gak mau dibawa sama kak Dylan kemana- 
mana, aku punya kehidupan lain yang lebih penting." 


"Gue tau," ujar Dylan, "Makasih ya." 

"Untuk?" 

"Semuanya." 

"Salah satunya?" 

"Menerima gue sebagai teman lo," jawab Dylan. 
Melody mengangguk. 


Satu tangan Dylan terulur ke arah Melody dan menarik 
ikatan rambut yang mengucir rambut Melody, "Lo lebih 
cantik kalau rambut lo di gerai," bisik Dylan sebelum 
akhirnya dia pergi meninggalkan Melody. 


daa 
Terima Kasih Sudah Membaca Cerita MeloDylan 


Setelah Chapter ini, kalian sudah bisa mengerucutkan siap 
yang menjadi teman cewek Liam. 


1. Anna 
2.Jane 
3. Bella 


4. Bianca 


5. Jasmine 


btw, aku ngakak-ngakak liat teori kalian dan ada beberapa 
yang masuk akal. Semoga di chapter-chapter selanjurnya 
akan segera menebak siapa cewek itu. 


Oh iya, selamat menikmati bagin reuni part 1. Reuni kali ini 
manis dan semoga kalian menyukainya. 


Vote 50k + 25k komen 
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with Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Tiga Puluh Dua Retrouvailles Bag 2 
Now Playing : Aaliyah Masaid - Berharap Tak Berpisah 
SELAMAT MEMBACA KISAH MELODY DAN DYLAN. 


gemeznya Melody huhuhu 


KKK 


BAGIAN TIGA PULUH DUA - Retrouvailles bag 2 


Terkadang aku ingin kembali ke masa semuanya tidak 
serumit ini. Dimana ada aku dan kamu masih terikat oleh 
kata 'kita'. 


KKK 


REUNI yang mereka rencanakan berhasil, tak hentinya 
teman-teman yang mereka undang berdatangan. Mereka 
semua menikmati keseluruhan reuni. 


"Seneng banget gue Ga, mereka seantusias ini sama acara 
yang kita buat," ujar Anna disertai senyuman manisnya, lalu 
gadis itu menyenderkan kepalanya ke bahu Angga. 


Angga mengelus lembut puncak kepala Anna, "Ya, gue juga 
seneng. Apalagi dekorasinya bagus." 


Kini Anna tak lagi menyenderkan kepalanya di bahu Angga. 
Dia tahu kalau yang berurusan dengan dekorasi adalah 
Katrina Azzela, gadis yang empat hari lalu mengakui bahwa 
dia pernah menyukai kekasihnya. 


"Maksud lo ngomong kaya gitu apa?" 


"Apa sih Na, kan emang dekorasinya bagus." 


Perlu Anna akui bahwa dekorasi yang dirancang oleh Kate 
benar-benar spektakuler, gadis itu tidak setengah-setengah 
dalam segala sesuatu. Masalah mode, Kate memang 
juaranya, tak ada yang mengalahkan. 


"Lo suka sama Kate?" 


"Na, lo kenapa jadi kaya anak kecil gini deh," keluh Angga 
sedikit tak suka, biasanya Anna tak akan mengungkit hal- 
hal seperti ini, jika ada gadis yang menyukai dirinya 
terkadang Anna akan menggoda Angga, tapi kini gadis itu 
bereaksi berlebihan. 


Lagipula Angga benar-benar memuji Kate atas hasil kerja 
kerasnya membuat dekorasi yang sempurna. Angga tak ada 
perasaan apapun kepada Kate dan dia pun tau kalau Kate 
berbohong pernah menyukainya. 


"Kate lebih cantik dari gue, kan? Beli sexy? Lebih 
fashionista, lebih gaul, lebih hitz?" 


"Na, sejak kapan suka sama seseorang diukur dari hal 
seperti itu?" tegur Angga, "apa gue memperpanjang 
masalah tentang Kelvin waktu itu?" 


Benar. Angga tak memperpanjangnya, Anna menjelaskan 
bahwa dia tak sengaja bertemu dengan Kelvin di rumah 
pemuda itu, saat Anna menjemput adiknya di rumah Fifa 
yang kebetulan adalah adik dari Kelvin. 


Anna tidak berbohong, dia mengobrol sebentar dengan 
pemuda itu dan tak ada yang dibicarakan lagi. Dia 
mengatakan semuanya kepada Angga. 


"Lo deket Na sama Liam?" tanya Angga tiba-tiba. 


Dia penasaran dengan reaksi Anna, dia bukan tidak 
mempercayai Anna. Hanya saja, pancingan Dylan saat di 
mobil tadi benar-benar mengganggunya dan menganggap 
bahwa Anna melakukan hal tidak terpuji di belakangnya. 


"Ya deket, dia pacar Kate dan temen lo. Kenapa emangnya?" 


"Gue kasian aja sama hubungan dia dan Kate, keliatannya 
Liam masih sayang sama Kate." 


Anna mengangguk setuju, "Ya, Liam sayang sama Kate dan 
Kate juga sayang sama dia. Mungkin keduanya butuh waktu 
masing-masing untuk memahami satu sama lain. Meskipun 
gue canggung ama Kate gara-gara dia bilang pernah suka 
sama lo, gue gak mau hubungan Kate dan Liam berakhir 
begitu aja." 


"Begitu aja?" 


"Ya, bukannya Kate memutuskan hubungan mereka 
sepihak? Apa-apaan dia, hanya karena Liam menyadap 
ponselnya langsung mutusin hubungan, padahal kan bisa 
dibicarain baik-baik," omel Anna kesal, tapi dia tidak bisa 
menasehati Kate yang memang keras kepala. Apalagi 
hubungan keduanya pun sedang tidak baik. 


"Kalau semisal ada pihak ketiga?" 

"Maksud lo Kate selingkuhin Liam gitu? Dia populer sih di 
kampus, pernah jadi model kampus juga yang dipajang di 
selebaran promosi kampus." 


"Bukan Kate tapi Liam?" 


"Hah? Liam? Segitu cintanya dia ama Kate, mana mungkin 
dia selingkuh Ga. Liam nyadap ponsel Kate aja karena 
terlalu sayang, kan? Batesin segala aktivitas Kate? Kalau dia 


gak sayang dan selingkuh, mungkin dia gak akan lakuin hal 
itu." 


Mengapa Angga merasa yakin kalau Anna adalah cewek 
yang selama ini menjalin hubungan dengan Liam 
dibelakang Kate. Padahal dia yang paling tahu Anna itu 
bagaimana, gadis itu tak mungkin mengkhianatinya apalagi 
mengkhianati sahabatnya. Kate selalu membela teman- 
temannya, saat dia dan Anna putus dulu, Kate selalu 
mengomelinya dan bersikap galak, menutup akses Angga 
untuk menghubungi Anna. 


Sesayang itu Kate pada teman-temannya. Angga jadi heran 
siapa gadis yang berani menusuk Kate dari belakang seperti 
sekarang. 


KKK 


Dylan mengirimkan pesan kepada Alice serta foto-foto 
suasana reuni mereka. 


Dylan : Suasana reuni, seru. 
Dylan : Kamu juga seru-seruan, kan disana? 
Dylan : Kangen kamu 


Dylan menyimpan kembali ponsel itu sakunya, lalu dia 
menikmati reuni dengan bergabung dengan teman- 
temannya yang tengah mengobrol banyak hal di taman 
belakang. 


Beberapa dari mereka saling menceritakan kegiatannya 
masing-masing. Rasanya baru kemarin Dylan bersekolah 
dan menikmati masa putih abu-abunya, kini dia sudah 
beranjak menjadi lebih dewasa lagi. 


"Lan katanya lo mau tunangan?" tanya seorang cowok 
dengan rambut berwarna blonde, sepertinya sengaja dia 


cat. Katanya dia berencana menjadi idol. Entahlah, terserah 
saja. 


Dylan mengangguk. 


"Sama anak konglomerat ya?" komentar temannya yang 
lain. 


Dylan tak berkomentar lagi, dia memilih diam dan meminum 
minumannya. 


"Gila ya, Dylan aja udah kaya raya ini ceweknya lebih kaya 
dari Dylan," tambah komentar yang lainnya. 


"Lo kok tau sih?" tanya yang lainnya, biasa jiwa kepo 
membara kalau ada gosip. 


Lalu salah satu informan dari mereka menceritakan, kalau 
Ayahnya Alice masuk ke orang terkaya di Indonesia. 
Keluarganya memang tidak stay di Indonesia melainkan di 
Amerika, tapi Ayahnya Alice berdarah campuran. Besar di 
Indonesia dan belum lama pindah ke Amerika. 


Keluarganya Alice memiliki departemen store dimana-mana, 
gadis itu juga pernah menjadi bintang cilik saat kecil. 
Namun, ketika dewasa dia memilih untuk dibalik layar saja 
dia tidak menginginkan menjadi yang utama. 


"Parah kalian gosipin ceweknya Dylan di depan calon 
tunangannya," tegur Arsen 


"Emangnya kalau kita nanya ke Dylan bakalan dikasih tau?" 
jawab salah satu cewek, "lagian kita ngomongin fakta kok." 


Dylan tak suka jika ada yang membicarakan keluarga Alice. 
Seolah-olah gadis itu besar dari sendok emas, dia juga 
bekerja keras untuk kehidupannya. Dia tak bisa memilih 


untuk dilahirkan dikeluarga siapa dan memilih orang tua 
mereka. Bahkan gadis itu membiayai sekolahnya sendiri 
dengan mengincar beasiswa penuh, mengandalkan otaknya 
agar tak di cap sebagai gadis yang senang menghambur- 
hamburkan uang. 


Gerah rasanya mendengarkan gosip tentang pacarnya itu, 
Dylan memilih meninggalkan meja mereka. Tak sengaja dia 
melihat Melody yang berdiri di depan bar minuman. Lalu, 
pemuda itu melangkahkan kakinya menghampiri gadis yang 
terlihat kebingungan itu. 


"Stroberi pasti enak," ujar Dylan 


Bukannya mengambil minuman rasa stroberi, Melody lebih 
memilih rasa mangga. Dylan menatap tak suka ke arah 
Melody yang kini dibalas tatapan heran oleh gadis itu. 


"Kak Dylan kasih saran kan? Saran gak harus aku terima," 
jawabnya 


"Mmm..." 
"Kenapa kesini?" tanya Melody 
"Gue gak suka mereka ngomongin Alice," jujur Dylan 


"Ngomonglah sama mereka, bukan main pergi ninggalin 
aja." 


"Yang mereka omongin benar," kata Dylan 
"Tentang?" 
"Keluarganya." 


Melody mengangguk paham, memang berita tentang 
keluarga Alice menjadi topik perbincangan di antara teman- 


temannya hari ini. Melody juga mendengar, bahkan tak 
sedikit dari mereka yang menanyakan hal tersebut kepada 
dirinya. Meskipun enggan berkomentar, Melody hanya 
mengatakan bahwa dia kenal dengan Alice dan gadis itu 
baik serta cantik. 


"Lalu kenapa kak Dylan gak suka? Mereka kagum sama 
Alice, apa salahnya?" 


"Gue gak suka aja mereka berkomentar tentang Alice yang 
beruntung lahir dari keluarga kaya." 


"Kalau gak mau dikomentarin orang, cari ceweknya yang 
biasa aja. Keluarga Alice sama keluarga kak Dylan udah 
biasa jadi sorotan, harusnya kak Dylan udah terbiasa. Info 
kalian akan bertunangan pun udah diumumin sama Papah 
kak Dylan, jadi wajar mereka mencari tahu tentang hal itu." 


Komentar Melody benar. Papanya mengumumkan bahwa 
anak satu-satunya itu akan menggelar pesta pertunangan 
dengan anak konglomerat. Fotonya dengan Alice 
terpampang di artikel dan beberapa media online. 


Keluarganya terkadang menjadi sorotan media, apalagi saat 
Mamanya kecelakaan waktu itu. Dia telah terbisa, karena 
perusahaan Papanya selalu melibatkan media untuk 
menaikkan artis-artis yang dinaunginya. 


"Mel..." 
"Apa?" 


"Gue udah bilang kan lebih cantik di urai," kata Dylan yang 
melihat rambut Melody sudah memakai jedai lagi. 


"Ya, emang, kak Dylan bilang gitu." 


"Terus kenapa diiket lagi?" 


"Kalau diurai nanti kak Dylan suka lagi sama aku." Melody 
tersenyum ke arah Dylan, "fokus kak, udah mau tunangan 
jangan nyempetin bilang cantik ke cewek lain, apalagi ke 
mantan." 


Sebelum Melody meninggalkan Dylan, gadis itu 
menyempatkan tersenyum terlebih dahulu ke arah Dylan. 


Dia merasa aneh saat Melody bereaksi seperti barusan. 
Gadis itu seperti bukan Melody yang dikenalnya. 


Dalam hati Melody mencibir tentang perkataan Dylan yang 
mengatakan bahwa dia lebih cantik di urai. Saat Dylan 
mengatakan itu tadi, buru-buru dia mencari jedai dan 
mengikat rambutnya. Dia tak mengerti bisa-bisanya Dylan 
memujinya seperti itu. Meskipun pada kenyataannya Louis 
terkadang berkata demikian, dia lebih menyukai Melody 
membiarkan rambut panjangnya diurai. Tapi, itu wajar 
karena Louis adalah pacarnya. 


Mengatakan kalimat terakhir tadi itu adalah kebodohannya, 
dia juga tidak tahu akan bereaksi seperti itu. Bisa-bisanya 
dia mengatakan itu, bagaimana jika Dylan beranggapan 
bahwa dirinya masih memiliki rasa? Ah, bisa besar kepala 
nanti pemuda batu es itu. 


Langkah kaki Melody menuntunnya menuju ke arah kamar 
dia. Dia berniat mengambil ponsel yang tengah di charger. 
Disaat dia akan membuka pintu kamarnya, sebuah suara 
menghentikannya. 


"Kate curiga lo punya cewek lain," katanya 


Melody hapal suara itu, lalu dia mengintip dari lubang kunci. 
Perasannya campur aduk, melihat salah satu temannya 


mengobrol dengan Liam. 

Liam mengangguk, "Ya, dia liat kita malam itu." 
"Lalu gimana?" panik cewek itu. 

"Gimana lagi, kita harus hadepin." 


"Gue gak mau kehilangan cowok gue!" tegas cewek itu, 
"Kenapa sih malem itu kita harus ciuman! Sialan, kenapa 
gue terbawa suasana." 


Dua tangan menutup kuping Melody sekarang, gadis itu 
berbalik dan melihat Dylan di belakangnya. 


"Kak..." panggil Melody dengan suara pelan 


Perlahan Dylan melepaskan tangan dari kuping Melody dan 
menempelakn telunjuk dibibirnya, "ssstttt, diem-diem aja 


ya." 
"Mereka..." 


Dylan mengangguk, "Mending pergi aja ya daripada nanti 
bingung harus gimana kalau ketauan." 


"Tapi..." 

"Mel, pura-pura gak tau aja ya. Kasian Kate." 

Melody mengangguk, meskipun gadis itu ingin 
mendengarkan obrolan kedua orang itu lebih lanjut. Tapi 


apa yang dikatakan oleh Dylan benar, seharusnya dia tak 
mendengar percakapan itu. Kate pasti lebih sakit hati. 


Mengapa bisa-bisanya dua orang itu! Mereka tidak hanya 
menyakiti teman, tapi pasangan masing-masing juga. 


Saat dia turun dari tangga bersama Dylan, dia bertemu 
dengan Kate yang sedang tertawa bersama teman- 
temannya. Melihat Kate tertawa seperti ini, Melody merasa 
bahwa dia menyembunyikan segalanya. 


"Lo ngapin sama kak Dylan turun dari kamar?" curiga Kate 
"Otak lo ya Kate!" 

"Lo gak terjebak dengan perasaan masa lalu, kan?" 
"Enggaklah," bantah Melody dengan cepat 


"Mel, gue pergi dulu," pamit Dylan yang dibalas anggukan 
singkat oleh Melody. 


"Gapapa, lagi reunian ini gak ada salahnya mengenang 
masa lalu," kompor Kate 


"Apaan sih." 


"Louis gak akan tau, Alice juga, diem-diem aja. Anggap aja 
single kalian." 


"Kate, semenjak putus dari kak Liam otak lo makin gak 
waras ya." 


Kate tertawa lalu dia malah menyanyikan lagu berharap tak 
berpisah untuk menggoda Melody. Padahal Melody tahu, 
Kate mati-matian menjaga perasaan yang sebenarnya agar 
tak ada yang tau perasaan dia. 


Lalu Melody memeluk Kate erat, "Gue gak mau mengenang 
masa lalu sama kak Dylan, gue mau nemenin lo yang jomlo 
aja sekarang." 


"Tenang, cowok yang mau sama gue antreannya panjang." 


"Hahahaha iya nyonya populer," cibir Melody 
"Siapa tau ketemu temen lama yang ganteng dan tajir." 
"Tetep aja otak lo tampang dan duit yang diduluin." 


Kate dan Melody tertawa, keduanya benar-benar lepas. 
Setidaknya berpura-pura tidak tahu untuk saat ini lebih 
baik, dia mengingin Kate bahagi seperti ini saja, setidaknya 
untuk sementata kalau perlu selamanya. 


daa 
Terima Kasih sudah membaca cerita Melody dan Dylan 


Berkat chapter kemarin, gadis yang dicurigai semakin 
dipersempit. 


1. Anna 
2.Jane 
3. Bella 


Pernah gak sih kalian suka sama pacar temen kalian? Atau 
kalian suka orang yang sama dengan teman kalian? 


Sengaja gak aku bongkar sekarang, sabarlah, reuninya kan 
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btw kalian ada yang kangen Alice gak? Dia udah lama gak 
muncul di lapak :( 
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With Love, 


aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Tiga Puluh Tiga Retrouvailles Bag 3 
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Emangnya sebagian dari kalian gak bisa buka part 27? 
Soalnya banyak banget yang bilang gak ada part 27/nya? 
Coba Komen. 


Maaf aku gak update kemarin, aku lagi bener-bener cape 
dan gak mood. Aku harap mood aku kembali baik seperti 
sebelumnya, karena kalau mood aku down lagi, aku akan 
kembali kaya dulu, males update dan gak tau apa yang mau 
aku tulis. Kadang aku bisa ada dalam titik seperti itu. 


SELAMAT MEMBACA KISAH MELODY DAN DYLAN 
Anna Candice. 
BAGIAN TIGA PULUH TIGA 


Aku tidak akan lagi menahanmu agar selalu bersamaku. 
Terserah apa maumu. Kalaupun kamu meninggalkanku itu 
hakmu. Karena cinta itu saling memberi bukan memaksakan 
keinginan agar tetap bersama. 
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Katanya jatuh cinta itu indah. Begitulah kata orang-orang 
yang hanya merasakan jatuh cinta tanpa mengenal kata 
terluka. Melody, Kate, Anna dan Jane duduk di satu meja 
bersama. Sebentar, Melody melirik ke arah Kate, gadis itu 
terlihat biasa saja padahal sebelumnya dia lihat Liam 
berduaan dengan salah satu temannya, dan kata Dylan Kate 
mengetahui gadis itu. 


"Hei guys!!!" Arsen yang didapuk menjadi MC di acara ini 
sudah mulai kembali ke posisinya. 


"Silakan menikmati makan siangnya," kata Arsen dengan 
semangat, "jangan lupa berdoa dulu. Biar makanannya 
berkah enggak dimakan sama setan apalagi dimakan 
temen." 


"Makan temen ya..." Kate bergumam pelan 
"Kenapa Kate?" tanya Jane 


Kate menggeleng, "Gapapa," jawab Kate, "gue hanya 
kepikiran aja waktu Arsen ngomong makan temen, di antara 
kalian gak ada, kan yang kaya begitu?" 


Melody mengerti maksud Kate, gadis itu tengah menyindir si 
pelaku. 


"Masih jaman makan teman?" tanya Jane dengan tertawa 
lebar, "Lagian apa yang mau mau di makan dari lo Kate, 
kurus kerontang begitu." 


"Setan lo!" cibir Kate, "Gak boleh body shamming ya 
tolong!" Kate mengerucutkan bibirnya kesal, sementara 
Anna hanya diam saja ikut tertawa. 


Jane yang sebelumnya tertawa lebar, kini dia terlihat 
merenung. Raut wajahnya memperlihatkan 
ketidaknyamanan berada di tempat ini. Kate yang pertama 
sadar akan perubahan raut wajah Jane. 


"Lo kenapa? Biasa lo semangat banget makan masakannya 
si lambe Arsen?" 


Benar. Biasanya dia akan semangat makan makanan Arsen 
atau dari keluarga Arsen, karena itu sangat enak dan 


membuat Jane selalu menambah porsi makannya. 
"Kangen pacar gue," rengeknya 


Kesal rasanya. Kate buru-buru memoles kepala Jane dengan 
jitakannya. Jane merengut sebal dan mengomeli Kate yang 
tidak mengerti akn perasaannya. 


"Lebay banget sih lo," cibir Anna, "Mel lo mau emang punya 
kakak ipar kek dia?" 


Melody tersenyum, "Terserah abang aja, kalau Jane juga 
gapapa." 


"Apaan yang terserah abang lo?" Jane memicingkan 
matanya kesal atas respons adik dari pacarnya itu, "Gue 
yang harus jadi sama Musical, gatau aja gimana perjuangan 
gue misahin dia dulu sama pacarnaya." Jane kembali 
mengingat saat dia diabaikan, dianggap mengganggu oleh 
cowok yang menjadi pacarnya sekarang itu. 


Masa-masa itu sangat kelam, tapi Jane menyukainya. Dia 
tergila-gila dengan pacarnya itu, sampai terkadang 
bucinnya sudah melebihi batas orang-orang normal. 


"Akhirnya lo ngaku ya ngerebut Musical dari mantannya 
dulu, perusak dasar," cibir Kate 


"Heh! Mana ada, gue jadian pas Musical udah putus. Gue 
hanya mempercepat aja mereka putus, lagian ngapain sih 
lama-lama jagain jodoh orang." Jane semakin terlihat 
menyebalkan saat membalas cibiran Kate barusan, "Lagian 
ya Kate, lo juga sama dulu. Waktu kak Liam pacaran sama 
Gita, di tempat persami. Apa yang lo lakuin dulu? Eww, 
bucin teriak bucin." 


Kate tak lagi membalas cibiran Jane barusan, dia juga 
mengingat kejadian itu merasa ngeri akan dirinya semdiri. 
Bisa-bisanya dia melakukan hal sechildish itu hanya untuk 
mendapatkan perhatian dari Liam. 


Andai saja dia bisa mengulang kejadian itu, tak akan dia 
menurunkan harga dirinya hanya untuk mendapatkan 
perhatian Liam. Tapi, itu hanya masa lalu, yang perlu Kate 
lakukan sekarang hanya bagaimana caranya dia move on 
dari semua itu. 


"Gimana, lo udah baikan sama Louis?" tanya Anna, dia 
mengalihkan topik pembicaraan mereka dari ejek-mengejek 
Jane dan Kate. 


Melody menggeleng, hubungan dia dan Louis belum 
membaik bahkan sampai hari ini. Padahal, Louis tak pernah 
semarah ini padanya. 


"Lo minta maaf duluan deh," ujar Anna memberi saran, 
"jangan gengsi, nanti lo kehilangan lagi." 


"Udah. Louis bilang dia gak marah, tapi dia mengabaikan 
beberapa pesan gue, itu bukan Louis. Sudah pasti dia 
marah, dia cemburu karena gue lebih memilih guality time 
sama kak Dylan alih-alih jalan sama dia. Gue melakukan 
guality time itu gara-gara dare dan kak Dylan ngomong 
aneh-aneh sama gue," jelas Melody 


"Dylan ngomong apaan sama lo?" selidik Anna 


"Ya gitu yang biasa dia bilang, gue males bahas dia," jawab 
Melody, dia sudah tidak mau disangkutpautkan dengan 
Dylan lagi. Sudah cukup rasanya. 


"Louis sayang sama lo Mel tenang aja, lo gak akan 
kehilangan dia." Kate menepuk pundak Melody pelan, 


"Kalau lo putus sama Louis, gue kasih Liam deh buat lo." 


"Semudah itu Kate lo lepasin Liam?" tanya Anna dengan 
raut wajah heran, "Gue pikir lo cuman butuh waktu dan 
pasti akan balik sama dia." 


Kate tersenyum singkat mendengar ucapan Anna barusan, 
"Entahlah Na, bisa iya bisa enggak. Sekarang gue lagi gak 
mau bahas soal itu, gue sama Liam juga udah gak ada 
hubungan apapun." 


"Tapi Kate, hubungan lo sama Liam udah satu langkah lebih 
serius. Gue sempet kesel sama lo karena soal Angga, tapi 
gue gak bisa diem aja saat hubungan lo dan Liam seperti 
sekarang, lo teme gue, temen kita. Kita ingin bantu lo 
nyelesaiin semuanya, enggak dengan perpisahan akhirnya." 


"Makasih Na," jeda Kate, "Mungkin lo gak akan pernah 
ngalamin yang gue rasain karena Angga sayang tulus ama 
lo, percaya sama lo dan gak akan main perasaan dengan 
cewek lain." 


Kate menyelesaikan makannya dengan cepat, sebelum dia 
meninggalkan meja teman-temannya. Disaat Melody akan 
mengikuti Kate, Kate mengatakan bahwa dia butuh waktu 
sendiri dan Melody tak lagi mengejar Kate, membiarkannya 
sendirian. 


"Lo ngerti gak apa yang dibilang Kate?" tanya Jane 
Anna menggeleng, "Gatau." 


"Liam punya cewek lain," ujar Melody dengan raut wajah 
datar, "mungkin." 


"Liam?" Anna terdengar heran, "punya cewek lain?" dia 
merasa tak percaya, "masa iya? Lo tau sendiri, kan, kalau 


Liam protect Kate sampe sebegitunya. Mana mungkin sih 
menurut gue." 


"Mungkin aja Na, posesif bukan berati gak bisa main mata 
sama cewek lain. Bisa aja itu hanya topeng agar Kate 
percaya kalau Liam sayang banget sama dia. Bisa aja, kan?" 


"Mungkin..." Anna terdengar ragu saat menjawabnya. 


daa 


"Hey..." Fathur kini duduk disamping Bella, Bella tersenyum 
ke arah Fathur dengan lembut. 


Gadis itu akan menjadi penurut dan lembut ketika bersama 
dengan Fathur. Terkadang Bella pun manja dan cengeng 
hanya karena Fathur, padahal banyak orang mengenal Bella 
sebagai sosok gadis yang begitu baik, ramah, cantik dan 
elegan. 


"Gimana perasaan kamu?" tanya Fathur, "keadaan kamu?" 
"Baik, semua baik," jawab Bella 


Fathur menyelipkan beberapa helai rambut Bella ke 
belakang kuping, menatap dengan jelas kedua bola mata 
gadis itu dengan lembut. 


"Jangan kecapean." 

"Mau." 

"Jangan, nanti sakit," ujar Fathur 
"Biarin, biar kamu temenin terus." 


Kini tangan Fathur mengelus lembut surai Bella. Rasanya 
nyaman, itulah yang dirasakan Bella sekarang. Dia tidak 


ingin kehilangan pemuda yang kini sedang bersamanya 
lagi. Sudah sejak lama, dia menginginkan Fathur bersikap 
seperti ini kepadanya. 


"Bukannya kamu deket sama Deva sepupu Dylan?" 


Bella mengangguk, "Ya, dia suka aku. Tapi dia tau kalau aku 
suka kamu." 


"Sesuka itu kamu sama aku?" 


"Iya," jawab Bella yakin, "tapi Deva baik, dia selalu nurut 
apa kata aku, dia gantiin peran Dylan buat aku. Deva juga 
kenalin aku sama temen-temennya. Hal yang tak pernah aku 
dapatkan dari Dylan atau dari kamu aku dapetin dari Deva." 


"Kamu pernah suka Deva?" 
"Mungkin pernah." 
"Sekarang?" 

"Aku suka kamu." 

"Aku seneng dengernya." 


"Thur, aku gapapa kamu deket sama Melody lagi, maksud 
aku, kamu jadi temennya dia lagi," jeda Bella, "aku tau yang 
aku lakuin kemarin egois, nahan kamu buat terus sama aku. 
Aku yakin kamu pasti gak nyaman, hanya saja saat itu aku 
takut, takut jika seandainya kamu balik sama dia dan 
ninggalin aku lagi. Tapi Alice bilang, kalau kamu sayang 
aku, kamu gak akan ninggalin aku meski ada cewek lain di 
luar sana. Alice juga bilang, kita gak bisa maksa buat orang 
terus stay sama kita, kita harus bebasin mereka dan 
membuat mereka nyaman. Aku sekarang sadar bahwa yang 
aku lakuin kemarin hanya membuat kamu gak nyaman." 


Fathur tak menjawabnya saat itu, dia hanya tersenyum 
hangat ke arah Bella, kemudian dia memeluk Bella, 
mengelus rambutnya dengan lembut. Pelukan yang 
menenangkan dan hangat. Rasanya Bella ingin terus berada 
dipelukan Fathur untuk waktu yang lama. 


"Makasih," ujar Fathur, "Aku saya kamu Bel." Fathur 
melepaskan pelukannya dan mencium dahi Bella cukup 
lama. 


"Alice baik ya?" kata Bella meminta pendapat Fathur, Fathur 
mengangguk setuju, "Kalau Dylan sakitin Alice, aku akan 
marah banget sama dia." 


"Kalau Alice yang sakitin Dylan?" tanya Fathur 


"Aku akan marah sama Alice, mereka gak boleh saling 
menyakiti." 


"Jangan sakiti Melody juga, ya?" pinta Fathur yang dibalas 
anggukan kecil oleh Bella. 


"Kalau Melody deket sama Dylan, bukan berati mereka mau 
balikan Bel, mereka lagi mencoba berdamai dengan masa 
lalunya masing-masing." Fathur meminta pengertian Bella, 
karena terkadang gadisnya itu akan salah mengerti jika 
melihat Dylan dan Melody bersama. 


Bella akan menganggap jika Melody dan Dylan saling 
menyakiti perasaan pasangannya masing-masing, itu akan 
membuat hubungan Dylan dan Bella semakin merenggang. 


"Aku tau, Alice yang kasih pengertian itu. Alice selalu 
bilang, dia percaya sama Dylan dan dia tak khawatir kalau 
Dylan bertemu mantannya, karena dia yakin kalau Dylan 
sayang sama dia. Aku gak bisa seperti Alice, tapi aku akan 


berusaha mengerti kamu supaya kamu bisa sesayang Dylan 
ke pacarnya sama aku atau bahkan lebih." 


aaa 


Acara demi acara sudah berlangsung, teman-temannya 
tengah bermain games untuk mengakrabkn diri masing- 
masing. Namun, Melody hanya duduk di kursi sambil 
memperhatikan teman-temannya yang tengah bersenang- 
senang. 


Tentu, dia pun bersenang-senang. Hanya melihat teman- 
temannya tertawa dia pun bahagia. 


Ponselnya berbunyi, dia mendapatkan pesan. 


Louis : Mbb 
Louis : Baru selesai main bakset. 
Louis : Ya, aku udh makan. 


Pesan itu baru dibalas oleh Louis sore hari padahal Melody 
mengirimkan pesan itu dari pagi. Melody tahu tadi siang 
Louis ada istirahat, teman-temannya yang lain membuat 
postingan di sosial medianya, termasuk Keira tapi tidak 
dengan Louis. 


Melody : Aku lagi duduk, liat temen-temen aku main games 
bareng-bareng. 


Melody mengambil gmabar teman-temannya dan 
mengirimkannya kepada Louis. 


Melody : Jangan lupa istirahat, biar besok bisa fit lagi. 
Semangat ya, gimana pertandingannya? 


Balasan dari Louis datang dengan cepat, sepertinya pemuda 
itu tengan online. 


Louis : Kamu gk ikutan? 
Louis : Iya. 


Melody : Enggak, aku cape, lagi duduk. Nunggu kamu chat 
tadinya. 


Louis : Istirahat, jangan maksain. Bawa vitamin? 


Membaca balasan Louis barusan membuat perasaan Melody 
sedikit menghangat. Louis tetap memberi perhatian 
padanya. Tak perlu ada yang dikhawatirkan, hubungannya 
dengan Louis akan segera membaik. 


Melody : Lupa gak bawa, biasanya kamu yang bawain buat 
aku. Kangen. 


Louis : Mel jangan buat aku dateng kesana, aku Ig sibuk 
disini. 


Melody : Aku gak minta kamu dateng. Aku cuma bilang 
kangen sama kamu heheh 


Louis : Nyebelin banget sih 
Louis : Aku mandi dulu ya. 
Louis : Beli vitamin sana, biar gak sakit. 


Melody : Kamu yang beli aja wkwk, sini anterin 
Melody : Iya sayang. 


Pesan terakhir yang dikirimkan oleh Melody tidak mendpaat 
balasan. Gadis itu menyimpan kembali ponsel di saku 
celananya. Berbalas pesan dengan Louis membuat moodnya 
sedikit membaik, perasaannya juga. Akhir-akhir ini mereka 
memang sedikit sensitif, akan bereaksi berlebihan terhadap 
hal-hal kecil. 


"Chat sama siapa?" tanya seseorang disampingnya 


Segera Melody menoleh, dia Bella, duduk disampingnya 
dengan satu gelas minuman ditangannya. 


"Emm... Louis," jawab Melody ragu. 


Dia tak terlalu dekat dengan Bella. Meskipun keduanya 
dekat dengan dua cowok yang sama. Aneh, dia terkadang 
tak terlalu nyaman dengan Bella, gadis itu seperti memiliki 
hal lain dari dalam dirinya yang tak diketahui oleh orang 
lain. 


Atau memang dirinya yang merasa kadang kalah oleh Bella. 
Dulu dia sempat kesal dengan gadis itu, dia dulu sangat 
yakin kalau perpisahannya dengan Dylan dikarenakan oleh 
Bella. Tapi, saat itu Bella pun tak tahu jika Dylan lebih 
mementingkannya daripada Melody. 


Itu sudah berlalu, Melody tak ingin terjebak dalam lautan 
masa lalu yang akan membuatnya memiliki penyakit hati. 


"Fathur cerita, Louis orangnya baik," ujar Bella, "gue seneng 
akhirnya lo ketemu orang baik juga." 


"Mmm, ya, makasih kak." 


"Lo masih canggung sama gue?" Bella tersenyum singkat, 
"Malam itu gue tau, lo cium Fathur, gue marah. Tapi, gue 
bukan siapa-siapa Fathur dan keputusan lo cium Fathur 
udah bener daripada cium Dylan." 


"Maksud kak Bella?" 


Sebenarnya dia tak peduli Bella tau akan kejadian malam 
itu. Tapi, dia merasa ada yang aneh dengan ucapan Bella. 


"Dylan punya pacar dan tak seharusnya lo cium cowok 
punya pacar juga, sementara Fathur, masih jomlo." 


"Aku cium kak Fathur bukan karena dia single atau aku gak 
cium kak Dylan karena dia punya pacar," terang Melody 


"Lalu?" 


"Maaf kak Bella, mungkin jawaban aku akan nyakitin kak 
Bella. Tapi, meskipun malam itu kak Bella ada dan status 
kalian udah pacaran, atau keadaannya dibalik kak Dylan 
single dan kak Fathur punya pacar aku bakalan tetep cium 
kak Fathur malem itu. Peran kak Fathur di hidup aku lebih 
penting daripada kak Dylan, untuk sekarang." Melody 
tersenyum ke arah Bella, dia berniat meninggalkan gadis 
itu, namun Bella menahannya dan meminta Melody 
menemaninya saat itu. 


Jujur saja apa yang dikatakan oleh Melody benar-benar 
membuat perasaanya sakit. Tapi, Bella harus menahan 
perasaannya agar tak meledak, dia tak ingin kalau Fathur 
menganggap dirinya masih mempermasalahkan masalah 
perihal truth or dare itu. 


"Gapapa," ujar Bella, "hak lo." 


"Iya hak aku," balas Melody, "kak Bella emangnya belum 
pacaran sama kak Fathur, aku pikir udah." 


"Gue gak terlalu mementingkan status sekarang, Fathur 
lebih memilih bersama gue aja itu udah lebih cukup. Gue 
gak mau jadi orang egois dengan memaksa agar semua 
orang sama gue." 


Melody mengangguk, dia sebenarnya tidak terlalu ingin 
mengobrol masalah seperti ini dengan Bella. Melody juga 
tau, kalau Bella merasa tidak nyaman dengan dirinya. 
Hanya saja, Bella tengah berusaha menjadi lebih baik, 
mungkin dia harus mencoba juga menerima. 


"Alice yang bilang," terang Bella, "gue marah waktu tau dia 
pergi ke Amerika saat kita akan reuni, karena mungkin aja 
hal itu membuat Dylan bingung dengan perasaannya. Gue 
gak mau mereka putus. Tapi, Alice yakinin gue, hubungan 
mereka akan baik-baik aja. Lalu, disaat gue melihat lo chat 
dengan Louis dan terlihat senang, gue ngerti maksud Alice. 
Lo dan Dylan telah menemukan kebahagiaan kalian masing- 
masing, lalu Fathur bilang seperti ini sama gue, kalau lo 
dekat dengan Dylan bukan berati kalian tengah mengulang 
kisah yang lalu melainkan kalian tengah berdamai dengan 
apa yang terjadi di masa lalu. Maaf Melody, kalau selama ini 
gue kadang merasa lo hadir di tengah-tengah Fathur dan 
Dylan, membuat mereka memperebutkan lo. Gue marah 
karena lo mempermainkan keduanya, tak pernah bisa 
konsisten dengan pilihan lo. Tapi sekarang lo punya cowok 
yang lo sayang dan membiarkan Dylan serta Fathur memilih 
kebahagiaannya sendiri. 


"Fathur sering cerita betapa baiknya lo dan dia berharap 
gue bisa berteman dengan lo, Alice juga kasih tau gue kalau 
sifat lo bener-bener baik, waktu Alice mempermalukan 
Bianca hanya lo yang menganggap sikap Alice berlebihan. 
Maaf Melody, gue telah salah menilai lo, gue rasa kita bisa 
berbaikan mulai sekarangc meski gue gak tau kita berantem 
dan gak baik disebelah mana dan berteman." Bella 
mengulurkan tangannya ke arah Melody. 


Kedua mata Melody menatap uluran tangan Bella, sejenak 
dia berpikir lalu Melody tersenyum dan menerima uluran 
tangan Bella. 


"Aku juga minta maaf," kata Melody, "pernah nganggep kak 
Bella sebagai penyebab putusnya hubungan aku dan kak 
Dylan. Ya, masing-masing dari kita mulai menemukan 
kebahagiaan kita masing-masing, aku harap kak Bellabisa 


bahagiain kak Fathur, kak Fathur tulus sayang sama kak 
Bella." 


KKK 


Tidak ada scene Melody dan Dylan di part ini wkwk, tapi part 


mmmmmm gak akan aku kasih bocoran. Tapi, sedikit deh, 
Louis dateng ke reuni! wkwk 
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Bagian Tiga Puluh E mpat 


Aku gak mau jadi pengecut untuk kesekian kalinya. Aku gak 
mau kehilangan kamu, lagi. Jadi, untuk kali ini aku ingin 
kamu jadi milikku. Kamu, mau? 


KKK 


Flu dan kepala Melody sedikit pusing, membuat dia tak 
bergairah untuk melakukan aktivitasnya. Dia lebih memilih 
untuk diam, padahal dia ingin menikmati acara reuni ini. 
Namun, apa daya badannya tidak mendukung. 


Tanpa bertanya lebih dulu, Dylan menempelkan tangannya 
di dahi Melody. Gadis itu menatap heran dan mencoba 
menepis tangan Dylan dari dahinya. Mengatakan bahwa dia 
tidak apa-apa. 


"Bentar," kata Dylan, pemuda itu meninggalkan Melody 
sejenak, sebelum dia kembali membawa air hangat dan 
vitamin yang sering Alice simpan di tasnya. 


"Lo terlalu cape, minum ini." 


Menatap vitamin yang diberikan Dylan, Melody terdiam 
sebelum mengambil dan meminumnya. Menolak apa yang 
diberikan Dylan hanya akan memperpanjang masalah, 
lagipula dia membutuhkan vitamin itu untuk mendopping 
badannya supaya tidak drop. 


"Kita nyanyi lagu apa dulu kak?" tanya Melody 


Dylan menjawab lagu pertama yang akan dibawakan oleh 
mereka nanti. Melody mengangangguk setuju, gadis itu 
mencatat di ponselnya urutan lagu yang akan dibawakan 
oleh dia dan Dylan nanti. 


"Ada lagu yang kita bawain sama-sama, kan?" 
Dylan mengangguk. 


"Aku ada ide, kalau kita bawain lagu ini gimana?" Melody 
memperlihatkan music video dari youtube kepada Dylan. 


Tatapan mata Dylan terbuka lebar, dia menatap tak percaya 
ke arah Melody. Pasalnya lagu itu. 


"Lo yakin?" tanya Dylan ragu-ragu. 


"Yakin kak, kenapa? Kak Dylan takut? Takut baper karena 
lagu itu?" 


Senyuman Dylan tercetak meskipun sangat tipis, kemudian 
pemuda itu membisikkan sesuatu di telinga Melody. Yang 
jelas saat itu Melody benar-benar terkejut dengan usulan 
dari pemuda itu. 


"Gimana?" 
"Ah..." Melody terlihat berpikir sejenak, "Tapi..." 


"Jangan setengah-setengah, kenapa gak sekalian aja?" 


Akhirnya Melody mengangguk, dia menerima usulan yang 
diberikan oleh Dylan. Lalu Dylan tersenyum, sepertinya 
penampilan mereka akan menjadi sesuatu yang membuat 
kenangan sehingga setiap orang yang datang akan 
mengingatnya. 


"Gak perlu latihan?" tanya Dylan yang dibalas gelengan 
pelan oleh Melody. 


"Gak perlu kak, biar jadi surprise buat kita juga." 
"Oke." 


Dylan melepaskan jaketnya dan diberikannya kepada 
Melody, lalu sebelum pemuda itu pergi. Dylan 
menyempatkan mengatakan sebuah kalimat manis kepada 
Melody. 


"Jangan lupa rambutnya di urai, gue lebih suka liat lo di urai. 
Ini permintaan." 
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"Ngaku?" tanya seorang gadis yang kini melipatkan 
tangannya, di depannya seorang pemuda bertubuh 
jangkung hanya mengangguk. 


Pemuda itu meminta gadis yang ada di depannya untuk 
mengaku kesalahan mereka kepada Kate, atas apa yang 
pernah mereka lakukan dibelakang Kate. 


"Kita gak ada hubungan apa-apa Liam," ujarnya dengan 
penuh pengertian. 


"I know, tapi Kate anggapnya begitu." 


"Lalu apa yang harus dibilang sama Kate? Jujur kalau kita 
ciuman? Menurut lo gimana perasaan dia?" 


Liam hanya diam, menunduk. Dia jelas menyesal, malam itu 
dia terbawa suasan romantis restoran. Liam memilih 
restoran itu karena hanya sebagian ornag yang bisa masuk 
kesana, dia tak menyangka bahwa Kate pun akan ada 
disana. 


Dia bodoh. Jelas. Dia juga sadar diri di depan Kate, dia 
seperti sudah dicampakan, namun dia ingin memperbaiki 
semuanya. 


Satu hal, dia tidak menyelingkuhi Kate. Dia dan gadis di 
depannya tak memiliki hubungan apa-apa, hanya sebatas 
teman saja. 


"Gue akan ngomong di depan semua orang..." putus Liam, 
"terserah lo setuju atau enggak." 


"Liam." Gadis itu menahan tangan Liam, kemudian 
menggeleng, "Gue butuh waktu dan kalau lo ngomong di 
depan semua orang, lalu gimana dengan gue? Lo jangan 
egois dong, mikirin hubungan lo sama Kate doang, lo gak 
mikirin hubungan gue?" 


Kali ini gadis itu benar, Liam sedang mencari pembenaran 
atas dirinya. Dia ingin mengutarakan semuanya kepada 
Kate dengan menyeret dengan paksa kehidupan gadis itu 
agar Kate memafkannya. 


"Liam, meskipun kita salah bukan berati kita harus 
mengakui di depan semuanya. Kalau gitu, lo gak hanya 
merusak hubungan gue, lo juga mempermalukan Kate. Ini 
acara reuni, harusnya kita have fun, gak bisa kah kita 
mengakuinya besok aja atau selesai reuni ini?" 


Tanpa mereka duga, Kate berada tak jauh di tempat 
keduanya berada. Dia mendengarkan semuanya dengan 
seksama. Perasaannya sakit, namun sudah tak ada air mata. 
Rasanya dikecewkan oleh dua orang terdekat membuat air 
matanya kering. 


Bukan Kate tak mau menciduk keduanya, namun dia tak 
ingin bermusuhan dengan temannya disaat sedang reuni. 
Akan lebih canggung lagi, jika Kate mendatangi keduanya. 
Meminta penjelasan, reuni akan hancur. Ini bukan hanya 
acara dia dan Liam melainkan acara semua orang. 


Tapi, disaat Kate akan meninggalkan tempat itu dan kembali 
ke acara reuni bersama dengan yang lainnya ponselnya 
berbunyi. Hal itu, membuat Liam dan gadis itu menoleh ke 
sumber suara. 


"Kate..." suara Liam tertahan, Kate hanya tersenyum ke arah 
keduanya. Senyuman penuh luka. 


Matanya mulai memanas, tapi dia berusaha untuk tidak 
menangis. Perlahan senyuman di bibir Kate memudar, gadis 
itu berjalan menghampiri keduanya. 


"Gue udah tau," ujar Kate, "tapi kalau kalian mau 
menjelaskan selesai reuni aja ya?" pintanya dengan suara 
gemetar, "gue gak mau ngerusak acara kita." 


"Kate..." tahan gadis itu. 


Kate menagangguk kecil, "Gue marah, tapi gue gak mau 
bahas dulu masalah ini sekarang." 


"Babe..." kali ini giliran Liam yang menahan Kate, namun 
belum saja Kate menjawab, Liam sudah melepaskan 
tangannya dari tangan Kate. 


Raut wajah Kate yang tak bersahabat, membuat Liam 
mengurungkan niatnya untuk merengkuh gadis itu dalam 
dekapannya. 


"Gue akan anggep gak denger apa-apa tadi," kata Kate 
disertai kekehan pelan, "Gue duluan ya." 


Gadis itu berlalu pergi, meninggalkan keduanya yang saling 
bertatapan. Ada rasa sakit yang menjalar kini semakin 
terasa, perlahan air mata jatuh di pipinya. Secepat mungkin 
Kate menyekanya, dia tak ingin ada yang melihatnya ketika 
sedang menangis seperti ini. 


Dia melihat Melody dan Dylan yang tengah tertawa berdua, 
entah menertawakan apa kedua orang itu. Tapi, perlahan 
Kate tersenyum. Dia senang ketika Melody bisa tertawa 
lepas seperti itu lagi, atau saat Dylan mengacak rambut 
Melody yang dibalas omelan kecil dari gadis polos itu. 


Hanya dia yang belum bisa berdamai dengan masa lalunya, 
dia yang belum bisa memaafkan dan melepaskan 
semuanya. 


Hampir saja lupa, karena ponsel dia berbunyi di depan Liam 
dan gadis tadi, Kate belum mengecek siapa yang 
menelponnya. Cepat-cepat dia segera mengeceknya tertulis 
nama "Daddy" di panggilan tak terjawab. Gadis itu 
menghela napasnya perlahan, sebelum memencet tombol 
hijau untuk menelepon kembali Daddynya. 


"Hey Daddy, ada apa?" tanya Kate langsung saat panggilan 
telepon itu terhubung. 


"Tante Camila dan Om Betrand ngajak ketemu, buat obrolin 
masalah kamu dan Liam," katanya 


"Dad..." 


"Daddy tau. Kamu gak mau ikut?" 
Kate hanya diam tak menjawab. 
"Kamu kapan siap?" 

"Gatau Dad." 


"Kate, kamu harus kasih tau alasannya kalau mau mau 
udahan sama Liam. Kamu gak bisa putusin itu berdua, 
Daddy, Mommy, Tante Camila dan Om Betrand butuh 
penjelasan. Kita gak mau kalau masalahnya bisa 
diselesaikan dengan baik kalian harus saling melepaskan." 


"Dad, Kate lagi di reuni, kita ngobrol nanti setelah Kate 
pulang ya," pintanya 


"Kate baik-baik sama Liam, kita belum menyetujui 
pembatalan pertunangan kalian. Love you sayang." 


"Love you too dad." 


Sambungan telepon itu terputus, satu lagi beban yang ada 
di hidupnya. Dia memang belum menjelaskan apa-apa 
kepada kedua orang tuanya, hanya mengatakan bahwa dia 
dan Liam memiliki masalah yang tak bisa diselesaikan dan 
jalan terbaik adalah membatalkan tunangan mereka. 


KKK 


Arsen memberikan arahan kepada semua yang hadir di 
reuni untuk segera pergi menuju taman belakang villa. 
Acara inti akan segera dimulai. Arsen meminta Angga dan 
Anna untuk naik ke panggung untuk memberikan sepatah 
dua patah kata sebagai ketua dan wakil ketua pelaksana 
acara ini. 


"Terima kasih untuk teman-teman yang udah hadir disini, 
terima kasih untuk semua panitia yang udah bekerja keras, 
termakasih untuk gadis disamping gue sekarang. Dia yang 
selalu ada," kata Angga yang menoleh ke arah Anna, Anna 
hanya tersenyum membalasnya padahal saat itu penonton 
sedang mencie-cie mereka. 


"Mungkin Starlight menjadi salah satu bagian terpenting 
dalam perjalanan kisah cinta gue dan Anna. Inget Annanya 
Angga bukan Annanya Kristoff udah ganti bukan punya Elsa 
lagi, jangan karena lagi musim Frozen II." Angga menjeda 
ucapannya sebentar. 


"Kapan kawin?" teriak salah satu tamu 
"Pacaran udah kek kredit rumah," sahut yang lainnya. 
"Lo mau ngelamar Anna ya Ga, kek film frozen." 


"Gak boleh spoiler woi!!!!" teriak Angga, yang dibalas tawa 
teman-temannya. 


"Gue gak mau ngelamar Anna, setidaknya untuk sekarang 
tapi nanti. Gue masih kuliah dan Anna juga, perjalanan kita 
masih panjang. Intinya, berkat acara ini hubungan gue dan 
Anna makin erat lagi dan semoga kalian dengan pasangan 
kalian pun sama. Anna ada yang disampaikan?" 


Anna menggeleng, tapi gadis itu hanya mendekat ke arah 
Angga dan mencium pipinya lalu membisikkan "I Love you." 
di kuping Angga. 


Angga memberitahu teman-temannya, panggung ini 
terbuka untuk siapa saja yang akan menyatakan 
perasaannya. Atau siapapun yang mau membuat 
pengakuan cinta, dosa atau apapun. Ini acara mereka dan 
siapapun berhak untuk menikmatinya. 


Tanpa di duga, Fathur maju ke atas panggung. Awalnya 
Bella melarangnya, tapi pemuda itu tetep maju kesana. 
Entah apa yang ingin disampaikannya. 


"Test... test... Oh ada suaranya," ujar Fathur 


"Apaansih lo jayus," cibir Bianca, kali itu dia berada di 
barisan depan. Mengomentari Fathur yang garing. 


"Gue berdiri disini mau menyampaikan apa yang ada di 
dalam perasaan gue salama ini," ujar Fathur, "Gue gak mau 
menjadi pengecut lagi dan kehilangan orang yang gue 
sayang untuk kedua kalinya." Kali ini mata Fathur tertuju 
kepada Bella yang memang tak jauh berdiri di depannya. 


Dylan melirik ke arah Bella, Bella pun hanya menatap ke 
arah Fathur. Seolah malam ini diciptakan hanya untuk 
mereka berdua. 


"Gue berdiri disini untuk seorang gadis yang dulu sangat 
menyukai gue dan sekarang gue yang sangat menyukai dia. 
Bella, Bella Vallerie." 


Seketika mata semua orang tertuju pada Bella, yang tengah 
tersenyum ke arah Fathur. 


"Bella, terima kasih telah sayang sama gue sebegitu 
tulusnya. Walau terkadang gue kesal dengan sifat egois lo, 
tapi gue senang karena lo menunjukkan sisi lo yang lain 
hanya pada gue, lo yang manja, lo yang cengeng, lo yang 
selalu pengin diperhatiin bahkan lo gak perlihatkan itu pada 
Dylan, cowok yang udah deket sama lo dari kecil. Dylan juga 
menjadi penyebab gue menyerah atas lo dulu, tapi sekarang 
gue gak ingin kehilangan lo lagi. Terima kasih masih 
menunggu, menerima gue kembali, memberikan gue 
kesempatan padahal dulu gue telah menolak lo dengan 
begitu kasarnya. 


"Hati lo baik, lo mengajarkan gue tentang arti ketulusan 
yang sebenarnya. Semakin lama gue semakin suka sama lo. 
Gue udah tau jawaban lo atas pertanyaan gue ini, tapi gue 
ingin denger langsung dari lo." Fathur turun dari panggung 
dan mendekat ke arah Bella, lalu satu tangannya 
menggenggam tangan Bella, "Jadi Bella, will you be mine? 
Soulmate?" 


Pipi Bella merona merah, gadis itu tak hentinya tersenyum. 
Padahal semua orang tengah menunggu jawaban darinya. 


"Jawab..." 

"Katanya udah tau jawaban aku," ujar Bella 
"Jawab sendiri," kata Fathur 

"Menurut kamu aku bakalan jawab apa?" 
"Menerima?" 

Bella menggeleng, "Kamu salah." 


Raut wajah Fathur terlihat bingung dengan ucapan Bella 
barusan. Raut Bella yang sebelumnya berseri-seri menjadi 
serius. 


"Aku gak akan nerima kamu." 
"Lalu? Nolak?" 


"Menerima aja gak cukup." Bella mengambil microfon dari 
tangan Fathur dan memberikannya kepada orang di 
sampingnya, satu tangannya yang lain menggenggam 
tangan Fathur yang lainnya. "Aku mau, menjadi milik kamu 
dan menjadi belahan jiwa kamu." Lalu gadis itu berjinjit 


sedikit dan mengecup bibir Fathur sekilas, "My first kiss," 
bisik Bella pelan. 


Tak mau kalah akan hal itu, Fathur kembali merengkuh 
wajah Bella dan menciumnya di depan semua orang. 
Banyak dari mereka yang menyorakinya dan bertepuk 
tangan. 


Tangan Dylan menyenggol Melody, Melody menoleh. 
"Apa?" 

"Kamu mau?" tanyanya 

"Stop kak!" 

"Mau apa coba?" 


Melody malah menutup bibirnya yang dibalas kekehan 
pelan oleh Dylan. Pipi Melody merona merah, tapi Dylan 
hanya tertawa akan hal itu. 


"Bukan cium, tapi ini." Dylan memperlihatkan gelas 
minuman di tangannya, "Lo masih polos, jangan mikirin 
yang kotor-kotor." 

"Nyebelin banget sih kak." 

"Tapi lo gemesin." 

"Mau dijadiin gantungan kunci lagi?" tanya Melody 

"Enggak, case handphone aja gimana?" 


aaa 


Terima Kasih Sudah Membaca Cerita MeloDylan 


Kalian yang gak suka Bella ama Fathur, selamat gagal! 
Terima couple baru kita BellFa wkwk 


Seneng kan kalian Alice gak ada di episode ini. 


Tadinya Aku mau munculin Louis tapi kepanjangan, chapter 
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Chapter Tiga Puluh Lima Retrouvailles 


Update, 24 Desember 2019 
Udah siap baca bagian ini? 


Saat membaca lirik lagu jangan di skip, karena ada bagian 
penting disana :) 


Enjoy dan jangan marah-marah :) 

Jangan baper juga wkwkwk 

Selamat membaca cerita Melody dan Dylan 

Now Playing | Petrus Mahendra - Pura-pura Lupa 
(Karena Jane gak ada di film, aku pake visual RPnya ya) 
Bagian Tiga Puluh Lima 


Bukan hanya aku, bahkan semua orang tak akan 
menyangka kamu dan mantanmu melakukan itu di depan 
pacarmu sendiri. 


Tenang guys cuman guotes 


kakak 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


Alunan melodi yang berasal dari alat musik 
saxsofon/saxophone terasa lebih romantis, suasana yang 
ada di reuni tersebut semakin dekat dan nyaman. Beberapa 
pasangan ada yang tengah berdansa. Termasuk dengan 


Bella yang kini tengah menyenderkan kepalanya di dada 
Fathur, kaki mereka mengikuti alunan musik agar senada. 


"Ayo," ajak Dylan sambil menarik tangan Melody. Melody 
menggeleng, namun pemuda itu tetap menarik lengannya 
menuju ke lantai dansa. 


"Aku gak bisa," ujar Melody 


"Ikutin iramanya," kata Dylan, lalu dia menuntun kedua 
tangan Melody untuk disimpan di bahunya, sementara 
kedua tangan Dylan disimpan di pinggang Melody. 


Berulang kali Melody tak sengaja menginjak kaki Dylan, 
namun yang ada keduanya hanya tertawa. 


"Sakit?" 

"Sedikit." 

"Maaf, kan, udah aku bilang aku gabisa." 
"Its okay. Santai." 


Keduanya masih menikmatin alunan melodi romantis itu, 
bahkan kali ini Melody sudah bisa menyesuaikan iramanya. 
Beberapa pasang mata memperhatikan keduanya yang 
tampak asik dan tak memerdulikan keadaan sekitar. 


"Gimana badan lo? Udah enakan?" 

Melody mengangguk, "Berkat obat yang kak Dylan kasih." 
"Bagus deh. Nanti sebelum tidur di minum lagi obatnya." 
"Iya, makasih ya." 


"Sama-sama. 


kakak 


Tiba-tiba saja lampu taman semua mati, semua yang ada 
disana kaget. Mencari teman-temannya dan menyalakan 
flash handphone. Tapi, kemudian ada sebuah suara yang 
meminta mereka untuk tetap tenang dan tetap berada di 
tempatnya, selain itu, mereka meminta semuanya 
mematikan flash handphonenya. Karena ini adalah termasuk 
rangkaian acara. 


Setelah pemberitahuan itu barulah semuanya tenang, tak 
lama dari sana munculan dua cahaya yang berasal dari 
lampu sorot yang menerangi dua orang di atas stage. Dua 
orang itu adalah Melody dan Dylan. Namun, setelah 
beberapa lama lampu sorot itu meredup digantikan dengan 
cahaya lilin elektrik yang menerangi keduanya. 


Ternyata sekarang adalah waktunya mereka berduet. 
Melody. Kedua orang itu bernyanyi dan saling berhadapan 
satu sama lain. 


Saat musik baru saja mengalun, semua orang sudah bisa 
menebak lagu apa yang akan mereka nyanyikan. 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


"Oohhhh..." Dylan membukanya dengan suara yang merdu 
dan loveable. Membuat beberapa gadis yang ada disana 
menjerit kesenengan. 


"Haaaaa..." Melody menyambungnya dengan suara lembut 
dan manis di telingan menjadi perpaduan duet yang sangat 
kuat harmonisasinya. 


Tatapan mata Dylan lurus ke arah Melody, "We don't talk 
anymore... We don't talk anymore... We don't talk 


anymore... Like we used to do..." Dylan menyanyikannya 
dengan perlahan, gestur tubuhnya sangat menikmati duet 
itu, bahkan satu tangan Dylan menyentuh pipi Melody, 
mengelusnya dengan lembut. 


"We don't laugh anymore... What was all of it for?... Oh, we 
don't talk anymore... Like we used to do..." Suara lembut 
Melody mengalun, perlahan tangannya menggenggam 
tangan Dylan yang tengah mengelus pipinya. Kemudian, 
Melody menurunkan tangan Dylan dari pipinya dan 
mengubahnnya menjadi sebuah genggaman tangan. 


"| just heard you found the one you've been looking... You've 
been looking for... I wish I would have known that wasn't 
me... 'Cause even after all this time | still wonder...Why | 
can't move on..." tatapan Dylan sangat dalam, perlahan dia 
kembali membelai surai hitam Melody dengan lembut, "Just 
the way you did so easily..." Lirik itu dia nyanyikan, sangat 
dalam membuat semua yang menikmati penampilan mereka 
terbawa suasana, bahkan teman-temannya tak percaya 
dengan chemistry yang dibangun keduanya. 


Teman-temannya mengira hanya akan disuguhkan duet 
biasa, tidak ada sentuhan sama sekali. Keduanya sangat 
menikmati panggungnya, bahkan tak memerdulikan yang 
lainnya. 


"Mereka balikan?" bisik Jane ke arah Kate 


Kate menggeleng, "Ini belum pamungkas yang mereka 
kasih," ujarnya, Kate tahu karena dia yang mengatur set 
semuanya bahkan kejutan yang akan diberikan oleh Melody 
dan Dylan. Meskipun gadis itu awalnya syok, tapi kemudian 
menyetujui usul dari dua bocah itu. 


"Don't wanna know... Kind of dress you're wearing tonight..." 
Dylan menunjuk dress yang dikenakan Melody malam itu, "If 


he's holdin' onto you so tight...The way I did before...I 
overdosed... Should've known your love was a game...Now I 
can't get you out of my brain...Oh, it's such a shame..." 


"That we don't talk anymore..." Melody menyambung 
liriknya dengan senyuman manjanya, bahkan satu 
tangannya membelai wajah Dylan dan Dylan menikmatinya 
sambil memejamkan matanya. Seolah sentuhan itu 
membuatnya terbang melayang. 


"We don't talk anymore..." balas Dylan 

"We don't talk anymore... Like we used to do..." 

Dylan : We don't laugh anymore 

Melody : What was all of it for? 

Dylan : Oh, we don't talk anymore... Like we used to do 


"I just hope you're lying next to somebody...Who knows how 
to love you like me..." Melody tersenyum ke arah Dylan dan 
menatapnya dengan sangat dalam, gadis itu mempersempit 
jarak di antara keduanya, "There must be a good reason 
that you're gone...Every now and then I think you might 
want me to..." Melody kembali melangkah mundur dengan 
jaraknya dan menyanyikan kembali lirik selanjutnya, "Come 
show up at your door...But I'm just too afraid that l'Il be 
wrong...Don't wanna know...If you're looking into her 
eyes..." Mata Melody terlihat sedih saat menyanyikan lirik 
tersebut, "/f she's holdin' onto you so tight... The way I did 
before...I overdosed..." Kemudian dia kembali tersenyum 
dan satu telunjuknya menunjuk dada Dylan, "Should've 
known your love was a game...Now I can't get you out of my 
brain..." 


"Oh, it's such a shame..." Keduanya menyanyikan lirik ini 
bersama-sama. 


"Melody????" Angga mengerutkan dahinya bingung, 
begitupula dengan Anna, dia menaikkan bahunya tak tahu 
apa-apa. 


"Kaget, kan?" ujar Kate, "tenang aja mereka bisa mengatasi 
semuanya dan reuni akan bersejarah." Kate mengatakannya 
dengan sangat yakin 


"Lo cekokin si Melody apa sampe berani begitu? Ketularan 
lo, kan, jadi centil," cibir Angga disertai tawanya yang 
meledek. 

"Enak aja! Melody udah gak sepolos itu kak, dah dewasa." 
Melody : We dont talk anymore 

Dylan : We don't talk anymore 

Melody : We don't talk anymore... Like we used to do 
Dylan : We don't laugh anymore 

Melody : What was all of it for? 


Dylan : Oh, we don't talk anymore... Like we used to do 


Melody tersenyum, kemudian dia sedikit berjinjit dan 
menyentuh rambut Dylan, "Maybe we're perfect strangers... 
Maybe it's not forever..." 


"Maybe they let them change us..." Keduanya menyanyikan 
lirik ini bersama, perlahan tangan Dylan meraih tangan 
Melody dan mencium tangannya. 


"Maybe we'll stay together... Maybe we'll walk away...Maybe 
we'll realize..." Melody tak terganggu dengan itu, dia tetap 
menyanyikan bagiannya. 


"We're only human..." Suara dan Dylan menyatu dalam 
harmonisasi yang sempurna. 


"Maybe we're don't need no reason why..." Melody kembali 
menyanyikan lirik selanjutnya tanpa cacat begitu pula 
dengan Dylan. 


Melody : We don't talk anymore 

Dylan : We don't talk anymore 

Melody : We don't talk anymore 

Melody + Dylan : We don't talk anymore... 


Alunan musik itu berhenti dan terdengar riuh tepuk tangan 
penonton. Tak sedikit dari mereka yang bergosip 
membicarakan penampilan mereka. Bella hanya menatap 
sambil tersenyum, Fathur ada disampingnya. 


"Kamu gak marah?" tanya Fathur 
"Marah? Untuk?" 
"Yang dilakuin Dylan dan Melody?" 


Bella menggeleng, "Mungkin awalnya marah, tapi Alice 
kasih tau aku." 


"Maksud kamu?" 


"Alice kasih izin Dylan melakukan hal itu sama Melody. Aku 
akan marah kalau Dylan gak izin sama pacarnya, kalau 
pcarnya udah kasih izin kenapa aku mesti marah?" 


"Alice gak marah? Dia gak cemburu?" Fathur sedikit 
bingung, kemudian Bella menggeleng kembali. 


"Alice gak akan cemburu dengan masalah kecil seperti ini, 
beda sama aku. Kalau dia begitu, mungkin akan berantem 
terus sama Dylan mengingat banyaknya orang yang 
menggoda Dylan disana. Alice gak akan terganggu dengan 
itu, dia tau hatinya Dylan milik siapa." 


"Kenapa bisa seyakin itu? Hati manusia siapa yang tau?" 


Benar seperti yang dikatakan oleh Fathur, tak seorang pun 
tau hati manusia selain orang yang bersangkutan bersama 
dengan Tuhannya. 


"Tapi dia akan selalu mengatakan jujur pada Alice, sedang 
apa, bersama siapa dan dia melakukan apa. Dia enggak 
menyembunyikan apa-apa dari pacarnya, kunci hubungan 
saling jujur dan percaya, kan? Dylan dan Alice udah 
melakukan itu semua, kamu masih ragu kalau perasaan 
Dylan benar-benar untuk Alice? Kamu temennya Thur, kamu 
tau saat dia jatuh cinta itu bagaimana." 


Benar. Tak ada kebohongan sedikitpun dari mata Dylan 
ketika dia menatap Alice, bahkan dia selalu memanjkannya 
tak pernah sedikitpun tak mendengarkan keluh kesah 
gadisnya itu. Dylan telah berubah dan dia benar-benar 
memperbaiki kesalahannya dari hubungan masa lalu dulu. 
Yang tadinya tak pernah mengatakan apa yang dia rasakan, 
sekarang dia mengatakannya. 


"Kamu benar, Dylan sayang sama Alice," ujar Fathur 
"Bukan sekedar sayang, Dylan cinta mati sama gadis itu." 


"Aku cinta mati sama kamu," bisik Fathur 


"Hih..." cibir Bella, meskipun pipinya sudah merona merah 
karena gombalan dari Fathur barusan. 


Posisi Melody dan Dylan kini sudah duduk di kursi, dengan 
gitar dipangkuan Dylan. Sepertinya keduanya akan 
menyanyikan lagu selanjutnya. Sebelum Dylan memetik 
senar gitar itu, dia sebentar membisikkan sesuatu di kuping 
Melody. 


"Kerja bagus." 


"Im yours, and you're mine," jawab Melody dengan suara 
pelan 


"Kamu pasanganku malam ini." Dylan mengelus lembut pipi 
Melody yang kini sudah merona merah, "Siap lagu 
selanjutnya?" 


Melody mengangguk. 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


"Jika teringat tentang dikau..." Dylan menyanyikan lirik lagu 
awal dengan sempurna, tatapannya kali ini kembali 
menatap Melody sangat intens, "jauh dimata dekat 
dihati...sempat terpikir tuk kembali 

walau beda akan ku jalani...tak ada niat...untuk selamanya 


pergi..." 


Melody menyanyikan lirik lagu selanjutnya " Jika teringat 
tentang dikau..." ujarnya sambil menatap Dylan... "Jauh 
dimata dekat dihati..." satu tangannya menyentuh dada 
Dylan, "apakah sama yang ku rasa... ingin jumpa walau ada 
segan... tak ada niat untuk berpisah denganmu..." 


Dylan membalasnya dengan senyuman manisnya, 
senyuman yang sangat mahal karena jarang dia perlihatkan. 
Wajah kaku dan datarnya itu mendadak menghilang dan 
tergantikan dengan sosok Dylan yang hangat dan mudah 
dicintai. 


Keduanya kompak menyanyikan bagian tengah lagu itu 
bersama, "ikamemang masih bisa mulutku berbicara... 
santun kata yg ingin terucap..." 


Dylan kembali menyanyikan lirik selanjutnya sendirian, "kan 
ku dengar caci dan puji dirimu padaku..." 


Melody dan Dylan kembali menyanyikan lirik lagu 
selanjurnya bersama sama,"kita masih muda dim mencari 
keputusan... maafkan daku ingin kembali.." 


"seumpama ada jalan tuk kembali..." ucap Dylan sambil 
menatap ke arah Melody, gadis itu menggeleng pelan 
seolah menjawab lirik lagu itu. Menandakan bahwa tak ada 
jalan untuk Dylan kembali padanya. 


Lagu itu selesai dengan mulus dan keduanya kembali 
mendapat tepuk tangan yang meriah seperti yang mereka 
dapatkan sebelumnya. 


"Kalau gue gak inget keduanya punya pacar, gue bakalan 
mikir mereka pasangan," komentar Andre 


"Gue juga," sambung Liam 
"Sama," kata Anna 
"Gue enggak," imbuh Kate 


Semuanya menatap Kate, seolah meminta penjelasan lebih 
lanjut dari gadis itu. 


"Gue udah gak liat ada cinta lagi diantara keduanya dan itu 
fakta," jawabnya dengan yakin, "sentuhan itu dan 
semuanya mereka lakuin hanya untuk menghibur dan 
mereka ingin melakukan yang terbaik." 


"Lo biasanya dukung mereka untuk balikan? Kenapa Kate?" 
tanya Jane merasa heran dengan Kate 


"Mereka udah punya jalan masing-masing, kenapa kita 
harus memaksakan? Melody emang manis saat 
bersebelahan dengan kak Dylan, mereka tampak serasi. 
Tapi, diterima atau tidak kebahagiaan keduanya kini udah 
berubah." 


"Anjing... Mbaketttt udah dewasa..." Arsen menggeleng 
takjub dan tak percaya, "Makin love you mbakk saya sama 
anda..." 


"Najis alay," cibir Kate disertai tawa lebar Kate 


"Gimana sih, gue kan fans lo nomer wahid!" Arsen 
memberikan kedua jempolnya untuk Kate. 


"Ngomong gitu, biar ditraktir kan lo?" semprot Kate 


"Mbak ini emang paling peka senusantara deh." Arsen 
nyengir yang dibalas cengiran balik oleh Kate. 


"Siap-siap kalian, bentar lagi giliran kalian, kan?" ujar Kate 


Semuanya mengangguk, dan mereka bersiap-siap akan 
tampil. Kate tidak ikut karena dia bertugas sebagai operator 
dan dia juga yang mempersiapkan penampilan pamungkas 
dari Melody dan Dylan untuk acara ini. 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


Melody dan Dylan kembali menyanyikan lagu Berharap tak 
berpisah. Lampu menyala semua, membuat para tamu bisa 
dengan puas menikmati penampilan keduanya. Terlebih 
lagu ini sangat sesuatu dan menjadi iconic disetiap acara. 


Lagu ini pun mewakili perasaan Melody dan Dylan yang 
menikmati malam ini menjadi sepasang kekasih hanya 
untuk penampilan yang maksimal dan terbaik. 


Semua orang yang hadir ikut bergoyang dan menikmati 
lagu ini. Sampai lagu itu selesai dan lampu kembali 
meredup. Semuanya gelap. 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


(BoA = Bella, Jonghyun = Fathur, Kyuhyun = Dylan, Taeyeon 
= Melody, Jaehyun = Gery, Kangta = Angga, Baekhyun 
Liam, Wendy = Jane, Luna = Anna, Chen = Arsen, D.O 
Andre) 


Satu lampu sorot menyala dan disitu ada Fathur 
Fathur : Oh- woah- yeah- hii~ 


Kemudian lampu sorot lainnya kembali menyala dan disana 
Bella berdiri. 


Bella : Oh babe- oh oh- hmmm... 
Lampu sorot ketiga menyala ditempat Dylan beridiri 


Dylan : Naega seol goseul chajeul suga eopseul ttae... 
(Saat aku tidak menemukan tempat untuk bertahan) 
Pokpung sogeseo gireul ireo beoryeosseul ttae 

(Saat aku tersesat di tengah badai) 


Kini giliran lampu sorot dimana Anna berdiri menyala 


Anna : Eonjena byeonhaji aneun saranggwa yonggireul 
jushyeotteon... 

(Kau memberiku cinta yang tak berubah dan keberanian) 
Geudeurege gamsareun bonaeyo 

(Aku kirim ucapan terima kasihku pada mereka) 


Tibalah lampu sorot Liam menyala : 


Liam : Hii~ oh yeah... Ttaeron honjarago neukkyeosseul 
ttaega isseotjyo.... 
(Terkadang aku merasa bahwa aku sendirian) 


Lampu sorot kembali menyala, Gery yang ada disana kali ini. 


Liam- Gery : Mani ureotteon jinannare moseube 
(Melihatku menangis tersedu-sedu pada masa lalu) 


Lampu yang menyinari Angga kini giliran menyala. 


Angga Eolmana maeumi apasseulkkayo 
Himdeureosseulkkayo... 

(Seberapa memilukanlah aku untukmu, seberapa sulitkan 
aku untukmu) 

Ijeseoya nan al geotman gatayo 

(Sekarang aku pikir aku bisa mengerti) 


Suara Melody terdengar berirungan dengan menyala lampu 
yang menyorotinya. 


Melody : Nae insaengi kkeunnal ttaekkaji... 
(Sampai akhir hidupku) 

Isesangi kkeunnal ttaekkaji 

(Sampai akhir dunia ini) 

Urin, Yeongwonhi hamkke isseul geoyeyo... 
(Kita akan bersama selamanya) 


Semua lampu sorot menyala, termasuk lampu Andre Arsen 
dan Kate. Meskipun ketiganya belum mendapatkan giliran 
untuk menyanyi. 


Semuanya menyanyikan lagu reff bersama-sama, dan 
berjalan menuju stage. 


Jageun maeum moa keun him dwedeut 

(Seperti hati kecil berkumpul untuk menjadi kekuatan 
besar) 

Uri hanaran geoseul mitgo isseoyo 

(Aku percaya kita satu keluarga) 

Uri hamkke haengbok mandeureoyo 

(Bersama-sama kita buat kebahagiaan) 

Memareun sesang soge bichi dweneun nalkkaji 

(Sampai hari saat kita menjadi cahaya di dunia kering) 


Mereka bernyanyi sambil saling menggenggam tangan satu 
sama lain. Kemudian Melody menoleh ke samping 
kanannya, dimana Dylan ada disana. 


Melody : Saranghaeyo... Hii~ oh oh yeah- 
(Aku mencintaimu) 


Andre : Jeongmal nawa gateun kkumeul kkugo innayo 
(Apakah impianmu sama denganku?) 


Andre + Gery : Joengmal nawa gateun goseul barabogo 
innayo 

(Apakah kamu benar-benar melihat tempat yang sama 
sepertiku) 


Fathur : Geugeotmani sesange meongdeun apeumeul 
chiryohal su isseoyo 

(Itu hanya dapat menyembuhkan setiap rasa sakit di dunia 
ini) 


Seoro akkyeo jul suman ittamyeon 
(Selama kita dapat menghargai satu sama lain) 


Arsen : Nae insaengi kkeunnal ttaekkaji 
(Sampai akhir hidup ini) 

Isesangi kkeunnal ttaekkaji 

(Sampai akhir dunia ini) 

Urin yeongwonhi hamkke isseul geoyeyo 
(Kita akan bersama selamanya) 


Jane : Oohhh... 


Jageun maeum moa keun him dwedeut 

(Seperti hati kecil berkumpul untuk menjadi kekuatan 
besar) 

Uri hanaran geoseul mitgo isseoyo 

(Aku percaya kita satu keluarga) 

Uri hamkke haengbok mandeureoyo 

(Bersama-sama kita buat kebahagiaan) 

Memareun sesang soge bichi dweneun nalkkaji 

(Sampai hari saat kita menjadi cahaya di dunia kering) 


Jane : Saranghaeyo... 


Angga : Woah uri apeseo jeolmanghaebeorin saramdeuri 
ittamyeon 

(Saat kita pernah melihat orang-orang kehilangan harapan) 
Dashi ireonal keun himi dwaejwoya hae 

(Kita harus sabar agar mereka bisa bangkit kembali) 


Bella : Nawa gateun gajoge songirin piryohan tenikka oh- 
(Karena mereka mungkin memerlukan uluran tangan dari 
keluarga seperti kami) 


Jageun maeum moa keun him dwaedeut 
Urin hanaran geoseul mitgo isseoyo 


Uri hamkke haengbok mandeureoyo 
Memareun sesang soge bichi dwaeneun nalkkaji 


Bella tersenyum, menatap ke arah Fathur dan 
mengenggamnya. 


Bella: Saranghaeyo... 


Bella menutup lagu itu dengan sempurna dan Fathur 
langsung memeluknya dengan sangat erat. 


Penampilan semuanya mendapat tepuk tangan dari 
penonton. 


"Terima kasih, semuanya," ucap Angga, "barusan adalah 
penampilan penghujung acara ini." 


Disaat Kate akan mematikan mic Angga, karena saatnya 
menampilkan penampilan yang akan menggemparkan 
semua orang. Dia di tepuk oleh seseorang. 


Kate menoleh dan mendapati Louis disana, Louis berbisik 
jangan memberitahu Melody, dia ingin memberikan kejutan. 


Entah saat itu, Louis yang akan terkejut dengan penampilan 
Melody atau justru Melody yang akan terkejut dengan 
kedatangan Louis. Penampilan ini mungkin akan mengubah 
hubungan mereka, entah ke arah yang lebih baik atau 
buruk. 


Di tengah-tengah Angga sedang berbicara, Kate dengan 
sengaja mencabut kabelnya. Membuat Angga berteriak dan 
meminta dinyalakan, namun tak berhasil. Sampai mereka 
meninggalkan panggung dengan flash handphone. Mereka 
menganggap bahwa listrik mati atau ada yang bersamalah, 
Angga meminta semua orang kembali ke kamar masing- 
masinga. Tapi disaat semua orang akan bubar. 


Alunan musik yang sangat fenomenal terdengar di telinga 
mereka, membuat mereka tak jadi meninggalkan tempat itu 
dan menoleh ke atas stage. Disana sudah ada Dylan dengan 
kaos oblongnya, pemuda itu telah menanggalkan jasnya 
entah kemana, begitupula dengan Melody blazer yang 
sebelumnya dipakai telah pergi entah kemana, 
meninggalkan dress tanpa lengan yang membalut 
tubuhnya. Bahkan saat musik itu mengalun dan dia berjalan 
ke arah Dylan, dengan sengaja tangannya menarik dengan 
paksa ikat rambut yang mengikat surai hitam panjangnya 
sambil tersenyum ke arah Dylan. 


Jelas, semua orang terkejut. Termasuk teman-temannya, 
bahkan Louis tak percaya bahwa yang ada di atas panggung 
adalah kekasihnya bersama dengan mantan pacar gadis itu. 
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tidak akan pernah bisa memiliki hati dia sepenuhnya. 
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Beberapa jam sebelumnya 


"Aku ada saran, gimana kalau kita nyanyiin lagu Senorita?" 
tantang Melody dengan raut wajah polosnya. 


Jelas, saat itu Dylan terkejut. Pasalnya lagu itu... Dia tidak 
mau ambil risiko dengan menyanyikannya. 


"Lo yakin?" tanyanya ragu-ragu 


Melody mengangguk cepat, "Kenapa? Takut baper karena 
lagu itu?" senyum Melody sedikit mencurigakan. 


Masalahnya bukan takut bawa perasaannya, hanya saja dia 
mengira bahwa lagu itu terlalu banyak melakukan sentuhan 
badan. 


"Oke..." putus Dylan akhirnya, "tapi dengan gerakan yang 
biasa Camila dan Shawn lakuin, gimana?" bisik Dylan, kini 
tatapan Melody tak kalah terkejut. 


"Tapi..." gadis itu kini mulai ragu 

"Kalau mau jangan setengah-setengah dong." 
"Oke..oke..." Melody akhirnya menerima saran dari Dylan. 
Ini namanya senjata makan tuan. 

"Perlu latihan?" tanya Dylan 

"Gak perlu," tolak gadis itu langsung tanpa basa-basi. 


Dylan hanya tersenyum ke arah Melody. Dia sudah tau 
jawabannya, tapi senang aja menggoda gadis itu. Padahal 
sebelumnya Melody mengira akan menang dengan 
mengajukan saran itu, malah dia yang dibuat kelimpungan 
oleh Dylan. 


"Mel, malam nanti anggap gue pacar lo," ujar Dylan 
"Maksud kak Dylan?" 


Dahi gadis itu bergelombang, bingung dengan ucapan yang 
dikatakan oleh Dylan. Bagaimana bisa dia menganggap 
Dylan sebagai pacarnya? Pemuda itu sudah mengatakan 
kalimat yang ngaco. Sepertinya dia salah minum obat. 


"Lo pasangan gue malam nanti, kita kasih duet terbaik." 


"Lalu urusannya dengan anggap pacar? Maksudnya 
gimana?" gadis itu belum paham dengan maksud dari 
Dylan. 


Pikiran cowok itu terlalu rumit, bahkan kadang lebih rumit 
dari pikiran cewek. Dylan tidak bisa ditebak dan selalu 
membuat kejutan. 


"Malam nanti kita pasti melakukan skinship yang lebih dari 
sekadar temen, jadi gue mau lo anggep gue pacar lo, biar 
enggak canggung," jelas Dylan 


Sepertinya Melody mulai paham apa yang akan dimaksud 
oleh Dylan. Gadis itu mulai terdiam kembali, seperti berpikir 
untuk mengambil keputusan. 


"Kalau aku nganggep kak Dylan pacar, lalu kak Dylan?" 


"Yes. You're mine and Im yours, just tonight. Selesai itu kita 
masing-masing lagi." 


"Yaudah iya, hanya malam ini." Senyum Melody 
mengembang, Dylan kembali mengacak rambutnya gemas. 


Mengacak rambut Melody menjadi kebiasaan baru untuk 
Dylan akhir-akhir ini. Gemas saja rasanya. Bahkan saat 
Melody marah atau mengomel ketika rambutnya diacak- 
acak aja, itu membuatnya semakin terlihat cute. 
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"Sayang, malam nanti aku duet sama Melody," izin Dylan 
dengan handphone berada di kupingnya. 


"Aku udah tau, lalu?" balas si penelpon 


"Mungkin, aku akan melakukan skinship berlebihan sama 
dia. Its okay?" 


"Like what?" 
"Kiss?" Dylan ragu, tapi dia tetap menanyakannya. 
"In lips?" 


"No!" 


"Lalu?" 


"Kamu udah nonton perform Camila sama Shawn lagu 
Senorita?" 


"Kamu mau bawain lagu itu?" 


Tebakan Alice benar. Dylan mengangguk tanpa sadar, 
padahal Alice tidak akan melihatnya. Dia senang saat Alice 
berpikir mengenai izinnya. 


"Okey." Alice memberi izin setelah menimbang-nimbang 
yang akan dilakukan oleh pacarnya. 


Alasan Alice memberikan izin adalah ini acara reuni dan dia 
senang ketika Dylan menanyakan lebih dulu izinnya 
sebelum melakukan sesuatu, itu membuatnya merasa 
dihargai sebagai seorang pacar. 


"| miss you," ucap Dylan dengan suara parau 
"| miss you too. Aku boleh minta satu hal?" 
"Sure, anything for you babe." 


"Videoin perform kamu sama Melody saat lagu senorita, 
boleh?" 


"Aku akan minta Kate." 


"Okey, kamu harus nikmatin acara reuni kamu lagi. Sampai 
bertemu tiga hari lagi." 


"Oke, bye, love you Lice." 


"Love you too." 


Sambungan telepon itu terputus. Dylan kembali menyimpan 
ponsel itu disakunya, dia harus segera mencari Kate dan 
memintanya tolong untuk memvideokan perform mereka. 
Kate adalah satu-satunya orang yang tahu akan penampilan 
mereka malam ini. 


Karena Kate yang mengatur acara malam itu, jadi mau tidak 
mau Dylan dan Melody meminta bantuannya. Meskipun 
awalnya Kate pun kaget, dia bahkan menyangka bahwa 
Dylanlah yang mengatur ini semua. Tapi, saat Melody 
mengatakan bahwa semua ini idenya barulah Kate bungkam 
dan tidak membahas lagi. Gadis itu mengatakan akan 
membantunya. 


Namun yang Dylan dapatkan saat itu adalah Kate tengah 
menangis sendirian, meskipun gadis itu terus saja 
menyekanya berulang kali. Ini satu hal yang paling Dylan 
benci, ikut campur akan urusan yang bukan urusannya. 


Tapi, dia membutuhkan Kate untuk memvideokan perform 
itu. 


"Yang bisa cewek lakuin hanya nangis ya?" 


Kate segera menyeka air matanya, raut wajahnya berubah 
dari sendu menjadi kesal. Menatap ke arah Dylan dengan 
tatapan tak suka. 


"Ngapain sih kak kesini, kalau mau ngatain nanti aja." 
"Gue butuh bantuan lo." 


"Ada butuhnya doang emang pasti lo ngomong ama gue," 
cibir Kate 


"Bersyukur seenggaknya hidup lo masih berguna. Makanya 
dibutuhin oleh orang lain." 


"Butuh bantuan apa?" Kate sepertinya ingin buru-buru 
menyelesaikan obrolannya dengan Dylan. Tidak nyaman. 


Aura dari pemuda itu begitu mengintimidasi, semua yang 
dilakukannya jadi serba salah. Tatapannya seram. Dia tidak 
tahu mengapa sahabatnya pernah menyukai cowok seperti 
Dylan, meskipun tampan kalau diliat-liat lagi dominan 
kejamnya. 


"Videoin gue waktu perfrom Senorita bareng Melody," 
katanya 


"Buat apa? Kenang-kenangan? Baper lagi lo kak sama 
temen gue?" 


"Bukan buat gue, buat Alice," bantah Dylan yang langsung 
dibalas cengiran khas Kate. 


Kate mengangguk, dia setuju membantu Dylan dengan 
mengabadikan penampilan itu. Lalu, gadis itu duduk yang 
kini disusul oleh Dylan. Pemuda itu duduk disampingnya. 


"Alice kenapa mau tau penampilan lo kak?" 
"Mungkin penasaran." 
"Lo sesayang itu sama cewek lo ya kak?" 


Dylan tak menjawabnya, dia hanya menghela napasnya 
perlahan. Kate menoleh sebentar, dia sudah mendapatkan 
jawabannya. 


"Gue pikir Alice hanya pelampiasan awalnya," jujur Kate, 
"tapi melihat kak Dylan begitu mementingkan perasaan 
Alice, gue jadi yakin kak Dylan emang sayang sama dia." 


Tak mendapat jawaban lagi. Kate sudah tahu, dia tak perlu 
berharap apapun dengan mengobrol banyak dengan Dylan. 
Pemuda itu pasif, dia hanya akan aktif dengan orang-orang 
yang benar-benar dekatnya. 


Rasanya menyenangkan, dicintai oleh pemuda seperti itu. 
Dia akan selalu memprioritaskan pasangannya. 


"Lo gimana dengan Liam?" 


"Gue gak mau ngerusak reuni kak, gue akan ngomong sama 
dia dan ceweknya selesai reuni." 


"Lo jauh lebih dewasa dari yang gue kira," kata Dylan 
dengan suara pelan. 


"Kita gak pernah ngobrol gini ya kak? Dulu, palingan 
seputar Melody. Lo susah di raih kak, terlalu membatasi diri." 


"Gue gak terlalu suka berhubungan dengan banyak orang." 


Kate mengangguk paham. Berbanding terbalik dengan 
dirinya yang senang bergaul dengan banyak orang, senang 
mengumpulkan orang dan jadi pusat perhatian. 


"Melody bahagia sama Louis?" 

Pertanyaan yang dilontarkan oleh Dylan membuat Kate 
mengerutkan dahinya, dia bingung. Daripada bingung, lebih 
tepatnya gadis itu terkejut mendapatkan pertanyaan itu. 
"Kenapa lo mau tau kak?" 


"Dia akan terluka kalau sama Louis," jawab Dylan 


"Kenapa lo masih peduli kalau dia terluka?" 


"Gue takut berbalik arah dan memeluknya lagi." Dylan 
berdiri dari tempatnya, "dia harus bisa bangkit sendiri." 


"Jangan kasih Melody harapan yang lain, dia susah payah 
move on dari lo." 


Dylan mengangguk, pemuda itu paham betul bagaimana 
Melody berusaha melupakannya dan berusaha biasa saja 
ketika bertemu dengannya. Tapi, terkadang dia melakukan 
hal diluar kendalinya. Membuatnya semakin rumit. 


"Gue harap dia menemukan kebahagiaannya, meskipun 
bukan bersama gue." 


Kate hanya diam saja. 


"Dan gue yakin, bukan juga bersama Louis," sambung 
Dylan, "Lo lebih baik putus dari Liam, itu saran gue." 


Dylan pergi meninggalkan Kate. Gadis itu masih memikirkan 
kalimat terakhir yang dikatakan oleh Dylan, bahwa dirinya 
lebih baik putus dan tak berhubungan lagi dengan Liam. 
Jelas itu akan sulit, bahwa hubungan dirinya dan Liam sudah 
jauh. Tapi, kalau dia meneruskan hubungan toxic ini tidak 
akan baik untuk dirinya dan juga Liam. 


aaa 


Saat intro lagu dari Senorita diputar, Melody menarikan 
tarian seperti perform Camila. Meskipun terlihat masih kaku, 
namun penampilan itu mendapat respons yang positif dan 
penonton memberikan tepuk tangan yang meriah. 


"Ini rencana lo?" tanya Angga selidik 


"Enggak," jawab Kate, "ini rencana mereka berdua." 


"Dylan?" tebak Anna 
Kate menggeleng, "Melody yang mengusulkan." 
"Sulit dipercaya," ujar Anna 


"Ya memang," balas Kate, "dia gak akan selamanya polos 
Na." 


Mereka tidak sadar bahwa ada seorang pemuda yang sedari 
tadi tengah menatap nyalang ke arah stage. Dia benar- 
benar marah dengan apa yang dilihatnya. 


Gadis yang dipikir polos, manis dan selalu tersenyum itu 
kini menjadi gadis yang berbeda di atas panggung 
melakukan hal bodoh dengan mantannya. Bagaimana 
mungkin dia melakukan hal itu disaat sudah memiliki pacar. 


"Lou ini cuman penampilan," bisik Kate, "gak ada yang 
serius." 


"Kalau cowok lo yang ada disana dengan cewek lain 
gimana?" balas Louis dengan nada tak suka saat Kate 
mengatakan bahwa ini penampilan biasa. 


"Yang gue alami bahkan bukan sekadar penampilan, tapi 
kenyataan. Cowok gue berciuman dengan teman gue." 


"Melody?" tebak Louis 


Kate menggeleng, "Lo kok bisa mikir itu Melody sih, mana 
mungkin cewek manis lo itu." 


"Ya bisa aja. Cewek diatas panggung itu." Tunjuk Louis ke 
arah Melody yang masih menyanyikan lagu senorita 
bersama Dylan, "gue gak mengenalnya." 


"Sampai kapan lo mikir Melody cewek yang polos Lou? Dia 
sudah sembilan belas tahun, lagipula kak Dylan juga udah 
punya cewek." 


"Itu yang buat gue marah. Dua orang itu udah punya 
pasangan, lalu kenapa melakukan hal itu? Apa ceweknya si 
sialan itu tau, kalau cowoknya melakukan hal ini disini? 
Sepertinya enggak." 


"Ceweknya tau." 


Louis dan Kate menoleh ke sumber suara, Bella berdiri 
disana sambil menikmati penampilan Melody dan Dylan. 


"Lonanya kan? Ceweknya tau atau enggak? Ceweknya tau." 
Louis diam. 
"Bella benar, Alice tau," ujar Kate 


"Lo lebay banget," cibir Bella, "ini sekadar penampilan, 
mereka gak akan sampe ciuman atau semacamnya. Setelah 
reuni selesai, mereka akan kembali berteman. Lo pacarnya 
Melody, kan? Harusnya lo percaya sama cewek lo, bukan 
meragukannya atau menyalahkan cowok lain." 


Fathur segera memisahkan Bella dan mengajaknya pergi. 
Kalau tidak dibiarkan gadis itu akan semakin menjadi dan 
bertengkar dengan Louis. Bella bahkan sudah emosi saat 
Dylan dikatai sialan oleh Louis, temperamen gadis itu jika 
menyangkut orang yang dia sayang sulit dikendalikan. 


Penampilan Melody dan Dylan ditutup dengan ciuman 
hidung yang biasa Camila dan Shawn lakukan saat perform. 
Itu membuat semuanya menjerit senang, dan kembali 
bertepuk tangan. Mendapat respons yang positif membuat 
Melody tenang akan penampilannya, dia sudah gugup. 


"Gimana? Masih mau disentuh sama mantan?" 


Cepat-cepat Melody menoleh, bisikan itu berasal dari arah 
belakangnya. Dia bisa melihat Louis menatap ke arahnya 
dengan tatapan tak bisa dijelaskan. 


"Lou, kenapa kamu ada disini?" tanya Melody, mengabaikan 
pertanyaan Louis sebelumnya. 


"Kaget? Kamu berharap aku gak disini? Apa jadinya kalau 
aku gak disini? Kamu masih mau melakukan hal yang lain 
dengan mantanmu itu?" 


"Sebaiknya gue pergi," kata Dylan. 


"Ya memang! Lo harusnya pergi dan gak usah kembali lagi 
sialan!" 


"Lou, bukan salah kak Dylan," tukas Melody, yang dibalas 
tatapan tak suka dari Louis. 


"Masih aja dibelain," cibir Louis, "kayanya lo emang belum 
move on deh dari si sialan itu. Pasti lo seneng banget dong 
yang disentuh sana sini, kenapa gak sekalian aja ciuman 
tadi diatas panggung?" 


"Lou!" bentak Melody, "Kita bicara tapi enggak disini." 


"Kenapa? Lo malu kalau ketauan belum move on? Hah? Lo 
ngelarang gue deket-deket sama Keira? Tapi lo sendiri? Lo 
juga sialan memang!" 


Tak bisa dibiarkan lagi, Dylan segera menghampiri Melody 
lagi. Kelihatannya Louis sedang marah besar, tapi tipekal 
Melody dia hanya akan diam sjaa tak akan akan 
berkomentar dan menerima kemarahan itu. Lalu di meminta 
maaf. 


"Ini hanya penampilan, kenapa diperumit?" ketus Dylan, "Io 
juga bukan siswa starlight, ngapain lo datang kalau cuman 
mau ngancurin pesta reuni orang." 


"Kak..." Melody menahan Dylan, "Kak Dylan mending pergi 
aja, ini masalah aku sama Louis." 


"Lo cemburu?" tuding Dylan ke arah Louis, "Cemburu lo 
berlebihan, sampe lo kasarin cewek lo. Beruntungnya cewek 
lo Melody, dia akan dengan sabar dengerin kemarahan lo." 


"Bangsat!" 


Bug, sebuah tinju mendarat di hidung Dylan. Dylan hanya 
tersenyum mengejek, kemudian Louis melayangkan kembali 
tinju di tempat yang sama membuat darah segar mengucur 
dari hidungnya. 


"Asal lo tau, cewek lo gak suka kekerasan." Dylan tersenyum 
menyeringai, kemudian pergi meninggalkan keduanya. 


Melody menjadi pusat perhatian, semua memperhatikannya. 
Dia pun segera membawa Louis menjauh dari kerumuman 
itu. Louis yang selalu sabar dan menurutinya, malam ini 
berubah menjadi Louis yang lain. 


Bagaimana jika selama ini yang Louis tampilkan hanya 
bagian luarnya saja? Melody bahkan tak mengenal Louis 
malam ini. 


"Aku minta maaf, kalau penampilan tadi buat kamu marah," 
kata Melody, dia tulus meminta maaf, "tapi kamu gak 
seharusnya juga pukul orang gitu aja." 


"Lo masih belain mantan lo itu?!" 


"Lou! Ini bukan masalah bela membela." 


"Apa sih yang udah dia ambil dari lo? Sampe lo gak bisa 
lepasin dia? Sampe lo selalu membelanya bahkan 
dibandingkan dengan pacar lo." 


"Kak Dylan gak salah! Yang salah disini itu kamu Lou, aku 
baru liat kamu seperti ini, buat aku takut." 


"Terus aja terus, belain cowok sialan itu! Kalau tau begini, 
gue gak akan datang kesini hanya karena khawatir sama 
keadaan lo. Sialan emang." 


totok 
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Chapter Tiga Puluh Tujuh Retrouvailles 
Update, 28 Desember 2020 


Ini update terakhir sebelum aku UAS yaaa. Tapi, kalau aku 
tiba-tiba ada waktu luang aku update insya Allah wkwkw. 


Aku ujian tgl 30 Desember, jadi tahun baru ujian emang 
kasian banget yaaa 


Now Playing | Juicy Luicy - Tak Terbaca 
SELAMAT MEMBACA KISAH MELODY DAN DYLAN 


BAGIAN TIGA PULUH DUA 


Kali ini aku benar-benar baik-baik saja tanpamu. Bahkan 
kamu mengungkit kenangan masa lalu pun, tak berati 
apapun untuk hidupku. Aku sudah berpindah. Kamu bukan 
lagi pusat kehidupanku. 


kakak 


BAGAIMANA Louis tidak murka, dia baru selesai tanding 
basket, kemudian mandi, membeli vitamin untuk 
kekasihnya, pergi ke tempat reuni dengan harapan akan 
memberikan kejutan kepada Melody. Namun, yang dia 
dapatkan malah jauh lebih mengejutkan. 


Gadisnya tengah melakukan skinship yang berlebihan 
bersama dengan mantan pacarnya. Louis membenci ini. Dia 
merasa kalah telak, dia tidak buta bahwa kekasihnya itu 
jauh di dalam lubuk hatinya masih menyimpan perasaan 
kepada pemuda bernama Dylan. Dan sialnya pemuda itu 
datang kembali ke kehidupan gadisnya. 


Louis masih ingat bagaimana pertemuannya dengan 
Melody, gadis itu sulit sekali didekati. Terlihat polos dan 
menggemaskan, dari awal pun sudah membuat dirinya 
tertarik dengan karakter gadis itu. 


Penolakan secara halus sering diterimanya, sampai Louis 
mencaritahu tentang Melody. Melody yang memiliki tiga 
teman yang berbeda jurusan, mereka sering melakukan 
hangout bersama. Lalu, Louis menemukan postingan 
instagram Melody bersama dengan seorang cowok, itu 
ditandai oleh pengguna instagram lain, darisanalah Louis 
mengetahui tentang Dylan. 


Back to topic. Jelas saja Louis murka, dia berharap Melody 
datang menyambutnya dengan senyuman cerah, tapi yang 
dia dapatkan jauh daripada itu. Sudah cukup dia bersabar 
selama ini, memeluk gadisnya menangis meskipun itu 
karena laki-laki lain, Louis akan dengan sabar dengan 
semuanya. Berharap hubungannya akan membaik. 


Sebelum pemuda itu kembali, hubungannya dengan Melody 
baik-baik saja. Padahal sebelum itu, Louis berusaha 
memperbaiki hubungannya. Melody berusaha masuk ke 
dunianya, dia pikir gadis itu telah membuka hatinya dan 
melupakan akan masa lalunya. Ternyata tidak sepenuhnya. 


Sekarang keduanya diam di ruangan yang menjadi kamar 
Melody, Anna, Kate dan Jane. Louis diam saja, jari-jarinya 
terasa beku. Dia tidak menahan emosinya, apalagi saat 
gadisnya itu disentuh. 


"Aku gak tau kamu punya sisi kaya tadi," ujar Melody, "hal 
itu buat aku takut, kamu lain daripada biasanya." 


"Lo mau gue bereaksi seperti apa? Diem aja saat lo disentuh 
cowok lain?" 


"Itu hanya penampilan Lou, gak lebih." 


"Gue gak yakin," imbuh Louis, raut wajahnya masih terlihat 
kesal. 


Satu tangan Melody menggenggam tangan Louis, "Aku 
pastiin, aku sama kak Dylan udah gak ada hubungan apa- 
apa. Penampilan tadi sekadar perpisahan." 


"Lo gak suka gue sama Keira, tapi lo melakukan hal tadi? 
Gue gak habis pikir..." 


"Gak usah bahas orang yang gak ada disini!" tegas Melody, 
dia mencoba sabar dan tak terbawa emosi saat Louis 
memukul Dylan atau berkata kasar seperti tadi. 


"See? Gue menghargai lo Mel, sebagai cewek gue." Louis 
membuang napasnya kasar, "gue menjauhi Keira sebisa gue, 
meskipun dia temen gue. Supaya lo enggak berpikiran 
negatif sama gue, mencoba membangun kepercayaan biar 
kita gak salah paham. Tapi, lo? Lo nilai sendirilah apa yang 
lo lakuin hari ini." 


Sesalah inikah? Melody benar-benar menganggap bahwa 
penampilan tadi hanya sekadar persembahan untuk reuni. 
Tak ada yang perlu ditanggapi dengan serius. Dia bukan lagi 
anak kecil, yang baru digenggam tangan aja udah baper. 
Pengalaman yang berat sudah membawanya kesini. 


Lagipula dia tidak akan terperangkap untuk kesekian 
kalinya karena Dylan. Sudah cukup dia berlarut-larut 
kemarin. Kali ini, dia hanya ingin fokus membahagiakan 
dirinya sendiri. Terlebih, dia sudah tidak merasa getaran 
apapun lagi saat bersama dengan cowok itu. 


Seharusnya Louis mengerti. Dia sudah tak lagi berharap 
pada Dylan. 


"Aku gak suka cowok kasar, kamu pun tau itu Lou." 


Jelas, sepenuhnya Louis tau kalau Melody tak menyukai 
cowok kasar dan bermulut besar. Ingat waktu Ospek saat itu, 
saat ada mahasiswa Hubungan Internasional bernama 
Kaisar, dia segera memberikan tatapan sinis. Pemuda itu 
tergolong orang-orang bermulut besar dan banyak bicara. 


"Tapi gue ngelakuin hal tadi--" 


Belum saja Louis menyelesaikan kalimatnya, Melody 
memotongnya lebih dulu, "Salah satu alasan hubungan aku 
berakhir sama kak Dylan, karena dia berantem." 


"Jadi maksud lo? Lo bakalan putusin gue hanya karena gue 
nonjok mantan lo gitu?" nada bicara Louis terlihat tak suka, 
bahkan dia terang-terangan memperlihatkan kilat emosi. 


"Bukan hanya mukul kak Dylan, tapi kalau kamu mukul 
siapapun aku tetep gak suka. Masalahnya bisa selesai tanpa 
harus pake kekerasan." 


"Nyelesaiin masalah cewek ama cowok beda!" nada bicara 
Louis kembali meninggi. 


"Cemburu kamu tuh berlebihan Lou!" kali ini suara Melody 
pun tak kalah tinggi dari Louis, "bisa gak sih kamu terima 
aja, terus gak usah dibahas lagi." 


"Gue gak paham lagi sama lo Mel, gue nyerah," imbuh Louis 


"Nyerah? Nyerah gimana maksud kamu?" tukas Melody, dia 
heran dengan perkataan Louis. 


"Gue nyerah sama hubungan kita. Kita putus aja. Kayanya 
itu jalan satu-satunya. Gue sayang lo, tapi lo belum tentu 
sayang gue." 


Bagai disambar petir disiang bolong. Dia menelan ludahnya 
berulang kali, tatapannya terlihat bingung. Meskipun gadis 
itu sadar cepat atau lambat hubungannya dengan Louis 
akan segera berakhir, tapi dia tak menyangka akan secepat 
ini. 


"Kalau kamu mau putus ya putus aja Lou, gak usah pake 
alesan aku gak sayang kamu segala. Aku sayang kamu, 
kamu aja yang selalu raguin perasaan aku," bela Melody. 


"Yakin sayang?" 


"Yakin," jawab Melody cepat, "tapi mungkin putus emang 
yang terbaik untuk kita. Kalau kamu gak nyaman dengan 
hubungan ini maaf." 


"Gue pikir datang kesini akan dapat semangat dari lo, tim 
basket gue masuk ke final. Tapi, yang gue dapetin malah 
zonk." Louis bangkit berdiri dari posisinya, dia merogoh saku 
jaketnya dan memberikan kantong kresek apotek kepada 
Melody, "Ini vitamin yang lo minta." 


Meski ragu, Melody mengambil kantong obat itu. "Makasih." 
Senyumnya terlihat dipaksakan, asal tau aja dia sedang 
menahan tangisannya agar tidak pecah, dia tau kalau dia 
menangis sekarang Louis akan semakin tidak fokus dengan 
pertandingannya besok, "Aku harap kamu menang, 
semangat ya." 


Louis mengangguk sebagai jawaban. 
"Gue balik ya," pamitnya 


Ingin menahan, tapi Melody urungkan. Kalau dia meminta 
Louis memikirkan kembali perihal putus, dia akan repot 
sendiri. Dia masih sayang Louis tentu saja, pemuda itu baik, 
tapi dia juga bisa meledak seperti tadi. Mungkin Tuhan 


mempermudah jalannya, dia tak akan sanggup memutuskan 
hubungannya. 


Biarlah sakitnya akan sementara, dia bisa merelakan Louis 
dan membiarkan Louis bahagia setelah ini. 


"Hati-hati." 


"Iya..." Louis tersenyum sekilas, kemudian ia terlihat berpikir 
sejenak sebelum meninggalkan Melody, "datang sebagai 
pacar, pulang jadi mantan, kadang lucu ya." 


"Kita tetep temen Lou." 


"Gimana lagi, kita aja satu kelas. Gue gak akan bisa hindarin 
lo." 


Benar. Dia tak akan bisa menghindar dari Louis, tapi itu 
bukan masalahnya. Justru bagus membiasakan diri. Kali itu 
Louis benar-benar pergi dan tak menoleh sedikitpun ke 
arahnya. Air matanya keluar, dia menangis. Tetap saja, 
perasaan dia lemah, dia merasakan sakit putus dari Louis. 


Saat Melody akan keluar dari kamar, Jane menarik tangan 
Melody untuk masuk kembali ke kamar. 


"Gue minta maaf, gue denger obrolan lo sama Louis," ujar 
Jane, "tadi gue khawatir, terus gue ngikutin lo. Louis lagi 
emosi banget, jadi gue takut lo diapa-apain." 


"Iya gapapa." 


Jane mengambil alat make upnya. Namun sebelum itu dia 
mengusap air mata Melody dulu, lalu dia mentouch up make 
up yang ada di wajah Melody. 


"Gimana? Sakit?" 


Melody mengangguk, "Sakit." 


"Gue gak salahin Lou, gak salahin lo ataupun kak Dylan. 
Kalian punya alasan kenapa lakuin itu semua." Satu hal 
yang tidak ingin Jane lakukan adalah menghakimi salah 
satunya, pengalaman hidupnya sudah melebihi batas ini, 
dia tak ada lagi waktu untuk menyalahkan siapapun. 


Lagipula hubungan Melody dan Louis pun sudah berakhir, 
tak ada gunanya menyalahkn orang lain. 


"Louis wajar marah, karena gue juga kaget lo sama kak 
Dylan nampilin lagu senorita. Lo sama kak Dylan juga gak 
salah, itu hak kalian, niat kalian hanya ingin membuat acara 
reuni tambah seru aja. Tapi, hati lo baik-baik aja, kan?" 


Melody menggeleng, "Hati gue gak baik Jane, gue berusaha 
ngeyakinin diri gue. Tapi gimana nanti waktu masuk 
kampus, ketemu Louis. Gue bisa bilang gapapa, nyatanya 
gue belum siap ganti status dan pasti banyak pertanyaan 
dari temen-temen kelas." 


Menyebalkannya begitu pacaran satu kelas, untung saja dia 
berpacaran dengan yang lebih tua. Permasalahan dia dan 
Musical pun paling disebabkan oleh Jane, entah Jane yang 
terlalu lebay, atau mengatur Musical. Tapi, kekasihnya itu 
akan dengan sabar mencoba mengerti kemauannya. 
Setidaknya Jane kini memiliki orang untuk bersandar. 


"Emang dunia ini selalu aja ada orang yang kepo kalau liat 
orang lain sedih," cibir Jane 


"Mungkin gue bisa minta Louis untuk gak secara terang- 
terangan bilang kita putus, meski pasti canggung sih." 


"Ya coba aja. Tapi, setelah penampilan tadi, perasaan lo 
sama kak Dylan gimana?" 


"Biasa aja," jawab Melody 


"Yakin?" Jane meragukan, dia tak akan percaya begitu saja 
dengan ucapan Melody, mengingat gadis itu masih sering 
menyimpan perasaannya sendiri. Kemudian akan menangis 
diam-diam. 


Namanya saja cewek, banyak sekali yang seperti itu. 
Menangis di bawah bantal, atau memutar musik lebih keras 
agar suara menangisnya tidak terlalu terdengar. Sudah 
hatam kalau perihal menyembunyikan tangisan. 


Gadis itu mengangguk, lagi-lagi, raut wajahnya begitu 
yakin, dia benar-benar tak merasa apa-apa bahkan untuk 
sekadar terbawa perasaan pun enggak. Rasanya bebas, 
seperti telah mengikhlaskan semuanya. 


Dia memang masih ingat akan kenangannya bersama 
dengan pemuda itu, tapi rasanya sudah hilang bahkan tak 
ada lagi yang tersisa. Benar, selama ini Melody hanya 
mencari alasan untuk melupakan padahal perihal move on 
bukan hanya soal melupakan tapi mengikhlaskan. 


"Mungkin lo gak percaya gitu aja, tapi gue bener-bener udah 
gak ada perasaan sama kak Dylan. Gue turut mendoakan 
yang terbaik atas pilihannya." 


"Lo gaboleh lebih dewasa dari gue anjir!!" 


Karena omelan Jane barusan, dia dan Melody tertawa. 
Dibandingkan dengan Anna atau Kate, dia memang lebih 
dekat dengan Jane. Mungkin karena Jane pacar dari 
abangnya membuat keduanya tambah dekat dan sering 
menghabiskan waktu bersama. Jane juga sering pergi 
bersama keluarganya, dia juga yang paling tau akan 
perasaan Melody kepada Dylan saat itu. 


"Eh kak Dylan gimana?" tanya Melody, "Gue ngerasa gak 
enak, dia kena pukul Louis." 


"Harusnya dipukulin sampe patah aja hidungnya, biar gak 
sok ganteng lagi itu manusia," balas Jane 


"Dia banyak duit, paling operasi plastik," ujar Melody 
"Yaahhh, udah gak original dong visualnya kalau oplas." 


Melody menggelengkan kepalanya, tak mengerti dengan 
pola pikir Jane. Jane mengajaknya untuk turun dan 
menikmati pesta reuni lagi, tapi Melody mengatakan dia 
akan menyusul. Jane mengerti, gadis itu perlu waktu sendiri 
dulu. Sebelum Jane pergi keluar meninggalkan Melody, dia 
sempat berpesan, kalau bersedih seperlunya saja. Masih 
banyak ikan dilaut. 


"Lo lupa gue gak suka ikan?" 
"Ah pantes lo kuntet," cibir Jane sambil berlalu. 


Melody mengetikan sebuah pesan yang dia kirimkan untuk 
Dylan, untuk sekadar menanyakan kabar dari pemuda itu. 
Tak enak, bagaimanapun Louis melakukan itu karenanya. 


Melody Alexandria : Gapapa, kak? 

Pesan itu langsung mendapatkan balasan. 

Dylan Arkana : Ah elah cuma mimisan, gak sampe mati. 
Melody Alexandria : Nyesel nanya 

Dylan Arkana : Lo putus? 


Melody Alexandria : Enggak. 


Entah mengapa dia berbohong, tapi biarlah. 
Dylan Arkana : Dulu gue ribut, lo minta break. 


Melody Alexandria : Itu dulu. Louis udah jelasin. Kita baik- 
baik aja. 


Dylan Arkana : Oh gitu, bagus deh. 

Melody Alexandria : Udah diobatin lukanya? 
Dylan Arkana : Nanya mulu, liat sini sendiri 
Melody Alexandria : Males gilaaa, siapa lo kak wkwk 
Dylan Arkana : Magadir 

Melody Alexandria : ? 

Dylan Arkana : Manusia gaktau diri. 

Melody Alexandria : Siapa? 

Dylan Arkana : Lo. 

Melody Alexandria : Yang nanya hahahaha 

Dylan Arkana : 

Melody Alexandria : Serius kak, udah diobatin? 
Dylan Arkana : Udah sama Bella tadi. Lo lama sih :). 


Melody Alexandria : Bagussssssss, idung lo gak patah kan 
kak? 


Dylan Arkana : Doain idung gue patah? 
Masih blm terbiasa lo ngomong pake lo-gue. 


Melody Alexandria : Negatiffff terosssss 
Biarin udah dewasa skrg hahaha 


Dylan Arkana : Tapi masih gemes 


Melody Alexandria : Kali ini apa lagi? Case hp? 
Gantungan? Mau apalagi? 


Dylan Arkana : Hahahahahahaha, sensi amat. Gajadi 
gemes, serem sekarang. Banyak main sama Kate. 


Melody Alexandria : 

took 

TERIMA KASIH TELAH MEMBACA CERITA INI 
SEMOGA KALIAN SUKA 

Nih aku udah buat Melody Move on! 

Pusing akutuuuu kalian hujat sana hujat sini wkwkwk 
Yah Melody Louis karam, sabar guys :( 

xk 
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Chapter Tiga Puluh Delapan Retrouvailles 
NOW PLAYING | Naif - Jikalau 
Selamat membaca cerita Melody dan Dylan 
Bagian Tiga Puluh Delapan. 


Selamat tinggal. Kisah kita kemarin telah usai, antara kamu 
dan aku telah selesai. 

Tapi, akankah akan ada kisah baru kembali, kisah yang tidak 
pernah melibatkan akan masa lalu? 


KKK 


ALICE memperhatikan suasana kota New York dibalik kaca 
yang ada di apartemennya. Gadis itu menatap nanar ke 
arah luar. Kota yang selalu hidup dan tak pernah mati. Satu 
tangannya memegang gelas berisikan wine. 


Ponselnya bergetar, sekilas dia meliriknya. Namun enggan 
untuk mengangkat telepon dari orang yang 
menghubunginya. 


Dia lelah. 


Bel intercom apartemennya berbunyi. Dia menyimpan gelas 
itu di atas meja, mengambil ponsel dan dimasukan ke tas 
tangannya. 


Dia bisa melihat seorang pria berusia 30an menunggu di 
luar apartemennya. Salah satu asisten ayahnya. Alice 
segera membuka pintu apartemennya dan memberi salam 
hormat kepada pria itu. 


"Nona, Tuan minta saya untuk menjemput nona." 


Dia sudah tahu. Alice berjalan lebih dulu, Ayahnya 
mengadakan acara lelang yang dibungkus dengan acara 
amal. Ayahnya meminta Alice untuk menemaninya. 
Sejujurnya itu hanyalah acara mencari kolega bisnis baru 
atau melihat saingan yang berkedok acara amal. Dunia 
bisnis terkadang selucu itu. 


Di loby apartemen ternyata sudah ada supir yang 
menunggunya. Dia segera naik ke mobil diikuti oleh 
asistennya itu. 


"Tuan meminta Nona membaca ini." Asisten itu memberikan 
tablet yang berisi data-data keluarga yang akan datang di 
acara amal nanti. 


Alice segera melihat nama-nama keluarga itu. Tampak 
serius, beberapa wajah dia mengenalinya. Tapi ada sebagian 
wajah baru. 


"Tuan Reno dan Nyonya Elena juga akan hadir disana, apa 
Nona mau saya jadwalkan untuk makan malam bersama 
mereka?" 


Alice menggeleng, dia tau kalau keluarga Dylan akan 
datang di acara amal ini. Elena mengabarinya, dia sudah 
bertemu sore tadi. Elena datang ke apartemennya, lagipula 
mereka akan segera pulang ke Indonesia keesokan harinya. 


"Julian, jam tangan yang saya pesan gimana?" 


"Besok akan diantar ke apartemen Nona. Apa Nona tak 
berlebihan memberikan kekasih Nona hadiah begitu 
banyak?" 


Senyum Alice mengembang, "Apa itu penting Julian?" 


Julian meminta maaf karena sudah lancang menanyakan hal 
itu kepada majikannya. Dia selalu mencarikan barang yang 
diminta oleh Alice. Gadis itu terlalu sering memberikan 
orang lain. Entah telah berapa pasang jam tangan, sepatu 
dan hadiah lainnya yang diberikan gadis itu untuk 
kekasihnya. Meskipun yang didapatkan Alice dari 
kekasihnya pun tak sedikit. Tetap saja, pemberian 
majikannya itu lebih banyak bahkan rasanya tak sebanding. 


Sepertinya majikannya itu sedang membuat kekasihnya 
agar tidak meninggalkannya. 


"Undangan yang saya minta?" 


"Sudah saya urus Nona, Nona Leah memberikan undangan 
vvip untuk Nona dan teman Nona. Nona Leah juga meminta 
saya agar Nona Alice langsung menghubunginya." 


"Baik, tolong kirimkan bunga kesukaan Leah, terimakasih 
Julian." 


Tidak ada yang harus dikhawatirkan oleh Alice sekarang. Dia 
bisa mengatasinya sendiri. Alice memberikan kembali tablet 
itu kepada Julian, dia telah selesai melihat daftar tamu yang 
akan hadir di acara amal itu. Tentu saja ada beberapa daftar 
vip dan vvip. 


Menyebalkannya, Alice akan bertemu lagi dengan orang itu. 


Mobil yang ditumpangi oleh Alice berhenti di sebuah hotel 
mewah. Pintu mobil terbuka, Alice tersenyum dan memberi 
hormat dengan sopan. 


Dengan gaun merah yang sedikit terbuka dipadukan 
dengan heels dan tas senada, dia berjalan dengan penuh 
percaya diri memasuki tempat itu. 


Alice disambut oleh Ayahnya dengan senang. 


"Reno dan Elena ada di kursi vip, Daddy rasa kamu harus 
menyapa mereka," bisik Ayahnya 


"Vvip?" 

Vip." 

"Why?" 

"Vvip hanya untuk..." 


Sebelum ayahnya menjawab Alice sudah paham, dia 
mengangguk. Alice segera menyapa orang tua dari 
kekasihnya itu dengan senyum cerah. Dia mengatakan akan 
segera pulang ke Indonesia, tiga hari kedepan. 


Bosan dan jenuh, dia harus mencari udara segar. Lagipula 
saat ini agendanya masih saling memberi salam dan 
berkenalan. Memamerkan apa yang telah perusahaan 
mereka dapatkan, mencari sekutu untuk membuat 
pertahanan. 


Alice membuka ponselnya, dia mendapati beberpa miscall 
dari kekasihnya, juga pesan text. Kekasihnya mengirimkan 
pesan yang memberitahunya bahwa dia merindukannya. 


Tapi, Alice tidak membalasnya. Dia hanya membacanya saja. 
Namun hal yang tidak dia duga adalah, ketika dia masih 
berada di roomchat itu, kekasihnya mengirimkan pesan 
kembali. 


Dylan : Kejutan!!! 

Aku berhasil menemukan kontak Ibu kandungmu, love. 

Aku memberitahunya tentang pertunangan kita dan 
mengundangnya juga. 


Ini early present dari aku. 

Kita harus bertemu Ibu kamu setelah kamu pulang ke Indo. 
Semoga kamu senang. 

Miss you, love. 


Alice memejamkan matanya. Sebelum akhirnya jari-jarinya 
tergerak untuk membalas pesan itu. 


Alice : Thanks love. Kamu gak perlu cari dia sayang, tapi 
karena udah telanjur aku hargai itu. Lagipula, aku gak tau 
daddy akan senang atau engga kalau Ibu datang ke acara 
kita. Hampir 15 tahun aku gak pernah ketemu Ibu, rasanya 
mungkin canggung. Tapi, kamu benar kita harus ketemu dia, 
biar bagaimanapun dia ibu kandungku dan harus tau akan 
hari bahagia kita. 

Miss you too, love. 


"Kita bertemu lagi." 


Suara itu. Alice segera menoleh ke sumber suara. Dia 
menemukan orang yang tak ingin dia temui, pemuda yang 
mengganggunya beberapa hari terakhir ini. 


"Permisi." Alice segera pergi meninggalkan pemuda itu, dia 
kembali ke acara itu. Duduk disamping ayahnya. 


Setidaknya menjauh dari hal bodoh adalah pilihannya. 
Selalu saja dia bertemu orang menyebalkan disaat acara 
seperti ini. 


aaa 


Bella selesai membersihkan darah yang berasal dari hidung 
Dylan, ternyata sudut bibirnya pun terluka. Meskipun gadis 
itu mengomelinya, tapi tetap saja Dylan cuek. Dia tak 
peduli. 


"Bel, udah selesai?" tanya Fathur yang menunggunya di 
ambang pintu. 


Gadis itu mengangguk, dia merapihkan beberapa peralatan 
untuk mengobati luka ke kotak yang dia bawa. 


"Kenapa gak pukul balik sih?" omel Bella 
"Hanya memperburuk keadaan," jawabnya 


"Baguslah seenggaknya otak lo masih waras," keluh Fathur, 
dia kesal tentu saja. 


Penampilan tadi pasti ulah Dylan, dia yakin Melody tidak 
mungkin meminta hal tadi. Melody menyetujuinya agar 
tidak dianggap masih mengharapkan pemuda itu. 


"Lan gue minta lo berhenti." Fathur kini melangkah masuk, 
mendekat ke arah Dylan, duduk disampingnya. 


"Maksud lo?" 


"Jangan buat Melody nurutin kemauan lo, kalian udah 
selesai. Antara lo dan dia gak ada yang perlu dibahas. Kalian 
udah punya pasangan masing-masing." 


Pemuda itu tak bereaksi apapun, hanya memainkan 
ponselnya saja. Bahkan sepertinya, dia malas menjawab 
pertanyaan yang diucapkan oleh Fathur. Terlalu ikut campur 
dan ingin tahu. 


"Lo ngerti kan, Lan? Udahlah setop bikin anak orang 
nangis." 


Masih diam, tidak merespons. Emang dasarnya Dylan itu 
batu, susah dikasih tau. 


"Lo bisu?" tuding Fathur, yang kini mendapat tatapan tajam 
dari Dylan. 


Menyebalkan rasanya, ketika ada orang yang ikut campur 
dan tidak tahu apa-apa, kemudian mengomentari dan 
menggurui. Seolah-olah mereka ada orang paling suci dan 
merasa benar akan tindakannya. 


"Masalahnya sama lo apa?" 


"Lo pengin Melody move on dari lo, dia udah lakuin. 
Sekarang kenapa lo deketin dia lagi?" 


"Deketin? Dia cerita ama lo? Pede banget," cibirnya disertai 
smirk ciri khasnya. 


"Gak. Pendapat gue aja," balas Fathur 
"Asumsi?" Dylan mengangguk-anggukan kepalanya. 


Semua orang berhak berasumsi. Terserah apa katanya, dia 
pun tak peduli. Dia tidak bisa menutup mulut jutaan orang 
yang mencibirnya. Yang harus dilakukan oleh Dylan adalah 
berusaha tak peduli dan tak terganggu. 


"Apa jangan-jangan lo yang belum move on, Lan?" tuduh 
Fathur, pemuda itu semakin menjadi. 


"Emang gue keliatan kaya gitu?" 


Pertanyaan Dylan terdengar mengitimidasi, tatapan 
matanya tajam. Memang, nada bicaranya terdengar biasa 
saja, santai. Tapi, Fathur merasa bahwa pemuda itu seperti 
tengah mengatakan hal yang tidak mungkin. 


"Thur..." Bella menggeleng, dia meminta Fathur untuk tidak 
lagi membuat mood Dylan semakin buruk dengan 


menanyakan atau berkata hal-hal yang menyebalkan. 


"Kamu bisa keluar sebentar gak? Ada yang mau omongin 
sama Dylan," pinta Bella dengan senyuman manisnya. 


Awalnya Fathur ingin menolak dan meminta Bella untuk 
tidak terlalu dekat dengan Dylan lagi. Tapi, percuma dia 
tidak ingin mengekang Bella padahal dia sendiri masih 
sering memperdulikan Melody. Bella mengizinkannya untuk 
berteman kembali dengan Melody dan tidak akan terlalu 
ikut campur untuk urusan itu. 


"Plis, ini penting," lanjut Bella, "kamu gak mau samperin 
Melody? Dia pasti kaget." 


"Ada Louis," jawab Fathur, lalu meski berat dia 
melangkahkan kaki menuju keluar ruangan itu. Menutup 
pintu dan membiarkan Dylan berdua bersama dengan Bella 
di ruangan tertutup itu. 


Bella menatap ke arah Dylan, lalu dia menghela napasnya 
perlahan-lahan. 


"Kenapa ikut campur urusan orang sih?" tanya Bella 
"Urusan orang gimana?" 
"Urusan Melody sama pacarnya." 


"Bukan urusan orang Bel, mereka berantem ngelibatin gue. 
Jadi begitulah." 


"Iya, ngapain juga nampilin lagu yang kaya begitu. Meski 
Alice setuju, tapi dengan mantan? Lo gila ya Lan!" 


"Lo kenapa sih posesif banget? Nanti cowok lo cemburu 
lagi." 


"Gue serius, Dylan." Bella menggenggam tangan Dylan, 
meminta Dylan membalas tatapannya. Karena sedari tadi 
Dylan terus saja menatap ke arah lain. 


"Jangan begini, kalau gue suka lagi sama lo gimana? Mau 
tanggung jawab?" 


Segera Bella melepaskan genggaman tangannya dari 
tangan Dylan, mengalihkan tatapannya ke arah lain. 
Pembahasan itu sama sekali tidak lucu. Benar-benar Dylan 
merusak segalanya. 


"Serius amat, gue bercanda kali." 

"Lo bikin gue takut," ucap Bella 

"Segitu gamaunya ya lo gue sukain?" 

"Bukan gitu! Lo juga tau kalau perasaan gue..." 


"Iya tau, gue bercanda. Jadi kenapa lo nyuruh cowok lo 
keluar? Mau ngomong apa?" 


Bella menghela napasnya perlahan, dia kembali menatap 
Dylan dengan seksama. Ada yang perlu dia luruskan agar 
tidak semakin berantakan. Semuanya harus seperti semula. 


"Perasaan lo sama Melody sebenernya gimana?" 


Kerutan di dahi Dylan terlihat jelas, dia tidak menyangka 
akan mendapatkan pertanyaan terang-terangan seperti itu. 


"Biasa aja, kami teman." 


"Jangan terlalu deket sama dia, itu baik buat lo dan dia, juga 
pasangan kalian," lanjut Bella lagi, "lo jangan seolah kasih 
harapan sama dia, gue tau niat lo baik dengan 
menganggapnya temen. Tapi, perasaan orang gak ada yang 


tau Lan. Berhenti sebelum semuanya tambah rumit, gue gak 
mau hubungan lo sama Alice berantakan hanya karena lo 
bingung." 


"Gue gak bingung dengan perasaan gue, gue tetep 
mencintai Alice dan Melody gak lebih dari sekadar orang 
yang pernah gue sukai sekaligus temen gue sekarang," 
jelasnya, "Lo tenang aja setelah reuni mungkin gue gak 
akan berhubungan lagi dengan Melody, jadi reuni ini 
kesempatan terakhir gue untuk memperbaiki segala hal 
yang salah di masa lalu. Gue gak mau melanjutkan hidup 
baru dengan Alice kalau masih belum meluruskan 
semuanya dengan Melody." 


Bella ingin percaya hal itu, tentu saja. Dia takut jika pada 
akhirnya Dylan akan menyakiti orang yang bersamanya lagi. 
Ketika dulu bersama Melody pun, Bella tidak menyangka 
bahwa pemuda itu akan dengan mudahnya mengatakan 
kalimat perpisahan hanya karena dirinya saat itu. 


Sepenuhnya Bella sadar, tapi dia tidak meminta Dylan 
untuk terus disampingnya ketika dia sakit. Kondisi dia saat 
itu drop, bahkan sampai tidak sadarkan diri berhari-hari. 
Orang tuanya yang menghubungi Dylan karena dia hanya 
memiliki satu orang teman yang dekat dan mengerti akan 
kondisinya. Tentu saja, Dylan akan meninggalkan segalanya 
hanya untuk datang dan menunggunya di rumah sakit. 


"Kenapa lo pilih gue dibanding Melody, dulu?" tanya Bella 
tiba-tiba 


"Gue gak milih siapapun," jawabnya. 
"Ninggalin dia hanya untuk nemenin gue di rumah sakit?" 


Dylan diam saja, dia tak menjawabnya. 


"Lo pernah nyesel karena lebih milih gue saat itu? Ninggalin 
dia di malam ulang tahunnya hanya untuk gue?" 


Kedua sudut bibir Dylan terangkat, lalu dia menggeleng 
pelan, "Kalaupun gue balik ke masa itu, gue akan tetep pilih 
ninggalin dia dan ke rumah sakit untuk lo." 


"Kalau seandainya cewek lo saat itu Alice bukan Melody?" 
"Sama, gue akan ninggalin dia buat lo." 
"Gue lebih penting dari mereka?" 


Bella hanya ingin tahu bagaimana perasaan Dylan sekarang, 
dia tidak mau jika karenanya dia harus kembali berpisah 
dengan orang yang disa sayang. 


Satu tangan Dylan meraih tangan Bella, "Bukan siapa yang 
lebih penting," katanya pelan, "tapi tentang siapa prioritas 
gue. Apa yang harus gue utamakan saat itu. Gue jahat, 
ninggalin Melody di malam ulang tahunnya saat itu gak 
lama setelah nyokap lo telfon. Gue udah nawarin nganter 
dia balik, tapi dia gak mau. Pikiran gue kalut, malam itu 
keadaan lo turun drastis. Yang gue tau, gue harus pergi ke 
rumah sakit." 


"Kenapa gak lo ajak dia ke rumah sakit? Mungkin aja 
hubungan kalian gak berakhir saat itu." 


Dylan mengangguk, "Bisa aja, tapi dia cemburu sama lo. Dia 
gak suka disaat gue mementingkan lo atau bercerita 
tentang lo. Dia hanya mencintai gue, tapi enggak dengan 
dunia gue. Ya wajar, dia tau gue pernah suka sama lo. Tapi, 
sekarang Melody mengerti dia sudah lebih dewasa. Mungkin 
kalian bisa berteman sekarang." 


Kini Bella paham akan situasinya. Dia tak perlu khawatir lagi 
Dylan ragu akan perasaannya. Jawaban yang diberikan 
pemuda itu cukup jelas, bahwa perasaan dia kepada Melody 
tak lebih dari seorang teman. Yang harus dia pastikan 
adalah, Dylan tidak melakukan kesalahan bodoh lagi. 


"Lo sayang sama Alice?" 
"Ya, dia yang gue cari selama ini." 


"Gue seneng dengernya. Oh iya, perihal Fathur, Deva belum 
tau. Tolong rahasiakan sebentar ya?" 


"Kenapa? Padahal ini kali pertama dia ditolak cewek, gue 
pengin tau gimana reaksinya." 


"Deva masih suka sama Alice," terang Bella, "alasan gak gue 
kasih tau masalah Fathur, Deva gak suka Fathur karena gue 
banyak nangis. Dia nganggep gue sahabat, seperti lo." 


"Deva masih suka Alice?" Dylan balik bertanya yang 
mendapat anggukan singkat dari Bella. 


"Gue duluan, kasian Fathur nunggu." 


Bella segera pergi meninggalkan Dylan, namun dia tak 
mendapatkan Fatuur disana. Dugaan Bella sekarang adalah 
Fathur pergi menemui Melody. Biar saja, terserah Fathur. 
Bella sudah tidak mau lagi mengaturnya. Peran Melody di 
hidup Fathur sama dengan peran Dylan dihidupnya. Diminta 
menjauh pun selalu ada alasan untuk kembali. 


Ucgpan terakhir Bella benar-benar mengganggunya. Dia 
tidak menyangka bahwa Deva masih mencintai kekasihnya, 
padahal selama ini yang selalu Deva katakan adalah 
meminta Dylan untuk meninggalkan Alice sebelum Alice 
meninggalkannya. Deva selalu sensitif terhadap Alice. 


Selama ini Dylan hanya menganggap bahwa respons Deva 
hanya bercandaan saja, dia biasa seperti itu. 


Segera Dylan menelpon kekasihnya itu, entah mengapa 
perasaannya merasa tidak karuan setelah ini. Namun, Alice 
tidak mengangkat teleponnya. Mungkin dia sibuk, begitu 
pikirnya. Lalu, Dylan menuliskan sebuah pesan untuk 
kekasihnya itu. 


Dia khawatir, tapi entah apa yang dikhawatirkannya. Ada 
perasaan tak tenang yang perlahan merasuki perasaannya. 


Berpikiran positif saja, mungkin dia seperti itu karena terlalu 
merindukan kekasihnya itu. 


Sejenak, dia memejamkan matanya, menyenderkan 
kepalanya ke pinggiran sofa. Sampai matanya kembali 
terbuka karena suara ponselnya, mungkin Alice membalas 
pesannya. Namun, yang dia terima bukan pesan dari Alice 
melainkan dari Melody. 


Mantan kekasihnya itu bertanya perihal keadaannya. Bisa 
ditebak, Melody akan selalu melakukan seperti itu. Dia tidak 
bisa menahan untuk tidak bertanya. 


Terkadang kepolosan Melody membuat dirinya terlihat lucu, 
meski terkadang membuatnya terlihat menyebalkan. 


Dylan membalas pesan text yang dikirimkan oleh Melody, 
ketika mereka tengah balas membalas pesan, dia melihat 
status Alice pun tengah online saat itu. Segeralah Dylan 
mengirimkn pesan kepada Alice. 


Pemuda itu telah menemukan keberadaan Ibu kandung 
Alice, tadinya ia ingin memberikn kejutan kepada Alice di 
hari pertunangan mereka. Tapi, sepertinya dia harus 
memberitahu Alice terlebih dahulu, agar gadis itu 


mempersiapkan segalanya sebelum bertemu dengan ibu 
kandungnya. 


kakak 


Terdengar ketukan pintu yang membuat Melody 
mengalihkan tatapan dari layar ponselnya. Dia selesai 
berbalas pesan dengan Dylan, kemudian dia berusaha 
menelepon Louis. Tapi, Louis tidak mengangkat telepon dari 
dirinya. 


Mungkin Louis masih di jalan dan fokus menyetir. 
"Mel..." 


Melody segera membuka pintu kamarnya, dia 
mengurungkan niat untuk kembali lebih awal ke pesta reuni 
mereka. Dia harus membuat perasaannya tenang lebih dulu. 


"Kak Fathur." 

"Lo gapapa?" 

Melody mengangguk kecil. 
"Louis?" 


"Dia putusin aku," jujur Melody, tidak ada alasan untuk 
berbohong kepada Fathur mengenai statusnya. 


"Perasaan lo?" 


"Sakit kak, tapi mungkin itu yang terbaik. Aku sayang dia, 
tentu saja, dia baik dan memberikan aku perhatian yang 
belum pernah aku dapatkan. Ketika aku mulai yakin dengan 
perasaanku, di memilih untuk berhenti. Tapi, itu pilihannya. 
Dia memberikan aku ruang untuk aku lebih mencintai diri 


aku sendiri, ternyata putus cinta tak semengerikan yang aku 
kira." 


"Sini." Fathur menarik tangan Melody, membuat jarak 
mereka lebih dekat, sehingga Fathur dapat merengkuh 
tubuh mungil Melody dalam dekapannya. 


Mengelus rambut gadis itu dan membisikkan kalimat 
semangat. Perlahan Melody membalas pelukan Fathur itu, 
dia mengatakan bahwa dirinya baik-baik saja. 


Pelukan itu sedikit mengendur, sebelum akhirnya Fathur 
melepaskan pelukan itu. 


"Tapi lo gak baper lagi sama Dylan, kan?" 


Melody menggeleng, "Enggak, kali ini aku udah merasa 
biasa aja." 


"Gue seneng dengernya," ujar Fathur 
"Gue gak mau ngulang kesalahan yang sama." 


"Katanya temen-temen yang lain pada mau main games 
pernah gak pernah, mau ikutan?" tawar Fathur 


"Oke, ayo." 


Sepenuhnya Melody sadar bahwa acara ini bukan hanya 
untuknya. Banyak orang yang terlibat, inti dari reuni ini 
adalah bernostalgia dengan teman-teman SMAnya, dan 
tentu saja harus bersenang-senang. Malam ini, dia harus 
menghabiskan waktu yang mungkin saja gak akan terulang 
dua kali. 


Melody turun dari kamarnya bersama dengan Fathur. Fathur 
segera meninggalkan Melody ketika dia mendapati Bella 


yang sudah duduk disana bersama teman-temannya yang 
lain. 


Fathur pun kini sudah memiliki kehidupan yang lain, Melody 
merasa kehilangan tapi dia bukn siapa-siap Fathur. 
Setidaknya dia bisa bahagia untuk sahabatnya itu. 


Gadis itu segera duduk di antara teman-temannya. Jane 
menatapnya seolah khawatir, namun Melody menggeleng 
pelan mengatakan tidak apa-apa. 


"Siapa yang ikut main." Raja pesta, Arsen segera mengajak 
teman-temannya melakukan hal yang seru. 


Acara reuni untuk malam ini sudah selesai, mereka memiliki 
waktu bebas. Tapi, Arsen membuat acara dadakan dengan 
memainkan games pernah tidak pernah. 


Kate langsung merespons, dia semangat mengikuti games. 
Segera mereka berdua melayangkan tos dengan semangat. 
Jane mengangguk dia juga mengikuti gamesnya, disusul 
oleh Melody, Bianca, Jasmine, Angga, Andre, Gery, Fathur, 
Barra, Bella. 


"Na, ikut?" tawar Angga 
"Oke.." putus Anna akhirnya, "Lo, Liam?" 


Liam mengangguk kecil, dia memilih tempat berada jauh 
dari Kate. Sementara disisi kiri Kate ada Melody dan di 
kananya ada Barra. Dia mantan Kate, mereka terlihat 
senang membicarakan entah apa, terlihat dari raut wajah 
Kate yang menyunggingkan senyuman manis. 


Dia baik-baik saja tanpanya, bahkan lebih baik. 


"Oke, mulai." Arsen segera memutar botol itu, sampai kepala 
botol itu menunjuk ke arah Anna. 


"Ah sial," maki Anna kesal, meskipun dia masih tetap 
tersenyum seperti biasa. 


Kate segera mengacungkan tangannya. Memberikan sebuah 
pernyataan yang mungkin membahayakannya. 


"Pernah gak pernah, lo ciuman dengan pacar dari temen lo?" 


Pertanyaan Kate membuat teman-temannya menoleh, 
begitupula dengan Angga. Kerutan di dahinya sangat 
terlihat jelas, dia bingung. Kemudian Angga menoleh ke 
arah Anna. Anna hanya diam saja menatap ke arah Kate 
dengan raut wajah yang tak bisa dijelaskan, sebelum 
akhirnya dia tersenyum. 


Tatapan Kate kepada Anna terlihat serius, sudut bibitnya 
menyunggingkan smirk kecil. Melody merasa ada aura 
dingin yang terjadi saat ini. 


aaa 


Ini update 3000 words, sengaja biar kalian seneng. 
Terima Kasih sudah membaca cerita MeloDylan. 


Banyak yang salah paham dari postingan aku 
kemarin. Yang mengatakan aku lebih suka Alice 
dibanding Melody. Lalu kenapa aku gak bikin 
AliceDylan aja? 


Hahahaha... Aku tuh tipe yang lebih seneng pemeran 
kedua dibanding pertama. Aku suka sifatnya Alice. 
Bukan berati aku gak suka Melody. Tapi, biasanya 


pemeran utama itu selalu memiliki kekurangan yang 
menjadi daya tariknya. 


Sama seperti aku nulis cerita Shea. Aku lebih suka 
Amara dibanding Shea. Aku tidak terlalu suka 
dengan karakter cewek seperti Shea. 


Alasan aku suka/kurang suka dengan karakter 
pemain enggak akan mempengaruhi alur dari 
ceritanya. 


Lalu kalau aku kurang suka kenapa aku buat 
karakter itu? 


Kalau aku membuat karakter yang aku suka semua, 
ceritanya gak akan menarik. Jadi, aku harus 
munculin sifat-sifat orang yang aku kurang suka. 
Seperti orang yang munafik, baperan, egois, mudah 
menyepelekan orang lain, sok sempurna. Intinya 
dengan membuat sifat yang membuat aku kesal, 
cerita itu akan lebih menarik. 


Karena setiap cerita gak diisi dengan hal-hal yang 
kita sukai aja. Ada kalanya yang kurang kita sukai 
lebih disukai oleh orang lain. 


Aku suka tipe cewek yang girlcrush dibanding 
cutegirl gitu. Aku lebiu suka cewek yang punya 
pendirian daripada imut, manis dan cute. Semuanya 
tergantung selera guys:) 


dan dimana-mana pemeran utama selalu memiliki 
permasalahan rumit dibandingkan dengan peran 
lainnya. Itu udah takdirnya mungkin. 


Aku gak berusaha buat kalian suka sama Alice, tapi 
aku tunjukkin bagaimana karakter Alice untuk 


kepentingan cerita ini. Jadi, buat kasih alasan 
mengapa Dylan bisa suka sama Alice. Semua perlu 
alasan bukan? :) 
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Nyatanya kita selalu mendapatkan orang yang lebih baik 
daripada mantan. 
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PERMAINAN pernah gak pernah yang baru saja usai. 
Pertanyaan yang diajukan Kate kepada Anna dijawab 
gelengan oleh Anna dan Kate hanya tertawa lalu permainan 
itu berlanjut. 


Melody baru selesai video call dengan Louis, pemuda itu 
mengatakan hal-hal manis. Masih perhatian itu sejenak 
membuat perasaannya menghangat. Louis pun meminta 
maaf karena dia belum bisa menjadi pacar yang baik 
kemarin. 


Mereka harus menyudahi video call itu karena Louis harus 
segera istirahat untuk final besok. Setidaknya saat ini tidak 
ada yang hilang meskipun hubungan mereka sudah usai. 


Sejenak Melody ingin bersikap egois dengan menahan Louis 
tetap bersamanya tapi dia pun tidak ingin kembali bersama 
Louis dalam sebuah hubungan. Jahat? Memang, tapi dia 
membutuhkan Louis. Untuk saat ini, dia belum siap 
kehilangan Louis. 


Tidak ada yang pernah siap untuk kehilangan apapun. 
Apalagi kehilangan orang yang disayangi. 


Sebuah jaket menyentuh pundaknya, Melody melirik sekilas. 
Lalu orang yang menyampirkan jaket itu duduk di 
sampingnya, memberikan cokelat panas ditambah dengan 
marshmallow. 


Melody menerima mug berisi cokelat panas itu dan 
berterima kasih kepada si pemberi. 


"Ngapain?" tanyanya 
"Duduk," jawab Melody 


Saat ini, dia tengah duduk di balkon lantai 2, menatap ke 
arah luar dan menikmati udara dinginnya malam. Dia tidak 
bisa tidur. 


"Gue juga tau," balas pemuda itu, "Kenapa gak tidur?" 


"Gak ngantuk," respons Melody singkat, "Kak Dylan 
sendiri?" 


Dylan mengangguk, "Sama." 


Tak ada percakapan lagi di antara keduanya. Melody pun 
tidak tahu harus membicarakan apa dengan pemuda 
disampingnya itu. Siang besok, mereka akan kembali 
pulang. Urusannya dengan Dylan pun selesai, hanya sampai 
dengan reuni. Mereka dekat kemarin hanya karena duet itu. 


Benar-benar selesai. Perasaannya terasa ringan, dia tak 
mengharapkan pemuda itu lagi. Dylan hanya orang yang 
pernah membuatnya bahagia meskipun sementara, 
meskipun begitu dia berterima kasih kepada Dylan karena 
pernah mencintainya. Tapi, ria tak akan mengatakannya. 


Melody tau sifat Dylan, dia akan semakin besar kepala dan 
mengatakan kalimat-kalimat menyakitkan kepadanya. 
Sudah paham akan bagaimana reaksi dari pemuda itu. 


"Gimana kesan reuni menurut lo?" Dylan kembali membuka 
percakapan mereka. 


Tanpa menoleh ke arah Dylan, Melody tersenyum, 
"Menyenangkan." 


"Gue minta maaf," ujar Dylan tulus. 
Kali itu, Melody menoleh ke arah Dylan, "Minta maaf untuk?" 


"Karena gue lo dan Louis berantem tadi. Gak sepenuhnya 
salah gue, kan ide perform itu dari lo juga." terangnya. 


Perlahan senyum Melody tercetak di bibirnya, dia 
mengangguk kecil. Namun tak lama senyuman itu 
memudar, menampilkan wajah datarnya. 


"Bukan salah lo kak, gak usah minta maaf." Melody 
mengatakan yang sejujurnya, ini bukan salahnya Dylan. Dia 
tidak ingin menyalahkan orang lain hanya agar dia tidak 
bersalah. 


"Tapi--" 


"Gue minta maaf karena pacar gue nonjok lo kak," potong 
Melody, dia kembali tersenyum, "dia kaya gitu karena dia 
gak bisa diem aja saat orang yang dia sayang melakukan 
skinship berlebihan dengan orang lain." 


"Tapi tadi hanya sekadar penampilan," kata Dylan, "gak 
melibatkan perasaan apapun. Cowok lo mudah emosian 
emang?" 


"Iya, sekadar penampilan, gak lebih dari itu." Melody setuju 
dengan pernyataan itu, baginya pun tak ada yang spesial 
hanya sebatas profesional diatas panggung aja. 


Menampilkan yang terbaik dan menyesuaikan dengan tema 
yang diusung reuni yang mereka konsepkan. 


"Enggak, Louis gak pernah kaya tadi sebelumnya. Dia 
cemburu karena kak Dylan mantan gue," jujur Melody, 
"cemburu tanda sayang, kan?" 


"Meskipun cemburu, bukan berati dia boleh emosi dong? Di 
depan orang banyak, permaluin lo." 


"Lupa ya? Kak Dylan juga dulu kaya gitu," kekeh Melody, dia 
tidak melupakan kejadian itu. Disaat Dylan dengan 
emosinya meluapkannya di kantin sekolah. Bahkan saat itu 
Dylan membentaknya di depan orang banyak. 


"Tapi, dulu kan masih remaja, wajar," bela Dylan, "sama kaya 
lo yang selalu emosi kalau gue bahas Bella. Padahal lo tau 
kalau Bella hanya punya gue." 


"Ya, wajar. Gue menyesali itu kak, tapi seenggaknya Louis 
bisa membandingkan prioritas teman dengan pacar." 


Melody minum dengan perlahan cokelat itu, Dylan diam 
saja. Dulu dia tidak bisa mengubah prioritasnya dan 
terkadang dia tidak tahu peran Melody untuknya 
bagaimana. Dia selalu memerdulikan Bella, karena 
menurutnya Bella membutuhkannya meskipun Bella tidak 
pernah memintanya. Tapi yang dia inginkan adalah Melody 
mengerti keadaannya, dia tidak ingin Melody marah dan 
selalu mengertinya. 


Dia egois dan menginginkan semua sesuai dengan 
rencananya. Dia selalu merasa bahwa dunia ini adalah 


miliknya dan takdir akan selalu baik untuknya. 


"Bukannya kita harus dapat orang yang lebih baik dari 
mantan?" tanya Melody, namun pertanyaan itu lebih 
menyerupai pernyataan, "menurut gue Louis lebih baik 
daripada kak Dylan, begitupula menurut kak Dylan, Alice 
lebih baik daripada gue. Semua orang punya penilaiannya 
masing-masing, jadi jangan pernah nganggep bahwa kita 
lebih baik dari orang lain. Nyatanya, kak Dylan gak lebih 
baik daripada Louis di hidup gue." 


Mendengar itu Dylan mengangguk dan diam. Dia tidak 
merespons perkataan Melody, dia pun setuju dengan pola 
pikir gadis itu. Biar bagaimanapun, kita akan selalu 
mendapatkan orang yang lebih baik dari orang yang 
sebelumnya pernah bersama. 


Orang yang tepat akan datang diakhir cerita bukan? 
"Alice mengerti gue, itu yang membuat dia lebih baik." 
"Gue gak mau tau urusan pribadi kak Dylan." 

"Oya?" 


"Ya, kita gak ada alasan lagi untuk berkomunikasi," ujar 
Melody, "reuni telah selesai, jadi gak ada alasan lain, kan?" 


"Ucapan lo udah semacam kode pengin terus berhubungan 
dengan gue aja," cibir Dylan 


"Enggak juga, gue gak masalah kalau gak berhubungan 
sama kak Dylan lagi," ujarnya, "kak Dylan udah bukan orang 
yang penting buat hidup gue, peran kak Dylan tak lebih dari 
orang yang sekadar lewat saja." 


"Oh, begitu, yaudah..." 


Melody berdiri dari tempatnya, jaket yang semula berada di 
bahunya terjatuh ke kursi yang dia duduki sebelumnya. 


"Selamat buat pertunangan kak Dylan dan Alice, semoga 
kalian bahagia. Satu langkah, lebih serius, gue yakin kak 
Dylan udah mikirin semua konsekuensinya, kan?" 


"Lo dateng, kan?" 


"Kehadiran gue di hari pertunangan kalian gak akan 
merubah apapun, gak akan berarti apapun. Jadi, entahlah, 
kalau gue ada waktu mungkin datang." Melody 
menjawabnya cukup ragu. 


"Gue harap lo datang dengan Louis." 
"Gue pertimbangin, selamat malam kak." 


Setelah Melody meninggalkan Dylan, dia kini sendirian 
berada di balkon. Sejenak Dylan menoleh ke sampingnya, 
disana ada jaketnya yang tidak dibawa oleh Melody. Ada 
perasaan lain dari dalam dirinya. Dylan kembali mengambil 
jaket itu dan dipakainya lagi. 


Perlahan, dia mengadahkan tatapannya ke arah langit yang 
semakin gelap. Kemudian tersenyum. 


"Lo udah bahagia tanpa gue," ucapnya, "begitupula gue, 
bahagia tanpa lo." 


Angin yang membelai wajahnya, membuat Dylan 
memejamkan matanya. Sebelum suara pecahan kaca yang 
berasa entah dari piring atau gelas membuyarkan 
lamunannya. 


Apa yang terjadi? 


Dia berusaha tak peduli, dengan tetap diam di tempatnya. 
Sebelum terdengar suara tamparan dan perempuan 
menangis. 


Suara tangisan itu semakin dekat, sampai Dylan bisa 
memastikan bahwa perempuan itu berada di lantai yang 
sama dengannya. 


Dylan menggelengkan kepalanya, itu bukan urusannya 
mengapa perempuan itu menangis. Kalau dia ikut campur 
urusan orang lain, akan repot dan dia tidak ingin repot 
karena urusan sepele. 


"Lo tau kan, Lan?" 


Segera pemuda itu menatap tajam ke arah orang yang 
mendatanginya. Penampilan orang itu begitu berantakan, 
air matanya masih mengalir. Bahkan bekas maskara menjadi 
luntur dan menyatu dengan air matanya. 


"Lo kasih tau Angga masalah ini?" tanya Anna, masih 
dengan isak tangis yang sama. 


"Maksud lo?" 
"Tentang Liam." 
"Ya, gue yang kasih tau dia." 


"Brengsek! Lo gak tau masalahnya tapi lo ikut campur," 
maki Anna 


"Gue gak kasih tau ceweknya itu lo, tapi gue mempermudah 
dengan mengatakan bahwa itu teman Kate, selain Melody." 


"Kenapa? Kenapa lo mengecualikan Melody, lo masih tetep 
peduli dan supaya dia masih dicap baik?" selidik Anna, dia 


masih kesal. 


"Dia denger percakapan lo dan Liam, jadi kenapa gue harus 
libatin dia? Dan gue pikir Melody gak sebodoh itu ciuman 
dengan pacar temannya sendiri." 


Anna terdiam di tempatnya, menatap dengan tajam ke arah 
Dylan. 


"Kalau Angga tau, itu konsekuensi kesalahan lo. Terima aja, 
meski lo sepupu gue bukan berati gue membenarkan apa 
yang lo lakuin." 
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Setelah permainan pernah gak pernah itu usai, empat 
sekawan itu kembali ke kamarnya untuk istirahat. Tapi, 
antara Kate dan Anna seperti terjadi sesuatu karena 
keduanya benar-benar terlihat canggung satu sama lain. 


Jane mengerutkan dahinya, lalu dia merangkul kedua 
sahabatnya itu. 


"Kate minta maaf sama Anna," pintanya, "Lo ngapain sih 
ngajuin pertanyaan kek tadi, semua kaget. Mana mungkin 
kan Nana ciuman ama Liam? Sinting, kalau kasih 
pertanyaan tuh yang masuk akal dikit," cibir Jane 


Kate terkekeh saat mendengarnya, lalu dia tersenyum, 
menatap ke arah Anna. 


"Maaf Na, gue keterlaluan," ucapnya 


"Lagian, kek gak ada cowok lain aja. Apa bagusnya sih dari 
Liam. Bego iya, manja iya, nyebelin iya, kaya doang sih 


sama wajahnya lumayan. Tapi, ya percuma kalau bego nanti 
duitnya abis, iya kan, Dy?" Jane bertanya ke arah Melody 
yang sepertinya tidak fokus, dia diam saja. 


Melody menatap ke arah Jane, dia hanya tersenyum sekilas. 


"Kalau cowoknya kaya kak Dylan ya wajar, dia pinter ada 
otaknya, kaya bang Ical juga wajar dewasa dan selalu 
ngerti," cerocos Jane, "Angga, kan setia dan dewasa jdi gak 
mungkin Anna main sama cowok lo Kate, Liam kan 
bocahnya kebangetan." 


Diantara mereka memang Jane yang sering sekali menilai 
orang lain. Tapi, Kate tak merasa terganggu karena itu. Jane 
seperti itu, karena dia tidak tahu dan seharusnya dia tidak 
pernah tau. Agar, persahabatan mereka tidak canggung. 
Setidaknya, hanya itu yang bisa dilakukan oleh Kate. 


Kini mereka telah sampai di kamar dan tengah 
membersihkan wajah masing-masing. Anna yang sudah 
selesai lebih dulu, memilih untuk tidur lebih cepat dan Jane 
tengah berada di toilet. Kebiasaan dia, sebelum tidur adalah 
buang air besar lebih dulu. Katanya biar lebih nyenyak 
tidurnya. 


"Kate..." panggil Melody 
"Kenapa Dy?" 
"Gue putus sama Louis." 


Kate menghentikan aktivitasnya lalu menatap ke arah 
Melody, "Ah, gue harus pacarin Louis kayanya. Soalnya dia 
berpotensi jadi populer," ujar Kate yang kini melanjutkan 
menggunakan skincare. 


"Jangan Louis, cari yang lain," protes Melody 


"Udah jadi mantan, gak boleh larang-larang. Lo juga boleh 
kok kalau mau sama Liam," kata Kate dengan entengnya. 


"Gue tau," Melody menjeda ucapannya, Kate diam saja dia 
bahkan berusaha mengubah topik pembicaraan mereka 
dengan meminta kontak Louis dan akan menggodanya. 


Melody tau, Kate tidak serius. Dia hanya menutupi 
perasaannya dengan bertingkah menyebalkan seperti 
sekarang. 


"Gue tau alasan lo putus dengan kak Liam." 
"Kak Dylan kasih tau lo?" tebak Kate langsung. 


Melody menggeleng, "Gue gak sengaja denger kak Liam dan 
Anna ngobrol di kamar waktu itu." 


"Ah mereka harusnya lebih pinter sembunyiin semuanya, 
diem-diem aja ya?" pinta Kate 


"Terus lo mau gimana?" 
"Gue mau coba godain Louis," jawab Kate 
"Serius Kate." 


"Atau gue goda Musical? Lo pasti lebih seneng punya ipar 
kaya gue, kan?" 


"Apaan Musical gue dibawa-bawa," omel Jane yang baru saja 
keluar dari kamar mandi, kedua tangannya berkacak 


pinggang. 


Dia menatap tajam ke arah Kate, "Gue akan minta bang ical 
ganti semua kontaknya, biar gak digenitin sama lo," omel 
Jane 


"Liat Dy, lo mau punya ipar posesif kaya dia?" Kate tertawa 
melihat respons Jane 


Melody menggeleng, "Kayanya mending lo aja yang jadi ipar 
gue deh Kate." Sengaja Melody mengatakan itu, untuk 
menggoda Jane. 


Diantara mereka, memang Janelah yang paling bucin. Dia 
akan selalu menjadikan Musical pusat hidupnya, bahkan tak 
segan-segan memberikan barang couple. Mendengarnya 
saja sudah ngeri, untung saja Musical tahan dengan sikap 
Jane, dia hanya akan tersenyum dan menuruti permintaan 
Jane. 


Ponsel Kate berbunyi, dia melirik sekilas lalu menghela 
napasnya, ada raut wajah kesal disana. 


"Siapa?" tanya tanya Jane 
"Presma menyebalkan," jawab Kate 
"Lo kayanya bisa pacaran sama dia," usul Jane 


"Amit-amit jangan sampe, Kai udah kaya Dylan versi wajah 
malaikat," ucap Kate, dia segera mengangkat telepon itu 
dan menjauh dari teman-temannya. 


Hampir semua mahasiswa mengenal Kaisar. Pemuda yang 
sangat berani menentang panitia ospek ketika mereka 
ospek dulu. Menyuarakan pendapatnya dan bertingkah. 
Rumornya kuat, dia terkenal di kampusnya, memiliki banyak 
teman dan ramah. Namun, pemuda itu terlalu banyak 
menuntut dan menilai saat mengerjakan sesuatu. Kate 
harus menjadi sekretaris bem universitas dan terjebak 
dengan Kaisar. Nasib malang tengah menghampiri Kate. 


Tak jarang pemuda itu menelepon Kate tengah malam 
hanya untuk menanyakan notulensi atau apapun itu. 
Pandangan Kate tentang Kaisar adalah pemuda yang satu 
tipe dengan Dylan, namun berwajah malaikat. 


Kaisar selalu tersenyum dan bersikap ramah kepada orang 
lain. Namun, orang bekerja dengannya akan tau bagaimana 
menyebalkannya pemuda itu, lain halnya dengan Dylan, 
pemuda itu tidak tersenyum ke sembarang orang dan 
bertingkah menyebalkan. 


"Gue denger, obrolan lo sama Kate," bisik Jane 
"Tentang Louis? Dia bercanda doang Jane." 
Jane menggeleng, "Kak Liam." 


Melody menghela napasnya perlahan, lalu dia mrnoleh ke 
arah Anna yang sudah tidur terlelap. 


"Kita kan gak tau kronologinya gimana, jadi diem-diem dulu 
aja ya Jane? Kak Dylan pernah bilang sama gue, meski gue 
tau udah tau orangnya gue gak ada hak buat musuhin dia, 
mungkin dia punya alasan." 


"Gue, kan, udah bilang lo jangan lebih dewasa sebelum gue, 
ngeselin banget sih," cibir Jane dengan raut wajah yang 
kesal. 


Kedua orang itu tertawa lepas. Mengobrol banyak hal, 
sampai suara Jane mulai melemah dan berkurang. Melody 
menoleh, gadis itu kini sudah terlelap di tempatnya. 


Sejujurnya dia merasa lega, bukan Jane yang bermain api 
dibelakang abangnya. Tapi, kenapa harus Anna juga? 
Melody masih tidak menyangka, dia begitu teganya kepada 
Angga dan Kate. 


Melody memang tak begitu mengenal Liam, tapi yang 
dilakukan oleh Liam sekarang benar-benar membuat 
persahabatannya diujung tanduk. Meskipun Kate berusaha 
biasa saja, dia pun pasti akan merasa canggung. 


Melody mengambil ponselnya, dia mendapati 3 pesan 
balasan dari Louis. Gadis itu tersenyum cerah lalu segera 
membuka isi pesan itu. 


Louis : Aku baru sampe 

Louis : Udah tidur? 

Louis : Yaudah, selamat tidur ya Mel. 

Gerak cepat, Melody segera membalas pesan tersebut. 
Melody : Aku belum tidur, baru selesai cuci muka. 
Balasan dari Louis datang secepat kilat. 

Louis : Kenapa belum tidur? 

Melody : Nunggu kamu sampe. 

Louis : Kenapa nunggu aku sampe? 

Melody : Kira-kira kenapa? 

Louis : Hahahaha, video call boleh? 


Tanpa menunggu lama, wajah Louis muncul di layar 
handphone Melody, Dengan cepat, Melody segera 
mengangkat sambungan video call itu dan keluar dari 
kamar. Takut menganggu Jane dan Anna yang sudah tidur. 


Setelah Melody keluar dari kamar, mata Anna perlahan 
terbuka. Dia sedari tadi pura-pura tidur. Sepenuhnya Anna 


mendengar obrolan teman-temannya. 


Anna turun dari ranjangnya, keluar dari kamar tersebut dan 
dia mendapti Kate yang baru selesai menerima telepon. 


"Lo sengaja, kan kasih pertanyaan tadi?" tanya Anna 
dengan selidik 


"Iya, sengaja," jawab Kate sambil tersenyum, "itung-itung 
pemanasan lah Na. Lo juga bilang enggak, kan? Paling yang 
lain anggap bercandaan doang." 


"Lo udah janji gak akan bahas masalah ini sampe selesai 
reuni," ujar Anna dengan nada sedikit kesal, "gue ada 
alasan kenapa lakuin itu." 


"Lo pelaku Iho Na, kenapa berlagak kaya korban?" tuding 
Kate dengan senyuman sinis dibibirnya, "Kayanya kita 
emang harus selesaiin semua ini sekarang." 


"Bukan gitu Kate, posisi gue disini yang jadi masalah. Lalu 
gimana dengan Angga?" Anna kini mulai gelisah, dia tidak 
bisa kehilangan Angga dan menyakiti Angga. 


Dia sudah melakukan semuanya untuk Anna. Anna 
sepenuhnya sadar bahwa yang dia lakukan salah, tapi tak 
bisakah Anna bersikap egois sekali saja. Anna akan 
menjelaskan semuanya asal Angga tidak tahu. Anna tidak 
sanggup memberitahunya. 


"Sekarang aja lo mikirin kak Angga, dulu kemana aja?" cibir 
Kate, "Lo juga mikirin perasaan gue enggak waktu ngelakuin 
itu? Kanyanya kalau gue dan kak Dylan gak liat, lo bakalan 
terus main belakang sama Liam. Begoin gue dan kak 
Angga." Kate menyeringai, "sayangnya lo telat Na, gue udah 
kasih tau kak Angga." Kate memperlihatkan ponselnya, 
disana teleponnya masih tersambung dengan Angga. 


Sengaja dia melakukan trik yang dilakukan oleh Dylan 
sebelumnya. Tadi, setelah menerima telepon dari Kaisar 
perihal masalah BEM, Angga mengajaknya berbicara dan 
dia curiga apa yang dikatakan oleh Kate saat permainan itu 
bukan bercandaan. Namun, Kate menanggapinya sambil 
tertawa, lalu Kate meminta Angga untuk meneleponnya dan 
dia mendengarkan obrolannya dengan Anna kalau dia ingin 
tahu kejadian aslinya. 


"Sialan ya lo," maki Anna, dia segera meninggalkan Kate 
mencari Angga. Dia harus menjelaskan semuanya kepada 
Angga. 


Kate menghela napasnya perlahan, dia tidak tahu apa yang 
telah dia lakukan benar atau salah yang jelas untuk saat ini 
dia pun ingin memberitahu prilaku Anna dibelakang Angga. 
Anggaplah Kate mendendam, namun bukankah harus adil? 
Apa yang sudah Anna lakukan dia harus menerima 
konsekuensinya. Dia tidak mau menderita sendiri karena 
kejadian ini. 


Sambungan telepon dengan Angga masih tersambung, Kate 
menempelkan ke kupingnya. 


"Lo dimana kak?" tanya Kate dengan suara gemetar 
"Gue di dapur lagi buat kopi, kenapa?" 

Nada suaranya terdengar menahan amarah. 

"Gue kesana," ujar Kate 

"Oke." 


Tanpa menutup panggilan telepon itu, Kate segera pergi 
menuju dapur villa. Berlari di tangga membuat napasnya 


terengah-engah, sampai dia menemukan Angga tengah 
duduk di meja makan sambil menyesap kopinya. 


"Mau?" tawar Angga, "Gue buatin." Angga bangkit berdiri 
dari tempatnya, "Lo suka kopi?" 


Kate menggeleng, "Enggak." 
"Cokelat mau?" 
"Boleh." 


Angga menyeduhkan cokelat untuk Kate dan 
memberikannya setelah selesai. 


"Ah masih nyambung ternyata," ujar Angga saat melihat 
layar ponselnya yang masih menyambung dengan 
sambungan telepon bersama Kate. Angga mematikan 
sambungan itu dan dia mendapati banyak pesan dari 
kekasihnya yang menanyakan keberadaannya. 


"Anna nanya gue dimana, kasih tau jangan?" 
"Kok nanya gue, kak? Itu hak lo," kata Kate 
"Mau denger penjelasan mereka?" tawar Angga 


Kate menggigit bibir bawahnya, atau terkadang dia 
menyesap cokelat yang dibuatkan oleh Angga. Sejenak 
berpikir, selama ini dia hanya menyalahkan apa yang 
dilakukan Liam dan Anna. Dia tidak mau mendengarkan 
alasannya. 


Apa yang sebenarnya Kate mau? Dia hanya saja belum siap 
jika mendengar penjelasan yang mungkin menyakitinya. 


"Kak Angga mau denger?" 


"Ya, setiap orang punya alasan bukan?" 


Perlahan Kate mengangguk. Angga tersenyum, lalu dia 
menelpon kekasih itu, mengatakan bahwa dia ada di dapur 
bersama dengan Kate. 


"Anna otw kesini, sama Liam." 
"Anna bilang mau kesini sama Liam?" tanya Kate 
Angga menggeleng, "Enggak, feeling aja." 


"Hari gini masih ngandelin feeling," cibir Kate yang dibalas 
kekehan pelan oleh Angga. 


Jujur saja, untuk saat ini Angga juga tidak tahu harus 
bersikap seperti apa dan bagaimana. Dla jelas-jelas terkejut 
dan ingin marah, kecewa, sedih berubah menjadi satu. Tapi, 
melihat Kate yang tahu lebih awal dan dia bisa tetap ceria 
juga menyelesaikan reuni ini. Angga merasa bahwa ada 
yang jauh lebih menderita tapi dia tetep kuat. 


Namun yang datang bukan Anna dan Liam, melainkan 
Dylan. Pemuda itu menatap secara bergantian ke arah Kate 
dan Angga. Lalu dia membuat cokelat panas ditambah 
marshmallow. 


"Buat siapa?" tanya Angga, "Bella?" 


"Melody," jawabnya singkat, kemudian tanpa berkata 
apapun lagi Dylan pergi kembali meninggalkan keduanya. 


Kate menatap ke arah Angga seolah bertanya, Angga hanya 
menaikkan bahunya tanda tidak tahu. Mereka tak punya 
waktu untuk mengrusi hubungan Melody dan Dylan yang 
terkadang tidak jelas itu, masih ada yang harus mereka 
lakukan dan urusi. 


Karena terkadang, Melody dan Dylan bisa terlihat begitu 
manis tapi keduanya bisa seperti tidak saling mengenal 
sama sekali. Sepertinya, tergantung dengan kebutuhan saja. 


Tak lama, Anna datang bersama dengan Liam. Benar seperti 
dengan dugaan Angga. Mata Anna sudah merah, dia 
menangis sudah bisa dipastikan. Dia segera menghampiri 
Angga dan menangis. Angga langsung menyeka air mata 
Anna dengan ibu jarinya. 


"Belum apa-apa udah nangis," ucap Angga, "ngomong dulu, 
jelasin dulu, gue juga gak bakal makan orang kok." 


"Maaf..." lirihnya, Anna menundukkan kepalanya dalam- 
dalam, "gue salah." 


"Ya itu gue juga tau lo salah," kata Angga, "Satu yang jadi 
pertanyaan aku, kok bisa gitu Na?" 


"Ini semua salah gue," ucap Liam 


"Salah lo doang?" tuding Kate dengan wajah bengis, 
"Dimana-mana kalau ciuman itu dua orang, lo maksa dia 
enggak? Enggak, kan? Yang gue liat kalian berdua 
ngelakuinnya dengan sukarela. Itu artinya salah lo berdua, 
bukan salah lo doang atau Anna doang," tunjuk Kate ke arah 
Liam. 


"Kate..." Suara Liam melunak, namun Kate tetap 
menatapnya sengit. Seperti sudah tak ada maaf untuk 
mereka berdua. 


"Jadi kenapa bisa?" Angga menengahi semuanya, dia tau 
Kate sudah emosi tingkat tinggi. 


Keren juga, bisa tahan sampai sekarang. padahal biasanya 
meluap-luap. 


"Lo tau kan kalau kak Liam itu overprotect banget sama 
Kate? Sampe kadang Kate kesel, suka marah-marah karena 
kak Liam batesin segala aktivitas Kate. Sampe kak Liam 
harus tau hari itu Kate pake baju apa ke kampus, atau sama 
siapa Kate makan siang, siapa yang Kate ikuti di instagram." 
Anna memulai cerita dibalik alasan mengapa dia bisa 
melakukan hal diluar batas dengan Liam. 


"Lo protect gue, biar lo bisa main belakang gitu?" serang 
Kate dengan suara lantang, "Emang cowok kaya lo itu laknat 
banget." 


"Dengerin dulu," potong Liam, "kamu harus tau kejadian 
aslinya. Aku sama Anna gak ada apa-apa." 


"Lanjut," pinta Angga 


Anna mengangguk pelan, "Lo pun tau Ga, kalau gue sama 
Kate itu deket banget." 


"Udah tau deket pake ciuman sama pacar temen, gak mikir," 
cibir Kate yang dibalas kekehan pelan oleh Abgga. 


Saat itu Anna ingin marah karena Kate memotong 
penjelasannya. 


"Wajar Kate kaya gitu, kan, kamu yang salah. Lanjutin aja, 
aku dengerin kok," kata Angga 


“Intinya Kate pasti cerita masalah semuanya sama gue, 
apalagi yang berhubungan sama kak Liam. Kate cape 
karena kak Liam terlalu ngekang. Gue akuin, dia udah gak 
akan main cowok lagi di belakang kak Liam, cuman sekadar 
goda-godain wajar lah gak sampe tukeran kontak WA juga. 
Kan WA Kate udah disadap kak Liam, belum lagi 
instaragmnya, kan? Kalau udah kaya gitu, kenapa kak Liam 
masih aja curiga sama Kate? Sebagai temen gue kasian 


sama Kate, dia merasa tersiksa banget. Terus kak Liam 
sering ngehubungin gue soal Kate kalau mereka berantem, 
karena kak Liam tau gue yang paling deket sama Kate dan 
gue yang bisa ngomong sama dia. Dari sana kak Liam sering 
chat gue nanya soal Kate, dia mengurangi kekangannya 
sama Kate. 


"Gue kasih tau kak Liam bahwa jangan terlalu over sama 
Kate, dia gak akan kemana-mana. Setelah itu, gue semakin 
sering chat sama kak Liam, telfonan, cuman bahas tentang 
Kate. Terus waktu itu gue berantem sama lo Ga, yang lo 
sibuk sama temen-temen lo itu. Gue cerita sama kak Liam, 
jadi kita sering berbagi cerita tentang pasangan kita 
masing-masing. Sumpah gue gak ada perasaan apapun 
sama kak Liam. Tapi, semakin gue kenal dan tau dia, dia 
bener-bener sayang sama Kate. Dia sering banget beliin 
barang apapun kalau pergi dan selalu untuk Kate. Terus 
waktu itu kak Liam kirim barang merchandise EXO buat gue, 
dia tau gue suka Kai. Bahkan kak Liam kasih album yang 
ada ttd Kai. Itu sebagai tanda terima kasih karena udah 
dengerin curhatan dia." 


Anna menghela napasnya, lalu dia melihat Angga, Kate dan 
Liam yang tengah mendengarkan ceritanya. Seperti 
dongeng sebelum tidur. 


"Lanjutin?" tanya Anna 
"Ya lo pikir," ketus Kate 


"Gue lanjutin. Terus waktu itu kak Liam pulang ke Indo, gue 
seneng liat kak Liam dateng ke kampus jemput Kate dan 
kalian baik-baik aja. Tapi, suatu hari waktu kak Liam datang 
ke kampus dan Kate ada rapat BEM, kalian berantem dan 
kak Liam marah banget. Terus gue dateng dan bilang kalau 
itu masih tempat umum, kalian udahan gak berantem lagi. 


Kak Liam pergi dan lo gak susul dia, yang lo lakuin malah 
pergi ke sekretariat BEM untuk mulai rapat karena lo udah 
dapat telepon dari Kaisar berulang kali." 


Memang, Liam gak setuju kalau Kate ikut organisasi. Tapi, 
karena Kate sudah mendapat izin dari orang tuanya untuk 
mengikuti organisasi tersebut jadi Liam tidak bisa 
melarangnya lagi. Meskipun Liam selalu tau apa yang Kate 
lakukan. Dia hanya takut, takut Kate dapat menemukan 
orang yang lebih darinya kemudian dia meninggalkannya. 


"Disaat yang sama Angga sibuk banget sama temen 
kampusnya, dia jarang pulang ke rumah dan kalau gue ke 
kosannya pun dia sibuk sama handphone main games, atau 
futsal. Gue berasa ditinggalin. Kak Liam cerita tentang Kate 
dan gue cerita tentang Angga. Terus kak Liam ngajak gue 
makan malam, tadinya dia pesen restoran itu buat dinner 
bareng Kate tapi karena Kate lagi marah, jadi dia gakjadi 
ngajak Kate. Gue iyain, karena gue juga gak ada kerjaan 
dan Angga sibuk. Gue gak tau kalau restoran itu adalah 
restoran romantis, Liam bilang sayang katanya udah 
booking dan gue gak keberatan sama sekali." Anna 
menghela napasnya, lalu Angga mengambilkan minum 
untuk Anna, dia sudah ngomong dari tadi pasti seret. 


"Gue sama kak Liam terhanyut sama suasana, musik 
romantis dan cerita kita. Lalu kak Liam kasih tau ada 
makanan sisa di bibir gue, cuman gue salah sudut dan kak 
Liam ngusapin sisa makanan itu. Jarak gue dan kak Liam 
makin deket, dan yagitu, seperti yang lo liat Kate. Cuman, 
setelah itu gue merasa bersalah banget dan kak Liam pun 
begitu. Gue sama dia sepakat untuk gak nganggep apa-apa 
tentang hal tadi dan lupain. Gue gak tau kalau lo ada 
disana." 


Cerita Anna selesai, namun itu tidak membuat Kate puas. 
Memang tidak sepenuhnya apa yang diceritakan oleh Anna 
itu salah, tapi ada satu hal yang dia sembunyikan itu untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Licik. 


"Jadi intinya lo sama Liam gak ada apa-apa tapi terbawa 
suasana terus ciuman?" tanya Angga 


Anna mengangguk cepat, "Ya, gue menyesal dan kita 
setelah itu gak berhubungan sama sekali. Gue minta maaf 
Ga, gue salah, gue hancurin kepercayaan lo." 


"Yakin lo gak berhubungan lagi sama Liam?" Kate tersenyum 
manis 


"Yakin," jawab Anna dengan cepat. 


"Giliran gue yang bicara kali ini." Kate sudah mulai gerah 
dengan semua ini, tanggung sudah basah tinggal dia 
tenggelam saja, dia juga udah kehilangan Liam dan tidak 
ada yang harus disesali lagi. 


"Setelah makan malam romantis itu, besoknya Liam kasih 
handphone baru sama lo. Karena dia tau kalau gue pasti 
nyadap ponsel kalian. Gue tau dari mana? Gue cek mutasi 
rekening Liam? Gue tau pin kartu debet Liam. Dia beli 
handphone 2 sekaligus. Itu yang pertama." 


Terlihat Anna mulai gelisah, tapi dia berusaha setenang 
mungkin. 


"Bukan buat gue, kak Liam gak pernah kasih handphone 
sama gue," ucap Anna tegas 


"Ya sih, bisa aja Liam selingkuh sama cewek lain lagi. Tapi 
nyatanya emang handphone itu buat lo Na? Gimana dong?" 
Kate tersenyum menyeringai 


"Buktinya apa kalau itu buat gue? Kate lo emosi dan lo jadi 
gak pake akal sehat, gue mengakui kalau gue ciuman sama 
cowok lo tapi itu kesalahan." 


"Cukup Na! Gue muak! Handphone lo yang biasa dipake 
pake case Kai, lalu waktu itu lo bawa handphone lo yang 
baru, mungkin lo teledor. Ya, pasti keciumlah busuknya mau 
disimpen berapa lama juga. Gue mikirnya lo ganti 
handphone, tapi waktu gue coba miscall kontak lo, 
handphone lo yang itu gak nyala. Ada pesan yang bisa gue 
baca di pop up, pesan yang cukup manis. Gue belum mikir 
itu Liam sih, cuman mulai curiga. Terus, gue makan malam 
di rumah Liam, posisinya gue ama dia lagi gak akur. Tapi, 
gue berusaha sebisa mungkin nahan emosi, gue ama dia 
ngobrol terus gue minjem jaket yang dipake Liam. Awalnya 
dia nolak dan mau pinjemin jaket yang lain, tapi gue gak 
mau. Lo tau kenapa Na? Karena ponsel itu ada di jaket 
Liam." 


Keringat dingin di pelipis Anna sudah mulai bermunculan, 
Angga hanya memperhatikan saja. Tak berkomentar sama 
sekali, sementara Liam dia sudah pasrah. Kate mengetahui 
semuanya dan dia tidak seharusnya melayangkan 
pembelaan. 


"Untung Liam gak password handphone itu, jadi gue bisa 
nyadap dengan mudah." Kate tersenyum kemenangan, lalu 
dia mengeluarkan ponselnya, "Kak Angga aku kirim 
buktinya di chat." 


"Lo tau Na apa yang paling gue benci dikejadian ini? Lo 
masih bertingkah sebagai korban padahal lo pelakunya," 
tunjuk Kate ke arah Anna, "Inget waktu kita main truth or 
dare di rumah kak Angga? Gue bilang gue suka ama kak 
Angga, itu bohong, gue udah kasih clue kalau gue tau 
hubungan kalian. Tapi yang lo lakuin? Musuhin gue, kan? 


Seolah-olah lo cemburu, najis tau gak!" Kate melihat mug 
yang sudah kosong itu, lalu dia lempar ke lantai dan pecah, 
"Kalau lo pikir gue bersikap biasa aja kemarin itu karena gue 
mengharagi acara ini, ini bukan acara gue doang. Tapi 
setelah ini? Jangan harap gue memperlakukan lo dengan 
cara yang sama." 


Kate mendekat ke arah Anna, jarak mereka semakin dekat 
sebelum Kate melayangkan tamparan keras di pipi Anna. 


"Temen macem apa lo Na! Anjing emang!" teriak Kate, dia 
kini menangis, "bahkan di acara reuni aja lo masih 
berhubungan sama Liam! Setan emang kalian berdua!" 


"Kate, tahan..." Liam berusaha meraih dan menyentuh Kate, 
namun segera Kate tepis. 


"Jangan sentuh gue dengan tangan kotor lo, sialan," 
makinya. 


Napas Anna menderu, sebelum akhirnya dia melayangkan 
tamparan balasan untuk Kate. Anna melotot karena Anna 
bersikap seperti itu, dia segera menghampiri Anna. 


"Kenapa baru sekarang? Kalau lo tau dari awal kenapa? Lo 
bener gue baper sama Liam, tapi kita gak selingkuh. Kita 
cuman sering chat dan gue ama Liam udah mengakhiri itu 
semua." 


"Kenapa gak maki-makian aja sih, kenapa harus ada tampar- 
menapar?" tanya Angga, dia kesal sudah pasti. 


"Lo emang brengsek Na, lo pelaku tapi mental korban. Lo 
salah, bukan gue aja yang ada disana malam itu. Ada kak 
Dylan dan Alice begitupula Andre. Yang kasih tau Kak Angga 
lebih awal itu kak Dylan bukan gue. Setelah ini kalau perlu 
lo mati aja Na. Ke neraka sekalian." 


Kate meninggalkan ketiganya, napas Anna memburu dia 
masih menatap tajam ke arah Kate. Liam mencoba menysul 
Kate dan tinggalah Anna dan Angga. 


"Kate bener, Dylan yang kasih tau tapi dia bilang temen 
Kate. Aku penasaran, aku menebak-nebak dan aku pikir gak 
mungkin kamu. Lalu aku nanya Dylan lagi waktu di reuni, 
Dylan kasih jawaban yang sama tapi dengan satu nama 
dikecualikan yaitu Melody. Aku masih berpikir positif, pacar 
aku gak mungkin kaya gitu, aku yakin. Tapi saat Kate kasih 
pertanyaan di games tadi, entah aku mulai curiga sama 
kamu. Dan bener, emang kamu. Sekarang aku paham kalau 
Dylan sengaja kasih tau aku karena itu emang kamu, 
meskipun gak disebutin siapa. Alasan Dylan cerita adalah 
karena kamu pacar aku, dia kasih kode supaya aku paham." 


Angga tersenyum ke arah Anna, "Selamat Na, kamu berhasil 
patahin hati aku untuk kesekian kalinya." Angga menepuk 
pundak Anna pelan, "Aku pengin bilang kita putus aja, tapi 
rasanya salah. Aku harus mikirin itu mateng-mateng dan 
enggak dalam keadaan emosi seperti sekarang." 


daa 
Terima Kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


Alasan aku suka Angga adalah dia orangnya dewasa banget 
dan gak akan ngambil keputusan saat dia emosi. Haduh 
idaman. 


Pacarnya ketauan selingkuh aja masih bisa tenang :')))) 
Sebaik Angga disakitin, emang laknat banget si Anna. 


Tapi emang banyak banget sih yang bersikap seolah korban 
padahal dia pelaku, terus nyalahin dan bilang kan 
ngelakuinnya karena ini :') ah mati ajalah kau. 
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Selamat Membaca Cerita MeloDylan 

(Louis) 


Aku kasih yang manis-manis aja lah ya kaya Louis. 


KKK 


Bagian Empat Puluh Satu 


Sebenarnya definisi selingkuh itu gimana? Apa dengan 
hanya sekadar chat saja sudah bisa dikategorikan 
selingkuh? Atau hanya sekadar jalan berdua, nonton dan 
makan itu juga selingkuh? Atau ketika kita melibatkan 
perasaan kepada orang lain yang bukan pasangan kita, 
meskipun tidak chat dan jalan bersama itu juga selingkuh? 


KKK 


MEMIKIRKAN apa yang baru saja terjadi membuat kepala 
Angga pusing, perasaannya terasa campur aduk. Dia tidak 
tahu harus melakukan apa sekarang, pikirannya entah ada 
dimana. Malam ini Angga tidak bisa tidur, yang dia lakukan 
hanya berguling-guling di kasur, sambil beberapa kali 
menatap ke arah Dylan yang tengah bermain games di 
ponselnya. 


"Kenapa gak lo kasih tau kalau itu Anna?" tanya Angga 


"Biar lo tau sendiri," jawab Dylan cuek, tatapan matanya tak 
teralihkan dari layar ponselnya. 


"Meski dia khianatin gue, tapi gue masih sayang sama dia. 
Gue bego ya?" 


"Iya, bego," ujar Dylan 


Angga melempar bantal ke arah handphone Dylan. Dylan 
berdecak sebal, namun dia tidak membalas, yang 
dilakukannya adalah mengambil kembali handphonenya 
dan melanjutkan games yang sempat tertunda. 


"Gue masih gak nyangka kalau itu Anna, padahal setelah 
kejadian Kelvin waktu itu gue pikir Anna gak akan ngulang 
kesalahan yang sama." 


"Beda Ga, kalau dulu Anna gak selingkuh," kata Dylan 
dengan suara datar, "dia cuman gak bilang sama lo kalau 
dia jadian sama Kelvin." 


"Jadi menurut lo dia selingkuh sama Liam, gitu?" 


Pemuda bernama Dylan itu hanya menaikkan bahunya, dia 
sendiri pun tak tahu apakah Anna selingkuh atau hanya 
sekadar butuh teman saja. Dylan sendiri terkadang bingung 
akan definisi selingkuh itu bagaimana. 


Jika hanya sekadar chat dan jalan bareng, menurut Dylan itu 
bukan selingkuh. Tapi, kalau sudah membuat komitmen 
lebih dari itu, bisa dikatakan selingkuh. 


Tapi sebagian besar kadang mendefinisikan selingkuh hanya 
sekadar chat dengan lawan jenis, atau sering pergi berdua 
dengan lawan jenis. Kalau seperti itu, hubungan dia dengan 
Bella bisa dikatakan selingkuh jika definisinya seperti itu. 


Maka dari itu, terkadang Dylan bingung akan definisi 
selingkuh itu apa. 


"Enak ya jadi lo, gak pernah di selingkuhin padahal 
kelakuan lo, kan, jahat." 


"Jahat gimana?" tanya Dylan 


"Iya, suka ilang pas lagi sayang-sayangnya, atau datang lagi 
terus buat baper eh ilang lagi." 


"Ga, gue gak pernah ninggalin orang pas lagi sayang- 
sayangnya. Gue hanya membuat keputusan agar gue gak 
melangkah terlalu jauh." 


"Maksud lo?" Angga mengerutkan dahinya, dia bingung 
dengan perkataan Dylan barusan. 


Dari apa yang Angga tangkap adalah, Dylan berusaha 
membuat dirinya diambang batas, dia hanya bermain air 
tapi dia takut basah. Maka dari itu dia menjaga semuanya 
agar tetap sesuai akan kehendaknya. 


Belum saja dia benar-benar jatuh ke air itu, Angga 
tersenyum sekilas. Sahabatnya itu masih tetap angkuh 
seperti dulu, tak ada yang berubah. Sikap keras kepalanya 
itu benar-benar menyebalkan. Aneh, masih ada saja 
perempuan yang menyukai pria seperi itu. 


"Ya, gue dulu pilih putus sama Melody karena Melody 
nunjukkin sikap yang udah gak mau sama gue. Lalu untuk 
apa gue ngelanjutin hubungan kalau hanya satu pihak yang 
berjuang?" Dylan kini menatap ke arah Angga, "Hati gue 
terlalu berharga Ga, untuk jatuh cinta sendirian. Begitupula 
lo, cewek di dunia ini bukan hanya Anna." 


"Gue harus putus sama Anna? Intinya itu kan?" 


Dylan mengangguk, kini dia kembali bermain games. 
Mengabaikan Angga yang tengah curhat tentang 


perasaannya, dia ingin putus tapi masih sayang. Tapi, dia 
juga kecewa. Meskipun Angga merasa bahwa dibalik 
hubungan Anna dengan Liam, Angga juga bersalah. 


Jika Anna mendapatkan semua yang diingikannya dari 
Angga dalam sebuah hubungan, Anna tidak mungkin 
bermain dengan Liam di belakangnya. Bahkan sudah jelas, 
dibalik semua ini alasan Anna melakukannya hanya karena 
Angga terlalu sibuk. 


"Menurut lo Anna gak berhak untuk kesempatan kedua?" 
tanya Angga lagi. 


"Enggak." 

"Kenapa?" 

"Selalu ada kesempatan lainnya." 

"Tapi, gimana kalau Anna sekarang benar-benar berubah?" 


"Cewek gak cuman Anna, Ga. Cape gue ngomong," ketus 
Dylan kesal, Angga meminta pendapatnya. Tapi, saat diberi 
pendapat terus saja dia mempertahankan argumennya. 


Angga bukan butuh solusi atau saran, dia hanya buruh 
orangbyang mendukung argumennya. Dia ingin dimengerti 
bahwa memberikan kesempatan kedua karena masih 
sayang adalah suatu hal yang wajar. Padahal tanpa sadar itu 
hanya pembelaan diri karena belum siap untuk berpisah. 


Mau gak mau, suka gak suka, perpisahan itu akan selalu ada 
kalau udah waktunya. Bukan harus ditunda, karena yang 
namanya perpisahan itu tidak akan ada ornag yang siap 
untuk menghadapinya. Yang perlu dilakukan adalah berani 
untuk menghadapinya, meskipun rasanya akan 
menyakitkan. 


Walaupun ditunda, tetap saja lambat laun akan terjadi. 


"Tapi yang cuman mau sama gue ya Anna doang," balas 
Angga 


"Yaudah single aja sih, ribet amat," cibir Dylan 
"Ya elo enak ngomong gitu, ganteng." Angga balas mencibir 
"Gue geli Ga dibilang ganteng sama cowok." 


"Bangsat, sialan emang lo." Angga kembali melempar bantal 
ke arah Dylan, setelah itu Angga tidak lagi mengajak Dylan 
mengobrol. 


Pemuda itu hanya memejamkan matanya berusaha untum 
tertidur sambil mendengarkan musik. Dylan menghela 
napasnya, lalu dia melirik ke arah Angga yang sudah 
terlelap, dia sendiri pun tidak tahu apakah yang selama ini 
dia lakukan sudah benar atau belum. 


Berdiri diambang kepastian, hanya untuk memastikan 
perasaannya baik-baik saja. Agae saat dia terjatuh tidak 
terlalu. Namun, entah mengapa saat ini perasaannya untuk 
Alice benar-benar jatuh sampai dia takut untuk kehilangan 
gadis itu. 


Perasaan ini baru pertama kali dia rasakan, tapi Dylan 
berusaha menyembunyikannya. Dia tidak mau semua orang 
tau. Oleh sebab itu, dia hanya ingin Alice tau semua sisi 
baiknya saja, agar gadis itu semakin menyukainya. Dia ingin 
egois dan menahan Alice agar tetap bersamanya, untuk saat 
ini itulah keinginan dari hatinya. 


KKK 


PERANG dingin antara Kate dan Anna masih berlanjut 
hingga keesokan harinya. Setelah menyelesaikan sarapan, 
tukar kado dengan range harga tertentu dilaksanakan, serta 
bersantai akhirnya acara reuni telah selesai. Mereka bersiap- 
siap untuk kembali pulang dan menjalankan rutinitas 
seperti biasa. 


Melody menatap ke arah Anna dan Kate, keduanya masih 
bungkam dan tidak berbicara sama sekali. Gadis itu terlihat 
gelisah, tapi biar bagaimanapun kejadian ini pasti terjadi. 


Kate tidak mungkin bersikap biasa saja setelah kejadian 
semua ini, begitupula dengan Anna. Meskipun Anna 
meminta maaf, Kate tidak akan melupakannya begitu saja. 


Persahabatannya perlahan retak, Melody tidak ingin itu 
terjadi. Tapi, dia tidak tahu apa yang harus dilakukan. 


"Sini." Dylan mengambil tas yang ada dalam gendongan 
Melody dan disimpannya ke dalam bagasi. 


"Kak... aku--" Belum saja Melody menyelesaikan ucapannya, 
Dylan sudha memotongnya. 


"Gue lebih suka denger lo ngomong pake aku-kamu, lo-gue 
gak pantes sama lo." Lalu, dia mengambil tas Anna berikut 
juga Kate. 


Baru saja dia akan berpikir bahwa Dylan hanya akan 
mengambilkan tasnya saja, ternyata tidak. Untung belum 
ngomong, kalau ngomong bisa-biaa pemuda itu akan besar 
kepala lagi. 


"Situasi di mobil akan gak nyaman untuk lo dan juga gue," 
bisik Dylan tepat di kuping Melody, "Jadi dengerin musik aja 
ya." Dylan menyelipkan airpods di tangan Melody, kemudian 
dia masuk ke dalam mobil lebih dulu. 


Melody menatap airpods yang berada ditangannya, ada 
gambar super hero kesukaan Dylan. Captain America. 
Melody tersenyum sekilas, super hero dan orangnya sama- 
sama keras kepala. Pantas saja Dylan menyukainya. 


Benar, di dalam mobil suasananya terasa canggung. Kate 
menatap ke sisi kiri dan Anna ke sisi kanan, sementara 
Melody terjebak di antara keduanya. Melody melihat ke arah 
Dylan yang sedang memejamkan matanya, entah pemuda 
itu tertidur atau hanya pura-pura lalu Angga fokus menyetir. 
Biasanya Angga akan mengeluarkan jokes-jokes lucu untuk 
mencairkan suasana, tapi kali itu tidak. 


Ya, itu tidak mungkin dalam situasi seperti sekarang. 


Melody memutuskan untuk mendengarkan lagu dengn 
airpods yang dipinjamkan oleh Dylan tadi, dan itu cukup 
membantu, membuatnya tidak fokus dengan keadaan di 
dalam mobil. 


Senyumnya merekah saat mendapatkan sebuah pesan dari 
seorang pria yang akhir-akhir ini membuat dadanya 
berdebar-debar. 


Louis : Udah pulang? 

Melody : Lagi dijalan pulang. Gimana Pertandingannya? 
Louis : Jam 1 baru main. 

Melody : Oh oke, semangat 

Louis : Malemnya mau keluar sama aku? 


Melody : Kamu gak cape? 


Louis : Kalau cape gak akan ngajakin. 
Louis : Gak mau ya? 


Melody : Mau kemana? 
Louis : Mau nonton? Makan? 


Melody : Di rumah aja ya? Kamu cape kasian. Makan sama 
nontonnya di rumah aku aja atau di rumah kamu gitu, terus 
kita jalan di komplek aja. 


Louis : Gapapa kalau gitu? 

Melody : Gapapa selagi sama kamu 
Louis : Jadi semangat mainnya 
Melody : 

Louis : Dasar anak alay, tiktokers 
Melody : Nanti bikin videonya yaaaa? 
Louis : Gamauuuu 

Melody : 


Louis : Udah ah, aku siap-siap dulu. Kabarin kalau udah 
sampe yaaa. 


Melody : Au ah ngeselin. 
Louis : Iyaaaa, bikin video sepuasnya. Terserah kamu. Oke? 
Melody : Yeayyyy 


Aneh rasanya, setelah jadi mantan percakapan dengan 
Louis menjadi lebih asik dan seru. Melody juga semakin 


ingin dan terus berbalas pesan dengan Louis. 


Dia tak peduli akan statusnya, yang jelas untuk saat ini dia 
bahagia ketika Louis masih perhatian padanya dan masih 
mengakatakan kalimat-kalimat manis yang membuatnya 
perasaannya melayang. 


Karena perjalanan pulang cukup jauh, entah sejak kapan 
Melody terlelap hingga dia dibangunkan oleh Dylan karena 
sudah sampai di rumahnya. Kali itu, di dalam mobil hanya 
tingggal mereka berdua. 


"Gue duluan kak," ujar Melody 
"Aku," tegur Dylan 

"Bedanya apaan sih?" keluh Melody 
"Lebih cocok sama lo," kata Dylan 


"Apa urusannya? Mau cocok atau enggak ya terserah, orang 
aku yang ngomong," balas Melody 


"Nah itu baru cocok," jawab Dylan, "Lo kok jadi ngeselin gini 
sih?" 


"Emangnya cuman kak Dylan doang yang boleh ngeselin?" 
balas Melody 


"Gue ngeselin?" tanya Dylan 
"Gak nyadar? Atau selama ini gak punya kaca?" 
"Gue ngerasa biasa aja," ujar Dylan 


"Ya, terserah ajalah tuan maha benar." Melody menyudahi 
perdebatannya dengan Dylan yang tidak akan selesai 


dengan cepat ini, "Hati-hati kak," kata Melody saat Dylan 
akan pergi. 


"Langsung istirahat ya," ujar Dylan, "mandi dulu tapi. Bye 
Mel." 


Melody hanya melambaikan tangannya, dan dia masuk ke 
dalam rumah setelah mobil Dylan sudah tak terlihat oleh 
pandangan matanya. Lalu dia baru sadar kalau airpods 
Dylan masih ada padanya, ah sial baru saja dia merasa 
senang karena tidak harus berhubungan dengan Dylan lagi. 


Sudahlah gak usah dikembalikan saja, lagipula Dylan pasti 
memiliki banyak uang, dia bisa membeli kembali. Satu 
airpods tidak akan terlalu berharga untuknya. 


Baru saja dia akan melangkahkan kaki masuk ke dalam 
rumahnya, dia medapatkan pesan. 


Dylan : Airpods gue. 


Sial. Nasib buruk selalu menyertainya. Melody entah telah 
melakukan apa di masa lalu, sehingga dia selalu saja 
mengalami nasbin buruk kalau berhubungan dengan Dylan. 


Melody : Haha, lupa tadi 
Dylan : Nanti gue ambil ke rumah lo. 
Melody : Gue aja yang balikin. 


Rasanya tidak nyaman kalau Dylan datang ke rumahnya, 
Bundanya pasti akan berpikiran macam-macam dan dia 
takut Louis salah paham. 


Dylan : Oke, kalau itu mau lo. Balikin sebelum gue balik ke 
NY ya. 


Melody : Kenapa gak beli lagi ajasih kan kaya. 


Dylan : Chat lo barusan kaya pengin gue kasih airpodsnya 
buat kenang-kenagan. 


Melody : Dih! 


Dylan : Itu airpods dari Bella, bisa ngamuk kalau gue kasih 
ke orang. Nanti gue beliin yang baru ya buat lo. 


Melody : Gak nanya dan gak minta. Thanks. Nanti gue 
balikin. Ini akal-akalan lo aja kan kak biar bisa ketemu gue 
lagi? 


Dylan : Dih pd! Kurang-kurangin ah halunya. 
Melody : Ngeselin. 


Dylan : Jadi inget ya dulu, lo kepedean sampe jelasin 
hubungan lo sama Fathur biar gue gak salah paham 
hahahahahaha 


Melody : Tau ah ngeselin, gue block ya kak! 
Dylan : Mau blockir tapi bilang dulu. 


Dan benar saja, Melody langsuny memblockir kontak Dylan 
di whatsapp. Mengesalkan. Mengungkit kejadian masa lalu 
yang memalukan. Dia masuk ke dalam rumah, mandi lalu 
istirahat. Menunggu nanti malam akan pergi dengan Louis. 
Ya, dia harus memikirkan yang senang-senang saja, seperti 
Louis bukan Dyln yang selalu membuat dirinya kesal saja. 
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Akhirnya bisa nulis lagi, setelah sekian lama. Sibuk sama 
ujian dan hasilnya 


Terus pengukuhan himpunan yang cukup nyita waktu. 


Pemberitaan Chen EXO yang mau nikah, cukup syok tapi 
aku sebagai fans hanya bisa mendukung dan mendoakan 
yang terbaik. 


Terima kasih masih menunggu dan membaca cerita ini 
Untuk lanjut part selanjutnya komen 30k + Vote 50k 
totok 

Jangan lupa follow instagram : 

asriaci13 

melovedy 

aliciamillyrodriguez 

dylanarkanaa 

xk 

With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Empat Puluh Dua Alice kembali 
Now Playing | Selena Gomez - Rare 
Selamat Membaca Cerita MeloDylan 
Santai, gak boleh emosi. Alice kembali kan udah seharusnya 
Jangan hujat Alice, dia gak tau apa-apa. 
xk 
Bodo amat Alice cantik :))) 
*lagi memancing netijen 
Lagi ah biar pada emosi :((( 


Tapi tetep gak ada yang bisa ngalahin keimutan Aisyah alias 
Melody. Huhuhu gemazzz banget 
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Bagian Empat Puluh Dua 


Kita berada di tempat yang berbeda bersama dengan orang 
yang berbeda pula. Tapi, kita sama-sama saling bahagia. 
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"Fokus sama hape mulu, handphone kamu lebih menarik 
daripada aku gitu?" tanya Louis, dia sedikit kesal karena 
daritadi Melody fokus dengan ponselnya. Mengabaikannya. 
Padahal niatnya datang untuk quality time. 


Beberapa menit setelahnya, Melody menurunkan tatapan 
dari ponselnya dan menatap ke arah Louis. Perlahan Melody 


menyunggingkan senyum manisnya. 
"Jangan natap gitu ah, langsung ambyar aku," ujar Louis 


"Tadi aku gosendin airpods punya kak Dylan," jelas Melody, 
"mahal harganya jadi aku chat abangnya terus buat mastiin, 
terus chat kak Dylan juga." 


"Masih berhubungan?" nada suara Louis sedikit tak suka, dia 
menempelkan kedua tangan di pipinya, terlihat 
menggemaskan. 


Melody menggeleng, "Enggak kok," jawab Melody, "airpods 
itu kak Dylan pinjemin karena waktu pulang kondisi di 
dalam mobil canggung banget. Aku udah cerita masalah 
Anna sama Kate, kan? Nah, aku lupa balikin airpodsnya 
daripada ketemu terus bikin salah paham, yaudah aku 
gosend-in aja." Jelas Melody 


"Bikin salah paham siapa?" tanya Louis 

"Ya, kamu, siapa lagi." 

"Loh, kok aku?" 

"Lupa, udah jadi mantan hehe." Melody tersenyum 
memperlihatkan deretan giginya yang rapi, tapi Louis 
langsung mengelus lembut rambut Melody dengan lembut. 


"Gapapa lupain aja," kata Louis, "Yuk, sekarang aja jalannya 
takut kemaleman." 


"Ayo." Melody semangat, dia langsung berdiri dari 
tempatnya. 


"Pake jaket dulu gih," pinta Louis 


"Gak, nanti pinjem punya kamu aja," jawab Melody 


"Kebiasaan," ucap Louis seraya mengelus pipi Melody 
lembut. 


Louis tidak tahu saja, kalau debaran jantung Melody temgah 
berpacu dengan sangat cepat. Di buat baper sama mantan 
itu gak baik. Melody dan Louis menghabiskan waktu dengan 
jalan kaki di sekitar komplek dan makan di tukang nasi 
goreng yang ada di depan komplek. Mereka membatalkan 
rencana masak di rumah, karena belum sempat belanja dan 
untuk menghemat waktu. 


"Lou ayo bikin video tiktok," ajak Melody 
"Sejak kapan sih kamu jadi kecanduan tiktok gini?" 


"Ini ajaran sesat Kate, awalnya aku gak suka tiktok dan 
ngerasa cringe banget kalau itu anak lagi main tiktok. Tapi 
pas nyoba, gagal terus malah ketagihan." 


Tawa manis Louis menemani malam mereka, sebenarnya 
Louis tak masalah kalau mereka membuat video itu. Paling 
yang didapatkannya hanya ejekan dari teman-teman 
kampusnya. Tapi, untuk membuat orang yang dia sayang 
tersenyum, dia akan melakukannya. 


"Mau buat video kaya gimana? Yang pegangan tangan? Atau 
yang kamu ngajak ngedate terus aku jawab no?" 


"Lho kok kamu tau video kaya gitu? Ketauan kan 
sebenernya kamu suka main tiktok?" tuding Melody, 
"Enggak, aku cuman mau video yang jari berubah-ubah 
gitu." 


"Aku suka liat di instagram Keira, udah ah gak usah bahas 
tiktok. Mending bahas kita aja." 


"Apa yang mau dibahas, kan udah berakhir," jawab Melody 


Louis dan Melody membuat video jari berubah-ubah setelah 
10 kali take. Kebanyakan video gagal hanya karena mereka 
susah di gerakan terakhir. Sejujurnya itu akal-akalan Melody 
saja, dia hanya ingin mengabadikan momen bersama 
dengan Louis. Meskipun pada kenyataannya ketika 
menciptakan banyak momen maka akan sulit untuk 
melupakan. 


Selagi bisa melihat tawa Louis, Melody merasa baik-baik 
saja. Dia tau, kalau dirinya dan Louis bisa saja kembali 
bersama dalam sebuah hubungan, namun jika terlalu jauh 
keduanya akan semakin sulit untuk memilih dan malah 
lebih saling menyakiti satu sama lain. Mungkin, seperti ini 
saja sudah cukup. 


Menjadi mantan tapi masih saling membahagiakan. 


aaa 


Kontak WhatsAppnya di blockir oleh Melody itu benar. Dia 
tak percaya bahwa gadis itu akan melakukan hal yang sama 
seperti dulu. Ternyata Melody masih sama, ketika kesal dia 
akan memblockir kontak orang yang membuatnya kesal, 
belum dewasa sepenuhnya. 


Dengan sengaja dia spam chat di sosial media lain kepada 
Melody, seperti di snapchat, messenger, imessege, line 
hanya untuk mengganggu Melody. Gemas melihat gadis itu 
kesal. Di mata Dylan sekarang, Melody tak lebih seperti 
gadis kecil, polos dan lugu. 


Tapi, karena ulahnya. Melody terlihat tambah kesal, bahkan 
dia langsung mengatakan bahwa airpodsnya sudah dia 
Kirim pake gosend. 


Itu bukan masalah sih, lagipula tidak ada alasan untuk 
bertemu dengan Melody sekarang. Reuni juga telah 


berakhir. 


Akhir dari reuni membawa banyak dampak di 
lingkungannya. Seperti Anna dan Kate yang awalnya sangat 
dekat menjadi jauh, meskipun Angga masih bersikap biasa 
aja kepada Liam, Liam merasa malu dan menjaga jarak itu 
suatu hal yang wajar. 


Reuni memang menyatukan yang jauh, karena ada 
beberapa pasangan yang disatukan di reuni seperti Bella 
dan Fathur, namun reuni juga menjauhkan yang dekat. 


"Ma..." panggil Dylan 


Elena yang saat itu tengah menonton televisi menoleh ke 
arah anak semata wayangnya itu. 


"Kenapa?" 


"Gimana kemarin ketemu Alice?" tanya Dylan, kini dia 
duduk di samping Elena. 


"Dia tetep cantik dan baik seperti biasanya, Alice banyak 
membantu Papanya dalam lelang itu. Dia benar-benar 
cerdas, Mama semakin bangga sama dia." 


Mendengar pujian keluar dari bibir Mamanya, membuat 
Dylan tersenyum senang. 


"Mama baru liat kamu begini." 
"Maksud Mama?" 


"Perhatiin orang sampe ke hal terkecil, dulu kamu lakuin itu 
sama Bella tapi gak berlebihan seperti kamu sama Alice, 
sama Melody juga sama. Kamu bener-bener suka sama 
Alice?" 


Dylan mengangguk, kemudian dia tersenyum singkat. 
"Ya." 


"Mama senang, karena Alice gadis yang baik, dia juga bisa 
ngimbangin sifat keras kepala kamu." 


Jika ada yang bertanya mengenai apa yang Dylan sukai dari 
Alice. Dia akan menjawab banyak alasan untuk menyukai 
gadis itu. 


Banyak yang bilang bahwa mencintai itu tak perlu alasan, 
Dylan rasa itu bohong. Setiap orang yang menyukai sesuatu 
pasti ada alasannya. Tentu saja, semua hal perlu alasan. 
Hanya orang pengecut yang mengatakan bahwa semua hal 
tak perlu alasan. 


Dia ingat bagaimana pertemuan pertamanya demgan Alice 
yang kurang baik dan bagaimana gadis itu tetap tersenyum 
ramah kepadanya meskipun telah diabaikan berulang kali. 
Tapi, ketika melihat sisi lain dari Alice, bagaimana gadis itu 
terlihat kesepian tapi tak pernah diperlihatkan ke orang lain. 
Dylan mengerti bahwa Alice tidak pernah mau 
menyusahkan orang lain atas masalahnya. 


Banyak hal yang dia pelajari dari gadis itu. Tentu saja saat 
dia mulai memiliki ketertarikan dengan Alice, gadis itu tidak 
secara terbuka menerimanya. Alice bahkan terkadang 
memilih menghindar, dia tidak langsung mengatakan iya 
ketika Dylan menyatakan perasaannya. Penuh perhitungan. 


Semakin lama, dia merasa semakin cocok bersama dengan 
seseorang seperti Alice di hidupnya. 
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"Sumpah demi Tuhan Kate, aku udah gak ada hubungan 
sama Anna," ujar Liam, dia sudah mengulangi kalimat itu 
ratusan kali, namun gadis yang duduk di depannya malah 
asik memainkan benda persegi di depannya. 


Sederhana, Kate mau keluar bersama Liam karena dia 
datang ke rumahnya dan meminta izin orang tuanya. Tentu 
saja orang tuanya tidak tahu permasalahan mereka dan 
Kate diminta orang tuanya untuk menyelesaikan masalah 
dengan Liam. Lalu, Liam menyogoknya dengan handphone 
keluaran terbaru. 


Dia tau, apa yang Kate sukai. 
"Gue tau," jawab Kate simpel. 
"Gak ada kesempatan lagi?" cicit Liam 


Tatapan Kate beralih dari ponselnya dan menatap ke arah 
Liam, "Entahlah." 


"Kate, aku janji gak akan ngulang kesalahan yang sama." 
"Tapi ngelakuin kesalahan lainnya?" 
"Itu juga enggak, janji." 


Untuk saat ini Kate enggan membahas hubungannya, dia 
kesal dan marah, kecewa tentu saja. Tapi, rasanya tak adil 
jika dia langsung melepaskan Liam begitu saja, dia ingin 
bermain-main dengan Liam dan membuatnya merasakan 
sakit yang sama. 


Tentu, jika dia melepaskan Liam yang didapatkan Liam 
hanya kehilangannya saja, sementara dirinya perasaannya 
hancur dan kepercayaannya kepada orang lain hilang. Jika 
Kate memutuskan hubungannya artinya Anna menang dan 


bisa saja Anna dan Angga putus juga lalu Anna bersama 
dengan Liam. Itu tidak boleh terjadi, mereka tidak boleh 
bersama. 


"Gue dapet apa kalau kasih kesempatan sama lo?" tanya 
Kate 


"Gue," 
"Lo ngerasa begitu berharga?" sindir Kate 


Liam menggeleng, "Kalau kamu kasih aku kesempatan aku 
bakalan ikutin kemauan kamu. Aku gak akan larang apapun 
keinginan kamu, aku akan jadi penurut dan gak akan ngatur 
kamu lagi. Tapi plis, jangan tinggalin aku dan batalin 
pertunangan kita." 


"Kenapa?" 
"Jelas kan alasannya, aku sayang kamu." 


"Gue rasa bukan hanya itu alasannya," imbuh Kate, "gimana 
gue mau kasih kesempatan kedua, kalau baru awal aja lo 
udah bohong." Senyum Kate merekah, tapi terlihat 
menyeramkan. 


"Mommy sama Daddy bakalan nanya alasannya, aku gak 
bisa kasih tau yang sebenarnya dan Mommy udah sayang 
banget sama kamu, jadi dia akan tetep nyuruh aku buat 
balik sama kamu." 


"Tante emang sayang sama gue sih. Lagian lo kenapa pake 
selingkuh sama temen gue sendiri, repot kan urusannya," 
cibir Kate 


"Aku enggak selingkuh, cuman..." 


"Bosen?" 


Liam diam, Kate sudah tahu jawabannya. Keduanya di dasari 
rasa bosan dan jenuh akan pasangan masing-masing, tapi 
mereka terlalu sayang untuk melepaskan sehingga 
keduanya mencari sesuatu yang menyenangkan tanpa 
melepaskan pasangannya. 


Jika gadis itu bukan Anna, mungkin Kate akan dengan 
mudahnya memberikan kesempatan kedua kepada Liam. 
Tapi, kali ini dia berasa ditusuk dari belakang orang dua 
orang yang dia percaya. Tapi, orang tuanya pun 
menginginkan penjelasan yang masuk akal untuk 
memutuskan pertunangan mereka. 


Kate tidak mungkin mengatakan bahwa Anna alasannya, itu 
akan membuat orang tuanya berpikiran macam-macam 
kepada Anna. Karena disini yang memiliki masalah dengan 
Anna adalah dirinya, jadi orang lain tidak perlu membenci 
Anna karena masalah dirinya. Itu tidak adil untuk Anna. 


"Gue pikir-pikir dulu ya?" 

"Sampe kapan?" 

"Terserah gue dong," jawab Kate seenaknya. 
"Iya...iya... kamu selalu bener, aku yang salah." 


"Aduh manisnya," ucap Kate melihat Liam yang menjadi 
penurut seperti sekarang. 
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3 Hari berlalu 


Dylan menunggu di bandara, hari ini Alice akan kembali ke 
Indonesia. Rasa rindunya semakin membuncah, dia 
ditemani oleh Fathur dan Bella. Tapi, yang dilakukan oleh 
Fathur dan Bella adalah bermesraan membuat dia merasa 
cringe. Memang, semua orang akan bucin ketika memiliki 
objeknya. 


Kedua sudut di bibir Dylan melengkung sempurna, ketika 
dia melihat seorang gadis dengan kaca mata hitam 
bertengger di hidungnya. Kaos hitam oversize dan celana 
pendek serta sneakers melengkapi penampilannya. 


Ternyata gadis itu menyadari keberadaan Dylan, dia 
langsung tersenyum dan sedikit berlari ke arahnya. Lalu 
memeluknya dengan sangat erat. 


"Sebentar, aku butuh energi," ujar Alice 


"Lama juga gapapa," balas Dylan, dia mengelus lembut 
surai hitam panjang milik gadisnya itu. 


Meskipun Alice berada di pelukannya, dia tetap 
merindukannya. Aroma parfume Alice yang memabukkan 
membuatnya semakin menggila. 


"Tadi cape, udah diisi ulang sekarang enggak." 


Pelukan itu mengendur, lalu dia memeluk Bella sebentar 
dan memberikan paperbag kecil untuk Bella. 


"Jaga Bella ya." Alice menepuk bahu Fathur pelan, dibalas 
anggukan kecil oleh Fathur. 


"Kamu butuh istirahat," kata Dylan, "Ayo sayang." Dylan 
menggenggam tangan Alice, sementara Alice hanya 
mengangguk dan menyeimbangkan langkahnya dengan 
Dylan. 


Genggaman yang tak akan pernah dia lepaskan. 
Perasaannya menghangat saat melihat kedatangan Alice 
dan langsung memeluknya, dia merasa nyaman saat 
genggaman tangan Alice berada dalam genggamannya. 
Bagaimana senyum gadis itu menjadi candunya. Dia bahkan 
tak peduli jika Alice di masa lalu melakukan hal yang buruk, 
yang terpenting untuknya adalah masa sekarang dan Alice 
memberikan kebahagiaan yang sangt lebih untuknya. 


"Alice..." 

"Ya?" 

"Terima kasih." 
"Untuk?" 
"Everything." 


Alice mengangguk. Dia menceritakan bahwa dia bertemu 
dengan Deva selama di New York, bagaimana Deva 
memintanya untuk meninggalkan Dylan. Alice menjelaskan 
bahwa Deva masih sama, dia di NewYork bermain-main 
dengan teman-temannya atau bergonta-ganti pasangan. 
Tipekal Deva. 


"Kamu gak akan ninggalin aku, kan?" 
"Kamu takut?" tanya Alice 


Dylan menggeleng, "Aku hanya perlu alasan kenapa kamu 
harus ninggalin aku, jangan tiba-tiba pergi tanpa alasan." 


"Kadang lebih baik tanpa alasan. Bagaimana jika alasan itu 
sendiri yang akan membuat perpisahan itu lebih 
menyakitkan?" Alice tersenyum lembut, lalu dia 
menyenderkan kepalanya di bahu Dylan, melingkarkan 


tangannya di tangan Dylan. Meskipun yang dilakukannya 
sekarang membuat pergerakan tangan Dylan yang tengah 
menyetir menjadi minim. 


"angan mikir macem-macem, apalagi hal yang gak 
mungkin terjadi," bisik Alice lembut, "yang kamu harus 
inget itu, aku sayang kamu dan itu selau." Alice mencium 
pipi Dylan dan kini posisi duduknya menjadi normal 
kembali. 


Debaran jantung Dylan tak bisa dikendalikan. Mungkin kali 
ini egonya harus kalah oleh perasaannya, dia dengan 
sukarela memberikan sepenuh hatinya untuk Alice, 
mempercayakan bahwa gadis itu akan menjaganya seperti 
yang dia lakukan saat ini. 


KKK 


Melody baru saja keluar dari perpustakaan fakultas, dia baru 
selesai mengejarkan tugas kelompok bersama teman- 
temannya. Segera dia mengeluarkan ponsel untuk 
menelepon seseorang disana, tapi langsung dia urungkan 
saat melihat orang itu duduk di kursi taman fakultasnya 
bersama dengan seorang cewek. 


"Aduh lupa udah putus." Melody menepuk jidatnya pelan, 
lalu dia mengembalikan ponsel itu ke saku jeansnya. 


Dia harus mandiri sekarang. Meskipun dia kadang tak berani 
makan di kantin sendirian, kali ini dia harus memberanikan 
diri. 


"Ayo Mel, lo pasti bisa." Dia menyemangati dirinya sendiri. 


Sebenarnya Melody bukan tidak berani, dia hanya tidak 
nyaman kalau sendirian. Pikiran buruk selalu bersarang di 
kepalanya. 


Ketika langkah kakinya membawa dia ke kantin, suara 
bariton yang sangat ia kenali menginterupsi langkahnya. 


"Mel..." 


Melody sangat yakin bahwa kini pemuda itu berjalan 
mendekat ke arahnya. Dia berusaha bersikap rileks dan 
biasa saja, lalu tersenyum. 


"Mau kemana?" tanyanya 

"Kantin." 

"Sama siapa?" 

"Sendiri," jawab Melody 

"Berani emangnya?" 

"Berusaha berani Lou," cengir Melody. 
"Kamu gak baca chat aku ya?" 
"Hah?" 


Melody segera mengecek ponselnya dan membaca 
beberapa chat yang dikirimkan oleh Louis disana. Louis 
mengajaknya pergi ke kedai ice cream yang baru dibuka di 
dekat kampusnya dan pergi menonton film yang sangat 
ingin Melody tonton. 


"Kamu gak perlu lakuin ini Lou," ujar Melody 


"Loh kok gak perlu? Gak boleh makan dan nonton bareng 
mantan?" 


"Bukan, bukan gitu. Aku mau kok pergi sama kamu. Tapi 
Keira?" Sudut mata Melody melirik ke arah Keira yang sudah 


hilang di tempat tadi. 


Terkadang Melody sendiri tak mengerti anak fakultas 
kedokteran seperti Keira selalu saja main ke fakultasnya, 
entah dia tidak meliliki teman atau ada orang yang ingin dia 
temui di fakultasnya. 


"Kenapa sama Keira?" 
"Kamu pacaran sama dia?" 


Itu adalah pertanyaan bodoh, Louis menatap Melody tak 
percaya lalu dia tertawa mendengarnya. Benar-benar 
mantannya itu sungguh transparan dan mengatakan semua 
yang ingin dikatakannya. Terkadang, membuatnya semakin 
menggemaskan. 


"Enggak, kok kamu bisa nyimpulin aku pacaran sama dia?" 
"Kalian dekat." 

"Kamu cemburu?" 

"Ah bukan gitu." 


"Gapapa sih kalau cemburu sama mantan juga." Louis 
tertawa lalu mengelus rambut Melody, "Aduh lucunya." 


Beberapa orang yang tak sengaja lewat di depan mereka 
mencibirnya meskipun itu hanya candaan. Mengatakan 
bahwa ini masih lingkungan kampus, tidak seharusnya 
bermesraan seperti itu dan tak jarang mereka mengatai 
keduanya bucin alias budak cinta. 


"Mereka gak tau kalau kita udah putus, gapapa ya? Gak 
usah diumumin kan bukan berita baik." Suara Louis 
terdengar menenangkan, "Aku gak mungkin pacaran sama 


orang lain selagi hati aku masih di kamu, aku juga gak 
mungkin ngajak kamu balikan karena jawabannya pasti 
enggak. Iya, kan? Kita beda, meskipun memiliki perasaan 
yang sama, kan?" Kini tangan Louis beralih dan 
menggenggam tangan Melody, "Kita seperti ini aja ya? 
Gapapa, kan?" 


Entah saat ini Melody harus senang atau sedih, Louis benar- 
benar mengerti keadaannya. Dia tidak memaksakan 
kehendaknya. Padahal Melody merasa dia banyak memiliki 
kekurangan dan tidak bisa mengerti Louis. Louis terlalu baik 
untuknya sehingga Tuhan menciptakan dinding yang begitu 
besar, sehingga dia tidak berhak memiliki Louis 
sepenuhnya. 


Hari itu Melody menghabiskan waktu bersama dengan Louis 
bersenang-senang, tertawa bersama dengan pemuda yang 
membuat perasaannya menghangat. Begitupula dengan 
Dylan, hari itu dia menghabiskan waktu bersama dengan 
kekasihnya, memanjakan kekasihnya dan memberikannya 
kebahagiaan. 


Keduanya berada di tempat yang sama dengan orang yang 
berbeda, namun mereka telah berbahagia. 


Tamat. 


Terima kasih sudah setia dan mensupport terus cerita ini :) 
Love you guys. 


canda elah, belum wkwkw. Kena prank kaooo. 


Melody mengecek handphonenya, melihat kontak seseorang 
yang dia blockir belum lama ini. Menghela napasnya 
perlahan, lalu dia membuka blockirannya. 


"Terima kasih kak, aku lebih bahagia sekarang, tanpa 
kakak." 


Sementara di sisi lain, Dylan menatap kontak Melody 
dengan display picture yang kosong. Dia ingin memberitahu 
Melody dan mengingatkan untuk datang ke acara 
pertunganya lusa nanti. Tapi, kontaknya masih di blockir 
Melody. Sepertinya gadis itu sudah tidak mau berhubungan 
dengannya lagi. 


Memang, tidak ada alasan untuk mereka berhubungan 
setelah reuni selesai. 


"Mungkin lebih baik lo gak datang Mel, semoga bahagia 
walau kita sudah tidak saling membahagiakan." 


aaa 


Ini masih bersambung ya gaes, masih update kok 
nanti. 


AKU KASIH FOTO ANNA SAMA ANGGA AJA YA, BIAR 
KALIAN ADEM HATINYA HAHAHA. 


Eh malah kesel kan lagi bertengkar mereka :(((( 


Oke menanggapi pertanyaan kalian, gimana kalau Sehun 
yang nikah? 


Lah iya kan Sehun nikahnya nanti sama aku 


Hahahaha, kalau itu Sehun aku kayanya hiatus di buat 
nenangin diri. Bukan lebay, cuman nerima kenyataan itu 
sulit. Gak bisa ngaku-ngaku lagi jadi istrinya hahaha, dia 
udah punya kekasih hati :(. Kalau bisa Sehun jangan dulu, 
tunggu aku punya pacar baru Sehun gapapa. Hahahaha. 


Sesayang itu sama Sehun, belum siap aja dia nikah terus 
dimiliki sama orang :) 


totok 
Terima kasih sudah membaca cerita ini 

Gimana perasaan kalian setelah membaca chapter ini? 
1. Senang 

2. Sedih 

3. Biasa aja 

xk 

Kalian kena prank gak? 

1. Kena, aku pikir udah end 


2. Enggak. Soalnya ceritanya masih gantung gak mungkin 
udahan. 


xk 
Kira-kira Anna sama Angga putus gak? 

1. Putus, Angga sudah sadar dari segala kebucinannya. 
2. Enggak, Angga bucin banget soalnya. 

xk 

Kate kasih kesempatan gak sama Liam 

1. Kasih 


2. Enggak 


daa 
Kalian baca ini sambil ngapain? 


1. Rebahan 
. Duduk 


. Berdiri 


2 
3 
4. Jongkok, awas bacanya Jongkook. 
5. Kayang 

6. Melayang 

7. Merem 

8. Lainnya 

totok 

Jangan lupa follow instagram : 
asriaci13 

aliciamillyrodriguez 

dylanarkana 

melovedy 

took 


With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Empat Puluh Tiga Semuanya Telah 
Berakhir 


Now Playing | Younha - Its a Rainy Day 
Selamat Membaca Cerita MeloDylan 
Menurut kalian apa yang berakhir? 

Atau Siapa yang berakhir? 

Melody dan Louis? 

Dylan dan Alice? 

Anna dan Angga? 

Musical dan Jane? 

Kate dan Lima? 

Kalau mau tau, baca chapter ini yap wkwkwk 
sok 

Bagian Empat Puluh Tiga | Semuanya Telah Berakhir 


Aku masih mencintaimu, bahkan setelah hubungan 
kita berakhir pun aku masih tetap mencintaimu. 
Tapi, jika aku dapat memutar waktu ke hari itu, aku 
tetap memilih berpisah denganmu. Bukan karena 
kita beda, tapi perpisahan itu adalah yang terbaik 
untuk kita. 


kakak 


ALICE memperhatikan beberapa foto di mejanya, perlahan 
satu tangannya mengambil salah satu foto itu, 
menyentuhnya dengan perlahan sebelum senyumnya 
tercetak di bibirnya. Namun, itu bukanlah senyuman 
bahagia melainkan senyuman kesedihan. Dia tidak tahu 
kalau sudah sampai sejauh ini. 


Bukankah semuanya hanyalah kesalahan? 
Lalu kenapa dia yang harus menerimanya? 


Suara bel apartemennya berbunyi. Alice segera 
membereskan foto-foto itu dan disimpannya kembali ke 
dalam amplop cokelat. Dia menyembunyikan amplop itu di 
ruangan yang hanya dapat diakses olehnya sendiri. 


Alice melihat sosok pemuda dengan coat berwarna cokelat 
berdiri di depan apartemennya, satu tangannya memeluk 
buket bunga tulip berwarna merah. Bukannya langsung 
membuka pintu apartemennya, Alice justru lebih memilih 
menatap pemuda itu yang selalu membuat jantungnya 
berdebar-debar, perasaannya menghangat. Lalu dia 
membuka pintu apartemennya. 


"Kok lama?" tanyanya, dia membuat coatnya dan digantung 
di gantungan mantel yang ada disana. 


Alih-alih menjawab, Alice malah memeluk pemuda itu 
dengan sangat erat. Mendengarkan debaran jantung 
pemuda itu, irama yang sangat disukainya. 


"Ada apa?" 


"Bentar." Alice tetap memeluk pemuda itu dan pemuda itu 
membiarkan Alice untuk terus memeluknya. 


Perlahan tangannya menyentuh surai hitam milik gadisnya 
itu, sangat lembut dan wangi. Pelukan itu mengendur dan 
kini Alice menatap kekasihnya itu. 


Diluar dugaan, kedua tangan pemuda itu langsung 
menyentuh pipi Alice. 


"Lengket," ujarnya, "habis nangis?" 


Alice melepaskan pelukannya, dia berjalan lebih dulu, 
duduk di sofa diikuti oleh Dylan. Lelaki itu sudah hapal akan 
gelagat Alice ketika ada hal yang mengganggu kekasihnya. 
Alice akan selalu memeluknya tanpa alasan. 


"Kamu tau artinya bunga tulip merah?" tanya Alice, buket 
bunga yang dibawa oleh Dylan sebelumnya kini sudah 
berpindah tangan ke tangannya. 


Dylan mengangguk ringan, "Tulip merah melambangkan 
cinta yang sangat dalam." 


Jelas. Alice tahu itu, kekasihnya akan memberikan bunga 
yang memiliki artian begitu mendalam. Tidak hanya asal 
beri karena orang lain memberikannya juga. Bahkan Alice 
belum pernah mendapatkan bunga mawar dari kekasihnya 
itu. 


"Mau aku kasih tau satu hal rahasiaku?" tawar Alice 


Satu alis Dylan terangkat, dia bingung akan tawaran 
barusan. Meskipun kali ini kepalanya mengangguk. Dia 
ingin tahu bahkan sekecil apapun jika itu tentang 
kekasihnya dia ingin tahu. 


"Selesai makan ya," ujar Alice, "aku barusan pesen makanan 
online." 


"Oke." 


Alice meninggalkan Dylan yang masih duduk di sofa, Kini 
pemuda itu tengah menonton televisi, sementara dirinya 
sibuk menata bunga tulip yang dibawa Dylan di vas. 
Hidungnya mencium bau wangi yang dikeluarkan oleh 
bunga tersebut. 


"Aku pikir cowok seperti kmu gak terlalu tau urusan bunga." 
Dylan menoleh, tapi kini fokusnya kembali ke layar televisi. 
"Emang aku cowok seperti apa?" 

"Yagitu." 

"Dulu enggak," jawab Dylan 

"Terus?" 


"Semenjak pacaran sama Melody, dulu. Aku jadi cari tau soal 
bunga," jujur Dylan, dia merasa tak ada yang harus ditutupi 
dari Alice, gadis itu berhak tau akan jawaban sebenarnya. 


Dylan tidak pandai menyenangkan hati kekasihnya itu 
dengan kebohongan. 


Mendengar pernyataan jujur Dylan, Alice tidak menjawab. 
Bukan karena marah, dia menunggu lanjutan kalimat yang 
akan dikatakan oleh Dylan selanjutnya. 


"Kamu marah?" tanya Dylan hati-hati 


Alice menggeleng ringan, kemudian dia tersenyum, "Buat 
apa? Itu, kan, masa lalu kamu," jawabnya singkat, setelah 
merapihkan bunga tadi, Alice kembali duduk di samping 
Dylan. Menyenderkan kepalanya di bahu pemuda itu, 
memainkan satu tangan Dylan yang kokoh. 


Disamping Dylan dia merasa seperti anak kecil, padahal 
untuk ukuran anak seusianya Alice bukan termasuk 
kalangan kurang tinggi. Tinggi badannya, ideal untuk anak 
seusianya. 


"Kamu berhak atas masa lalu kamu, begitupula aku," terang 
Alice, "aku bakalan marah kalau masa lalu kamu bikin kamu 
bingung akan masa depan kamu." Alice menatap ke arah 
Dylan, tanpa dia duga ternyata Dylan juga tengah menatap 
ke arahnya, "Lan, dulu kamu sayang dia, jadi wajar kamu 
ngelakuin hal yang dia sukai. Aku enggak marah, karena 
saat ini kamu sama aku, itu udah cukup buat aku." 


Jangan ditanya perasaan Dylan bagaimana saat ini, dia 
benar-benar menyayangi gadis yang sedang berada dalam 
dekapannya itu. Tak mau melepaskan sedetik pun, dia 
merasa menjadi orang yang paling beruntung karena 
memiliki Alice di hidupnya. 


Gadis yang cerdas dan tidak selalu mengandalkannya. Alice 
bukan orang yang akan bergantung kepada orang lain, dia 
akan melakukan semuanya sendiri ketika dia bisa 
melakukannya. Namun, gadis itu tak segan-segan akan 
membantu orang lain yang terlihat kesusahan. 


"Tapi kamu gak pernah cemburu sama aku," ujar Dylan 


"Kamu aja gak sadar," cibir Alice, "Aku pernah cemburu kok 
sama Melody, saat aku liat video itu. Karena kamu gak 
pernah cerita akan masa lalu kamu, lalu bagaimana kalian 
memiliki selera makan yang sama, kamu begitu perhatian 
sama dia saat Deva menggodanya. Aku cemburu Dylan, tapi 
aku bisa ngendaliin emosi aku untuk enggak marah sama 
kamu. Aku lebih memilih pergi dan kita menenangkan diri, 
setelah itu aku ngomong lagi sama kamu." 


Dylan mencium bibir Alice sekilas, itu bukan ciuman 
melainkan kecupan singkat yang dia curi dari gadisnya itu. 
Mendengar penjelasannya, Dylan merasa tenang. 


"Kamu gak cemburu sama Bella? Kalau aku prioritasin Bella 
kadang-kadang dibanding kamu." 


"Enggak, karena aku ngerti arti Bella di hidup kamu. Aku 
sempet kaget sih waktu tau kamu pernah suka sama dia, 
tapi wajar aja karena kamu sama dia tumbuh dari kecil 
sama-sama. Maka dari itu aku berusaha untuk mengenal 
Bella, agar aku bisa paham akan alasan kamu lebih 
prioritasin dia dibanding aku saat dia sakit. Buktinya 
sekarang aku bisa berteman baik sama dia dan Bella lebih 
sering minta tolong aku daripada kamu." 


Entah mengapa saat ini yang ada di kepala Dylan adalah 
membandingkan Alice dengan Melody. Dia benar-benar tak 
tahu diri. Dua orang itu berbeda dan tak seharusnya Dylan 
membandingkannya. Lagipula hubungannya yang sekarang 
tidak lagi ada hubungannya dengan Melody. Seharusnya 
Dylan tak lagi menyangkutpautkan hubungannya dengan 
Melody. 


Pesanan makanan mereka telah tiba, Alice langsung 
mengajak Dylan untuk makan bersamanya. Karena setelah 
ini dia akan memberitahu suatu rahasia terbesar dari 
hidupnya. 


Sudah seharusnya Dylan tahu akan hal ini. 
kk 
Suka-Suka (4) 


Anna : Ada yang mau gue omongin sama kalian. 
Anna : Kalian ada waktu? 


Jane 


: Yuk, sekalian nongki dah lama kan kita gak nongki 


bareng. Sibuk-sibuk sih wkwk 


Aku lagi jalan sama Louis, kalau nanti malem gimana? 


Jane : Mantan apaan coba yang masih jalan bareng. 
Kate : Gue juga masih jalan sama Liam 
Jane : Lo baikan? 

Kate : Entah 

Jane : Entah apa yang merasukimuu- ~~ 
Kate : Biduan, najeesss 

Anna : Yaudah entar malem aja. 

Kate : Dimana? 

Anna : Terserah 

Kate : Lo yang ngajak, gajelas banget 
Jane : Sensi banget Mbak Kate ini 

Kate : Bacot 

Jane : Jingin sinsi-sinsi ding mbikkit 
Kate : Gajelas 

Kafe biasa? 

Anna : Yang lebih private kalau bisa. 
Anna : Rumah gue? 


Gue sih oke aja, yang lain? 


Jane : Rumah lo ama rumah gue lawan arah bambang 


Kate : Punya pacar manfaatin, atau pacar org manfaatin 
wkwk 


Jane : Babi kau 
Kate : Gue sih oke aja, punya supir pribadi kok. 


Jane : Liam maksud lo? 
Jane : Ketek jemput gue dong. 


Kate : Ogah 

Gue aja yang jemput Jane 

Jane : Adik ipar pengertian 

Anna : Jam 7 ya di rumah gue. 

Oke 

Kate : Perlu ajak Liam gak? 

Jane : Suruh Liam nunggu di luar, waktunya girlstime wkwk 
Anna : Terserah lo Kate. 


Melody menutup applikasi chating itu. Dia sudah bisa 
memprediksi apa yang akan Anna katakan nanti. Bagaimana 
nasib persahabatannya sekarang? Itu adalah hal yang dia 
khawatirkan sekarang. 


"Mel, Keira ikut makan sama kita gapapa?" 


"Hah?" 


Saat ini dia sedang makan bersama dengan Louis di salah 
satu mal di kotanya, selagi menunggu film dimulai mereka 
menyempatkan untuk makan lebih dulu. Dia ingin menolak 
dan melarang Keira, tapi terlambat karena kini gadis itu 
sudah ada di depannya. Menyapanya dengan manis. 


"Gapapa, kan, gue join?" tanyanya 


Gimana Melody mau melarangnya, sekarang orangnya 
sudah duduk di kursi. Mengusirnya pun percuma. 


"Gapapa," jawab Melody sekenanya. 


"Lagian lo juga sama Louis udah putus, jadi gue enggak 
ngerasa ganggu." Keira tersenyum, lalu dia sibuk mengajak 
ngobrol Louis. Louis membalasnya dan terkadang mereka 
tertawa bersama. 


Melody seperti orang asing disini, dia tak mengerti akan 
obrolan Keira dan Louis. Keduanya terlihat menikmati 
obrolannya. Sebelum akhirnya Louis menatap ke arahnya 
sambil tersenyum. 


Entahlah apa arti dari senyuman itu. Terkadang Melody tak 
mengerti. Pikiran negatifnya beranggapan bahwa Louis 
tengah menertawakannya karena merasa asing di tempat 
ini, tapi pikiran positifnya mengatakan bahwa Louis 
tersenyum karena menghargainya. Tetap saja, kalau sedang 
dalam keadaan seperti ini, pikiran negatif selalu menang. 


"Mel udah selesai makannya?" tanya Louis 
Melody mengangguk, "Iya." 


"Kei, gue sama Melody duluan ya. Lo gapapa, kan?" 


Keira tersenyum, "Gapapa, temen gue nanti datang. Nanti 
malem gue telepon Lou." 


"Oke. Nanti gue kabarin kalau udah di rumah." 


Louis segera menarik tangan Melody dan membawanya ke 
bioskop di lantai paling atas mal ini. Tetapi Melody hanya 
diam saja, tak banyak bicara bahkan cenderung pasif. 
Beberapa kali Louis mengajaknya mengobrol pun, Melody 
hanya menjawab seperlunya. 


Dia terlihat tidak fokus sama sekali. 


Pikiran Melody memang sedang tak ada disana, dia 
memikirkan banyak hal. Dia menentang perasaannya yang 
merasa tak rela Louis bersama dengan Keira, tapi dia tak 
punya hak untuk itu. Saat ini, Melody tengah menepis sikap 
egoisnya. Dia tak ingin Louis merasa terbebani. 


"Kamu cocok sama Keira." 


Sialan. Kenapa harus kalimat itu yang keluar dari bibirnya. 
Ketahuan, Louis pasti peka kalau dia menjadi pendiam 
karena Keira tadi. 


"Lalu kalau cocok? Aku harus pacaran sama dia?" Louis balik 
bertanya. 


Melody menaikkan bahunya tanda tak tahu, dia enggan 
berkomentar lagi. "Aku mau popcorn caramel, kamu?" gadis 
itu mengalihkan pembicaraan mereka. 


"Terserah kamu aja." Louis memilih untuk tidak 
memperpanjang pembicaraannya tentang Keira. 


Dia mengenal Keira, gadis yang baik, ceria dan pengertian. 
Saat dia masih berpacaran dengan Melody pun, Keira 


berusaha dekat dengan Melody namun Melody cenderung 
menjaga jarak dan merasa tak nyaman dengan Keira. 


Mungkin dulu Louis beranggapan bahwa Melody merasa tak 
nyaman karena Keira terlihat menyukainya. Tapi, semakin 
Louis mengenal Melody, gadis itu memang tak begitu 
menyukai bergaul atau mengenal orang-orang di sekitarnya. 
Melody merasa asing dilingkungan baru. 


Gadis itu tidak pandai beradaptasi. Bukan. Bukan tidak 
pandai, melainkan gadis itu enggan beradaptasi dengan 
lingkungan yang baru terlalu nyaman akan dunianya 
sendiri. 


Satu hal yang Louis bisa ambil kesimpulannya adalah. 
Pemikiran Melody adalah, ketika dia berpacaran dengan 
seseorang, dia hanya peduli dengan orang itu tidak dengan 
orang-orang disekitarnya. 


Benar, keputusannya untuk putus kemarin sudah benar. Dia 
menyukai Melody dan mencintainya, bahkan Louis berusaha 
mengerti dan masuk ke dalam dunia Melody. Mengenal 
teman-temannya yang bahkan begitu asing untuknya. Tapi, 
Melody tak pernah melakukan itu untuknya. Meskipun 
terakhir kali, dia berusaha untuk masuk ke dalam 
lingkungannya, Louis tau pasti ada sesuatu yang tak beres 
dengan Melody dan benar saja perubahan itu disebabkan 
oleh mantan pacarnya itu. Dylan. 


Louis memperhatikan Melody yang duduk di sampingnya. 
Gadis itu tertawa dan menangis saat menonton film, sesuai 
dengan keadaan dalam film. Dirinya sendiri tidak menikmati 
film tersebut, justru dia malah menikmati memperhatikan 
mantan pacarnya itu. 


Cup 


Louis mencuri ciuman singkat di pipi Melody, tindakannya 
barusan membuat Melody langsung menoleh dan meminta 
penjelasan dari Louis. 


"Maaf..." bisik Louis, "Gak seharusnya ya." 
"Kita udah berakhir, gue pun tau itu," imbuh Louis 


"Ya, benar, kita berakhir." Kini Louis tersenyum, meskipun 
terlihat dipaksakan. 


"Maksud kamu?" 
"Sttttt.." 


Keduanya mendapat teguran dari orang-orang disekitarnya, 
lalu Melody bangkit berdiri mengajak Louis untuk 
membicarakan hal itu di luar bioskop. Sebelumnya, Louis 
menolak dan meminta mereka menyelesaikan film mereka 
lebih dulu, tapi Melody tetap melangkahkan kakinya menuju 
luar. Mau tak mau Louis pun ikut mengejar Melody. 


"Ada apa Lou?" tanya Melody 
"Gak ada apa-apa," jawab Louis, "Kamu kenapa?" 
"Maksud kamu apa kalau kita udah berakhir?" 


"Bukannya emang udah berakhir, Mel," jelas Louis, 
meskipun suaranya pelan tapi Melody dapat mendengarnya 
dengan jelas, "Itu kenyataannya, kan?" 


Tak percaya dengan apa yang didengarnya. Kedua mata 
Melody begitu panas dan bahkan mungkin saja dia akan 
meneteskan air mata di depan Louis. Dia pun tau kalau 
hubungannya telah berakhir, tapi tidak perlu diperjelas 
seperti itu. 


Melody mengangguk, "Iya, maaf, akunya aja baperan." 


"Aku sayang kamu, kamu pun tau itu," ungkap Louis, "tapi 
aku rasa kita gak bisa sama-sama. Bukan karena 
kepercayaan kita beda, meskipun sama kita memang harus 
berpisah." 


"Mel." Satu tangan Louis meraih tangan Melody, "Ketika 
kamu memutuskan untuk mencintai seseorang, cintai 
semua hal tentang dirinya, lingkungannya, keluarganya dan 
teman-temannya bukan hanya orang itu saja. Hanya 
mencintai orangnya saja gak cukup, itu yang kamu harus 
tau." 


Melody tak dapat berbicara lagi sekarang, dia di hancurkan 
oleh kenyataan yang ada di depannya. Pada akhirnya dia 
yang akan selalu disalahkan, dia yang selalu dianggap tak 
mengerti. Lagipula apa salahnya jika dia hanya mencintai 
orangnya saja. 


"Oh begitu, oke, maaf Lou." Melody berusaha tersenyum, 
"Aku pulang duluan ya." 


"Aku anter kamu pulang." 
"Gak usah, aku butuh waktu sendiri." 
"Kamu bisa pulang sendiri?" 


"Lou, kalau kamu gini terus kapan aku bisa terbiasa tanpa 
kamu?" 


"Hati-hati, kabarin kalau ada apa-apa." 


Setelah itu Melody langsung meninggalkan Louis, dia 
berjalan ke luar mal, cuaca tengah hujan deras. Tak terasa 


air matanya mengalir begitu saja, dengan cepat dia 
langsung mengusap air matanya. 


"Jangan cengeng, jangan nangis, masih diluar rumah, malu," 
hiburnya pada dirinya sendiri. 


Dia menelepon Fathur, namun Fathur mengtakan bahwa dia 
sedang bersama dengan Bella. Melody tak enak kalau 
meminta Fathur datang untuk menjemputnya, David pun 
tak diangkat. Entah kemana orang itu. Dia bisa saja naik 
taxi online, tapi 

malam ini dia butuh orang untuk mengobrol di perjalanan. 


Terpaksa, dia harus naik taxi online. Tak lupa dia mengabari 
Jane, kalau dia tidak bisa menjemput Jane. Jane tak masalah, 
dia sudah berangkat ke rumah Anna dengan Musical. 


Abangnya itu meskipun sibuk terkadang selalu bisa 
diandalkan disaat dibutuhkan. Kalau abangnya tau, dia 
menangis di mal sendirian, Melody yakin dia akan 
menjemputnya. 


"Jangan nyusahin, Abang lagi sama Jane, mereka butuh 
guality time." 


Kalimat-kalimat positif dia terus lontar kan untuk dirinya 
sendiri. Hujan semakin deras, Melody kembali masuk ke 
dalam mal, dia membeli donat untuk teman-temannya. 
Setelah itu, Melody kembali keluar mal, susah sekali 
mendapatkan taxi online disaat hujan deras, dia hanya 
menunggu dan terus menunggu, sampai kakinya ikut basah 
terkena air. 


Dia lupa mengenakan jaket, selalu saja ceroboh. 


"Mel..." 


Mendengar namanya dipanggil, Melody langsung menoleh, 
jaket pemuda itu kini berpindah ke tubuhnya. 


"Lo ngapain disini sendirian?" tanyanya 

"Ah... aku, aku nunggu taxi online." 

"Oh." 

"Tapi di cancel terus," ujar Melody, "Kak Dylan ngapain?" 


Dylan menperlihatkan paperbag salah satu restoran, "Mama 
mau makan ini, tadi gue pikir bukan lo makanya gue susulin 
ke luar." 


"Hujan," kata Melody 

"Kata siapa panas," ketus Dylan 
"Basah." 

"Ya masa hujan kering," cibir Dylan 
"Mau balik? Gue anterin ayo." 


Melody tersenyum, "Dulu, waktu pertemuan pertama kita 
aku minta nebeng pas ujan kak Dylan gak mau. Kak Dylan 
udah banyak berubah ya, terus kita selalu ketemu disaat 
seperti ini terus." 


"Dulu gue gak kenal lo." Dylan menarik tangan Melody, 
"Ayo." 


Melody tak berbicara sedikitpun begitupula degan Dylan. 
Jangan harap pemuda itu akan membuka suara lebih dulu. 
Tapi, Melody sangat berterima kasih karena Dylan ada 
malam ini. 


Dia ingin bercerita, tapi bukan dengan Dylan. 
"Kak, anterin aku ke rumah Anna ya." 

Dylan mengangguk. 

"Makasih." 

Lagi-lagi Dylan mengangguk. 


"Aku putus sama Louis, dia yang mutusin," jujur Melody, 
"dari saat reuni pun kita udah putus." 


Dylan melirik sekilas ke arah Melody, "Oh, bagus." 


"Aku lagi yang salah, aku lagi yang egois, aku yang gak bisa 
jaga orang yang sayang sama aku." 


"Bukan salah lo," kata Dylan, "Louis bukan cowok yang tepat 
untuk lo." 


"Maksud kak Dylan?" 
"Kalau dia cowok yang tepat kalian gak akan putus." 


Ya. Benar juga sih. Melody sedikit tersenyum setelah 
mendengar ucapan Dylan barusan, pemuda itu tetap 
perhatian sesuai dengan gayanya. TIsundere banget. Tapi, 
entahlah, dia baik-baik saja sekarang meskipun Dylan 
mengatakan kalimat-kalimat menyakitkan. 


Mereka telah sampai di halaman rumah Anna. 


"Makasih kak." Melody berniat membuka pintu mobil Dylan, 
namun Dylan menahannya. 


"Kenapa kak?" tanya Melody 


"Buka blockiran WA, ya?" pintanya 

"Aku udah gak blockir WA kak Dylan kok," jawabnya 
"Tapi Display Picturenya masih kosong," ujar Dylan 
"Aku emang gak pasang foto." 

"Lagi ada masalah?" 


"Hahahahaha...." Melody tertawa, "Enggak, bukan. Lagi gak 
ada foto bagus aja." 


"Padahal sama aja ya? Muka lo ga beda mau foto gimana 
juga." 


"Hahaha, udah, aku duluan ya kak." 

"Mau dijemput?" tawar Dylan 

Melody melotot, kaget mendengar tawaran Dylan barusan. 
"Eh lupa, gak ada waktu." 

"Ih ngeselin. Udah, kan?" 


Dylan mengangguk, dia kali ini membiarkan Melody turun 
dari mobilnya. Cerita Alice tadi siang masih 
mengganggunya. Kenyataan yang membuatnya terkejut, itu 
adalah hal yang membuat Dylan sulit berpikir jernih. Kali ini 
fokusnya benar-benar terbagi. Dia bingung harus bersikap 
dan melakukan apa setelah mengetahui kenyataannya. 


Ternyata di kamar Anna, Jane dan Kate sudah sampai lebih 
dulu dan Melody menjadi orang terakhir yang datang. Dia 
memberikan donat yang dia beli untuk teman-temannya itu. 


Jane langsung mencomot donat itu, "Dari Lou?" tanyanya 


"Gue belu sendiri," jawab Melody 


Anna memperhatikan teman-temannya satu persatu, 
sebelum dia menghela napasnya secara perlahan. 


"Gue putus sama Angga," ungkapnya 


"WHAT?!" Donat yang masih ada dimulut Jane, terlempar 
begitu saja. 


"orok banget lo anjir." Meskipun begitu, Kate tetap 
memberikan air minum untuk Jane. 


"Kaget gue babi," balas Jane 
"Kenapa?" tanya Melody 


"Kenyataan lain yang harus kalian tau adalah, gue pernah 
ciuman sama Liam dan ada affair sama dia." 


KKK 


Terima Kasih Sudah Membaca Cerita MeloDylan 


Btw, kalian pernah gak sih berada di posisi kaya Melody. 
Yang susah banget deket sama orang-orang yang ada 
disekitar pacar kita. Kaya canggung aja gitu, terus 
terkadang ngerasa asing dan beda aja apa yang dibahas 
jadi jatohnya kaya sombong dan gak mau deket, jaga jarak. 
Sebenernya gak niat kaya gitu, cuman bingung aja harus 
mulainya gimana, takut disangka SKSD terus malah 
dinyinyirin. Mikirin kaya gitu karena pernah digosipin yang 
gak baik di masa lalu. 


Terus menurut kalian rahasia apa yang Alice kasih tau sama 
Dylan sampe dia kaget gitu? 


Aku dulu gak suka tiktok, bahkan buka videonya aja 
enggak, tau videonya aja enggak. Palingan yang hitz di 
instagram aja. Terus waktu itu, Putri Suruh instal, terus aku 
instal, eh malah keasikan liat video-videonya hahaha. Meski 
belum ke tahap bikin video sih wkwk. Ada yang sama kaya 
aku? Cuman karena diracunin temen? 


daa 

Jangan lupa follow instagram : 
asriacil 3 

aliciamillyrodriguez 
melovedy 

dylanarkanaa 

aaa 

with love, 


aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Empat Puluh Empat - Rahasia 
Terbesar Alice 


Now Playing | Doja Cat - Say So 
(Anak Tiktok tau nih lagu ini) 


Selamat Membaca Cerita MeloDylan 


Mau kasih foto Sehun aja ah biar adem, ganteng banget 
suami aku. 


aaa 


Chapter Empat Puluh Empat 


Semua yang aku lakukan untukmu itu terlalu. Terlalu 
sayang, terlalu percaya, terlalu cinta sampai saat kamu 
meninggalkanku yang aku rasakan pun terlalu. Terlalu sakit 
atas kehilanganmu. 


KKK 


Kedua iris mata gadis itu terlihat sayu, bahkan kini matanya 
telah basah oleh air mata. Karena kulitnya yang putih 
membuat hidung gadis itu terlihat merah, bisa dipastikan 
bahwa dia menangis. 


Di depannya sekarang, berdiri kekasihnya yang tengah 
menatap ke arahnya, menunggu penjelasan dari sang dara. 
Meskipun yang dilakukan oleh oleh gadis itu hanya 
menangis padahal belum menjelaskan apa-apa. 


"Aku tau yang aku lakuin itu salah, aku minta maaf." 


Kalimat permintaan maaf itu, selalu diulang oleh sang dara. 
Seperti tidak ada kalimat lain yang harus dikatakan 


kepadanya. 


Angga mendapat pesan dari Anna bahwa gadis itu ingin 
meluruskan segalanya, meskipun Angga tak yakin dia tetap 
menyetujuinya. Angga belum selesai berpikir tentang 
hubungannya, tetapi melihat pesan yang dikirimkan oleh 
Anna terdengar memaksa, sehingga dia mengiyakannya. 


Ternyata saat Anna mengirimkan pesan itu, dia sudah 
berada di depan kosannya. Mau tak mau, Angga 
membiarkan Anna masuk ke dalam, karena kalau mereka 
berbicara diluar, Angga sudah tau konsekuensinya. Anna 
akan menangis dan itu merepotkan. Mereka akan menjadi 
pusat perhatian. 


"Kalau kamu mau nangis, kan, bisa di rumah. Aku jadi 
bingung, belum aku apa-apain Iho Na," ujar Angga 


"Aku minta maaf Ga." 


"Kamu udah ngulang kalimat itu berapa kali? Gak cape? Aku 
tau kamu ngerasa salah, kamu udah minta maaf aku terima 
kok. Yang aku butuhin itu penjelasan kamu, kenapa kamu 
ngelakuin ini? Kenapa kamu giniin aku? Atau karena kamu 
tau aku sayang banget sama kamu sampe kamu mikirnya 
aku bakalan tetep ngewajarin apa yang kamu lakuin, gitu?" 


Kali ini Anna sudah tidak bisa berkata-kata lagi, semua yang 
Angga katakan memang kenyataannya. Dia ingin 
menjelaskan semuanya, tapi dia bingung harus mulai dari 
mana. Karena, kejadian itu adalah sebuah kesalahan. 
Seandainya dia tidak ikut campur hubungan Kate dan Liam, 
mencoba peduli pada gadis itu, sudah dipastikan bahwa 
kesalahan itu tidak akan terjadi. 


Dia menyesal membalas pesan Liam, berbagi cerita dengan 
pemuda itu. Meskipun dia sadar bahwa dia merasa nyaman 


dan ada hal yang berbeda yang tidak pernah dia dapatkan 
dari Angga. 


"Apa yang kamu dapat dari Liam yang gak kamu dapat dari 
aku, Na? Karena Liam lebih ganteng dari aku? Karena Liam 
bisa kasih semua hal yang kamu mau? Liam bisa ajak kamu 
ke restoran mahal? Anna yang aku kenal itu enggak matre 
dan gak liat fisik. Seharusnya aku sadar dari kamu tertarik 
sama Kelvin waktu itu, Kelvin lebih segalanya daripada aku, 
aku juga sadar itu. Tapi, ngeliat perjuangan kamu waktu 
kamu nyari aku, aku luluh lagi sama kamu. Aku tau Na, aku 
gak sempurna, aku sering menomorduakan kamu atas game 
aku. Aku main games enggak sesering itu, kalau aku bosen 
sama jenuh aja. Aku masih ada kalau kamu butuh aku buat 
jemput, kamu gak komunikasiin hal-hal kecil itu. 
Seharusnya kamu bilang kalau kamu mau jalan sama aku, 
bukan pura-pura ngerti terus curhat sama cowok lain. 
Penyakit itu Na." 


Kesabaran Angga sudah diambang batas, dia sudah lelah. 
Dia ingin mendengar semuanya meskipun kenyataan itu 
pasti akn menyakiti perasaannya. Biarkan saja, saat ini dia 
membutuhkan hal itu. Dia bosan mencari jawaban yang tak 
pasti, menerka-nerka semuanya. Dia merasa bodoh karena 
menjadi bucin dari kekasihnya itu. 


Anna yang baik, Anna yang cantik, Anna yang sederhana, 
Anna yang dewasa semua itu adalah omong kosong. Semua 
orang tau bagaimana Angga mencintai Anna, bagaimana 
Angga selalu membanggakan kekasihnya itu. Menolak 
setiap kali ada gadis yang berusaha mendekatinya. 


Angga tau kalau dia tidak memiliki uang atau tampang yang 
lebih, maka dari itu dia cukup tau diri dengan tidak 
bermain-main dibelakang gadis itu. Tapi, meskipun Angga 
memiliki uang dan tampang seperti Dylan, dia tidak akan 


melakukan hal yang menjijikan. Menduakan itu bukan 
sebuah alasan atau jalan keluar ketika bosan. 


"Kamu suka Liam, Na?" 

Cairan bening itu lolos begitu saja dari mata Anna. 
"Kamu lebih suka dia daripada aku?" 

"Maaf..." 


Tanpa Angga duga, dia pun mengeluarkan cairan bening, 
meskipun secepat kilat dia langsung menghapusnya. 


"Sudah berapa lama?" 
"Aku gak tau," jawab Anna dengan suara pelan. 
"Aku gak tau harus ngomong apa lagi sama kamu Na." 


"Aku udah nyakitin kamu terlalu banyak Ga, kenapa kamu 
masih baik sama aku?" lirih Anna, "Aku gatau diri banget ya. 
Udah punya kamu, tapi mau yang lain. Pacar sahabat aku 
pula." 


"Itu kamu tau." Angga enggan menatap ke arah Anna, 
perasaannya terasa sakit, Anna membuatnya payah. 


Seandainya Anna tidak mengatakan bahwa dia menyukai 
Liam, mungkin Angga bisa saja memberikan kesempatan 
lainnya untuk Anna. Mengulang dari awal lagi dan saling 
percaya. Tapi, mendengar pengakuan dari bibir Anna 
barusan, bahwa dia menyukai sahabatnya. Angga tidak mau 
egois dengan menahan Anna untuknya saja. 


"Kenapa kamu gak putusin aku Ga?" 


"Kamu mau putus dari aku?" Angga balas bertanya. 


"Aku cuman ngerasa kalau kamu kasih aku kesempatan 
lainnya aku bakalan semakin gak tau diri. Maaf Ga, bahkan 
sejuta kali aku minta maaf gak bakalan bikin rasa sakit 
kamu itu hilang." 


Angga diam saja, menunggu Anna mengatakan kalimat 
selanjutnya. 


"Aku rasa emang kita harusnya putus aja. Makasih Ga, buat 
7 tahunnya. Aku bego banget nyia-nyiain cowok sebaik 
kamu. Aku sayang kamu, sungguh, tapi aku gak mau 
nyakitin kamu terus dengan keegoisan aku." 


Tujuh tahun terbuang percuma. Begitulah kira-kira, karena 
kebodohan dan keegoisan dari seorang perempuan bernama 
Anna. Setelah dia mengambil keputusan untuk berpisah dari 
pemuda hitam manis itu, Anna segera pamit dan langsung 
pulang. Di sepanjang perjalanan dia terus saja menangis. 
Menyesali semuanya, namun dia juga tidak bisa berbohong 
dengan perasaannya. Dia menyukai pacar temannya itu. 


Dia pantas dibenci, dihujat dan dicibir. Namun, perasaan 
siapa yang tahu. Dia tidak bisa mengendalikan dirinya 
ketika ada orang yang menawarkan kenyamanan. 


Mungkin saat itu dia tengah berada di fase jenuh akan 
hubungannya. Tak ada yang harus dibahas lagi. Berada 
dititik jenuh dan itu membuat semuanya berantakan. 


Ponselnya menampilkan pop up pesan whatsapp dari orang 
yang dia kenal. 


Liam : Kamu dimana Na? Jangan bikin aku khawatir. 


Persetan dengan semuanya. Dia mengakui bahwa sampai 
detiknini masih berhubungan dengn Liam, meskipun Anna 


tau bahwa pemuda itu tidak akan pernah bisa melepaskan 
Kate. 


Setelah sampai di rumah, Anna segera mengetik pesan di 
grup, dia menulis bahwa ada sesuatu hal yang harus dia 
bicarakan dengan teman-temannya. Dia akan jujur dengan 
perasaannya. 


KKK 


Alice dan Dylan berdiri di depan sebuah pintu salah satu 
kamar yang ada di apartemen Alice. Pintu itu tak pernah 
dibuka, Alice mengatakan bahwa di dalam kamar itu berisi 
barang-barang yang tidak dipakai. Namun, ternyata selama 
ini Alice berbohong, nyatanya di dalam kamar itu berisikan 
rahasia yang selama ini dia jaga. 


"Udah seharusnya kamu tau." Alice memasukan passowrd 
pintu itu dan terbuka. 


Ruangan itu tidak terlihat seperti gudang, melainkan kamar 
yang sangat rapi, barang-barangnya tertata. Cat dinding 
yang didominasi warna cokelat dan hijau menambah kesan 
nyaman berada di kamar itu. 


Dylan melihat satu persatu barang yang ada disana. Banyak 
sekali foto-foto yang terpajang, ada gadisnya dengan 
seorang laki-laki yang sangat asing. Dia tidak pernah 
bertemu dengan laki-laki itu. 


Namun dibeberapa potret, Alice tersenyum bahagia dengan 
pemuda itu, bahkan gestur tubuh mereka pun terlihat 
sangat dekat. 


"Dia, siapa?" tanya Dylan, satu tangannya mengambil 
pigura kecil yang berisi foto Alice dengan lelaki asing. 


"My other half," jawab Alice, "Samudera, kakak kembar aku." 


Setau Dylan kekasihnya itu adalah anak tunggal. Namun, 
mengapa dia baru tahu kalau Alice memiliki adik kembar. 


"Di mata Daddy aku anak tunggal," ujar Alice, "Karena Sam 
bareng sama Mama, dibawa Mama. Alasan klasik agar Mama 
bisa minta uang sama Daddy." 


Mendengar itu, Dylan bungkam. Dia siap mendengarkan 
seluruh cerita dari kekasihnya itu. Dylan kembali 
menyimpan foto itu dan dibelainya lagi surai hitam milik 
sang dara. 


"Semua orang tau aku anak tunggal dari Mr. Rodriguez. 
Semua orang gak tau tentang Sam. Kamu pun tau Lan, 
kalau aku ditinggalin Mama dari aku bayi. Daddy ngedidik 
aku dengan keras, bikin aku seperti sekarang. Tapi, saat itu 
aku dapat email dari orang yang gak aku kenal, dia 
mengaku sebagai kakak kembar aku. Entahlah, Sam dapat 
kontak aku darimana. Aku awalnya mengira itu orang iseng 
dan gak aku tanggapi, tapi dia memberikan bukti-bukti 
yang jelas dan buat aku percaya. Sampai saat liburan 
musim panas waktu aku masih SMA aku liburan ke 
Indonesia. Aku bilang Daddy mau berlibur ke Bali dan aku 
menyuruh Sam untuk ke Bali, tentu dengan akomodasi aku 


yang tanggung." 


Alice menundukkan kepalanya dalam-dalam, dia senang 
mengingat pertemuannya dengan Samudera. Bagaimana 
ketika dia melihat sosok pemuda yang hampir mirip 
dengannya di depan matanya sendiri. Alice langsung bisa 
merasakan bahwa mereka adalah saudara. Kenyatannya 
darah lebih kental daripda air. 


"Ini apartemen Sam yang aku belikan untuk dia. Sebagai 
hadiah ulang tahunnya yang ke 17. Setelah tau tentang 


Sam, aku marah sama Daddy, namun aku tau Daddy 
sembunyiin tentang Sam agar aku enggak merasa sedih. 
Aku gak bisa marah lama sama Daddy, karena dia adalah 
orang yang paling sayang sama aku. Kalaupun Daddy 
nyuruh aku batalin pertunangan aku sama kamu, sesayang 
apapun aku sama kamu, aku bakalan turutin itu. Tapi kamu 
tenang aja, Daddy suka kamu. Katanya kamu pinter dan 
cocok jadi menantunya." 


"Lalu sekarang dimana Sam?" tanya Dylan, "Ini berat buat 
kamu, kan? Kamu punya aku sekarang, hal-hal yang kaya 
gini gak seharusnya kamu simpan sendirian." 


Kini Alice berjalan dan duduk di tepi ranjang yang berada di 
kamar itu, tatapannya sendu. Air matanya kembali mengalir. 
Dylan langsung sigap, dia berjongkok di depan Alice dan 
menenangkan gadisnya itu, mengatakan bahwa semuanya 
akan baik-baik saja. 


"Sam ada di rumah sakit jiwa sekarang, kamu mau ketemu 
dia?" tawar Alice, "Kita punya waktu besok sebelum hari 
pertunangan kita, biar bagaimanapun Sam harus tau 
tentang kamu." 


Dylan mengangguk ringan, "Ya, kita ketemu Sam besok." 
"Kamu mau tau kenapa Sam masuk rumah sakit jiwa?" 
"Kenapa?" 


Alice bangkit berdiri, lalu dia mengambil amplop cokelat 
yang baru saja dia dapatkan pagi tadi. Setelah satu tahun 
dia menyewa detektif swasta untuk menyelidiki kejadian 
waktu itu. Hari ini tepat satu tahun kejadian Sam, dan Alice 
baru mendapatkan semua itu. 


"Bola adalah dunia Sam," jelas Alice, "Ini." Alice memberikan 
amplop itu kepada Dylan, meskipun pemuda itu ragu, Dylan 
membukanya perlahan. 


"Sam korban tabrak lari," ujar Alice dengan suara bergetar, 
"dan satu fakta lagi orang yang menabrak Sam adalah salah 
satu orang terdekat kamu." Masih dengan suara gemetar 
Alice menjelaskan kepada Dylan, "Sam lumpuh dan dia gak 
bisa terima kenyataan itu, dia harus menjalani perawatan 
intensif untuk menerima semuanya." 


Foto-foto di tangan Dylan menjelaskan semuanya, bahkan 
beberapa dokumen bukti juga ada disana. Tangannya 
gemetar, tak bisa menerima kenyataan ini. Dia tak percaya 
dengan apa yang dia lihat sekarang. 


Mengapa? Mengapa harus orang itu? 


"Alasan aku kasih tau kamu, karena kamu orang terdekat 
dari orang itu dan aku mau nuntut orang itu atas kejadian 
Sam. Gak adil, Sam menderita selama satu tahun ini, 
sementara dia masih bahagia tanpa merasa bersalah." 


Alice mendekat ke arah Dylan, kemudian dia menggenggam 
tangan pemuda itu dan menatapnya sambil tersenyum, 
"Tapi, sebelum itu aku minta persetujuan kamu." 


"Kamu udah pastiin kalau itu dia?" 


Anggukan ringan Alice memberi jawaban atas pertanyaan 
Dylan, "Bukan sepenuhnya temen kamu yang salah, Sam 
juga salah disini karena nyebrang gak liat-liat. Tapi yang aku 
mau adalah keadilan, Sam udah menderita begitu banyak. 
Aku ingin dia merasakan setidaknya dipatahkan 
harapannya." 


Dylan menyimpan semua berkas itu di atas kasur, dan 
menutup wajah dengan kedua tangannya. Pikirannya benar- 
benar kacau, fokusnya terbagi kesegala arah. 


Satu hal yang jadi pertanyaannya. 


Mengapa harus orang itu? Mengapa harus orang yang dia 
kenal? 


KKK 


Sedikit alkohol bisa menenangkan pikirannya, dia baru saja 
mengantarkan Melody ke rumah Anna. Membelikan 
mamanya makanan sesuai permintaannya, mencari 
kesibukan lain, namun tetap tak bisa menghilangkan 
pikirannya dari apa yang telah Alice katakan siang tadi. 


Ponselnya berbunyi, dia segera mengangkat teleponnya. 
"Lan," suara dari si penelpon 

"Gue di rumah," ujar Dylan 

"Gue kesana." 


Tak harus menunggu lama, Angga sudah ada di rumahnya. 
Bukannya mengomeli Dylan karena minum minuman 
beralkohol dia malah ikut bersila di samping Dylan dan 
meminta minumannya. Dylan tersenyum miring, lalu dia 
menuangkan minuman itu untuk Angga. 


"Gue putus sama Anna." 


Tanpa Dylan bertanya, Angga langsung menceritakan apa 
yang menjadi keresahannya sampai dia memilih datang ke 
rumah sahabatnya itu. 


"Dia lebih pilih Liam," sambungnya, "selama tujuh taun 
kemarin gue ngapain sih?" 


"Pacaran sama Anna," jawab Dylan datar, "kadang 
kenyataan gak sesuai dengan apa yang diharapkan." 


Angga tersenyum getir, memikirkan percakapannya dengan 
Anna siang tadi. Main games pun tidak membuatnya 
melupakan kejadian tadi. Dia benar-benar dibuat bodoh 
karena perasaannya. Anna tidak henti-hentinya terus 
menyakitinya. 


"Apa yang salah dengan gue, Lan?" 
"Terlalu percaya." 


"Lo benar, gue terlalu percaya sama Anna. Gue biarin hati 
gue jatuh sejatuh-jatuhnya untuk dia dan disaat seperti ini, 
yang sakit gue sendirian." 


"Bego," cibir Dylan 


Padahal cibirannya pun berlaku untuk dirinya sendiri. Saat 
ini dia tengah menjatuhkan perasaannya untuk Alice tanpa 
terkecuali, benteng yang semula dia ciptakan perlahan 
menghilang. Gadis itu benar-benar membuatnya tak bisa 
berpaling. 


"Besok udah H-1 pertunangan lo, lo yakin sama Alice?" 
Dylan mengangguk. 
"Belum pernah gue seyakin ini dalam hidup gue." 


"Lalu kenapa lo minum? Lo selalu seperti ini kalau lagi ada 
masalah. Ada apa?" 


"Entahlah, Ga. Gue yakin gue sayang Alice, tapi kadang gue 
masih bandingin dia dengan Melody tanpa gue sadar. 
Perasaan gue untuk Alice itu nyata dan gue gak ingin 
kehilangan dia, tapi disaat gue melihat Melody menangis, 
gue selalu ingin ada buat dia. Gue ini kenapa?" 


"Lo cuman peduli sama Melody, jangan buat perasaan lo 
bingung hanya karena itu. Lo cinta Alice tapi nggak masalah 
kalau lo masih peduli sama Melody, sifat manusia lo masih 
ada ternyata." Angga menepuk bahu Dylan, yang dibalas 
seringai kecil oleh pemuda itu. 


Malam itu mereka menghabiskan dengan memakan banyak 
camilan dan bermain PS. Terkadang Angga curhat disela- 
sela permainannya yang membuatnya mellow lagi. Perasaan 
cowok ketika sudah benar-benar tulus mencintai seseorang 
tak perlu lagi diragukan. 


"Ga, kalau misalnya Anggun atau Anggi jadi korban tabrak 
lari dan setelah lo tau yang nabrak itu Anna, apa yang mau 
lo lakuin?" 


"Ganti pertanyaan boleh?" tawar Angga 
"Lo tetep bakalan laporin Anna?" 


"Mungkin. Tapi, kan, Anna gak bisa bawa mobil, motor aja 
gabisa. Jangankan motor, sepeda aja gak bisa lurus harus 
gue bonceng terus." 


daa 
Terima Kasih Sudah Membaca Cerita MeloDylan 


Aku lagi nyari LS NCT nih, ada yang jual gak? Buat nonton 
TDS nanti. Tapi yang original, kalau ada komen disini ya. 


Udah nyari, susah banget. Kalau preloved juga gapapa asal 
masih bagus dan ori. 


Aku mau mengakui dosa yang pernah aku lakukan. 


Aku pernah punya pacar, tapi aku kadang lebih deket sama 
temen pacar aku. Kaya kadang temen pacar aku itu selalu 
ada dan obrolannya nyambung, tapi kita enggak selingkuh. 
Cuman sekadar chat, reply SG/SW. Tapi enggak sampe ke 
tahap 'deket'. Dia sering cerita tentang pacarnya, kalau 
berantem dan dia tau aku anaknya suka tidur malem kalau 
gabut dia chat. Sampe pernah dia putus dari pacarnya terus 
deketin aku, posisi aku udah putus sih disitu. Tapi aku biasa 
aja ngeresponsnya karena aku masih mikir dia temen 
deketnya mantan aku. Terus sekarang dia balikan sama 
mantannya, tapi kita masih temenan sering chat sering 
bahas-bahas hal receh. 


Aku nganggep dia temen yang bisa ngerti aku, kalau bosen 
sama segala hal, aku bisa cerita sama dia begitupula dia. 
Mungkin ini bisa disebut nyaman. 


Kalian pernah ngerasain kaya gitu? 


Lalu pernah gak sih kalian ada dititik kalian tuh sayang 
banget sama pacar kalian, tapi saat mantan kalian ngechat 
kalian tetep bales. Semacam perasaan peduli gitu tapi susah 
dijelasin sih. 


Hubungan itu bisa terasa nyakitin banget kalau udah 
percaya terus dikhianati, kaya Angga. Dia percaya banget 
sama Anna, sayang dan dunianya itu Anna. Angga gak 
pernah deket lebih dari sekedar temen sama cewek lain. 
Sampe Anna kadang kesel karena dia sering di cap 
overprotect sama Angga, padahal Angganya aja yang batu 
dan emang mau jaga perasaan Anna. 


Kira-kira siapa yang nabrak kakak kembar Alice? 
took 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Empat Puluh Lima Permintaan Alice 
Now Playing | Jikustik - Puisi 
Selamat Membaca cerita MeloDylan 
Bagian Empat Puluh Lima 


Sekali masuk ke lingkaran setan bakalan susah untuk 
keluarnya. Seperti yang namanya perselingkuhan. 


Sama yang sedang Anna dan Liam lakuin sekarang. 


aaa 


PAGI sekali Alice datang ke rumah Dylan, mengajaknya 
untuk jogging dan menikmati suasana pagi hari di sekitar 
perumahan Dylan. Meskipun saat itu Alice mendapati Dylan 
masih tertidur dengan pulas bersama Angga. Dan disinilah 
mereka sekarang, di ruang televisi dengan Dylan tiduran di 
paha gadis itu. Alice membelai lembut rambut kekasihnya. 


Dylan menikmati setiap sentuhan Alice, membuatnya 
nyaman. Sampai dia menutup matanya. Dia ingin seperti ini 
terus saja, semoga yang dia harapkan terjadi. 


"Aku punya permintaan sama kamu," kata Alice 


"Minta apa?" tanya Dylan, seraya membuka matanya dan 
menatap ke iris abu-abu milik kekasihnya itu. 


"Tentang Sam." Alice menjeda ucapannya sebelum dia 
melanjutkan kalimat selanjutnya, "aku ingin kamu yang 
menuntut orang itu." 


Mendengar permintaa Alice, Dylan langsung merubah 
posisinya menjadi duduk. Dia menatap ke arah Alice dengan 
serius. Meyakinkan dirinya bahwa apa yang dikatakan sang 
dara adalah kebohongan. 


"Kenapa?" tanyanya meminta penjelasan atas permintaan 
gadisnya itu. 


Senyuman Alice melengkung sempurna, senyuman yang 
memiliki banyak arti, "Akan lebih menyakitkan untuk dia 
kalau kamu yang laporin dia, kan?" Gadis itu mengelus 
lembut pipi kekasihnya, "Dia udah ngerebut mimpi Sam, apa 
aku gaboleh membuat dia merasakan sedikit apa yang Sam 
rasakan." 


"Tapi itu terserah kamu, aku gak maksa. Cuman, aku 
berharap kamu ada di pihak yang benar." 


"Aku..." Kalimat yang ingin dikatakan oleh Dylan 
menggantung, pemuda itu tidak menyelesaikan kata 
selanjutnya. 


Tentu saja dituntut oleh seorang teman. Dylan bisa 
melakukan apa saja keinginan gadisnya itu, tapi hal ini akan 
sulit dia lakukan. Meskipun Alice benar, melaporkan 
temannya adalah hal yang sesuai hukum. Namun, dia tidak 
ingin melakukan itu. Tapi disisi lain, Dylan tidak mau 
menyakiti kekasihnya itu dan dia akan selalu menuruti 
permintaan kekasihnya. 


"Aku gak maksa kamu, aku cuman minta hal itu sama kamu. 
Kamu boleh laporin dia kapan aja, itu permintaan aku. Kamu 
bisa kabulin, kan?" 


Kalimat yang dikatakan oleh Alice benar-benar semakin 
membuatnya tertekan. Memang, kalimat Alice tidak 


memaksa, namun dengan begitu beban yang dia terima 
akan semakin berat. 


"Kita bikin perumpamaan deh, misalnya aku nabrak Bella 
nih. Terus kamu kan pacar aku, kamu bakal laporin aku atau 
biarin aku?" 


Bibir Dylan terkunci, dia memilih diam saja. Tapi, biar 
bagaimanapun kekasihnya benar bahwa orang itu harus 
mempertanggungjawabkan semua kesalahannya. 


Hany saja, jika Dylan melaporkan orang itu yang terluka 
bukan hanya satu orang saja. Ini pilihan yang sulit, 
seandainya Alice yang melaporkan mungkin tidak akan 
sesulit ini. 


"Tapi, kan bukan Bella," ujar Dylan 


Alice terkekeh pelan mendengar jawaban kekasihny itu, dia 
mengangguk. 


"Ya gakmungkin Bella, dia kemana-mana dianterin. Lagian 
dia ada di Amerika bareng kita tahun lalu." Alice bangkit 
berdiri dari tempatnya, "Pikirin aja dulu, aku gaminta cepet- 
cepet." Gadis itu tersenyum, "Aku mandi duluan, setelah itu 
kita berkunjung ke tempat Sam. Hari ini ada banyak tempat 
yang ingin aku kunjungi. Termasuk rumah Mama." 


KKK 


Jauh di dalam lubuk hatinya dia masih mencintai Kate, 
tetapi terkadang Kate terlalu menyepelekan perasaannya. 
Bermain-main sesukanya hanya karena dia tau bahwa Liam 
sangat mencintainya. 


Namun, perasaan seseorang bisa saja berubah bukan? Saat 
dia merasa tak dihargai, maka perasaan itu perlahan akan 


berganti dan mungkin saja pindah ke hati yang baru. 


Malam tadi Anna memberitahunya bahwa dia akan 
mengatakan sejujurnya kepada Angga, dia tidak bisa lagi 
menyakiti Angga dengan berbohong masih mencintainya. 
Liam tau konsekuensinya dan dia pun tidak mau 
melepaskan Anna. 


Liam mencintai Anna. Saat ini dia lebih mencintai Anna 
dibandingkan dengan Kate. 


Lalu mengapa Liam harus memohon agar Kate 
memaafkannya, semua dia lakukan untuk orang tuanya. 
Kedua orangtuanya sangat menyayangi Kate, bahkan saat 
orangtuanya tau mereka bertengkar dan memilih 
memutuskan pertunangan itu dia dimarahi oleh keduanya. 
Mereka mengatakan bahkan meskipun Kate salah pun, dia 
harus tetap memohon kepada gadis itu. 


"Yam, liat deh, tasnya cocok gak buat gue?" tanya Kate yang 
tengah memilih beberapa tas di salah satu store. 


"Beli aja semau kamu, love." 


"Butuh pendapat nih." Gadis itu menyentuh tangan Liam, 
"pilihin dong." 


"Semuanya bagus." 

"Gue gak bisa beli semuanya, nanti Mami ngomel." 

"Kan aku yang beliin." 

"Biasanya perhitungan banget lo, gara-gara mau dikasih 


kesempatan jadi gini?" tuding Kate yang langsung dibalas 
gelengan oleh Liam. 


"Tenang yam, gue gak bakalan putusin lo kok, gue bakalan 
ngiket lo di status pertunangan kita," ucap Kate dalam hati, 
"itu timbal balik atas apa yang pernah Io lakuin sama gue 
kemarin." 


Selagi Kate sibuk memilih-milih tas dan sepatu, Liam 
mengirimkn pesan kepada Anna. Menanyakan keadaan 
gadis itu, tak bisa dipungkiri bahwa dirinya khawatir. 


Apakah dia telah selesai berbicara dengan Angga? Atau dia 
kembali dan tidak berbicara dengan Angga. 


Liam benar-benar membutuhkan kabar dari gadis itu 
sekarang juga. 


"Yam, selingkuhan lo nih ngajakin ketemuan," ujar Kate 
sambil memperlihatkan roomchat grupnya. 


"Lo mau ikut?" tawar Kate sambil terus membalas chat. 


"Kate, aku udah gak ada hubungan apa-apa sama Anna," 
imbuh Liam dengan suara lembut, "tapi aku nganterin kamu 
ke rumah dia ya." 


Kate hanya tersenyum lalu mengangguk. Lalu Liam pamit ke 
toilet dan Kate tak peduli, dia masih sibuk dengan 
belanjaannya. Alasan Liam pamit ke toilet adalah, dia ingin 
menelepon Anna, karena dia hanya membaca pesannya dan 
tidak membalasnya. 


Liam dibuat kalang kabut oleh gadis itu, tanpa menggu 
lama dia langsung menelpon Anna. 


"Na, kamu dimana?" 


"Di mobil." 


"Dianterin Angga?" tanya Liam sedikit ingin tahu. 


"Enggak, gocar. Kalau dianterin dia gak mungkin bisa 
angkat telepon kamu, kan? Kamu gimana kok bisa telepon 
aku padahal lagi sama Kate." 


"Kok tau?" 
"Aku kan temennya." 
"Jadi?" 


"Aku sama Angga putus, aku gak sanggup sakitin dia lagi. 
Dia gak akan putusin dan dia tetep bakalan maafin gue, 
kamu tau dia sebucin apa sama aku. Aku cuman pengen 
jujur sama diri aku sendiri aja, kalau aku udah gak ada 
perasaan sama dia daripada kaya kemarin, kan." 


Liam bisa mendengar ada isak tangis disana. Dia menghela 
napasnya perlahan. 


"Are you oke, love?" tanyanya memastikan. 


"Pm Oke. Kamu balik ke Kate, nanti curiga kalau lama- 
lama." 


"Kangen," suara Liam terdengar parau. 
"Iya, sama. Tapi, Kate lebih penting, kan sekarang?" 
"Kenapa Mommy sayang banget sama dia sih," rajuk Liam 


"Ya, karena dia baik gak kaya aku mau sama pacar temen 
sendiri hehe." 


"Na." 


"Iya? H 


"Sayang kamu. Aku matiin ya teleponnya." 


Sambungan telepon itu terputus lalu Liam membersihkan 
panggilan telepon itu dan kembali kepada Kate. Kate 
menunggu di depan satu store tadi dengan beberapa 
kantong belanjaan ditangannya. Senyumnya merekah, lalu 
dia memberikan beberapa kantong belanjaannya untuk 
dibawakan oleh Liam. 


Satu tangannya yang menganggur diselipkan di tangan 
Liam. Liam cukup terkejut dengan tindakan tiba-tiba Kate 
barusan. Sebelumnya memang mereka sering seperti 
sekarang, namun efek berantem dan hubungannya dengan 
Anna diketahui ini menjadi guncangan hebat buat Liam. 


Tidak biasanya Kate kembali menjadi manis dan manja lagi. 
"Kenapa? Gak suka kalau gue pegang?" tanya Kate sarkas. 
Liam menggeleng, "Gapapa, kaget aja." 


"Seneng?" Kate menampilkan puppy eyesnya sambil 
tersenyum. 


Jawaban Liam hanya anggukan kecil, gemas. 


"Coba kasih tau yang kelebihan Anna sampe kamu ngelirik 
dia?" 


"Kate," tegur Liam, yang dijawab anggukan paham oleh 
Kate. Sejujurnya Kate tahu hubungan di antara mereka 
masih terjalin. 


Namun, jika dia melepaskan Liam lebih dulu akan dengan 
mudahnya mereka menjalani hubungan dan itu sangat 
menyebalkan. 


"Jatuh cinta sama gue lagi ya Yam? Mau, kan?" 


"Hah?" Liam cukup terkejut dengn permintaan Kate barusan, 
namun dia tersenyum "Iya." 


"Jangan ada orang lain lagi." 
"Iya," 

"Beneran?" 

"Iya," 

"Kamu sayang aku, kan?" 
"Sayang." 

"Sayang Anna?" 

"Sayang." 


Aduh sial, Liam latah banget. Emang mulutnya gak bisa 
bohong banget. Kate hanya tersenyum sekilas. Sudah pasti 
dia akan berasumsi lain. 


"Maksud aku bukan gitu babe." 


"| know, lagipula kamu milik aku Yam. Kalaupun kamu 
sayang Anna kalian gak bisa sama-sama, kan? Palingan 
Anna di cap pelakor kalau tetep nekad." 


Yassalam, berabe urusannya kalau udah sama Katrina 
Azzela. Liam nyerah udah, singa betinanya keluar. 


KKK 


Alice dan Dylan berdiri di depan salah satu pintu kamar 
rumah sakit jiwa. Mereka bisa melihat dari kaca pintu kamar, 


disana ada seorang pemuda yang tengah duduk di kursi 
roda. Ruangannya benar-benar tertutup bahkan tak ada 
jendela. Sebelumnya Alice menjelaskan bahwa kakaknya itu 
akan kambuh saat melihat dunia luar, makanya benar-benar 
di kurung di ruangan seperti ini. 


Hanya ada ranjang ukuran king size dan televisi yang 
tertempel di layar. 


"Sus kita mau masuk sekarang," pinta Alice kepada suster 
yang mengantar mereka. 


Suster itu mengangguk dan membuka pintu kamar 
Samudera. 


Indera pendengaran Samudera sangat peka, terbukti dia 
langsung menoleh saat Alice masuk ke dalam ruangannya. 
Samudera tersenyum ke arah adiknya, sementara dia hanya 
menampilkan wajah datar ke arah Dylan. 


Dylan bingung, dia belum pernah bertemu dengan orang 
seperti Samudera. Dia takut kalau kata-kata tajamnya 
bakalan menyakiti perasaan Samudera. 


"Hai Sam, gimana keadaan kamu hari ini?" tanya Alice 
dengan lembut sambil menggenggam tangan Samudera. 


"Baik," jawabnya singkat 
"Kenalin ini Dylan, calon tunangan aku." 


"Sam," ucap Samudera singkat. "Makasih Mas udah 
bahagiain adik saya." 


Dahi Dylan bergelombang, Samudera terasa normal dan dia 
cukup nyambung saat Alice mengajaknya mengobrol. 
Banyak sekali pertanyaan yang ingin dia tanyakan kepada 


Alice. Tentang alasan kenapa harus dikurung di rumah sakit 
jiwa? 


"Mas ini pengin tau banyak hal juga ya," ucap Sam disertai 
seringai kecilnya, "tanyain aja mas, gapapa." 


Kali ini Dylan benar-benar terkejut dengan perkataan Sam. 
Seperti tengah menjawab pertanyaan dibenaknya. 


Mungkinkah Sam pura-pura sakit? 


Namun pemikiran itu langsung hilang saat Samudera lepas 
kendali dan berhalusinasi dan merasa ketakutan. Serangan 
panik. Alice memeluknya dan menangis, menenangkannya 
dengan selembut mungkin. Perlahan Samudera benar-benar 
tenang. 


Kurang sempurna apalagi calonnya ini. Dylan tersenyum. 


"Sam dua hari lagi ya. Sabar. Oke?" pinta Alice dengan 
lembut, "Sam janji kan gak akan aneh-aneh? Biar diizinin 
keluar dan tinggal bareng aku aja?" 


Dylan menatap ke arah Alice, namun setelah itu Alice 
berbisik dia akan mengatakannya nanti, tidak disini. Alice 
pamitan kepadan Sam, meskipun tidak dijawab oleh 
pemuda itu, tatapan matanya kosong. Benar-benar seperti 
menganggap tak ada orang disana. 


"Maaf ya, Sam begitu. Kadang normal dan enggak, tapi 
sejauh ini perkembangannya udah mulai membaik." 


"Butuh bahu atau dada gue?" tawar Dylan 


"Dada," ujar Alice manis. 


"Sini peluk." Dylan mendekap gadis itu, Alice merasa 
nyaman. Pemuda itu seperti rumah untuknya. 


"Aku sayang banget sama Sam, kamu bisa kan pertimbangin 
permintaan aku yang tadi pagi?" 


"Iya sayang, tapi kita fokus dulu sama acara kita ya." 
Alice mengangguk. 

"Ketemu Mama ya setelah ini." 

"Siap. Abis itu kemana lagi?" 

"Kafe cat?" 

"Siap, lalu?" 


"Nongkrong di monas yuk? Terus foto disana. Masa orang 
sini kamu gak pernah foto disitu sih, kalah sama turis." 


"Sure baby." Pelukan itu mengendur sebelum akhirnya 
terlepas, lalu Dylan meraih tangan Alice dan 
menggenggamnya. 


KKK 


Flashback 


"Gue putus dari Angga dan gue punya hubungan sama 
Liam," jujur Anna tanpa jeda dan tanpa mengucapkan 
bismillah. 


Bagai disambar petir mereka terkejut. Jane yang benar- 
benar terkejut bahkan sampai donat yang tengah dia gigit 
terlempar. 


Sementara Melody dia terkejut karena Anna akan berkata 
jujur seperti ini, blak-blakan. Namun, ekspresi Kate sulit 
untuk di baca. Gadis itu hanya tersenyum ke arah Anna. 


"Tapi lo udah gak ada hubungan sama Liam, kan?" tanya 
Jane penasaran 


"Kata Liam sih gak ada, tapi gataulah. Namanya kan kekasih 
gelap, semuanya gelap gak kebaca sampe kebablasan 
kayanya," cibir Kate, meskipun diselingi tawanya yang 
renyah. 


Bukan waktunya untuk tertawa saat ini. Berasa nonton horor 
emang. Aura Kate seperti ingin membunuh saat itu juga. 


"Gue sayang Liam, itu faktanya," jujur Anna lagi. 
Lancar seperti jalan tol. 


"Tapi, Liam sayangnya cuman sama gue sih, tadi sih 
ngomongnya gitu." Kate menyambar lagi, namun Melody 
dan Jane membiarkannya. 


Wajar reaksi dia berlebihan seperti sekarang. Mana ada 
orang yang baik-baik aja saat tunangannya memiliki 
hubungan dengan sahabatnya sendiri. 


"Gue tau gue salah, gue minta maaf dan kalian juga pasti 
gak nyaman sama gue. Gue bakalan left dari grup juga, 
kalau kalian gamau temenan sama gue lagi gapapa. Ya ini 
salah gue juga, gue yang baperan dan ganjen saat ada yang 
deketin. Gimana lagi saat lagi jenuh gue nemuin orang yang 
beda, gue tau gak seharusnya karena dia pacarnya temen 
gue sendiri tapi giamana, namanya perasaan susah." 


"Lo gak perlu left Na," ujar Kate, yang langsung mendapat 
tatapan dari Anna menunggu maksud dari ucapannya 


barusan. 


"Yang punya masalah sama lo itu gue, Melody dan Jane gak 
terlibat. Jadi hubungan lo gak baik cuman sama gue, kalau 
sama Melody dan Jane fine aja kan bukan pacar mereka 
yang lo ambil." Kate tersenyum, namun sangat 
menyeramkan senyumannya, setelah itu dia pamit untuk 
pulang lebih dulu. 


"Makasih atas kejujuran lo, kali ini gue bener-bener yakin 
gak akan lepasin Liam. Maaf ya Na, Liam milik gue dan 
selamanya juga akan begitu. Cari cowok lain aja ya Na? Mau 
gue cariin yang modelan kek pacar gue?" 


Semuanya hening. Tak ada yang berbicara, takut salah 
ujungnya akan ruwet dan bingung. 


"Gue gak bisa sharing cowok gue sama orang." 


Setelah itu Kate benar-benar pergi meninggalkan mereka 
dan Anna menangis. Lalu Melody pulang lebih dulu, dia di 
jemput oleh Louis. Entah yang ada di pikirannya saat itu 
adalah Louis, krena abangnya lagi pusing masalah skripsian. 


Tinggallah Jane. 

"Gue nginep disini ya Na." 

"Lo gak benci sama gue?" tanya Anna bingung 

"Kecewa sih, tapi gue juga dulu melakukan hal yang sama. 
Ngegodain Bang Ical saat masih punya pacar, jadi apa 
bedanya gue sama lo? Ya cuman gue gak kenal pacarnya 


bang Ical dan lo kenal." 


Anna benar, Jane mengerti akan situasinya. Tapi memang 
perbuatan Anna tak bisa dibenarkan, semua itu salah. 


Perselingkuhan itu salah. 


"Jadi mau cerita sama gue kenapa lo sampe kepincut sama 
cowok modelan tai ayam itu?" tawar Jane disertai senyum 
tulusnya. 


Jane tau Anna salah, tapi dia ingin memberikan Anna 
kesempatan untuk menjelaskan. Dia tidak ingin Anna 
menjauh dan melakukan hal bodoh, dia butuh teman untuk 
berbagi cerita. Biar bagaimanapun Anna selalu baik 
kepadanya. 


"Gue anak adopsi," jujur Anna, "dan gue baru tau belum 
lama ini." 


Sepertinya kedua mata Jane akan keluar dari tempatnya 
seketika. 


"Ini bukan prank, kan Na? Atau lo kebanyakan nonton 
drama korea jadi gini?" panik Jane, dia sepertinya sudah 
hilang akal. 


"Maunya cuman prank, tapi enggak Jane. Gue dikasih tau 
sama Nyokap dan Bokap. Katanya gue udah dewasa saatnya 
tau, karena emang harus dikasih tau sih. Gue syok berat, 
mau marah mau kecewa. Gue ngehubungin Anna disaat itu 
gue bener-bener butuh dia, tapi dia sibuk sama kuliahnya 
dan dia bales chat gue singkat-singkat, lalu kalian bertiga 
juga sibuk. Gue tau kok kalian punya urusan dan masalah 
masing-masing dan gue gak mau nyusahin dan jadi beban, 
gue akhirnya mutusin pergi ke club, mungkin yang pertama 
kalinya. Gue mabuk, niatnya pengin jernihin kepala malah 
dibuat pusing. Namun tanpa sadar gue nelpon Liam, karena 
cuman dia yang bisa dihubungin. 


"Dia dateng dan jemput gue, gue gak mau pulang dan dia 
bawa gue ke hotel." 


"Anjir lo udah ngamar aja sama dia." 
"Kaga anjir Jane, fokus dulu jangan negatif." 
"Oke, lanjut." 


"Ya alesan gue gak mau pulang karena gue gak mau pulang 
dalam keadaan bau alkohol. Bonyok nerima dan emang gue 
butuh waktu, toloinya gue tanpa sadar gue ceritain 
semuanya sama Liam, mungkin gak sadar juga. Liam pulang 
kok, gak nemenin gue. Gue tidur sendirian. Cuman paginya 
dia datang lagi, bawain bubur dan baju ganti yang baru dia 
beli. Dia yang nemenin gue ngejernihin pikiran, dia yang 
genggam tangan gue duluan, dia yang peluk gue saat gue 
nangis, dia yang selalu mensupport gue dikala gue down. 
Gue gak bisa salahin Angga dia pacar gue bukan berati 
dunia dia selalu gue, disaat gue mau cerita sebelum 
hubungan gue dan Liam makin jauh, Angga malah 
tournamen games sama temen-temennya terus kegiatan 
reuni yang cukup menyita waktu. Disaat itu cuman Liam 
yang selalu nemenin gue, bahkan dia yang bikin gue sadar 
kalau orang tua gue sayang sama gue." 


Jane mengerti sangat mengerti mengapa Anna menyukai 
Liam dan mengkhianati pacar bahkan temannya. Jane 
melebarkan tangannya lalu memeluk Anna. 


"Berhenti jadi Anna yang sok dewasa ya? Meskipun gue 
sibuk lo kabarin gue aja dulu, gue selalu ada 24 jam buat lo 
asal jangan pas lagi boker lo nelpon gue. Maafin udah jadi 
sahabat yang gak pengertian ya Na." 


"Biar gue tebak, lo masih kan sama Liam?" tanya Jane 
langsung tanpa basa basi. 


Perlahan tapi pasti Anna mengangguk. 


"Udah gue duga, lingkaran setan perselingkuhan itu 
bangsat banget sih. Gue kenalin ama abang gue mau gak? 
Dia jomblo dari lahir, kasian gak laku, otaknya adaan gak 
kopong kok." 


daa 
Melody Alexandria 


Mel bisa ketemu? 
Ada yang harus gue pastiin sama lo. 
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Chapter Empat Puluh Enam Pertunangan 
Now Playing | Nosstress - Semoga Ya 
Ciee baru baca judul udah kesel wkwk 
Coba mana yang kesel komen disini. 
Yakin masih mau baca? 
Nanti kesel Iho wkwk 
Terus aku dihujat lagi :( 
Jangan dihujat ya, janji kasih kejutan deh. 
Jadi baca ya. 
Pelan-pelan bacanya, biar gak cepet abis. Hahaha. 
dk 
Bagian Empat Puluh Enam 


Aku ingin menjadi sesuatu untukmu. Sesuatu yang dapat 
kamu andalkan dan selalu menjadi alasan dibalik senyum 
manismu. Terima kasih telah memilihku, Aku mencintaimu 
dan itu selalu. 


Semua yang aku mau ada di dalam diri kamu, semoga kamu 
pun begitu. 


aaa 
Mendadak Alice membatalkan tempat pertemuan mereka 


dengan Mamanya dan mengganti tempat pertemuan 
menjadi di restoran dan memesan tempat private. Dylan 


tidak banyak bertanya akan alasannya, dia hanya mengikuti 
keinginan gadisnya. 


Asalkan Alice nyaman, dia bisa menerimanya. 


Kini di hadapan mereka telah datang seorang wanita yang 
masih cantik, tampak mirip seperti Alice versi dewasa. Dari 
potongan rambut hingga wajah pun sama, yang berbeda 
hanyalah dari warna mata mereka. 


Dylan dan Alice berdiri dari tempatnya dan mempersilahkan 
Mamanya Alice duduk. 


"Kamu gak kangen Mama Alice?" tanya Mamanya dengan 
senyuman hangat. 


Tangan Alice mengepal dan kuku-kuku jarinya tertekan 
melukai kulitnya. Dylan segera meraih tangan Alice dan 
menggenggamnya. 


Dia tau, Alice tidak baik-baik saja. 


Alice pernah menceritakan tentang kehidupannya, belum 
lama ini. Dia hanya tinggal bersama dengan Ayahnya saja 
dan akses untuk mencari Mamanya benar-benar sulit. Bukan 
Alice engga berusaha mencari, tapi jika dia melakukan itu 
akan menyakiti Ayahnya. 


Katanya Mamanya pernah meninggalkan Papanya Alice 
karena mendapatkan pria yang lebih kaya raya, disaat 
Papanya tengah berjuang dia ditinggalkan. Pernikahan 
mereka pun tidak di restui oleh keluarga Papanya, tapi 
Papanya tetap mempertaruhkan semuanya hanya untuk si 
wanita yang tidak tahu diri itu. 


Sekarang, setelah semuanya berubah. Papanya memiliki 
perusahaan dimana-mana, seperti dunia kini ada di 


tangannya. Alice tahu, Mamanya masih sering 
menghubungi mengenai Sam. Berusaha menuntut ayahnya 
untuk bertanggung jawab, memeras dan meminta hal-hal 
lain. 


Bahkan Mamanya meminta uang untuk biaya berobat 
Samudera, tapi yang diterima oleh Samudera adalah 
perawatan minim. Kali ini Alice tengah berjuang untuk 
mengeluarkan Samudera dari tempat itu, dia akan merawat 
kakaknya sendiri dengan dokter pribadi tentunya. 


"Suster Nora bila kamu sering jenguk Sam?" 


"Ya dan aku mau ngeluarin kakak dari tempat itu, untuk 
kebaikan kakak." Alice berusaha tersenyum ke arah wanita 
itu. 


Berusaha untuk tidak emosi, dia sudah melalui banyak hal. 
Seperti ini saja seharusnya tidak mengganggu dia. 


"Tau apa kamu soal kebaikan buat dia? Kamu aja baru 
ketemu Sam beberapa kali." 


"Ma... yang kakak butuhkan bukan dikurung seperti itu." 


"Tergantung dengan penawaran yang kamu kasih? Selalu 
ada harga bukan dibalik semuanya?" Mamanya tersenyum 
licik. 


Sudah seharusnya Alice menduga hal itu, dia terlalu 
berharap berlebihan dengan berpikir bahwa Mamanya akan 
berubah setelah sekian lama. Tapi, sepertinya semakin 
parah. 


"Jadi tujuan kamu ajak Mamanketemu bukan untuk bicarin 
Sam, kan?" tembak Mamanya langsung. 


"Iya tante, jadi seperti yang udah saya bilang sebelumnya. 
Alasan saya yaitu untuk meminta restu tante dan doa tante, 
hubungan saya dengan Alice akan berjalan ke yang lebih 
serius." 


"Tanpa restu saya pun, Alice akan tetap melangsungkan 
pertunangan kalian bukan?" Wanita elegan itu mengecap 
wine yang tertuang dalam gelas, meminumnya sedikit dan 
kembali fokus ke dua orang yang ada di depannya itu, 
"kamu cukup berani dengan meminta saya untuk datang ke 
acara kalian," katanya ke arah Dylan, "keluargamu kerjanya 
apa?" 


Tanpa basa-basi, langsung ke intinya. Tidak lain dari materi 
yang dimiliki oleh sang pemuda. 


"Gak usah di jawab," desis Alice, "Ma, Mama gak ada urusan 
ya ikut campur masalah aku. Daddy aja setuju kok." 


"Keliatannya dia dibawah kamu, ya?" Mama Alice 
mengambil kesimpulan, "Masih ada beberapa jam Iho Lice 
sebelum kamu batalin pertunangan kamu. Cari cowok 
pinteran dikit, masa mau dibawah kamu." 


Emosi telah memuncak, rasanya Alice ingin memakin 
Mamanya sekarang juga. Untuknya perihal bisnis keluarga 
Dylan yang dibawah bisnis keluarganya itu tak masalah, 
selagi Dylan tidak numpang hidup padanya. Selama ini pun 
tak pernah ada tanda-tanda kalau Dylan hanya 
memanfaatkannya. Terlebih sang Ayah telah menyetujui 
hubungan mereka. 


Lalu orang yang tak pernah mengurusnya dari kecil 
memintanya untuk membatalkan pertunangannya. 


udah gila? 


"Kamu gak minder?" tanya Mamanya Alice ke arah Dylan, 
"status kamu bakalan jadi kepala keluarga Iho, masa mau di 
setirin terus sama Alice." 


Sudah tidak bisa ditahan lagi, Alice berdiri dari tempatnya 
menarik lengan Dylan untuk ikut berdiri disampingnya. 


"Niat kita kesini baik. Terserah Mama mau datang atau 
enggak, tapi kalau masih punya harga diri gak usah datang. 
Ayo, Lan, ngabisin waktu doang disini." 


Bisa ditebak apa yang dilakukan oleh Dylan. Pemuda itu 
menundukkan kepalanya sedikit hormat ke arah Mamanya 
Alice, kemudian mengikuti kekasihnya yang sudah keluar 
lebih dulu dari ruangan itu. Ada beberapa hal yang 
mengganggu di kepalanya, dia tau, namun selama ini dia 
menutup telinganya dan tidak mendengarkan gosip di 
luaran sana. 


Dylan mengakui jika memang keluarga Alice memiliki harta 
di atas keluarganya, namun selama ini dia menjalin 
hubungan dengan Alice sangat nyaman. Mereka tidak 
pernah membicarakan hal itu. Namun, sepertinya kali ini 
memang harus benar-benar di bicarakan. 


"Sayang..." panggil Dylan dengan suara rendah. Gadis 
bersurai cokelat itu menoleh, menatap kekasihnya dengan 
sendu, "aku gapapa." Dylan berusaha membuat kekasihnya 
tidak merasa bersalah, "tapi kita harus bicarain ini, oke?" 
tuturnya lembut dan dibalas anggukan lemah oleh Alice. 


"Makan dulu ya?" ajak Dylan, "tadi kamu enggak sempet 
makan, kamu mau makan apa?" 


"Terserah deh," jawabnya 


"Sushi mau?" tawar Dylan, "suki?" 


"Sushi deh sekalian aku mau udon." 
"Sip." 


Keduanya pergi ke restoran Jepang, memesan berbagai 
macam jenis sushi disertai udon yang diinginkan Alice. 
Masih, Alice masih diam saja tak banyak berbicara. Di 
kepala kecilnya pasti dia memikirkan banyak hal. 


"Lice, mau dengerin aku dulu gak?" 


Gadis bernama Alice itu mengalihkan tatapan dari 
ponselnya ke arah pemuda di depannya. 


"Kamu jangan stres, kalau kamu stres mending kita undur 
aja tunangannya." 


"Heh, sembarangan, semua udah siap main undur aja," 
sewot Alice 


"Ya, abisnya, jangan banyak pikiran gitu. Aku sayang sama 
kamunya, kalau kamu gak nyaman dan bikin kamu banyak 
banget presure, mending di undur sampe bener-bener siap. 
Aku gak peduli sama omongan orang, selagi kamu sama 
aku, masih di samping aku itu udah cukup. Jangan 
kebanyakan overthinking. Oke?" 


Kedua sudut bibir Alice melengkung sempurna, dia 
mengangguk kecil. Manis. Rasanya jika kekasihnya itu 
bukan Dylan, dia tidak akan bisa sampai ke tahap ini. 
Perubahan pemuda itu dari yang benar-benar tak peduli 
kepada siapapun, menjadi begitu hangat dan hanya 
kepadanya. 


Dia merasa beruntung memiliki Dylan. Kalaupun harus 
dilahirkan kembali dan memilih seseorang untuk 


mendapinginya, dia akan tetap memilih bersama dengan 
Dylan. 


"Masih kerasa gak presurenya?" tanya Dylan lembut. 
"Masih," jawab Alice 

"Sini transfer ke aku deh." 

"Caranya gimana?" tanya Alice ingin tahu. 

"Peluk." 

"Itu sih mau kamu aja." 

"Ya emang, kan. Gak mau emang?" 

"Mau." 

"Hehe, abis ini mau ngapain lagi? Semua buat Alice deh." 
"Nonton, mau?" ajak Alice 

"Di rumah juga bisa." 


"Pengen aja kaya orang-orang ngedate, nonton main time 
zone gitu, photobox. Boleh, kan?" 


"Iya boleh." 
dak 
Louis 


Mel bisa ketemu? 
Ada yang harus gue pastiin sama lo. 


Melody membaca pesan itu berulang kali. Ini sudah tengah 
malam. Dia belum membalas pesan yang di dapatkannya 
ini, entahlah Melody tengah marah ke si pengirim pesan. 
Topik pembicaraan mereka sebelumnya membuat Melody 
berpikir bahwa: 


Mereka telah berakhir, itulah kenyataannya. 
Pesan susulan pun sampai ke ponselnya. 
Aku minta maaf, tolong bales. Plis. 


Lagi-lagi Melody hanya membacanya saja, hatinya belum 
tergugah untuk membalas pesan dari mantan kekasihnya 
itu. Namun, tak lama Louis mengirimkan pesan tambahan. 


Aku liat kamu pulang sama Dylan. Kamu masih berharap 
sama dia? 


Kamu masih sayang dia? 


Mel, dia bentar lagi jadi milik orang lain. Berhentilah 
nyakitin perasaan kamu sendiri. 


Besok mau dateng sama aku ke tunangan mantan kamu 
itu? Aku siap jadi patner kamu, jadi orang yang jagain kamu. 
Kamu butuh apa-apa aku mau bantu kamu. 


Aku tau kamu marah, tapi aku gak mau kalau hubungan kita 
renggang. Kita baik-baik aja, kan? 


Melody mengembuskan napasnya kasar, jari-jarinya 
mengetikan beberapa kata untuk balasan pesan itu. 


Siapa yang nyakitin siapa sih? 


Lo bener. Kita udah berakhir, udah selesai. Mau gimana 
lagi? 


Tadi kak Dylan nganterin ke rumah Anna. Lo tau kalau gue 
kadang parno jalan sendirian, ke kantin sendirian aja masih 
takut. 


Masalah acara kak Dylan sama Alice, kalau lo mau dateng 
ya dateng aja sendiri. Gue ada tugas kelompok dulu, kalau 
sempet ya datang. 


Aku telpon ya? 
Yaudah. 


Layar ponselnya memperlihatkan panggilan telepon dari 
Louis. Tanpa menunggu lama Melody langsung menggeser 
tombol hijau dan menempelkan ponsel di kupingnya. 


"Kamu gak lagi nangis, kan?" 


Begitulah pertanyaan pertama yang keluar dari mulut Louis. 
Bukan sapaan hai atau helo dan basa basi semacamnya. 


"Kenapa harus nangis?" Melody balas bertanya. 


"Itu tadi ketemu mantan." Katanya, suaranya sedikit ragu 
saat mengatakan kalimat itu. 


"Mantan yang mana? Kamu atau kak Dylan, hari ini aku 
ketemu kalian berdua." 


"Kamu tau siapa yang aku maksud Mel." 


"Aku gak nangis karena kak Dylan, tapi aku nangis karena 
kamu." 


Lama, tak ada jawaban. Tapi, Melody tetap diam, menunggu 
mantan pacarnya mengatakan sesuatu kembali. 


"Maaf..." 


"Maaf Melody..." 
"Maaf. HR 


Berulangkali Louis mengatakan maaf, Melody hanya diam. 
Tapi perlahan dia tersenyum. Sekilas. Louis tak akan tau. 


"Buat?" 

"Udah bikin kamu nangis," katanya 

"Hmm.. iya." 

"Permintaan maaf diterima gak?" 

"Em..." 

"Mau ditebus pake apa? Jalan?" 

"Cuddle?" 

"Hahaha... udah malem, besok ya. Aku peluk sampe puas." 
"Lou, makasih ya." 

"Buat?" 


"Makasih untuk selalu ada dan tetep baik sama aku, 
meskipun kamu tau kita gak bakalan bisa sama-sama." 


"Iya, tidur gih. Jangan lupa ya subuhnya, besok aku jemput 
ke kampus bareng." 


"Oke Lou." 
"Selamat tidur, aku matiin ya?" 


"Lou, ada yang lupa." 


"Apa?" 
"Goodnightnya mana?" tanya Melody 
"Goodnight cantik, sampai ketemu besok." 


"Hehe, goodnight too cakep." 


aaa 


PESTA pertunangan Dylan dan Alice begitu sangat megah. 
Begitu banyak media yang tengah meliput acaranya. 
Sengaja dibuat besar-besaran dan meriah, bagaimanapun 
juga keduanya dikenal sebagai anak tunggal dari 
keluarganya. 


Dylan adalah anak tunggal dari seorang pengusaha yang 
memiliki agensi artis-artis terkenal sementara kekasihnya 
adalah anak tunggal dari seorang pengusaha yang memiliki 
banyak departemen store di seluruh dunia. 


Mereka tidak tahu kalau Alice memiliki kakak kembar. 
Karena yang dikenal publik hanyalah, Alicia gadis mandiri 
dan cantik anak dari Tuan Rodriguez. 


Pelayan tengah memakaikan tuxedo Dylan, di pakaikan 
dengan perlahan. Bahkan setiap detail dari tuxedo itu 
sesuai seleranya, Alice yang mengurus semuanya. 


Dia masih berada di rumah, belum pergi ke gedung dimana 
acara dilangsungkan nanti malam pukul 8. Pintu kamarnya 
terbuka, Dylan menoleh. Mamanya datang dengan 
senyuman cerah. 


"Anak mama ganteng," ujarnya, "haduh kenapa kalian gak 
langsung nikah aja sih, Mama pengin banget Alice jadi anak 
Mama." 


Dylan tak merespons, dia hanya diam saja. Menatap 
pantulan dirinya di cermin. 


"Makasih udah ketemu Alice, jadi Mama bisa kenal gadis 
cantik seperti dia." 


"Iya Ma," jawab Dylan singkat, "Makasih, udah sayang sama 
Alice." 


"Lan..." 


Dylan dan Mamanya menoleh ke arah pintu ada Angga dan 
Deva disana. Elena pamit untuk pergi lebih dulu, begitupula 
orang-orang yang membantu Dylan akan penampilannya. 
Kini hanya tiga pemuda yang ada di kamar itu. 


"Alice baik, jaga dia ya." Deva menepuk bahu Dylan cukup 
keras, "Sepupu batu banget, kalau udah bucin gak tau diri," 
ujarnya disertai cibiran. 


"Ya." Jawaban Dylan singkat padat dan jelas. Lalu 
tatapannya beralih ke arah Angga yang terlihat lesu. 


Lingkaran di mata sangat terlihat, bisa dipastikan bahwa 
Angga kurang tidur dan terlalu banyak memikirkan hal-hal 
lain. 


"Anna?" tebak Dylan yang dibalas anggukan singkat oleh 
Angga. 


"Aduh sesak anjir, di ruangan ini ada dua bucin," cibir Deva 
santai, namun Dylan dan Angga tak menghiraukan Deva. 


Keduanya benar-benar mengabaikan keberadaan Deva. 
Untuk mereka, Deva seperti tak terlihat sama sekali. 


"Gue gak tau salah gue dimana," ujar Angga, "Gue masih 
gak bisa terima kenyataan kalau Anna mutusin gue dan 
pacaran sama sahabat gue sendiri. Gue tau, Anna pasti 
punya alesan gak sekadar jenuh atau kegoda rumput 
tetangga lebih hijau." 


"Udah di selingkuhin cari cewek baru dih. Tapi, Anna cantik 
sih, gue aja heran kenapa mau sama lo Ga," ujar Deva 


Diabaikan. Tak ada yang merespons Deva. 


"Ah, seharusnya gue gak bilang ini sama lo sih. Tapi, 
kayanya lo emang harus tau," ujar Dylan, "Anna punya 
masalah sama keluarganya." 


"Maksud lo?" satu alisnya terangkat, dia menunggu 
penjelasan Dylan atas pernyataan yang dikatakan padanya. 


"Jangan kaget," jeda Dylan yang dibalas anggukan oleh 
Angga. 


"Nyimak ajalah gue." Lagi-lagi Deva tidak digubris sama 
sekali. 


"Anna anak adopsi, bukan anak kandung Tante Melina dan 
om Tomi." 


Kedua mata Angga membola. Pemuda berkulita hitam manis 
itu mencoba mencerna akan pernyataan yang dikatakan 
oleh Dylan. 


Dylan bohong, kan? 
Bercanda? 


Tapi, selama Angga berteman dengan Dylan. Dia tidak 
pernah mendapati Dylan berbohong atau bercanda akan 


fakta seseorang. 

Jadi, benar? 

Pikirannya kacau tak bisa berpikir jernih. 

Jadi selama ini, Anna... 

"Kaget?" Dylan masih menapilkan ekspresi datarnya. 


"Tapi apa korelasinya dia anak adopsi sama selingkuhin gue, 
gak ada." Angga mengatakannya dengan raut wajah 
bingung, dia butuh penjelasan lebih dari itu. 


"Yap betul, gak ada korelasinya. Mending Anna sama gue." 
Deva membeo, namun dia tetap diabaikan. 


"Bego ya?" ujar Dylan dengan suara pelan, namun masih 
terdengar jelas di indra pendengaran Angga, Angga hanya 
menatap ke arah Dylan. 


"Jelasin, jangan setengah-setengah, atau gue sekap biar lo 
gak jadi tunangan sama bucinnya." 


"Gara-gara itu Anna deket sama Liam," terang Dylan, 
"sampe sini ngerti, gak?" ketusnya. 


"Hah? Gimana, gimana?" Angga masih belum mengerti, 
"Coba jelasin sejelas-jelasnya, ngomong banyak gak akan 
masuk neraka, Lan. Atau kuota ngomong lo mau abis?" 


"Ngelunjak lama-lama," keluhnya, seperti biasa ekspresinya 
masih datar, "singkatnya Anna lagi down disana ada Liam 
yang selalu siaga buat dia." 


"Hah?" 


"Kaya keong lo buluk," cibir Deva karena respons Angga 
hanya hah, hah, hah. Kaya orang bego. 


"Aduh otak gue gak bisa nyerna, gimana maksudnya." 


"Astaga." Deva menepuk jidatnya sendiri, "Heh item, gue 
jelasin ya. Anna tau dia anak adopsi, otomatis dia syok berat 
dan bingung mau ngapain. Sampe sini dulu deh paham 
gak? Otak lo kan dongo." Deva bantu menjelaskan dari 
pernyataan Dylan sebelumnya. 


Untunglah ada Deva, jadi dia tidak perlu repot-repot 
berbicara banyak. Buang tenaga. 


Angga mengangguk ringan, "Oke paham." 


"Disaat dia down dan butuh support, lo gak ada dan ada 
cowok lain yang selalu ada buat dia. Support system gitulah 
intinya." 


"Ya terus? Dia kan bisa cerita sama gue." Angga masih 
belum mengerti. 


"Lo sibuk, tournamen games sama nyiapin acara reuni, 
sampe lo gak ngasih kesempatan buat kalian ngobrol dan 
dengerin keluh kesah Anna." Dylan mulai jengah, dia 
menjelaskannya dengan sedikit nada suaranya naik, "tapi 
ya selingkuh emang salah, jadi gue gak pernah 
membenarkan apa yang Anna lakuin." 


"Jadi, Anna butuh gue tapi gue sibuk sendiri. Terus ada Liam 
yang selalu ada buat Anna, jadi dia selingkuh. Gitu?" 
Kesimpulan Angga setelah mendengarkan penjelasan dari 
Dylan dan Deva. 


"Nah bisa mikir juga lo." Deva menepuk pundak Angga 
keras. 


"Tapi, kenapa sampai selingkuh?" 


"Lo waktu ada pembagian otak ngantri gak sih?!" kesal 
Deva, dia benar-benar tak habis pikir bagaimana cara kerja 
otak Angga, "Cewek itu gampang baper, dasarnya udah 
begitu. Apalagi ini ada cowok yang standbye 24 jam buat 
dia disaat lagi butuh dukungan. Diajak jalan, ditemenin, di 
dengerin curhatannya, di peluk, dicium, dijagain. Sementara 
pacarnya sibuk sendiri sampe dia gak ada waktu buat cerita. 
Lo gak bisa mikir sampe sana? Awas aja lo masih gak ngerti 
gue operasi otak lo ganti sama otak di warung padang." 


Jadi semuanya salah Angga. Kenapa Anna bisa selingkuh. 
Seharusnya Angga sudah menduganya, semua yang Anna 
lakulan pasti berawal dari dia. Dulu juga begitu, Angga yang 
jenuh akan hubungannya dan dia tidak mau melepaskan 
Anna tapi yang dia lakukan berteman dengan perempuan 
lain, meskipun tidak sampai berpacaran. Saat itu Sasha 
hanya sekadar teman mengobrol Angga saja dan dari 
kejadian itu Angga bisa sadar bahwa rasa sayangnya dia ke 
Anna itu tak ada habisnya. 


Sampai Anna menemukan sosok lelaki sempurna bernama 
Kelvin. pemuda baik, sopan, ramah dan tampan. Kelvin bisa 
mengimbangi Anna, Kelvin juga sangat baik kepadanya. 
Pemuda itu tidak egois bahkan dia melepaskan Anna, 
untuknya. Lagi-lagi, Anna pergi meninggalkannya karena 
Angga sibuk sendiri dan tidak ada waktu untuknya. 


Kali ini Angga sangat mewajarkan apa yang Anna lakukan. 
Dia hanya butuh tempt untuk bercerita. 


Perasaan Anna tidak akan berpindah secepat itu, kan? 


Kilas balik, Angga merenungi apa yang sudah dia lakukan. 
Dia benar-benar sibuk dengan kegiatannya, disaat chat, 
telpon atau bertemu pun dia selalu membahas akan dirinya 


dan Anna hanya tersenyum saat meresponsnya. Angga tidak 
sadar selama ini, kalau Anna punya banyak tekanan. 


"Kalian berdua salah," tukas Dylan, "Jangan salahin diri lo 
sendiri." 


"Tapi, karena gue dia pergi sama Liam." 


"Yaiya sih," ujar Dylan, "tapi ya pilihan selingkuh juga bukan 
hal yang benar." 


"Terus gue harus gimana?" tanya Angga 


"Ikhlasin," jawab Deva, "ikhlasin Anna buat gue 
maksudnya." 


"Setan," maki Angga kesal, "serius, gue harus gimana?" 
"Masih sayang Anna gak lo?" 

Angga mengangguk cepat akan pertanyaan Deva barusan. 
"Masih, cinta mati kayanya gue." 


"Aduh pusing denger bucin," cibir Deva, "perjuangin sana. 
Lo bakalan mati kayanya kalau Anna sama cowok lain." 


"Tapi dia suka Liam." Angga mulai insecure, dan merasa 
bahwa orang lain lebih pantas bersama dengan Anna. 


"Lo pikir 7 tahun akan kalah sama yang deket beberapa 
bulan?" 


Gak usah tanya siapa yang kasih pertanyaan sarkas itu. 
Sudah pasti jawabannya adalah Dylan. 


"Terus gue harus gimana?" Lagi. Angga menanyakan 
sesuatu hal yang bodoh. 


"Pepet terus, jangan kasih kendor. Lo tau cara pedekate gak 
sih anjir, gemes gue lama-lama." Deva jadi gemas sendiri, 
dia tidak tahu ada manusia lebih dongo daripada Dylan. 


"Gue gak pernah pedekatein orang, gue cuman deket sama 
Anna." 


"Gue pengen Tuhan ngerefund lo anjir. Bener-bener 
goblognya dari lahir kalau gini caranya. Anna sukanya apa?" 
Deva berusaha meredakan emosinya. 


"Korea." 
"Kenapa sih cewek suka plastigue." 


"Heh, kalau Anna denger lo mati ya. Jangan ngomong gitu!" 
Angga menaikkan nadanya yang dibalas kekehan kecil oleh 
Deva. 


"Fokus dong." Dylan menatap tajam ke arah keduanya, 
"Dev, lo gaboleh gitu. Semua orang berhak suka sama 
apapun, lo suka model cewek sexy dan mereka suka idol 
korea. Itu sama aja, punya hal yang disukai." 


"Lagi mode bijak ya lo?" tanya Deva yang dibalas tatapan 
sinis oleh Dylan. 


"Kasih album kpop kek, tiket konser kek atau apapun yang 
ada hubungannya sama hal yang dia sukai. Terus lo ajak 
ngobrol dari hati ke hati, jangan langsung ngomong kalau lo 
tau dia anak adopsi. Lo soft aja pedekatenya, bikin dia 
nyaman lagi, lo luangin waktu buat dia. Kalau dia masih 
cinta sama lo kayanya dia bakalan kasih kesemapatan dan 
ya kalian bisa balikan." 


"Anjir emang lo fakboi sejati ya Dev." Angga tersenyum 
senang, "terima kasih Iho." 


aaa 


Acara pertunangan dilangsungkan begitu meriah, Dylan 
sudah berada di gedung itu bersama dengan keluarganya 
begitupula dengan keluarga Alice. Rekan kerja dan awak 
media pun benar-benar berada disana. 


Teman-temannya sibuk mengabadikan momen mereka di 
acara yang berbahagia itu. Sesuai dengan saran Deva, 
Angga terus mepet ke arah Anna. Terlihat Anna kurang 
nyaman dengan hal itu, karena dia sudah menyakiti Angga 
dan Angga seakan menganggap semuanya tidak pernah 
terjadi. 


Anna memisahkan diri dari teman-temannya yang lain. 


Melody datang bersama dengan Louis, warna baju dia 
senada dengan kemeja yang dikenakan oleh Louis. Kate dan 
Liam pun berangkat bersama, meskipun tatapan Liam selalu 
mencuri pandang ke arah Anna yang selalu berdekatan 
dengan Angga. 


Jane bersama dengan Abangnya, Jonah. Musical tidak bisa 
ikut, harus menyelesaikan revisian secepat mungkin. Jane 
tidak masalah soal itu, misinya kali ini adalah mengenalkan 
Jonah kepada Anna dan berharap persahabatan mereka 
baik-baik saja juga kembali seperti sebelumnya. 


Bella dan Fathur menjadi pasangan yang sangat serasi, 
tangan Bella tidak lepas sedikitpun dari tangan Fathur. 
Keduanya sedang dimabuk cinta. 


Tapi... 


Ada satu orang yang tengah berdebar-debar, ini acaranya 
dan ini adalah awal langkah dari segalanya. Kecemasan 


serta kebahagiaannya tak bisa digambarkan dengan kata- 
kata. 


Dia bahagia, namun dia cemas. Apakah setelah ini dia akan 
bisa membahagiakan Alice dan tak membuatnya menangis? 


Pemuda itu berjanji kepada dirinya sendiri, dia akan 
mempertaruhkan apapun hanya untuk kebahagiaan 
gadisnya itu. 


Bagaimana senyuman Alice yang menjadi candu untuknya, 
tatapan teduh gadis itu, pelukan dan sentuhan tangannya 
yang lembut. Untuk semua orang yang menganggap Alice 
terlalu pasif dan bisa melakukan semuanya sendiri, Dylan 
tidka peduli. 


Karena di matanya, Alice itu sangat sempurna. 


Dia beruntung bisa memilikinya dan dia berterima kasih 
Alice memilihnya. 


Tanpa dia duga, Mamanya Alice datang dengan langkah 
angkuhnya. Sangat terlihat tatapan terkejut dari Tuan 
Rodriguez saat melihat mantan istrinya datang. 


Namun, ada satu hal yang masih ada dipikiran Dylan. 
Hingga saat ini. 
Alicenya belum datang. 


Sebelumnya Tuan Rodriguez mengatakan bahwa Alice akan 
datang dengan mobil terpisah karena tengah menyiapkan 
semuanya dengan sangat detail. 


Tipekal Alice, gadis itu tak mau semuanya tak sesuai 
dengan yang diharapkannya. 


Tetapi. 

Dylan menunggu sampai tengah malam pun. 

Alice tidak datang. 

Tepat di hari pertunangan mereka. 

took 

Terima Kasih sudah membaca cerita MeloDylan 

Aku tau kalian senang kan Alice tidak datang wkwk 


Tapi, tenang ini belum seberapa. Karena dibalik 
menghilangnya Alice, tentu saja pasti ada sesuatu. 


Lagipula belum kebongkar, kan siapa yang nabrak Sam? 
Hahahaha 


Aduh kalian nebaknya kalau yang nabrak itu Melody. Yakali 
ah. 


Melody kemana-mana aja ditemenin, dia kan manja. 
Tuh udah dikasih clue. 


Gimana masih pada mau baca cerita ini? Mana yang 
kemarin yang ngomel-ngomel wkwk. 


aaa 


Jangan lupa vote dan komen sebagai bentuk dukungan 
kalian atas cerita ini ya. 


KKK 


follow instagram : 


asriaci13 
dylanarkanaa 
melovedy 
aliciamillyrodriguez 
daa 

With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Empat Puluh Tujuh Apa yang terjadi 
NOW PLAYING | Mawar Eva De Jongh - Lebih dari Egoku 


Ada yang nonton konser The Dream Show tanggal 1 maret 
nanti? 


Kalau ada ayoo barengan. 
Btw nanti aku bakalan bagiin freebies, dateng yaaa. 


itu designnya, aku mau bikin popsocket sama ganci. Nanti 
vector per membernya gitu. Hehe. infonya ikutin instagram 
sama twitter. 


uname ig sama twitter aku sama kok. 
totok 

Sudah siap baca chapter ini? 

Komen yang banyak ya wkwk 

Gimana perasaan kalian sebelum baca? 
Gimana kabar kalian hari ini? 
Sekolah/Kuliah/Kerjanya lancar? 

Siap. Pelan-pelan bacanya. 

xk 

Selamat Membaca Cerita MeloDylan 


Chapter Empat Puluh Tujuh 


Kalau kamu ingin pergi dariku, aku tak akan melarangnya. 
Aku akan lepaskan kalau itu kemauanmu. Tapi, tolong kasih 
penjelasan agar aku tak menerka-nerka tentang kesalahan 
apa yang sudah aku lakukan padamu. 


aaa 


JANGAN tanya apa yang dirasakan oleh Dylan sekarang. 
Cemas, bingung, khawatir, ingin tahu keadaan Alice. Pikiran 
negatif terus menghantui isi kepalanya. 


Mungkinkah Alice tidak datang karena Dylan belum 
melaporkan si penabrak? 


Ataukah terjadi sesuatu di perjalanan? 
Alicenya kemana? 


Bahkan Tuan Rodriguez pun terlihat cemas anak gadisnya 
itu tidak menampakkan batang hidungnya sama sekali. 
Tuan Rodriguez menyuruh orangnya untuk segera mencari 
anaknya. 


Handphone Alice tidak aktif dan diluar jangkauan. 


Awak media begitu heboh akan pemberitaan. Sudah bisa 
dipastikan besok pagi keluarga mereka akan terpampang di 
berita online. 


Keluarganya heboh, bahkan Reno benar-benar tak bisa 
menangani hebohnya awak media, sementara Rodriguez 
berusaha mengkontak anaknya. 


Alice tidak pernah seperti ini sebelumnya. Gadis itu tidak 
pernah pergi tanpa mengatakan apa-apa. 


Dengan langkah cepat, Dylan menghampiri Angga dan 
meminjam kunci mobilnya. Raut wajahnya sangat panik, 
Angga jadi ikut panik. Dia tidak bertanya Dylan akan pergi 
kemana, tapi dia ikut masuk ke dalam mobil. 


Angga tidak bisa meninggalkan Dylan disaat seperti ini. 


Rodriguez meminta polisi untuk berpatroli dan mencaritahu 
apakah ada kecelakaan dijalanan atau tidak. 


Tujuan utama Dylan adalah apartemen kekasihnya. Langkah 
kaki Dylan panjang-panjang, di dalam lift saja pemuda itu 
terus memaki akibat lift yang sangat lama. Padahal, Angga 
merasa bahwa lift masih seperti biasnya, tak berubah. 


Dylan memasukkan password apartemen Alice dan langsung 
meneriakkan nama Alice, mencari ke dalam kamar dan 
setiap ruangan. Namun, tak ada keberadaan Alice sama 
sekali. 


"Lan, Alice pasti punya alasan, lo tenang dulu." Angga 
berusaha menenangkan Dylan, mencari Alice dengan emosi 
seperti ini hanya akan lebih menyakiti perasaan Dylan. 


"Tenang gimana?! Dia ilang!" bentaknya 


Kali itu Angga benar-benar enggan berbicara lagi, Dylan 
kalut. 


Pintu ruangan rahasia itu dibuka dengan paksa oleh Dylan, 
mencari berkas yang sebelumnya diberikan oleh Alice. 
Angga melihat ruangan itu hanya bertanya-bertanya akan 
pemuda yang berswafoto dengan Alice. Banyak sekali. 


Angga mengurungkan niatnya untuk bertanya, meskipun 
dia sangat penasaran. Lalu dia memeriksa ponselnya yang 


terus saja bergetar. Ternyata grup panitia reuni kemarin. 
Yang memang isinya mereka-mereka saja. 


Mantap-mantap uhuy 
Nanagemez : Dylan kemana Ga? 
Sitai : Dia gapapa? 


Kate Macan : Gaaaa kabarin anjir gak usah bikin 
panikkkkkk 


Kate Macan : Woi!!!! 
Angga : Di apartemen Alice 


Angga : Anaknya kacau banget, caur dah. Gue khawatir 
anjir, baru liat Dylan sekalap ini. 


Arsen : Mereka ada berantem gitu gak sih? Sebelumnya. 
Angga : Setau gue enggak. 
Fathur : Perlu nambah orang Ga buat nemenin? 


Angga : Jangan dulu Thur, mending lo pulang anterin Bella, 
dia kan gak boleh banyak pikiran. Nanti gue kabarin kalau 
ada apa-apa. Coba yang lain kumpul dulu disatu tempat, 
sama cari ke tempat-tempat yang biasa Alice kunjungin. 
Atau tunggu di venue, hotel atau manalah serah. Yang 
penting ada progress. 


Selagi Angga membalas pesan dari teman-temannya, Dylan 
kini sudah mendapatkan amplop ditangannya. Dia langsung 
keluar dari apartemen Alice, Angga mengejarnya dan 
berusaha menyeimbangkan langkahnya. Angga masih 
bingung, kenapa Dylan tidak banyak omong dan hanya 
diam saja. 


Kecepatan penuh digasnya, Angga sampai berpegangan 
dan berdoa semoga dia tidak mati hari ini, masih banyak 
dosa yang dia lakukan. Dia belum nikah, takut gentayangan 
jadi hantu perjaka nantinya. 


Ternyata Dylan membawa mereka ke kantor polisi terdekat. 


"Lan, mau laporin berita kehilangan Alice? Dia belum ilang 
sehari Iho. Emang boleh?" tanya Angga hati-hati. 


"Lo tunggu bentar." Dylan meminta Angga menunggunya di 
depan dan membiarkannya masuk sendirian. 


Angga kembali membuka grupnya yang sudah ramai akan 
obrolan-obrolan mengenai Alice. 


Mantap-mantap uhuy 
Angga : Gue di kantor polisi sekarang. 
Fathur : Kok? Ngapain? 


Angga : Gatau, dia tadi ke apartemen Alice nyari sesuatu 
terus nyuruh gue nunggu. Mau laporan, mungkin. 


Bella : Ga, gue susul ya? Khawatir banget 


Fathur : Bel, tunggu sampe ngabarin ya? Jangan nyusahin 
Dylan, dia pasti lagi bingung banget. Kamu kesana juga 
bikin nambah beban dia. Besok sama aku kalau misal belum 
ketemu, kita bantu cari ya? Kamu itu tenangin dulu 
Mamanya Dylan. 


Bella : Suruh Dylan makan dulu Ga, apa aja yang penting 
ada yang masuk. Temenin terus ya Ga, jangan sampe 
sendirian. Pastiin dia enggak kedinginan dan kalau bisa 


jangan sampe minum ya. Dylan harus sadar supaya 
pikirannya jalan. 


Melody : Ka Angga, kakak aja yang bawa mobilnya nanti. 
Jangan kak Dylan ya? Nanti, kenapa-napa. Dia pasti panik 
banget. Kalau ada apa-apa kabarin di grup. 

Arsen : Lagi gini akur semua wkwk 

Arsen : Harus ada musibah dulu ya? 

Gerry : Bacot lambe diem dulu. Lagi panik bangsat. 


Angga : Eh Dylan udah keluar, nanti gue kabarin lagi. 


Dylan keluar dari ruangan kantor polisi dengan tergesa- 
gesa. Pemuda itu mengeluarkan ponselnya dan berusaha 
menelepon Alice. Air mukanya benar-benar keruh, panik dan 
terlihat frustrasi. 


Dylan duduk di depan kantor polisi dengan kedua tangan 
menutupi wajahnya. 


"Gue udah laporin dia, sesuai kemauan lo. Lo kemana?" 


"Lan..." Angga menyentuh punggung Dylan dan 
mengusapnya pelan, "Semua bakalan baik-baik aja." 


"Gak ada yang baik-baik aja," sinisnya, "dia pergi pasti 
karena gue." 


"Enggak, Alice pasti punya alasan. Lo kenal banget dia, kan? 
Dia gak akan pergi tanpa alasan yang kuat?" 


Dylan menitikan air matanya. Angga terkejut dengan 
kejadian itu. 


Pengaruh Alice, sekuat itu ya? Sampai-sampai pemuda itu 
begitu tetekan. Angga tak pernah melihat Dylan sampai 
seperti sekarang, dia terlihat berantakan. 


Pemuda yang selalu terlihat rapi dan tegas akan 
pendiriannya, tiba-tiba seperti ini. Ditinggalkan oleh orang 
yang di sayang tanpa adanya penjelasan. Separuh jiwanya 
pergi, ada ruang kosong di dalam hatinya yang semula 
penuh terisi. 


Sesakit ini ditinggalkan oleh orang yang sangat dia sayangi. 


"Lan, mau nyari Alice dimana lagi?" tanya Angga, “Gue 
temenin. Gue yang nyetir tapinya, ya?" bujuk Angga, 
namun tak ada jawaban dari bibir pemuda itu, hanya diam, 
menunduk. 


Merenungkan kesalahannya, berpikir apa yang sudah dia 
lalukan sehingga Alice meninggalkannya. 


Kemarin. Hubungan mereka baik-baik saja. Benar, baik-baik 
saja. Alice masih tersenyum dan memeluknya dengan 
sangat erat. Dylan masih menciumnya dan merasakan 
debaran jantungnya berdetak cepat. 


Namun, kemana dia pergi sekarang? Mengapa Alicenya 
hilang? 


"Ada satu tempat lagi," ujar Dylan dengan suara lirih. 
"Dimana?" 
"Rumah sakit jiwa," jawab Dylan 


Mata Angga membola mendengar perkataan Dylan barusan. 
Dari sekian banyak tempat mengapa Dylan memilih tempat 
itu. 


"Lo mau nyerahin diri ke rumah sakit jiwa karena di tinggal 
Alice?" 


Tolol. Pertanyaan tolol. Angga benar-benar tidak punya otak 
saat bertanya seperti itu. 


"Ada seseorang yang harus gue temui." 


Dylan melemparkan kunci mobil ke arah Angga dengan 
sigap Angga menerimanya. Meskipun dia ingin tahu siapa 
yang harus Dylan temui di rumah sakit jiwa itu. Tapi, malam 
itu Angga tak banyak bertanya dia hanya diam saja 
mengantarkan Dylan kesana, mendengarkan arahan jalan. 


Mereka kini telah sampai di rumah sakit jiwa pada malam 
hari, suasananya benar-benar mencekam. Angga pasti 
sudah berpikir yang lain-lain. Secara rumah sakit dan ini 
tidak biasa yaitu rumah sakit jiwa. 


Sebentar. Angga merasa mendengar pintu mobilnya 
terbuka. Perasaannya udah tak karuan, pikiran negatif mulai 
bersarang di kepalanya. 


Perlahan, Angga menoleh. 


Ternyata, suara itu disebabkan oleh Dylan yang sudah 
keluar dari dalam mobil. Angga mengembuskan napasnya 
lega. Dia ingin diam disana sendiri, tapi takut. Jadi, mau 
tidak mau dia mengekor di belakang Dylan yang berjalan 
masuk ke dalam kawasan rumah sakit jiwa itu. 


Jam besok sudah lewat, jadi Dylan tidak bisa menemui orang 
yang ingin dia temui. Hanya bertanya kepada perawat 
mengenai kekasihnya. 


"Iya, tadi siang Mbak Alice kesini Mas. Cuman gak bilang 
apa-apa sih, kaya kunjungan biasa aja. Terus dia bilang ke 


saya kalau hari ini hari tunangannya, dia bahagia sekali 
keliatannya. Mbak Alice juga bilang kalau lusa bakalan ada 
yang jemput Sam dan keluar dari sini." 


Penjelasan penjaga itu membuat Dylan terdiam. Siang tadi, 
Alice masih bahagia dan tidak bertingkah aneh. Setelah 
mendapatkan informasi, Dylan langsung mengucapkan 
terima kasih dan kembali ke dalam mobil. 


Tidak mungkin kalau Alice di culik bukan? 


Tapi, saat ini dugaan itu lebih kuat dibandingkan apapun. 
Tak ada alasan untuk Alice tidak datang ke acara 
pertunangannya sendiri, acara yang dia siapkan dari awal 
hingga akhir. 


Kalau Alice mau membatalkan dia tidak akan seniat ini 
dalam merencanakan semuanya. 


"Lan... Siapa?" tanya Angga 


Dylan mengembuskan napasnya sekilas, menatap ke arah 
Angga, "Kakaknya Alice." 


"Setau gue dia anak tunggal." 
"Emang." 


"Dia gila? Makanya gak dianggap sama keluarga Alice? 
Parah." 


"Gue ga mood cerita." 


Angga mengangguk, padahal dalam hatinya dia ingin 
mencibir. Pemuda itu selalu menganggap bahwa semuanya 
bisa dia hendle sendirian, padahal dengan berbagi mereka 
bisa mencarikan jalan keluarnya bersama. 


"Sekarang kemana?" 

"Bandara," jawab Dylan singkat 

"Hah?" 

Sepertinya Angga tengah mencosplay menjadi keong lagi. 
"Ngapain?" 

"Ke Amerika, mungkin Alice pulang." 


"Heh, sadar anjir. Lo bawa passport enggak? Kagak, kan? 
Emang udah pasti Alice kesana? Lo jangan jadi tolol dong 
Lan." Maki Angga, "Sekarang gue bawa lo pulang, biar bisa 
jernihin pikiran lo. Lagipula orang-orang keluarga lo dan 
keluarga Alice nyari juga, kan?" 


Dylan diam. Disepanjang perjalanan, pikirannya 
berkecamuk tentang kemana kekasihnya pergi. Di luar 


hujan deras, air matanya kembali menetes. Alice pergi 
meninggalkan luka di hatinya. 


"Gimana kalau Alice kedinginan?" tanya Dylan lirih 
"Dia gak bego pasti berteduh," jawab Angga 
"Gimana kalau Alice terkena air hujan." 

"Beli payung, duit dia banyak." 

"Kalau Alice belum makan?" 


"Lan, pikirin diri lo sendiri. Kita tetep cari Alice, tapi lo 
jangan gini dong. Gue gak kenal sama sekali." 


Angga tak tega, Dylan benar-benar berantakan. Sepertinya 
ini adalah titik terendah Dylan selama hidupnya. Percaya 


kepada seseorang kemudian dikhianati, ditinggalkan dan 
tidak diberi penjelasan. 


Sepertinya hidup itu adil. Dylan yang sebelumnya selalu 
mendapatkan apapun yang dia mau, kini tidak 
mendapatkannya. 


Rambut berantakan, dasi puluhan juta entah kemana 
perginya. kancing kemeja telah terbuka 2, jas yang semula 
terpakai pas di badannya telah berpindah ke jok belakang. 


Wajahnya benar-benar kusut. 


KKK 


Melody menatap jendela kamarnya, hujan deras di luar. 
Setelah Dylan pergi bersama Angga, dia memilih untuk 
pulang ke rumah diantarkan oleh Louis. Pembicaraan 
mereka dijalan pulang pun tidak menyangkut tentang Dylan 
sama sekali. 


Melody sedih? Tidak. Dia merasa biasa saja. 


Hanya saja, malam ini hujan. Sepertinya langit ikut 
menangis, merasakan kehilangan yang tengah dirasakan 
oleh Dylan. 


Dia ikut nimbrung di grup hanya sekadar bersimpati saja. 
Ada seseorang yang kehilangan dan dia ingin 
menyemangati. 


Namun, ada bagian kecil yang ada di dalam dirinya merasa 
senang. Senang saat melihat Dylan benar-bener kehilangan. 


Melody tidak peduli kemana Alice pergi atau kemana Dylan 
mencarinya, dia sudah tidak ingin masuk ke dalam 


lingkaran itu. Susah payah dia keluar. Dia akan melakukan 
hal-hal selayaknya teman saja. 


Memberikan support itu sudah cukup. 


Tidak seperti teman-temannya, dia memilih untuk pulang 
dan tidur. 


Ponselnya berbunyi, telepon dari Louis. 

"Hei... aku baru sampe." Lapor Louis. 

"Bagus dong." 

"Kamu gapapa, kan?" tanya Louis hati-hati. 

"Kenapa harus kenapa-napa? Aku gapapa." 
"Serius?" 

"Yang kehilangan bukan aku Lou. Aku baik-baik aja." 
"Yaudah selamat tidur." 

"Iya Lou, besok ke kampus bareng?" 

"Siap, aku jemput." 


Sambungan telepon itu terputus, dia melihat grup chatnya 
rame dan membukanya. 


Mantap-mantap Uhuy 


Kate : Besok skip kelas bantu kak Dylan nyari Alice, 
gimana? 


Jane : Gue ikut, mager masuk juga wkwk 
Jane : kak @angga emang belum ketemu Alicenya? 


Anna : Kalau ketemu pasti bilang Jane. Mereka belum 
pulang, mana ujan gue khawatir 


Liam : Naa tenang, jangan panik. 

Kate : Hmmmmmm 

Arsen : Fokus dulu. Gue juga skip demi Dylan. 
Gery : (2) 


Bella : Gue juga, ini gue di rumah Dylan. Nunggu dia balik, 
tapi blm sampe. Angga lagi bujuk Dylan supaya balik. 


Fathur : Oke gue skip. 

Kate : @melody mel gimana? 

Melody : Sorry, gue ada guiz. Bantu doa aja ya? 
Fathur : Oh yaudah gapapa. Lancar yaaa 


Sebenarnya Melody tidak ada guiz di hari esok, dia hanya 
beralasan saja. Malas berhubungan dengan semuanya. 
Jangan anggap Melody jahat, dia hanya tidak ingin dirinya 
masuk lagi ke lingkaran masa lalunya lagi. 
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Bagian Empat Puluh Delapan. 


Semuanya terasa deja vu. Kamu dan semua tentang kamu, 
seperti aku pernah merasakan sebelumnya. 


KKK 


PULANG dalam keadaan berantakan itu tidak 
menggambarkan seorang Dylan Arkana yang sangat 
menjungjung kerapihan. Matanya merah, rambutnya 
berantakan bahkan kemeja yang digunakannya kini telah 
digulung sampai siku dan 3 kancing teratas terbuka. 


Reno yang melihat putra semata wayangnya seperti 
sekarang, berniat untuk menegurnya, namun sang istri 
hanya menggeleng dan meminta suaminya untuk 
membiarkan samg anak terlebih dahulu. 


Ini semua pasti menjadi tekanan untuk Dylan. Ditinggalkan 
begitu saja. Yang dilakukan Dylan saat itu berjalan seperti 
mayat hidup masuk ke dalam kamarnya dan mengurung 
diri. 


Bella ikut merasa teriris perasaannya, melihat sahabat 
seperpopokannya seperti sekarang. Dylan yang dia kenal 
tak pernah begini. Bella kini berdiri di depan pintu kamar 
Dylan. Hanya berdiri, belum mengatakan apa-apa. 


"Istirahat ya, Lan," ujarnya dengan suara lirih, "yang 
diistirahatin bukan badannya aja tapi pikirannya." Sejenak, 
Bella menghela napasnya sebelum melanjutkan kalimatnya, 
"Jangan salahin diri sendiri, terus berpikir positif ya. Gue 
selalu ada buat lo, kapanpun lo butuh gue." 


KKK 


Melody menjalani kesehariannya seperti biasa. Berangkat 
kuliah bersama dengan Louis, masuk kelas, mendengarkan 
dosen, mengerjakan tugas dan tertawa bersama teman. 


Bahkan pikiran Melody tak pernah sedikitpun memikirkan 
tentang keadaan Dylan dan Alice. Kali itu pikirannya penuh 
tentang dirinya sendiri dan hal-hal yang akan dia lakukan 
saja. Melody membalas pesan grup sekadar formalitas, rasa 
simpati kepada teman saja. 


Itu urusan mereka, bukan lagi urusannya. 


"Siapa aja kelompoknya?" tanya Louis yang baru saja 
datang membawa makanan mereka. 


"Ya, aku, kamu, Gea, Widi sama Fikri," jawab Melody, 
"makasih Lou." Kedua sudut bibir Melody melengkung 
sempurna. 


Louis hanya menjawab dengan anggukan kecil. Gea dan 
Widi yang duduk bersama mereka sudah mulai gerah 
melihat kebucinan di hadapan mereka. Apalagi saat adegan 
Louis melap dengan tisu sudut bibir Melody. 


Mereka tidak tahu saja, kalau keduanya sudah menjadi 
mantan. 


"Gue heran banget kenapa si Pak Budi nyatuin dua manusia 
gak punya adab ini," keluh Gea, "pacaran di depan jomlo, 


gatau diri." 
"Sirik, tanda tak mampu Ge," balas Louis, "Iya gak Mel?" 
Melody tersenyum manis menjawabnya. 


"Duh manis banget kalau senyum," puji Louis serya 
mencubit pelan pipi Melody. 


"Hoekkk..." Gea refleks, berpura-pura muntah. Dia sudah 
tidak kuat melihat keuwuan dari pasangan itu. 


Louis yang terlalu memanjakan Melody. Untuk Louis Melody 
adalah prioritasnya, Melody dulu baru basket, Melody dulu 
baru masuk kelas. Semua orang bahkan tau, Louis sering 
membatalkan janji hanya ketika Melody memintanya untuk 
datang. 


Sebucin itu serius. 


Melody yang manis, yang tidak bisa ditinggal barang 
sedetikpun. Selalu meminta antara kemanapun, membuat 
pasangan ini cepat terkenal di kampus karena terlalu sering 
bersama. 


"Wid lo nyium aroma bucin gak?" tanya Gea 


"Bukan aroma lagi, nih orang bucinnya disamping kita," 
jawab Widi, sibuk memainkan ponselnya. Mengabari Fikri 
untuk segera datang kesana dan mereka bisa memulai kerja 
kelompok dan terhindar dari pasangan uwu itu. 


"Ngerjain hari ini banget?" tanya Louis 


"Yaterus mau kapan? Jangan bilang lo mau ngebucin," omel 
Widi, "Sabtu gue gak bisa anjir, sodara gue mau nikahan. 
Minggu, gak bisa kita ada acara Lou di gereja sampe sore. 


Senin jadwal full, selasa Gea ada jadwal UKM, rabu lo sama 
Fikri tading basket sama kampus sebelah kan? Kamis? Gue 
gak mau ngedadak ya ngerjainnya cuman satu hari aja." 


"Yaudah kalau bisa sekarang, kenapa harus nanti." Respons 
Melody singkat, Louis mengerutkan dahinya, cukup bingung 
dengan perkataan Melody barusan. 


"Kamu yakin? Kamu gak sibuk hari ini?" Louis mencoba 
memastikan. 


"Tuh Lou, majikan lo aja udah oke, ngapain hamba sahaya 
kaya lo protes," ujar Gea. 


Jujur saja, Melody merasa tak nyaman dengan perkataan 
Gea barusan. Seolah-olah, Louis ada disana hanya karena 
dirinya saja. Meskipun memang itu kenyataannya. Tapi, 
mendengarnya secara langsung, dia merasa tengah deja vu. 


Rasa cemas dan khawatir memenuhi isi kepalanya, bahkan 
saat itu Melody hanya diam tak bisa fokus. Teman-temannya 
tengah mengobrol, dia seperti berada di tempat lain. 


Sampai sentuhan tangan Louis di bahunya menyadarkannya 
kembali. 


"Kok bengong?" tanyanya dengan suara yang terdengar 
lembut di telinganya, "itu Fikri udah dateng, biar cepet 
kerjanya dan kamu bisa bantuin temen kamu." 


"Gak perlu cepet-cepet Lou, aku udah bilang gak ikut hari 
ini," ujar Melody 


"Yakin? Mereka temen kamu Iho. Kamu gapapa, kan?" 


"Gapapa, aku cuman ngerasa ada yang harus aku prioritasin 
sekarang. Yang bantu kak Dylan kan udah banyak, lagian 


aku juga gak terlalu kenal Alice terus aku gak enak kalau 
pulang duluan, kelompok ini juga kan butuh aku." 


Saat itu mereka memulai kerja kelompoknya, berpindah dari 
kantin menuju perpustakaan. Niat awal berada di kantin 
hanya untuk makan siang dan menunggu Fikri datang. Fikri 
tidak masuk kelas karena bangun kesiangan habis bermain 
games semalaman. 


Louis mencuri pandang ke arah Melody, gadis itu benar- 
benar fokus ke tugas yang tengah dikerjakannya. Terlihat 
senang. 


Mungkin hanya Louis yang terlalu berpikiran macam- 
macam. Dia merasa ada yang berbeda dari diri Melody. 


Selepas kerja kelompok, Louis meminta maaf tidak bisa 
mengantar Melody untuk pulang karena harus ikut 
kumpulan UKM basket. Louis sangat merasa berslaah dan 
dia bahkan berpikir untuk bolos ikut kumpulan. 


"Gapapa nih gak aku anter?" tanya Louis memastikan. 


"Gapapa Lou," jawab Melody meyakinkan pemuda bertubuh 
jangkung itu. 


"Tapi, kamu pulang sama siapa? Grabcar aja ya? Aku orderin 
deh. Temen kamu juga gak lagi di kampus." 


"Gue anterin nih majikan lo, berisik banget kek ninggalin 
bayi aja," omel Gea yang kesal dengan loveydovey Melody 
dan Louis. 


"Anterin ya Ge, jangan sampe lecet," ujar Louis, "jangan 
dibawa kelayapan juga, susah nih nyarinya." 


"Sana Lou, kasian Fikri udah nungguin lo daritadi," sambung 
Widi, tatapan matanya mencuri pandang ke arah Fikri yang 
sudah bosan menunggu Louis tengah berbucin-bucin ria. 


"Kabarin aku kalau diapa-apain sama Gea." Sebelum Louis 
meninggalkan mereka, dia menyempatkan mengacak 
rambut Melody gemas. 


"Titip ya Ge, Wid." 


Setelah itu Louis langsung pergi bersama dengan Fikri 
meninggalkan mereka. 


"Rumah lo dimana Mel?" tanya Gea 


"Hah? Gak usah, gue bisa balik sendiri," tolak Melody, 
merasa tak enak dengan teman-temannya. 


"Bukan pilihan, bisa-bisa Gea sama gue di teror Louis sehari 
semalam," ucap Widi, "males ah, Louis bawel." 


"Gue gak enak kalian pasti punya acara sendiri, kan?" 


"Iya, kita mau nonton sih. Ya sekalian aja gapapa. Louis juga 
temen kita dari SMA sih, jadi ngerasa gak enak aja kalau gak 
nganterin lo balik." Jujur Gea, memang hari ini dia akan 
menonton dengan Widi. 


"Gue boleh ikut kalian nonton?" tanya Melody, "Emm, di 
rumah lagi ga ada siapa-siapa." 


"Oh yaudah, boleh sih." 


Akhirnya Melody ikut pergo menonton bersama Gea dan 
Widi. Bahkan dia tidak memeriksa handphonenya barang 
sedetik pun, dia terlalu asik menghabiskan waktu bersama 
dengan teman-teman kuliahnya. 


"Lo kasih pelet apaan sih ke Lou, sampe dia sepenurut itu, 
padahal itu bocah susah banget diatur dulu?" tanya Gea 
disertai selingan tawa. 


Gea bercanda, Melody tahu. Dari nada bicaranya, dia tidak 
benar-benar serius. 


"Hmm, gatau juga." Melody menjawab dengan kalimat 
aman. 


"Pantes ya dia dibilang jongos lo, mau aja emang lo suruh. 
Kayanya lo suruh dia terjun ke jurang aja dia bakalan mau. 
Louis parah bucinnya udah kelas atas, S3 deh dia." 


Melody hanya tersenyum getir, teman-temannya tidka tahu 
akan kalimat yang diucapkan mereka sangat mengganggu 
dirinya. Pikirannya dan perasaannya. 


Tapi, Melody tidak bisa menghakimi, mereka tidak tahu akan 
masa lalunya. 


"Ah, sampe dibilang begitu?" Melody berusaha terlihat biasa 
saja. 


"Lo gatau Mel?" Gea memastikan, "Ya wajar sih, lo mainnya 
kan bukan sama anak fakultas kita. Jadi gak bakalan denger 
gosip begituan, udahlah gapapa yang penting Louis emang 
baik sama lo." 


“Gosip apa?" Dasar Melody masokis. Udah tau bakalan sakit, 
tetap saja ingin tahu. 


"Yaitu, Louis selalu mendewakan lo diatas segalanya. Anak- 
anak basket udah pada tau, temen-temen Louis juga. Lo gak 
sadar emang?" tanya Widi cuek, "ya gue sih gapapa, selagi 
Louis happy dan gue pikir lo gak terganggu sama hal 
begituan. Tapi, Mel sekali-kali lo perhatiin lingkungan Louis 


juga ya? Biar kesannya enggak selalu Louis yang ngejar lo 
terus. Biar anak-anak lain gak ngatain Louis babu lo lagi." 


Babu lo lagi. Deja vu. 


Mengapa rasanya menyakitkan, bayangan masa lalunya 
terus terputar di kepalanya. Dia tidak berpikir sama sekali, 
blank. 


Bagaimana jika seandainya kejadian yang lalu terjadi 
kembali. Tangannya gemetar, seketika dia kembali berada di 
dunia lain. Obrolan Gea dan Widi tak bisa masuk ke dalam 
telinganya. 


Melody berusaha mengusir traumanya, meyakinkan dirinya 
baik-baik saja. Louis tidak akan melakukan hal yang sama. 


"Mel..." Widi menggoyangkan bahu Melody, "Kok bengong? 
Lo kenapa?" 


"Ah, sorry, gue gak tau kalau Louis di cap begitu. Dia gak 
pernah cerita." 


"Louis gak pernah masalah dengan sebutan itu gue rasa," 
ujar Gea 


"Gue sama Louis udah putus dari seminggu yang lalu." 


Tiba-tiba Gea menginjak rem mendadak, ketika mendengar 
pernyataan Melody yang benar-benar membuatnya terkejut. 
Itu diluar perkiraannya, karena yang dia lihat Melody dan 
Louis masih biasa saja. Tak ada yang aneh dari mereka 
berdua. 


"Hah putus? Kapan tepatnya?" kepo Gea 


"Malam sebelum final basket kemarin," jawab Melody 


"Ah pantes, besoknya tuh anak main basket kaya orang 
kesetanan. Kebiasaan Lou kalau lagi mikirin sesuatu pasti 
gak mikirin yang lain, main basket egois dan mikirin dirinya 
sendiri. Sampe kena tegur coach tuh, terus dia istirahat 
ngobrol sama si Keira sebentar dan emosinya bisa dikontrol 
deh." Jelas Widi, karena pada saat itu dia menonton 
pertandingan basket itu. 


"Sampe segitunya ya?" 


Melody merasa bersalah. Dia belum mengenal Louis sampai 
sejauh itu, yang dia tau hanya Louis dari permukaan luar 
saja. 


"Bukan salah lo," tegas Widi, "Louis gak mau lo sedih aja, itu 
cara dia ngelampiasin kemarahannya. Yang harus lo tau, dia 
sayang banget sama lo. Udah itu aja. Wajar aja, lo kan gak 
tau Louis kaya gimana, orangnya pengen keliatan baik di 
depan lo. Jadi, saat ancur dia gak nunjukkin ke lo." 


Untung saja penjelasan Widi barusan membantunya berpikir 
positif, tidak menyalahkan dirinya terus menerus. Benar, 
selama ini Melody hanya fokus ke hal-hal yang dia inginkan 
saja. Tidak terhadap orang-orang disekitarnya. 


Mungkin tidak ada salahnya, jika Melody mulai membuka 
lingkup pertemanannya lebih jauh lagi. Rasa kecewanya di 
masa lalu tidak akan hilang jika Melody terus menutup diri 
seperti ini. 


Berapa korban lagi yang akan merasakan hal seperti ini? 


"Makasih ya Wid, Ge, udah kasih tau gue. Jadi gue bisa 
mulai lebih perhatiin Louis dari sekarang," ujar Melody tulus. 


"Santai. Jadi, hubungan lo sama Louis apaan? Pacar tapi 
udah putus tapi mantan? Mantan mana masih elus-elus 


kepala, di prioritasin." 


"Hehe gatau, yang penting gue sama Louis nyaman aja." 
Senyum Melody mengembang, "Kalian juga tau, kalau gue 
ama Louis gak bakalan bisa sama-sama, kan. Mungkin hal 
itu yang terbaik." 


"Yaiya juga sih," komentar Widi, "gue sih terserah kalian 
ajalah, cuman temen mah gak berani ikut campur urusan 
hati. Susah." 


"Eh nanti-nanti gue boleh ikut kalau kalian pergi lagi, kan?" 
Widi dan Gea mengangguk berbarengan. 


Hari itu lahirlah pertemanan antara Melody, Widi dan Gea. 
Ternyata tidak seburuk itu, memiliki teman lain. Widi dan 
Gea tidak seperti temannya yang lain, tapi yang Melody tau 
mereka orang baik. 


Melody pulang ke rumah sekitar jam 9 malam. Dia sudah 
menghabiskan waktu cukup lama bersama dengan teman- 
teman barunya. Sampai dia menemukan Jane dan Andre 
berada di depan rumahnya, dengan mata merah. Habis 
menangis. 


"Kenapa?" tanya Melody 


"Hah? Kenapa?" Jane sudah mulai emosi, namun Andre 
berusaha menenangkannya, "Lo gak baca chat grup? 
Gunanya itu hape buat apaan?!" 


"Jane tenang, Ody baru balik," bisik Andre 


Dengan cepat, Melody mengecek grup chatnya dan 
matanya melotot. Badannya terasa lemas, sampai ponsel 
yang berada di dalam genggamannya terlepas dan terjatuh. 


"Gimana? Udah bersikap egoisnya?" tanya Jane dengan raut 
wajah kesal, "Gue gak masaah Mel, lo gak ikut nyari dan lo 
sibuk dengan kuliah lo. Tapi, bukan berati lo jadi gak peduli 
sama temen-temen lo. Gue tau lo bohong ada quiz, gue 
maklumin mungkin lo gak mau berurusan sama Dylan dan 
Alice, tapi seenggaknya lo baca grup." 


"Terus, gimana?" lirih Melody 


"Gimana? Gak ada pertanyaan lain apa?" Keluh Jane kesal, 
"Gimana lagi, ditangkap polisi. Selesai." 


Seketika runtuh sudah pertahanan Melody. Lututnya terasa 
lemas, air matanya mengalir sangat deras. Bodoh. Dia masih 
saja memikirkan dirinya sendiri. 


totok 
Terima Kasih Sudah Membaca Cerita MeloDylan 
Tebak-tebakan dulu yuk? 

Siapa yang nabrak Samudera? 

Jawabannya akan di posting di chapter depan. 
Kemana Alice pergi? 

Dengan siapa Melody pada akhirnya? 

#Louis 

#Dylan 

Kira-kira Alice bakalan balik lagi enggak? 


#Enggak 


#Balik 


KKK 


Bocoran, Melody bakalan nemuin Dylan di chapter besok. 
Bakal ada adegan uwu juga. 


KKK 

Jangan lupa follow instagram : 
asriaci13 

dylanarkanaa 

melovedy 
aliciamillyrodriguez 
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With Love, 


Aci istri dah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Empat Puluh Sembilan Pelaku Tabrak 
Lari 


NOW PLAYING | Coldiac - Vow 

Siapa yang nabrak? 

Lagunya enak nih. 

Putar jangan lupa. 

Jangan lupa vote dan komentar. 

Kalian lebih suka visual Korea atau West? 
Mana tim Menuju #MeloDylan balikan 
atau tim #MeloDylan berakhir 

Gimana kabar kalian? 


Aku pengen nanya banyak, biar kalian gak tegang pas baca 
ceritanya hahaha. 


Hehe enjoy. 
aaa 
Bagian Empat Puluh Sembilan 


Setiap orang terkadang ingin bersikap egois untuk 
Kebahagiaan diri sendiri. 


Mengabaikan orang lain dan hanya mementingkan diri 
sendiri. 


Bukankah itu hal yang wajar? 


KKK 


Jane meminta Andre untuk menemaninya menyusul Melody 
ke rumahnya. Sejak tadi pagi Melody benar-benar tidak 
muncul di grup hanya membacanya saja. Awalnya Jane 
merasa wajar, mungkin gadis itu sudah tidak mau terlibat 
lebih jauh dari drama percintaan yang tak kunjung usai itu. 


Hanya saja puncaknya kemarahan Jane adalah, saat dia dan 
teman-temannya berusaha menelpon Melody, tidak 
diangkat sama sekali, pesan dari teman-temannya pun tidak 
di respons. Telepon tidak diangkat, seolah-olah Melody 
mengasingkan diri dan menjauh dari permasalahan itu, 


Benar. Itu haknya. Melody memiliki hak untuk tidak ikut 
campur dan diam saja. Tapi, Jane tau kalau Melody harus tau 
fakta yang terjadi siang tadi. 


Dimana mereka tengah sibuk mencari keberadaan Alice 
yang seperti hilang ditelan bumi. Tiba-tiba Fathur di 
tangkap polisi atas dugaan tabrak lari. 


Seorang Fathur. 
Semua orang tidak akan pernah menyangkanya. 
Syok. 


Bingung, semua orang tak bisa berkata-kata. Mereka 
mengira mungkin ada kesalahpahaman, namun Fathur diam 
saja dan dia tidak melakukan perlawanan atau pembelaan 
sama sekali. Cenderung pasrah saat itu. 


Satu nama yang ada dipikiran Jane adalah Melody. Melody 
paling dekat dengan Fathur, Jane ingin memastikan keadaan 
Melody, tapi saat itu Melody tak bisa dihubungi. Dilihat dari 
snapgramnya, dia sibuk menghabiskan waktu bersama 


dengan teman-teman barunya, menonton film dan keliling 
mal. 


Artinya Melody memegang ponselnya tapi dia mengabaikan 
pesan-pesan yang dikirimkan oleh Jane dan teman- 
temannya. 


Kesal? Marah? Kecewa? Sudah jelas. Biasanya Melody tidak 
seperti ini. Jane hanya merasa kehilangan sosok manis dan 
polos dari sahabatnya itu, yang selalu siap sedia menolong 
siapapun tanpa melihat apa yang telah dilakukan oleh 
orang itu. 


Jane menatap tajam dengan mata merah karena habis 
menangis, sementata Melody turun dari mobil dengan wajah 
berseri-seri yang langsung berubah saat mendapati Jane 
berada disana dengan raut wajah yang kacau. 


"Kenapa Jane?" tanya Melody, bingung. 


"Gunanya handphone lo buat apasih? Pajangan? Gue 
telponin, chat, yang lain juga. Gak dibaca?" hardik Jane, dia 
sudah tak bisa lagi membendung emosinya. 


"Jane udah... Melody baru pulang." Andre yang datang 
bersamanya kali itu berusaha menenangkan Jane yang 
sudah naik pitam. 


Melody segera mengecek ponselnya, melihat banyaknya 
panggilan tak terjawab dan spam chat. Dia tau, tapi dia 
tidak tertarik sedikitpun untuk melihatnya tadi. Melody 
terlalu asik bersama dengan teman-teman barunya. 


Dia pikir, tanpa dia ikut pun akan berjalan sesuai rencana. 


Salahnya dia notifikasi grup chat itu dia bisukan. 


Namun, saat Melody mengecek isi grup chat itu. Matanya 
terbelalak, mendapati fakta bahwa Fathur di tangkap polisi. 
Bahkan handphone yang sebelumnya ada di genggaman 
tangannya terjatuh. 


"Terus, gimana?" 
"Gimana? Yaudah ditangkap polisi, selesai." 
"Gue ke kantor polisi sekarang." 


Jane langsung menahannya dengan cepat, "kak Fathur kasih 
amanat lo jangan kesana sekarang." 


Tatapan Melody masih bingung meskipun air matanya masih 
saja mengalir. Dia memaksa Jane untuk membiarkannya ke 
kantor polisi, menemui Fathur. Tapi, Jane tak kalah memaksa 
agar Melody istirahat malam ini dan baru besok menemui 
Fathur. 


Melody perlu istirahat, kalau semuanya tumbang bisa 
bahaya. 


"Ada Bella, dia bisa handle semuanya," ujar Jane seolah 
menjawab kekhawatiran Melody. 


"Tapi dia juga harus ngehendle kak Dylan," tukas Melody 


"Kali-kali repotin Bella lah, jangan maunya dimanjain terus," 
komentar Andre, "Mel lo harus dengerin penjelasannya dulu 
dari Jane, tentang kenapa Fathur ditangkap polisi dan 
masalahnya bisa jadi serunyam sekarang." 


Akhirnya Melody mengangguk, dia mempersilahkan Jane 
dan Andre masuk ke dalam rumahnya. Orang tua Melody 
cukup bingung melihat kedatangan Jane yang kusut dan 
berbeda dari biasanya. 


"Lho Jane, diapain sama anak Bunda? Berantem sama 
Musical?" tanya Bunda tiba-tiba, kemudian tatapannya 
beralih ke arah anak bungsunya, "Ody juga nangis, 
kenapa?" 


"Bunda nanti Ody cerita ya, sekarang Ody mau ngomong 
dulu sama Jane dan Andre." 


Nada mengangguk, "Kalau perlu apa-apa kabarin Bunda, 
oke?" 


"Siap Bunda." 

"Gak ada hubungannya sama Abang kamu, kan?" 

"Gak ada Bunda," jawab Melody 

"Bunda panik, abangmu kan lagi ngejar-ngejar dospem yang 
suka ilang-ilangan. Doain tuh biar cepet kerja terus seriusin 


anak orang." 


Kalau tidak dalam keadaan kalut. Jane akan merespons itu 
dengan ekspresif, namun saat ini gadis ceria itu hanya 
tersenyum. Sementara Melody menunggu penjelasan Jane, 
tentang alasan penangkapan Fathur. 


"Kak Dylan yang laporin kak Fathur ke polisi," ujar Jane, "gue 
gak tau malam itu kak Fathur yang dilaporin waktu Kak 
Dylan dan Angga di kantor polisi." 


Melody tak bisa berkata-kata, dia masih menunggu kalimat 
selanjutnya dan mencerna maksud dari semuanya. 


Yang ada di kepalanya sekarang hanyalah. 


Kenapa Dylan melaporkan Fathur? 


"Kak Fathur nabrak kakak kembar Alice, setahun yang lalu. 
Alice minta kak Dylan buat laporin kak Fathur ke polisi, 
mungkin dengan begitu Kak Dylan pikir Alice bakalan 
kembali," jelas Jane 


"Hah? Gila, kak Dylan egois banget. Cuman mikirin dirinya 
sendiri, gue bakalan temuin dia dan minta dia cabut 
laporannya. Kenapa gak bisa diselesaiin kekeluargaan sih? 
Gue yakin, kak Fathur punya alasan buat itu semua. Gak 
mungkin dia lepas tanggung jawab begitu aja." 


"Ya, lo benar, Dylan egois. Tapi, gue bakalan ngelakuin hal 
yang sama kalau di posisi Dylan," bela Andre, "Mel, ini udah 
menyangkut nyawa seseorang, yang dilakuin Fathur udah 
bikin orang itu kehilangan mimpinya. Misalnya lo atau Jane 
nabrak Kate, gue tetep bakalan laporin lo ke polisi atau Jane. 
Buat gue, semuanya harus adil. Lo juga bakalan laporin hal 
yang sama kan, kalau misalnya Fathur nabrak Louis atau 
kakak lo?" 


Pertanyaannya dibalik menjadi boomerang untuk dirinya 
sendiri. Melody akan melakukan yang sama, mungkin, jika 
dia ada di posisi Dylan. 


kakak 


Bella menatap pintu kamar Dylan dengan tatapan sedih, dia 
berulang kali mengetuknya namun tak ada jawaban. Dia tau 
password kamar Dylan, tapi dia tidak ingin masuk kemarin 
sampai si pemilik kamar mengizinkannya. 


Tapi, sudah satu hari lebih dari Dylan yang terus mengurung 
diri tak ada kabar apapun. Sampai akhirnya Bella 
memberanikan diri menekan password ulang tahun Dylan di 
pintu kamarnya dan kamarnya terbuka. 


Pemuda itu masih mengenakan baju yang sama, minuman 
keras ada disampingnya, matanya merah, abu rokok 
berserakan dimana-mana. Posisi Dylan duduk di karpet, 
menyender ke ranjangnya. Kamarnya di biarkan gelap 
begitu saja. Hanya satu jendela yang dia biarkan terbuka 
agar ada udara masuk saat dia tengah merokok. 


Perlahan, Bella duduk disampingnya, memeluk Dylan dan 
memberikan elusan lembut dari puncak kepala dan 
punggungnya. 


"Lo selalu ada buat gue, kali ini giliran gue selalu ada buat 
lo," ujar Bella dengan suara lembut dan menenangkan. 


Awalnya Dylan diam saja, sampai Bella mengambil rokok 
yang diapit oleh kedua jari Dylan dan dibuangnya. 
Kemudian dia singkirkan botol minuman keras itu dan 
kembali memeluk Dylan. 


Pelukan itu dibutuhkan oleh Dylan sekarang. 


"Gue gapapa dan gue udah tau," lanjut Bella, "jangan kaya 
gini lagi ya? Lo bikin gue khawatir." 


"Fathur?" tanya Dylan dengan suara lirih 


"Bukti yang lo kasih ke polisi udah cukup kuat, dia 
ditangkap polisi. Gue udah dari sana sebelum kesini, gue 
gak akan ninggalin dia Lan, kalau dia salah dia harus 
tanggung jawab. Tapi, gue yakin dia juga punya alasan dan 
lo juga punya alasan. Gue udah tau Alice punya kakak 
kembar, dia kasih tau ke gue. Sehari sebelum kalian 
tunangan, dia cerita tentang siapa yang nabrak, Alice 
ngasih tau supaya gue gak kaget nantinya semisal lo 
laporin." Bella menjeda ceritanya, sebelum akhirnya 
melanjutkan kembali, "Sebenernya Alice tuh gak bener- 
bener minta lo laporin Fathur, Lan. Lo tau kan karakter 


cewek itu gimana? Gak mungkin dia ngelibatin orang lain 
atas masalahnya sendiri. Gue juga gak tahu, kenapa Alice 
tiba-tiba hilang dan minta lo laporin temen lo sendiri. 
Semuanya abu-abu, gue gak bisa menebaknya." 


"Maaf..." lirih Dylan 


Bella menggeleng pelan, "Gapapa. Gue disini buat lo, dan 
gue akan tetep selalu ada buat Fathur, jangan khawatir. 
Fathur butuh support juga." 


"Melody?" 


"Dia gakbisa dihubungin, tadi Jane sama Andre nyusulin ke 
rumahnya dan belum ngabarin. Kalau yang nabrak bukan 
Fathur lo pasti gak akan mikir buat laporin, kan?" 


Benar. Apa yang dikatakan oleh Bella semua benar. Dia tidak 
akan berpikir jika orang itu bukan Fathur. Dylan sangat tau 
persis bagaimana pemuda itu begitu berarti di hidup 
sahabatnya, Bella. Bagaimana Fathur bisa menjadi sumber 
semangat untuk hidup Bella. Juga Fathur adalah sahabat 
yang begitu melindungi Melody, gadis itu pasti akan sama 
hancurnya seperti Bella. 


Dylan tidak mau menorehkan luka di dua gadis itu. Tapi, dia 
tidak mau menyakiti Alice. Karena itulah Dylan tidak bisa 
mengambil keputusan kemarin. 


Kini dia merasa bahwa yang dilakukannya adalah ham yang 
gegabah, dia kalut dan yang ada dipikirannya adalah 
bagaimana caranya agar Alice bisa kembali dan itu satu- 
satunya cara adalah dengan melaporkan si pelaku. 


Dia merasa bersalah kepada Bella. Dia tidak bisa berpikir 
dengan jernih. 


Tapi, dia hanya butuh penjelasan. Penjelasan kenapa Alice 
pergi meninggalkannya? Apa yang sebenarnya terjadi? Itu 
menjadi teka-teki untuk hidupnya. 


Apa Alice dengan sengaja melakukannya? Atau sebaliknya. 


"Alice pasti balik, gue yakin, dia butuh waktu." Bella 
berusaha membuat Dylan berpikir positif. Tapi, Dylan tidak 
meresponsnya hanya diam saja, blank. 


Tak bisa berpikir sama sekali. Seluruh kepalanya diisi oleh 
gadis bernama Alice dan rasa bersalahnya kepada Bella juga 
Melody. 


Dia tau, pasti ada penjelasan dari apa yang terjadi dan dia 
yakin Alice pasti tau itu. 


"Kalau misalnya Alice putusin hubungan kalian, lo gimana?" 
tanya Bella hati-hati. 


Dylan melirik sekilas, tatapannya datar. Kemudian dia 
mengangguk singkat. 


"Gue gak punya hak buat nahan dia di hidup gue, kalau dia 
ingin lepas." 


"Kalaupun begitu lo tau gue selalu ada buat lo, kan?" 


Tak ada jawaban, Dylan hanya diam. 


aaa 


Keesokan harinya, Melody datang ke rumah Dylan diantar 
oleh Louis. Emosi Melody udah meledak tak stabil, dia 
menuntut penjelasan dari pemuda sombong itu. Disana 
Melody bertemu dengan Mama Dylan dan Bella. 


Bella yang siap-siap akan pergi ke menjenguk Fathur, gadis 
itu bersama Deva. Bella bisa menghendle keduanya. 


Pertemuan Melody dengan Dylan dihari itu tidak berakhir 
dengan baik. Melody yang langsung memaki Dylan dan 
menyalahkan Dylan atas semua ini. Melody menganggap 
Dylan terlalu mendewakan Alice, sampai dia seperti itu. 
Seharusnya Dylan menyelesaikan semua ini secara 
kekeluargaan terlebih dahulu, bertanya kepada Fathur 
bukan main seenaknya melaporkan. 


Dylan tidak membalas, dia hanya diam. Dia sudah 
menduganya akan seperti ini. 


Kala itu Dylan hanya satu kali melirik ke arah Melody dan 
mengatakan kata maaf, setelah itu dia tidak menjawab 
apapun yang dikatakan oleh Melody. 


kk 
Terima Kasih sudah membaca cerita MeloDylan 
Ada yang nyangka kalau itu Fathur? 

Padahal cluenya udah jelas. 


Kalau Dylan laporin bakalan banyak orang yang tersakiti. 
Bella dan Melody. 


Buat ngelurusin aja ya. Alice deketin Dylan bukan karena si 
penabrak temennya Dylan Iho. Kan dia baru tau setelah satu 
tahun kejadian itu. 


Yang dilakuin sama Melody menurut aku wajar, kaya gak 
mau terlibat lagi, udah males udah pengen bahagiain diri 
sendiri. Cuman masalahnya gak di waktu yang tepat. Kaya 


dia mau bodo amat, eh yang terkena malah Fathur. Yakin 
deh kalau yg terkena orang lain, gak bakalan di omelin Jane. 


Lagian Melody juga gak tau kan kalau salah satu temennya 
nabrak si Sam. Kalau tau, dia gak mungkin gak peduli 
sampe silent grupnya. Dia cuman gak pengen ikut campur 
lagi urusan si Dylan. 


Katanya pengen liat Melody gak peduli sama Dylan. Tapi aku 
tetep aja salah wkwk. 


Udah aku kabulin Dylan sama Alice gak tunangan, tetep aja 
salah. 


Masa tiba-tiba aja Melody sama Dylan balikan. Kan gak gitu 
konsepnya. Katanya pengen Melody yg kuat dan Dylan yg 
lemah, kalau langsung balikan si Melody tetep lemah dong 
akan Dylan. 

Dylan kena karma, disakitin, ditinggalin. Kan udah wkek. 


Tenang, Alice gak akan muncul dan ceritanya bakalan fokus 
di Melody dan Dylan. 


Adegan uwunya aku cut dulu deh masuk chapter 
selanjutnya. 


daa 
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With Love, 
Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Lima Puluh Keadaan tidak baik 
NOW PLAYING | Kunto Aji - Sulung 
Selamat Membaca cerita MeloDylan 
Siapa yang masih nunggu cerita ini? Komen disini! 
Siapa penumpang kapal MeloDylan? Komen disini! 
Siapa yang penasaran alasan Alice pergi? Komen disini! 
Siapa yang bakalan beli novel MeloDylan 2? Koemn disini! 


Jangan lupa nabung guys, persiapkan cuan kalian untuk 
MeloDylan 2 


Mau buat grup? hehehe 
daa 


KKK 


Bagian Lima Puluh | Keadaan Tidak Baik 


Bukan tanpa alasan aku meninggalkanmu. Aku pasti 
kembali untuk memberitahu tentang alasan aku pergi. 
Tentu, tidak sekarang. Aku perlu jeda dan rehat atas semua 
yang terjadi. 


daa 
HAMPIR saja Bella akan tumbang kalau dia tidak di dopping 


oleh vitamin dan Deva yang selalu mengingatkannya untuk 
meminum obatnya. 


Bohong kalau Bella tidak sedih, tidak terluka, tidak kecewa. 
Dia hanya tidak mau disaat-saat yang seperti ini dirinya 
menyusahkan banyak pihak. Fathur sangat butuh dukungan 
moril darinya begitupula Dylan. Kedua pemuda itu memiliki 
arti penting di hidupnya. Bella tak bisa berpihak kepada 
satu orang saja. 


Dia sangat mengerti mengapa Dylan melakukan itu dan dia 
juga tak mungkin meninggalkan Fathur ketika Fathur 
membutuhkan dia disampingnya. 


"Alice cerita?" tanya Deva 

Bella tersenyum dan mengangguk singkat. 
"Tentang Fathur?" 

"Hmm..." 

"Alasan dia ninggalin Dylan?" 


Mendengar pertanyaan itu Bella melotot ke arah Deva, 
tatapan matanya sendu. Bella menggeleng lemah, dia tidak 
tahu alasannya tapi Alice mengirim pesan kepadanya saat 
hari pertunangan itu bahwa dia akan baik-baik saja. 


"Lo tau?" Bella balas bertanya 


"Enggak," jawab Deva, "tapi mungkin ada seseorang yang 
tau." 


"Maksud lo?" 


"Ini masih asumsi gue Bel, gue harus memastikan. Yang jelas 
gue terkejut sih kenapa Alice ninggalin Dylan, mendadak 
banget." 


Mobil Deva melaju dengan kecepatan rata-rata. Bella sudah 
enggan memikirkan hal yang berat-berat, untuk saat ini dia 
hanya bisa fokus kepada sahabat dan juga kekasihnya. 
Urusan alasan Alice pergi, bisa dia pikirkan setelah keadaan 
membaik. 


Senyum Fathur canggung ketika dia bertemu dengan Bella. 
Rasa malu menyelimuti dirinya, tapi gadis di hadapannya ini 
tetap menampilkan senyum hangatnya dan memberikan 
pelukan ternyaman yang pernah dia rasakan. 


Seperti kembali pulang, ke rumah. 


Fathur tau, Bella pasti kecewa. Hanya saja gadis itu 
memendamnya. 


"Maaf..." ujarnya lirih 


"Gapapa." Bella menjawabnya dengan lembut, "semua 
orang pernah melakukan kesalahan, kamu bukan malaikat 
Thur." 


"Tapi yang gue lakuin itu..." 
Bella mengangguk, "Jadi, kenapa bisa? Udah bisa cerita hari 
ini?" 


Sejenak, Fathur terdiam. Kedua manik matanya enggan 
menatap ke arah Bella, lebih sering menatap ke arah lain. 
Takut seandainya pertahannya runtuh dan membuat 
gadisnya semakin khawatir. 


"Kalau belum siap gapapa, Tante tadi bilang jenguk kamu 
pagi ya? Bawain makanan kesukaan kamu juga, maaf ya 
baru dateng sekarang." 


"Bel?" 


"Ya?" 


"Kenapa lo masih baik sama gue?" tanyanya, dia merasa 
insecure sekarang. 


Seorang gadis cantik seperti Bella, yang pernah dia sia- 
siakan dulu, yang selalu dia tolak mentah-mentah tapi kini 
gadis itu yang selalu ada disampingnya, memberikan 
dukungan yang sangat diperlukan oleh Fathur. 


"Gue gak suka lo ngomong gitu, musibah mana ada yang 
tau." 


"Ya, seenggaknya lo bisa dapatin yang lebih baik daripada 
gue." 


"Thur, lo baik dan kebaikan lo banyak," jelas Bella, "gue gak 
mungkin ninggalin lo karena hal ini. Gak ada yang mau 
kena musibah, sama seperti lo yang masih nerima gue 
meskipun kita hidup dalam ketidakpastian, bisa aja besok 
gue meninggal, gue gak tahu waktu gue sampe kapan. Tapi, 
selagi Tuhan masih kasih gue kesempatan, gue harus lakuin 
yang terbaik, kan?" 


Setelah kalimat Bella yang panjang lebar, barulah Fathur 
merasa lebih baik. Mereka bercanda dan Fathur juga 
menceritakan kronologi tabrak lari itu, Bella mendengarkan. 
Hari itu dia menjadi pendengar yang baik untuk kekasihnya. 
Jadi orang yang selalu menggenggam tangannya, 
memeluknya. 


Fathur beruntung bisa bersama dengan Bella, dia tidak 
salah memilih. 


kakak 


Sudah tiga hari Melody selalu datang ke rumah Dylan dan 
selalu diusir oleh Bella. Sebenarnya bukan diusir lebih 
tepatnya Bella menyuruh Melody pulang saat Melody selalu 
mengomeli dan membentak Dylan di balik kamarnya. 


"Lo tuh pacar kak Fathur, harusnya lo lebih marah sama 
Dylan. Liat apa yang udah di lakuin cowok sombong itu! Dia 
hanya mikirin dirinya sendiri, gak mikir apa yang udah dia 
lakuin berdampak sama yang lain!" 


Pelampiasan kemarahan Melody berakhir untuk Bella. Gadis 
dengan mata teduh itu menatap Melody, membiarkan gadis 
yang lebih kecil darinya melampiaskan emosinya. 


"Brengsek emang Dylan! Sialan!" teriak Melody 


"Kalau lo mau marah-marah doang mending pulang deh Mel, 
gue gak ada waktu buat ngeladenin semuanya," ujar Bella 


"Yang dia ancurin idupnya itu kak Fathur!" Melody masih tak 
terima, "Cowok yang selalu ada buat gue, yang bisa jadiin 
gue prioritasnya. Kak Fathur juga udah banyak berkorban 
untuk dia, emang dasarnya itu cowok gak peduli sama 
orang lain. Egois! Mikirin diri sendiri! Ngeselin!" 


Bella menghela napasnya perlahan, menatap lurus ke arah 
Melody sedikit menunduk untuk menyeimbangkan 
tatapannya. "Lo kalau gak tau apa-apa diem Mel, jangan jadi 
keliatan bego." 


"Hah..." Melody mulai jengah, "harusnya udah gue duga sih, 
lo pasti lebih ada di pihak Dylan. Bel, biar bagaimanapun 
Fathur itu cowok lo, kalau kaya gini mending lo putusin 
Fathur, lepasin dia. Sekalian aja lo pacarin si Dylan sialan 
itu." 


Menyebalkan. Bella sudah tidak bisa menahan emosinya 
lagi, dia tersenyum sinis. 


"Bukan masalah gue ada di pihak siapa. Dua-duanya orang 
yang penting buat gue, untuk hidup gue. Gue gak mungkin 
ninggalin Dylan disaat kaya gini, dia yang selalu ada buat 
gue sama seperti Fathur buat lo. Gue juga gak bisa 
ninggalin Fathur dan memberinya preasure berlebihan. 
Seperti apa yang lo lakuin dulu ke Dylan! Lo kalau masih 
sakit hati karena pernah diputusin sama Dylan gak usah 
lebay kaya gini. Lo belum move on?" 


"Hah? Gue gak salah denger? Pantes ditinggalin Alice, 
karma kayanya atas apa yang dia lakuin dulu ke orang- 
orang. Bisanya nyakitin, gak mikirin perasaan orang." 


Deva yang mendengar pertengkaran Bella dan Melody 
langsung melerainya dengan mengelus rambut Bella 
dengan lembut. Menenangkannya. Dia takut Bella ikut 
tumbang. 


"Inget, jangan banyak pikiran. Oke?" pinta Deva ke arah 
Bella, "Dylan sama Fathur masih butuh lo? Mending masuk 
ke dalem aja ya? Kayanya Dylan perlu ngomong sama lo." 


Bella tak ingin ambil pusing, dia menuruti perkataan Deva 
dan masuk ke dalam rumah Dylan. Kini tinggalah Deva yang 
berhadapan dengan Melody. Tatapan sengit di mata Melody 
masih terlihat jelas. 


Kebencian, kemarahan dua emosi itu sangat mendominasi 
perasaan Melody. 


"Lo pengin Dylan ngelakuin apa? Nyabut tuntutannya?" 
tanya Deva 


"Dia batu, gak mungkin nyabut gitu doang," balas Melody 


"Itu tau, lo kenal baik Dylan ternyata. Dengan lo marah- 
marah kaya gini, dateng tiap hari apa lo pikir Dylan bakalan 
tergugah? Lo mantannya Mel, lo tau apa yang bisa bikin dia 
luluh, kan? Atau kedatangan lo tiap hari kesini karena lo 
khawatir sama Dylan? Tapi, karena lo gengsi jadi lo marah- 
marah atas apa musibah yang menimpa Fathur?" tebak 
Deva, yang membuat Melody membolakan matanya dan 
bungkam. 


Melody tidak khawatir kepada Dylan. Tidak sama sekali. 
Tapi, dia tidak bisa berkata-kata, mulutnya seakan membisu. 


Logikanya menolak tapi hatinya sedikit mengiyakan. 


Oke. Melody mengakui kalau dia khawatir dengan keadaan 
Dylan yang sangat berantakan, pemuda itu tak pernah 
seperti ini sebelumnya. Tapi, dia enggan mengatakannya. 
Rasa kesal dan amarahnya jauh lebih mendominasi. 


"Untuk saat ini Alice masih dunianya, dia bakalan kasih 
apapun untum Alicenya. Dylan kasih semua perasaan dia 
untuk Alice, jadi lo bisa nyimpulin, kan saat Alice ninggalin 
dia, apa yang akan terjadi sama dia? Iya, hancur." 


"Ya apa peduli gue?" ketus Melody 


"Lo peduli Mel, cuman lo gengsi aja." Deva tersenyum 
sekilas ke arah Melody, "Dylan emang brengsek sih, sering 
nyakitin orang sama omongannya. Tapi, dia gak pernah 
ninggalin orang yang dia sayang gitu aja tanpa kejelasan. 
Lo pasti tau alasan dia putusin lo dulu karena apa dan dia 
lanjut kuliah ke Amerika emang udah planningnya dari dulu 
sebelum kenal sama lo. Lalu setelah dua tahun disana, apa 
Dylan gak boleh menemukan cinta yang baru? Harus selalu 
menunggu lo? Harusnya lo bisa bersyukur, dia belajar dari 
kesalahannya Mel. Dylan udah jauh lebih baik. 


"Dari yang dulunya lebih mentingin Bella, dia bisa bedain 
prioritas antara pacar dan sahabatnya. Dari yang cuek, dia 
bisa perhatian banget ke Alice, dari yang dulunya cuek dan 
suka ngambil keputusan sendiri. Sekarang dia selalu 
mendengarkan alasan dari Alice. Kalau keadaannya dibalik, 
dia ketemu Alice baru ketemu lo, mungkin lo yang akan 
diprioritasin sama Dylan. Bahkan disaat kondisinya kaya 
sekarang pun, dia masih mikirin lo. Lo tau alasan Dylan gak 
suka lo pacaran sama Louis? Dia takut lo ditinggalin lagi dan 
itu pasti ngebuat lo sakit hati, dia ingin lo bahagia. Dia yang 
protect lo waktu Liam ketahuan selingkuh, anterin lo waktu 
lo pulang dari mal karena habis nangis dan lo masih 
mengklaim bahwa Dylan hanya mementingkan dirinya 
sendiri? Lo salah Mel. Lo yang egois sekarang." 


Banyak hal yang ingin Deva katakan, tentu saja dia 
mengetahui semua hal ini dari Bella. Dylan tidak mungkin 
mau menceritakan semuanya. Pemuda itu tidak masalah jika 
disalahkan atas apa yang tidak terjadi, memang dasarnya 
tidak peduli keadaan sekitar. Maka dari itu, orang yang bisa 
bertahan disamping Dylan adalah orang yang benar-benar 
mengerti dia. 


"Lo pulang Mel, istirahat, kalau lo masih marah sama Dylan 
jangan ketemu dia dulu. Tunggu kemarahan lo reda, baru 
ketemu lagi dan ngobrol, Dylan pasti dengerin. Mel, jangan 
karena dia laporin Fathur dan lo menganggap Dylan peran 
antagonisnya disini, ya? Lo gak tahu apa yang udah dilaluin 
sama Dylan ini keputusan berat buat dia juga. Lo tau, kan? 
Fathur itu berharga untuk Bella dan Bella itu orang yang 
dijaga sama Dylan. Gak mungkin dia gak mikirin perasaan 
Bella." 


"Apa yang udah dilaluin ama kak Dylan? Gue gak tahu." 
Melody bertanya dengan raut wajah datar. 


Deva menatap Melody, "Fathur ngebuat Samudera 
kehilangan mimpinya, dia cacat dan harus di rawat di rumah 
sakit jiwa dan lo masih milih keadilan buat Fathur? 
Menganggap Dylan jahat? Plis Mel, kalau tolol tuh jangan 
natural ginilah. Apa Fathur tanggung jawab? Lo pikir 
sendirilah cape gue. Pantes lo ditinggalin Dylan dulu, lo gak 
ada 1%nya dari Alice." 


Kini Deva meninggalkan Melody yang mematung di depan 
rumah Dylan. Bella mendengar semua yang dikatakan oleh 
Deva, dia hanya tersenyum sekilas. Tidak biasanya Deva 
bisa seserius ini, karena dia selalu ngegas dan terkesan 
konyol. Ternyata, Deva bisa speak up ketika sepupunya 
diperlakukan seperti ini. 


"Lo terlalu keras ke Melody Dev, dia tuh harus dijelasin 
perlahan," ujar Bella 


"Sekali-kali lah jangan dimanjain terus sama temennya, biar 
nggak lemah mentalnya kalau mau balik sama Dylan." 


"Hahaha... Emang mau balikan? Melody aja udah kesel 
banget sama Dylan." 


"Kesel-kesel perhatian itu anak, keliatan." 
"Kalau Dylannya?" 


"Tergantung, dia orang paling rasional. Tapi, kalau udah 
kenal cinta, bucin gak ketolongan." 


"Tapi lo peduli sama Dylan, Dev. Gue jadi kepikiran, Alice 
balik ke Amerika ga ya?" 


"Enggak, dia masih ada di Indo. Masih mantau paling apa 
yang terjadi disini, gadis itu susah di prediksi. Tapi, kayanya 


hubungan mereka berakhir, gak bakal balik. Tinggal nunggu 
Dylan aja ikhlasin Alice." 


"Lo kenal banget sama Alice ya Dev?" selidik Bella, "Io masih 
sayang dia, kan?" 


Deva tersenyum, "Gue gak bisa ngehindar lagi kayanya. Iya, 
gue sayang dia, sayang banget. Salah gue dulu, mutusin dia 
karena gak denger alesannya. Cuman karena gue liat dia 
keluar bareng mantannya. Tapi, yaudahlah. Dia tuh terlalu 
diatas Bel, gue gak bisa gapai." 


"Hahaha ternyata, lo gak restuin Dylan karena perasaan lo 
masih ada retakan." 


"Berisik, eh Fathur gimana?" 


"Begitu. Masih sama. Makanya tiap gue jenguk tuh ikut 
masuk, jangan nungguin doang. Dia punya alesan malem 
itu kok, kayanya harus dilurusin aja. Tapi, Dylan gak bisa 
diajak ngobrol harus tenang dulu pikirannya." 


kakak 


Setelah lebih dari tiga hari Dylan mengurung diri di kamar, 
dia dilarikan ke rumah sakit dan kekurangan cairan. Dylan 
sudah bisa berkomunikasi, meskipun masih sering bengong 
dan diam saja. 


Tapi gak ada obrolan tentang Alice, Dylan bahkan ingin 
segera keluar dari rumah sakit. Saham keluarganya anjlok 
karena acara pertunangan batal itu. Pemberitaan dimana- 
mana, permintaan klarifikasi dan lainnya. 


Keluarga Rodriguez meminta maaf dan mereka membantu 
perusahaan keluarga Dylan dari anjloknya saham mereka. 


Thomas Rodriguez selaku Ayah Alice mengatakan bahwa dia 
juga belum bisa mendapatkan kabar anak gadisnya itu. 


Alice seperti hilang, begitu saja. Hanya menyisakan 
kenangan pahit. 


Ketika Dylan membuka mata, dia menemukan sesosok gadis 
berambut panjang tengah menata bunga di vas. Gadis yang 
sudah tiga hari selalu datang ke rumah sakit dan ketika itu 
Dylan selalu berpura-pura tertidur, alasannya dia bingung 
harus melakukan apa. 


Tapi, kali ini Dylan hanya menatap punggung gadis itu. 
Punggung mungil yang pasti menyimpan banyak beban di 
pundaknya. 


Gadis itu menoleh dan dia membolakan matanya ketika dia 
melihat Dylan menatap ke arahnya. 


"Makasih Melody," ujarnya dengan suara lirih 
"Gak butuh makasih, bisa diganti jadi sembuh aja?" 


Senyum tipis tercetak di bibir Dylan dan menepuk kasur 
disebelahnya, "Sini." 


Melody menghampiri, "Kenapa?" 

"Lo pasti marah banget ya sama gue?" 
"Hmm." 

"Gue gak punya pilihan." 


"Kak Dylan punya pilihan, tapi kak Dylan menganggap gak 
punya pilihan. Yaudahlah, udah telanjur juga." 


"Lo bawain bunga buat gue?" 


Melody menggeleng, "Bunga itu selalu aku aku dapetin dari 
receptionist dibawah, katanya buat kak Dylan. Ada suratnya 
juga, bentar." Melody beranjak dan mengambil surat-surat 
yang dia dapatkan dari bunga-bunganya. 


Ada tiga kartu ucapan dan dia langsung memberikannya 
kepada Dylan. 


Bunga di hari pertama, Dylan mendapatkan bunga anyelir 
dua warna. Dengan kartu ucapan. 


"Kamu tau makna bunga ini, maaf. -AMR" 


Dylan tahu betul makna dari bunga itu, bunga dengan dua 
warna yang memiliki arti bahwa 'aku tidak dapat 
bersamamu'. Dylan sudah bisa menebak siapa pengirim 
bunga itu dengan inisial yang ada di notesnya. 


Alice, kekasihnya. Atau bisa dibilang mantan kekasihnya. 
Karena dari kiriman bunga itu, seharusnya Dylan sadar 
bahwa Alice telah memutuskan hubungan mereka. 


Bunga di hari kedua, adalah anyelir berwarna merah. Dylan 
tau apa maksud dari bunga itu. 


'Aku tidak dapat melupakanmu' 


Pengirimnya masih sama. Alicia. Tapi, kiriman bunga dihari 
ketiga adalah lily putih. Bunga yang disukai oleh Melody, 
mantan kekasihnya. 


Dylan membaca isi notes itu. 


Lily putih melambangkan ketulusan. 

Kamu paling tau arti bunga ini, kan? 

Aku baik-baik aja, aku harap kamu juga begitu. 
Terima kasih, Maaf dan Selamat Tinggal. 


Aku pasti kasih penjelasan atas semuanya, tapi aku butuh 
waktu buat itu. 

Fokus sama segala hal yang biasa kamu lakuin. Kita gak 
bisa maksa semesta untuk selalu berpihak sama kita. 
Banyak hal yang ternyata kita gak tahu di dunia ini. Aku 
rehat, sebentar. Jangan cari. Aku pasti kembali, tapi bukan 
untuk meminta hati kamu lagi, aku kembali untuk 
menjelaskan apa yang terjadi di hari pertunangan kita. 
Kamu harus tau Lan, kamu hancur, aku lebih dari hancur, 
-Alicia 


Setelah membaca notes yang cukup panjang itu, Dylan 
menoleh ke arah Melody yang tengah menatapnya. 
Menunggu diberitahu dari siapa bunga itu berasal. Tatapan 
matanya menjelaskan keingintahuan yang besar. 


"Alice," ujar Dylan 

"Oh... Dia balik?" 

"Enggak." 

"Terus?" 

"Gue diputusin, lewat bunga." 

"Masih mending gak lewat chat kak," kata Melody 
"Fathur gimana sekarang?" 

"Makanya sembuh, nanti jenguk bareng-bareng." 
"Mau banget lo gue ajak jenguk bareng?" 

"Lagi sakit gak usah ngeselin," ketus Melody 


"Iya nanti jenguk bareng, temenin gue." 


"Dih, kalimat kak Dylan udah kaya kode pengin gue 
temenin." 


"Kalimat gue harusnya itu," kesal Dylan, "dianter siapa 
kesini?" 


"Louis." 

"Oh... balikan?" 

"Kalaupun balikan udah bukan urusan kak Dylan, kan?" 
"Iya." 

"Yaudah gak usah kepo." 
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aaa 


SETELAH menghabiskan waktu selama tiga hari di rumah 
sakit akhirnya Dylan diperbolehkan pulang. Tapi tak ada 
yang berbeda dari raut wajah Dylan, tetap datar seperti 
biasanya. Sampai Bella yang menjemputnya pun dibuat 
heran. 


"Lo gak senang apa keluar dari sini?" 
Dylan menoleh, melirik sebentar, "Seneng." 


"Wajah lo tuh ada ekspresinya kali," cibir Angga, tapi Dylan 
hanya menaikkan sebelah alisnya tanpa bersuara sama 
sekali. 


Tetap selalu seperti itu. Tapi, matanya menjelajah orang- 
orang yang ada di dalam ruangan itu. Nihil, Dyln tidak 
menemukan orang itu di dalam ruangan. 


Mungkin masih di jalan, begitu pikirnya. 


"Lo masih mau disini? Ayo pulang, nungguin apaan sih," 
ajak Bella. 


"Hah?" Dylan menampilkan ekspresi bingungnya, tapi Bella 
mengajaknya untuk segera pulang. 


Begitupula dengan Mamanya. 
"Oh dia gak dateng," ujarnya dalam hati. 


Harusnya Dylan berpikir sih, untuk apa gadis itu datang. Dia 
tidak memiliki kepentingan juga kalau datang. Tapi, kenapa 
Dylan seolah menunggu kedatangan gadis itu disini. Setelah 
tiga hari kemarin dia selalu menyempatkan diri untuk 
menjenguknya, tapi disaat dia pulang ke rumah gadis itu 
tidak datang. 


Mungkin dia memang senang melihat Dylan menderita 
daripada melihat Dylan sembuh seperti sekarang. 


Benar, gadis yang Dylan maksud adalah Melody. 


Di sepanjang perjalanan, Dylan hanya diam bahkan dia 
tidak ikut mengobrol bersama Bella dan Mamanya. Dylan 
hanya memejamkan matanya berpura-pura tertidur supaya 
tidak diajak bicara. 


Dia benar-benar lelah. Banyak hal yang dia pikirkan di 
dalam kepalanya sekarang. 


Tentang, Alice yang hilang di acara pertunangan mereka. 
Tentang, Melody, yang kedatangannya dia tunggu. 
Tentang perusahaan keluarganya yang sedang tidak baik. 


Memang benar, meskipun sedang dalam krisis bukan berati 
mereka jatuh miskin seketika. Dia tengah mencari jawaban, 
dan sampai detik ini pun dia tidak pernah mendapatkan 
jawaban yang pasti. 


Jika nanti dia kembali berkuliah, saat dia bertemu kembali 
dengan Alice. 


Apakah semuanya akan sama? 


Itu tidak mungkin. Dia tidak tahu respons apa yang akan dia 
berikan ketika bertemu dengan Alice nanti, selain tentu saja 
meminta penjelasan. Dia tidak suka dengan omong kosong. 


Begini ternyata rasanya ditinggalkan, benar-benar hatinya 
terasa sakit. Mati rasa dan menjadi bodoh dalam segala hal. 


"Lan sampe..." sentuhan tangan itu, membuat Dylan 
membuka matanya, mereka sudah sampai di depan 
rumahnya. 


Dylan langsung turun, "Dylan istirahat dulu," ujarnya yang 
meninggalkan Mamanya, Bella serta Deva yang masih 
berada di sana. 


Ketiga saling bertatapan, tapi membiarkan Dylan pergi 
meninggalkan. Tak ada yang berubah, hanya saja hati dan 
sikap Dylan semakin dingin, melebihi dari biasanya. 


Seperti dulu, dia membatasi hatinya karena Bella 
menolaknya. Semakin ketus dan menyebalkan kepada 
orang lain. Sampai, dia bertemu dengan Melody yang 
mampu menerobos hatinya, tapi itu tidak berjalan dengan 
baik karena sifat dominan Dylan yang terlalu berlebihan 
sampai dia berpisah. 


Pada akhirnya Dylan merasakan hal yang sama. Dia merasa 
ditinggalkan lagi, meskipun dia yang memutuskan 
hubungannya. Tapi, pada saat itu Melody lah yang 
melepaskan ikatan lebih dulu, memperenggang hubungan 
mereka. 


Kalau diingat-ingat lagi, saat Melody memintanya untuk 
break atas hubungannya. Dia menerimanya. Mereka tidak 
saling berkomunikasi sama sekali setelah itu. Melody yang 
menghindarinya setiap mereka berpapasan, tidak membalas 
senyumannya. Ketika Dylan mencoba menghubungi Melody, 
tapi tak mendapat respons sama sekali bahkan dibaca pun 
tidak. 


Dia ingin lepas, bukan? 


Sampai pada akhirnya Dylan tahu kalau Melody mengganti 
semua kontaknya, tanpa memberitahu Dylan. Seperti itu 
saja, Melody telah memutuskannya secara halus. 


Dylan mengatakan kalimat putus hanya untuk mempertegas 
hubungan mereka pada saat itu. Benar, hatinya hancur 
tentu saja. Dia pikir, Melody tidak akan melakukan itu. Tapi, 
waktunya sangat tepat, karena dia akan segera berangkat 
ke luar negeri untuk melanjutkan kuliahnya. 


Setidaknya dia bisa melupakan Melody dengan pergi 
menjauh. Tentu saja, saat itu dia masih mencintai gadis 
polos dan manis seperti Melody. Dia kembali membatasi hal- 
hal yang berhubungan dengan romansa percintaan, sampai 
akhirnya dia bertemu dengan Alice. Gadis yang menariknya 
dan menjatuhkannya secara bersamaan. 


Dia memperbaiki segala hal yang dulu menjadi 
permasalahan dalam hubungannya, dia memberikan yang 
terbaik agar tidak mengulang kesalahan yang sama. 
Meskipun akhirnya tetap sama, dia tetap ditinggalkan juga. 


Dylan meraih ponselnya, wallpapernya masih foto bersama 
dengan Alice di malam anniversary mereka. Gadis itu 
tersenyum sangat manis dan terlihat bahagia. Kemudian, 
dia menggantinya dengan wallpaper bawaan dari 
ponselnya. 


Dylan membuka applikasi chating, dia melihat pesannya tak 
kunjung dibaca dan dibalas oleh Alice. Kemudian dia 
membuka roomchatnya Melody dan mengetikkan pesan 
disana. 


Melody Alexandria 

Lo lebih suka gue sakit ya? 

Maksudnya gimana? 

Lo dateng ke RS pas gue sakit, pas gue pulang ga ada. 
Oh iya!! 

Kak Dylan keluar dari RS ya 


Lupaaaa 
Maafin 


Hmm 

Tapi tanpa aku dateng juga kak Dylan tetep pulang kan? 
Iya 

Jadi gak ngaruh mau aku dateng atau enggak juga. 

Gue kira lo dateng 

Kak Dylan nunggu? 

Kalau gue bilang iya, gimana? 


Ya ga gimana2, tapi gak mungkin sih wkwk 
Ngapain kak Dylan nunggu aku. 


KKK 


Melody tidak lupa kalau hari ini Dylan keluar dari rumah 
sakit, dia hanya tidak mau datang saja. Karena saat itu Louis 
mengajaknya untuk pergi bersama. Tetapi, Louis tidak tahu 
jika Dylan keluar dari rumah sakit, tidak penting juga untuk 
dia tahu. 


"Kamu mau kemana hari ini?" tanya Louis 
"Pantai?" 

"Jauh... Gapapa?" 

"Gapapa, nginep aja," ujar Melody 
"Mmm, okay..." 


Louis yang memang dasarnya bucin, dia tidak akan menolak 
apapun permintaan Melody dan akan selalu memberikan 
apa yang diinginkan oleh mantan kekasihnya itu tetapi 
masih dia perlakukan layaknya seorang pacar. 


aaa 


"Kate kayanya kita harus ngomong," ujar Liam ketika dia 
tengah menghabiskan waktu bersama dengan Kate hari itu. 
Mereka pergi makan bersama dan Kate selalu menghindar 
ketika dia akan mengajaknya berbicara serius. 


Tentang hubungan mereka. Liam rasa, dia harus mengambil 
Keputusan. 


"Liam plis, gak bisa apa kita gak bahas hal itu lagi?" 
"Harus Kate, kita harus nuntasin semuanya." 


Kate menghela napasnya perlahan. Dia juga tau, kalau 
dirinya yang terus saja menahan Liam, mengikatnya dengan 


alasan ingin membuat Liam merasa sakit hati. Tapi, tanpa 
dia duga dia sendiri yang merasakan sakit itu. 


Dia semakin jatuh ke dalam perasaannya, dia hanya belum 
siap melepas Liam dari genggamannya. Rasa sayang itu 
masih ada. Tapi, mengapa Liam ingin melepasnya? 


Ketika dia menggenggam erat, Liam melepaskan 
genggaman itu. Nyatanya, Liam memang ingin 
melepaskannya. 


Dia yang egois, hanya karena mengantongi restu dari kedua 
orang tua Liam, dia semakin membuat Liam untuk tunduk 
dibawahnya. Dia yang selalu mendominasi hubungan. 


Mungkin, Liam cape, lelah. 
Tapi, selingkuh bukan penyelesaian masalah. 
"Gue sayang Anna," jujur Liam, "sayang banget, maaf..." 


Senyum Kate sedikit terukir, "Kasih tau apa yang Anna 
punya sementara gue enggak?" 


"Beda Kate, gue pikir kita bisa memperbaiki semuanya. Tapi, 
gak bisa, perasaan gue ke lo udah gak ada." 


"Lo gak pernah memperbaiki, lo yang melepas genggaman 
itu," sinis Kate, dia berusaha mati-matian menahan air 
matanya. Dadanya bergemuruh hebat, dia tidak bisa. 


Perlahan Kate melepaskan cincin pertunangan mereka dari 
jarinya, diberikannya untuk Liam. 


"Gue mau lo yang jelasin semuanya ke nyokap dan bokap lo 
berikut ke Nyokap dan bolap gue, tanpa ada yang ditutupi, 
tentang lo yang selingkuh dengan sahabat gue dan lo yang 


bosen, gue yang mencoba mempertahankan hubungan dan 
lo yang melepas, gue mau lo lakuin itu semua. Setelah itu, 
terserah lo, kalau bisa ancur bersama dengan Anna 
sekalian." 


"Iya Kate, nanti biar gue yang jelasin ke mereka. Lo gak 
salah, gue yang salah. Gue jatuh cinta sama sahabat lo 
sendiri, jangan salahin Anna, gue yang jatuh cinta lebih 
dulu sama dia." 


"Anjing emang lo!" Maki Kate, "makan non Anna sampe lo 
puas!" 


"Anna nolak gue," ujar Liam, "tapi gue mau perjuangin dia." 


Rasanya dunia Kate seperti runtuh seketika. Ketika orang 
yang dia cintai memperjuangkan orang lain, dan itu 
sahabatnya sendiri. Benar, Kate masih menganggap Anna 
temannya, tapi dia kecewa dengan Anna. Dia tidak 
menyangka Anna seperti itu. 


"Baguslah seenggaknya dia tau diri." 

"Dia butuh gue Kate." 

"Udah lo apain? Hamilin?" 

"Enggak, bukan gitu. Gue ralat, gue yang butuh dia." 


"Tai kucing emang!" Kate sudah emosi sampai ke ubun- 
ubun, lalu dia menampar Liam. Cukup keras, sampai 
beberapa pengunjung melihat ke arah mereka. 


Keduanya tengah berada di kafe, pengunjung ramai karena 
beberapa dari mereka tengah berteduh dari derasnya hujan 
di luar. 


"Jangan muncul di depan gue lagi!" Bentak Kate, kemudian 
dia langsung pergi ke luar kafe, tak peduli dengan derasnya 
hujan. 


Air matanya mengalir, bajunya basah karena air hujan. Kate 
tak berniat untuk berteduh, dia hanya diam saja, berdiri di 
tempatnya sambil menangis. 


Perasaannya sakit, sangat sakit. Dia mengikat Liam semakin 
menyakiti dirinya sendiri. Sampai akhirnya tak ada air hujan 
yang menyentuh tubuhnya lagi. Kate memutar badannya 
dan melihat orang yang berdiri disana, Anna. Membiarkan 
payungnya melindungi Kate dan dirinya terkena air hujan. 


"Ayo pulang," ajak Anna, "hujan nanti lo demam." 


Kate hanya menatap Anna, logikanya sangat menyalahkan 
keberadaan Anna di antara hubungan mereka. Tapi, selama 
ini Anna telah banyak membantunya. 


"Kamu sayang sama Liam Na?" 

"Kita bahas di rumah aja ya," ujar Anna, "lo kedinginan." 
Kate mengangguk, "Gue gak mau pulang." 

"Ke rumah gue aja." 


"Tanpa Jane dan Melody," pinta Kate, "gue mau masalah ini 
clear. 


Anna mengangguk, kemudian dirinya dan Kate berbagi 
dalam satu payung dan pergi ke rumah Anna dengan mobil 
Kate. 


Sederhana, Anna diberitahu Liam bahwa dia akan 
mengakhiri hubungannya dengan Kate, jika Anna masih 


meragukannya. Tetapi, dia khawatir akan Kate, maka dari itu 
dia menyusul. Ternyata, Liam tidak bermain-main dengan 
ucapannya. 


Semuanya salah dia, sahabatnya seperti sekarang salah dia. 


Setelah ini Anna tidak akan mengganggu lagi teman- 
temannya. Dia cukup tau diri untuk itu. 
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aaa 


Anna dan Kate berada di dalam kamar Anna. Kate melihat 
beberapa koper dan barang-barang Anna yang telah 
dibungkus dengan rapi. Kate bisa menyimpulkan kalau Anna 
tidak pindah rumah, mungkin dia akan pergi jauh dan lama. 


"Lo mau pergi kemana?" desak Kate, "lari dari masalah? 
Setelah yang lo lakuin sama hubungan gue?" 


Tatapan Anna sendu, tapi gadis itu tersenyum. Tulus. Dia 
sudah memikirkan semua ini, jauh-jauh hari dan sepertinya 
dirinya perlu istirahat dari semuanya. 


"Lo inget Kate, gue ikut exchange dan gue keterima. Gue 
udah urus semuanya dan minggu depan tinggal berangkat." 
Jeda Anna sebentar, dia melirik ke arah Kate yang diam, 


belum merespons ucapannya, "gue gak bermaksud untuk 
lari, cuman waktunya pas aja dengan gue pergi untuk 
exchange." 


"Melody dan Jane tau?" 


Anna mengangguk, "Tau, gue perlu waktu yang tepat buat 
ngobrol sama lo dan gue gak mau pergi kalau masalah di 
antara kita belum clear." 


"Liam putusin gue," ujar Kate ringan, "dia lebih milih lo. 
Kalau lo mau sama dia silahkan, gue gak akan nahan lagi 
dan jadi penghalang di antara kalian." 


"Enggak," tolak Anna, dia sudah memikirkan keputusannya. 
Meninggalkan semuanya dan memulai kembali dari awal, 
"gue udah tolak Liam." 


"Bukannya lo suka juga sama cowok gue?" hardik Kate, 
tatapan matanya tajam. 


Senyum Anna memudar, dia mengangguk. Mengakui bahwa 
dirinya memang menyukai kekasih dari sahabatnya itu. Dia 
tidak mau ada yang ditutupi lagi, Kate harus tau meskipun 
itu akan menyakiti perasaannya. 


"Liam udah pilih lo! Lo bisa sama dia!" 


"Gak bisa Kate, gue akan ninggalin semuanya. Perasaan 
Liam ke gue tuh sementara, kalau gue pergi dia bakal balik 
ke lo. Gue salah hadir di tengah kalian, tapi ini terjadi diluar 
kendali gue." 


Kate hanya diam saja, mendengarkan penjelasan Anna 
barusan. Dia tidak bodoh, dia tau kalau Anna benar-benar 
menyukai kekasihnya itu, tapi Kate pun ingin egois dengan 


tidak akan membiarkan mereka bersama dan untungnya 
Anna memang akan meninggalkan mereka. 


Salahkah Kate merasa senang? 


Liam akan menderita karena telah memilih Anna dan 
ditinggalkan oleh Anna. 


"Terus? Lo akan lepas dari tanggung jawab aja gitu? Gimana 
dengan Liam? Kak Angga?" 


"Liam udah tau gue mau pergi, dia bilang bakal nunggu 
gue. Tapi, gue tau, itu gak mungkin. Lo tau bagaimana sifat 
Liam, kan? Gue minta maaf, semoga lo sama Liam bisa 
perbaiki hubungan kalian. Kalau Angga, dia belum gue 
kasih tau kalau gue keterima exchange. Mungkin gak akan 
gue kasih tau, biar dia berhenti berharap sama gue. Gue gak 
mau semakin gak tau diri dengan menyakiti terus perasaan 
Angga." 


Entah mengapa saat itu Kate merasa senang. Anna akan 
pergi dan meninggalkan Liam, Liam mungkin akan merasa 
sakit. Gadis itu merasa sebagian dalam dirinya merasa 
bahagia dan sebagian lagi merasa sedih melihat Anna akan 
pergi. Meskipun rasa kecewa itu masih ada dan mungkin 
akan selalu ada. 


"Mungkin aja Liam beneran mau nunggu lo," pancing Kate, 
dia senang berada dalam keributan. 


Anna tertawa samar, "Tetep aja, keputusan gue udah bulat." 


"Gue terang-terangan aja nih, kalau gue pepet kak Angga, 
boleh?" Kate niatnya bercanda, tidak serius. Tapi, sepertinya 
Anna menganggap itu serius. 


Terlihat dari sorot matanya yang terkejut, namun kemudian 
kembali sendu dan gadis itu mengangguk. Anna masih 
menyayangi Angga, begitupula pikir Kate. 


"Gapapa Kate, gue sama dia udah enggak ada hubungan 
kok. Siapa tau jodohnya lo, kan? Maaf ya, karena gue tadi 
lo..." 


"Ah yaudahlah, emang si Liam aja brengsek. Lo ataupun gue 
gak cocok sama dia, bajingan emang." Kate tersenyum ke 
arah Anna, ikhlas, "Na, ka Angga kasih tau gue alasan lo 
sama Liam." 


"Hah? Maksudnya?" 


"ya tentang lo yang anak..." Kate menggantungkan 
kalimatnya, melirik ke arah Anna menunggu respons lawan 
bicaranya. Anna tersenyum singkat dan mengangguk, dia 
tidak keberatan, "anak adopsi." 


"Oh Angga tau ya, hah... ya itu sebelumnya buat gue 
tertekan sih, cuman sekarang gue udah biasa aja. Keluarga 
gue juga sayang sama gue, awal doang gue butuh temen 
dan kebetulan ada Liam. Jadi ya begitu." 


Kate mengangguk, dia mendekat ke arah Anna dan 
memeluk sahabatnya itu. Kate pasti pernah melakukan 
kesalahan begitupula Anna, Anna sudah meminta maaf dan 
Kate akan memaafkan. Meski perlu waktu untuk itu semua. 
Tapi, dia belajar untuk tidak membenci Anna. Gadis itu 
sudah menjadi sahabatnya semenjak SMP. 


"Na... kita baikan ya?" 


"Harusnya gue yang bilang kaya gitu," ujar Anna 


"Gapapa. Mungkin lo pergi exchange supaya kita punya 
jeda, mikirin semuanya. Gue udah maafin lo." 


"Iya, gue merasa bersalah dan gue mau mulai semuanya 
dari awal lagi." 


"Gue mau bales dendam sama Liam, brengsek bajingan dia 
kaya tai ayam." 


"Hahaha... iya... iya, dia pasti nyesel udah sia-siain lo." 


daa 
Datang lagi. 


Dylan selalu datang ke apartemen Alice, setiap hari. 
Berharap bahwa gadis itu akan kembali, namun tak ada 
tanda-tanda dia akan kembali, bahkan apartemennya masih 
sama seperti saat ditinggalkan. 


Dia butuh jawaban. Dia butuh akan penjelasan. 


Hari ini tepat dua minggu Alice tidak ada kabar. Dia masih 
melakukan aktivitasnya seperti biasa, hanya saja 
berkunjung ke apartemen Alice sudah menjadi kebiasaan. 


Seperti sekarang, dia tengah duduk di sofa menyandarkan 
kepalanya dan menatap langit-langit. Sebelum 
handphonenya berbunyi. 


Melody Alexandria 
Jadi jenguk kak Fathur? 


Benar. Malam tadi Dylan mengirim pesan kepada mantan 
kekasihnya itu, untuk berangkat bersama menjenguk 
Fathur. 


Jd 
Ketemu disana? 


Gue jemput lo. 
1gg. 


Aku d kampus. 

ya tgg. 

Aku naik grab aja 
Hm 


Dylan tak mengindahkan balasan Melody itu, dia tetap pergi 
menjemput Melody ke kampusnya. Dylan tau, Melody tidak 
suka naik grab sendirian, dia tipe orang yang harus diantar 
dan ditemani kemanapun. Sungguh, itu bukan hal yang 
merepotkan melainkan menggemaskan. 


Ah, sepertinya dia sudah tidak waras berpikir seperti itu. 


Sekitar dua puluh menit, Dylan sudah sampai di kampus 
Melody. Dia langsung mendiall up nomor Melody. 


"Gue di parkiran." 

"Aku udah di grab," jawab Melody, "udah dijalan." 
"Turun, Shareloc." 

"Ketemu disana aja." 

"Turun." 


"Kak... kakak siapa ngatur aku?" 


"Mel..." 

"Hahahaha bercanda kak, iya ini kesitu. Tunggu." 
"Gak lucu." 

"Kan aku yang lucu." 

"Iya lo lucu." 

"Hah?" 

"Cepet, panas." 

"Orang di mobil, nyalain Ac." 

"Cepet." 

"Iya." 


Dylan menunggu Melody cukup lama, sampai dia bosan dan 
menelpon Melody berkali-kali namun tak ada jawaban. 
Kesal, iya. Benar-benar kesal. Sampai surai hitam panjang 
itu terlihat dari arah kejauhan dan semakin mendekat ke 
arah mobilnya. 


Melody menetuk kaca mobil, Dylan langsung membuka 
pintunya. 


"Umroh dulu?" Sindir Dylan 
"Hah?" 
"Lama." 


"Hahaha iyaiya sorry, tadi ngobrol dulu sama Louis. Terus 
Louis mau nganterin, aku harus alesan dulu sama dia. Dia 
susah sih." 


"Oh, terus? Diizinin?" 
"Gak bilang smaa kak Dylan, aku bilang sama Kate." 


"Kenapa?" Tanya Dylan sambil menjalankan mobilnya yang 
mulai keluar dari area parkiran kampus. 


Melody pun tidak tahu mengapa dia berbohong kepada 
Louis perihal Dylan, hanya saja, kebohongan itu terjadi 
begitu saja. Dia tidak mau Louis salah paham. 


Tapi, kan, hubungan dia denggn Louis sudah jadi mantan. 


"Kok kesannya aku kaya selingkuh gini ya," ujar Melody dia 
bingung sendiri. 


"Oh lo masih mau sama gue?" 

"Hah? Gimana?" 

"Lo masih mau sama gue?" 

"Enggak!" Tegas Melody, "kenapa sih?" 


Canggung. Hening. Sampai mereka berdua tak sengaja 
bersentuhan untuk menyalakan musik di dalam mobil. 
Karena kejadian tersebut, suasana di antara keduanya 
bertambah awkward. 


Lagu yang diputar adalah lagu Devano Danendra Ft Aisyah 
Agilah teman cintaku. 


Melody menyanyikan lagi itu secara pelan, dia tidak bisa 
menahan jiwa ingin bernyanyinya. 


"Nyanyi mah nyanyi aja," tegur Dylan 


"Siapa yang nyanyi?" Balas Melody ketus 


"Setan." 

"Terus aku setan gitu?" 
"Ngerasa?" 

"Ngeselin banget sih." 
"Ngangenin," ralat Dylan 


"Mana ada, kak Dylan jadi tambah ngeselin semenjak putus 
cinta." 


"Lo makin gemesin. Mau gue kantongin kemana-mana." 
"Bodo." 


Tak tahu saja ucapan Dylan barusan mampu membuat pipi 
Melody bersemu merah. Untung saja lelaki angkuh itu, tidak 
melihatnya karena fokus menyetir. 


Bisa-bisa ya mengatakan hal seperti itu. Tidak tahu diri 
emang. 


Mantan menyebalkan. 

KKK 
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Katanya terserah, tapi setiap dikasih pilihan selalu salah. 
Namanya aja cewek. 


KKK 


KONDISI Fathur tidak bisa dikatakan baik-baik saja, tetapi 
pemuda itu tidak menyalahkan Dylan atas apa yang terjadi 
padanya melainkan menerima karena bisa dikatakan bahwa 
ini memang yang seharusnya dia terima. 


Sebelumnya Melody meminta kepada Dylan untuk 
mencabut tuntutannya kepada Fathur tetapi Fathur 
menolaknya, karena yang berhak mencabut adalah Alice. 
Fathur tau Alice memiliki rencana untuk semuanya, tidak 
mungkin gadis itu meninggalkan keadaan berantakan 
seperti sekarang. 


Sejujurnya Fathur juga tau akan alasan Dylan melakukan ini 
semua, dia akan melakukan hal yang sama jika ada di 
posisinya. Namun, semua telah terjadi tak ada guna untuk 
di sesali melainkan harus tetap dijalani. 


"Belum ada kabar dari Alice?" tanya Fathur yang dibalas 
gelengan singkat dari Dylan. 


"Hubungan lo?" tanya Fathur lagi. 


Dylan menaikkan bahunya, "Kelar." 


"Gue beruntung punya Bella," ujar Fathur, "gue pikir dia 
bakalan ninggalin gue disaat kaya gini." 


"Itu cewek udah cinta mati sama lo," balas Dylan, "lagian 
Bella gak mungkin ninggalin disaat lo susah." 


"Makanya gue bilang beruntung punya dia, jagain ya Lan, 
titip. Jangan banyak pikiran anaknya, rentan, kan?" 


"Kayanya dari dulu emang gue yang jagain." 


Melody yang ada disana hanya mendengarkan obrolan 
Dylan dengan Fathur. Dirinya merasa tak dianggap ada 
disana, menyebalkan. Sebegitu serukah obrolan para kaum 
adam itu sehingga dia seperti tak ada. 


Bibir Melody mengerucut kesal. Tapi kedua pemuda itu tak 
sadar dan tetap mengobrol seperti sebelumnya. Bahkan 
ketika Melody bangkit berdiri pun tetap tidak ada yang 
sadar. 


Sepertinya dia harus bermain tiktok mamamuda biar kedua 
orang itu mengubah atensinya agar kepada Melody. 


Tidak... Melody tidak melakukan itu, yang dilakukannya 
sekarang hanya menusuk-nusuk lengan Dylan dengan 
telunjuknya. Sampai pemuda yang hemat ekspresi itu 
menoleh. Menaikkan sebelah alisnya. Tapi, Melody tak 
menjawab gadis itu hanya menampilkan tatapan 
menggemaskan. 


Dylan tidak peka, dia kembali mengalihkan atensinya untuk 
Fathur. Sejujurnya Fathur bisa membaca gerak-gerik Melody 
yang bosan diabaikan, tapi melihat Melody berekspresi 


seperti barusan kepada Dylan, terlihat menggemaskan dan 
lucu. 


Seperti kedua orang di depannya ini sepasang kekasih. 
Gadisnya yang merajuk, sementata si pemuda diam saja tak 
peka akan keadaan. 


Melody mengulang kembali, menusuk lengan Dylan dengan 
jari-jarinya. Dylan menoleh dan Melody mempoutkan 
bibirnya. 


Dylan mengabaikannya lagi. 


"Bete tuh Lan," ujar Fathur dengan sorotan matanya ke arah 
Melody. 


"Hah? Siapa?" tanya Dylan yang tidak peka. 


"Itu sebelah lo," jawab Fathur enteng, padahal Melody sudah 
memberikan pelototan tajam ke arah Fathur. 


Refleks, Dylan menoleh. Ke kanan dan kirinya. Beberapa 
kali, lalu dia mengerutkan keningnya, tatapan wajahnya 
terlihat bingung. 


"Gak ada siapa-siapa," ujar Dylan dengan polosnya. 


Plak, Melody refleks memukul lengan kekar Dylan. Tapi 
Dylan tetap memasang ekspresi datar, hal itu semakin 
membuat Melody kesal. 


Melihat pemandangan di depannya yang menggemaskan, 
membuat Fathur sedikit terkekeh pelan. Entah mengapa 
interaksi antara Dylan dan Melody terlihat begitu cute di 
matanya. 


"Lan kasian ah jangan dibuat kesel gitu Odynya," kata 
Fathur 


"Oh..." repons Dylan singkat. 


Dylan menoleh ke arah Melody, memberikan seluruh 
atensinya kepada gadis disampingnya itu. Menatap iris mata 
coklat itu. 


"Kenapa Dy?" 
Ambyar... 


Kenapa Dylan harus menatapnya seperti barusan? 
Menyebalkan sekali. Melody berusaha untuk terlihat biasa 
saja, bahkan dia bisa menghitung berapa kedipan matanya 
sekarang. Sementara Dylan hanya menatapnya tak 
mengalihkan tatapannya ke arah lain. 


"Kak..., jangan natap aku kaya gini." 

"Lo pengen diperhatiin, kan?" 

"Tapi gak gini." 

"Terus?" 

"Ajak ngobrol kek, aku kan bukan pajangan." 
"Oh... mau diajak ngobrol apa?" tanya Dylan 


Fathur tidak masalah diabaikan seperti ini, melihat momen 
uwu Dylan dan Melody sangat jarang terjadi. Dan dia bisa 
melihat langsung di depan matanya itu adalah sebuah 
nikmat dan rezeki. 


"Ya apa aja..." 


Satu alis Dylan terangkat, "Masa lalu?" 
"Ish..." 


Kenapa Dylan harus bersikap seperti sekarang sih, dia 
benar-benar dia kelimpungan karena ulahnya. Tarik ulur, 
tidak mengerti apa maunya. Seolah-olah dirinya hanya 
pelampiasan dan pilihan kedua saat si pemeran utama tidak 
ada. 


"Lalu?" 


"Terserah," jawaban khas cewek dan Melody memang cewek 
jadi wajar. 


"Prank text sampe lo block gue?" 


"Jangan diingetin lagi." Pipi Melody langsung merona, dia 
malu akan kejadian itu. 


Disaat dirinya merasa kesal dan mudah sekali untuk 
memblockir kontak orang lain. Saat itu, dia benar-benar 
terlalu berlebihan dalam menanggapi sesuatu. 


"Terus apa?" 
"Ya apa aja." 


Tuh, kan, jawaban ya cewek banget. Selalu serba salah dan 
memiliki jawaban banyak dan membuat cowok serba salah. 


Katanya terserah, tapi apa yang dikatakan cowok selalu 
salah. 


"Saat ulang tahun?" goda Dylan 


Benar-benar saat itu, Melody langsung menutup bibir Dylan 
dengan tangannya. Pipinya sudah seperti udang rebus, dia 


takut Dylan akan mengatakan apa yang terjadi hari itu. 


Kalau dingat-ingat dia jadi malu sendiri. Melihat reaksi 
Melody yang seperti barusan, membuat Dylan tertawa, 
kedua sudut matanya naik. Tapi, Melody tidak tertawa 
melainkan menampilkan raut kesal dan malu. 


"Ada apa emang pas ulang tahun Ody Lan?" tanya Fathur 
ingin tahu. Padahal dia sudah tahu, dia hanya ingin ikut 
menggoda gadis itu. 


"Oh itu..." Dylan melirik ke arah Melody sekilas, "Kasih tau 
Fathur?" tanyanya 


“Ih... jangan..." 


"Oh.. boleh." Dylan mengangguk kecil, "itu gue cium dia pas 
hari ulang tahunnya," jawabnya enteng tak ada beban. 


Melody langsung menundukkan kepalanya dalam-dalam dia 
malu. Benar-benar menyebalkan dua orang pemuda ini. 
Melody yakin bahwa Fathur ikut andil dalam mengerjainya 
kali ini. Tanpa Melody duga, sudut matanya mengeluarkan 
cairan bening saking malunya. Dia tidak tahu harus gimana. 


"Yaaah Lan, nangis," ujar Fathur 
"Cengeng," ujar Dylan sambil mengelus lembut pipi Melody. 


Bukannya mereda, gadis itu malah semakin menangis. 
Membuat Fathur dan Dylan bingung harus melakukan apa 
saat itu. 


"Terus kalau aku cengeng kenapa?" tukas Melody 


"Marah Lan, duh gemes banget," komentar Fathur sambil 
mencolek dagu Melody, Melody menepisnya. Namun, bukan 


membuat Fathur marah malah semakin menertawakannya. 


Sumpah asli, Fathur bukan mengejek tapi Melody benar- 
benar gemes pengen dia culik. 


"Gue gak suka cewek cengeng," ujar Dylan 

"Ya emang siapa yang mau kak Dylan sukain?" balas Melody 
"Oh kirain mau." 

"Mau apa?" 

"Mau gue sukain." 

"Enggak, nanti ditinggalin lagi." 

"Trauma ceritanya?" 

"Enggak." 

"Terus? Apa namanya?" 


"Aku udah gak suka kak Dylan aja," jawab Melody, kini dia 
mulai menghapus sisa-sisa air matanya. 


Dylan memgangguk paham akan jawaban Melody barusan, 
"Nanti gue buat suka lagi." 


"Dih gamau." 

"Kenapa?" 

"Kepo banget banyak nanya, gak usah nanya nyebelin." 
"Es krim mau?" tawar Dylan 


"Mau... sama boba ya?" 


"Dibayarin atau bayar sendiri?" 
"Dibayarin," jawab Melody 

"Lo mau bayarin gue?" 

"Ih enggak..." 

"Ya gimana? Yang jelas dong." 


"Kak Dylan bayarin aku. Oke? Kalau enggak gak aku 
maafin." 


"Lah kan gue gak minta maaf." 
"Minta maaf aja dong," bujuk Melody, "pwease?" 
“ini bukan typo tapi ngetiknya gitu, biar lucu. 


Tanpa menjawab dan dengan hanya anggukan kepala, Dylan 
mengiyakan permintaan Melody barusan. Mereka pamit 
kepada Fathur. Terpaksa, Dylan harus mentraktir Melody 
eskrim beserta boba. Minuman yang tengah hitz sekarang. 


Tapi, kebahagiaan Melody memang hanya sesimpel dan 
sesederhana itu. Diantar jemput, ditemani, di dengarkan 
curhatannya, di peluk, di elus kepalanya, ice cream date, 
movie marathon. Tak pernah neko-neko dan minta aneh- 
aneh. 


Tetapi yang aneh disini adalah Dylan, dia masih ingat 
bagaimana kiat-kiat membuat Melody bahagia. 


Setelah makan siang, makan es krim dan minum boba. 
Dylan mengatarkan Melody pulang ke rumahnya. Namun, 
pemandangan disana adalah ada Louis yang tengah 
menunggunya di depan rumah. 


Saat ini Melody seperti tengah ke gap selingkuh. 


Louis menatap ke arah Melody dan Dylan secara bergantian, 
begitupula Melody, sementara Dylan pemuda itu hanya 
cuek saja turun dari mobilnya dan berdiri di sampi Melody. 


"Kak Dylan pulang aja," usir Melody, "makasih udah 
dianterin." 


"Gak sopan, belum pamit ke bunda," jawab Dylan 
"Nanti aku pamitin." 


"Sejak kapan Kate berubah gender Mel?" tanya Louis yang 
kini sudah ada di depan Melody dan Dylan, smirk kecilnya 
terlihat jelas dibibirnya, "Kenapa bohong?" 


"Maaf Lou..," ujar Melody 
"Kenapa bohongin gue?" 
"Aku gak maksud bohong--" 


"Terus maksud lo apa? Jujur tapi jadi bohong apa gimana?" 
potong Louis, sebelum Melody menyelesaikan kalimatnya. 


"Mantan doang," cibir Dylan, "lagaknya udah kaya gap 
ceweknya selingkuh," 


Louis menatap sengit ke arah Dylan, lalu dia menghela 
napasnya. Ingin rasanya Louis memukul pemuda 
menyebalkan yang berdiri di samping Melody, namjn dia 
harus menahan amarahnya. Dia harus ingat bahwa Melody 
tidak menyukai pertengkaran melibatkan baku hantam. 


"Gue kesini mau kasih ini." Louis memberikan paperbag 
kepada Melody, "dari Mami. Bunda lo pergi sama bokap lo, 


gue gak enak kalau nunggu di dalem tadi makanya di luar. 
Abang lo pergi sama Jane." 


Tangan Melody menerima paperbag yang diberikan oleh 
Louis, "Makasih, bilangin tante ya." 


Louis mengangguk, "Gue balik ya?" 
"Gak mau masuk dulu, nemenin aku?" 


"Enggak deh, gak enak kalau berdua aja. Gue balik ya, 
jangan lupa dimakan kuenya." 


"Hati-hati ya... kabarin kalau udah sampe." 
"Iya..." 


Setelah Louis pergi, kini tinggallah Melody dan Dylan 
berdua. 


"Gak balik? Ngapain disini? Sana pulang," ujar Melody 
"Gak ditawarin masuk?" 

"Dih ogah." 

"Mantan yang tadi ditawarin, masa gue enggak?" 
"Kak... please..." 

Dylan tertawa pelan, "Okay... besok kuliah jam berapa?" 
"Kenapa? Mau jemput?" 

"Ngarep dijemput ya?" 

"Dih! Kagak!" 


"Jadi?" 

"Jadi apa? 
"Jam berapa?" 
"Jam set 10." 
"Oke.." 


Dylan membuka pintu mobilnya, lalu Melody menahannya 
sebentar. 


"Besok jangan dateng ya kak." 
"Oke besok jam 9." 

"h." 

"Kita sarapan dulu besok?" 
"Kak..." 


"Iya." Dylan mengelus lembut puncak kepala Melody, "gue 
balik ya?" 


"Iya sana balik." 

"Hati-hati?" 

"Iya hati-hati di jalan kak Dylan, makasih buat hari ini." 
totok 

Terima kasih sudah membaca cerita Melodylan 


Btw hari ini tepat satu tahun dari penayangan Film 
Melodylan. 


Maaf lama, aku lagi ga mood nulis kemarin wkwk. 


Cukup kan adegan uwunya. Mau adegan serius lagi gak? 
Konflik baru? Wkwk 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Bagian Lima Puluh Empat Lupakan Aku sudah 
tak peduli 


Udah lama gak nulis disini. 


Karena di Sagara udah diceritain dari sudut pandang Alice, 
sama alasan kenapa dia minta Dylan yang laporin Fathr. Jadi, 
disini bakalan dikasih sudut pandang Fathur biar adil. 
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Now Playing | Calinn - Will You Be Mine 


Aku memang menyayangimu tapi bukan berati aku bodoh 
dengan tetap bersamamu ketika kamu melakukan banyak 
kesalahan. Aku melepasmu, aku tidak bisa bersama dengan 
seorang pengecut sepertimu. 


KKK 


Dylan datang ke rumah Melody jam 9 pagi, sesuai dengan 
apa yang dia sampaikan kemarin malam. Tapi, sepertinya 
dia tidak mendapatkan keinginannya. Karena, Melody sudah 
pergi ke kampus bersama dengan Louis. 


"Loh Melodynya udah berangkat tadi sama Louis, jam 
setengah 8," ujar Nada saat dia mendapati Dylan datang ke 
rumahnya. 


"Hah?" Dylan terkejut dengan fakta yang baru saja dia 
dapatkan. Tapi, kemudian dia menyunggingkan senyumnya. 


"Oh... iya tante." 


"Tante gak tau kalau nak Dylan mau jemput kesini." 


"Salah Dylan juga sih, gak konfirmasi lagi ke Melodynya." 
"Coba di telepon aja, ada sesuatu yang penting?" 


Dylan menggeleng pelan, "Gak juga sih, kalau gitu Dylan 
pamit pulang dulu ya." 


"Iya, hati-hati yaa." 


Di sepanjang perjalanan pulang dia hanya memikirkan. 
Mengapa Melody tidak mengabarinya kalau dia pergi 
dengan Louis, kalau dikabari kan Dylan tidak akan susah- 
susah datang ke rumahnya pagi ini. 


Ponselnya berbunyi, ternyata orang yang sedang dipikirkan 
menelponnya. 


"Kenapa?" tanya Dylan langsung pada intinya. 


"Disuruh Bunda buat telepon," jawab Melody dengan nada 
suara sedikit kesal, "Ngapain ke rumah?" 


"Lo kok pergi duluan?" 

"Kita ada janji emang kak?" 

"Loh semalem gue bilang bakal jemput jam 9." 

"Aku belum ngeiyain tuh." 

"Lo kok jadi ngeselin sih?" 

"Terus kenapa? Kak Dylan aja yang boleh ngeselin?" 
"Bales dendam?" 


"Enggak, gak nyaman aja kalau kak Dylan baik sama aku. 
Biasa aja, boleh?" 


"Biasa gimana?" 


"Iya, gak usah dateng ke rumah mau jemput mau nganterin 
mau kemana. Aku ga perlu, bisa kan jaga jarak? Karena 
temen doang gak harus jemput atau nganterin tiap hari, 
takutnya nanti aku salah persepsi malah repot." 


"Kok ngegas?" Balas Dylan, "Yaudah sih, kalau lo gamau 
biasa aja." 


"Iya, aku ga ngerti kenapa kak Dylan baik sama aku 
sekarang. Kalau kak Dylan kesepian karena Alice pergi, maaf 
kak aku gabisa nemenin kakak cuman buat jadi 
pelampiasan doang. Kesibukan aku banyak, bukan cuman 
ngurusin orang yang lagi patah hati." 


Dylan mengerutkan dahinya, bingung. Namun dia 
berpikrian bahwa apa yang dipikirkan Melody terlalu jauh. 
Dia hanya sekadar berbaik hati untuk menebus 
kesalahannya. Tidak ada maksud lain, apalagi untuk 
mendekati gadis itu kembali. 


Dia juga berpikir panjang, perasaannya kepada Alice masih 
sangat tinggi. Tidak mungkin untuknya mencari 
pelampiasan atas rasanya. 

Melody berubah, dia bukan lagi seorang gadis yang penurut. 


"Ok," jawab Dylan singkat. 


Tanpa meminta maaf, harga dirinya terlalu tinggi untuk 
sekadar minta maaf atas kesalahan yang dia yakin bukan 
kesalahannya. 


Memangnya hanya dengan mengantar pulang dan 
menjemput itu sudah bisa dikategorikan pendekatan? 


Kenapa mahluk berjenis kelamin perempuan selalu sulit 
untuk dimengerti dan dipahami. 


Sambungan telepon itu terputus. Dylan menghabiskan 
waktunya di rumah Angga, bermain PS seharian. Sampai dia 
berhenti bermain karena ada telepon masuk dari Bella. 


Yang membuat Dylan panik adalah Bella menelponnya 
sambil menangis. Satu kalimat pembuka yang dikatakan 
Bella membuat Dylan kalang kabut. 


"Lan, gue putus dari Fathur..." 


KKK 


Tangan Bella gemetar saat mendapat paket berisi satu buah 
flashdisk dengan surat yang bertuliskan bahwa flashdisk itu 
berisi bukti kecelakaan yang disebabkan Fathur. 


Meskipun takut, dia tetap membuka setiap file disana. 
Bahkan ada beberapa rekaman. Rekaman suara Alice 
dengan Fathur dan rekaman suara Alice dengan 
keluarganya Fathur. 


Paket itu Bella yakin dari Alice. Gadis itu, ingin memberitahu 
kebenarannya dan selama ini Bella tak pernah mendapatkan 
jawaban yang pasti. Fathur selalu menutup-nutupinya. Dia 
hanya mengatakan bahwa semua ini musibah. 


Tapi, ketika Bella melihat semuanya, fakta itu sungguh 
mengguncang dia. Bagaimana Fathur yang sengaja 
menggiles kaki kakaknya Alice, bahkan air matanya tak 
terbendung lagi. 


Seketika perasaan kecewa memenuhi dirinya. Dia kecewa 
karena Fathur tidak turun dan membantu Samudra dan dia 


tidak bisa bersama dengan seseorang seperti itu. Dia pikir, 
Fathur baik. 


Kini Bella ada di depan Fathur, menatapnya dengan mata 
yang sembab. 


"Kenapa nangis?" tanya Fathur 

Senyuman Bella sedikit tersungging, "Gapapa." 
"Bel, jangan banyak pikiran, aku gapapa." 
"Thur, ayo akhiri hubungan kita." 


Mata Fathur membola saat mendengar kalimat yang 
diucapkan Bella barusan. Dia tak mengira bahwa Bella akan 
meninggalkan dia dengan mudahnya. Setelah semua 
perjuangan gadis itu menunggunya. 


"Bel, kenapa?" 

"Aku gakbisa lagi sama kamu." 

"Karena aku di penjara, kamu malu?" 

"Enggak..." 

"Terus?" 

"Aku gak bisa sama orang pengecut kaya kamu." 
"Hah? Kamu ngomong apa sih? Lagi banyak pikiran?" 
Bella menggeleng pelan, "Thur... aku tau.." 


"Tau apa?" 


"Tau keberan tentang kecelakaan itu, tau apa yang 
dilakukan oleh keluarga kamu. Bagaimana keluarga pelaku 
bermental korban? Kamu selalu mengatakan bahwa semua 
ini tidak sengaja? Sehingga aku mikir Alice berlebihan, 
tapi..." Bella menggeleng tak percaya, "kamu memang 
sengaja menggiles kaki Sam." 


"Bel... gue bisa jelasin..." 


"Cukup Thur, secinta-cintanya aku sama kamu. Aku gak mau 
sama orang yang gak punya perasaan sama kamu. Kamu 
harus berada diposisi Alice, bagaimana jika hal itu terjadi 
sama adik kamu? Kamu masih mengatakan bahwa itu suatu 
hal ketidaksengajaan. Ngotak dikit, percuma kamu pintar 
tapi gak punya rasa kemanusiaan." 


Air mata Bella tak terbendung lagi, dia menangis. Menangis 
di sepanjang perjalanan pulang. Dia menelpon Dylan dan 
mengatakan bahwa dirinya membutuhkan pemuda itu. 
Sepertinya Dylan tidak tahu kronologi secara keseluruhan. 
Bella harus menceritakan semuanya. 


Fathur tak mengira bahwa Bella akan tahu kejadian itu 
secepat ini. Tapi, seharusnya Fathur sadar bahwa lawan dia 
adalah Alice. Gadis yang bisa melakukan apa saja. 
Keluarganya sekarang hancur, Ayahnya seorang 
pengangguran, adiknya menangis terus karena latihan yang 
selama ini dia lakukan harus berakhir sia-sia. 


Fathur tau itu adalah konsekuensinya. Dia mengingat 
malam itu. Setelah dia melihat Melody ditembak oleh Louis, 
hatinya merasakan sakit sehingga dia sengaja minum- 
minuman beralkohol. Setelah itu dia mendapat telepon dari 
Ibunya. Ibunya menyuruh Fathur untuk menjemput adiknya 
di tempat dia latihan balet. 


Malam itu, jalanan lengang sehingga membuat Fathur 
sedikit menambah kecepatan mobilnya. Lampu merah 
berganti hijau dan dia tidak tau, malam itu ada yang 
menyebrang. Jeda, sebentar. Fathur takut, adiknya yang 
disebelah pun merasakan takut, tangannya gemetar. 


"Kak... mati gak?" tanya adiknya 
"Dis, turun?" Fathur balas bertanya 


Gladis menggeleng, "Kak, kalau ternyata begal gimana? 
Terus sengaja pura-pura nabrak?" 


"Tapi..." 
"Kak, plis lanjut jalan aja. Kak, aku takut." 


Segala kegelisahan di dirinya menyelimuti. Dia ingin turun, 
mengecek semuanya. Tapi, bagaimana yang dibilang Gladis 
benar, bahwa itu bisa saja begal dan mereka berada dalam 
bahaya. 


"Ayo kak..." 


Fathur mengangguk dan dia kembali menginjak gas, 
sengaja menggeleng orang yang baru saja dia tabrak. Tentu 
saja Fathur merasa bersalah, kejadian malam itu Fathur 
langsung ceritakan semuanya kepada Ayahnya dan Ayahnya 
meminta Fathur dan Gladis untuk tenang. 


Ayahnya memiliki banyak koneksi di kepolisian, sehingga 
dengan mudahnya menghilangkan semua bukti. Beberapa 
bulan setelah kejadian itu, dia merasa bersalah dan terus 
dihantui perasaan itu. Namun, Ibunya selalu mengtakan 
bahwa itu hanyalah kecelakaan biasa. 


Sampai Fathur bisa lagi menjalani hari-harinya seperti biasa. 
Namun, semua itu hilang ketika Alice datang 
menghampirinya di kampus. Yang dia takutkan terjadi, gadis 
itu datang meminta keadilan atas apa yang dilakukan 
Fathur. 


Dia pikir, Alice cukup berlebihan. Tapi, kalimat yang 
dikatakan Bella tadi. Ternyata keluarga dia yang berlebihan. 
Keluarganya meminta Alice melupakan kejadian itu setelah 
sekian lama. Mereka meminta maaf ketika Alice sudah tahu 
semuanya. 


Kini, dia hanya menunggu giliran untuk dihancurkan. Alice 
telah mengambil Bella untuk meninggalkannya dan dia 
memang harus menerima konsekuensi atas apa yang pernah 
dia lakukan. 


Dia menyesal, mengapa malam itu dia hanya memikirkan 
dirinya saja. Dia menerima hukuman yang diberikan oleh 
Alice. Dia sekarang sudah ikhlas menerimanya, berada di 
dalam tahanan membuatnya berpikir dan belajar banyak 
hal. Bella gadis yang baik dan dia harus mendapatkan 
seseorang yang baik juga, tentu itu bukan dirinya. Karena, 
seorang yang pernah hampir membunuh orang tak pantas 
dengan orang sebaik Bella. 


kakak 


Melody mendapati paket yang berada di atas kasurnya. Dia 
masih diam saja, mengingat dirinya tidak membeli apapun 
dari online store. Awalnya, dia pikir salah kirim. Namun, 
setelah melihat nama penerima adalah nama dia. Dia 
mengurungkan untuk mengembalikan paket itu. 


Perlahan dia membuka isi paketnya berisi flashdisk. Dia 
benar-benar kebingungan, namun dia segera mencari 
laptopnya untuk melihat isi di dalam flashdisk itu. 


Dadanya bergemuruh hebat saat dia mengetahui isi di 
dalam flashdisk itu. Air matanya langsung berderai. Sampai 
beberapa detik setelahnya ada undangan grup di linenya. 
Dia segera mengabaikan hal itu. 


"Kak Fathur, setega itu...." 


Melody diam, dia masih mencerna semuanya. Yang dia 
kenal, Fathur adalah pemuda yang sopan dan baik juga 
selalu ada untuknya. Tapi, setelah mengetahui semuanya, 
dia tak habis pikir dengan semuanya. 


Dia merasa bersalah karena telah menyalahkan Dylan, 
karena egois telah melaporkan Fathur. Dia pikir, Alice hanya 
ingin mendominasi Dylan. Tapi, kalau dia tau apa yang 
sebenarnya terjadi, dia akan mendukung agar Fathur dan 
keluarganya mendapat balasan. 


Biar bagaimanapun juga, dia harus bertanggung jawab atas 
apa yang sudah di perbuatnya. 


Perlahan, Melody membuka handphonenya dan di 
teleponlah pemuda yang pernah dekat dengannya. 


"Kak..." 

"Ya?" 

"Aku minta maaf..." 
"Buat?" 


"Udah salahin kakak dan bilang kak Dylan egois karena 
laporin kak Fathur." 


"Hmm..." 


"Aku dapat paket berisi flashdisk dan disana lengkap 
seluruh buktinya." 


"Mel... kalau dapat paket lagi bilang gue." 
"Iya... kak Dylan dapat juga?" 


"Bella yang dapat, gue tau buktinya tapi tak selengkap itu. 
Tak ada rekaman bahwa Alice sempat ketemu Fathur juga 
keluarganya." 


"Tapi, aku gak akan kenapa-napa kan?" 


"Gak, gue tau orang apa Alice. Dia gak akan libatin orang 
yang gak bersalah." 


"Terus kenapa aku dapat paketnya?" 


"Dia melakukan itu untuk Fathur, dia ingin orang terdekat 
Fathur tau apa yang sudah dilakukan Fathur. Mel, kamu 
jangan dulu jenguk Fathur ya dan berhubungan dengan 
keluarganya." 


"Kenapa? Aku butuh penjelasan, aku harus denger cerita 
versi kak Fathur." 


"Untuk saat ini, jangan dulu. Percaya aja sama gue." 
"Hmm iya." 


aaa 


Terima kasih sudah membaca dan menunggu cerita ini 
update 


Untuk mengetahui isi rekaman obrolan Alice silahkan baca 
cerita Sagara. 


Kalian tau isi rekamannya? 
Tau 

Gatau 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Bagian Lima Puluh Lima Jeda 


Tenang guys aku bakalan lebih banyak nulis adegan uwu 
daripada tegangnya. Karena di Sagara aja yang konfliknya 
agak berat, cuman ya emang harus bacanya selingan biar 
ngerti. Soalnya porsinya udah dibagi. 


Kenapa sudut pandang Alice ada di cerita Sagara? Karena, 
disana dijelasin dari awal. Alice yang tau penabrak Sam itu 
dari Gara, yang minta Dylan laporin Fathur itu Gara. Apa 
yang dilakukan Alice selama di Amerika ketika Dylan reuni 
itu melibatkan konflik cerita Sagara. Jadi, mau gamau aku 
tarik kesana. Karena, porsi Alice bakalan banyak dibahas 
disana. 


Aku kasih clue. 


Alice bakalan berakhir antara sama Dylan atau Sagara dan 
pasti di antara salah satunya. Selamat menebak guys. 


Di Sagara bakalan aku kasih clue-clue kenapa Alice pergi 
dan kemana. Tapi kayanya udah pada tau kemana Alice 
pergi di cerita Sagara dan sama siapa juga dibantu siapa 
wkwkwk. 
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Selamat membaca cerita MeloDylan 
Now Playing | Yura Yunita - Buka Hati 
Bagian Lima Puluh Lima 


Setiap orang akan berubah, entah sikap ataupun 
penampilan. Tak ada yang akan tetap sama. 
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Bella masih menangis di pelukan Dylan. Dylan berusaha 
menenangkan Bella, mengelus surai hitam panjang milik 
gadis itu. Dia sudah mengecek isi flashdisk itu, isinya tak 
jauh beda dengan berkas yang dilihat Dylan saat di 
apartemen Alice. Namun, yang membuatnya terkejut adalah 
ternyata Alice sempat bertemu dengan Fathur dan 
membahas semuanya. 


Rencana gadis itu selalu matang, setiap langkahnya selalu 
dipikirkan. Termasuk seperti sekarang. Tapi, ada satu hal 
yang membuat Dylan bertanya-tanya tentang kepergian 
gadis itu. Ini terlalu tiba-tiba. 


Dylan tau orang seperti apa Alice, mendengar rekaman itu 
dia paham apa yang dirasakan mantan kekasihnya itu. Alice 
selalu membalas semua hal yang menurutnya tak adil dan 
mengganggunya. Tidak peduli, siapapun itu. 


Paket yang dikirimkan kepada Bella, membuatnya mengerti. 
Alice bukan mau menjauhkan Bella dari Fathur, tapi dia mau 
memberitahu apa yang sebenarnya terjadi. Karena Fathur 
tak pernah buka suara kepada Bella. Itu artinya, Alice masih 
memantau gerak-gerik mereka. 


"Kenapa? Kenapa dia harus nabrak kakaknya Alice?" 
"Fathur dipaksa adiknya Bel," jawab Dylan 


"Tetap saja, dia yang punya kendali. Dia bisa memilih untuk 
mundur dan tidak membuat Sam lumpuh juga masuk rumah 
sakit jiwa sekarang. Gue gak kebayang kalau yang ada 
diposisi itu lo. Gue gak akan maafin orang itu." 


"Gue tau..." Dylan tak mau menambah beban untuk Bella, 
dia tidak memberikan argumennya. Dia juga setuju Fathur 


mendapatkan balasan, apalagi setelah dia mendengar 
semua bukti rekamannya. Dia salah pilih lawan. Alice bukan 
lawan yang sebanding untuk Fathur. 


Sejujurnya, awal Dylan kenal Alice dia tak menarik 
sedikitpun. Hanya gadis yang mudah bergaul dan pintar. Dia 
selalu sopan dan ramah. Tapi, ada satu kejadian yang 
membuat Dylan ingin mengenal lebih jauh sosok gadis itu. 


Bagaimana dia menolak banyaknya pemuda yang 
mendekatinya, dia bisa melakukan semuanya sendirian, dia 
membantu orang-orang disekitarnya. Alice seringkali 
menjadi relawan dimanapun, menjadi pembicara untuk 
memotivasi banyak orang. Itu mungkin sisi baik yang dia 
perlihatkan ke banyak orang. Tapi, tentu saja disamping sisi 
baik selalu ada sisi buruk, karena terang dan gelap selalu 
berdekatan. 


Alice bisa dengan mudahnya menghancurkan orang. Dia 
tidak akan meyenggol orang lebih dulu, ketika dia 
diperlakukan tak adil dia akan membalas dengan hal serupa 
atau bahkan lebih parah. 


Tapi, tak banyak orang yang mengetahui hal itu. Karena 
Alice tak pernah melakukan semua hal dengan tangannya. 
Dia selalu cuci tangan setelah kejadian itu. Jadi, dia selalu 
bersih dari setiap masalah. 


Suatu hari Dylan pernah memergoki Alice melakukan 
aksinya. Saat itu mereka masih mahasiswa baru, karena 
Alice langsung terkenal di kampus. Bagaimana dia cucu dari 
keluarga Rodriguez, keluarga yang cukup berpengaruh di 
negara itu. Dia mendapatkan beasiswa tapi dia menolaknya 
karena dia tau banyak orang yang lebih membutuhkan hal 
itu. Alice yang dikenal selalu tersenyum ramah dan 
membantu orang lain. Otaknya yang cemerlang, prestasinya 


banyak. Tapi, ketika ada orang yang lebih dari kita 
terkadang banyak orang yang iri. 


Banyak pemuda mendekatinya dan Alice tak pernah 
merespons hal itu, dia hanya bersikap sopan dan 
memberikan senyuman. Pahit, namun kenyataan. Tak ada 
orang yang berteman tulus dengan gadis itu dan sepertinya 
Alice juga bukan tipe orang yang membutuhkan teman. 
Mereka akan baik di depan Alice, memuji bagaimana 
sempurnanya dia, tapi mereka akan menggunjingkan 
dibelakangnya. Betapa muaknya mereka dengan sikap sok 
sempurna Alice. 


Alice terkena bullying. Tapi, dia tidak membalasnya secara 
langsung. Alice selalu diam dan tak banyak bicara. Saat itu, 
banyak gadis menyalahkan Alice karena kekasih mereka 
menyukai Alice, sangat tidak logis tapi begitulah 
kenyataannya. Bagaimana Alice di teror, loker dia penuh 
dengan coretan kata-kata kasar. Slut, bitch dan lainnya. Hal 
itu terjadi sampai satu minggu, tapi ketika itu Dylan tak 
sengaja melihat Alice tersenyum menyeringai dan besoknya 
orang-orang yang membully Alice, tersebar aibnya di sosial 
media. 


Tentu, Alice bersih, tak ada bukti bahwa dia yang melakukan 
itu. Hanya saja, Dylan pernah bertanya apakah dia 
pelakunya. Alice hanya mengangguk dan mengatakan 
"Percaya apa yang kamu percaya, kalau kamu percaya saya 
pelakunya bukan masalah untuk saya, tapi kalau kamu gak 
percaya saya bukan pelakunya itu juga pilihanmu." 


Dan banyak lagi kasus yang lain. Bagaimana Dylan bisa 
jatuh cinta karena malam itu Alice tengah menatap langit 
dari balkon, surai hitamnya, senyuman tulusnya. Hal itu 
membuat Dylan tak bisa memalingkan tatapannya barang 
sedetikpun dari gadis itu. 


Tapi, satu hal yang selalu Dylan ingat. Jangan pernah 
memiliki masalah dengan Alice, gadis itu menyeramkan 
sekaligus menyenangkan. 


"Bella... bukan hanya lo yang mendapat flashdisk," beritahu 
Dylan, "Melody juga." 


Bella mengangguk, dia sudah bisa berhenti menangis. 
Matanya sangat bengkak, tapi setidaknya dia sudah mulai 
tenang. 


"Lo tau Alice orang seperti itu?" 
"Menyeramkan?" 


"Hmm... ya, karena wajah dia gak memungkinkan 
melakukan hal itu." 


"Gue tau." 


"Dan lo masih memilih bersama orang seperti dia meskipun 
udah tau?" 


"Ya... gue gak masalah untuk itu. Dia akan membalas orang 
tergantung kejahatannya, ini udah setaun kejadian tapi gak 
ada itikad baik dari keluarga Fathur. Gue bisa memaklumi 
kalau Alice bisa melakukan hal sampai sejauh ini." 


"Jadi tujuan utama Alice adalah membuat semua orang 
meninggalkan Fathur?" 


Dylan mengangguk, "Ya, lo dan Melody target utamanya. 
Tapi, itu balik lagi sama lo dan Melody. Alice hanya kasih 
buktinya, pilihan lo tetep stay atau pergi Alice gak akan ikut 
campur lagi." 


"Gue masih gak nyangka..." Bella menghela napasnya 
perlahan, "yang gue tau Fathur baik dan selalu membantu 
orang lain." 


"Tapi dulu dia pernah ninggalin lo sampai lo kritis, ingat?" 


Bella jelas mengingat kejadian itu. Tapi, tak bisa terlalu 
disalahkan. Hanya saja, Fathur selalu bersikap baik kepada 
orang lain, tapi tidak kepadanya. Mungkin karena Bella 
terlalu agresif. Kalau di ingat-ingat, perjuangan Bella selama 
ini untuk Fathur harus berakhir karena kejadian seperti ini. 


Menyesal karena telah meninggalkan Fathur? Tidak. Dia 
tidak menyesal, karena Bella tidak mau bersama dengan 
orang pengecut dan tidak punya pendirian. 


"Gue minta Melody gak nemuin Fathur buat sementara 
waktu," ujar Dylan 


"Kenapa? Alice bakal nyelakain dia?" 


"Bukan, dia pasti emosi sama kaya lo. Mungkin dia akan 
semakin marah sama Fathur, jadi gue minta dia redain 
emosinya dulu supaya bisa ngomong baik-baik sama Fathur. 
Termasuk gue, gue gak ngejamin gue gak akan mukul 
Fathur kalau gue ketemu dia sekarang." 


"Lo masih perhatian sama dia?" 


"Bel, Fathur memang salah, tapi bukan berati dia harus 
kehilangan semua orang temannya. Lo berhak putusin 
hubungan sama dia, karena itu hak lo." 


"Bukan, perhatian sama Melody maksud gue?" 


"Entahlah... gue hanya melakukan hal yang gue anggap 
benar." 


"Kalau dia baper karena perhatian lo gimana? Lo mau 
tanggung jawab?" 


"Gue gak baperin dia." 


"Lo gak mau tanggung jawab?" Bella mengulang 
pertanyaannya. 


"Gue gak mikirin hal itu untuk sekarang, perasaan gue 
masih dimiliki Alice. Gue gak mau menjadikan seseorang 
pelampiasan atas rasa kehilangan gue." 


"Iya sih, lo aja dulu setelah putus dari Melody gak pacaran 
setaun baru deh sama Alice. Gak semudah itu ya?" 


"ya," 
"Dylan yang gue kenal berubah jadi sadboy?" 
"Sialan, lo sadgirl." 

Bella hanya meresponsnya dengan kekehan pelan. 


"Udah lama sih, kita gak quality time berdua, sekalinya 
quality time dalam keadaan sedih seperti ini. Cuman, gue 
ngerasa gak sendirian karena ada lo." 


"Gue selalu ada buat lo. Tenang aja." 


"Iya, kita selalu berjanji untuk memiliki pacar yang 
memahami kedeketan kita berdua, kan?" 


"Iya, kalau dia sayang gue dia harus nerima lo juga." 


"Bener." 


KKK 


Mereka sedang berkumpul di rumah Angga, membahas 
perihal bukti yang dikirim Alice ke rumah Melody dan Bella. 
Mereka mendiskusikan rencana hal kedepannya. 


Perang dingin antara Anna, Liam dan Angga masih terjadi. 
Tapi, hubungan Anna dan Kate sudah membaik, meskipun 
keduanya tak sedekat dulu. Memang, tak ada yang sama 
lagi. Setidaknya Anna mengakui bahwa dirinya salah dan 
semoga tidak mengulanginya lagi. 


"Gila, Alice psikopat banget! Gak nyangka anjir gue, ketipu 
sama wajah baiknya," respons Kate berapi-api, setelah 
mengetahui isi flashdisk itu. 


"Lo bakalan lakuin apa kalau seandainya Andre yang ada 
diposisi Sam?" tanya Jane kepada Kate. 


"Gue giling yang nabraknya, rumahnya gue bakar. Apa- 
apaan setaun gak ada itikad baik sama sekali. Setelah 
diciduk baru minta maaf mana melakukan pembelaan udah 
tau salah, pengen gue jait bibirnya." Omel Kate dengan 
suara merconnya. 


"Liat siapa sekarang yang kaya psikopat?" sindir Arsen, dan 
Kate hanya tersenyum seolah tak berdosa sama sekali. 


"Setelah kita tau kenyataannya, pandangan kita ke kak 
Fathur gak bakal sama lagi gak sih?" tanya Anna 


"Iya, sama kaya kita ke lo," jawab Kate 
"Gue akui." Anna menyetujuinya. 


Semuanya tak lagi ada yang sama, ketika sudah 
mengecewakan. Karena yang retak tak akan kembali ke 
semula. 


"Gue gak nyangka aja sih, keluarga Fathur seperti itu," ujar 
Gery, "Mikir gak sih? Kok bisa orang se naif Fathur besar di 
keluarga kaya gitu? Menghalalkan segala cara?" 


Melody mengangguk, dia setuju akan pernyataan yang di 
kayakan oleh Gery, "Iya, perlu mendengar dari sisi kak 
Fathur juga. Tapi dia selalu gak mau kasih tau alasan kalau 
kita nanya kronologinya." 


"Mungkin karena dia malu," jawab Kate asal ngomong 


"Atau dia gak mau kita tau kalau keluarganya terlibat juga," 
sambung Liam 


"Cieee sambung-sambungan omongannya, hubungan gak 
mau nyambung lagi?" goda Arsen 


"Heh lambe! Gue sunat lagi lo!" bentak Kate yang membuat 
Arsen tertawa. 


Terlihat bahwa di netra Kate dia masih memiliki rasa untuk 
Liam, hanya saja semuanya bungkam. Dan seperinya Liam 
pun tau kalau Kate masih memiliki perasaan untuknya 
hanya saja dia berpura-pura tidak tahu atau 
mengabaikannya. Karena akan semakin menyakitkan ketika 
Kate mendapat respons yang bagus tapi Liam tak berniat 
memperbaiki hubungan mereka. 


"Makasih kak," ujar Melody 
Dylan menoleh ke arah Melody. 


"Aku udah salah paham lagi, aku kira Alice mungkin bakal 
nyelakain atau kak Dylan pengen aku gak nemuin kak 
Fathur lagi setelah kejadian ini karena kak Dylan mau kak 
Fathur di tinggalin sama semua orang. Tapi, nyatanya kak 
Dylan mau kita tenang dan berpikir jernih agar tak gegabah. 


Aku gak menyalahkan Alice atas kejadian ini, semuanya 
harus bertanggung jawab, aku gak akan seberani dia kalau 
ada diposisinya. Mungkin kalau hal itu terjadi kepada Bang 
Ical, aku gatau harus lakuin apa untuk membalas korban, 
atau aku hanya akan memaafkannya dan menganggap 
semua hahyalah takdir? Aku gatau." Melody menghela 
napasnya perlahan-lahan, netra gadis itu menatap lurus ke 
arah Dylan. Tepat, mata mereka saling bertatapan. 


"Kak Dylan banyak berubah." 

"Iya, lo pikir lo doang yang boleh berubah?" 

“Gak jadi, kak Dylan tetep ngeselin." 

"Baik salah, ngeselin salah, terus lo maunya gue gimana?" 


Melody diam, dia tidak bisa menjawabnya. Karena kini Dylan 
sepertinya sengaja menatapnya lebih lama, Melody segera 
mengalihkan tatapannya. Bukan karena dia tak bisa 
bertatapan dengan Dylan, tapi dia sadar ada beberapa 
pasang mata yang melihat ke arahnya dan Dylan. 


"Mel, jangan terlalu bawa perasaan biar gak mudah sakit 
hati," bisik Dylan, "gak semua orang yang perhatian itu suka 
sama lo." 


"Iya." 


"Makanya jangan kegeeran kalau gue bersikap baik sama lo, 
gue gak berniat jadiin lo pelampiasan." 


"Yaudah sih, berisik." 
"Atau lo emang ngarep sama gue lagi?" 


"Kak! Stop!" 


"Kalau gak ngerasa gak usah marah. Semakin lo marah, 
semakin lo keliatan ngarep." Bisik Dylan, "jangan terlalu 
percaya seseorang, itu menyakitkan." 


aaa 
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Kenapa update selang-seling sama Sagara, karena harus 
mengimbangi alur juga. 

Aku kasih tau deh. Hubungan Dylan sama Alice udah sejauh 
itu. Jadi, gak bakalan gampang banget dilupain apalagi 
udah setahun lebih. 


Bukan Alice yang merebut Dylan, tapi Dylan yang 
membiarkan perasaannya dimiliki Alice. 


Move on itu perlu. 
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Aku sudah bertanya sebelumnya. Jadi, jika suatu saat kamu 
kembali dan aku gamau. Jangan salahkan aku, aku hanya 
menuruti apa maumu sebelumnya. 
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Melody yang tengah menunggu hujan reda. Gadis itu duduk 
di meja samping kaca besar di kafe. Sudah menghabiskan 
gelas kedua milkshake serta sepotong red velvet. 


Dylan yang baru saja memasuki kafe tersebut, langsung 
berjalan menghampiri meja Melody dan duduk disana tanpa 
permisi. Jelas, Melody menatap tajam ke arah pemuda yang 
duduk di depannya barusan. Tapi, dia tak bertanya sama 
sekali. Terlalu menyebalkan mendengarkan ucapan Dylan. 


"Gue duduk disini, nanti gue tebengin lo balik," ujar Dylan 


Kalimat yang dikatakan Dylan barusan membuat Melody 
berdecak pelan, dia tidak tahu bagaimana cara berpikir 
Dylan yang semakin menjadi-jadi. 


"Aku gak minta nebeng," jawab Melody, "kalau kak Dylan 
mau duduk disitu ya terserah, itu juga bukan kursi aku." 


"Handphone lo gak low lagi?" 


Melody memperlihatkan powerbank yang ada di tangannya. 
Dia kembali memakan kuenya dan Dylan hanya 
memperhatikan. Tangannya mengambil tisu dan tindakan 
kejutan Dylan yang mengusap sudut bibir Melody membuat 
gadis itu melotot. 


"Udah gede, masih aja belepotan kalau makan." 


"Aku bisa sendiri." Melody segera memegang tisunya dan 
mengusap sudut bibirnya. 


"Kok belum pulang?" tanya Dylan 
"Gak liat aku masih makan?" 
"Kirain galau ditinggalin." 


Helaan napas Melody terdengar berat, matanya yang bening 
melihat ke arah Dylan. Tanpa ada rasa ragu sedikitpun. 


"Lagi ngomongin diri sendiri kak?" 
"Hmm..." 


Makanan yang dipesan oleh Dylan sudah sampai. Selama 
Dylan makan, tak ada obrolan di antara keduanya. Melody 
yang sibuk dengan ponsel dan menatap ke arah jendela, 
sementara Dylan sibuk dengan makanannya. 


Keduanya saling memahami, bahwa ada beberapa hal yang 
tidak perlu dikatakan tapi bisa langsung dirasakan. 


Baik Melody ataupun Dylan, keduanya tidak mengerti. Zona 
mereka tak pernah sama, tetapi seslalu ada hal yang 
membuat keduanya kembali bertemu dan membahas segela 
hal. Sepertinya, takdir tengah mempermainkan mereka. 


"Ujannya reda, lo gak pulang?" tanya Dylan, karena saat itu 
hujan diluar sudah mulai reda. Tapi, yang dilakukan Melody 
hanya diam, menatap ke arah jendela. 


"Aku gak mau pulang ke rumah," jawab Melody, "Cape..." 
"Kenapa?" 


"Bunda gak suka aku masih berhubungan sama Louis, 
Bunda cuman takut perasaan aku semakin dalam sama 
Louis. Sempet cekcok sama beberapa hal. Bunda itu 
mengkhawatirkan sesuatu yang belum terjadi, aku gak 
ngerti." 


"Mel, kalau perasaan lo semakin kuat lo akan gimana?" 
"Rasa memiliki akan tinggi." 


"Bunda lo udah bener kok, kalau perasaan lo semakin dalam 
nanti susah melepaskan." 


Melody hanya mengangkat bahunya, dia benar-benar tidak 
mood membicarakan hal ini. Menceritakan kepada semua 
orang pun, jawabannya akan tetap sama. Sejujurnya, antara 
dia dan Louis memang sudah selesai, tetapi keduanya 
memang sering pergi bersama dan masih mengabari 
kemanapun ketika mereka pergi. 


Status doang yang berubah tetapi apa yang mereka lakukan 
masih seperti orang yang berpacaran. Melody tau, 
Bundanya khawatir. Tetapi, dia hanya tidak mau semua 
orang selalu menganggapnya masih kecil. Dia bisa 
melakukannya, kenapa orang-orang disekitarnya selalu 
menganggap seperti itu. 


Bagaimana Melody mau berubah, jika semua orang masih 
memperlakukan dia layaknya anak TK yang harus diantar 


kemanapun. 


"Kak Dylan gitu sama Alice? Karena terlalu sayang jadi 
susah melepaskan?" 


"Iya, tapi kalau dia udah melepaskan apalagi yang mau 
digenggam? Mel, perasaan orang itu gak bisa dipaksa." 


"Tapi, kak Dylan sakit hati, ditinggalin gitu aja tanpa 
penjelasan, diputusin." 


"Dari awal gue gak minta dia bales perasaan gue Mel. Dia 
bisa pergi sesuka dia, kalau seperti itu berati bukan gue 
yanh dia mau." 


"Seenggaknya kasih alesan kalau pergi, biar gak bertanya- 
tanya. Iya gak sih? Kalau pergi sesuka hati, kan bingung. 
Nanti jadi suudzon." 


"Kaya lo." 


"Sekarang udah enggak," balas Melody, "Kan belajar dari 
pengalaman, gak asal main menghakimi. Setiap orang 
punya alasan." 


"Mel, gue gak akan nahan kalau orang itu mau pergi. Bagi 
gue gak masalah Alice mau lepas, kalau alasannya bosen 
atau ada cowok lain. Mungkin gue belum jadi yang terbaik 
buat dia, bukan gue yang dia mau. Setiap orang berhak 
memilih apa yang terbaik." 


"Sekarang aja kak Dylan ngomong gitu, kemarin sampe 
masuk rumah sakit 3 hari karena mikirin Alice." 


"Yang jadi masalah dia ninggalin gue di hari pertunangan, 
itu bukan Alice banget." 


"Yang Alice banget kaya gimana tuh?" ledek Melody, dia 
tersenyum ke arah Dylan, "Aku salah ya ka? Apa selama ini 
aku seperti kasih harapan sama Louis? Sama kak Fathur 
karena selalu baik sama mereka?" 


Dylan menggeleng, "Enggak juga, baik kan harus bukan 
patokan lo kasih harapan atau enggak. Tinggal cowoknya 
aja yang mikir gimana." 


"Jadi lo masih gak mau pulang?" 

Melody mengangguk, "Gak bisa ke rumah Anna juga, dia 
besok kan bakal pergi. Jane? Dia pasti cepu dibilangin 
abang aku ada dimana. Kate? Dia lagi nyelesaiin 


masalahnya, katanya Liam mau bilang malam ini tentang 
perselingkuhan itu." 


"Lo gak punya teman selain mereka?" 


"Punya kak, cuman gimana ya. Gak sedeket aku sama Kate, 
Anna sama Jane." 


"Ikut gue mau?" tawar Dylan 


"Ngajak ke rumah kak Dylan? Udah gila kali aku, nginep di 
rumah cowok. Enggak! Paling cari hotel aja sih, sehari ini. 
Buat nenangin doang." 


"Apartemen Alice mau?" 


"Dih enggak! Orangnya gak ada main pinjemnin aja Ini 
orang." 


"Bercanda." Dylan terkekeh pelah mendengar jawaban 
sewot Melody. 


"Udah bisa bercanda ya sekarang, dulu kan hidup kak Dylan 
serius banget." 


"Begitu ya?" 


Melody mengangguk antusias, dia ingat pernah mengatakan 
bahwa Dylan jarang tersenyum karena kurang bersyukur. 
Tapi, sepertinya sekarang sudah lebih baik. Rasanya senang, 
ketika beberapa orang berubah ke arah yang lebih baik. 


"Jadi, lo mau ikut gue?" 
"Enggak! Kan aku bilang," jawab Melody 


"Bukan ke rumah gue, ke rumah Bella. Kayanya kalian 
bakalan cocok ngobrol soal Fathur, kasih pengertian dikit ke 
Bella." 


"Kak Bella gapapa aku kesana?" 


"Gapapa, dia kan gak punya temen selain gue, Alice atau 
Deva." 


Melody mengangguk setuju. Pasti teman-temannya ataupun 
orang tuanya tidak akan curiga kalau Melody pergi ke 
rumah Bella. Itu lebih baik baik untuknya, setidaknya 
malam ini saja Melody ingin melakukan segala hal sesuka 
hatinya. 


Namun, tanpa Melody tahu Dylan memberitahu orang tua 
Melody perihal keberadaan gadis itu. Orang tuanya pasti 
khawatir. Tapi, Dylan mengatakan bahwa Melody menginap 
karena menemani Bella. Setidaknya, dia sudah melakukan 
hal yang benar malam ini. 
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"Mom, Dad, Liam selingkuh sama Anna sahabatnya Kate." 


Kejujuran Liam barusan membuat kedua orang tuanya tak 
habis pikir dengan tingkah anaknya. Disana juga ada Kate. 
Kate hanya diam saja, karena dia meminta Liam yang 
menjelaskan semuanya. 


Plak 
Satu tamparan mendarat di pipi Liam dan itu dari Ayahnya. 
Plak 


Tamparan kedua. Liam tidak membalas sama sekali dia 
hanya diam. 


"Anak kurang ajar!" 


Sejujurnya Kate tak tega melihat seperti itu, tapi dia tidak 
bisa melakukan apapun. Mamanya Liam memeluk Kate dan 
bertanya apa dia tahu, Kate mengangguk dia mengetahui 
semuanya. 


"Minta maaf sama Kate! Mohon sama dia supaya dia nerima 
kamu lagi," pinta Mamanya. 


"Tante..." 


"Jangan dibela Kate! Dia gatau diri, udah punya kamu masih 
mau yang lain!" bentak Ayahnya. 


Liam tau semuanya akan jadi seperti ini. Kedua orang 
tuanya sudah menyukai Kate, tetapi perasaan tidak bisa 
dipaksakan. Dia tidak bisa bertahan hanya karena orang 
tuanya sayang kepada Kate. Yang akan menjalani hubungan 
dia, bukan kedua orang tuanya. 


"Jadi, biarin Kate sama Liam putusin pertunangan ini ya?" 
pinta Kate, "ini semua gak akan jalan Tante, Kate sama Liam 
udah gak sejalan." 


"Tante udah sayang banget sama kamu." 
"Mom..." 
"Balik ke Jepang aja kamu!" 


Perdebatan di antara Liam dan keluarganya masih 
berlangsung. Orang tua Liam masih menginginkan agar 
Liam mau meminta maaf dan kembali kepada Kate, tapi 
sepertinya itu tidak berhasil. Karena Kate pun sudah tidak 
mau kembali begitu juga dengan Liam. 


Keduanya harus sama-sama menenangkan diri. Pergi dan 
saling memahami perasaan masing-masing. Kalau mereka 
saling membutuhkan, keduanya akan kembali bersama 
sesuai dengan rencana Tuhan. 


Malam ini, Liam mengantarkan Kate pulang. Tapi, Kate 
meminta agar tidak langsung pulang, dia mengajak Liam 
untuk berkeliling sebentar. Liam hanya menurut. 


"Gue gak tau kalau ini endingnya buat kita," ujar Kate, 
"Makasih." 


Liam mengangguk, "Makasih juga dan maaf, gue udah 
ngecewain lo terlalu banyak." 


"Iya, gue udah nawarin lo balik tapi lo gamau, gue gak bisa 
maksa. Jadi, lo jangan balik sama gue ya suatu hari nanti." 


"Ini malem terakhir kita bareng-bareng, besok Anna pergi 
juga. Lo balik ke Jepang, kita semua masing-masing gak ada 


yang bareng. Semuanya berantakan hanya karena reuni." 
Kate mengangguk-anggukan kepalanya. 


Reuni itu tidak sekedar mempertemukan tetapi terkadang 
memperumit keadaan yang ada. Hanya saja, Kate 
mensyukuri setidaknya dia mengetahui Liam 
menyelingkuhinya sekarang tidak nanti saat mereka sudah 
menikah. 


"Kate, lo pasti dapat cowok yang lebih baik dari gue," ujar 
Liam 


"Gue tau," jawab Kate 

"Baik-baik ya, dikurangin marah-marahnya," pinta Liam. 
"Udah kebiasaan itu." 

"Iya dikurangin." 

"Siapa lo?" 

"Iya sekarang udah bukan siapa-siapa, kan ngingetin." 
"Emang dasarnya jiwa lo playboy sana sini oke." 
"Hehe..." 

"Apaan lo haha hehe, udah ah balik, ayo." 

totok 

"Dingin, matiin kak Acnya," pinta Melody 

"Punya tangan kan?" 


Melody berdecak pelan, lalu dia mematikan AC mobilnya. 
Dylan tak merespons lagi sama sekali, padahal malam itu 


Dylan menggunakan jaket dan Melody juga melihat ada 
jaket lain yang tergantung di jok belakang. 


Emang dasarnya ini manusia pelit. 

"Beli martabak dulu kak," ajak Melody 

"Perut lo karet? Badan kecil makan banyak, cacingan?" 
"Buat kak Bella, gak enak dateng tapi gak bawa apa-apa." 


Dylan menurut saja, dia membeli martabak dengan rasa 
kesukaan Bella dan Melody sepertinya antusias dengan hal 
itu. Dia terlihat menyilangkan tangan. Gestur tubuhnya 
memperlihatkan bahwa dia kedinginan. 


"Dingin lo?" 

"Menurut kak Dylan?" 

"Yaudah tahan." 

"ya 

"Gak akan langsung mati juga." 
"lya...iya..." 

"Mau pake jaket gue?" 

"Gak." 

"Yaudah." 

"ya 


"Gengsi lo?" 


"Enggak!" 
"Hahaha..." 


Tapi, Dylan tidak membuka jaketnya untuk Melody karena 
malam itu juga dia merasa dingin. Disaat keduanya kembali 
ke mobil, Dylan baru sadar bahwa ada jaket lain di dalam 
mobilnya. 


"Lah, baru sadar gue bawa jaket dua." 
"Bilang aja sengaja," cibir Melody 


"Dih... kenapa gak bilang sih, minjem gitu dikasih pinjem 
kok sama gue." 


"Gak usah, udah ini." 

"Sensi banget kaya merek masker." 

"ya," 

"Jangan berantem lo sama Bella, akur-akur." 
aaa 
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nanti 
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Sejujurnya saat ini Melody ragu untuk sleepover di rumah 
Bella. Dia pasti merasakan canggung, karena dia tidak 
sedekat itu dengan sahabat Dylan. Terlebih dia pernah 
menyalahkan Bella atas beberapa kejadian, namun semakin 
lama Melody sadar dia terlalu fokus akan dirinya sendiri dan 
enggan bersosialisasi. 


Mobil Dylan sudah sampai di depan gerbang rumah Bella. 
Melody bisa melihat halaman depan rumah Bella ada taman 
yang terawat, dihiasi dengan lampu taman. Meskipun 
malam, tetap masih terlihat indah. 


"Ayo," ajak Dylan 
"Kak, gak jadi apa ya?" 
"Gue udah bilang Bella, kata dia oke." 


"Gapapa beneran?" 


"Ya 
"Gak enak." 

"Enakin." 

"Ih... kan gak deket," ujar Melody 
"Dibuat deketlah." 

"Ih ngeselin," cibir Melody 

"Mau turun sendiri atau gue seret?" 


"Dikira gendong, orang mah dikasih pilihan itu sendiri atau 
gendong ini di seret," keluh Melody, sementara Dylan 
menatapnya dengan tatapan datar. Pemuda itu menatap ke 
arah Melody. 


"Mau di gendong?" tawarnya dengan nada datar 


"Aish..." Melody tak habis pikir dengan pemuda itu, sekali 
menyebalkan akan terus menyebalkan. 


Seolah apa yang baru saja dia katakan tidak berarti apapun, 
kalimatnya seperti tengah menggoda padahal bukan seperti 
itu. Akhirnya Melody turun dari mobil yang kini disusul oleh 
Dylan yang langsung masuk saja tanpa meminta sang tuan 
rumah menjemputnya ke depan. 


Memang tidak ada adab ini cowok. 


"Kak, yang sopan kek," tegur Melody, "main masuk aja 
seenaknya udah kaya rumah sendiri." 


Dylan hanya menaikkan bahunya, dia membuka pintu 
rumah Bella. Melody berdecak kesal, namun dia mengikuti 


pemuda itu yang kini duduk di sofa. Melody masih beridiri di 
ambang pintu. 


"Sini, duduk." Dylan menepuk tempat di sebelahnya dan 
Melody menggeleng dengan cepat. 


"Lagi marhaba lo atau konser? Berdiri begitu," ketus Dylan 


"Ya terserah aku dong, mau berdiri, jongkok, tengkurep, 
kayany, urusannya sama kak Dylan apa?" 


"Yaudah, gue cuman nyuruh duduk, ribet amat." Lalu Dylan 
mengeluarkan ponselnya, dia memberitahu Bella bahwa dia 
sudah ada di rumahnya. Tak lama dari sana Bella turun. 


Gadis cantik dengan balutan piyama hello kitty berwarna 
pink, rambutnya diikat. Matanya masih terlihat bengkak, 
tapi dia langsung menatap ke arah Dylan tanpa minat 
sebelum akhirnya tatapan dia beralih ke arah Melody yang 
masih berdiri diambang pintu. 


"Lo gak nyuruh dia masuk?" selidik Bella kepada Dylan, 
"Emang lo brengseknya gak nanggung." 


"Lah... anaknya yang gak mau, belum disuruh tuan 
rumahnya masuk katanya," sindir Dylan 


Ingin rasanya Melody menggeplak kepala Dylan. Kesal. Tapi 
memang benar seperti itu, rasanya tidak sopan apalagi 
mengingat ini adalah kali pertama Melody datang ke rumah 
Bella. 


"Masuk Mel, dingin disitu, tutup pintunya sekalian." 


Melody mengangguk dan menuruti perintah Bella barusan. 
Dia duduk di sofa yang cukup jauh dari Bella dan Dylan, 
gadis itu memperhatikan keduanya yang terlihat sangat 


dekat. Bagaimana Dylan mengelus rambut Bella kemudian 
mengacak-ngacaknya, Bella yang mengomel. Entah 
mengapa dia merasa asing dan sepertinya pilihan yang 
salah ada disini sekarang. 


"Eh... sorry Mel...," ujar Bella, "Udah kan?" tanyanya kini 
pada Dylan, "Io balik sama, gue sama Melody mau tidur." 


"Iya elah." Dylan kini bangkit berdiri, dia menatap ke arah 
keduanya, "yang akur jangan berantem." 


"Apaan sih lo," sewot Bella, "gajelas emang." 


Setelah Dylan pulang, Bella menatap ke arah Melody dan 
mengajaknya untuk naik ke kamarnya. Melody menurut 
saja, dia hanya diam tak berbicara sama sekali. Sejujurnya 
dia bingung harus memulai pertanyaan atau obrolan dari 
mana. Benar-benar canggung. 


"Lo deket lagi sama Dylan?" tanya Bella tiba-tiba 
"Enggak, kak. Kenapa?" jawab Melody 


Bella menggeleng, "Ya abisnya lo dianterin Dylan ke rumah 
gue malem-malem agak aneh." 


"Ketemu di kafe, terus gitu deh, aku lagi gak mau pulang 
aja." 


"Oh... begitu." Bella mengangguk-anggukan kepalanya, dia 
tidak terlalu mau ikut campur urusan pribadi Melody, jadi 
dia tidak menanyakan lebih lanjut permasalahan Melody. 


Mengenai dia yang tidak mau pulang malam ini. Bella hanya 
sekadar memberi tempat untuk Melody tidir malam ini, dia 
juga tidak keberatan jika harus berbagi ranjang yang sama 
dengan Melody. 


"Lo udah ketemu Fathur setelah dapet paket itu?" tanya 
Bella 


Melody menggeleng, "Belum, kata kak Dylan jangan dulu 
ketemu sama kak Fathur." 


"Lo kok nurut banget apa kata Dylan," kekeh Bella, yang 
dibalas raut wajah bingung serta khawatir dari Melody. 


"Salah ya kak aku?" 


"Hahaha... enggak, gak salah, kalau lo merasa apa yang 
dibilang Dylan benar ya gapapa, tapi jangan terus-terusan 
di ikutin. Nanti dia ngerasa punya hak ngatur lo." 


Jawaban Bella barusan membuat Melody sedikit paham, dia 
mengangguk. Kedua matanya melihat kamar Bella yang 
bernuansa pink pastel, banyak foto-foto Bella serta Dylan, 
Bella dan keluarganya dan Bella sendiri. 


"Kak Bella emang sedeket itu ya sama kak Dylan?" 


"Iya, kan udah bareng aja sih dari kecil. Jadi kaya ada yang 
kurang kalau dia gak ada." 


"Oh... iya..." Kini dua sudut bibir Melody melengkung 
sempurna, "Kak Bella sedih karena kak Fathur?" 


"Sedih, tapi gue lebih kecewa sih sama tindakannya. Yang 
dilakukan Fathur gak bisa gue anggap benar, itu jelas salah 
mempertaruhkan nyawa seseorang. Gue dikasih tau Dylan 
kalau Sam di rumah sakit jiwa dan kakinya lumpuh, gue gak 
bisa bayangin kalau hal itu terjadi ke diri gue sendiri." 


Melody setuju, semua yang dilakukan Fathur tidak bisa 
dibenarkan. Dia juga merasa kecewa, tapi dia ingin tahu apa 
yang sebenarnya terjadi. Fathur berhak atas pembelaannya, 


atas argumennya. Hanya saja, untuk saat ini lebih baik 
semua orang menenangkan diri agar memiliki pikiran yang 
jernih. 


"Iya kak, aku juga gak nyangka sih. Apalagi kak Bella yang 
pacar kak Fathur pasti kecewa banget." 


"Gue putus Mel sama Fathur, gue putusin dia. Bukan berati 
gue ninggalin dia disaat dia terpuruk, gue hanya berakhir as 
lover tapi tetep berteman." 


"Mungkin aku akan melakukan hal yang sama kalau ada 
diposisi kak Bella, gapapa itu pilihan kak Bella. Mau putus 
atau enggak gak salah, bukan masalah ninggalin pas lagi 
terpuruk tapi aku tau kak Bella punya alasan dibalik itu. 
Semenjak banyak masalah yang terjadi, aku jadi banyak 
berpikir dan semakin belajar untuk tidak menghakimi 
pilihan orang lain. Karena, bagaimanapun setiap orang 
memiliki alasan untuk pilihannya." 


Bella baru ingat bahwa saat itu Melody masih menggunakan 
pakaian casualnya, dia langsung menbuka lemarinya dan 
memberikan piyama lainnya untuk Melody. 


"Sorry ya Mel, gue hampir lupa lo belum ganti baju." 
"Gapapa kak, aku pinjem ya." 
"Okay, ganti baju dulu aja. Nanti dilanjut ngobrolnya." 


Melody melangkahkan kakinya ke kamar mandi yang ada di 
kamar Bella, mengganti bajunya dengan piyama yang 
dipinjamkan Bella. Ternyata tidak seburuk itu mengenal 
yang lainnya, Bella juga orang yang baik. Ternyata 
pandangan setiap orang akan berbeda ketika mengenal 
lebih dekat orang tersebut. 


Keduanya menghabiskan malam bersama, menonton film 
sambil memakan martabak yang dibeli oleh Melody 
sebelumnya. Mereka juga membicarakan banyak hal. 
Namun, ada percakapan yang Melody ingat dan membekas. 


"Boleh gue kasih saran Mel?" 
"Iya kak?" 


"Gue gak masalah lo deket lagi sama Dylan, itu pilihan 
kalian berdua. Tapi, kalau buat ke arah pacaran menurut 
gue jangan dulu. Kalian belum siap untuk itu, Dylan baru 
putus ditinggalin Alice dan gue tau betul atensi Alice di 
hidup Dylan itu seperti apa, begitupula dengan lo yang baru 
putus juga dari mantan lo. Kasih jeda, takutnya lo hanya 
pelarian Dylan abis ditinggal Alice atau lo coba lupain 
mantan lo balik ke Dylan. Bukan apa-apa, itu gak sehat. 
Mending diusahain sampai lupa dulu baru buka hati lagi 
buat yang lain." 


Entahlah, malam itu Bella hanya ingin keduanya tidak 
terjebak dalam hubungan yang akan semakin menyulitkan. 
Semakin rumit. Kalau mereka terlalu dekat akan ada salah 
satu tersakiti ketika ada salah satu diantara keduanya ada 
yang belum benar-benar melupakan. 


Hal itu akan menjadi boomerang terhadap hubungannya. 


"Kita gak tau alasan Alice pergi karena apa, seperti kata lo 
setiap orang punya alasan untuk memilih. Gue gak mihak 
siapapun, itu terserah kalian. Gue hanya memberi pendapat. 
Gue hanya gak mau kalian semakin tersakiti, tersakiti oleh 
hal-hal yang kalian buat sendiri." 


Melody tersenyum ke arah Bella, dia tidak merasa dihakimi. 
Dia justru merasa senang karena Bella peduli padanya, 
memberitahunya secara perlahan. Terkadang Melody 


memang masih perlu diingatkan agar tidak terlalu jauh 
dalam memberikan perasaan. 


Bukan hanya Dylan yang perasaannya tidak baik-baik saja, 
dirinya pun demikian. Kehadiran Dylan memang 
membuatnya sedikit lupa akan kehadiran Louis, tapi Melody 
harus tau bahwa antara Dylan dan Louis itu berbeda. Karena 
tanpa sadar dia masih sering membandingkan keduanya 
yang jelas-jelas berbeda. 


"Iya kak, makasih udah diingetin." 


"Nanti gue kasih tau kalau Dylan udah bener-bener lepas 
dari Alice, tapi kayanya Dylan masih nunggu Alice balik 
buat jelasin. Ada dua pilihan nantinya, Dylan kembali sama 
Alice atau berakhir." 


"Tapi bukannya kak Dylan sama Alice udah putus? Alice 
putusin kak Dylan lewat bunga." 


"Gue ngerasa itu bukan Alice, entahlah hanya sekadar 
feeling seorang sahabat." 


"Hubungan itu rumit kak, aku juga ngerasa percuma dengan 
pacaran sama Louis. Kita beda, tapi tetep saling 
memaksakan. Entahlah, aku rasa akhirnya akan tetep sama. 
Louis dengan jalannya begitu juga aku. Hanya saja, aku 
memang masih belum bener-bener lepas dari Lou." Jelas 
Melody, dia merasa bahwa hatinya masih dimiliki oleh Louis, 
"kalau kak Bella sekarang gimana perasaannya?" 


"Hancur, tapi gue punya Dylan dan Deva. Seenggaknya 
mereka masih ada buat gue, bahagia gak selalu tentang 
pasangan. Temen juga bisa saling membahagiakan, gue 
hanya gak ngerti kita semua hampir berakhir dalam satu 
waktu yang bersamaan." 


Benar demikian. Bagaimana hubungan Melody dan Louis 
berakhir karena rasa cemburu Louis yang berlebihan, 
kemudian Anna dan Angga karena Anna yang selingkuh 
dengan Liam, otomatis hubungan Liam dan Kate pun 
hancur, lalu Dylan yang ditinggalkan tepat dihari 
pertunangannya selanjutnya Bella yang mengakhiri 
hubungannya dengan Fathur. Satu pasangan yang tidak 
memiliki masalah serius hanya Jane dan Musical. 


Entahlah, sedikit aneh. Hanya saja, Melody percaya bahwa 
semuanya akan segera membaik dan mereka semua akan 
menemukan kembali kebahagiaannya. 


daa 
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Kemarin-kemarin emang sengaja nulis Liam bukan Lima 
wkwk 


Kita memulai hubungan dengan cara yang salah. Tapi, jika 
kita bertemu lagi nanti apa kamu akan memberikan 
kesempatan ketika aku ingin memulainya dengan sesuatu 
yang benar? Aku harap jawaban kamu adalah iya. 


KKK 


Melody, Dylan, Bella, Angga, Liam dan Jane ikut 
mengantarkan Anna ke bandara bersama keluarga Anna. 
Dia akan pergi exchange selama dua semester. Berharap 
bahwa semuanya akan membaik. Dia sudah mengakui 
kesalahannya, merasa bersalah dan rela melepaskan semua. 
Meskipun, baik Angga ataupun Liam, dua orang itu tetap 
ingin bersama dengannya. Tetapi Anna merasa bahwa dia 
tidak berhak mendapatkan itu. 


Anna pergi untuk merenungkan kesalahannya dan fokus 
dengan apa yang jadi tujuannya. Semenjak dia tahu akan 
fakta dirinya sendiri, Anna menjadi tak fokus dan salah arah. 
Dalam hidupnya, dia selalu menjadi orang yang paling 
dewasa dan menengahi permasalahan orang lain. Ternyata, 
dia belum sedewasa itu terbukti ketika dia ada masalah 
banyak hal yang dia rugikan. 


"Na, kasih kabar tiap hari ya?" pinta Mamanya dan Anna 
mengangguk. 


"Kakak jaga makan sama kesehatannya, nanti Papa, Papa 
sama Vina jenguk kakak disana." 


"Iya Pa, Ma. Anna bakalan baik-baik aja, bakal kabarin tiap 
hari juga." Anna memeluk Mamanya, meskipun berat 
melepaskan. 


Perlahan berganti menjadi memeluk Papanya dan adiknya. 
Mereka semua meminta Anna untuk menjaga dirinya sendiri 
dan jangan terlalu cape. Semua orang ingin yang terbaik 
untuk orang yang mereka sayang. 


Kini tatapan Anna berganti menatap sahabatnya yang 
datang. Namun, Kate tidak ada disana. Anna 
memakluminya, mungkin dia masih canggung dan tidak 
mau membuat Anna semakin merasa bersalah. Anna akui iti, 
tapi setidaknya dia sempat berpamitan dengan Kate dan 
hubingan mereka sudah membaik meskipun tidak seperti 
dulu. 


"Na, jaga diri sama jaga hati," ujar Angga 


"Lo siapa dia," sinis Dylan yang langsung mendapat 
pelototan tajam dari Angga. Tapi, Dylan gak peduli. 


"Kalian baik-baik ya," pinta Anna, "gue pergi sementara 
kok." Anna menghela napasnya perlahan, lalu menatap satu 
persatu sahabatnya. 


"Angga, you deserve better jangan nunggu gue. Please, take 
care of your self. Pentingin kebahagiaan sendiri dulu ya baru 
orang lain. Makasih udah hadir di hidup Anna, meskipun dua 
kali Anna kecewain Angga. Eh, yang pertama enggak 
termasuk juga." Anna tersenyum, tulus membuat hati Angga 


terasa sakit melihat orang yang sangat dia sayang seperti 
ini. 


Sejujurnya Angga masih mau menerima Anna dan tidak 
akan mempermasalahkan permasalahan kemarin. Tapi, 
Angga tau keputusan Anna sekarang adalah yang terbaik, 
untuk mereka dan semua. 


Perlu rehat dari segala hal yang membebani hati dan 
pikiran. 


"Bella, jangan sakit mulu jaga kesehatan." Bella 
mengangguk saat mendapat pesan dari Anna barusan, 
"lagian lo aneh, susah banget ngejar Fathur dari dulu pas 
dapet di lepas gitu aja. Gapapa, itu hak lo. Tapi, jangan 
ngejar terus ya, kasian hati lo." 


Bella langsung memeluk Anna, diantara semua teman 
Melody dia paling dekat dengan Anna. Mungkin karena 
Anna adalah sepupu Dylan, jadi mereka sering main 
bersama saat masii kecil dulu. 


Rasanya jauh lebih lega sekarang, dia bisa menata hatinya 
kembali. Mungkin Fathur hanya sekadar singgah bukan 
menetap. Pelukan itu mengendur sebelum akhirnya 
terlepas. Kini Anna menatap ke arah Dylan. 


"Dylan, lo gak cocok jadi sadboy. Jangan galak-galak, jangan 
sinis, jangan ketusin orang. Untung muka lo cakep, soalnya 
mau lo lakuin hal sebangsat apapun tetep aja keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat good looking." Anna terkekeh 
pelan, tapi Dylan yang menyebalkan dan selalu paling benar 
itu menghampiri Anna dan memeluknya. 


"Jaga diri baik-baik lo disana," ujarnya, terdengar tulus dan 
Anna senang. 


"Jangan kasih harapan ke Ody, dia polos banget plis Lan, 
jangan ngacak-ngacak perasaan orang gak lucu," tambah 
Anna 


"Gak ada yng ngelucu," jawab Dylan, "tapi Melody lucu." 


Anna menggeleng tak percaya dengan apa yang dikayakan 
oleh Dylan barusan. Terkadang kejujuran Dylan, membuat 
orang lain salah paham atau malah kesal. Mereka sudah 
terbiasa dengan seperti itu. 


"Jane, lo cepetan nikah deh. Bucin lo udah ke tulang tulang 
soalnya." 


"Lo balik gue nikah deh," jawab Jane yang selingi tawa 
manisnya. 


"Ody, bayi gue." Anna tersenyum ke arah Melody, "jangan 
polos-polos banget nanti digambarin sama orang, hati-hati 
jangan mau di modusin. Jane, jagain bayi gue. Jangan 
sampe dilepas banyak yang ngincer soalnya." 


Melody mengerucutkan bibirnya dan memang Anna 
terkadang memperlakukannya berlebihan. Tapi, itu semata- 
mata dia sayang sama teman-temannya. Melody tau, 
kesalahan Anna kemarin gak bisa dibenarkan. Tapi, dia tau 
kebaikan Anna padanya banyak, jadi dia tetap menganggap 
Anna sahabat terbaiknya. 


Sampai kini Anna menatap ke arah Liam, keduanya hanya 
terdiam. Anna tidak mengucapkan sepatah katapun, 
sebelum dia langsung pamit akan segera pergi, tapi Liam 
menahannya. Meminta waktu Anna untuk mengobrol 
sebentar sebelum Anna pergi. 


Teman-temannya mengerti, keduanya membutuhkan 
privasi. Meskipun pada awalnya, Angga tak terima dia masih 


ingin disana. Tapi, diseret oleh Dylan bukan suatu hal yang 
menyenangkan. Tenaga anak itu gede. 


Anna menatap lurus ke arah Liam. 


"Jangan ditunggu ya, cari kebahagiaan lo. Mungkin kemarin 
lo cuman bingung." Anna tersenyum, ada rasa sakit yang 
menyelimuti dirinya melihat senyuman Anna. 


Perlahan Liam menggenggam tangan Anna cukup erat. 
"Gue nunggu lo," ujarnya lirih 
"Liam... plis..." mohon Anna 


"Na, jangan egois. Lo berhak lupain gue dan gue berhak 
buat nunggu lo. Gue gak minta lo melakukan hal yang 
sama, tapi gue tau lo sayang gue." 


"Jangan bikin semuanya susah," mohon Anna, "gue semakin 
bersalah kalau lo seperti ini." 


"Na... gue tau, kita memulainya dengan salah. Lo berhak 
pergi sekarang, tapi gue juga berhak nunggu lo. Lo selalu 
minta untuk ikutin apa mau hati gue, gue udah lakuin. Gue 
udah jujur ke orang tua gue tentang kita, mereka marah tapi 
gue masih tetep anak mereka. Gue akan perjuangin lo dan 
lo harus terima akan hal itu." 


Anna terdiam mendengar kalimat yang diucapkan oleh 
Liam. Dia bingung harus seperti apa, dia menundukkan 
kepalanya dalam-dalam, cairan bening keluar dari matanya 
dan Liam langsung mengusap air mata Anna dengan cepat. 


"Gue bakal balik ke Jepang juga, kita sama-sama rehat, tapi 
gue pastiin hati gue akan selalu milik lo." 


"Gue pergi ya?" Anna berusaha mengalihkan topik 
pembicaraan mereka, tapi Liam masih menggenggam 
tangan Anna. 


"Please, kasih gue ruang ya?" Anna menatap Liam, matanya 
sudah berkaca-kaca. 


"May | hug you before you go?" pinta Liam dengan suara 
pelan, tak ada keberanian disana, "please." Mohonnya 


Anna mengangguk kecil sebagai jawaban, Liam langsung 
menarik Anna ke pelukannya. Begitu erat. Anna yang belum 
memberi respons dia mengelus punggung Liam lembut. 


"Sayang kamu Na, sayang banget," bisik Liam tepat di 
kuping Anna, "kasih gue kesempatan ya, nebus semuanya?" 


aaa 


Melody berasa menjadi anak Dylan dan Bella kalau 
posisinya seperti ini. Duduk di jok belakang sementara Bella 
dan Dylan di depan. Bahkan daritadi dia harus mendengar 
perdebatan antara Bella dan Dylan tentang musik yang 
akan diputar di dalam mobil. 


Melihat keduanya seperti ini, Melody merasa senang. 
Ternyata Dylan masih manusia, yang terkadang bisa 
merajuk seperti itu. 


"Lo gak malu apa ngerajuk gitu depan mantan lo, harga diri 
lo dimana sih?" omel Bella yang membuat Dylan tak peduli. 


Bukan masalah juga jika Melody melihat dia dalam keadaan 
seperti ini. Dia juga tak menyembunyikannya, hanya saja di 
depan teman-temannya akan sangat aneh jika dia bersikap 
seperti ini. 


"Mel, jangan mau lagi sama ini manusia, hobinya nyusahin," 
ujar Bella 


"ya kak, udah gakmau kok," jawab Melody diselingi 
kekehan pelan. 


"Bagus pinter, kalau dia coba deketin tendang aja." 


"Sejak kapan lo berdua akur?" tanya Dylan, "lo ajarin Melody 
apa jadi bar-bar anaknya." 


"Terserah gue, ribet lo," balas Bella tak mau kalah 


Melody benar-bener terkejut melihat Bella seperti sekarang. 
Karena yang dia lihat selama ini Bella selalu menjaga 
sikapnya di depan semua orang, tak pernah selepas ini. 
Berbera ketika bersama Dylan. Persahabatan mereka sudah 
erat. 


Hanya saja perut Melody berbunyi disaat yang tidak tepat. 
Emang sialan, gak bisa diajak kompromi. 
"Lo gak kasih anak orang makan Bel?" tanya Dylan 


"Bangun kesiangan terus lo jemput nyuruh buru-buru, salah 
siapa sekarang?" jawab Bella yang tak mau disalahkan. 


"Cewek kok bangun siang." 
"Cowok kok julid." 

"Mau makan apa Mel?" tanya Dylan 
"Hah? Apa aja kak..." 


"Batu berati oke ya?" 


"Sekalian aja nasinya pasir, lo tuh pinter tapi kenapa jadi 
keblinger gini sih," ujar Bella, "makan bubur yang biasa aja 
Lan, tapi ini udah agak siang masih ada gak ya." 

"Lo bisa makan bubur ga Mel?" 

"Bisa." 


Sesampainya di tempat makan, Bella terus mendominasi 
Melody dan mereka terlihat mengobrol bersama. Dylan 
terabaikan. Padahal sebelum ini keduanya tidak dekat sama 
sekali, meskipun Melody terlihat masih canggung tapi Bella 
mencoba mencairkan suasana. 


Setelah mengantar Bella pulang, Dylan meminta untuk 
mengantarkan Melody meski pada awalnya Melody menolak 
karena dia bisa pulang sendiri. Tapi, Dylan memaksa saat 
itu. 


"Mel gue udah janji ya sama nyokap lo." 

"Dasar gak bisa dipercaya, main aduin ke Bunda aja." 

"Lah orang tua khawatir, gimana kalau lo di culik, nyusahin." 
"Ya kan cuman pergi sehari." 

"Tetep aja namanya orang tua." 

"Sebel banget, tapi kok kak Dylan punya nomer Bunda sih?" 
"Ya emang punya, dari dulu kan punya." 

"Tapi nomer aku gapunya, hebat banget bisa gitu." 

"Lebih penting nomer nyokap lo soalnya." 


"Jadi kak Dylan mau nikung Bunda aku?" 


"Iya, nanti gue jadi bapak lo biar gue marahin tiap hari." 
"Apaan sih gak lucu," keluh Melody 

"Iya yang lucu cuman lo." 

"Makasih." 

"Lucu, lumayan culun." 

"Emang ya, gak bener." 

"Jadi maunya dianggap lucu beneran?" 
"Gak tau, pusing ngeladenin kak Dylan." 
"Lo lucu kok." 

"Halah, kali ini apa lagi?" 

"Beneran kok." 

"Kok Berasa deja vu gini ya." 


"Iya, dulu gue pernah bilang lo cantik lebih dari Bella. Tapi 
kayanya mata gue katarak bilang lo cantik." 


"Terus?" 

"Serius lo gak cantik-cantik amat, tapi gemes, lucu." 
"Udah dihujat di puji lagi." 

"Terserah gue dong." 


Berdebat dengan Dylan seperti ini tak ada habisnya. Kesal 
tapi terkadang rindu juga kalau tidak yang mereka 
perdebatkan. Melody sudah mulai ada kemajuan, dari yang 


dia belum terlalu berani meladeni ocehan Dylan menjadi 
yang lebih bisa meladeninya. 


Lama-lama kalau pemuda itu terus di biarkan akan semakin 
menyebalkan. 


"Kayanya di kamus kak Dylan gak ada ya cewek selalu 
benar?" 


"Kalau salah kenapa harus dibenerin sih." 
"Padahal cewek selalu benar itu valid no debat." 
"Dih alay." 

"Kak..." 

"Apaan?" 

"Jangan dateng lagi besok." 

"Emangnya gue mau dateng?" 


"Gatau, feeling aja. Jangan dateng ke rumah pokoknya, aku 
bisa berangkat kuliah sendiri." 


"Cenayang ya lo. Terserah gue lah." 

"Kak Dylan nyambi jadi driver online apa gimana sih?" 
"Iya khusus buat lo." 

"Halah, kalau kak Bella butuh aja langsung otewe." 


"Beda bos kalau seperti itu, lo juga bisa kok. Cuman gue 
dateng kalau gak sibuk aja." 


"Jangan ganggu lagi ya kak, aku juga gak akan ganggu 
lagi." 


"Lo ngerasa keganggu?" 
"Iya sih." 
"Yaudah bodo, lo ini yang keganggu gue mah enggak." 


"Emang sifat ngeselin kak Dylan dari lahir kayanya gak bisa 
diubah." 


totok 
Spoiler : 

"Lan, Alice ada di Bali..." 

totok 

Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 
Jangan lupa komentar sebanyak-banyaknya. 
See you next chapter. 


Tenang gaes, chaptermya masih sekitar 20an jadi masih 
lumayan panjang. 


Lapak diskusi, menurur aku apa yang dilakukan Anna 
emang salah. Tapi seenggaknya dia udah berani ngakuin 
kesalahannya dan meminta maaf, dia pun melepaskan 
keduanya. Jadi, kalau Angga sama Liam masih mau sama dia 
itu udah bukan salahnya lagi. 


Menurut aku Angga wajar masih mau nerima Anna meski 
udah di selingkuhin, hubungan udah lama keluarga udah 


kenal gak bakal berarti apa-apa hal seperti itu mah. Yang 
baru beberapa bulan aja kadang bucinnya sudah parah kan. 


Sama ini, agak sensitif cuman ini pandangan aku ya. 


Orang yang selingkuh itu karena dia gak bisa komunikasiin 
sama pasangannya. Kaya pasangannya gak bisa kasih apa 
yang dia mau, meskipun dia udah mikir kasih semuanya. 
Tapi, terkadang yang kita pikir udah berkorban banyak tapi 
menurut orang lain itu belum. Jadi menurutku dua-duanya 
salah, baik yang selingkuh maupun yang diselingkuhin. 
Cuman lebih salah yang selingkuhnya sih. Seenggaknya 
bisa diakhirin dulu sebelum memulai sesuatu yang baru. 


Soalnya aku kalau menjalin hubungan kalau misalnya cowok 
aku bosen aku bakal mikir, mungkin sifat aku yang 
ngebosenin sampe dia cari yang lain. Kalau aku cukup buat 
dia, dia gak akan cari yang lain. 


Aku ga minta kalian setuju soalnya ini lapak diskusi hehehe. 
Ini pandangan aku. Tapi, aku gapernah diselingkuhin sih , 
atau gapernah ketauan? 


KKK 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Lima Puluh Sembilan Menebus 
Kesalahan 


Setelah baca yang membuat emosi jiwa, kita netralin 
dengan adegan uwu Melody dan Dylan. 


NOW PLAYING | Rossa - Tak Termiliki 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
Bagian Lima Puluh Sembilan 


Kita berdua sama-sama terluka. Tapi, apakah kita bisa 
menyembuhkan luka itu bersama? 


aaa 


Apa yang dirasakan oleh Dylan saat ini? 


Kosong. Dia merasa bahwa dirinya akan sulit untuk 
mencintai lagi setelah ini. Alice, gadis itu telah mencuri 
hatinya dan ketika mengembalikannya itu sudah hancur. 


Dia tidak tahu bahwa kehilangan akan begitu menyakitkan. 
Bahkan dia berpikir bahwa gadis itu akan melepaskan 
genggamannya dan memilih pergi tanpa penjelasan. 


Hanya saja dia sadar, bahwa setiap orang memiliki pilihan. 
Pilihan untuk tetap pergi dan tetap tinggal, pilihan untuk 
menjelaskan atau tidak sama sekali. Dia tidak memaksakan 
hal itu, terutama perasaan. Dia tidak bisa memaksa agar 
gadisnya bertahan hanya karena dia masih mencintainya. 


Rasanya sia-sia, bagaimana keluarganya harus menanggung 
malu bahkan keluarga Alice pun sama. Dia pergi, tanpa 
pamit tanpa permisi. 


Ponselnya berbunyi, membuat Dylan melirik sekilas. Satu 
nama tertera di layar ponselnya. Lalu dia mengangkat 
telepon tersebut. 


"Kangen lo? Baru aja gue anterin barusan." Tanpa basa-basi, 
pemuda itu langsung ke inti pembicaraannya. 


Sementara si lawan bicara hanya mengomel gak jelas. 
"Kenapa Mel?" tanya Dylan 
"Kak..." 

"Apaan?" 

"Kak Dylan dimana?" 

"Kok lo kepo?" 

"Di rumah gak?" 

"Kenapa? Mau kesini?" 

"Iya," 

"Gue gak di rumah," kata Dylan 
"Terus dimana?" 

"Au deh ini dimana." 

"Shareloc, cepetan." 

"Hah?" 


"Kak, kak Dylan tau Alice lagi di Bali?" tanya Melody hati- 
hati 


Diam. Dylan tak menjawabnya, hanya helaan napas yang 
mungkin terdengar oleh Melody. Sepertinya, gadis itu cepat 
membaca situasi apa yang sedamg dirasakan oleh Dylan. 


"Kak shareloc." 
"Kenapa gue harus?" 


"Aku tau kak Dylan butuh temen cerita, atau mau aku minta 
kak Bella buat nemenin kakak." 


"Gue chat lokasinya." Setelah mengatakan itu, dia langsung 
mematikan sambungan telepon itu dan membagikan lokasi 
terkini akan posisinya. 


Dia butuh seseorang untuk diajak berdiskusi, tetapi dia 
bukan orang yang akan memohon agar orang lain simpati 
padanya. 


Jika Melody mau menemaninya dia tidak keberatan akan hal 
itu. 


Setengah jam Dylan menunggu, kini gadis kecil itu datang 
dengan raut wajah panik menghampiri Dylan. Selalu saja 
seperti itu, panik dan tidak pikir panjang. 


Ada rasa cemas di raut wajah Melody, namun seperti yang 
dilakukan oleh Dylan adalah menatap dengan wajah datar, 
sehingga Melody bingung akan perasaan yang tengah 
dirasakan oleh pemuda itu. 


"Kak, gapapa kan?" 
"Yang lo liat gimana?" Dylan balas bertanya. 


"Aku udah panik tadi, takut kak Dylan kenapa-napa dan 
mikir aneh-aneh." 


"Emangnya elo." 


"Tapi kak, kakak kan nyari keberadaan Alice. Sekarang Alice 
ada di Bali. Kak Dylan gak bakal nyusulin Alice kesana buat 
tau alesan dia ninggalin kak Dylan? Kak Dylan butuh 
penjelasan, kan?" 


Dylan berdecak pelan, dia memang butuh penjelasan dari 
Alice, sangat membutuhkan hal itu. Tapi, yang dilakukan 
pemuda itu hanya menatap ke arah Melody dan kemudian 
menggelengkan kepalanya. 


"Gue gak akan nyusulin dia," ujar Dylan 


"Kenapa? Bukannya kemarin kak Dylan cari-cari kak Alice 
sampe kek orang yang ditinggal nikah gitu? Stres?" 


"Kan iya, ditinggal tunangan." 


"Iya terus kenapa? Kan aneh, saat ada kesemptan kaya gini 
kak Dylan gak manfaatin. Seolah keberadaan Alice gak 
penting lagi buat kak Dylan. Segitu cepetnya lupa? Iya?" 


Selalu saja. Kini mata Dylan menatap lurus ke arah netra 
yang pernah dia sukai, mungkin sampai detik ini Dylan 
tetap menyukai mata gadis di depannya itu. 


Matanya benar-benar cantik. 


"Mel, saat ini dengan gue tau Alice ada di bali aja udah 
cukup." 


"Kenapa?" 
"Lo kok kepo banget." 


"Mau jawab gak? Butuh temen cerita gak?" 


"Chill dong..." Dylan terkekeh pelan, lalu dia mengacak 
lembut rambut Melody dan langsung mendapat semprotan 
kesal dari gadis itu, "Masih aja kek bocil. Gue manggil lo Cil 
aja ya?" 


"Udah aneh-aneh, cepet jawab." 
"Kenapa gue harus jawab? 


"Ya pengen tau aja, kepo, penasaran. Terus, biar tau aja apa 
yang kak Dylan rasain. Aku tau kok, kak Dylan butuh temen 
cerita, kan? Kalaupun enggak, seenggaknya kak Dylan 
butuh temen. Aku tau kak, aku pernah ngerasain. Jadi, gak 
usah gengsi ya." 


Entahlah, setelah itu Dylan membiarakan Melody berbicara 
sesukanya. Tentang dia dan kehidupannya, banyak hal. 
Membuat Dylan mau tak mau mendengarkan apa yang 
diceritakan Melody atau sesekali meresponsnya. 


Dia tidak ingin banyak berbicara, tapi setidaknya 
mendengar Alice baik-baik saja, cukup untuknya. 


"Mel..." 
"Hmm..." 


"Alasan gue gak nyamperin Alice ke Bali karena gue tau dia 
butuh waktu sendiri, dia bakalan nyamperin gue kalau dia 
udah siap. Saat ini, mendengar dia baik-baik aja udah cukup 
kok. Jadi, lo gak perlu menganggap gue semenyedihkan itu. 
Gue gapapa." 


"Oh..." 


Melody tak bisa berkata-kata lagi. Sepertinya dia salah 
langkah, dia pikir tidak akan seperti ini. Keputusan dia 


untuk datang menemui Dylan padahal dia mengatakan 
bahwa mereka masing-masing saja untuk tidak saling peduli 
masalah masing-masing itu hanya sekadar obrolan belaka. 


Dia merasa salah lagi karena mencampuri urusan Dylan. 
Hanya saja ketika dia melihat berita bahwa Alice ada di Bali 
yang terlintas di pikirannya ada bagaimana keadaan Dylan. 
Alice tau betapa hancurnya Dylan saat Alice 
meninggalkannya. 


Jadi... Melody benar-benar khawatir, tidak ada maksud lain. 
"Mel..." 

"Ya?" 

"Makasih ya," ujar Dylan 

"Makasih buat apa?" 


"Udah disini nemenin gue." Dua sudut bibir Dylan 
melengkungkan senyum sempurna. 


Kalimat itu tulus, Melody bisa merasakannya bukan sekadar 
basa-basi. Entah mengapa setelah mendengar itu, perasaan 
Melody terasa menghangat. Rasa kesal dan bersalahnya kini 
menguap begitu saja. 


"Lo gimana sama Louis? Udah ngobrol sama nyokap lo?" 


"Udah kok, aku ngobrol sama Bunda. Bunda gak ngelarang 
aku temenan sama Louis, tapi Bunda gak mau aku sakit 
kalau terlalu dalam deket sama dia. Bunda bener, tapi 
kadang aku gak bisa ngontrol perasaan aku sendiri. Jujur aja 
sih kak, aku emang masih sayang sama Louis, tapi kita 
gabisa sama-sama." 


Kini senyum Dylan tambah mengembang, dia kembali 
mengacak gemas rambut Melody dan Melody langsung 
menepisnya. 


"Kebiasaan ih," omelnya, "kak Dylan punya rambut sendiri, 
nih gini." Melody mencontohkan dengan mengacak kesal 
rambut Dylan, namun si pemilik hanya tertawa. 


Melihat respons Dylan yang menyebalkan, dia kini benar- 
benar kesal karena sudah panik datang kesini untuk 
menemaninya. Memang tidak tahu diuntung. 


"Ketagihan gak?" tanya Dylan 
"Ketagihan apa?" 

"Ngelus rambut gue?" 

"Gak! Apaan sih gak!!" 

"Hahahaha, biasa aja dong." 

"Ini juga biasa!" 

"Tapi ngegas banget, baru isi bensin?" 
"Kalau iya kenapa?" 


"Gemes banget mantan gue." Dylan mencubit pipi Melody, 
dan kali ini Melody benar-benar memukul lengan Dylan. 


Bukannya kapok, Dylan malah semakin membuat Melody 
kesal. Entah menyolek hidungnya, memegang telinga 
Melody, rambut dan lainnya. Sepertinya pemuda itu 
memang sengaja membuat Melody kesal akan tingkahnya. 


"Lo tau gak?" 


"Gak!" 

"Galak banget kaya anjing tetangga," ujar Dylan 
"Cepet, apa?!" 

"Wajah galak lo malah bikin lo tambah gemes gini." 
"Gue gebug lo ya kak!" 

"Pake lo-gue lagi nih sekarang?" 

"Ish, emang ya ini nyebelinnya udah kek apaan." 


"Nyebelin juga pernah sayang," tandas Dylan, "atau masih 
sayang?" 


"Bener-bener yah kak!" 


"Bercanda," ujar Dylan, "keputusan lo udah bagus kok, jaga 
jarak aja dari Louis kalau lo gak mau nambah sakit hati. 
Kadang kan emang ada yang harus lo ikhlasin, gak 
selamanya lo dapat semuanya." 


"Iya, tumben bijak." 
"Mau nemenin gue gak?" 
"Ini kan udah di temenin." 


"Gue anggap iya jawaban lo." Dylan langsung menarik 
lengan Melody dan keluar dari kafe tersebut. 


Selalu saja seperti itu, pemaksa dan seenaknya sendiri. 
Tetapi Melody tidak kesal kali ini, justru dia menampilkan 
senyumannya ketika melihat tangannya berada di dalam 
genggaman Dylan. Pemuda yang menariknya ini, kembali 
membuat debaran di jantungnya. 


Bukan, bukan seperti itu. Hal ini terjadi karena mereka 
sudah lama tidak seperti sekarang, sebelumnya selalu ada 
perdebatan yang tidak sepaham. 


Tapi kenapa rasanya begitu nyaman. 


"Mau bawa aku kemana sih?" tanya Melody saat mereka 
sudah duduk di mobil. 


"Safety first," sindir Dylan 
"Iya." Melody langsung menggunakan seatbeltnya. 


Setelah itu Dylan langsung menjalankan mobilnya. Hari 
sudah sore menjelang malam, namun Melody masih tidak 
tahu akan dibawa kemana dia hari ini oleh si penculik 
menyebalkan. 


"Kemana sih?" 

"Rahasia." 

"Aku sumpahin ya kak, tabrakan kalau gak dijawab!" 
"Lah sama lo di mobilnya, lo juga ikut dong." 

"Eh iya... bercanda aku, jawab kita mau kemana." 
"Nanti lo juga tau." 


Pada akhirnya Melody diam saja. Karena setiap dia bertanya 
jawaban Dylan selalu sama. Sepertinya dia harus ekstra 
sabar menghadapi pemuda itu. 


Dia harus membiarkan Dylan berbuat sesukanya hari ini, 
itung-itung menambah pahala. 


Mobil Dylan berhenti di sebuah pasar malam, dan Melody 
menatap Dylan dengan tatapan bingung. 


"Inget gue pernah ninggalin lo dulu karena Bella?" 
"Gimana gak inget, ulang tahun aku." 


"Gue ngajak ke tempat yang sama buat lo naik bianglala 
lagi." 


"Tapi kak..." 
"Masih mau naik bianglala kan?" 


"Mauuuu!!!! Sama permen kapas pokoknya." Melody 
bersemangat sampai dia tidak tahu kalau Dylan 
menatapnya dengan gelengan kepalanya. 


"Duh bocil." 
"Biarin." 
"Yaudah ayo." 


Malam itu mereka menghabiskan malam bersama, bermain 
dan bermain. Mereka melupakan kesedihan yang ada di 
dalam hatinya, sejenak. Mencoba menikmati suasana malam 
yang begitu ramai. Seperti semua orang sedang bahagia. 


Senyuman Melody malam ini membantu Dylan menyadari 
satu hal, bahwa setidaknya ada senyuman lain yang bisa 
membuatnya ikut merasa bahagia. 


Dia tidak tahu apa yang dia rasakan, hanya saja yang jelas. 
Hubungan dia dan Melody membaik. Semoga saja, 
pertemanan dengan mantan tidak ada yang salah. 


Semua orang  mengkhawatirkannya karena mereka 
mengetahui kabar mengenai Alice. Malam ini saja, dia ingin 
menghindar dari pertanyaan dan pandangan kasihan orang 
lain terhadap dirinya. 


aaa 
Alicia 


Long time no see 
How are you, Love? 


KKK 


Spoiler : Choose me or lose me. 
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Makasih udah banyak yang dukung selama ini, kalian selalu 
membuat aku terharu. 


Jangan lupa komen dan vote yang banyakkkkk 
daa 
Lapak diskusi : 


Aku rasa Melody dan Dylan cocok sebagai sahabat. Menurut 
kalian? 


Sekali lagi ini buat diskusi ya, aku mau tau aja pandangan 
kalian gimana hehe 
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Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Vote aja 


#MeloDylan 
#AliceDylan 


Mau tau aja test ombak, apakah sesuai dengan ending yang 
udah aku buat. 


Sampai bertemu di next chapter ceman-ceman 


Wuf youuuuu seratus ribuuu 


Chapter Enam Puluh Choose or Lose 
Hey.... apa kabar? 
Now Playing | Kahitna - Cinta Sudah Lewat 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
Bagian Enam Puluh 


Aku tidak paham dengan hubungan kita. Kadang kita 
seperti teman, lebih dari teman atau bahkan seperti tidak 
saling mengenal sama sekali. 


aaa 


Selesai dari pasar malam, Dylan tak langsung mengantarkan 
Melody pulang ke rumahnya. Mereka berdua memutuskan 
untuk kulineran malam, menghabiskan waktu bersama 
berdua padahal sebelumnya kedua orang ini selalu tarik 
menarik. 


Entah saat Dylan tidak peduli tetapi Melody yang masih 
peduli. 


Atau 


Dylan yang menunjukkan kepeduliannya tetapi Melody 
sudah lelah. 


Kali ini merupakan sebuah keajaiban ketika Melody yang 
peduli dengan keadaan Dylan dan pemuda itu menerimanya 
dengan senang hati. Menerima perhatian Melody dan 
membalasnya dengan perhatian yang lebih. 


Seperti ketika Melody terasa kedinginan, Dylan memberikan 
jaketnya dan menautkan tangannya di jari-jari tangan 
Melody. Atau meniupnya berusaha memberikan sedikit 
kehangatan. 


Senyuman Melody malam itu, entah mengapa terasa 
berbeda dari senyuman sebelum-sebelumnya. Rasanya 
hangat, namun nyaman. 


Melody yang merasa dirinya di perhatikan, langsung 
membalas menatap ke arah Dylan. 


"Kak, kenapa?" tanyanya, "ada yang salah ya sama wajah 
aku?" 


"Gak," jawab Dylan, "udah selesai belom makannya, lelet 
amat." 


"Yaa sabar dong, marah-marah mulu." 

uyg." 

"Kuota ngomong kak Dylan tinggal dikit ya?" 
"Hm..." 


Setelah itu Melody kenbali memakan makanannya dia 
menghiraukan Dylan yang kali itu kembali 
memperhatikannya. Berusaha tidak peka kalau dirinya 
diperhatikan, abaikan, tidak perlu merespons berlebihan. 


Sejujurnya Melody tau kalau Alice ada di Bali adalah dia 
mendapat pesan dari Deva, pemuda itu tiba-tiba 
mengirimnya pesan bahwa dia mengetahui Alice ada di Bali 
dan meminta Melody untuk menemani Dylan, karena setahu 
Deva keadaan Bella tengah tidak baik, mengingat dia baru 
saja putus dari Fathur. 


Entah mengapa hari itu Melody langsung menelpon Dylan 
dan menanyakan keberadaannya, menemuinya dan 
menemaninya. 


Dia tidak tahu perasaan apa yang tengah dia rasakan. 


Hanya sekadar perhatin karena dia melihat seorang teman 
bersedih atau dia memang masih memiliki perasaan kepada 
Dylan dan dia berusaha menyangkalnya. 


Melody tidak tahu, hanya saja dia tidak bisa menahan 
dirinya. Kalaupun seandainya Dylan nanti akan 
meninggalkannya kembali atau dia yang meninggalkan 
Dylan itu tidak akan berarti apa-apa, karena mereka tidak 
memiliki ikatan apapun. 


Teman, bukan? Tidak lebih dari itu. 


Beberapa hari Dylan dan Melody semakin dekat, mereka 
menjadi lebih sering bersama. Entah Dylan yang 
menawarkan untuk mengantar Melody ke kampus, atau 
Melody yang meminta Dylan menjemputnya. 


Terkadang di hari weekend mereka menghabiskan waktu 
untuk menonton di bioskop, makan di luar, membeli buku 
atau di bermain di game center. Bamyak kegiatan yang 
mereka lakukan. Entah untuk apa tujuannya. 


Melupakan atau hanya mengalihkan perhatian. 


Sempat sebelumnya ketika Melody di jemput oleh Dylan dan 
saat itu Louis tengah mengajaknya pergi. Terjadi perdebatan 
di antara Melody dan Louis. 


Sementara Dylan? Pemuda itu hanya diam saja, tidak ikut 
campur urusan antara Melody dan Louis. 


"Kok akhir-akhir ini lo sering pergi bareng Dylan?" tanya 
Louis 


"Hehe... iya kayanya, emang kenapa Lou?" 

"Ya gapapa, gak suka aja." 

"Kok gak suka? Kita kan udah gak ada hubungan apa-apa." 
"Oh, jadi lo lebih milih pergi bareng dia daripada gue?" 


"Aku gak enak kan kak Dylan yang duluan janji terus aku 
juga gak tau kalau kamu mau ngajak aku pergi. Tiba-tiba 
banget." 


"Biasanya juga gak masalah," tukas Louis 


Memang, biasanya Melody tidak masalah jika Louis 
mengajaknya pergi secara mendadak. Hanya saja kini 
semuanya telah berbeda. Hubungan mereka juga berubah. 


Entah mengapa dalam keadaan seperti ini, Melody merasa 
tengah memberi harapan kepada kedua cowok itu. 


Apa itu artinya kini Melody berubah menjadi fuckgirl? 


"Atau lo emang lagi pedekate sama si Dylan? Iya Mel, gue 
paham kok lo sama dia satu iman, beda kaya gue. Udahlah, 
gue gak akan pernah menang." 


"Louis bukan gitu! Kamu bisa gak sih, ngertiin posisi aku, 
disini yang lebih dulu janji itu kak Dylan." 


"Jadi kalau mau pergi sama lo harus pake janji dulu? Sibuk 
banget kayanya..." 


"Bukan gitu, Lou..." 


"Terus?" 

"Yaudah ah, kita pergi besok aja. Oke?" 
"Berasa dijadwal gitu." 

"Besok atau enggak sama sekali?" 
"Iya," 


Setelah di rasa urusan dengan Louis selesai barulah Melody 
menghampiri Dylan yang berdiri sambil bersandar di 
mobilnya. Dylan melihat dan mendengar percakapan 
Melody dengan Louis, namun pemuda itu tidak berniat ikut 
campur, dia hanya diam membiarkan Melody mengambil 
keputusan. 


"Jadinya pilih mantan yang lama nih daripada yang baru?" 
sengaja, pemuda itu menggoda Melody. 


Melody memutar bola matanya kesal, "Gak usah ngeselin 
deh kak." 


"Kan emang fakta." 
"Tau ah, sebel." 


"Milih jalan sama gue nih? Padahal gue gapapa loh kalau lo 
mau kalan sama Louis." 


"Yaudah aku turun jalan sama Louis," ujar Melody 
"Iya sana mumpung belom jalan." 


"Aturan di tahan kak, malah disuruh. Lagian kalau aku terus- 
terusan sama Lou pergi, aku ga bisa lupa sama dia. 


"Oh... jadi masih sayang ya?" 


"Yaiyalah, takutnya makin gak bisa lepas." 


Dylan paham, lalu dia mengendarai mobilnya keluar dari 
lingkungan kampus. Mengantarkan gadis itu untuk pulang 
terlebih dahulu sebelum pergi, namun hal itu membuat 
Melody cukup heran karena biasanya kalau mereka akan 
pergi dia akan langsung pergi saja tanpa harus pulang ke 
rumah. 


"Loh kak, kok pulang dulu?" 

"Izin dulu sama nyokap lo." 

"Kan bisa di telepon atau di chat aja." 
"Gak sopan banget." 

"Dih biar gak bolak balik tau, ribet." 
"Mau izin culik soalnya." 

"Masa mau nyulik izin dulu," cibir Melody 
"Suka suka dong." 

"Mau pergi kemana emang kita?" 
"Puncak." 


Mata Melody membola, cukup terkejut dengan jawavan yang 
diberikan oleh Dylan barusan. Masalahnya hari esok dia 
masih ada kuliah. Bundanya juga tidak mungkin 
mengizinkan Melody pergi ke Puncak. 


Terlebih, mereka pergi berdua? 


Salahkan pikiran Melody yang kini bercabang kemana- 
mana. 


"Berdua?" tanyanya, "kita aja?" 

"Kenapa emangkalau pergi berdua?" Dylan balas bertanya 
"Mmm... ya... gapapa sih, cuman..." 

"Cuman apa? Lo mau pergi berdua sama gue?" 
"Kak, gagitu." 

"Terus?" 

"Berdua aja?" 

"Enggak." 

"Terus?" 

"Lo mau berdua?" 

"Ih kok kesana lagi, jawab dulu." 


"Ada Jane sama Kate kok, Bella juga ada, terus Angga, Arsen 
sama Liam." 


"Ummm... kirain berdua." 


Dyln melirik ke arah Melody, pipi gadis itu terlihat memerah. 
Sepertinya dia tengah merasa malu karena menganggap 
bahwa mereka akan pergi berdua saja. 


Sebensrnya itu adalah rencana Kate, dia ingin 
menghilangkan penat, begitu juga Bella gadis itu butuh 
setidaknya refreshing agar bisa berpikir dengan jernih 
kembali. 


Mereka semua butuh jeda, setidaknya beristirahat atas apa 
yang sebelumnya terjadi. Bukan untuk melangkah mundur 


atau diam di tempat, tetapi hanya beristirahat sebelum 
melanjutkan kembali. 


"Semalam Alice chat gue," kaya Dylan. 

"Terus kak Dylan nanya alesannya dia pergi?" 

"Dia bakalan jelasin saat ulang tahun gue." 

"Hah? Kapan kak Dylan ulang tahun?" 

"Serius? Lo lupa?" 

"Hehehe..." 

"Minggu depan, gapapa sih gue juga lupa ulang tahun lo." 
"Oh... traktiran dong kak." 

"Iya," 

"Udah ketemu Fathur lo?" 


"Udah kan kemarin-kemarin bilang, kasian makin kurus 
cuman sekarang udah mendingan sih, dia juga udah 
ngerasa bersalah banget sama Alice." 


Dylan mengangguk, dia belum bisa menemui Fathur lagi 
setelah mengetahui kebenarannya. Bukan Dylan membenci 
Fathur, hanya saja dia takut tidak bisa mengontrol emosinya 
dan tidak berpikir dengan jernih. 


Dia rasa perlu untuk menenangkan pikirannya agar tidak 
salah dalam melangkah. 


Omong-omong soal Alice, saat dia mendapat pesan dari 
Alice kemudian berubah menjadi facetime di antara 


keduanya. Membuat Dylan melihat ada hal ganjil dari 
sikapnya. 


Alicia 


Long time no see 
How are you love? 


Ketika Dylan mendapatkan pesan itu, dia sempat 
kebingungan karena dia berpikir bahwa Alice sudah 
memutuskan hubungan mereka lewat bunga saat Dylan di 
rumah sakit. Lalu mengapa gadis itu menganggap bahwa 
tidak pernah terjadi apapun sebelumnya. 


Disaat Dylan berpikiran seperti itu, tiba-tiba ada pesan 
susulan yang dikirimkan oleh mantan atau masih 
kekasihnya itu. 


Alicia 


Kiriman bunga itu bukan dari aku 
Serius? Kamu percaya itu? 


Kemudian pemudan itu langsung mengetikkan balasan 
untuk Alice. 


Lalu? Dari siapa? 


Aku gatau sayang. 
Kalau kamu tanya aku, aku tanya siapa? 


Kenapa kamu tau? 
Deva kasih tau, dia ada di Bali. 
Kenapa kamu pergi? 


Aku gak pergi hanya istirahat. 


Kamu pergi! Di hari pertunangan kita. 
Aku gakmau pergi, tapi harus. 
Persingkat. 


Aku jelasin, di hari ulang tahun kamu. 
Pilihannya hanya dua, choose me or lose me. 
Have fun 

Kamu lagi apa? 


Yaudah, gak usah hubungin aku sampe hari ulang tahun. 


Tapi aku kangen 
Boleh facetime? 


Hmm 
Gaboleh? 
Boleh 


Jujur saja Dylan menyetujuinya, karena dia juga merindukan 
Alice yang sekarang tidak tahu hubungan mereka itu apa. 
Hanya saja, mata Alice terlihat bengkak dan dia lebih kurus 
daripada sebelumnya. 


Ternyata yang menderita bukan hanya dirinya saja, 
melainkan gadis itu juga menderita. 


Satu hal yang Dylan tau, tentang Alice pergi bukan karena 
kemauannya tapi sebuah keharusan. 


KKK 


Spoiler : Kak hubungan kita itu apa? 


KKK 


Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 
Jangan lupa komen dan vote yawww 

totok 

Jangan lupa follow instagram 

Asriaci13 

Melodyalexaa 

Btw instagram Melody kembali wkwkwk 
Dylanarkanaa 

totok 

With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Enam Puluh Satu Puncak Part 1 


Sorry gaes harusnya aku update kemarin tgl 6, tapi ternyata 
harus ngurus seminar dan revisi PPT terus kecapean bobo 
abis revisi draft UP juga. Skripsi lebih penting gaes untuk 
masa depan yang lebih cerah seperti pelangi wkwk. 


KKK 


Now Playing | Shanty - Hanya Memuji 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
Bagian Enam Puluh Satu 


Berhenti bersembunyi dibalik wajah polos lo. Nyatanya lo 
sama aja dengan dia, peremuan murahan yang masih ingin 
dengan pacar orang. 


KKK 


Villa dengan empat kamar tidur, 5 kamar mandi, kolam 
renang, halaman luar untuk bbq party. Entah apa maksud 
Kate mengajak mereka kesini, masalahnya villa ini adalah 
tempat dimana Kate dan Liam bertunangan dulu. 


Jujur saja terkadang terasa canggung, sangat terasa bahwa 
di antara Liam dan Kate berusaha saling menghindar. 
Namun, yang terlihat jelas adalah Liam. Ketika Kate datang 
dia akan segera pergi. 


Aneh saja, seharusnya kalau Liam seperti itu tidak ikut saja 
jalan-jalan kali ini, malah membuat repot semua orang. 
Karena mereka yang ikut pun merasa canggung. 


Seperti kali ini, ketika mereka tengah berkumpul di ruang 
tengah sambil menonton film. Liam yang langsung pamit 
pergi ke kamar setelah Kate duduk di antara mereka. 


Malam ini di balkon kamar, Liam duduk di kursi sambil 
menatap ke arah langit. Langit sudah gelap, namun banyak 
bintang di sana. Terlihat dari raut wajahnya bahwa pemuda 
itu merasa tak nyaman berada disini namun tetap 
dipaksakan. 


Dylan memberikan satu kaleng soda untuk Liam, Liam 
mengambilnya dan mengucapkan terima kasih. 


"Kalau lo ikut cuman mau ngerusak suasana aja mending 
gak usah," ketus Dylan 


"Maunya juga gue gak ikut kesini Lan, tapi Kate maksa. 
Sampe ngadu Mommy sama Daddy, katanya meskipun dia 
udah gak sama gue dia tetep mau temenan sama gue. Tapi, 
gue tau maksudnya bukan kaya gitu," jawab Liam 


Memang. Dia tidak tertarik untuk ikut, datang kesini merasa 
bahwa dia akan dihakimi. Lagipula Liam pun tidak ada 
alasan untuk ikut datang. 


"Resiko, salah lo." 


"Mencintai seseorang salah ya?" Liam tersenyum singkat, 
lalu dia menoleh ke arah Dylan, "Lan, gue tau waktu gue 
mulai hubungan dengan Anna itu salah, salah banget 
karena gue memulainya disaat gue masih sama Kate. Gue 
coba perbaikin semuanya, gue coba kembali mencintai Kate, 
ternyata gue gak bisa, perasaan gue ke dia udah gak ada. 
Gue ke dia tuh hanya sekadar menjalankan amanat nyokap 
bokap gue yang emang udah sesayang itu sama dia." 


Sengaja, Liam menceritakannya kepada Dylan karena hanya 
Dylan yang bisa mengerti dirinya. Meskipun pemuda itu 
sering mengatakan hal yang menyakitkan, namun dia 
adalah orang yang paling rasional. Dylan bisa menempatkan 
dimana dia berada. 


Meskipun Liam memulai hubungannya dengan Anna 
dengan cara yang salah, tapi dia yakin bahwa cinta itu 
bukan hal yang salah. 


"Ya lo ngomong sama Kate lah," ujar Dylan 


"Udah, gue udah ngomong ke dia kalau gue gak bisa 
lanjutin hubungannya. Gue udah turutin mau dia, gue pergi 
tapi dia terus dateng dan makin gue ngerasa bajingan. 
Harusnya dia cukup ngelepas cowok brengsek kaya gue. Dia 
pengen gue pergi gue jabanin, tapi dia maksa gue buat 
kembali sama dia. Lo sadar gak sih? Gue gak ngerti mau dia 
itu apa." 


"Ya gimana dong, dia udah kebiasaan lo ngebucin sama dia, 
tiba-tiba pergi. Lo selingkuh tuh gak ada di pikiran Kate, 
yang ada dipikiran dia, lo cinta mati sama dia. Gimana dia 
gak syok dan labil, mana selingkuhnya sama sahabatnya 
sendiri. Pasti yang ada di pikiran Kate lo hanya bosen, lo 
cuman tertarik sesaat dan nanti bakal balik ke dia." Dylan 
menghela napasnya perlahan, sejujurnya ada yang ingin 
kepada Liam. 


Pertanyaan ini sudah lama ada di kepalanya, namun dia 
belum sempat menanyakan itu karena setelah terjadi 
perselingkuhan Liam dengan Anna, langsung ada masalah 
bahwa Alice tidak datang di hari pertunangan mereka 
selanjutnya Fathur di ciduk polisi. Masalah pertemanan 
mereka rumit sehingga semuanya tak ada yang bisa 
berbicara secara kepala dingin. 


"Iya, awalnya gue pikir juga gitu gue bosen doang sama 
Kate nanti bakal balik lagi kaya biasa. Ternyata enggak, 
perasaan gue ke dia udah gak ada. Gue bahkan bertanya- 
tanya, perasaan gue ke Kate tuh sebenernya apa? Gue 
beneran sayang gak sama dia atau gue sama dia karena 
terbiasa aja, atau karena permintaan orang tua gue?" 


Dylan bisa melihat ada raut wajah stres dari muka Liam, 
sepertinya masalahnya cukup pelik. Biasanya Liam yang tak 
pernah serius dengan hidupnya, yang menganggap bahwa 
semuanya enteng kini tak ada lagi. Semua orang bisa 
menganggap bahwa kisah cinta Liam adalah drama picisan, 
dia dan Kate dulu saling ejek dan membenci satu sama lain, 
sama-sama senang bergonta-ganti pasangan, tiba-tiba 
dijodohkan kemudian saling jatuh cinta. 


Mungkin kebanyakan orang berekspetasi bahwa keduanya 
akan bahagia kemudian menikah, memiliki anak yang lucu 
serta menjadi keluarga cemara. Namun kenyataannya tidak 
seperti itu, hubungan Liam dan Kate tidak bisa lagi menjadi 
drama picisan lagi. 


Semua orang mengira bahwa Liam cinta mati kepada Kate, 
dia bahkan rela melakukan apapun di depan semua orang 
untuk Kate. Menjadi pesuruh ataupun menjemput gadis itu, 
melakukan ini dan itu. Seolah Kate ingin pembuktian 
kepada semua orang bahwa ada orang yang sangat 
mencintainya dan rela melakukan apapun untuknya. 


Tetapi, tak ada seorang pun yang tau. Apakah Liam lelah 
melakukan itu? Secara tulus atau tidak. Mungkin, kini Liam 
sudah berada diujung. Kemudian dia menemukan sosok 
gadis yang sangat mengerti dirinya, tidak menuntut dan 
memberikan kenyamanan. 


Sejujurnya mungkin Liam berselingkuh awal mulanya 
dikarenakan oleh sikap Kate sendiri, tapi meskipun begitu 
memutuskan untuk berselingkuh adalah langkah yang 
salah. 


"Lo beneran sayang sama Anna?" 


"Gue beneran sayang sama dia Lan, sayang banget. Bahkan 
gue gak terima waktu dia di tampar Kate, di marahi di maki, 
gue ngerasa gue sakit. Kalau orang lain mau marah, bisa 
lampiasin ke gue. Karena gue yang lebih dulu tertarik sama 
Anna, gue yang lebih dulu menawarkan kenyamanan sama 
dia, gue memanfaatkan ketika Anna sedang merasa 
dibawah, gue selalu ada buat dia disaat Angga tidak bisa. 
Gue menemani dia, mendengarkan dia, menggenggam 
tangannya. Gue yang selalu mulai lebih dulu, bukan Anna." 


"Keluarga lo gimana?" tanya Dylan 


"Awalnya marah, biar bagaimanapun gue emang yang 
salah. Tapi, kan perasaan nggak bisa dipaksain. Mereka 
awalnya gak terima dan minta gue minta maaf ke Kate, tapi 
lama-lama mereka ngerti dan biar bagaimanapun gue tetep 
anak mereka." 


"Menyalahkan Anna atas semua yang terjadi?" 


"Awalnya begitu, berpikir bahwa Anna yang menggoda gue, 
begitupula keluarga Kate. Tapi gue jelasin semua, mereka 
bilang gue gak tau diri udah tau gue salah dan masih 
membela selingkuhan gue. Tapi, nyokap perlahan ngerti 
karena gue gak akan sebegitunya kalau gue emang gak 
beneran sayang sama Anna, nyokap mau ketemu Anna tapi 
kan lo tau Anna sekarang lagi exchange." 


"Kasih dia waktu," ujar Dylan, "Anna mungkin kaget, 
ngerasa bersalah." 


"Tapi dia salah Lan, kalau dia pikir setelah ini gue bakalan 
lupa sama dia gue gak bakalan lupa sama dia. Gue bakalan 
munggu." 


"Tapi kalau Anna gamau, jangan dipaksa." 
"Tapi diusahain." 
"LO TUH SAMA AJA!!!" 


Teriakan Kate membuat Liam dan Dylan lansgung saling 
pandang, keduanya segera bergegas untuk melihat apa 
yang sedang terjadi. Di ruang tengah Kate tengah menjnjuk- 
nunjuk Melody sambil memakinya. Bagaimana keadaan 
Melody sekarang? Gadis itu tengah menahan tangisannya, 
tapi dia berusaha menjawab dan membalas perkataan Kate. 


Jane berusaha menenangkan Kate dan meminta untuk 
berhenti, karena mereka datang kesana untuk bersenang- 
senang bukan seperti ini. 


"Gue tau ya Mel! Lo belain Anna, karena lo sama aja kaya 
dia! Lo juga bahkan deket sama kak Dylan padahal lo tau 
Dylan masih punya pacar! Lo juga punya pacar waktu itu, 
pantes otak lo sama seperti dia." 


Mendengar kalimat yang diucapkan oleh Kate barusan 
seperti tamparan untuk Melody. Kini air matanya tak bisa 
ditahan lagi, meluncurlah sudah cairan bening itu dari 
matanya. 


"See? Lo kalau gak tau gak usah komentar Mel! Senjata lo 
nangis, bersembunyi dibalik wajah polos lo itu. Padahal lo 
sama aja, sana sini oke. Saat lo masih sama Louis, lo masih 
oke aja diajak jalan sama kak Fathur terus saat kak Dylan 
datang dan punya cewek baru, lo ngerasa kalau lo paling 
tersakiti? Buka mata lo Mel, lo juga punya pacar posisinya 


disini, seolah-olah kak Dylan udah khianatin lo. Inget di 
antara lo sama kak Dylan udah gak ada hubungan apapun 
dan selesai. Lo nya terlalu berekspetasi tinggi sama hal 
yang gak mungkin terjadi." 


Kilat kemarahan terlihat sangat jelas di netra Kate, 
sementara Melody masih menangis. Sejujurnya bisa saja 
yang lain memisahkan mereka, tapi kalau memisahkan 
sekarang akan semakin membuat keadaan panas. 


Lain halnya dengan Arsen pemuda itu sangat haus 
keributan, tak lupa diabadikan momen yang sangat langka 
itu. Dimana Kate dan Melody bertengkar, karena biasanya 
Kate tidak semeledak ini kepada Melody. 


"Maksud gue bukan gitu Kate," bela Melody, "lo tuh kaya 
gini malah makin nyakitin diri lo, malah makin menyedihkan 
Kate." 


"Apa yang lo tau?!" bentak Kate, suaranya makin meninggi, 
"Lo gak pernah ngerasain apa yang gue rasain? Lo bisa mikir 
gak? Gimana kalau pacarnya kak Dylan tau lo masih 
berharap sama lakinya, lo sama Anna sama aja murahan!" 


"Kate, jangan bawa Alice di masalah kalian." 


Suara Dylan menginterupsi semuanya, tatapan mata 
tajamnya menatap ke arah Kate, gadis itu emosi dan sangat 
terlihat marah. 


"Gue gak peduli lo mau berantem sama siapapun, tapi saat 
lo udah bawa-bawa kehidupan gue, artinya gue berhak ikut 
campur." Sorot mata Dylan makin terlihat sinis, "Kate, Anna 
udah ninggalin dua-duanya. Masih kurang buat lo?" 


"Dia pergi disaat semuanya udah berantakan!" 


"Enggak Kate, bukan karena Anna dari awal hubungan kita 
emang udah berantakan," kali ini Liam yang buka suara. 


"Hahaha.... si Anna pake pelet apaan sih? Sampe semua 
orang masih belain dia padahal dia yang salah, dia yang 
mau sama laki orang. Sama seperti si Melody, udah tau 
anaknya salah masih dibelain karena berwajah polos. Oh 
ayolah, dia udah dewasa gak usah diperlakuin kaya bayi." 


"Kate--" Disaat Melody akan membalas ucapan Kate 
barusan, Dylan menariknya dan pergi menjauh dari 
perdebatan panas malam itu. 


Karena kalau dibiarkan akn semakin kemana-mana 
pembahasan malam itu. Lagipula, dia pikir saat itu Kate 
memang benar-benar emosi. 


Saat orang emosi perlu di redakn bukan disulut dengan api 
lagi. 


"Kenapa kak Dylan bawa aku pergi?" tanya Melody, "mau 
makin bikin aku keliatan godain kak Dylan dan ngambil kak 
Dylan dari Alice?" 


"Lo ngerasa gitu?" Dylan balas bertanya 


Melody terdiam. Tenggorokannya terasa kering, dia menatap 
ke arah netra Dylan yang perlahan makin melunak, padahal 
sebelumnya dia bisa melihat dengan jelas bahwa pemuda 
itu tengah emosi. 


"Kita ini ngapain sih kak? Aku ini siapa? Aku bingung, tapi 
aku gamau dibilang aku godain kak Dylan." 


"Enggak lo gak godain gue sama sekali, udah ya? Kalau lo 
nanya kita itu apa, gue gak tau. Di hati lo ada Louis, di hati 
gue masih ada Alice. Kita sama-sama melakukan apa yang 


kita inginkan, lalu lo mau kaya gimana? Memaksakan apa 
yang ada di hati?" 


"Iya, sebagian hati aku masih ada di Louis. Tapi, dengan 
adanya kak Dylan aku bisa sedikit lupain dia. Enggak stuck 
karena hubungan aku sama dia gak bisa dibawa kemana- 
mana." 


"Mel, kita punya luka yang sama. Lo dengan luka lo, gue 
dengan luka gue. Gue gak tau apa kita bisa sembuhin luka 
itu sama lo atau enggak, tapi apa gue salah kalau gue 
membiarkan semuanya mengalir begitu saja? Let it flow." 
Dylan mencoba mencari kata perkata yang lembut, dia tau 
kalau emosi Melody sedang berada di atas. 


Belajar dari pengalaman, dia pernah bersikap bodoh dulu 
dengan membalas ketika Melody tengah emosi. 
Menganggap semua yang dia putuskan adalah hal yang 
benar. Semakin lama dia semakin belajar. 


"Gue gak tau hubungan gue dan Alice seperti apa, lo juga 
belum bisa ikhlasin Louis, bisa aja lo balik sama dia atau 
nemu cowok baru. Gue gak bermaksud buat ngasih 
harapan, sama sekali engga. Gue tau lo udah lupa gue, 
Louis udah mengganti posisi gue. Jadi, lo gak usah mikirin 
apa yang dikatakan oleh Kate." 


Kebiasaan overthinking Melody tidak berubah sama sekali 
dari dulu, dia masih memikirkan apa yang sebelumnya 
dikatakan oleh Kate. Mengenai dirinya yang dianggap 
menggoda Dylan dan menjadi pengganggu antara 
huhungan Dylan dan Alice. Padahal, Melody tidak merasa 
seperti itu. 


Apakah memang dia terlihat seperti itu? 


Terkadang dia tidak merasakannya, tapi pandangan orang 
lain terhadapnya memang seperti itu? 


Dia semurahan itu ya? 
"Mel, lo ngomong apaan sama Kate dia bisa semarah itu?" 


"Aku bilang bahwa kali ini Kate keterlaluan, karena bukan 
kemauan Anna juga buat jatuh cinta sama kak Liam. Anna 
udah ninggalin keduanya baik kak Liam atau kak Angga, dia 
bahkan ninggalin keluarganya. Anna mungkin salah, dia 
mengakui itu. Tapi, kenapa Kate masih terus menyalahkan 
Anna? Padahal posisinya disini kak Liam yang jauh lebih 
salah." 


daa 
Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


Kayanya aku bakalan telat update buat beberapa hari ke 
depan, karena harus persiapan buat sempro online. 


Izinkan aku lulus dulu untuk menjadi sarjana gaes 


Tenang penjelasan Alice bakalan di update setelah satu 
chapter depan. 


62. Puncak 2 
63. Ulang tauun Dylan. 


kakak 


Komentar sebanyak-banyaknya dan kasih dukungan kalian 
buat couple favorite. 


KKK 


Jangan lupa follow instagram 
Asriaci13 

Dylanarkanaa 
Melodyalexaa 

KKK 

With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Enam Puluh Dua Puncak Part 2 
Now Playing | Pongki Barata - Aku Milikmu 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
Bagian Enam Puluh Dua 


Perasaan manusia tak ada yang bisa menebak atau 
memprediksinya, kecuali orang itu sendiri dengan 
Tuhannya. Jadi, jangan menganggap bahwa kamu sangat 
tau apa yang dirasakan orang lain hanya dengan dari 
mendengar ceritanya saja. 


KKK 


Jujur saja ketika Bella melihat interaksi Dylan dan Melody 
ketika liburan sekarang membuatnya terheran-heran, dia 
sama sekali tidak cemburu bukan perasaan seperti itu yang 
tengah dia rasakan. Hanya saja, keduanya seperti sepasang 
kekasih...? 


Dia yakin bahwa bukan dirinya yang menganggap seperti 
itu. Entah mengapa ketika berkumpul, Melody sengaja 
pindah duduk menjadi di samping Dylan dan pemuda itu 
menyambutnya dengan senyuman. 


Itu bukan hal yang paling aneh yang terjadi disini. 
Bagaimana Dylan dengan sengaja mengambilkan makanan 
untuk Melody, atau dia memberikan jaketnya. Mengelus 
gemas puncak kepalanya. Melody juga melakukan hal yang 
sama, berada di jarak yang sangat dekat dengan Dylan, 
membawakan pemuda itu minuman, keduanya seolah tak 
canggung saling mengobrol dan melempar senyuman. 


Sama sekali tidak, Bella tidak cemburu. Hanya saja seperti 
ada yang janggal. Hubungan keduanya masih belum jelas, 
seperti hubungan Dylan dengan Alice saja tifak tau akan 
dibawa kemana dan Melody masih sering menghbiskan 
waktu bersama dengan mantannya, bahkan gadis itu 
mengakui masih menyukai Louis, hanya saja terhalang oleh 
kepercayaan. 


Pada akhirnya keduanya akan saling menyakiti kembali, 
entah dari pihak laki-laki atau perempuan. Karena ketika 
terlalu berharap dan kenyataannya tidak sesuai dengan 
harapan maka hasilnya akan menyakitkan. 


Bella tak tahu yang keduanya lakukan adalah untuk 
menyembuhkan luka satu sama lain atau hanya sekadar 
mencari pelampiasan saja. 


Menganggap bahwa orang yang bersama dengan mereka 
adalah pengganti saja. 


Tentu tak akan jadi masalah jika keduanya kembali bersama, 
Bella akan mendukung apapun yang menjadi keputusan 
temannya. Tapi, bukan seperti ini. Terlalu tiba-tiba, terlebih 
keduanya baru saja mengalami putus cinta. 


Tiba-tiba suara Kate menginterupsi lamunannya. 


"Gue bakalan bikin Liam nyesel dan mohon-mohon balik 
sama gue," ujar Kate disertai seringai kecilnya. 


Sangat wajar, orang yang diselingkuhi berpikiran seperti itu. 
Tidak ada yang aneh. 


"Dengan cara apa?" tanya Jane 


Jane ingin tahu, karena terkadang rencana Kate suka diluar 
nalar. Selalu ada saja yang membuatnya tak habis pikir 


dengan pemikiran Kate. 


"Lo pikir gue rencanain kesini buat apa? Ya, buat nyiksa 
dialah. Bikin dia tambah ngerasa bersalah." 


"Bukannya itu berlebihan ya Kate?" tanya Melody 


Melody berada di zona tidak aman kali ini. Pertanyaan dia 
tidak salah, hanya saja pertanyaannya ditanyakan disaat 
yang tidak tepat. 


Karakter Melody masih tidak berubah sama sekali. Bahkan 
dia tidak sadar ketika Kate memberikan tatapan tajam 
kepadanya. 


"Terus rencana lo tetep bakal nahan Liam, supaya dia gak 
bisa ngelakuin apa-apa?" 


Pertanyaan yang ditanyakan Bella berhasil membuat Kate 
lupa akan pertanyaan Melody sebelumnya. 


"Thanks to me later," bisik Bella ke arah Melody 


Namun, Melody tidak tahu apa yang menjadi alasan dia 
harus berterima kasih kepada Bella. Seharusnya dia kesal, 
karena Bella memotong pertanyaannya sehingga Kate tidak 
menjawab pertanyaannya. 


Seharusnya sebagai teman kan mengingatkan, bukan malah 
mendukung ketika temannya merencanakan sesuatu yang 
tidak baik. 


"Exactly." Kate tersenyum senang, "meskipun orang tua gue 
sama Liam udah setuju sih buat batalin perjodohan itu, tapi 
nyokap sama bokap Liam tetep suka sama gue, mereka 
sayang sama gue. Gue akan bersikap baik-baik aja di depan 


mereka, tapi gue akan menyiksa Liam dengan gak bisa 
memiliki pilihan." 


"Selain balik sama lo?" Jane berusaha menebak kemana 
arah pembicaraan Kate, dan Kate mengangguk tanpa ragu, 
"Tapi, disaat dia mohon-mohon buat balik, lo gak bakal mau 
balik sama dia, kan? Kalaupun lo balik lo akan perlakuin dia 
layaknya sampah, bener?" 


"Yap." Kate tersenyum senang karena Jane mengerti alur 
dari pembicaraan itu. 


"Jadi, lo ajak Liam kesini karena ini tempat pertunangan 
kalian, kan? Mau bikin Liam ngenang masa itu?" tebak Bella 
dan lagi-lagi Kate mengangguk. 


"Kate gue gak setuju sama rencana lo," ujar Melody, "Io kaya 
gitu malah bikin lo keliatan masih ngarep sama kak Liam. 
Harusnya lo tunjukin kalau lo lebih baik tanpa ada dia di 
hidup lo, itu bakalan bikin kak Liam nyesel karena pernah 
sia-siain lo." 


"Aduhhhh...." Kate terkekeh pelan saat mendengar 
pendapat Melody, karena cara berpikir gadis itu terlalu naif. 
Seolah, merelakan tanpa sedikit membalaskan dendam 
adalah hal yang menyenangkan. 


Tapi, Kate tidak bisa seperti itu. Dia tidak akan puas, Liam 
berhasil membuat perasaannya hancur, harga dirinya terasa 
diinjak-injak. Kalau dia begitu saja merelakan Liam, itu akan 
menjadi kemenangan untuk orang yang berselingkuh. Liam 
dan Anna tidak boleh bersama. 


"Mel... kalau gue biarin dia gitu aja, Liam bakalan sama 
Anna dong? Gue gak bisa biarin tim perselingkuhan 
menang." 


"Tapi, kan Anna udah relain dua-duanya, bahkan Anna gak 
milih kak Liam ataupun kak Angga." 


"Menurut lo itu udah cukup?" 
"Emangnya lo mau ngapain lagi?" Melody balas bertanya. 


Kate membuang napasnya kasar, dia menatap lelah ke arah 
Melody. Karena seringkali mereka berdebat hanya karena 
masalah Anna, bagaimana sifat sok dewasa Melody dalam 
menghadapi semuanya. 


"Bisa aja Anna pergi dan pas kembali dia balik sama Liam. 
Itu tetep menang, kan?" nada suara Kate sudah lebih tinggi 
daripada sebelumnya. 


"Kate... plis setoplah berpikiran seperti itu," imbuh Melody, 
"emangnya salah Anna gitu kalau kak Liam sayang sama 
dia?" 


"Ya salah dia hadir ditengah-tengah hubungan gue padahal 
dia punya Angga," balas Kate, "dia salah Mel, dan dia 
mengakui itu. Jadi bukan salah gue kalau gue selalu 
menyalahkan dia, dia sendiri yang bilang seperti itu." 


"Inget Kate, kak Liam yang berusaha masuk ke hidup Anna 
dan keduanya salah, bukan hanya salah satu. Tapi, lo selalu 
menyalahkan Anna. Dia udah minta maaf dan gak bersikap 
egois dengan ingin memiliki keduanya atau salah satu dari 
mereka. Itu gak cukup buat lo?" 


"Gak! Gak cukup! Kalau Anna gak respons bisa aja Liam 
hanya sekadar bosen, tapi karena Anna respons hubungan 
mereka jadi lebih dari itu." 


"Mel..." Jane berusaha mengode Melody untuk diam, karena 
dia tau bahwa emosi Kate seang tidak stabil. 


Dia memang harus diingatkan tapi secara perlahan, bukan 
dengan seperti yang dilakukan oleh Melody. Karena 
perkataan Melody barusan seperti tamparan dan terlihat 
terlalu berada di pihak Anna, padahal jelas Anna yang salah. 
Meskipun Jane tau, maksud Melody bukan seperti itu. 


Jane mengerti Melody hanya tidak ingin Kate menjadi jahat 
dan pendendam, dia berusaha berada di pihak yang netral. 
Karena pemikiran antara Kate dan Melody benar-benar 
berbeda. Bagaimana Kate dengan emosinya yang meledak- 
ledak, dia sangat sulit memaafkan juga pendendam 
bersanding dengan Melody yang selalu memaafkan semua 
kesalahan dan memilih menjauh daripada harus membalas 
dendam. 


Meskipun terkadang yang dilakukan Melody terlalu naif dan 
munafik akan perasaannya sendiri. 


Kedua sifat itu memiliki plus minusnya tersendiri. 


"Kate, lo gak pernah intropeksi diri kenapa kak Liam sampe 
selingkuh?" 


Duar... bagai tersambar petir di siang bolong pertanyaan 
Melody barusan membuat Bella dan Jane tak percaya, 
bagaimana pertanyaan sensitif seperti itu bisa lolos begitu 
saja dari mulut Melody. 


Kalau seperti ini, baik Jane ataupun Bella sudah tidak bisa 
mengcover atau mengalihkan obrolan mereka agar emosi 
Kate tidak meledak. 


"Kenapa harus gue?" Kate menatap tajam ke arah Melody, 
tatapannya benar-bener terlihat menyeramkan seolah ingin 
menangkap mangsa saat itu jug, "gue korban disini. Liam 
dan Anna yang melakukan pengkhianatan, mereka yang 
salah." 


"Mereka hanya selingkuh Kate, bukan membunuh manusia. 
Lagipula perselingkuhan mereka sudah berakhir, hubungan 
Anna dan Kak Angga sudah selesai. Kak Liam mengakui 
perselingkuhannya di depan orang tua kalian, itu kemauan 
lo. Dia lakuin itu kok, lo mau nyiksa apalagi? Mau gimana 
lagi? Inget Kate, lo bukan Tuhan yang bisa menghukum 
orang lain semau lo." 


Tak ada yang salah dengan apa yang dikatakan Melody 
barusan. Sepenuhnya benar, dia mengingatkan namun tidak 
pada tempatnya. Kate tengah panas dan dia bukan butuh 
diceramahi seperti sekarang, melainkan seseorang yang 
bisa mengerti akn posisinya. 


Biarkan saja semua berjalan sesuai kemauan Kate, nanti 
ketika dia cape dia akan berhenti dan berpikir sendiri. Jane 
menganggap seperti itu, dia hanya akan mengingatkan 
kalau apa yang dilakukan Kate sudah keterlaluan. Kalau 
hanya menghukum Liam dengan mengingatkannya kepada 
kenangn manis mereka, itu masih hal wajar. 


Bisa saja Liam memang khilaf sebelumnya, kemudian 
tersadar bahwa selama ini dia hanya sedang sedikit amnesia 
dan akan kembali menyukai Kate. Seperti harapan gadis itu. 


Semua masalah ini tidak akan terlalu rumit jika Liam tidak 
benar-benar mencintai Anna. Jika Liam mau kembali 
bersama dengan Kate, tetapi mengenai perasaan siapa yang 
tahu, tak ada yang bisa menebak atau memprediksinya 
kecuali orang itu dengan Tuhannya. 


"Kenapa? Lo selalu di pihak Anna? Menganggap bahwa 
semua itu udah sepadan? Karena lo ngerasa lo mirip sama 
dia Mel?" 


Dahi Melody terlihat bergelombang, dia bingung dengan 
pertanyaan Kate barusan. Seringai di bibir Kate kini mulai 


terlihat dengan jelas. 
"Gue paham sekarang, karena lo sama dia tuh sama Mel." 


"Kate, gue hanya berusaha bikin lo gak keluar jalur. Biar lo 
gak berlebihan, agar sakit yang lo rasain juga gak 
berlebihan." 


"Munafik," cibir Kate, "emang apa yang lo lakuin sekarang 
Mel? Lo bahkan berpikir seperti orang yang tersakiti saat 
ketemu kak Dylan, menganggap bahwa kak Dylan tidak 
menepati janjinya karena dia kembali dengan membawa 
seorang gadis? Lo gak sadar kalau saat itu pun lo juga 
punya pacar? Jadi hanya boleh lo sementara kak Dylan 
harus ngebucinin lo terus? Sadar Mel, lo gak sebagus itu 
untuk di puja-puja sama banyak cowok." 


"Kita lagi gak bahas masalah gue sama kak Dylan, kita lagi 
bahas masalah lo sama kak Liam Kate." Melody merasa tak 
nyaman ketika Kate membahas masalah pribadinya. 


"Terserah gue, lo bahas masalah gue dan gue bahas masalah 
lo," desis Kate, "Io sadar gak yang lo lakuin itu sama aja 
kaya yang Anna dan Liam lakuin? Lo sendiri yang bilang 
bahwa Alice belum putusin Dylan dan lo masih dengan 
tangan terbuka merespons semua yang kak Dylan lakukan 
sama lo." Kate menggelengkan kepalanya tak percaya akan 
kalimat yang akan dia katakan selanjutnya, "Mel lo tuh 
terlalu bersembunyi dibalik wajah polos lo, nyatanya lo gak 
sepolos itu. Lo bahkan mendominasi ketiga cowok sekaligus, 
Louis, Kak Fathur terus kak Dylan." 


"Gue gak mendominasi mereka!" 


"Oya?" Kate terlihat ragu dengan jawaban Melody barusan, 
"lo selalu ingin menjadi pusat untuk Louis? Lo selalu 
bersikap menolak tapi lo ingin semua di turuti. Kalimat lo 


'Kalau kamu gak mau, aku gapapa kok' basi. Lalu kak 
Fathur? Lo tau dia suka sama lo dan lo gak mau dia jaga 
jarak dan bersikap egois bahwa menjadi teman sudah 
cukup, lo selalu merepotkan dia tapi lo gak mau kasih dia 
status lebih dari temen, lalu kak Dylan? Lo mikir sendiri 
deh." Kate menghela napasnya perlahan, "namun gue tau, 
kak Dylan gak sebego Liam yang akan lebih milih 
selingkuhannya daripada kekasih utamanya." 


"Gue gak selingkuh sama kak Dylan, sama sekali enggak. 
Kenapa semua masalahnya merembet kesana? Gue hanya 
ngingetin lo, karena yang lo lakuin ini bikin lo semakin 
terlihat menyedihkan. Sadar gak sih Kate? Lo melakukan ini 
makin buat lo sakit. Kalau kak Liam udah gak mau sama lo, 
jangan lo paksa dan tahan dia." 


"See?" Kate terkekeh meremehkan, "Lo sama Anna tuh sama 
aja" 


"KALIAN SAMA SAJA!" 


Setelah teriakan Kate barusan, teman-temannya langsung 
berkumpul dan melihat pertengkaran dari dua orang yang 
katanya bersahabat itu. 


Tentu, Dylan dan Liam ada disana. Bella melihat Dylan yang 
tak merespons ketika Kate dan Melody beradu argumen, 
namun pemuda itu memberikan reaksi ketika nama Alice 
terlontar dari bibir Kate. 


Dugaan Bella benar, pemuda itu belum sepenuhnya lupa 
akan kekasihnya. Diluar dugaan, dia juga menarik lengan 
Melody untuk menyudahi perdebatan itu. 


Keduanya sama saja, baik Melody ataupun Dylan. 
Sepertinya Bella harus melakukan sedikit tindakan agar 


keduanya bisa berpikir dan tidak berlindung dari hubungan 
pertemanan. 


Hubungan mereka belum kelar dengan yang lama dan 
sekarang ingin memperkeruh hubungan lagi. Setidaknya 
ketika ingin memulai hubungan yang baru, keduanya harus 
siap melepaskan apa yang sebelumnya pernah tergenggam 
bukan hanya menjadi bayang-bayangnya saja. 


Untung saja, Jane masih waras. Gadis itu tetap berada di 
samping Kate dan menenangkannya, tidak membahas atau 
membela apa yang dilakukan oleh Melody barusan. Bahkan 
untuk sekadar memberikan pembelaan pun tidak dilakukan 
oleh Jane. 


Bukan Jane tidak peduli, tetapi kalau Jane melakukan itu 
emosi Kate akan naik kembali. Meskipun Melody adalah adik 
dari kekasihnya, tetapi dia bersahabat dengn Kate jauh 
lebih lama daripada dia mengenal Melody. 


Kate selalu ada untuknya bahkan disaat-saat tersusah Jane, 
dia selalu menolongnya menjadi sahabatnya nomer satu 
yang membantunya. Jane juga kesal dan marah kepada 
Anna, karena saat Anna dan Angga bertengkar dulu Kate 
akan maju paling depan untuk membela Anna. 


Hanya saja, setiap manusia memiliki kesalahan. 
"Nih..." Bella memberikan ponselnya kepada Kate 
"Buat?" 

"Catat nomer Alice." 


Kate masih tak bisa berpikir sama sekali. 


"Lo mau laporin apa yang dilakukan Melody sama Dylan, 
kan? Gue kasih nomernya." 


Satu tangan Kate terulur dan mengambil ponsel Bella 
kemudian dia mencatat nomr kontak Alice di ponselnya. 


Jane menatap ke arah Bella heran, tindakan gadis itu 
membuatnya bertanya-tanya. Apa yang sedang 
direncanakanny kali ini. 


"Lo benci sama Melody karena sama Dylan?" tanya Jane 
"Enggak," jawab Bella 


"Lo cemhuru karena kini atensi Dylan kebagi?" Jane kembali 
bertanya. 


"Bukan." 
"Terus? Lo benci Melody?" 


"Enggak juga, gue hanya ingin tau reaksi Alice kalau dia tau 
apa yang dilakukan Dylan dibelakangnya." 


Benar. Bella hanya memberikan sedikit teguran untuk 
keduanya agar tidak terlalu dekat ketika mereka masih 
bingung perasaan mereka sebenarnya untuk siapa. 


daa 
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Lapak diskusi, no salty guys.... 


Apa yang dilakukan Melody udah bener kok, dia tipe orang 
yang "yaudah nanti juga Tuhan yang bales" dia bukan tipe 
yang mikirin bagaimana caranya "bales dendam" dia tuh 
lebih baik menghindar dan gak suka dengan cara Kate 
melakukn itu. 


Dia disini posisinya netral, Anna temannya dan Kate juga 
temannya. Tapi, menurut dia Kate udah keterlaluan karena 
ya Melody pikir Anna udah cukup kok dapat balasannya. Dia 
mengakui kesalahannya, meminta maaf dan gak memilih 
salah satunya. 


Well, itu keputusan yang sangat rasional. Kalau urusan Liam 
dan Angga masih menyukai Anna? Itu udah bukan 
kesalahan Anna dong? 


Yap bener. Itu udah bukan lagi kesalahan Anna. Jadi Melody 
berpikir bahwa seharusnya Kate yang intropeksi diri kenapa 
Liam sampe selingkuh. 


Itu pemikiran yang bagus. Daripada kita sibuk nyalahin 
orang lain kenapa kita gak coba memperbaiki diri sendiri? 
Siapa tau kesalahannya emang ada di diri kita. 


Tapi... 


Kalau aku ada di posisi Kate, apa yang dilakuin Kate gak 
salah juga. 


Dia tuh egonya masih tinggi. 


Bayangin aja, pacar yang orang lain taunya bucin banget 
sama dia tiba-tiba selingkuh sama sahabatnya. Terus si 
pacar yang bucin ini milih sahabatnya yang udah ninggalin 
dia. 


Posisinya Kate lagi panas terus Melody malah terlihat seakan 
pro sama Anna. Jadi gak salah Kate mikir kalau Melody pro 
itu karena dia sama kaya Anna. Mengingat Melody masih 
deket ama Dylan. 


Yang dibilang Kate bener kok. Melody terlalu naif buat 
ngakuinnya. Cuman, yang salah karena Kate ngingetinnya 
pake emosi dan teriak-teriak jadi seakan salah. 


Ya gimana Kate gak emosi, orang dia lagi curhat malah 
ditanggepin gitu sama Melody. 


Sebenernya kalian bisa memilih, mau menjadi Melody atau 
jadi Kate disaat posisi yang seperti itu. Dua-duanya benar 
dan salah di sudut pandang masing-masing. 


Melody udah berubah kok, cuman Kate bahas masa lalu aja 
sekarang, namanya emosi kadang dibahas aja masalah yang 
sudah lalu. 


Perubahan Melody : 


-Dulu dia tuh nurut banget kek gak bisa bilang enggak, 
karena anaknya gak enakan. Tapi, sekarang dia berani 
nolak, berani nyuarain pendapatnya kaya gimana. Ini suatu 
perubahn yang benar. 


-Dia juga berani tegas sama Louis. 


-Melody mendengarkan alasan orang lain sebelum 
mengambil tindakan. 


-Dia mau bersosialisasi lebih banyak untuk mengenal lebih 
luas tentang kehidupannya. 


-Dia juga sadar dan jaga jarak dengan beberapa hal. 


Kalau kalian mikir "kok Melody selalu salah" dia seperti 
"dianak tirikan" itu kalian yang salah. Aku membuat 
karakter Melody itu berubah perlahan. Gak bisa dong tiba- 
tiba anak yang manja banget dalam satu waktu jadi 
mandiri. 


Melody pinter kok kasih saran sama orang lain, dan kalau 
dia ngasih saran tuh suka rasional gak mihak salah satu. 
Kalau dia kasih saran ke Anna atau Jane pasti diterima, tapi 
kan beda sama Kate. 


aaa 


Tenang gaes semua karakter bakalan aku bikin happy 
ending, siapapun itu. 


Happy ending dengan pilihan dan ceritanya sendiri 
kak 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Enam Puluh Tiga Early Birthday 
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Selamat membaca cerita MeloDylan 
Sengaja pake foto Sehun, soalnya ganteng 
Bagian Enam Puluh Tiga 


Mungkin sebagian orang memiliki masa lalu yang buruk, 
tapi setiap orang memiliki hak untuk berubah menjadi lebih 
baik. Kita tidak berhak menghakimi seseorang karena masa 
lalunya. 


KKK 


Ponsel Melody mendapat banyak pesan, dia merasa kesal 
karena handphonenya tak berhenti bergetar. Melody segera 
mengecek siapa yang mengirimnya pesan. 


Banyak pesan yang dikirimkan oleh Louis, teman-teman 
kampusnya dan juga keluarganya. Pesan pertama yang 
dibukanya adalah pesan yang dikirimkan oleh Keluarganya. 


Bunda 

Kamu pulang kapan? 

Ini Louis nyariin kamu sampe ke rumah. 

Bunda bilang kamu pergi sama Dylan ke Puncak 


Kok kamu gak bilang Bunda kalau ada persentasi di 
kampus? 
Kasian loh ini temen-temennya. 


Bunda izinin kalian pergi, Bunda pikir kamu gak ada urusan 
di kampus. 


Ini kamu masih inget jalan pulang gak? 
Pulang! 
Sekarang!!! 


Abang 
Kapan dewasanya sih Dek? 


Bunda sampe marah-marah sama Abang dan minta abang 
jemput kamu. 


Kamu kalau gak bisa nyelesaiin masalah jangan bikin 
masalah makanya. 


Cepet pulang, jangan kemana-mana lagi. 
Dikasih kebebasan malah ngelunjak. 
Louve 

Mel? 

Gak masuk? 

Ini kesiangan apa gimana? 


Mel lo gak lupa kalau kita hari ini persentasi, kan? 
Ini bukan cuman nilai lo sama gue Mel, tapi ada temen yang 
lain juga. 


Gue nanyain ke nyokap lo, katanya lo belum balik? 


Kok semenjak lo deket lagi sama mantan lo yang itu lo jadi 
kaya gini. 


Gue gak masalah ya kalau kalian deket lagi atau gimana, 
tapi seenggaknya lo tangung jawab dengan apa yang Io 
mulai. 


Prioritasin apa yang harusnya di prioritasin lebih dulu, 
jangan labil lo udah mulai dewasa udah kuliah. 


Kalaupun lo mau balik sama mantan lo yang itu, pastiin dulu 
status dia apa. Jangan kek sekarang gak jelas ke lo nya, gue 
kasian aja. Nanti waktu ceweknya balik lo ngerasa paling 
tersakiti, padahal lo tau resiko dari awal. 


Kita gak jadi pergi aja hari ini, gue pergi bareng Keyra. 


Buat masalah persentasi gue udah nego ke dosen dan ke 
kelompok yang lain jadi di tuker. 


Tapi Mel, gue kecewa banget sama Io. Yang lebih mentingin 
diri lo sendiri daripada orang lain, ini bukan tentang gue 
atau Io tapi tentang temen-temen yang lain. 


Pesan spam yang dikirimkan oleh Louis mampu membuat 
Melody bungkam seketika. Pesan dari teman kelompoknya 
yang lain isinya hampir sama dengan yang dikirimkan oleh 
Louis, mereka kecewa karena Melody tidak ada kabar sama 
sekali. 


Awalnya mereka khawatir karena mereka pikir Melody sakit 
atau terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, tetapi saat 
mereka tau bahwa dia tidak hadir hari ini karena pergi 
berlibur dengan teman-teman SMAnya. Mereka merasa 
kecewa karena Melody memikirkan dirinya sendiri. 


Sumpah. Demi Tuhan. Melody tidak ingat kalau hari ini 
kelompoknya harus persentasi tugas. Hanya saja nasi sudah 
menjadi bubur, dia berusaha menelpon Louis dan teman- 
temannya tetapi tak ada jawaban. 


Selain itu, Melody meminta maaf dia mengaku salah dan dia 
sudah mengecewakan teman-temannya. Tanpa kalimat 
pembelaan sama sekali, karena dia benar-benar salah. Dia 
pun tidak berdalih karena lupa, tetapi dia benar-benar 
meminta maaf. 


Bella melihat Dylan membawakan beberapa barang bawaan 
Melody ke dalam mobil, saat dia akan membawakan barang 
Bella, Bella menolaknya. 


"Gue gak mau satu mobil sama lo," ujar Bella 
"Kenapa?" tanya Bella 


"Gaa... gue di mobil lo," pinta Bella yang sudah berjalan ke 
arah mobil Angga 


Angga mengangguk dan dia membawakan barang Bella. 
Sebelum Bella masuk ke mobil Angga, dia menyempatkan 
berbicara terlebih dahulu dengan Dylan. 


"Gue udah ingetin lo ataupun Melody perihal kedekatan 
kalian," kata Bella, "kalian harus sama-sama lupa sama 
masa lalu kalian baru boleh deket lagi." 


Dylan tidak menjawab, dia hanya menatap ke arah Bella 
dengan seksama. Mendengarkan apa yang sahabatnya itu 
ingin dibicarakan. 


Bella memang sudah sering mengingatkannya dan dia juga 
sudah beberapa kali memberi saran kepada Melody untuk 
tidak terlalu dekat disaat baru putus, karena mereka akan 
sulit membedakan apakah perasaan itu nyata atau hanya 
sekedar pengganti saja. 


"Kayanya Kate akan bilang ke Alice masalah kalian, gue 
yang kasih nomernya," ujar Bella, "Io mikir Lan! Kalau Alice 


datang dan kasih alasan rasional kenapa dia pergi, terus lo 
balik sama dia. Menurut lo apa yang dirasakan Melody 
setelah lo perlakuin dia seperti sekarang?" 


Dylan masih diam saja, dia tidak menjawab pertanyaan 
yang diajukan Bella barusan, karena sepertinya Bella akan 
mengatakan kalimat lainnya. 


"Atau dibalik seperti ini, lo gak ada kesempatan balik ke 
Alice tapi Melody bisa aja balik ke mantannya atau Fathur. 
Terus lo udah naruh harapan ke dia. Lan, kalau lo mau deket 
sama dia, perlakuin dia selayaknya temen. Kaya lo ke yang 
lain, gak ada perlakuan spesial sama sekali." 


Bella menghela napasnya perlahan, dia benar-benar peduli, 
agar temannya itu tidak masuk ke dalam toxic relationship 
dan mencari pelampiasan atas rasanya yang tak berbalas. 


Karena perasaan tidak sebercanda itu. 


Hanya melibatkan dua perasaan saja sudah rumit, ini 
ditambah melibatkan banyaknya perasaan. Pasti akan 
tambah pusing. 


"Sekarang gue tanya apa yang lo rasain ke Alice? Lo masih 
sayang dia, kan?" 


"Ya," jawab Dylan 

"Lalu apa yang lo rasain ke Melody?" 

Dylan diam, karena dia juga bingung dengan apa yang dia 
rasakan kepada Melody. Untuk dikategorikan sebagai suka 


kembali belum sejauh itu. Dia hanya merasa dirinya dengan 
Melody berada di fase yang sama saat ini. 


Sama-sama ditinggalkan oleh orang yang disayang. 


"See?" Bella mencibir, "Io aja gak bisa jawab, jadi jangan 
sok-sokan lo kasih perhatian lebih sama dia saat lo gak bisa 
kepastian buat dia." 


"Inget Lan," sambung Bella, "saat lo mau mulai hubungan 
yang baru lo harus bener-bener udah lepas dari hubungan 
yang lama. Gak ada yang mau jadi pengganti atau hanya 
sekadar ada. Inget Melody ada bukan untuk menjadi 
pengganti Alice aja, karena kalau begitu ketika Alice 
kembali yang namanya pengganti akan dilupain. Lo juga 
harus inget kalau Melody orang yang gak enakan dan naif, 
mungkin dia gak enak buat nolak ajakan lo. Meski lo niatnya 
hanya berteman, tapi namanya cewek lama-lama baper, 
coba belajar dari kasusnya Anna sama Liam." 


Setelah Bella rasa cukup untuk menyadarkan kepala batu 
Dylan dia meninggalkan Dylan dan masuk ke mobil Angga. 
Jujur saja, Angga jauh lebih terluka jika dibandingkan 
dengan Anna, Kate ataupun Liam. Pemuda itu hanya diam 
saja tak membahas apapun, bahkan untuk marah-marah 
tidak dia lakukan. 


Awalnya mungkin Angga sempat emosi tetapi tidak 
berkepanjangan, dia justru mendoakan Anna untuk menjadi 
lebih baik. Angga juga bungkam ketika harus mengomentari 
Kate dan Liam, dia lebih memilih menjauh dan menghindar 
daripada menyakiti perasaannya lagi. 


"Ga..." 
"Kenapa Bel?" 
"Gapapa kalau lo mau marah, mau nangis, gue ngerti." 


"Tapi kalaupun gue melakukan itu gak akan mengembalikan 
semuanya." 


"Tapi seenggaknya lo lega. Ga, dulu waktu kecil kita suka 
main barengan, bareng Dylan sama Anna. Tapi semuanya 
berubah ya." 


"Mau langsung pulang?" tanya Angga 
"Lo butuh temen?" 

uya," 

"Oke, gue temenin lo." 


"Gak izin Dylan dulu? Biasanya dia khawatir banget kalau lo 
pergi tapi gak izin." 


"Gue lagi marah sama dia," ujar Bella, "kesel sih 
sebenernya. Dia tuh kaya bukan dia semenjak ditinggal 
Alice." 


"Gimana tuh maksudnya?" 


"Ya, jadi agak labil padahal dulu kan enggak. Gue nanya 
perasaan dia ke Melody gimana? Dia gak bisa jawab, lah dia 
udah perlakuin Melody sebegitunya. Gak mikir itu orang." 


"Lo perhatian juga sama Melody," ujar Angga disertai 
senyumannya, "tapi bukannya dari dulu Dylan kaya gitu ya? 
Dulu kan dia sering ninggalin Melody cuman buat jagain lo." 


"Padahal gue gak minta, gue juga gak tau dia ninggalin 
Melody untuk gue. Kan gue kambuh gak mikir kesana." 


"Bener juga." 


"Tapi gue seneng Ga, semenjak itu Dylan banyak belajar. Dia 
jadi mengerti apa yang namanya prioritas, mungkin dulu dia 
bingung karena selalu sama gue terus nemu cewek baru, dia 
bingung mana yang harus diutamain. Tapi ya Dylan balik 


lagi labilnya semenjak ditinggal Alice, mungkin begitu 
pengaruh kali atensi Alice di hidup dia." 


"Iya kan lo tau Dylan mana pernah ditinggalin, dia selalu 
dapat yang dia mau. Dia hampir sempurna berniat nyaingin 
Tuhan kali," imbuh Angga, "jadi saat ditinggalin dia tuh kaya 
merasa hidupnya gak semudah itu. Kagetlah, namanya aja 
baru pertama kali." 


"Tapi hubungan Alice sama Dylan tuh gak sesimple itu." 
"Iya emang?" Angga ingin tahu 


"Kalaupun Dylan mau balik ke Melody, Melody harus tau apa 
aja yang pernah terjadi antara Dylan sama Alice 
sebelumnya. Tentu, harus lebih baik lagi. Masa Melody dua 
kali sama Dylan malah dapat zonk." 


"Jadi sekarang Dylan yang jadi bayi lo gitu?" 


"Dari dulu juga gitu, keliatan Dylan paling protect tuh 
karena gue sakit aja." 


"Kalau lo apa kabar Bel, perasaan lo maksudnya." 


Bella tersenyum saat mendengar pertanyaan yang diajukan 
oleh Angga berusan. Tentu saja tak ada yang baik-baik saja 
kehilangan orang yang dia sayang. 


Bella sudah belajar banyak hal, dia sudah lebih lama hidup 
tanpa Fathur, hidup dalam penolakan Fathur selama ini. 
Mungkin memang lebih baik mereka hanya berteman. Saat 
itupun Fathur terkesan buru-buru dalam menyatakan 
perasaannya. 


Kalaupun mereka memang berjodoh mungkin akan kembali, 
Tuhan selalu punya rencana. 


Mungkin setelah perasaannya benar-benar membaik, dia 
akan menemui Fathur kembali. 


aaa 


"Kak, boleh ngobrol bentar gak?" tanya Melody 
Dylan menoleh dan mengangguk, "Mau ngomong apa?" 
"Berhenti dulu kak, atau cari tempat makan." 


"Lo laper?" tanya Dylan, "ngomong kalau laper gak usah 
alesan mau ngomong." 


"Aku mau ngomong cukup serius, takutnya kak Dylan gak 
fokus nyetirnya. Gapapa ya?" 


Helaan napas Dylan bisa Melody dengar, lalu Dylan 
menyalakan lampu sein dan masuk ke salah satu kafe yang 
ada disana. 


Mereka hanya memesan dua minum, karena baik Dylan 
ataupun Melody tidak merasakan lapar, hanya perlu ruang 
untuk mengobrol. 


"Jadi, ada apa?" 


"Aku rasa kita gak bisa sedeket ini, ini tuh terlalu deket 
untuk bisa dikatakan temen," ujar Melody langsung pada 
intinya. 


Dylan mendengarkan, sementara Melody masih kesulitan 
untuk mengatakan kalimat selanjutnya. Melihat raut 
wajahnya yang begitu gelisah. 


"Lo gak nyaman?" sengaja Dylan mengatakan itu, agar 
Melody kembali bersuara untuk memberitahu maksud dari 
ucapannya barusan. 


"Jujur aku ngerasa biasa aja, aku mikirnya mungkin aku 
sama kak Dylan sama-sama lagi ngalihin luka yang ada 
dihati kita. Bukan salah kak Dylan, aku juga gak salah. 
Karena di antara kita gak ada yang dirugikan sama sekali, 
kita sama-sama sukarela melakukan itu. Saling memberi 
perhatian atau meluangkan waktu untuk jalan bersama." 


Sepertinya Dylan mulai paham arah pembicaraan mereka, 
tapi dia membiarkan Melody untuk menjelaskan semuanya. 
Ini suatu perubahan besar, karena biasanya Melody enggan 
menjelaskan apa yang sedang dia rasakan kepada Dylan 
sehingga pemuda itu akan mengambil keputusan sesuai 
logikanya. 


Karena pada dasarnya cewek lebih menggunakan perasaan 
dan cowok lebih menggunakan logika, dan itu benar 
adanya. 


"Lalu?" 


Melody diam-diam menatap mata Dylan, sebelum 
melanjutkan ucapannya dia menghela napasnya perlahan, 
"Tapi, ucapan Kate semalem benar. Aku gak ada bedanya 
sama Anna kalau terus melanjutkan hubungan gak jelas ini. 
Kak Dylan belum putus dari Alice, aku juga masih memiliki 
perasaan sama Louis. Aku gak kebayang gimana perasaan 
Alice saat dia tau kalau kak Dylan melakukn ini 
dibelakangnya, lalu aku secara sukarela merespons padahal 
aku tau kak Dylan masih sama Alice. Sama aja aku gak 
ngehargain dia, kan?" 


"Kak, aku juga gak mau kalau nanti pacar aku ngasih 
perhatian lebih ke cewek lain, lebih memilih ngasih 
waktunya ke cewek lain. Jadi, gapapa ya kita jaga jarak? 
Maksud aku, bukan gak nyaman tapi aku gak mau ada 
pandangan jelek buat aku, kak Dylan atau yang lainnya." 


Dua sudut bibir Dylan terangkat menjadi senyum sempurna. 
Melody jauh lebih dewasa daripada pertemuan pertama 
mereka saat itu. Melody dengan tatapan seolah dikhianati, 
kini tatapannya seperti orang yang ikhlas melepaskan dan 
tidak berharap akan banyak hal. 


"Lo banyak berubah," ujar Dylan, "lebih dewasa, gue akan 
lakuin sesuai yang lo mau. Maaf udah bikin lo berantem 
sama Kate semalem." 


"Kak Dylan juga banyak berubah, lebih mudah bilang maaf 
sama makasih beda sama sebelumnya. Itu perubahan yang 
baik. Semalem aku yang salah, aku yang gak paham situasi, 
Jane udah kasih tau aku. Aku bakal diemin Kate dulu buat 
beberapa hari dan minta maaf, biar gimanapun aku gak 
ngertiin posisi Kate saat itu dan hanya berpikirin dengan 
logika aja, padahal yang dirasakan Kate jauh lebih 
emosional." 


"Seneng dengernya..." 


"Lalu kak Bella kasih tau tentang hubungan kak Dylan sama 
kak Alice yang udah sejauh itu." 


"Bella, dia terlalu peduli," ujar Dylan, "Menurut lo gimana?" 
"Gimana apanya?" 

"Gue dan Alice udah melakukan hal sejauh itu?" 

"Apa karena itu kak Dylan sayang banget sama Alice?" 
"No... Mel." 


"Lalu bukannya itu semacam komitmen? Atau Alice nahan 
kak Dylan karena itu biar gak kemana-mana?" 


"Enggak Mel, gak se drama itu. Intinya bukan karena kita 
udah ngelakuin terus itu jadi alesan gue terus sama dia, tapi 
karena gue emang sayang sama dia." 


"Oh... okayyy..." 
"Lo gak masalah dengan itu?" 


"Enggak kak," jawab Melody, "setiap orang punya masa lalu, 
aku ga berhak menghakimi masa lalunya. Siapapun dia di 
masa lalu mungkin berbeda dengan dia di masa depan. 
Lagipula sebuah hubungan itu gak harus di dasari dia harus 
masih virgin, gak semua hal didasarkan dengan hal seperti 
itu. Tergantung pandangan orang-orang aja." 


"Lo udah gak sebocil gue pikir ya." 

"Ya kan emang, terus rencana kak Dylan apa?" 
"Ketemu Alice dengerin penjelasannya." 
"Kalau udah?" 


"Mel, gue gak tau. Kalau hubungan gue dan Alice gak bisa 
diperbaiki atau kita gak bisa sama-sama, seandainya 
perasaan gue ke lo masih sama, gue boleh deketin lo lagi?" 


"Jadi kesannya aku pilihan kedua saat kak Dylan gak bisa 
sama Alice gitu?" 


"Enggak," ujar Dylan, "gue gak akan langsung berpikiran 
seperti itu. Gue gak akan pernah jadiin lo pilihan kedua. 
Seandainya perasaan kita masih sama, mungkin itu takdir." 
"Dulu kak Dylan bilang gini." 


"Kan pas ketemu perasaan kita udah beda." 


"Bener juga." 
"Yaudah yuk pulang." 


Melody mengangguk. Rasanya begitu nyaman setelah 
mengatakan semuanya kepada Dylan, mengenai 
kegelisahannya selama ini. 


Keegoisan Melody mengenai hubungan persahabatan 
mereka, membuat Melody memaksakan pemikirannya 
kepada Kate. Dia ingin menjelaskan bahwa Anna mungkin 
tidak sejahat itu. Biar bagaimanapun Melody ingin mereka 
baik-baik saja. 


Tapi untuk itu mereka tidak bisa dengan mudah untuk 
mewujudkannya lagi, ada beberapa hati yang harus 
disembuhkan lebih dulu dan untuk menyembukan luka 
tidak dalam waktu yang sebentar. 


Benar, semua butuh waktu. 


aaa 
Alicia 


| location) 

Kamar nomer 701 

Nanti ambil kartu di receptionist. 
Happy early birthday. 


Dylan mendapatkan pesan itu jam 8 malam, besok adalah 
hari ulang tahunnya. Perlahan diambilnya kunci mobil dan 
dia langsung pergi ke tempat yang dikirimkan oleh Alice 
barusan. 


aaa 


Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


Sisa chapter kedepannya adalah penyelesaian dari 
beberapa konflik yang sebelumnya terjadi. 


Jadi, mungkin penyelesaiannya gak akan semudah itu. Kaya 
"yaudah balikan aja" karena ada beberapa penyelesaian 
yang lebih baik tidak kembali tapi melangkah dan 
mendapatkan hal yang baru. 


Seneng juga selama ini di support sama kalian, meskipun 
banyak banget pro-kontra wkwk. 


Melody bukan lagi gadis kecil yang hanya memikirkan 
dirinya sendiri, bersifat naif dan sok tegar sendiri, menahan 
pemikirannya karena gak enak sama orang lain. 


Dylan bukan pemuda egois yang selalu memaksakan 
kehendaknya. 


Setiap orang pasti berubah, pasti menjadi brengsek di cerita 
orang lain. Tapi semua orang memiliki kesempatan untuk 
berubah ke arah yang lebih baik, tanp harus menghakimi 
masa lalunya. 


KKK 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Enam Puluh Empat Titik Balik Sebuah 
Kejelasan 


Cieee yang nungguin chapter ini dari lamaaa 
Jadi menurut kalian Alice hamil anak siapa? 
Sagara? 

Dylan? 

Atau cowok lain? Tapi gak mungkin 

took 

Now Playing | Rex Orange County - Nothing 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
Sengaja gak ada foto biar tegang 

Eh ada deh foto Taeyong aja yang cakep 
Bagian Enam Puluh Empat 


Berhenti mengulur waktu, katakan apa yang sebenarnya 
terjadi. Aku tak memiliki banyak waktu untuk ikut dalam 
permainan konyolmu. 
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Ketika pulang ke rumah Melody benar-benar merasa 
bersalah, dia meminta maaf sambil menangis kepada Bunda 
dan Abangnya. Dia merasa bahwa sudah sangat egois dan 
hanya mementingkan dirinya sendiri, padahal dia tidak 
bermaksud seperti itu. 


Terkadang kita tidak merasa egois saat melakukan sesuatu, 
padahal dari sudut pandang orang lain menganggap bahwa 
kita adalah orang yang sangat egois. 


Sudah seminggu sejak kejadian Melody melupakan 
persentasi, dan kini giliran kelompoknya yang persentasi. 
Ada rasa canggung, bahkan kedua teman ceweknya masih 
merasa kesal kepada Melody. Harus diakui, itu memang 
kesalahannya dan Melody pun sudah meminta maaf baik, 
via chat, telepon atau secara langsung. 


Mungkin mereka perlu waktu, kalau Melody ada di posisi 
mereka pun akan melakukan hal yang sama. Dia tidak 
bertanggung jawab atas apa yang sudah menjadi tugasnya. 


Untung saja persentasi mereka lancar tak ada hambatan 
sama sekali. Setidaknya itu yang membuat Melody merasa 
lega, karena tidak menjadi beban kelompoknya. 


Tetapi, Louis membantu menjelaskan kepada teman 
kelompoknya yang lain. Dia mengarang cerita dengan 
mengatakan bahwa Melody ke Puncak untuk menamani 
sahabatnya yang diselingkuhi, karena perasaan kedua 
temannya mengerti sebagai perempuan akhirnya mereka 
mengerti. 


Cerita Louis tak sepenuhnya salah tapi tak sepenuhnya 
benar juga, karena nyatanya dia berniat menemani Kate 
tetapi justru malah bertengkar dengan Kate. Dia juga belum 
memulai pembicaraan dengan Kate, sepulang dari Puncak 
dia dan Kate tak saling mengirim pesan. 


"Lou... thanks..." ujar Melody 


"Mmm..." Louis meresponsnya seolah tak peduli, "lain kali 
jangan di ulang." 


"Iya enggak..." Melody menghela napasnya dan menatap ke 
arah Louis yang duduk di depannya, "Aku juga minta maaf, 
karena lupa janji mau nemenin kamu jalan." 


"Gapapa, kita kan udah gak ada hubungan dan aku gak ada 
hak buat larang atau maksa kamu ini dan itu." 


"Maksud aku bukan gitu..." 


"Gapapa Mel, aku tau kok kamu gak mau kita terlalu deket. 
Karena udah tau kan ujungnya kaya gimana? Tapi, kamu 
tenang aja aku gak ada niat buat balik ke kamu, atau 
ngehasut kamu buat ikut keyakinan aku," jeda Louis, dia 
balas menatap ke arah netra Melody yang masih menatap 
ke arahnya, "Kemarin aku udah ngobrol sama Bunda kamu 
banyak hal, ada yang harus di lurusin. Aku ngerti 
kekhawatiran Bunda kamu, tapi aku bilang kalau aku niat 
temenan aja sama kamu dan Bunda kamu bilang gapapa. 
Jadi Mel, jangan sungkan ya buat nolak atau ngasih tau 
kalau aku udah keluar batas." 


Mendengar kalimat itu dikatakan oleh Louis secara langsung 
Melody merasa senang sekaligus sedih, dia merasa bahwa 
mengapa dia dan Louis harus berbeda keyakinan padahal 
dia yakin bahwa Louis adalah yang terbaik. 


Tentu, yang terbaik menurut dia belum tentu yang terbaik 
menurut Tuhannya. 


Mungkin Tuhannya sedang menguji, dia lebih mencintai 
ciptaannya atau penciptanya. Melody juga merasa 
bersyukur, Louis mengobrol langsung dengan Bundanya 
menjelaskan dan meluruskan banyak hal. Selama ini dia 
merasa bahwa hidupnya hanya tentang dirinya saja, tapi 
ternyta enggak. 


Dia pikir semua ini akan menyakiti Louis, sampai dia 
berbeda pendapat dengan Bundanya dan dia kabur dari 
rumah. Tapi, karena itu dia bisa dekat dengan Bella dan 
ternyata Dylan tidak semenyebalkan biasanya. Pemuda itu 
bertanggung jawab meskipun Melody tidak memintanya, 
memberitahu orang tua Melody dan menjamin 
keselamatannya. 


Dia merasa malu kalau mengingat itu, terkesan seperti anak 
kecil yang tidak bisa melakukan apapun sendiri. 


"Lou..." 
"Iya?" 
"Makasih..." 
"Buat?" 


"Semenjak sama kamu aku belajar banyak hal, aku merasa 
jauh lebih baik daripada sebelumnya." 


"Bagus dong, kan gak diem di tempat aja. Semua orang 
pasti berubah supaya menjadi lebih baik, supaya gak 
mengulangi kesalahan yang sama." 


Benar. Dia juga seperti itu, Melody menjadi mencoba tidak 
bersikap implusif, dia berusaha mendengarkan penjelasan 
orang lain agar tidak salah persepsi, begitupula dengan 
Dylan seperti apa yang dikatakan oleh Bella. Pemuda itu 
jauh lebih pengertian dan tidak bersikap seenaknya. Dia kini 
bisa membedakan prioritas mana yang lebih harus 
diutamakan. 


Tentu hubungannya yang tidak berhasil dulu banyak 
membuat perubahan kepada dua insan itu, saling 


memperbaiki diri agar tidak menyakiti orang yang bersama 
dengan mereka disaat sekarang. 


Melody pun meminta maaf kepada Bella karena seringkali 
menuduh dan menyalahkan Bella atas kandasnya hubungan 
dia. Kini Melody mengerti banyak hal, saat itu Dylan selalu 
bersama dengan Bella sejak kecil dan dia selalu menjadi 
penjaga Bella dimana pun gadis itu berada. 


Mungkin jika Melody menjadi Dylan dia akan melakukan hal 
yang sama, mengingat kondisi fisik Bella yang lemah 
apalagi dia hanya memiliki teman dekat Dylan saja. 


Ketika Bella sering kali kambuh, Dylan selalu 
mengutamakannya dan mengabaikan Melody. Melody kini 
paham, karena Dylan hanya takut itu adalah hari terakhir 
Bella. Bagaimanapun nyawa seseorang jauh lebih penting 
daripada menemani Melody menonton film di bioskop atau 
bersenang-senang. 


Jika seandainya malam itu Dylan lebih menemani Melody 
naik bianglala atas paksaannya dan di hari itu adalah hari 
terakhir Bella, Melody tak bisa membayangkan apa yang 
akan terjadi dengan Dylan. Dia pasti akan menyalahkan 
dirinya sendiri. 


"Lou, aku berantem sama Kate..." 
"Minta maaf dong, dia udah sering bantu kamu." 


"Iya tapi bingung, kaya aku masih canggung aja mau mulai 
dari mana." 


"Mel, minta maaf duluan bukan berarti kamu salah. Kamu 
kan sahabatnya Kate, pasti paham kan karakter dia gimana? 
Coba aku tanya, waktu kamu mau minta tanda tangan 
kating waktu ospek siapa yang bantuin? Dia bahkan rela 


nyamar jadi anak Ekonomi buat bantuin kamu doang, minta 
ttd ke kating, karena dia tau kamu gak akan lakuin itu. Kate 
bahkan rela nungguin jam kelas kamu kalau kamu gak 
bareng aku pulang, waktu awal-awal masuk kampus dia 
yang nemenin kamu makan siang setiap jam istirahat." 


Penjelasan Louis barusan memberikan pencerahan untuk 
Melody, dia benar-benar melupakan apa yang sudah 
dilakukan oleh Kate selama ini padanya. Kate yang paling 
peduli dan setia kawan, bahkan dia rela pasang badan 
ketika banyak orang yang mencoba mengganggunya. 


Seharusnya Melody lebih peka, meskipun dia mengatakan 
hal yang benar dia tidak bisa terlalu memaksakannya. Biar 
bagaimanapun Kate benar-benar perlu waktu untuk 
membiasakan dirinya yang dimana selalu ada Liam menjadi 
tidak ada. Itu pasti berat untuk Kate. 


"Meskipun kamu tau kalau Kate jauh lebih salah dalam 
permasalahan kalian kemarin, tapi liat berapa banyak 
kebaikan dia? Kalian kan sahabatan udah lama masa mau 
berakhir karena masalah sepele, dilurusin." 


"Makasih ya Lou, nanti aku bilang ke Kate." 


"Kenapa gak sekarang? Sekali-kali kamu yang nyamperin 
dia ke fakultasnya. Jangan nunggu dia mulu, mungkin bisa 
jadi pertimbangan Kate maafin kamu kalau kamu kesana." 


"Tapi..." 
"Aku temenin." 


Melody tersenyum ke arah Louis, pemuda itu cukup peka 
mengingat dia terkadang risi jika jalan sendirian, seolah- 
olah banyak mata yang menatap ke arahnya. Tentu saja itu 


hanya keparnoan dia saja, padahal orang-orang di 
sekitarnya mungkin tidak peduli akan siapa dia. 
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Pintu kamar hotel itu terbuka, sepertinya lampu sengaja di 
matikan karena pencahayaan yang ada hanya dari lampu 
balkon yang pintunya dibiarkan terbuka dan dari cahaya 
layar televisi. 


Dia melihat Alice duduk di sofa sambil menonton televisi, 
gadis itu menggunakan bathrobenya. Dylan bisa melihat 
ada kue dan dua gelas kosong serta satu botol wine disana. 


Pemuda itu mendaratkan bokongnya di samping Alice. 
Gadis itu menoleh dan tersenyum. 


"Long time no see..." 


Dari sekian juta kalimat, Alice justru mengucapkan kalimat 
yang Dylan benci. Seolah dia merasa tidak terjadi apa-apa, 
padahal dia sudah melakukan hal yang sangat jahat. Datang 
dan pergi sesukanya. 


Tapi, tentu saja Dylan datang kesini untuk mengetahui 
alasan mengapa dia ditinggalkan. 


"Gak usah basa basi, jadi apa alasan lo ninggalin gue saat 
itu." 


"Chill..." Alice terkekeh pelan, lalu dia menuangkan wine ke 
gelasnya dan meminumnya secara perlahan, dia 
mendekatkan wajahnya ke arah Dylan dan membisikan 
tepat di telinganya, "Happy birthday love..." 


Alice menyalahakan lilin yang berdiri diatas kue itu. 


"Make a wish..." 


Dylan masih mencoba bersabar dan mengikuti permainan 
dari Alice, dia meniup lilin itu. 


"Jadi apa alasan lo?!" 


Nada suara Dylan sudah naik satu oktaf, kesabaran dia 
sudah di ujung batas. Alice mengerti, sepertinya dia harus 
menyudahi bermain-main kali ini. 


"Okay..." Alicia bangkit dari tempatnya, lalu dia mencari tas 
tangannya dan memberikan satu kotak yang dihias pita 
biru. 


"Gue kesini buat penjelasan bukan untuk kado." 


"Jawaban yang kamu mau ada di kotak itu," tukas Alice, 
gadis itu kembali duduk di sebelah Dylan. 


Menurut. Dylan langsung membuka kotak itu dengan cepat 
untuk mengetahui isinya. Matanya membola saat dia 
mendapati sebuah alat yang digunakan untuk mengetahui 
kehamilan. Testpack dengan tanda positif disana. 


Yang artinya si pengguna testpack tersebut, positif hamil. 
"Are you pregnant?" tanya Dylan hati-hati 

Alice hanya diam menatap ke arah Dylan. 

"Please! Jawab, apa itu anak aku?" 


Helaan napas Alice terdengar, dia masih tidak menjawab. 
Justru malah meminum kembali winenya. 


"Lice! Berhenti main-main!" Dylan menarik paksa gelas yang 
ada di tangan Alice, lalu di simpannya. Kedua tangannya di 


simpan di kedua pelipis Alice, membuatnya agar menatap 
lurus ke arah Dylan. 


"Jawab aku, apa kamu hamil?" 


Masih tak ada jawaban. Alice hanya menatap datar ke arah 
Dylan. 


"Please Lice, jawab aku, kamu hamil?" 


Dylan menanyakannya berulang kali, namun masih tak ada 
jawaban dari bibir gadis itu. 


"Apa itu anak aku?" 


Cieee penasarann 


"No." 


Glek. Dunia Dylan seolah berhenti saat itu juga ketika 
mengetahui bahwa itu bukan anaknya. 


"Jadi ini alasan kamu pergi di hari pertunangan kita? Karena 
kamu hamil?" 


Alice kembali diam, sepertinya dia sengaja tidak menjawab 
atau memberi penjelasan lebih lanjut. Dia sedang 
mempermainkan Dylan. Dia menyukai Dylan yang kalang 
kabut mencari jawaban atas apa yang sebenarnya terjadi. 


"Siapa?" 
"Siapa?!" 
"JAWAB SIAPA?!" bentak Dylan 


Ini adalah kali pertama Dylan membentaknya selama 
mereka kenal, biasanya semarah-marahnya Dylan dia akan 
mengontrol emosinya agar tidak meledak. 


"Oke, terserah! Dan selamat atas kehamilannya!" Dylan 
bangkit berdiri dari tempatnya dan berniat untuk segera 
pergi dari kamar Alice. 


Namun, langkah Dylan terhenti saat mendengar satu 
kalimat yang dikatakan oleh Alice. Dylan kembali memutar 
langkahnya dan kembali duduk di samping Alice. 


Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


Eh masih ada 


Sengaja biar kesel 


"It is not mine, so of course not your baby." 


Itu adalah kalimat yang membuat Dylan memutar kembali 
langkahnya. 


"Bagaimana kamu bisa berpikiran bahwa itu anak kamu?" 
Alice tak percaya dengan kesimpulan yang sebelumnya di 
ambil oleh Dylan, "Lan, kita emang udah pernah melakukan 
making love, tapi itu udah lama dan hanya terjadi sekali. 
Kita melakukan itu karena sebuah alasan dan kamu tau 
alasan itu." 


Jeda Alice beberapa saat, sebelum dia mengatakan kalimat 
selanjutnya yang membuat Dylan kembali tercengang. 


"Mama kamu yang minta aku pergi di hari pertunangan 
kita..." ujar Alice, "dia memohon untuk aku pergi ninggalin 
kamu." 


Sepertinya Alice mengada-ngada, mamanya sangat 
menyayangi dan menyukai Alice bahkan dia selalu memuji 
Alice. Bagaimana pintarnya gadis itu, sopan dan ramahnya. 


Bahkan tak ada pikiran sama sekali kalau Mamanya adalah 
dalang dari semua yang terjadi. 


"Kamu nyalahin mama?" Sinis Dylan, "cari alasan yang 
berbobot dan pikir pake logika. Kamu pikir aku bakalan 
percaya?!" 


"Testpack itu punya Mama kamu." 


"Hah?" 


Dylan masih belum paham, memang apa masalahnya jika 
mamanya hamil lagi? Itu bukan suatu hal yang patut 
dipersalahkan sama sekali saat ini. 


"Then?" 
"Kamu gak bisa nyimpulin?" 
"Jangan buat semuanya rumit!" 


"Mama kamu mengaku itu bukan anak papa kamu," ujar 
Alice, dia bisa melihat dengan jelas raut wajah Dylan 
berubah. Dia benar-benar terkejut sepertinya, "Yap, dia baru 
saja mengakui bahwa dia berselingkuh." 


"Lalu apa urusannya dengan pertunangan kita?!" desak 
Dylan, dia sudah muak dengan segala omong kosong yang 
dikatakan oleh Alice, "mau mengatakan bahwa nyokap gue 
selingkuh dengan bokap lo? Plis gak usah drama!" 


Alice terkekeh mendengar pernytaan yang dikatakan oleh 
Dylan barusan. 


"Bokap gue tau rasanya dikhianati, dia gak akan melakukan 
hal murahan seperti itu," ujarnya, "selingkuh dilakukan oleh 
orang-orang brengsek yang hanya memikirkan dirinya 
sendiri, gak ada pembenaran dari sebuah perselingkuhan, 
termasuk kelakuan murahan mama kamu." 


"Jangan menuduh gak ada buktinya! Siapa orangnya kalau 
benar mama selingkuh!" 


Senyum Alice berubah menjadi smirk kecil, "Om Travis, ayah 
dari Ace Rodriguez dan Arlenee Rodriguez. Benar, Om Travis 
adalah adik Daddy. Nyokap lo mengaku itu adalah anak Om 
Travis." 


Dylan masih tak percaya, namun Alice langsung 
memutarkan rekaman dimana Mamanya mengatakan 
semuanya. Alice memiliki kebiasaan merekam kejadian 
dimana dia tengah merasa tertekan atau melakukan 
sesuatu, itu terjadi karena hal yang pernah dia alami di 
masa lalu. Sehingga dia terbisa melakukan itu, agar ada 
rekam jejak digital untuk sebagai bukti. 


"Tapi Dylan..." 

Menggantung. 

Dylan meninggu. 

Alice masih menatap ke arah Dylan dengan seksama. 
"Om Travis aseksual." 


Senyum Alice mengembang dan itu membuat debaran di 
jantung Dylan semakin berdetak lebih cepat. 
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Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


Aseksual : aseksual adalah individu yang sedikit atau tidak 
sama sekali memiliki ketertarikan terhadap aktivitas 
seksual. Kondisi yang terjadi saat seseorang tidak memiliki 
gairah untuk melakukan hubungan intim atau menjalin 
hubungan dengan orang lain. 


Plis gaes padahal di QnA roleplayer Alice udah pernah 
bilang bahwa dia enggak hamil gaes 
Aku gak sejahat itu 


Tebakannya banyak yang meleset. Padahal udah banyak 
spoiler. 


Kenapa gak mungkin bapaknya Alice? Bapaknya kan udah 
pernah diselingkuhin, jadi gak mungkin karena tau sakitnya 
di khianatin dan dia gak mungkin rusak kebahagiaan 
anaknya dong? Wkwkwk. 


Lalu kenapa bukan Mamanya Alice yang selingkuh sama 
bapaknya Dylan? Plis Mamanya Alice bukan bagian dari 
keluarga Rodriguez. Alice pernah bilang ke Sagara bahwa 
dia gak akan kehilangan Dylan karena Dylan akan menjadi 
bagian keluarga Rodriguez. 


Telepon dari Sagara yang bertanyan "Apakah Ace tau 
masalah ini?" 


Itu clue bahwa bapaknya si Ace yamg terlibat 


Deva mengetahui hubungan Mamanya Dylan dengan 
bapaknya si Ace karena Ace adalah sahabatnya Deva. 


Aku kasih tau, chapter depan mungkin bakalan banyak 
kejutan yang terjadi. 


Sampai bertemu di hari Sabtu. 

Jadwal cerita ini menjadi setiap hari Sabtu yaaaaa... 
Jangan lupa follow instagram 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Penjelasan Sedikit 


Karena banyak yang gak ngerti dan bingung. Aku jelasin 
sedikit ya. 


1. Kenapa kalau aseksual dia punya anak? Ace sama Arlenne 
anak siapa? 

Jawabannya : Ace sama Arlenne anaknya Travis kok, 
kandung. 


Nih penjelasannya : 


mereka yang mengaku aseksual pernah melakukan 
hubungan intim atau menjalin hubungan asmara dengan 
orang lain. Namun kenyataannya, hal tersebut tidak 
menarik lagi bagi mereka. Fenomena aseksual sendiri juga 
belakangan ini menjadi marak terkait dengan semakin 
merebaknya gaya hidup individualis yang terjadi di kota- 
kota besar. 


Aseksualitas ialah salah satu bagian dari orientasi seksual 
yang terjadi saat seseorang tidak merasa tertarik dengan 
orang lain. Ini disebabkan karena orientasi seksual mengacu 
pada apa yang seseorang rasakan terhadap orang lain dan 
bukan mengenai apa yang mereka lakukan. 


2. Lalu kok bisa Mamanya Dylan hamil anaknya Travis? 


Jawabannya : Nah ini yang masih diraguin. Jadi apa bener 
itu anaknya Travis atau bukan. 


Tapi kalau bukan kok Mamanya ngotot itu anaknya? 
Tapi kan aseksual? 


Nah bingung, kan? 


Jawabannya hanya 50:50 
Antara Mama Dylan bener atau Mama Dylan bohong. 


Bisa aja Travis emang kehilangan minat sama istrinya tapi 
enggak sama selingkuhannya makanya dia selingkuh, kan? 


Tapi bisa aja itu bukan anaknya Travis. 


Jadi kesempatan Alice sama Dylan bersama sampe akhir itu 
50:50 belum jelas sama sekali. 


Lalu seperti yang aku bilang Melody dan Dylan ada 
kemungkinan kembali bersama, jadi persentasenya sama 
50:50. 


Selanjutnya gak akan ada konflik lagi, tapi semua 
chapternya berisi penyelesaian konflik yang sebelumnya 
pernah terjadi. 


aaa 
Nih buat yang gak paham keluarga Alice. 


Nama nenek : Irina Rodriguez dipanggil Babushka (itu 
panggilan nenek dari Rusia) neneknya orang Rusia. 


Nama kakeknya : Archer Rodriguez 
Nenek sama kakeknya punya 4 anak. 


Anak pertama bapaknya Alice, namanya Thomas Rodriguez 
punya anak Alice yang diakui dan Sam yang gak diakui. 


Anak kedua Travis Rodriguez punya anak Ace Rodriguez 
sama Arlenne Rodriguez. 


Anak ketiga Troy Rodriguez anaknya Aubree Rodriguez dan 
Edric Rodriguez 


Anak terakhir yaitu Tatiana Rodriguez. 


Alice sama sekali ga punya hubungan baik dengan seluruh 
keluarganya kecuali Bapaknya dan Tantenya. 


Sebenernya kalau kalian gak mau baca Sagara gapapa 
karena terkadang ada reader yang sukarela 
menjelaskannya. 


Lalu kenapa di jelasin disana mengenai masa lalu Alice atau 
keluarga Alice? 


Kalau aku kebanyakan nulis chapter Alice disini nanti kalian 
protes lagi. 


Jadi dijelasin disana, mengingat Alice pemeran utama 
wanita di cerita Sagara. 


Tapi itu bukan patokan karena aku buat Shea bersama 
Sagara padahal pemeran utama cowoknya dulu adalah 
Adnan. 


Tapi selanjutnya gak bakalan di ulur lagi. Seperti yang aku 
bilang diatas. 

Melodylan tinggal 15 chapter lagi. Itu termasuk panjang 
untuk sebuau penyelesaian. 


Aku kasih clue : Melody dan Alice berteman. 
Yang masih gak paham, coba tanya disini? Nanti aku jawab 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Enam Puluh Lima Kemungkinan 
Terburuk 


CHAPTER INI PANJANG BANGEETTTTTTTT JADI 
TOLONG JANGAN GUMOH. 


KARENA UPDATE SEMINGGU SEKALI, JADI SEKALINYA 
UPDATE PANJANG AJA YA :P 


NOW PLAYING | Daniel Caessar - We Find 
Love/Blessed 


Selamat Membaca cerita MeloDylan 
BAGIAN ENAM PULUH LIMA 


Mau aku secantik, sebaik dan sepintar apapun, 
ketika bukan aku yang kamu mau hal tersebut tidak 
akan ada pengaruhnya sama sekali. Jadi berhentilah 
berpikir hanya karena kamu cantik kamu bisa 
mendapatkan apapun. 


kakak 


"TAPI Dylan Om Travis aseksual..." Alice mengatakan itu 
membuat Dylan semakin bertanya-tanya maksud dari 
semua pembicaraan mereka akan merujuk kemana. 


Otak Dylan mulai mengerucutkan beberapa hal yang dia 
tangkap dari pembicaraannya dengan Alicia. Seperti Alice 
pergi di hari pertunangan mereka karena diminta oleh 
Mamanya, satu-satunya orang yang menurut Dylan paling 
tidak mungkin melakukan kejahatan. Seperti yang diketahui 
bahwa Mamanya Dylan adalah orang yang sangat 
menyayangi Alice, dia memperlakukan Alice layaknya anak 
sendiri, semua ini cukup rancu. 


Tetapi, bukti yang diberikan oleh Alice bisa membungkam 
Dylan. Sehingga dia mau tidak mau mempercayai apa yang 
Alice jelaskan kali ini. Meski, kedengarannya tidak mungkin. 


"Ingat waktu aku balik ke Amerika dan kamu reuni?" tanya 
Alice dan Dulan mengangguk, "Mama dan Papa kamu kan 
ikut acara itu, Mama kamu memberikan hadiah karena 
keesokan harinya adalah ulang tahun Babushka. Aku gak 
tau sih, tapi di hari pertunangan kita Babushka nelpon dan 
bilang kalau Mama kamu mengirimi testpack dengan surat 
pernyataan bahwa dia hamil dari salah satu anaknya, yaitu 
Om Travis. Tentu, Babushka tak akan percaya begitu saja, 
tapi Mamamu mengirimkan beberapa foto mengenai 
kedekatan dia dan Om Travis." Jelas Alice dan Dylan masih 
setia mendengarkan. 


Sejujurnya ada banyak sekali pertanyaan yang ada di benak 
Dylan, namun pemuda itu menahannya dan menunggu 
Alice menjelaskan sampai selesai. 


"Om Travis punya dokter sendiri dan udah lama dinyatakan 
aseksual. Kamu tau kan kalau keluarga aku sangat gila akan 
nama baik keluarga? Om Travis gak bisa bercerai dengan 
istrinya karena akan merusak reputasi keluarga. Tapi, Mama 
kamu menginginkan Om Travis lebih dari itu, dia 
mengatakan akan menceraikan papamu dan kalau Om 
Travis gak menikahi dia, dia akan menyebarkannya ke 
publik mengenai perselingkuhannya. Kamu pasti bisa 
menebak semarah apa keluargaku, kan?" 


Tentu keluarga Rodriguez akan sangat marah dan mereka 
bisa melakukan apapun dengan mudah. Mamanya bisa 
bernapas dan masih hidup sampai sekarang saja sudah 
suatu keajaiban. Aneh rasanya, kalau masalahnya sepelik 
ini, seharusnya Mamanya dalam bahaya. 


Apakah Alice mengada-ngada dalam menceritakannya? 


Tapi setahu Dylan, kekasihnya itu bukan orang yang pandai 
mengarang cerita. Apalagi cerita seperti ini. 


"Mungkin kamu akan bertanya-tanya kenapa Mama kamu 
masih selamat, kan? Karena sudah melakukan ancaman 
seperti itu?" 


Tepat. Alice bisa menebak apa yang ada di pikirannya 
sekarang. 


"Aku memberikan penawaran kepada Babushka dan 
Mamamu." 


"Penawaran? Apa?" 


"Tunggu sampai bayi itu lahir dan test DNA, itu akan 
membuktikan bayi itu anak siapa." Alice mengingat kembali 
saat Mamanya Dylan menemuinya di hotel saat dia bersiap- 
siap di hari pertunangan mereka. 


Awalnya Mama Dylan berbasa-basi, kemudian dia 
menjelaskan akan hubungannya dengan Travis. Mamanya 
Dylan menangis, karena dia akan merebut kebahagiaan 
anaknya akibat keegoisannya sendiri. Mamanya Dylan 
memohon agar Alice pergi di hari pertunangannya saja dan 
meminta Alice untuk tidak menceritakan masalah ini kepada 
Dylan. 


Karena perginya Alice sudah cukup untuk Dylan terluka, 
kalau ditambah dengan fakta ini Elena tidak sanggup Dylan 
akan semakin membencinya. Awalnya Alice tidak setuju, 
tetapi ketika dia mengingat bahwa jika masalah ini 
diketahui oleh Ace, akan semakin rumit. Jadi, Alice lebih 
baik menghindar dan berpikir lebih lanjut atas masalah ini. 


Ace bisa melakukan apapun, apalagi jika ada yang 
menyentuh keluarganya. Dia tidak akan membenci ayahnya, 
tapi orang seperti Ace akan melakukan tindakan yang 
berbahaya untuk keluarga Dylan. 


"Aku ingin tahu kenapa Mamamu tetap ngotot kalau itu 
anak Om Travis, padahal Papamu dengan sukarela 
mengatakan bahwa itu anaknya." 


"Papa tau masalah ini?" 


Alice mengangguk, "Setelah Mamamu datang hari itu, 
Papamu datang juga dan dia mengatakan bahwa tidak apa- 
apa, Papa kamu bilang memaafkan kesalahan Mama kamu. 
Karena yang terpenting buat Papamu adalah kebahagiaan 
kamu sendiri." 


"Jadi Papa melakukan semua ini untuk aku?" 


"Kurang lebih seperti itu..." Alice mengangguk, kemudian 
dia menatap ke arah Dylan, "harusnya aku gak kasih tau 
kamu soal ini, karena Mamamu pikir kalau aku pergi kamu 
akan lupa sama aku seiring berjalannya waktu. Tapi, itu 
salah, tentu saja kamu harus tau atas masalah yang terjadi. 
Aku benci disalahkan atas apa yang tidak aku lakukan." 


Mendengar semua penjelasan Alice barusan. Air mata Dylan 
terjatuh, dia tidak tahu bahwa semua ini disebabkan oleh 
keluarganya sendiri. Padahal, dia menganggap bahwa Alice 
adalah orang yang salah dalam hubungannya. 


Meninggalkannya tanpa alasan. 


Tapi, ternyata dia masih memikirkan dirinya. Terbukti 
dengan menjauhkan keluarga Dylan dari bahaya. Gadis itu, 
melakukannya. Dylan merasa sangat bersalah, karena dia 
sudah menyalahkannya selama ini dan mengutuk Alice. 


"Sorry..." lirihnya 


"Not your fault..." Alice menyentuh punggung Dylan dan 
menenangkannya. 


Ini pasti lebih dari guncangan untuk pemuda itu. Mengingat 
bahwa hidup Dylan selama ini sangat sempurna, kemudian 
banyak yang direnggut paksa dari miliknya. Dia belum 
terbiasa dengan keadaan seperti ini. Tapi, semua orang pasti 
akan mengalaminya. 


Tidak ada orang yang akan hidup lurus dan bahagia terus 
menerus. Karena mereka juga akan merasakan jatuh dan 
bangun. 


"Maaf... pasti selama ini kamu kesusahan, kan?" 


Ini bukan masalah terbesar dalam hidup Alice, dia sudah 
pernah merasakan lebih dari pada ini sebelumnya. Hanya 
saja dia sangat kesal, mengapa setiap masalahnya selalu 
berkaitan dengan Ace, sepupunya sendiri. 


"Lan, i want to tell you something," ujar Alice 

"Apa?" 

"I'm kissing with someone..." 

"Are you cheating?" 

"Of course not." 

Sengaja, dia menceritakan apa yang terjadi selama dia pergi 
saat itu. Alice selalu menceritakan apapun jika itu 


menyangkut dengan hubungan mereka, dia tak menyukai 
adanya kebohongan. Sesakit apapun itu kenyataannya, 


Alice lebih baik diberitahu dengan kejujurn daripada 
dibohongi hanya agar terlihat tidak menyedihkan. 


Alice menceritakan bahwa dia pergi ke Bali dibantu oleh 
anak dari kolega bisnisnya, bernama Sagara Miller, anak 
tunggal dan pewaris Miller corp. Orang itu sudah membantu 
Alice selama tiga kali, dan Alice tidak mau berhutang 
apapun padanya, jadi dia memberikan tiga permintaan 
untuk membayar kebaikannya. 


Tentu saja, Alice tidak melupakan bahwa dia ditemani oleh 
Nash, mantan kekasihnya ketika di Bali kemarin, meskipun 
ada asisten Nash, jadi mereka tidak hanya berdua. Alasan 
Alice memberitahu Nash saat itu, karena Alice pergi ke villa 
milik mereka, mau Alice memberitahu Nash atau tidak, 
pemuda itu akan tau Alice ada disana. Mengingat akan ada 
laporan kepada Nash saat Alice pergi kesana. 


Mendengar semua pernyataan jujur Alice, ini semakin 
membuat Dylan terasa buruk. Bagaimana mungkin saat 
kemarin dia merasa bahwa dirinya adalah orang yang paling 
menyedihkan dan tersakiti. Mencoba mencari pembelaan 
atas apa yang terjadi, menganggap bahwa dirinya adalah 
satu-satunya orang yang tersakiti. 


Selalu beranggapan bahwa dia melakukan semuanya 
dengan benar, tapi ternyata dia pun sering keliru dan 
menyakiti perasaan orang lain dengan tindakannya. 


Disaat Alice masih menganggap dia masih kekasihnya, 
tetapi dia lebih sering menghabiskan waktu dengan 
perempuan lain. 


"Kate chat aku..." ujar Alice, raut wajah Dylan terlihat 
terkejut saat mendengar hal itu. 


Dylan langsung menjelaskan mengenai kedekatan dia 
dengan Melody selama Alice pergi, mengenai Melody yang 
sering datang ke rumah sakit, atau dia yang menjemput 
Melody di kampus dan Dylan pun memberitahu kalau 
Melody terkadang juga meminta dia menemaninya. 


"Kate ngajak aku ketemu..." tambah Alice, gadis itu 
tersenyum, "Kamu suka sama Melody?" 


"Bukan seperti itu, kemarin posisinya Melody lagi putus 
sama pacarnya dan aku ditinggalin kamu. Itu semua bukan 
salah Melody, jadi kamu jangan salahin dia, ya? Dia baik 
udah bantu aku." 


"Dia masih suka sama mantannya?" 
"Katanya begitu," jawab Dylan 
"Boleh aku main-main sebentar?" izin Alice 


Dylan menaikkan sebelah alisnya, seolah bertanya maksud 
main-main dari perkataan Alice barusan. 


"Main-main apa maksud kamu?" 


"Aku cuman mau buktiin kalau dia masih sayang mantan 
yang mana." 


"Jangan aneh-aneh." 


"Enggak," ujar Alice, "aku gak akan melakukan hal yang 
membahayakan karena dia udah bantuin kamu kemarin." 


"Kamu gak marah atas apa yang aku lakuin?" 


"Posisinya aku lagi pergi Dylan dan aku pergi tanpa kasih 
tau kamu alasan, kalau aku pergi kasih alasan dan kamu 


melakukan itu aku wajar marah. Rasanya kalau aku marah 
karena hal seperti itu sekarang, itu sama aja salah aku." 


Kekhawatiran Dylan ternyata tidak terjadi, dia pikir Alice 
akan melabrak Melody dan mengatakan yang tidak-tidak. 
Biar bagaimanapun kedekatannya kemarin, sebagian besar 
adalah salahnya. Dia yang selalu membukakan pintu agar 
Melody bisa masuk, mereka menghabiskan waktu karena 
merasa memiliki perasaan yang hampir sama. 


Tapi, ternyata benar seperti apa yang dikatakan oleh Bella. 
Jika Alice kembali dan memberikan alasan yang cukup 
rasional, jika kedekatan Dylan dan melody semakin dalam 
itu akan menyakiti beberapa pihak. 


"Makasih..." 
"Untuk?" 
"Enggak melibatkan Melody dalam masalah kita." 


"Dia gak terlibat Dylan, dia gak tau. Lagian kamu pikir aku 
mutusin kamu lewat bunga itu, aku penasaran siapa yang 
kirim bunga dan mengatasnamakan aku. Tapi, itu bukan 
poin pentingnya. Aku mau nanya sama kamu, apa kamu 
beneran mau putus sama aku?" 


"Enggak sayang, aku gak mau putus sama kamu." 


"Tapi Dylan, kita harus siap dengan kemungkinan 
terburuknya." 


"Maksud kamu?" 


"Kalau benar anak yang dikandung mama kamu adalah 
anak dari Om Travis, kita harus mengakhiri hubungan kita." 


"Why? Itu gak ada sangkut pautnya sama kita dan kita 
masih tetap bisa bersama, kita gak ada hubungan darah 
sama sekali." 


Tentu saja yang dikatakan oleh Dylan barusan tidak salah, 
karena memang seperti itu. Mereka tidak memiliki 
hubungan darah sama sekali, tapi itu tidak berlaku untuk 
keluarga Rodriguez. Neneknya tidak akan mau mendapat 
cucu menantu dari orang yang keluarganya berantakan, 
terlibat banyak skandal karena itu akan merusak 
reputasinya. Terlebih, akan seperti apa jadinya jika calon 
adik Dylan nanti adalah sepupunya. 


Secara tidak langsung pun Dylan akan menjadi sepupunya. 


"Tentu kita harus menerima berbagai macam risiko di dalam 
hidup ini ketika sudah menentukan pilihan. Meskipun gak 
ada kejadian Mama kamu kaya sekarang, kita memang 
harus menyiapkan segala kemungkinan terburuknya, maka 
dari itu ketika kita mencintai seseorang harus siap juga 
ketika melepaskan. Aku tidak akan menahan kamu ketika 
kamu ingin pergi, karena itu pilihanmu. Maka dari itu Dylan, 
kamu harus siap dengan semuanya. Dunia ini gak 
diciptakan hanya untuk mengitari kamu, jadi gak semua 
yang kamu mau harus kamu dapatkan." 


"Kamu berniat ninggalin aku? Kamu gak sayang aku?" 


"Aku sayang kamu Dylan, dan aku gak akan melakukan hal 
sampai sejauh ini kalau aku gak sayang kamu. Tapi, hidup 
itu gak seperti kemauan kita. Kita hanya menjalankan 
sebaik mungkin skenario yang diberikan Tuhan. Aku 
mungkin bisa egois dengan memaksakan kita agar kita 
bersama, tapi aku hidup bukan hanya untuk diri aku 
sendiri." 


"Jadi hubungan kita...?" 


"Karena diantara kita gak ada kata putus, kita enggak 
putus, kita masih berada di status yang sama. Tapi, aku gak 
akan menahan kamu kalau kemungkinan lainnya kamu 
jatuh cinta dengan orang lain. Tapi sampai anak itu lahir, 
aku pastikan aku akan tetap mementingkan dan 
mengutamakan kamu." 


kakak 


SEPERTI permintaan Kate sebelumnya, dia meminta Alice 
untuk datang ke sebuah kafe untuk pertemuan mereka. 
Alice bisa melihat Kate sudah datang lebih dulu, dia 
melambaikan tangannya ke arah Alice yang baru saja 
masuk kafe. 


"Gue dapat nomer lo dari Bella, dia yang kasih," kata Kate 
"Okay... jadi ada apa?" 


Kate menghela napasnya perlahan, dia menatap ke arah 
Alice, gadis di depannya sekarang terlihat sangat santai 
bahkan dia sama sekali tak curiga akan alasan Kate 
mengajaknya bertemu seperti sekarang. 


"Sebelumnya gue mau tanya, hubungan lo dengan Dylan?" 
"Ya, kita masih ada di dalam suatu hubungan." 


"Udah gue duga, selama lo pergi Dylan dekat dengan 
Melody dan mereka terlihat sering bersama seperti orang 
berpacaran." 


Alice melipat kedua tangannya, dia tersenyum ke arah Kate. 
Menunggu gadis itu selesai mengadukan prilaku pacarnya. 


"Apa lagi yang lotau?" tanya Alice 


"Gue kesal karena Melody menceramahi gue dengan selalu 
membela Anna, biar bagaimanapun Anna posisinya salah 
disini. Gue gak minta pembelaan, namun seharusnya dia 
hanya diam dan mendengarkan, gue gak mau dibandingkan 
dengan dia mengatakan bahwa Anna sudah mendapatkan 
balasan dari apa yang dia lakukan. Gak bisakah sebagai 
sahabat dia hanya diam dan mendengarkan tanpa harus 
bersikap seperti itu? Sampai gue sadar bahwa yang dia 
lakukan sama dengan yang dilakukan Anna dan Liam, tapi 
tentu Dylan gak sebodoh itu dengan memilih 
selingkuhannya, kan?" 


"Mereka gak berselingkuh Kate..." tukas Alice, lalu dia 
meminum minuman yang sudah dipesankan oleh Kate, "tapi 
posisi mereka mungkin sama seperti pikiran kamu. Kalau 
mereka berselingkuh pada akhirnya itu bukan masalah 
untuk gue," 


"WHAT?!" Kate hampir tak percaya dengan apa yang 
dikatakan oleh Alice barusan. 


"Gue akan melepaskan Dylan, biar bagaimanapun orang 
yang berselingkuh gak akan gue pertahanin dengan alasan 
apapun." Alice tersenyum ke arah Kate, "Kate, gue paham lo 
masih sayang dengan Liam, tapi balas dendam yang lo 
lakuin sekarang gak akan membuat dia menyesal sama 
sekali." 


"Maksud lo?" 


"Mungkin kalau dulu lo terus mengingatkan Liam akan masa 
lalu kalian, itu akan berefek besar untuk hubungan kalian. 
Tapi enggak dengan sekarang, kenyataannya Liam 
mencintai Anna. Tapi itu bukan berarti Anna lebih baik dari 
lo. No. Dont waste your time untuk hal-hal bodoh, stop being 


stupid. Lo bisa mendapatkan yang jauh lebih baik daripada 
Liam." 


"Lo gak pernah merasakan apa yang gue rasakan," ujar Kate 


"Menurut lo seperti itu? Gue gak pernah berhasil dalam 
sebuah hubungan, tapi gue gak akan menyalahkan 
siapapun. Karena hubungan itu berdua, ketika terjadi 
masalah artinya dua-duanya yang bertanggung jawab atas 
masalah itu. Lo tau cara balas dendam terbaik? Dengan 
menunjukkan lo lebih bahagia tanpa dia dan menganggap 
dia seolah sampah di hidup lo. Jangan membuat Liam 
seakan besar kepala karena lo memohon sama dia, lo harus 
tentuin dimana kelas lo. Jadi cewek yang dikejar cowok atau 
mengejar. Tapi, lo tau cowok itu semakin di kejar semakin 
jauh, kan?" 


"Jadi gue harus gimana?" 


"Setelah putus dari Liam berapa banyak cowok yang 
mengajak lo pergi?" 


"Umm... entahlah..." 


"See? Liam bukan satu-satunya. Cintai diri lo lebih dulu, 
bahagiain diri lo lebih dulu sebelum membahagiakan orang 
lain. Dylan memberitahu gue mengenai pertengkaran lo 
dengan Melody, Melody begitu karena dia peduli sama lo, lo 
temannya dan dia gak mau lo terlihat menyedihkan." 


"Tapi dia terlihat menyedihkan saat Dylan datang kembali." 


"Karena itu dia gak mau lo merasakan hal yang sama. Kate, 
gue tau lo orang yang paling peduli sama teman-teman lo, 
bahkan lo melawan gue karena lo pikir gue akan menyakiti 
Melody. Dia gak bermaksud membela Anna, mungin 


kalimatnya terdengar seperti itu karena lo lagi emosi tapi 
dia bilang sama Dylan kalau dia menyesal." 


"Kenapa lo menjelaskan semua ini sama gue? Padahal ini 
bukan urusan lo sama sekali? Hubungan pertemanan gue 
dan Melody gak ada hubungannya sama lo?" 


"Tentu ada, kalian bertengkar sedikit banyaknya gak lepas 
dari masalah gue dan Dylan. Kalau Dylan gak dekat lagi 
dengan Melody lo gak akan membawa masalah itu di 
pertengkaran kalian kemarin, kan?" 


Kate bungkam setelah jawaban Alice barusan yang cukup 
rasional. Padahal niat awal adalah mengadukan apa yang 
dilakukan oleh Melody dan Dylan dibelakang Alice, tetapi 
yang kate dapatkan adalah nasehat lagi. Hanya saja kali ini 
nasehat Alice masuk ke dalam pikirannya, dia 
mempertimbangkan segala kemungkinan hal yang bisa saja 
terjadi. 


Mungkin benar, dia harus bisa mencoba mengikhlaskan dan 
tidak memaksakan suatu keadaan agar sesuai dengan 
keinginannya. 


Dia juga tak sampai hati bertengkar dengan Melody, hanya 
saja hari itu Melody cukup menyebalkan dan membuatnya 
kesal. Kate juga menyesal karena telah memaki dan 
meneriakki Melody dengan mengatakan gadis itu murahan. 


"Lo gak masalah kalau Dylan balik sama Melody?" tanya 
Kate tiba-tiba 


Alice menggeleng, "Enggak." 
"Hah?" 


"Kate, setiap orang punya pilihan untuk setia sama 
pasangannya atau selingkuh. Dylan memiliki hak untuk 
balik sama Melody ataupun sebaliknya dan bagi gue itu 
bukan suatu kesalahan. Gak ada yang tau kedepannya apa 
yang akan terjadi." 


"Lo gak merasa dikhianati?" 


"Ah, gimana ya..." Alice mengembuskan napasnya lembut, 
"gue gak akan bisa mengontrol perasaan seseorang, ketika 
Dylan memilih orang lain daripada gue, gue hanya berpikir 
bahwa bukan gue yang dia mau. Itu artinya mau gue 
secantik apapun, sepintar apapun, sebodygoals apapun, 
ketika yang dia mau bukan gue dia gak akan milih gue. Tapi, 
lo tau bukan Melody gak akan melakukan seperti itu?" 


"Menurut lo Melody gak akan melakukan hal yang sama 
seperti Liam dan Anna?" 


"Iya," jawab Alice, "Kalaupun dia kembali menyukai Dylan 
dia gak akan mengatakannya." 


"Lo bener sih. Tapi, Alice gue mau nanya, menurut lo gue 
harus gimana?" 


"Liam atau Melody?" 
"Dua-duanya." 


"Liam? Berhenti peduli sama dia, lo lepasin dia, lo habiskan 
waktu lo untuk kebahagiaan lo sendiri. Terkadang butuh me 
time. Liburan tanpa harus mengingat dia, lakuin hal yang lo 
sukai." 


"Lo selalu seperti itu?" Kate mebali bertanya 


"Kalau gue lagi banyak pikiran gue akan berkuda atau 
memanah, itu sedikit membuat perasaan gue lebih baik." 


"Okay karena gue suka belanja, jadi gue belanja aja? Gitu? 
Jadi, mau gue berubah menjadi princess sekalipun, ketika 
yang Liam mau bukan gue dia gak akan tertarik sama sekali 
ya?" 


"Yap..." 
"Oke..." Kate kembali mengangguk, "Tapi Melody..." 


"Dia akan minta maaf, lo tungguin aja, Dylan bilang kaya 
gitu sama gue. Dia peduli banget sama lo." 


"Ah, gue juga harus minta maaf sama dia. Niat hati ngaduin 
dia ke lo, malah gue yang dapat pencerahan. Lo gak mau 
berteman sama Melody, Lice?" 


"Dia yang gak mau berteman sama gue, gue gak bisa 
maksa." 


Sejenak Kate berpikir, lalu dia memiliki rencana jenius untuk 
Alice. Dia membisikan sebuah rencana kepada Alice dan 
sepertinya Alice suka akan rencana itu, dia tersenyum 
karena hal itu. 


Sepertinya akan menarik. 


KKK 


Melody masih merasa tak nyaman berada di gedung 
fakultas Kate, meskipun dia di antar oleh Louis pergi kesana. 
Satu tangannya menarik ujung jaket Louis. Louis tersenyum 
melihat seperti itu, Melody seperti anak kucing yang 
tersesat. 


"Mel, mereka manusia gak akan makan lo." 
"Tapi..." 


"Jangan overthinking. Mereka gak merhatiin lo, gak ada 
yang salah dengan penampilan lo atau apapun." 


"Gue ngerasanya mereka merhatiin lo." 
"Lo sebagus itu harus diperhatiin." 


"Ih." Melody memukul Louis pelan, dia berjalan lebih dulu, 
namun beberapa detik kemudian dia kembali berjalan ke 
arah Louis dan mengajaknya untuk berjalan bersama. 


"Padahal gue udah seneng lojalan duluan..." 
"Lou, jangan gitu ah." 


Karena Melody tidak berani bertanya kepada orang yang 
ada disitu, dengan mengatakan malu. Dia sepertinya lebih 
memilih mencari Kate dengan berjalan-jalan di gedung 
empat lantai itu daripada harus bertanya kepada orang lain. 
Padahal kan, bukan suatu kesalahan jika bertanya. Louis 
membantunya dengan bertanya kepada beberapa orang 
yang lewat dan untung saja Kate adalah salah satu 
mahasiswi populer jadi banyak orang yang mengetahui 
keberadaan gadis itu. 


Kate berada di kantin fakultasnya. 


Dan sekarang disinilah Melody dengan Louis. Melody bisa 
melihat Kate terlihat bahagia bersama dengan teman-teman 
di jurusannya, dia mengajak Louis untuk kembali dan 
mengatakan bahwa dia bisa meminta maaf lain waktu. 


"Mel, samperin aja," pinta Louis, "gak apa-apa." 


"Gak enak dia lagi sama temennya." 
"Emangnya kenapa?" 
"Kan mereka lagi ngobrol." 


"Ah elah..." Louis langsung memanggil Kate, dan Kate 
menoleh. 


Sepertinya Kate terkejut dengan keadaan Melody ke 
fakultasnya. Terlihat dari bola matanya yang membesar saat 
melihat Louis dan Melody disana. 


"Sana, samperin udah keciduk juga." 


"Lo sih..." omel Melody, dengan langkah perlahan Melody 
menghampiri Kate. 


Kate masih diam, dia bahkan tidak menatap ke arah Melody 
sama sekali. Fokus dengan ponselnya. 


"Kate..." 
"Apa?" 
"Um..." 


Melody menggaruk tengkuknya, dia menghela napas 
beberapa kali, namun sampai detik ini dia belum meminta 
maaf. Matanya justru menjelajah ke arah teman-teman Kate 
yang ada disana. Merasa diperhatikan oleh Melody, teman- 
teman yang satu meja dengan Kate memilih pindah karena 
mengerti situasi, sepertinya mereka butuh mengobrol 
berdua. 


"Kalau lo tetep gak mau ngomong mending lo balik ke 
gedung lo sana," ujar Kate 


"Kate..." 


"Kalau lo datang buat ceramahin gue lagi, mending lo 
balik." 


Tetap diam saja. melody sejujurnya bingung memulai dari 
mana, dia terus saja merangkai kata-kata di kepalanya. 


"Lo gak mau ngomong, gue mau kelas lagi abis ini." 
"Iya, tunggu bentar." 
Menunggu. 

"Gue..." 

"Gue...." 

"Minta..." 

"Min..." 

"Minta makan?" tanya Kate 
"Bukan." 

"Apaan?" 

"Mintaa... Um..." 

"Pacar?" 

"Ih, enggak..." 

"Apa?" 


"Minta maaf," ujar Melody, dia menundukkan kealanya 
dalam-dalam, "gue gak ngertiin posisi lo yang masih dalam 


suasana sakit hati, masih seidh, gue hanya berpikir pake 
logika karena gak pernah ngerasain apa yang lo rasain. Gue 
ingin minta maaf dari kemarin, tapi gue nunggu lo emosinya 
reda dulu. Lo sahabat gue Kate, gue gak mau kehilangan lo 
karena masalah kemarin." 


"Tapi Mel sorry... gue perlu waktu..." 
kk 
Sagara Miller 


Nona, bisakah gue mau menggunakan permintaan ketiga 
gue. 


Ok 

Gue kirim detail akan permintaan gue ke email lo. 
Ya 

aa 
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Mendengar permintaan maaf yang diucapkan oleh Melody 
sekarang, membuat Kate banyak berpikir. Dia memang kesal 
dan kecewa karena Melody terlihat terlalu pro kepada Anna, 
tapi dia juga merasa salah karena sudah mengatakan kata- 
kata yang kasar kepada Melody. 


Hanya saja, untuk memaafkan dan kembali seperti awal dia 
perlu waktu. Karena saat ini ketika dia melihat Melody, dia 
masih cukup kesal kalau mengingat apa yang dikatakan 
oleh Melody saat di Puncak dulu. 


"Gue perlu waktu Mel..." ujar Kate terus terang dan itu 
membuat Melody menggigit bibir bawahnya, tanda bahwa 
gadis itu tengah gugup. 


"Gue udah gak marah, cuman gue perlu waktu," jelas Kate, 
sorot mata Melody menatap lurus ke arah Kate. 


Dia belum mengucapkan sepatah kata lagi setelah 
permintaan maaf sebelumnya. 


Perlahan tatap matanya menoleh kanan dan kiri, melihat 
orang yang berada di kantin fakultas Kate yang cukup 
ramai. Gadis itu mendesah pelan, tak seorang pun dia kenal 
disini, hanya Kate bahkan Louis yang datang bersamanya 
kini tengah mengobrol dengan kumpulan orang yang entah 
siapa. 


Dia memang payah, tidak bisa mengobrol dengan leluasa 
dengan orang baru. Bukan Melody tidak bisa seperti orang- 
orang, terlebih Kate dan Jane yang akan sangat nyaman 
berada di lingkungan baru. Dia hanya bingung harus 
melakukan apa dan merasa bahwa setiap orang melihat ke 
arahnya, diperhatikan dan dinilai. Padahal mungkin 
sebetulnya tidak seperti itu. 


"Lo marah banget ya Kate...?" tanya Melody dengan suara 
lilih. 


"Mel..." 


"Gapapa kok, gue kemarin emang salah banget gak ngertiin 
lo. Makasih ya, udah bantu nyadarin gue juga kalau gue 
terlalu deket sama Kak Dylan padahal gue tau kalau kak 
Dylan masih pacaran sama Alice. Kalau kaya gini gue gak 
ada bedanya dengan Anna dan kak Liam, yang mengambil 
keuntungan disaat salah satu pihak membutuhkan 
pelarian." 


"Gue juga minta maaf...," ujar Kate, "gue udah ngomong 
kasar dan nyakitin lo waktu kemarin. Tapi kalau gak gitu lo 
gak akan sadar." 


"Iya, Kate emang yang paling ngertiin sahabatnya sedunia, 
yang lain enggak," kekeh Melody 


"Apaan sih?" cibir Kate, "gue emang udah gak marah sama 
lo Mel, tapi gue perlu waktu buat kita biasa lagi. Gue harap 
lo paham, lo paling ngerti kan soal minta maaf dan 
memaafkan?" 


Melody mengangguk. Dia tau dan dia juga mengerti perihal 
hal itu. Mungkin Kate butuh waktu untuk menata hatinya 
kembali, biar bagaimanapun yang dilakukan Melody sudah 
menyinggung Kate. Meskipun yang diucapkannya adalah 
hal yang benar, tetapi dikatakan disaat yanh salah. 


"Gue ketemu Alice kemarin," beritahu Kate 


Sorot mata Melody ingin tahu alasan mengapa Kate bertemu 
dengan Alice hari itu. Hanya saja seharusnya Melody bisa 
menyimpulkan ada obrolan apa di pertemuan Kate dan 
Alice. Kemarin mereka masih perang dingin dan Kate 
memang ada keinginan untuk mengadukan apa yang 
dilakukan Melody dan Dylan kepada Alice. 


Mengapa dia menjadi merasa bersalah, tapi egonya cukup 
tinggi dengan mengatakan bahwa yang seharusnya minta 
maaf adalah Dylan bukan dirinya. 


Dylan yang menghampirinya dan datang kepadanya. 
Meskipun Melody pun berulang kali kerap meminta 


pertolongan Dylan seperti menjemput, mengantarnya 
menemani makan atau apapun. 


Teman biasa tidak melakukan hal itu. 


Dia sudah melakukan hal bodoh lagi. 


"Gue kasih tau kedekatan lo ama kak Dylan ke Alice," jujur 
Kate 


Kalimat yang diucapkan oleh Kate barusan berhasil 
membuat raut wajah Melody menegang. Kate bisa menebak 
bahwa di kepala kecil Melody sekarang tengah memikirkan 
banyak hal kemungkinan akan reaksi Alice. 


Seperti, mungkinkah Alice marah? Apa yang akan dilakukan 
oleh Alice? Apa reaksi Alice setelah tau kalau Melody dekat 
dengan Dylan? 


"Eungg...." 
"Kenapa?" tanya Kate, "Io penasaran sama reaksi Alice?" 


"Eh..." Melody menggaruk tengkuknya, mencoba tidak 
terlihat bahwa dia penasaran, "enggak kok," ujarnya 


"Kalau lo penasaran sih gue kasih tau, berhubung enggak 
yaudah." 


"Uhh..." 


Kate melihat bahwa Melody tengah berpikir saat itu, tapi 
Kate tak akan memberitahu kecuali Melody yang bertanya. 
Biar saja, terkadang Melody harus diperlakukan seperti itu. 
Agar ketika dia ada keinginan dia bisa mengatakannya tidak 
diam saja. 


"Lo kesini cuman mau minta maaf aja?" 


"ya, gue gak mau kehilangan temen karena masalah 
kemarin. Gue rasa masalah kita perlu di lurusin." 


"Tumben lo berani kesini, kenapa gak nunggu waktu 
bubaran aja atau lo main ke rumah kalau mau minta maaf?" 


"Eh... itu..." Melody mencoba merangkai kata menjadi 
kalimat di kepalanya untuk menjelaskan kepada Kate, 
mengenai alasan dia menemui Kate di kantin fakultasnya. 
"Tadinya gue mau ke rumah lo aja, tapi kata Louis mending 
sekarang aja daripada di nanti-nanti." 


"Jadi karena Louis aja?" 
"Eh... bukan gitu maksudnya, duh... gimana ya..." 


Kedua sudut bibir Kate terangkat, membuat lengkung 
sempurna, gadis itu tersenyum. "Gue paham, lo nyamperin 
gue kesini aja udah buktiin lo niat minta maaf." 


"Ah... iya, gitu." 

"Udah kan?" 

"Iya udah kok." 

"Gak balik? Masih mau disini? Gue mau kelas lagi sih ini." 
"Hmm..." 


Kate bersiap untuk berdiri dari tempatnya, namun Melody 
menahannya. Dahi Kate berkerut, bingung dengan tindakan 
yang dilakukan oleh Melody barusan. 


"Kenapa?" 

"Uh itu..." 

"Apa?" 

"Eh gajadi deh..." 


"Yaudah." 


"Kate..." panggil Melody 
"Kenapa Mel?" 
"Gajadi." 


Kate membuang napasnya kasar, teman-teman kelasnya 
sudah mengajak Kate untuk segera kembali ke kelas 
selanjutnya. Tapi, Kate tau ada yang ingin Melody katakan 
padanya hanya saja gadis itu terlalu gengsi dan tidak mau 
mengatakannya. Biar saja. 


"Beneran?" 
"Iya..." 


Disaat Kate sudah melangkahkan kakinya meninggalkan 
Melody, barulah Melody kembali memanggilnya dan 
menghampiri Kate. 


"Ah udahlah, reaksi Alice waktu lo kasih tau gimana?" 


Mendengar pertanyaan jujur dari Melody barusan membuat 
Kate tersenyum menampilkan sederet gigi rapihnya. 
Akhirnya gadis itu bisa berani bertanya tentang apa yang 
ingin dia tau, tanpa menunggu dikasih tau terlebih dahulu. 


"Kenapa gak lo nanya tadi?" 
"Hmm..." 


"Lo tanya sendiri aja deh, gue send kontak Alice. Gue harus 
kelas, duluan ya." 


Melody berdecak pelan. Dia tidak tahu harus menguubungi 
Alice bagaimana, akan terlihat aneh kalau dia tiba-tiba 
bertanya kepada Alice. Mereka tidak sedekat itu untuk 
saling bertukar pesan. 


"Kenapa?" tanya Louis 
"Emmm enggak..." 
"Mel, kenapa?" 

Louis sangat peka. 


"Kate bilang ke Alice kalau gue sama kak Dylan deket lagi," 
jujur Melody 


"Kan bener, fakta yang dia bilang. Terus gimana?" 
"Respons Alice gimana ya menurut lo?" 
"Marah...? Mungkin, gatau sih. Tanya aja." 


"Enggak ah, biarin aja kan gue juga udah enggak deket- 
deket kak Dylan lagi." 


"Minta maaf aja Mel, meski niatnya lo gak deketin Dylan tapi 
kan takutnya salah paham gitu, maksud gue ya bisa aja 
Alice mikir lo deketin cowoknya lagi dan manfaatin 
kesempatan saat dia pergi. Bisa juga dia gak mikir macem- 
macem. Saran gue ya minta maaf." 


"Minta maaf ya?" 


Melody menimbang hal tersebut. Akan terasa canggung 
kalau dia tiba-tiba mengajak Alice bertemu dan mengtakan 
kalimat permintaan maaf. Dia harus pikirkan masalah itu 
lagi. 


"Nanti gue pikir-pikir dulu deh," ujar Melody akhirnya 
"Iya itu hak lo kok." 


"Lou pergi yuk hari ini, nonton sambil makan." 


"Hari ini ya? Duh gabisa gue, ada janji." 

"Sama siapa?" tanya Melody ingin tahu 

"Mel? Gue pergi sama siapa udah bukan urusan lo, kan?" 
"Yaiya sih, cewek atau cowok?" 

"Cewek," jawab Louis, "besok aja ya?" 

"Maunya sekarang dih." 

"Yaudah pergi sama Jane aja," saran Louis 


"Gak ada pilihan lain, Kate juga gak akan mau diajak pergi 
sama gue," keluh Melody 


"Mau gue anter pulang dulu ga?" 
"Gak usah deh gue nunggu Jane aja." 


"Yaudah." 


aaa 


Pada akhirnya Melody memutuskan pergi berdua dengan 
Jane. Mereka melakukan banyak hal yang menyenangkan. 
Untung saja Jane juga tidak membahas apapun terkait 
permasalahan Kate dan Anna. Jane selalu seperti itu. Melody 
merasa bahwa yang dilakukannya kemarin bukan bersikap 
netral dan tidak memihak, seharusnya yang dikatakan tidak 
memihak adalah seperti yang dilakukan oleh Jane. 


"Jane..." panggil Melody 


Jane yang sedang memesan tiket nonton menoleh ke arah 
Melody, "Kenapa?" 


"Pesan tiketnya yang dua jam lagi aja, kita makan dan main 
dulu." 


"Oke..." 


Dua tiket nonton sudah Jane dapatkan, dia melihat ke arah 
Melody yang tampak gelisah. Dia memainkan kuku-kukunya 
atau menggigit bibir bawahnya. Kalau Melody seperti itu 
pasti ada yang mengganggu pikirannya. 


"Kenapa?" Jane merangkulkan tangangannya dan Melody 
tampak kaget dengan sikap Jane barusan. 


Dia melamun. 

"Mel... gue paham lo, kenapa?" tanyanya lagi 

"Gak bisa bohong emang," ujar Melody 

"Iya lo ga pinter bohong, makanya gue langsung peka." 


"Gue udah minta maaf ke Kate soal kemarin." Melody 
menghela napasnya perlahan, "tapi Kate udah kasih tau ke 
Alice, gue gak tau reaksi Alice gimana soalnya Kate gak 
bilang, dia malah kasih kontak Alice terus kata Louis harus 
minta maaf ke Alice." 


"Bagus deh lo minta maaf, biar gak canggung juga," kata 
Jane, "lagian kemarin posisinya Kate lagi panas, kalau 
ditambah lagi bakalan nambah panas. Tapi kayanya 
moodnya sekarang udah lumayan bagus." 


"Iya sih, dia keliatan udah gak mikirin Kak Liam juga." 
"Gak keliatan bukan berarti gak mikirin." 


"Oh iya, menurut lo gue harus minta maaf ke Alice?" 


"Perihal?" tanya Jane 
"Masalah kemarin, gue takutnya dia salah paham gitu." 


"Kalau lo mau minta maaf ya gapapa Mel, bagus kok 
masalahnya dilurusin. Tapi, pas lo deket kemarin lo baper 
lagi gak sama kak Dylan?" 


Baper ya? Melody bingung mendeskripsikan perasaannya. 
Jujur saja, dia merasa ada orang yang selalu ada untuknya 
adalah hal yang bagus, menemaninya. Tapi, untuk 
dikategorikan bawa perasaan sepertinya belum sejauh itu. 


"Enggak kayanya," jawab Melody sedikit ragu 
"Enggak dalam artian beneran enggak atau gak tau?" 
"Hah... enggak... eung... gak tau maksudnya." 


Jane melengkungkan senyumnya ketika mendengar 
jawaban Melody yang terlihat ragu. Dia sudah bisa 
menebak, gadis itu tidak bisa memutuskan apa yang 
sebenarnya dia rasakan. 


"Tapi Jane, gue gak merasa kehilangan kak Dylan. 
Maksudnya, saat dia pergi gue biasa aja. Tapi, gue juga gak 
pernah bisa nolak saat dia balik ke gue, gue ini kenapa?" 


"Gapapa, lo udah lebih dewasa. Bayi besarku udah dewasa 
akhirnya. Gue pengen udon nih makannya, megurame 
yuk?" 


"Okay..." Melody langsung setuju dengan ajakan Jane 
barusan. 


Namun, ketika dia melewati satu coffee shop, dia melihat 
Louis disana bersama dengan seorang gadis. Melody 


menghentikan langkah kakinya, membuat dia dan Jane 
terpisah. Louis tertawa dan senyumnya sangat lebar. Kenapa 
perasaan Melody terasa sakit melihat senyuman Louis. 


Senyuman itu sebelumnya adalah milik dia. Ada perasaan 
tak rela ketika pemuda itu tersenyum untuk orang lain. 


"Mel..." 


Melody tak sadar kalau Jane sudah berbalik arah dan 
kembali menghampirinya. 


"Mau kopi? Perut lo sensitif, gak usah kopi kopian." Jane 
sedikit menarik tangan Melody, namun Melody hanya 
menggeleng, tatapan matanya masih terkunci kepada 
senyuman Louis. 


"Liat apaan sih?" Jane langsung kepo dengan apa yang diliat 
Melody, setelah paham Jane langsung kembali menatap ke 
arah Melody. 

"Louis...? Sama siapa...?" 


Melody menggeleng. 


"Tadi dia bilang gak bisa pergi sama gue, dia ada urusan 
lain. Urusannya pergi ngedate sama orang kali ya?" 


"Kalaupun dia deket sama orang kan bukan lagi urusan lo 
Mel..." 


"Iya, tapi gue kok gak rela, sakit aja liatnya. Masih belum 
bisa lepasin Louis sama orang lain." 


"Udah mantan Mel, sadar posisi," ucap Jane, "lagian lo juga 
dulu sama lah pergi sama kak Dylan, waktu itu lo mikir gak 
perasaannya Louis?" 


"Eung..." 


"Tapi gue penasaran siapa ceweknya, masuk yuk? Gue aja 
yang pesen nanti pura-pura gak sengaja ketemu gitu?" 


"Gak akan ketauan?" 


"Lo ngeraguin akting gue? Udah serahin aja, ayo..." Jane 
menarik lengan Melody untuk masuk ke coffee shop itu, 
"lagian gue tau lo penasaran kan siapa ceweknya." 


Benar, Melody penasaran cewek yang bersama dengan 
Louis. Itu bukan Keira teman satu gereja Louis, gadis itu 
terlihat asing tapi Melody seperti pernah bertemu 
dengannya. Hanya saja, dia melupakannya. 


Untuk membuktikan apakah dia kenal atau tidak, dia harus 
tau siapa gadis itu. Hanya melihat dari belakang saja, 
Melody hanya bisa menerka-nerka akan siapa gadis yang 
bersama dengan Louis. 


Ketika Melody masuk dan Jane melancarkan aksinya, Jane 
langsung menghampiri meja Louis. Raut wajah Melody 
sangat terkejut saat melihat siapa gadis yang bersama 
dengan Louis barusan. 


Alice. 
Alicia. 
Kekasih Dylan Arkana. 


Setau Melody mereka tidak dekat sama sekali. Bahkan 
untuk dikatakan kenal pun tidak, hanya sekadar tau. 


Tapi, mengapa mereka terlihat seperti sudah mengenal 
sangat lama. 


Jane yang peka akan perubahan raut wajah Melody, dia 
langsung menetralkan situasi yang ada. 


"Louis... lo disini? Eh... sama Alice juga?" 


Louis menatap Jane dan Melody secara bergantian, lalu 
mengangguk, "Iya..." 


Alice tersenyum, "Iya, hai, Jane... Mel..." 
"Kalian kenal?" tanya Jane ingin tahu 


Louis mengangguk, "Kenal, kalau gak kenal kan gak akan 
pergi berdua." 


Tepat sasaran. Perasaan Melody kini campur aduk, dia ingin 
marah kepada Louis dan Alice, namun dia harus sadar diri. 
Disini posisinya dia dan Louis sudah bukan siapa-siapa. 
Hanya teman. 


"Lou, katanya lo gak pergi nemenin gue ada urusan?" tanya 
Melody 


"Iya urusan, ketemu sama Alice juga urusan, kan?" 
"Oh... begitu..." Melody merasa tak nyaman akan hal itu. 
"Kalian lagi pedekate?" ceplos Jane 


Louis melirik ke arah Alice sekilas, lalu menatap Jane dan 
Melody kembali. Keduanya tak ada yang menjawab, memilih 
diam dan saling menatap. 


"Lo udah putus sama kak Dylan?" 


Melody langsung melotot ke arah Jane, namun Jane 
memasang wajah tanpa dosanya ketika menanyakan itu. 


"Kenapa emangnya?" Alice balas bertanya 


"Lo jalan sama cowok lain padahal masih punya pacar, itu 
hal yang wajar?" Jane kembali bersuara. 


Alicia tersenyum ke arah Jane, "Sepertinya pertanyaan lo 
cocok untuk temen lo Jane." 


Baik Jane maupun Melody tak ada yang kembali memulai 
pembicaraan saat itu. Jane bodoh dengan menanyakan hal 
barusan, dia pikir akan membuat Alice terlihat buruk 
padahal kenyataannya tidak demikian. 


"Louis sepertinya kita perlu next time buat ketemu lagi, lo 
sebaiknya jelasin dulu ke Melody alasan kita ketemu hari ini. 
Keliatannya dia marah, cemburu dan ingin tau urusan kita." 
Alice bangkit berdiri dari tempatnya, namun dia 
menyempatkan untuk membisikan sebuah kalimat tepat di 
telinga Melody, "Harusnya lo gak ada hak untuk marah 
ataupun ikut campir lagi urusan Louis." 


Setelah Alice pergi meninggalkan mereka, Louis kembali 
menatap ke arah Melody. 


"Lo marah karena gue gak nemenin lo malah ketemu sama 
Alice?" 


Melody diam saja ketika mendapat pertanyaan itu. 


"Mel harusnya lo udah gak ada hak buat marah kalau gue 
jalan ama siapapun." Louis menghela napasnya perlahan, 
"kita hanya teman dan gak harus ikut campur urusan 
lainnya." 


"Tapi Alice belum putus sama kak Dylan... lo gak ada niat 
buat hal itu kan?" 


"Valid tuh info?" Louis langsung segera pamit meninggalkan 
Melody dan Jane. 


Louis pergi tanpa memberikan penjelasan mengenai 
pertemuannya dengan Alice hari ini. Dia pergi 
meninggalkan banyak pertanyaan di benak Melody. Isi 
pukiran Melody seperti benang kusut yang sulit sekali untuk 
dirapihkan. 


"Mel ngapain Louis sama Alice?" tanya Jane, keduanya 
melangkah keluar dari coffee shop itu. 


"Kalau lo nanya gue, gue nanya siapa?" balas Melody. 


"Nanya kak Dylan lah, tanyain gih, gue kepo juga sama 
urusan mereka." 


"Ngapain?" 


"Kalau mereka jalan berarti lo gak salah jalan ama kak 
Dylan, kan? Sama aja, kan?" 


Masuk akal ucapan Jane barusan. Kalau kenyataannya 
seperti itu, artinya dia tidak harus meminta maaf kepada 
Alice karena mereka berdua melakukan hal yang serupa. 


"Atau Alice sengaja kali jalan sama Louis." 
"Buat apa?" 


"Manas-manasin lo," ujar Jane, "Io kan bilang kalau Kate 
udah bilang ke Alice soal lo sama kak Dylan. Bisa aja kan? 
Dia pergi sama mantan lo karena pengin ngeliat reaksi lo?" 


"Gatau... gue gak bisa mikir, kita makan aja." 


"Tapi kayanya Alice sama kak Dylan putus deh Mel." 


"Kok lo bisa mikir mereka putus sih?" 


"Gatau, feeling aja, gue rasa kak Dylan gak terima sama 
penjelasan Alice yang ngilang gitu aja di hari pertunangan 
mereka. Terus kak Dylan milih buat putus karena Alice gak 
sebaik yang dia kira. Alice marah karena dia tau selama dia 
pergi kak Dylan jalan sama lo, terus Alice manfaatin itu 
dengan jalan sama Louis. Bener gak?" 


"Jane... gak ada yang lebih drama dari itu?" 


"Tapi bagus dong kalau mereka beneran putus, kak Dylan 
artinya pilih lo? Lo bisa balik sama kak Dylan." 


"Gue ataupun Alice bukan pilihan Jane, bukan berarti dia 
putus terus balik ke gue atau gue lepas dari Louis balik ke 
kak Dylan." 


"Yaiyasih, kalau jodoh lo kak Dylan gimana?" 
"Ya gak gimana-gimana, namanya jodoh, yaudah aja gitu." 


"Gak asik ah, harus ada dramanya dulu. Masa langsung di 
terima gitu aja sih?" omel Jane dan Melody tertawa 
mendengar ocehan Jane barusan. 


Yang dikatakan Jane mungkin ada benarnya, namun Melody 
saat ini tidak mau lagi berspekulasi apapun sebelum dia 
mengetahui kenyataan aslinya. Urusan Louis bertemu 
dengan Alice itu privasi mereka dan dia tidak seharusnya 
tau, begitupula hubungan Alice dengan Dylan. Mau seperti 
apapun mereka, bukan ranah Melody untuk ikut campur. 


Omong-omong soal jodoh ataupun takdir, kalau nyatanya 
takdir membawa dia kembali kepada Dylan itu tidak bisa dia 
hindari. Takdir sesakit atau semenyenangkan apapun harus 
dia terima. 


"Menurut lo Kate sama Anna bakalan temenan lagi gak?" 


"Ngalihin topik pembicaraan males ah, kita lagi ngomongin 
hubungan lo yang kusut banget dan disitu-situ aja. Bolak 
balik aja gitu sama kak Dylan, padahal harusnya kan kalian 
udah masing-masing aja." 


"Jawab dulu aja." 


"Masih kok, mereka bakalan temenan lagi. Mereka bakalan 
balik kaya dulu, cuman perlu waktu, kan?" 


"Hubungan Anna sama kak Liam?" 
"Berlanjut nantinya, gue ngerasa mereka bakalan bersama." 


"Menurut lo gitu ya? Anna bakalan sama kak Liam? Terus 
kak Angga gimana? Sama Kate gitu? Tukeran pasangan 
dong?" 


"Enggak, kak Angga sama Kate gak bakalan cocok. Kak 
Angga sama orang kaya Anna aja gak cocok. Gatau sih, 
insting gue mikirnya gitu. Anna sama kak Liam bakalan 
sama-sama. Meskipun mereka awalnya mulai dengan cara 
yang salah, tapi sekarang kan mereka udah gak saling 
punya hubungan apa-apa lagi. Kalau mereka nantinya jalin 
hubungan, kan gak ada yang salah." 


"Gue juga mikirnya gitu, kaya yaudah mereka jeda dulu 
buat semuanya..." 


"Kalau lo gimana?" Kembali ke topik sebelumnya 


"Gue juga perlu jeda buat semuanya, buat nata lagi. Tapi, 
gue udah jauh lebih ikhlas sih." 


"Gue saranin kalau nanti kak Dylan mau balik, kasih syarat 
yang banyak, jangan langsung mau di test dulu." 


"Dikira cpns kali," cibir Melody 


"Hahahaha ya biar gak nyakitin lagi, biar terverifikasi gitu 
kuliatas cintanya." 


"Serah dah serah." 


"Pokoknya harus di test berlapis, test gue sahabat lo, test 
abang lo, test nyokap bokap lo, terus test kesungguhan." 


"Ini mau pacaran atau nikahin gue sih?" 

"Kan pacaran yang berprospek?" 

"Hah? Berprospek jadi apa?" 

"Jadi calon suami." 

Jane!!!" 

"Feeling gue lo nikah duluan." 

"Abang dulu lah." 

"Oh berarti gue dulu ya?" 

"Yakin lo jodoh abang gue?" 

"Kalau bukan gue, tinggal gue tikung lagi aja. Enak aja." 
"Lupa kalau lo perjuangin abang udah bucin kek apaan tau." 


KKK 


Spoiler : Alice-Melody-Louis-Dylan 
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Maaf ya kemarin nggak update waktu hari sabtu 

Soalnya lagi banyak kerjaan juga, jadi nulisnya dikit-dikit 
dan gak bisa langsung banyak. Biar banyak chapternya jadi 
selesainya juga lama. 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Chapter Enam Puluh Tujuh Friend 
Now Playing | Lyodra - Mengapa Kita 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
Gak ada foto adanya aku. 
Bagian Enam Puluh Tujuh 


Kalaupun harus cemburu, memangnya dia siapa? Hanya 
sekadar mantan, dan seharusnya sudah tidak pantas untuk 
merasa cemburu. 


aaa 


Rasa ingin tahu untuk mengetahui bagaimana hubungan 
Dylan dan Alice selalu ada. Apakah mereka tetap bersama 
atau memilih untuk berpisah atas masalah yang terjadi 
kemarin. Namun, Melody mencoba menahan semua rasa 
ingin tahunya dan menyibukan diri dengan beberapa hal 
yang menurut dia lebih baik. 


Membuka catatan kuliahnya, mereview beberapa materi. 
Tetapi dia masih tidak bisa fokus. Pikirannya berkelana 
kemana-mana, memikirkan pertemuan Louis dengan Alice, 
apa hubungan keduanya. Setau Melody mereka tidak dekat 
sama sekali, tapi hari tadi keduanya saling berbagi tawa dan 
itu membuat Melody bingung sekaligus kaget. Meskipun ada 
perasaan lain di hatinya. Terasa sakit dan banyak 
nyeseknya. 


Padahal mereka sudah bukan siapa-siapa. 


Kalaupun harus cemburu, memangnya dia siapa? Hanya 
sekadar mantan, dan seharusnya sudah tidak pantas untuk 


merasa cemburu. 


Selain itu, mengenai hubungan Alice dan Dylan pun 
mengganggu pikirannya. Dia benar-benar kesal karena 
merasa seperti ini. 


Tolong. Keduanya sudah menjadi mantan dan Melody tidak 
harus lagi ikut campur ke dalam urusan mereka, kalaupun 
harus berkomunikasi dia akan melakukan seperlunya. 
Dikarenakan, salah satu dari mereka telah memiliki kekasih. 


Sebelumnya dia tidak sadar bahwa kunci sebuah hubungan 
adalah mengerti dan menjaga. Mengerti dalam artian bahwa 
dia harus bisa meposisikan diri sebagai kekasihnya ketika 
akan bertindak melakukan sesuatu. Seperti, ketika dia akan 
pergi dengan teman lawan gendernya, kalau dia berada di 
posisi kekasihnya dan pemuda itu pergi dengan cowon lain 
apakah dia akan merasa sakit hati atau bagaimana. 


Intinya harus bisa berpikir dua kali, selain itu menjaga 
perasaan pun penting. Bagaimana memiliki batasan dengan 
orang lain agar ada orang yang merasa di spesialkan. 


Dulu dia merasa marah kalau Dylan selalu mementingkan 
Bella diatas segalanya, memprioritaskan gadis itu. Membuat 
Melody sedikit membenci Bella karena mendapat perhatian 
khusus dari Dylan, ada ruang tersendiri di dalam hati Dylan 
saat itu. Apalagi Dylan memang pernah memiliki perasaan 
untuk Bella. 


Terkadang dia merasa insecure dan membandingkan dirinya 
dengan Bella. 


Hanya saja ketika dia berpacaran dengan Louis, semuanya 
berbalik. Dia terkadang lebih sering pergi berdua dengan 
Fathur dan berdalih hanya sebagai teman, meskipun 
memang itu faktanya. Louis memang beberapa kali sempat 


menegur dirinya dan terjadi sedikit konflik. Hanya saja, saat 
itu Melody berpikir bahwa seharusnya Louis tidak marah 
karena dia dan Fathur hanya sebagai teman saja. 


Tapi, ternyata dia melupakan fakta bahwa Fathur pernah 
menyukainya dan posisi Louis saat itu sama seperti posisi 
dirinya saat bersama Dylan dulu. 


Padahal, ketika Louis bersama dengan Keira dia merasa sakit 
hati dan cemburu. 


Terkadang perempuan memang se egois itu. Mereka akan 
dengan bebasnya pergi dan memiliki banyak teman laki-laki 
dengan alasan hanya teman, sementara kerika laki-laki 
memiliki teman perempuan maka akan terjadi peperangan. 
Meskipun tidak semua, tapi banyak yang 
mempermasalahkan ketika pacarnya memiliki seorang 
teman perempuan. 


Ponsel Melody menyala kemudian muncul notifikasi pesan 
dari salah seorang temannya. 


Jane Nathalia 
Udah nanya ke kak Dylan belom? 


Ah, isi pesan singkat Jane membuat Melody kembali 
overthingking akan permasalahan itu. Kemudian dia 
membalas pesan yang dikirimkan oleh Jane. 


Belum 
Balasan pesan yang dikirim oleh Jane datang dengan cepat. 
Anjrot 


Gue udah penasaran 
Buru tanyain 


Bingung 
Kek jawab soal matematika pilihan ganda, bingung segala. 


Mksdnya harus chat apa 
Bingung 


Say hai... maybe 
Idk, lo kalau sama kak Dylan suka chat gimana biasanya. 


Agak aneh kalau chat hai, berasa temen lama yang udah 
lama gak kontakan gak si? 
Biasanya langsung nanya dimana atau nanya intinya aja. 


Aduh bujang 
Yaudah lo tanya 
Kak putus sama Alice atau gak? 


Terlalu ikut campur gak sih? 


Allahuakbar 
Kesel gue, lo penasaran gak? 


Iya sih 
Ya lo tanyain cepet 
Harus ya? 


Kesel pengen nyambit 
Gedig juga nih sama gue 


Gak ah, gak enak 
Ya ngapain lo rasain bambang 


Bambang siapa sih? 


Bapak lo! 


Lah nama bapak gue kapan ganti? 
Kok gue gatau. 


Serah Mel serah 
Anjir 
Gue dari yang tadinya kepo sampe jadi laper 


Hah kok laper? Makan dong 
Gak ada hubungannya tau dari kepo ke laper 


Iya gak ada 
Kek lo sama kak Dylan atau sama Louis 


Ada kok 
Mantan 


Mel, gue block dulu ya malem ini 
Lo salah makan apaan sih? 


Kok jahat sih? 


Yaudah ganti pertanyaan 
Jodohku lagi apa? 


Jadi gak usah nanya ke kak Dylan kan? 
Abang? Gatau, tanya aja dong sendiri. 


Iyee kagak usah, gue udah gak napsu gibah 
Anjir lo ngakuin gue jodoh abang Io. 


Ralat jodoh lo siapa? 


Au ah, dah mau makan dulu 
Mam indomi 


Jangan keseringan nanti usus buntu 


Tinggal pake bintu biar jalannya gak buntu 
Kok jadi lo yang gak jelas 
Gara-gara temenan sama Io. 


Selanjutnya setelah menutup aplikasi chat bersama dengan 
Jane. Tiba-tiba perut Melody terasa lapar, ini pasti gara-gara 
Jane yang mengatakan bahwa dia lapar. Jadi, nular, kan. 


Turun dari kamar dan pergi ke arah dapur, dia melihat 
abangnya tengah memasak mi instan sambil video call 
dengan kekasihnya. 


Sumpah ini definisi bucin yang sesungguhnya. Mendadak 
dia merasa jijik dan tidak mau mengakui keduanya. 


"Dih masak mi aja sampe video call," cibir Melody 

"Katanya biar makannya bareng, jadi dinner," jawab Musical 
"Bang..." 

"Jane yang minta, abang cuman ngikutin." 

"Tapi abang laper?" tanya Melody 

"Enggak, adek laper?" 

"Iya ini makanya turun." 

"Yaudah makan berdua aja sama abang." 

"Mi instan gitu? Oh No." 


"Terus adek mau makan apaan emang?" 


Jane dicuekin, tapi dia tengah memasak mi instan sama 
seperti yang dilakukan oleh Musical saat itu. 


"Makan spaghetti," jawab Melody 

"Udah makan indomi abang aja." 

"Tapi... yaudah deh kalau abang maksa." 
"Abang gak maksa, cuman nawarin." 
"Oh yaudah aku masak spaghetti aja." 


"Yaudah abang maksa." Musical mengalah dan Melody 
tersenyum senang, dia langsung duduk di salah satu kursi 
sambil melihat abangnya memasak. 


Terdengar Jane mengajak berbicara dan Musical hanya 
merespons ketawa atau mengiyakan pertanyaan Jane. 
Keduanya terlihat bahagia, meskipun Jane jarang sekali 
quality time dengan Musical, tetapi hubungan mereka 
terlihat baik-baik saja. Semoga selalu baik-baik saja. 


"Heh Melody, ganggu dinner gue aja lo," kata Jane 


"Abang... kok mau sama dia?" tunjuk Melody ke arah layar 
ponsel, menunjuk Jane. 


Musical hanya tersenyum sambil menuangkan mienya ke 
dalam mangkuk, membawa dia sendok dan menaruhnya di 
meja. 


"Kenapa ya? Karena dia ngebet sama abang, jadi kasian," 
jawabnya jenaka 


"Ayang kok gitu?" 


"Jane, cringe," ujar Melody 


"Sirik jomlo." 

Sadis. 

"Bang pilih aku apa Jane?" tanya Melody 

"Adek." 

"Ngadi-ngadi banget sih lo pertanyaannya, itu tuh 
pertanyaan gampang kaya lo tanyain pengin masuk surga 


atau neraka ya jawabannya surga." 


"Jane ikut-ikutan, diem aja, abang lebih sayang gue 
daripada lo." 


"Yang aku dimarahin Mama, makan di kamar. Turun dulu ya, 
eh aku mau matiin video callnya. Silkan guality time sama 
ade lo. Bye sayang." 


"Yaudah selamat makan ya." 
"Gak manggil sayang?" 

"Iya sayang." 

"Love you nya?" 

"Aku sayang kamu." 

"Yeay." 


Terdengar suara Jane yang girang seperti habis mendapat 
lotre. Memang, seperti itulah. Jane selalu ingin diperhatikan 
dan dijadikan prioritas, dia bisa mengatur Musical tapi tanpa 
harus membuat Musical terganggu. Jane akan tau waktu. 
Ketika Musical pergi beraama temannya atau sibuk, gadis 
itu akan mengerti tidak akan bersikap manja atau 
menybalkan. 


"Bang, aku mau nanya." 

"Nanya apa?" 

"Jane cemburuan?" 

"Kamu temennya, pasti taulah," jawab Musical 
"Cemburuan pasti, terus abang gimana cara ngatasinnya?" 


"Hahaha, awal-awal dia cemburuan banget, seperti sering 
blockir cewek-cewek gak jelas, pokonya over tapi lucu 
karena kita baru pacaran awal-awal. Seperti gue harus 
laporan ngapain aja." 


"Keganggu gak?" 


"Enggak kok, kan sayang, kenapa harus keganggu. Jane itu 
ekspresif, jadi dia suka terus terang abang jadi suka." 


"Terus sekarang masih?" 


"Udah gak terlalu, waktu itu abang kasih nomer Jane ke 
temen cewek abang, terus Jane nanya siapa katanya ada 
yang chat. Abang jelasin deh kalau itu temen abang, satu 
kelompok cewek. Jane langsung sadar dan minta maaf." 


"Lagian abang berlebihan sampe segitunya," tukas Melody 


"Tapi karena hal itu Jane bisa sadar kan, lagipula abang 
ngerti kekhawatiran Jane. Dia kadang mikirnya aneh-aneh, 
cuman ya dia tuh sering insecure sama dirinya sendiri. 
Wajarlah dia ngerasa masih kecil dan circle kita beda." 


"Suka berantem gak sih?" 


"Suka kok, tapi gak sering. Waktu abang sama Jane gak 
banyak dek, kalau saat ada waktu dihabiskan buat 


berantem, kan sayang juga. Susah loh luangin waktu, abang 
semester akhir dan sibuk banget. Mau gak mau ya saling 
ngerti kalau berantem abang yang ngalah meskipun itu 
salah Jane." 


"Kenapa? Biar cepet masalahnya kelar?" 
"Salah satunya. Kenapa deh kepo?" 
"Gatau, hehe." 

"Kamu gimana dek? Deket sama siapa?" 
"Enggak gak deket." 

"Louis atau Dylan, Jane cerita." 


"Emangnya itu anak, gak ada apa yang gak diceritain ke 
abang. Kesel." 


"Inget Dek, sama Louis saingannya Tuhan, bukan manusia 
lagi. Jangan dipaksain ya, kadang sama yang seiman aja gak 
seamin." 

"Iya, abang..." 

"Masih suka sama Dylan, ya?" 


"Enggak kok, dia udah happy." 


Musical tersenyum mendengar jawaban Melody barusan, 
lalu dia menatap netra adiknya itu. Jawabannya jujur, 
namun ada hal yang sengaja disembunyikan, tetapi hanya 
sedikit. 


"Adek happy?" 


"Happy dong, aku pusing ah Bang, gak mau mikirin dulu." 


"Kalau mau balik sama Dylan juga boleh." 
"Kata Jane harus di ospek dulu. Jangan langsung mau." 


"Kalau Dylan mau kasih PS 5 abang langsung restuin gak 
harus ospek lagi." 


"Abang...." 


"Abisnya minta Bunda gak boleh, kan kalah minta Ayah 
selalu disuruh minta Bunda." 


"Menurut abang nih ya, kan adek kemarin jalan sama kak 
Dylan waktu kak Dylan belum jelas hubungannya antara 
putus atau enggak sama pacarnya. Adek harus minta maaf 
gak sih ke pacarnya?" 


"Tujuan adek minta maaf kan? Gak ada maksud lain?" 
Dahi Melody mengerut, "Maksud lain?" 

"Iya, semacam pamer pernah jalan lagi gitu." 
"Ngerasa gak enak aja." 


"Yaudah minta maaf aja kalau gitu, pacarnya pasti ngerti 
kok." 


"Kalau adek di labrak gimana?" 
"Bilang abang." 

"Terbaik emang." 

"Abang bagian nonton." 


"ih." 


"Gak mungkinlah dek, masa orang niat minta maaf dimarah- 
marahin. Gak waras itu orang." 


KKK 


Melody menghampiri Louis di parkiran, kelas sudah berakhir 
saat itu. Sepertinya Louis terburu-buru saat itu, tapi dia 
tetap menyempatkan mengobrol sebentar dengan Melody 
saat itu. 


"Bisa anter aku gak?" tanya Melody 
"Kapan?" 

"Sekarang." 

"Sekarang banget?" 

"Gabisa ya?" 


"Bukan, gue mau jemput orang dulu ke gedung lain. Ama 
temen gue gapapa?" 


"Ummm... berapa orang?" 
"Dua." 

"Cewek atau cowok?" 
"Cowok, anak basket." 
"Emang--" 

"Bentar." 


Louis mengangkat teleponnya terlebih dahulu, sepertinya 
ada panggilan masuk. Louis sedikit menjauh dari Melody 


sebentar untuk mengangkat teleponnya. Seperti ada yang 
dirahasiakan dari Melody saja. 


Tak lama, Louis kembali. 


"Mel malem aja bisa? Gue tiba-tiba ada keperluan 
sekarang." 


"Keperluan apa?" 

"Ketemu sama Alice." 

Alice? Oh really? Louis tidak bisa mengantarnya karena 
lebih mementingkan bertemu dengan Alice. Menyebalkan 
sekali. 

"Lo ada hubungan apa sih sama Alice, mau tau gue." 

"Gak ada kok, kenapa?" 

"Terus kenapa ketemu?" 

"Ya pengen aja, kan gak ada salah." 

"Yaudah deh, malem aja?" 

"Iya nanti gue jemput, pulang naik gocar berani?" 

"Ih emangnya gue bayi?" 

"Jangan lupa live location pas di jalan." 

"Iya," 


Louis naik ke mobil dan menonggalkan Melody saat itu. Ih, 
rasanya menyebalkan dan mengesalkan. Tanpa pikir 
panjang Melody menelpon Dylan. 


"Kak, sibuk gak?" 

"Kenapa?" 

"Bisa jemput gue gak di kampus?" 

"Mel, gak salah makan?" 

"Enggak, bisa gak?" 

"No, gue harus nganter Alice sih ini." 
"Alice terus, Alice lagi, kenapa sih?" 
"Gimana maksudnya?" 

"Tadi Louis mau ketemu Alice juga, kesel." 
"Kesel karena Louis ketemu Alice?" 


"Iya. Tapi kalau kak Dylan mau nganter Alice, terus Louis 
gimana? Louis bohong gitu?" 


“Ini gue nganter Alice buat ketemu Louis." 
"Hah?" 
“Atau lebih tepatnya Alice yang nganter gue sih." 


Makin tidak mengerti. Maksudnya seperti apa. Melody 
bingung, jadi ini gimana. 


"Gimana sih? Jelasin." 


"Jadi belum lama ini, Tim basket kampus lo minta sponsor 
gitu ke perusahaan bokap, terus karena waktu itu janjian 
sama gue eh guenya gak bisa terus gue minta tolong ke 


Alice buat ketemu. Dia cerita kok ketemu sama lo," jelas 
Dylan panjang lebar. 


Tumben. Mau disuruh cerita. Tapi, dari ceritanya mendadak 
membuat Melody merasa malu. Dia sudah salah sangka saat 
itu. Ah, untung saja belum bertanya aneh-aneh saat 
kemarin. 


"Ah... gitu ya?" 

"Lo cemburu?" 

"Ngapain aku cemburu sama kakak." 

"Maksudnya Louis, bukan gue." 

"Dikit." 

"Ketemu cuman urusan sponsor kok, gak aneh-aneh." 
"Iya ih." 

"Alice denger nih, gue loudspeaker..." 

"Kak..." 

Terdengar suara tertawa Dylan. 


Inimah namanya malu plus plus. Bukan satu kali lagi berasa 
langsung ditimpuk oleh dua kenyataan. 


"Oh.. hai Melody..." 
Suara Alice, Melody mengigit bibir bawahnya. 


"Hai..." 


"Gue gak akan pacaran ama Louis, kenapa gak bilang 


kemarin?" 

"Umm..." 

Gengsi lah. Mana iya dia harus ngomong saat kemarin. 
“Gapapa Mel, btw malam minggu nanti lo sibuk gak?" 
"Enggak kenapa?" 

"Mau dinner bareng?" 

"Sama lo dan kak Dylan? Gue ngapain disana nanti?" 
"Ada Louis juga sih, mau?" 

"Gapapa ikut?" 

"Kan ditawarin." 

"Oh yudah deh." 


"Mau dijemput sama mantan yang mana?" tawar 
diselingi tawa 


"Lo yang jemput aja, bisa?" 
Iseng. 

"Oke, gue yang jemput." 
Malah di iyain. 

"Bercanda Alice." 

"Gue serius kok, see you." 


"Oke deh, thanks ya." 


Alice 


Sialan, Melody harus menaruh muka dia dimana untuk 
sekarang. 


daa 
Sorry aku update lama 


Karena harus belajar buat seminar kemarin, selasa kemarin 
aku seminar abis itu revisian jadi lumayan sibuk. Huhu 


Btw, aku mau kasih challenge ah 


Komen di setiap paragraf dan sebanyak-banyaknya. Pengin 
tau aja 


Btw kalian kalau PO pengen merch apa? 
Ada saran? 

Btw yang belayae MelodYAlice ajalah wkwkw 
totok 
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Bagian enam puluh delapan 


Tugas aku hanya mencintai, mempercayai, setia dan 
menghargai dia sebagai seorang pacar. Urusan dia tergoda, 
mendua atau berbohong itu haknya, bukan? Setiap orang 
memiliki pilihan untuk setia atau mendua. Namun, dari 
kedua pilihan itu selalu ada konsekuensi yang akan diterima 
nantinya. 


KKK 


"Kamu beneran mau jemput Melody?" 


Pertanyaan itu ditanyakan oleh Dylan berulang kali, 
pasalnya dia merasa sedikit khawatir dimana kekasihnya 
akan menjemput mantan kekasihnya untuk pergi makan 
malam bersama. 


Entahlah seperti ada yang janggal. Dia juga tidak habis pikir 
mengapa Alice mengiyakan permintaan random dari 
Melody, padahal dia tau kalau Melody memang sengaja 
untuk menantang Alice. Tapi bukan Alice namanya kalau dia 
tidak menyukai tantanganya. 


"Kenapa emangnya?" 


"Aku ikut aja, gimana?" 


"Dia maunya dijemput sama aku bukan sama kamu." 
"Tapi..." 

"Khawatir? Huh...?" 

"Bukan gitu, cuman." 

"Kenapa?" 

"Kamu gak akan bahas masalah kemarin, kan?" 
"Emang kemarin ada masalah?" Alice balas bertanya. 


Dylan menghela napasnya lalu menatap ke arah Alice, dia 
tau akan selalu kalah jika beradu argumen dengan 
kekasihnya itu. Hanya saja, Dylan sangat tau bagaimana 
Alice selalu berpikir sedikit cerdik dan berbeda dari orang- 
orang biasanya. 


Bahkan dia tidak merasa terganggu ketika hal ini 
berhubungan dengan mantan. Padahal secara normal, 
terkadang permasalahan dengan mantan akan berubah 
menjadi besar dan bumerang untuk hubungannya. 


"Mengenai aku dekat lagi dengan dia." 
Alice mengangguk paham, "Iya, aku tau." 


"Jangan salahin Melody ya, kesalahan kemarin murni aku 
yang salah. Kalaupun dia merespons, mungkin itu naluri dia 
sebagai cewek." 


"Iya, kamu gak usah khawatir." 


"Gimana aku gak khawatir, baru kemarin kamu bikin anak 
orang ditampar oleh Ayahnya sendiri." 


"Itukan karena salahnya, apa yang dia perbuat harus dia 
terima." 


"Hal seperti itu berlaku sama Melody? Maksudnya dia udah 
ngerespons apa yang aku lakuin, apa kamu bakalan 
ngelakuin hal yang sama ke Louis atau siapapun itu yang 
nantinya deket sama Melody?" 


"Enggak," jawab Alice, "udah lega sekarang?" 
"Hm." 


"Lan, tolong bedain ya. Yang dilakuin Shea sama Melody 
jelas beda konsep. Shea secara sadar kalau dia ngelakuin itu 
Karena gak suka aku, kalau Melody ngerespons kamu bukan 
karena gak suka aku karena naluri seorang cewek yang 
mudah baper kalau dikasih perhatian lebih. Udah paham 
sampe sini?" 


Alice kembali menatap ke arah Dylan, senyumnya masih 
tercetak manis di bibirnya. 


"Aku sejahat itu dimata kamu?" 


"Enggak," jawab Dylan dengan cepat, "cuman Melody 
anaknya suka gampang kepikiran terus nyalahin dirinya 
sendiri." 


"Kamu percaya aku?" 
"Iya." 


"Aku gak akan apa-apain mantan kamu, kalau ada satu hal 
yang lecet atau perasaan dia sakit hati, kamu boleh salahin 
aku. Aku jemput dulu Melody, kita ketemu di tempatnya 
langsung." 


"Hati-hati sayang..." 
"Kamu juga." 


aaa 


Melody masih tak habis pikir dengan ucapan yang tidak dia 
pikir panjang. Bagaimana kini dia berakhir di mobil berdua 
dengan Alice. Gadis itu benar-benar menjemput ke 
rumahnya, berbicara dengan Bunda dan Ayahnya dan 
kebetulan ada Abangnya. Dari kesan pertama mereka 
melihat Alice, keluarganya langsung menyukai kepribadian 
gadis itu. 


Kini Melody memperhatikan Alice yang tengah fokus 
menyetir, dia mengakui bahwa Alice cantik. Selama ini dia 
tidak membenci Alice sama sekali, dia juga tidak marah 
Karena gadis itu datang sebagai pacar dari mantan 
kekasihnya. Melody sebelumnya beranggapan bahwa Alice 
berniat sengaja memamerkan bahwa dia adalah kekasih 
Dylan yang baru, hal itu membuat dia sedikit tidak nyaman. 


Perpisahannya dengan Dylan bisa dikatakan tidak berakhir 
dengan baik, tapi keduanya telah selesai. Mungkin 
sebelumnya hanya dia yang salah mengartikan dari pesan 
yang dikirimkan oleh Dylan saat itu. 


Karena Dylan mengatakan jika seandainya perasaan mereka 
masih sama, nyatanya perasaannya telah berbeda. 


"Gue tau lo ngeliatin gue," ujar Alice, meskipun tatapan 
gadis itu masih fokus ke depan. 


"Eh..." Melody menjadi salah tingkah. 


Memang Alice sangat pintar membuat lawan bicaranya 
menjadi canggung seperti ini. 


"Kenapa? Ada yang mau lo omongin ke gue?" tanya Alice, 
langsung pada intinya. 


Sebenyarnya banyak ingin Melody utarakan, hanya saja dia 
mempertimbangkan banyak hal. Takut, seandainya 
pertanyaan yang akan Melody tanyakan membuat gadis itu 
tidak nyaman karena terlalu menyangkut hal pribadi. 


Tapi, namanya saja manusia apalagi cewek terkadang 
sangat kepo akan urusan orang. Meskipun sudah ditahan- 
tahan untuk tidak kepo, tapi jiwa kepo akan menguar 
dengan sendirinya apalagi hal itu menyangkut dengan hal- 
hal yang pernah berkaitan dengan dirinya. 


"Gue mau minta maaf..." 
"Soal apa?" 


"Emm... gue gak tau kalau lo sama kak Dylan belum putus 
dan gue pernah pergi bareng dan ngabisin waktu sama kak 
Dylan. Tapi gue gak ada maksud buat balik sama kak Dylan 
kok, gue hanya ngerasa saat itu gue dan kak Dylan ada di 
titik yang sama. Seenggaknya kalau ada orang yang 
mengerti, rasa sakit itu tak akan terlalu menyakitkan..." 


Jeda, tak ada respons dari Alice. Takut-takut Melody melihat 
raut wajah Alice, takutnya tiba-tiba dia berubah menjadi 
nenek lampir dan mencekik Melody. Tidak itu terlalu 
berlebihan. Tapi, akan lebih menyeramkan kalau gadis itu 
tertawa seperti kuntilanak. 


Melody berpikiran seperti itu, supaya tidak terlalu tegang 
karena Alice belum bersuara sama sekali setelah Melody 
mengatakan apa yang menurut dia menjadi kesalahannya. 


"Lo marah banget ya? Sumpah, gue gak bermaksud jadi 
pelakor atau membuat hubungan lo berantakan. Gue gak 


ada maksud kesana sama sekali." 


Alice menoleh sebentar ke arah Melody, dia bisa melihat 
raut wajah panik dari tatapan gadis itu. Lucu, pikirnya. 
Melody akan secara sukarela meminta maaf atas segala hal, 
meskipun terkadang itu bukan kesalahannya sama sekali. 


Setiap orang memang berbeda-beda, ada yang seperti 
Melody akan dengan mudahnya meminta maaf meskipun itu 
bukan kesalahannya, bukan berarti dia kalah atau 
mengalah. Hanya saja, itu sebagai bukti bahwa ketika kita 
berani mengatakan kalimat permintaan maaf, entah pihak 
siapapun yang salah itu artinya kita sudah selamgkah lebih 
maju daripada orang-orang yang selalu merasa dirinya 
benar atau tidak pernah merasa salah. 


Berbeda dengan Alice, dia sadar betul kalau dia akan 
meminta maaf ketika dia merasa dirinya bersalah saja. Kalau 
dia tidak bersalah, dia tidak akan mengatakan kalimat maaf 
sama sekali. 


Atau terkadang ada orang yang selalu beranggapan bahwa 
dirinya benar dan gengsi mengatakan kalimat maaf, seolah 
permintaan maaf dan orang yang meminta maaf dianggap 
sebagai orang yang bersalah. 


"Gue gak marah," ujar Alice 

"Lalu? Kenapa lo diem aja? Bikin gue takut..." 
"Takut?" 

"Nanti diturunin dijalan," ucap Melody 


"Pernah?" 


Melody menggeleng, "Kalau diturunin nangis aja, jadi 
gajadi." 


Alice tertawa mendengar jawaban Melody barusan, entahlah 
kalimat yang dikatakan oleh Melody cukup seperti hiburan 
untuknya saat ini. 


"Ketawa, jawab dulu. Kenapa diem aja." 


"Oh... gue udah tau, Dylan udah jelasin semuanya dan itu 
bukan salah lo. Justru gue mau say thanks." 


"Hah..." 
Bukan saatnya untuk mengcosplay menjadi keong. 
"Makasih? Buat apa?" 


"Lo menggantikan peran gue untuk Dylan," jawab Alice, 
"Oh... bukan, kalimat kaya gitu konotasinya negatif nanti 
salah mengartikan," ralat Alice, "gue paham lo gak ada niat 
balik atau ngerebut atau apalah itu sebutannya, gue paham, 
gapapa. Makasih karena udah selalu ada buat Dylan di 
waktu terendah dia, jadi permintaan maaf lo gue terima." 


"Harusnya lo marah..." 
"Kenapa?" 


"Kak Dylan ngabisin waktu sama mantannya, lo gak 
khawatir gitu?" 


"Khawatir," ujar Alice, "gue gak marah bukan gue gak 
peduli," sambungnya. "Tapi, gue berusaha buat enggak 
mempermasalahkan hal itu. Ketika gue menjalin suatu 
hubungan, artinya gue percaya dia. Gue percaya apapun 
yang dia katakan sama gue, ini buat statment bodoh, karena 


kalau gue meragukan dan menanyakan hal-hal yang belum 
pasti seperti menuduh imbasnya akan ke hubungan itu 
sendiri. | know, lo sama Dylan pernah menjalin suatu 
hubungan, bahkan mungkin kenangan lo banyak, tapi gue 
paham lo gak pernah ada niatan buat balik atau ngambil dia 
dari gue. 


"Maka dari itu ketika Dylan mengatakan kalian hanya teman 
dan gak lebih dari itu gue percaya, gue mencoba menerima 
semua masa lalu dia." 


"Kok bisa..." Melody terlihat ingin tahu, "kok bisa lo 
berpikiran seperti itu dan gak negatif thinking gitu?" 


"Perasaan lo harus bebas Mel, di pikiran lo jangan 
berspekulasi 'dia nanti sama cewek itu ngapain' atau 'dia 
gak ngelakuin apa-apa, kan?' tapi berusaha tanamin, dia 
akan selalu menjaga perasaannya dan hanya lo yang 
memiliki hatinya. Itu membantu agar tidak memiliki pikiran 
buruk atau menuduh macam-macam." 


"Kalau dia ternyata main perasaan dan membohongi lo?" 
"Artinya dia bukan yang terbaik, sudahi." 


"Bukannya akan lebih menyakitkan karena sebelumnya 
terlalu percaya?" 


"Iya, tapi kan gak bisa memaksa perasaan seseorang. Tugas 
gue hanya mencintai, setia dan memberikan yang terbaik 
untuk orang yang jadi pasangan gue. Urusan dia tergoda 
cewek lain, selingkuh, berbohong itu hak dia. Setiap orang 
berhak memilih antata setia atau mendua, tapi semua hal 
ada konsekuensinya, kan?" 


Melody setuju dengan pendapat yang diutarakan oleh Alice 
barusan, pemikiran itu membuat Melody terbuka. Dia yang 


terkadang berpikiran negatif dan berprasangka yang tidak- 
tidak, merasa insecure padahal tidak ada yang mengatakan 
apa-apa. 


Sebenarnya rasa insecure itu muncul karena mereka terlalu 
membandingkan dirinya dengan orang lain, sampai mereka 
lupa bersyukur akan nikmat yang sudah diberikan Tuhan. 
Mencoba mencintai diri sendiri dan percaya akan diri sendiri 
itu jauh lebih menyenangkan dna membahagiakan daripada 
terus menerus membandingkan, hal itu tidak akan pernah 
ada habisnya. 


"Lalu seandainya pasangan lo selingkuh atau tergoda apa 
yang akan lo lakuin?" 


"Tinggalin," jawab Alice, "setiap orang berhak memiliki 
kesempatan kedua, tapi yang namanya pengkhianatan 
sudah tidak bisa di berikan lagi. Selingkuh itu bukan khilaf, 
selingkuh itu dia lakukan secara sadar dan dia gak 
menghargai kita sebagai pasangannya. Orang seperti itu, 
sudah tidak bisa diberikan lagi kesempatan. Gue akan 
memaafkan tapi gak akan memberikan kesempatan kedua." 


"Begitu ya..." 


"Ini jadinya talkshow atau gimana? Lo nanya gue masalah 
kaya gini, giliran gue nanya deh." 


"Pertanyaannya jangan susah-susah..." 


"Lo selama deket sama Dylan kemarin, lo ngerasa baper 
lagi?" 


Pertanyaan yang membuat Melody langsung menelan 
ludahnya saat itu juga. Sangat tidak ada aba-aba, sangat 
terkejut, itu pertanyaan yang memiliki jawaban harus 


menggunakan rumus-rumus dan sulit untuk dijelaskan sama 
sekali. 


"Itu katergori hard ya?" Alice tersenyum, "gue ganti 
pertanyaannya, kenapa lo mau ikut makan malam sama gue 
bareng Dylan?" 


"Alice, bukan gue gak mau jawab, cuman gue masih 
bingung. Gue gak baper, tapi gue gak tau. Sorry, gue harap 
perasaan ini sementara. Tapi plis lo jangan keganggu ya, 
gue gak ada maksud apa-apa. Untuk pertanyaan lo yang itu, 
karena lo ngajak dan lo bilang ada Louis." 


"Perasaan lo masih di Louis, kan? Lo gak akan semarah dan 
secemburu itu sama gue waktu di coffee shop," ujar Alice, 
"tapi boleh gue kasih saran? Jangan berspekulasi banyak 
hal, kalau seandainya ada yang membuat lo bertanya-tanya 
saat menjalin sebuah hubungan, mending lo bertanya 
langsung ke orangnya daripada lo menduga-duga." 


"Ah...iya, gue udah berpikir yang enggak-enggak sama lo. 
Menganggap lo semacam balas dendam karena gue pernah 
deket sama kak Dylan dibelakang lo." 


Berbicara jujur dari hati ke hati, tanpa ada perasaan 
canggung atau berpikiran negatif, Memang hanya 
mendengar dari cerita orang tidak menjamin mengenal 
orang itu lebih dalam. 


"Kalau gue ikut saran Kate mungkin seperti itu," ujar Alice, 
"dia menyarankan untuk menggunakan Louis agar lo jujur 
sama perasaan lo, jangan salahkan Kate, dia melakukan itu 
untuk lo dan gue tau lo orang yang paling paham 
bagaimana Kate dibanding gue." 


"Emang Kate bilang apa?" 


"Em... gak banyak, dia hanya mau lo menyuarakan 
pendapat lo enggak hanya iya atau mengikuti alur. Lo 
berhak menolak dan menerima, jangan terlalu 
mengandalkan gengsi atau nanti lo akan kehilangan lagi. 
Memang, cewek tuh harusnya nunggu, enggak mulai duluan 
tapi kalau terlalu no respons dan pura-pura tidak peka 
hanya karena bersikap sok jual mahal agar merasa susah 
didapatkan, jatohnya akan kehilangan lagi. Cowok mana 
yang mau nunggu lama tanpa kepastian? Wajar kok kasih 
respons saat lo juga suka sama cowok itu, hal itu gak akan 
membuat harga diri lo turun kecuali lo respons banyak 
cowok." 


"Lo banyak bicara ternyata ya," ujar Melody, "gue pikir lo 
tipe yang hanya berbicara seperlunya mengingat tipe kak 
Dylan sendiri yang seperti itu. Kate memang sebaik itu, tapi 
dia kadang masih berpikiran seperti anak kecil tidak berpikir 
panjang." 


"Ummm Alice, gue boleh tanya satu hal?" 


"Lo dari tadi udah nanya banyak hal, satu pertanyaan lagi 
gue masih bisa jawab." 


"Untuk masalah kak Fathur, lo gak ada niatan maafin dia 
gitu? Gue tau dia salah, salah banget cuma kak Fathur udah 
merasa bahwa dirinya salah juga dan merenungkan 
kesalahannya. Keluar dari penjara dia akan terkena sanksi 
sosial dan mungkin akan berpengaruh sama masa 
depannya. Gue bukan bermaksud membela kak Fathur, 
cuman... selama ini kak Fathur udah baik banget sama gue. 
Lo emang gak tau seberapa baik dia, tapi gue bisa jamin 
kalau kak Fathur gak sejahat itu dan setiap orang berhak 
diberi kesempatan." 


Obrolan ini sepertinya sudah semakin mendalam dan 
Melody juga sudah mulai berani menyinggung masalah 
mengenai Alice, mengenai tindakannya. Segala hal sudah 
mulai membaik, Samudera juga sudah ditangani oleh orang 
yang ahli di bidangnya dan Ibunya entah kemana, wanita 
itu selalu menghilang dan akan datang lagi ketika 
membutuhkan sesuatu. 


Alice tak peduli, biarkan saja. 


Dua hari lalu Bella pun mengatakan hal yang sama 
kepadanya, dia meminta agar Alice melepaskan Fathur. Tapi 
yang anehnya, Bella enggan bertemu dengan Fathur lagi. 
Entah mengapa. 


"Sebelumnya Bella pun meminta hal yang sama," ujar Alice 
"Oyaa kak Bella? Dia masih peduli sama kak Fathur?" 


Alice mengangguk, "Iya, bahkan menurut gue jauh dari kata 
peduli. Hanya saja entah apa yang mengganggunya sampe 
dia gak mau ketemu Fathur dan menghindar." 


"Mungkin kak Bella butuh waktu, jangan dipaksa." 
"Lo mau bantu ngomong sama Bella?" 
"Tentang?" 


"Fathur, gue tau Bella mencintai Fathur tapi entah apa yang 
ada di kepalanya saat ini sampe dia begitu." 


"Oh... iya nanti gue bakalan bantu ngomong sama kak 
Bella." 


"Tenang aja, gue tau Fathur anak yang baik setidaknya itu 
dari cerita Dylan dan setelah gue mendengar itu dari Bella 


dan lo, gue jadi yakin. Biar bagaimanapun dia harus 
menerima hukuman atas apa yang dia lakukan, itu 
konsekuensinya. Tapi, dia memiliki otak yang cemerlang, 
seperti kata lo dia berhak untuk kesempatan kedua, gue 
sudah menyiapkan planning untuk dia. Mungkin akhirnya 
dia akan bekerja di perusahaan keluarga gue. Saling 
menguntungkan bukan?" 


"Makasih ya, gue lega dengernya. Tapi gue bener-bener bisa 
jamin, kalau kak Fathur emang sebaik itu. Dia juga mungkin 
gak ada pilihan lain. Omong-omong, gue turut berduka cita 
untuk kasus kakak lo, meskipun telat tapi semoga cepet 
sembuh dan bisa menerima kenyataannya ya." 


"Umm... ya, Sam sudah jauh lebih baik." 

"Oh iya Alice..." 

"Iya?" 

"Buat permintaan lo waktu itu..." 

"Permintaan yang mana?" 

"Tentang lo mau jadi teman gue, masih berlaku?" 
"Bukannya lo udah nolak?" 

"Umm... iya sih, cuman kan waktu itu." 

"Oke, gue ulang. Melody, can we be friends?" 
Melody mengangguk, "Iya." 


"Btw, hubungan gue dan Dylan gak semulus yang lo kira, 
kita berada di garis abu-abu sekarang." 


"Kenapa lo cerita ke gue?" 


"Bukannya kita teman? Teman terkadang saling curhat 
bukan?" 


"Iya juga ya, sekarang kita temenan." 


"Sebenernya itu alasan gue pergi waktu itu, cuman kalau 
gue jelasin sekarang bakalan panjang banget dan karena 
kita sudah berteman, kita akan punya banyak waktu. Jadi 
mungkin besok atau lusa, gue bakalan jelasin dan ada Dylan 
juga yang akan jelasin nanti." 


"Emangnya boleh? Kak Dylan kan gak suka kalau 
masalahnya diketahui banyak orang." 


"Boleh, kan gue yang cerita." 
"Hehe iya..." 


"Tapi Melody, daripada lo berharap sama Louis. Maksud gue, 
lo sama dia sudah jelas beda. Meski lo dan dia saling sayang 
tapi restu Tuhan yang utama kan? Kalau restu orang tua kita 
masih selalu bisa yakinin dan mencoba yang terbaik. Kalau 
urusan pindah agama? Gue tau meski lo gak memperdalam 
masalah keyakinan lo, tapi lo paham kan untuk berpindah 
keyakinan gak semudah itu ada banyak hal yang perlu 
dipertanggungjawabkan. Jadi, mending dilepas ya?" 


"Iya, lo bener. Gue selama ini berusaha melepas." 


"Gapapa, perlahan. Kalau lo pada akhirnya balik sama Dylan 
juga gapapa." 


"Heh... dia pacar lo, ngapain gue balik sama cowok yang 
punya pacar." 


"Maybe gue kenalin sama kenalan gue, namanya Sagara 
Miller. Meskipun dia agak berisik anaknya dan kepo, tapi 


cukup baik dan bisa diandalkan. Yang terpenting dia royal 
dan mau dibuat susah." 


"Jomplang banget sama kak Dylan?" 


"Yaps, but he's funny. Maybe next time gue kenalin, lumayan 
agak pinter urusan bisnis. Dijamin makmur lo kalau sama 
dia, lo minta mobil aja kayanya dikasih." 


"Ada orang yang buang-buang duit sebanyak itu?" 
"Ada, dia orangnya." 
"Jadi penasaran." 


"Nanti gue kenalin, Dylan tau kok, cuman Dylan gak terlalu 
suka sama orangnya." 


"Kan kak Dylan cowok masa suka sama cowok." 


"Hahaha... gapapa orientasi seksual orang gak ada yang 
tahu. Tapi, maksud gue bukan suka dalam artian lover. 
Orangnya agak kepedean, tapi keluarganya keluarga baik- 
baik." 


Jika seperti ini, Alice sudah lebih menyerupai biro jodoh dan 
entah mengapa Melody malah menyetujui ajakan konyol 
Alice tersebut. 


Semoga bukan langkah yang salah ketika dia keluar dari 
zona nyamannya, berusaha berdamai dan memutuskan 
untuk berteman dengan Alice dan mau dikenalkan dengan 
orang yang baru. 


Hanya saja dia selalu berharap persahabatan dia dengn 
ketiga temannya akan baik-baik saja, meskipun dia tau 
semuanya butuh waktu. 


aaa 


Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


Cukup panjang chapter ini dan akhirnya update sesuai 
jadwal juga. 


Btw mampir ke instagramku @asriaci13 lagi ngadain 
giveaway 9 novel! Yeay. Berakhir sampe tanggal 25 Juli, 
jangan sampai ketinggalan. 
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Bagian Enam Puluh Sembilan 


Kamu marah untuk siapa? Karena orang itu menyukai 
pacarmu atau karena aku yang ingin mengenal orang itu. 
Kalau karena aku, doesn't make sense. 


aaa 


Makan malam dengan pemandangan lampu-lampu kota 
membuat suasana mereka bertambah intim. Melody duduk 
disamping Louis dan berhadapan dengan Alice, bisa dia 
lihat Louis tersenyum ketika melihatnya datang bersama 
Alice. 


Dia pikir akan cukup canggung berada di situasi seperti 
sekarang, namun nyatanya tidak. Obrolan antara dia, Alice, 
Dylan dan Louis semuanya mengalir cukup baik. 


Tak ada lagi sikap dingin, ketus dan seolah paling benar. 
Malam itu mereka berempat seolah melupakan hal yang 
sebelumnya pernah terjadi, mengenai status mereka 
sebelumnya. 


Yang lucu adalah, ketika Alice melarang Melody 
menuangkan minuman beralkohol yang gadis itu pikir 
hanya minuman biasa. Louis yang menggantinya menjadi 
milkshake kemudian Dylan yang menjelaskan bahwa dia 
belum cukup umur untuk meminumnya. 


Hello... 


Umur dia dan ketiga orang itu jelas tidak jauh berbeda, 
mengapa di diskriminasi seperti ini. 


"Lo udah ada kontak lagi sama Anna?" tanya Dylan 


Melody menggeleng, "Belum kak. Anna kan ganti kontak dia 
dan kita gak bisa menghubungi dia." 


"l'II send her contact to you," ujar Dylan 


"Anna hubungin kak Dylan? Tapi gak hubungin kita sama 
sekali," keluhnya, "Anna beneran mau menjauh ya." 


"Not really," imbuh Dylan, "dia emang belum bisa hubungin 
kalian, maybe she need time. Gue keluarganya dan otomatis 
akan tau keadaan dia gimana." 


"Iya juga, Anna kan sepupu kak Dylan gak heran kalau kak 
Dylan tau. Tapi apa gapapa kak Dylan kasih tau aku? Kan 
seperti yang kak Dylan bilang mungkin Anna butuh waktu." 


"Maybe it doesn't matter if | give her contact to you." 
"Oke, makasih kak." 
"By the way Melody, lusa kamu free?" tanya Alice 


Melody memikirkan jadwal kuliahnya, tugas yang sudah dia 
selesaikan dan yang belum sebelum akhirnya dia 
mengangguk. 


"Iya, kenapa Lice?" 

"Lunch or dinner?" tanya Alice 

"Mmm...gue siangnya ada kuliah dulu, iya kan Lou?" 

Louis mengangguk, "Iya, sampe jam 3 sih kalau lusa." 
"Dinner lagi berarti ya, lusa kita ketemu sama Sagara Miller." 


Mendengar nama itu diucapkan oleh Alice, Dylan langsung 
menoleh dan menanyakan hal itu kepada Alice. Apa yang 
sedang gadis itu rencanakan. Dari makan malam bersama 
Melody itu sudah sesuatu yang mencurigakan kemudian dia 
merencanakan lagi untuk mengenalkan Melody kepada 
pemuda kaya raya dan sombong itu. 


Itu sesuatu hal yang tidak baik. Melody terlalu polos dan 
mudah dibodohi. 


Bagaimana jika nantinya dia dimanfaatkan. 


"No, that's not a good thing Lice," ujar Dylan, "apa tujuan 
kamu ngenalin Melody sama teman kamu itu?" 


"Are you jealous?" tanya Alice 
"No, I'm not. Just..." 
"Hanya...?" 


"Worried. Kamu tau kalau Melody polos dan bisa aja dia 
dimanfaatkan oleh teman kamu, atau nanti terjadi sesuatu 
tidak diinginkan. Kamu harus ingat kalau Sagara lahir di 
negara barat. Akan banyak perbedaan dengan Melody." 


"Aku akan menemani dia saat pertemua itu," imbuh Alice, 
"kamu khawatir seperti ini akan menimbulkan banyak 


pertanyaan dan membuat Melody bingung." 


"Aku gak bermaksud membuat dia bingung, hanya berusaha 
memberikan saran yang terbaik untuk temannya," kata 
Dylan 


"Yaudah, make it simple. Melody lusa nanti kamu masih mau 
ketemu sama teman gue atau enggak?" 


Melody tersenyum dan mengangguk, "Why not." 


"See? Melody aja setuju dan aku gak pernah maksa dia 
untuk bertemu dengan Sagara. Rasa khawatir kamu gak 
berdasar Dylan, kalau kamu terus seperti ini akan selalu 
membuat Melody bingung perasaan kamu seperti apa." 


"Tapi apa kamu gak keterlaluan mengatakan hal ini di depan 
Louis? Memang benar Louis hanya sekedar mantan, tapi 
harusnya kamu hargai itu." 


"Louis, you mind?" tanya Alice 


"No..." jawab Louis, "bukan masalah Melody memiliki teman 
baru." 


"Disini yang memperdebatkan hal sepele itu hanya kamu 
Dylan, kamu bisa ikut kalau kamu khawatir." 


Pertengkaran kecil terjadi di meja mereka saat itu. Melody 
memang meminta Alice untuk membahas mengenai 
perkenalan itu di meja makan, tujuannya agar dia dan Louis 
memiliki jarak itu lebih baik untuk mereka kedepannya. 


Tapi ternyata salah menaruh umpan, nyatanya yang tersulut 
emosi adalah Dylan bukan Louis. 


"Gue ke toilet dulu." Alice meninggalkan meja itu dan kini 
menyisakan mereka bertiga. 


"Alice maksa lo?" tanya Dylan 


"Enggak, Alice gak pernah maksa aku," jawab Melody, "Kak, 
ini aku yang mau kok." 


"Yaudah biarin sih Lan, kn dibilang Melody yang mau kenal 
sama cowok itu. Dia bisa jaga diri kok," ujar Louis 


"Jaga diri apaan, buka tutup botol aja gabisa," tukas Dylan, 
"lagian kenapa lo mau?" 


"Kak, kakak marah seperti ini gak wajar..." Melody tak habis 
pikir dengan apa yang baru saja dia dengar, "Urusan aku 
mau atau enggak itu bukan urusan kak Dylan sama sekali. 
Kak Dylan jangan nimbulin salah paham apalagi bilang di 
depan Alice kaya tadi. Aku sama Alice berteman dan kalau 
kak Dylan bilang seperti ini apa kak Dylan bisa berpikir apa 
yang Alice pikirin?" 


"Alice gak akan masalahin hal-hal remeh seperti ini," ujar 
Dylan 


"Serius?" Melody jengah dengan apa yang dipikirkan oleh 
Dylan saat ini, "Kak, mungkin Alice gak pernah protes atau 
apapun, tapi apakah kakak pernah bertanya? Urusanku mau 
bertemu sama siapapun, gak harus melibatkan izin dari kak 
Dylan." 


Melody meninggalkan meja dan menyusul Alice. Dia 
mendapati Alice tengah merapihkan riasannya. Menyadari 
kehadiran Melody, Alice tersenyum. 


"Alice, maaf..." 


"Bukan salah lo," jawab Alice 
"Tapi maksud kak Dylan bukan seperti itu..." 
"Seperti apa?" Alice balas bertanya 


"Maksud gue mungkin dia hanya khawatir sebagai seorang 
teman bukan..." 


"Iya kan kalian teman, bukan masalah." 


Terlihat canggung dan Alice menyadari hal itu dari raut 
wajah Melody. 


"Gue tau apa maksud lo, itu bukan salah lo. Mungkin Dylan 
emang terlalu berlebihan, tapi apa lo suka atau lo risi 
dengan perhatian itu?" 


"Gue harus jawab jujur?" Melody balas bertanya 
"Lo mau jawab bohong?" 


"Jawaban bohongnya gue suka, jawaban jujurnya gue risi. 
Terkadang gue gak habis pikir mengapa mereka se protect 
itu sama gue, tapi ketika gue melakukan kesalahan mereka 
yang akan menyalahkan gue karena gue terlalu penurut, 
cengeng dan manja. Padahal mereka yang menciptakan gue 
jadi seperti itu." 


"Lalu kenapa lo cerita ini sama gue?" 


Melody berdecak pelan, "Kita teman kan? Katanya teman 
saling cerita. Entahlah, cuman lo yang gak anggap gue 
perlu diperhatiin padahal kita baru temenan beberapa jam." 


"Lo berhak bilang gak suka sama hal yang membuat lo gak 
nyaman, menolak atau setuju itu sebuah hal yang wajar. 
Gak selamanya lo harus menuruti kemauan orang lain. 


Apalagi orang kaya Dylan, semakin lo mengiyakan apa 
perintah dia semakin dia akan merasa punya kuasa atas 
hidup lo." 


"Kak Dylan ngelakuin hal serupa sama lo?" 


Polos. Alice terkekeh mendengar pertanyaan Melody 
barusan, bukan Sagara yang mungkin membodohi Melody 
tapi teman-temannya yang membuat Melody seakan seperti 
anak kecil. 


Membatasi pergaulannya karena merasa khawatir akan 
tidak aman, kalau selalu ditemani dimanjakan dan 
dimaklumi atas sifatnya yang seperti ini, akan jadi 
kebiasaan hingga dia dewasa nanti. Tidak bisa 
menyelesaikan masalah sendiri dan harus selalu melibatkan 
orang lain. 


Itu bukan hal yang bagus. 
"No..." 
"Kok bisa? Apa rahasianya?" 


"Karena hubungan itu ada dalam kendali gue. Lusa akan 
gue kasih tau banyak hal, jadi lo nanti ke apart gue, lo 
berani naik taxi online sendirian?" 


"Ummm... ya..." 


“Good girl." Alice menepuk pelan puncak kepala Melody, 
"Ayo kita balik, udah kelamaan." 


"Hmm..." 


KKK 


Tidak semenyeramkan itu naik taxi online tanpa dipantau 
teman-temannya, tak ada lagi live location dan Melody pun 
menjawab ketika supir taxi online itu mengajaknya 
berbicara. 


Ini tidak seperti dugaannya, padahal dia pikir akan sulit dan 
selalu menutup diri. 


Perlahan, dia pasti bisa melakukan semuanya sendiri tanpa 
harus mengandalkan orang lain lagi. 


Tentu tidak akan bisa sekaligus. 


Melody sudah berada di unit apartemen Alice, apartemen itu 
terlihat rapi dia bisa melihat foto-foto Alice bersama Dylan 
dan Ayahnya, juga seorang pemuda yang cukup asing di 
matanya. 

Mungkin itu Samudera. 

Tak ada foto bersama dengan Ibunya. 

"Alice..." 

"Ya?" 


Melody ingin bertanya tapi dia tidak enak, takut 
menyinggung perasaan gadis itu. 


"Gak jadi..." 
"Lo mau nanya nyokap gue?" tanya Alice 
"Kok tau?" 


Raut wajah terkejut Melody mendadak menjadi mood untuk 
Alice, lucu dan sepertinya bukan sebuah reaksi yang dibuat- 
buat. 


"Gue gak punya nyokap, ah bukan seperti itu. Gue punya 
tapi dia hanya berperan sebagai orang yang melahirkan gue 
enggak merawat gue. Terakhir kali ketemu waktu minta 
restu sama Dylan, sekarang gue gak tau dia dimana." 


"Ummm... sorry... lo bisa anggap Bunda gue sebagai nyokap 
lo kok," tawar Melody 


"Gak perlu Mel..." 
"Kenapa? Bunda kan baik banget..." 
"Yaudah iya." 


Alice melihat-lihat beberapa baju, dan memilih-milihnya 
sebelum pilihan dia jatuh ke dress berwarna putih dan 
berikannya kepada Melody. Meminta gadis itu untuk 
mencobanya. 


"Itu dress paling kecil, belum pernah gue pake. Gue suka 
modelnya cuman udah gak ada ukuran gue." 


"Harus pake dress?" tanya Melody, "katanya cuman kenalan 
aja?" 


"Atau lo mau pake jeans dan kaos seperti sekarang?" 
"Acaranya formal banget?" 


"Enggak juga sih, cuman lebih private daripada sama Louis 
kemarin. Respons Louis gimana?" 


"Dia dukung katanya semoga berlanjut, gatau deh dia ikhlas 
atau enggak, tapi Alice ini yang terbaik, kan?" 


"Untuk siapa? Lo dan Louis?" 


Melody mengangguk. 


"Ya, terbaik." Lalu Alice memperlihatkan sebuah foto dari 
ponselnya, "Dia, Sagara Miller." 


"Wajahnya gak asing." 


"Lo kenal? Tapi emang sih dia sempat tiga tahun lebih 
tinggal di Indonesia. Dia SMA di Indo setau gue." 


"Hmm... kaya pernah ketemu aja gitu di suatu tempat. 
Dimana? Jangan-jangan satu sekolah sama gue." 


"Kalau gak salah Nusa Cendekia, swasta elit. Tau, kan?" 


"Tau, sepupu gue juga sekolah disana dulu. Tapi sekarang 
udah tenang sama Tuhan," imbuh Melody, kali ini Alice 
tengah merapihkan rambut Melody, menyisirnya dan 
mengubahnya menjadi lebih cantik, "Ah... sepertinya gue 
inget, dia mungkin teman sepupu gue. Kalau gak salah gue 
pernah ketemu di pemakaman kak Adnan." 


"Adnan...?" 
"Iya, Adnan Faiz Al-Haggi," tambah Melody 
"Bisa aja." 


"Eh, kak Dylan ikut?" Melody kembali mengajukan 
pertanyaan. 


"Menurut lo?" 
"Kalau ikut bisa gak dia gak usah ikut aja, repot," jawabnya 


"Lo ngomong sendiri aja sama orangnya. Kalau gue yang 
ngomong nanti lo tau sendiri responsnya akan kaya 
gimana." 


Benar saja tak lama dari sana Dylan datang ke apartemen 
Alice. Saat itu Alice tengah memoles make up tipis ke wajah 
Melody, hari itu Melody menjadi orang yang baru. 


"Harus sampe pake make up kaya gini?" ketus Dylan 


"Mau aku pake make up penganten juga bukan urusan kak 
Dylan." Melody tak kalah ketus. 


"Sayang..." 


"Lan, apa salahnya menghargai tamu dengan memperbaiki 
penampilan. Apakah berlebihan?" tanya Alice 


"Debat sama dua cewek gue gak akan menang," keluh 
Dylan 


"Iya masa kak Dylan menang terus." 

"Lo kok semakin lama semakin berani sih sama gue." 
"Lah emang kak Dylan siapa?" 

"Manusia," jawab Dylan 

"Ya bener sih," ujar Melody. 


KKK 


Suasana di dalam mobil di dominasi dengan obrolan antara 
Alice dan Melody, sementara Dylan terabaikan. Dia seperti 
supir yang harus mengantarkan dua majikannya malam ini. 
Sampai mereka masuk ke salah satu restoran mewah, 
Melody menatap tak percaya bahwa dia akan makan malam 
disini. 


"Alice nanti gue ditraktir kan? Kalau enggak nanti gue 
bayarnya nyicil," kata Melody 


"Sagara paid for it," jawab Alice, "Gak usah khawatir, nanti 
makan aja yang lo suka." 


"Gak akan tiba-tiba ditagih?" 
"Enggak akan Melody." 
"Ya kan takutnya." 


Pelayan restoran itu langsung mengangar mereka ke 
ruangan vip yang di pesan oleh Sagara. Alasan dia 
memesan ruangan private agar obrolan mereka tidak ada 
yang mendengar dan lebih nyaman. Saat sampai ke 
ruangan vip itu, Sagara tersenyum cerah ke arah Alice. 
Hanya ke arah gadis itu. 


Bahkan Melody merasa bahwa Sagara enggan menatap ke 
arahnya dan juga Dylan. 


Mungkinkah alasan Dylan tidak menyukai Melody bertemu 
dengan Sagara bukan karena Melody, tapi karena Sagara 
terlihat menyukai Alice. 


Itu juga bisa menjadi alasan mengapa pemuda itu ikut 
bersama dengan mereka kali ini. 


"Sagara kenalkan dia Melody..." 


"Oh... ya, salam kenal." Sagara mengulurkan tangannya dan 
dibalas oleh Melody. 


Melody tersenyum ke arah Sagara, manis dan tulus tapi 
sepertinya Sagara hanya tersenyum seolah itu adalah syarat 
menghargai si lawan bicara saja. 


Dalam obrolan mereka saat itu, Alice banyak 
memperkenalkan Melody namun tidak terdengar 


memaksakan. Dia juga sangat interaktif dengan Melody, 
mengajaknya berbicara dan melibatkan Melody di setiap 
obrolannya. 


Alice baik setidaknya dia tidak ingin membuat Melody 
merasa terasingkan di situasi seperti sekarang. 


"Alice, we need to talk," ujar Sagara 
"Alright." 
"Not here." 


Alice langsung mengikuti Sagara keluar dari ruangan, tanpa 
memperdulikan raut wajah Dylan yang sudah sepet. 


"Kak Dylan cemburu?" tanya Melody 


"Itu bukan hal utama," ketusnya, "lo liat kan Mel, cowok itu 
gimana? Setelah ini lo gak usah berhubungan lagi sama 
dia." 


"Kenapa?" 
"Dia bukan yang terbaik." 


"Terus siapa yang terbaik buat aku? Kak Dylan? Louis? 
Nyatanya kalian berdua pergi, kan?" 


"Banyak cowok lain, enggak harus dia," ujar Dylan 


"Kenapa? Karena dia cowok yang suka sama Alice. Kak, 
jangan libatin urusan pribadi kak Dylan sama urusan aku. 
Rasa tidak suka kak Dylan sama Sagara gak ada urusannya 
aku boleh kenal dia atau enggak." 


"Ini bukan tentang Alice!" suara Dylan naik satu oktaf dari 
biasanya 


"Jangan bentak aku!" balas Melody, "Lalu kalau bukan 
tentang Alice, tentang siapa? Aku? Doesn't make sense 
kak." 


"Mungkin karena lo," jawab Dylan 


"Mungkin..." Melody terlihat kesal dengan jawaban Dylan 
barusan, "Kak Dylan ragu, kan sama jawabannya? Karena 
kak Dylan gak tau buat siapa alasan Dylan seperti 
sekarang." 


"Gue hanya ingin yang terbaik buat lo." 


"Kak Dylan siapa aku? Sampe tau siapa yang terbaik atau 
enggak buat aku?" 


"Teman, bukannya teman harus selalu kasih tau hal 
terbaik?" 


"Alice juga teman aku sekarang, Jane, Kate ataupun Anna 
teman aku. Tapi teman hanya memberikan saran tidak 
mencampuri apa yang harus aku lakukan. Benar kata Alice, 
rasa khawatir kak Dylan itu berlebihan... atau jangan-jangan 
kak Dylan suka aku lagi?" 


"Heh... jangan terlalu percaya diri!" ketus Dylan 


"Kalau begitu stop terlalu peduli dengan urusan aku, tau 
batasan dan jarak agar aku tak lagi salah mengartikan dan 
percaya diri." 


Perdebatan antara Melody dan Dylan harus terhenti karena 
Alice dan Sagara telah kembali. Perubahan besar karena 
saat ini Sagara langsung mengajaknya berbicara panjang 
lebar, dia terlihat lebih ramah dari sebelumnya. 


Melody melihat ke arah Alice dan Alice hanya tersenyum. 
Sepertinya perubahan Sagara ada kaitannya dengan 
obrolannya dengan Alice tadi. Tapi tak usah dipikirkan, yang 
terpenting malam ini dia bersenang-senang. 


Lagipula dia sangat kesal karena sikap Dylan yang dianggap 
terlalu berlebihan, dia membuatnya bingung. 


Apakah hanya perhatian sebagai teman 

Atau 

Memang lebih dari itu. 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Tanya Dong 
Rencana terbit tahun ini. 


Naskahnya aku ganti-ganti mulu buat di novel dan finalnya 
beda hampir 70% dari nya. Sebelum dikirim ke penerbit 
kalian setuju atau enggak. 


1. Setuju 
2. Enggak 


Soalnya dari adegan awal aja udah beda dan banyak banget 
perbedaan, akan alasan Dylan balik ke Indo serta konfliknya 
juga beda. 


Sejujurnya kenapa aku ngebedain agar yang beli novelnya 
merasa spesial aja gitu. 


Tapi di akan aku selesaikan sesuai jadwalnya kok, sampai 
ending. 


Tadinya aku kaya mau buat merch gitu, buat sendiri. Jadi 
nanti bakalan banyak hadiahnya gitu. Tapi kalau kalian gak 
ikut PO bisa beli merchnya aja nantinya selesai PO. 


Rencananya aku bakalan bikin merch tuh. 


1. Sticker kepala visual, kaya sticker saudade waktu itu. Jadi 
setiap karakter ada stickernya pake vector. Nah karena 
MeloDylan ada versi Film dan nya, visualnya aku pake dua- 
duanya buat stickernya. Nanti bakalan aku share buat 
designnya kalau udah selesai. 


2. Ganci boneka daun maple 


3. Totebag dengan design Melody version dan Dylan version. 


4. Photocard (Ini nanti random gitu dikasihnya tapi bakalan 
ada 4 design) Cuman belum pasti, kalian mau gak? 


5. Handfan gitu, pake gambar visual 
6. Kaos atau hoodie pake gambar visual... 
7. Atau ada saran lain? Kalian maunya gimana atau apa? 


Tenang enggak deket-deket ini, tapi kalian harus nabung 
dan harganya aku pastiin gak akan mahal-mahal. 


Atau ada pertanyaan lain? 
With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Bagian Tujuh Puluh Sebuah Pemberitahuan 
Now Playing | Lauv - Changes 
Selamat hari Senin 
Harusnya update sabtu 
Sorry lagi fokus ngerjain naskahnya. 
Jangan lupa untuk vote yaaa 


Jangan lupa komentar di setiap paragraf dan baca sampai 
akhir karena ada pertanyaan dibawah yang harus kalian 
jawab! 


aaa 


Selamat membaca cerita MeloDylan 
Bagian Tujuh Puluh 


Bagaimana aku bisa bertaruh untuk sebuah perasaan yang 
belum tau bagaimana ujungnya. Bermain-main dengan 
perasaan dan bisa saja aku yang terjbak dalam permainan 
itu sendiri. 


aaa 


Sudah beberapa hari terakhir ini Melody menjadi lebih 
sering menghabiskan waktunya bersama Alice, meskipun 
ada beberapa hal dari gadis itu yang menurut Melody 
berlebihan. 


Seperti, Alicia sangat maniak dalam kebersihan. Dia tidak 
bisa melihat barang kotor atau berantakan sedikit saja, jadi 


ketika Melody pergi ke apartemennya ada saja yang dia 
lakukan. 


Bahkan apa yang dia makan pun diperhatikan, jika seperti 
ini Melody seakan melihat Dylan dari versi cewek. Pantas 
saja mereka bisa menjalin hubungan dengan sangat lama. 


Dan cocok. 
"Mel gue perlu bantuan lo," ujar Alice 


"Masa lo orang yang bisa ngelakuin apa aja minta bantuan 
gue," jawab Melody 


"Gue bukan Tuhan yang bisa ngelakuin apa aja." 


"Hmm... minta bantuan apa? Asal jangan minta duit aja, gue 
masih belum kerja dan masih minta orang tua." 


"Bisa lo temani Dylan selama gue pergi nanti?" 


Melody yang tengah minum langsung tersedak saat 
mendengar permintaan Alice barusan, pasalnya permintaan 
itu cukup aneh dan sedikit mencurigakan. 


"Maksud lo?" 
"Lo paham maksud gue kan?" 


"Enggak. Banyak hal Alice, gak semua maksud lo gue 
paham, jelasin dulu." 


"Gue gak bisa ada di samping Dylan dan gue mau titipin dia 
sama lo." 


"Kak Dylan bukan bayi yang harus dititipin Lice. Dia udah 
gede, udah tau mana yang terbaik dan yang enggak buat 


hidupnya. Lagian kalau gue yang nemenin dia, malah gue 
yang merepotkan dia." Jelas Melody. 


"Lo gak setuju?" 
"Mmm ya, gak setuju." 


Melody melihat raut wajah Alice sedih, tapi dia jangan 
goyah. Sifat tidakenakan kepada orang lain semakin 
menggebu-gebu, tapi Melody takut jika dia membantu Alice 
akan menjadi bumerang untuk dirinya sendiri. 


Akan banyak kemungkinan yang terjadi. 


Bisa saja dia bawa perasaan lagi dan untuk menghindari hal 
itu, sebaiknya Melody menjaga jarak agar tetap aman dan 
batasan tertentu. 


Meskipun bisa saja rasa cinta itu tidak akan datang kembali, 
tapi untuk berjaga-jaga tidak ada yang salah, kan? 


"Kalau gue kasih beberapa penawaran, gimana?" 
"Lice...gue tetap gak setuju." 


"Kalau lo setuju dan seandainya lo suka lagi sama Dylan, 
gue akan lepasin Dylan untuk lo." 


Semakin terkejut dengan penuturan Alice barusan, tapi 
Melody tak habis pikir dengan cara berpikirnya Alice. 
Bagaimana gadis itu dengan sangat mudah merelakan 
orang yang dia sayang. 


Bahkan Melody dulu pun merasa menyesal karena 
mengambil keputusan disaat sedang emosi, maka dari itu 
dia berusaha memperbaiki sikapnya. Meskipun pada 


akhirnya dia tetap ditinggalkan. Hanya saja yang terpenting 
dia sudah berusaha lebih baik. 


Lagipula perihal perasaan tidak bisa sesederhana itu tidak 
bisa dibuat bercandaan. 


"No. Tetep enggak, kesannya lo manfaatin gue." 


"Lo merasa gitu?" Alice balas bertanya, "anggaplah begitu, 
jadi lo tinggal manfaatin gue balik kan?" 


"Alice gue tuh mau temenan sama lo, gak ada manfaatin 
orang seperti ini. Kalau permintaan lo yang lain gak 
melibatkan kak Dylan mungkin gue bsia bantu, Alice urusan 
perasaan gak bisa dibuat main-main." 


"Gue gak main-main Mel," tegas Alice, "gue serius." 


"Kalau seandainya gue yang jatuh sendirian dan kak Dylan 
enggak, itu akan membuat perasaan gue sakit, kan? Rugi di 
gue." 


"Kalau seperti itu gue gak akan kembali sama Dylan." 


"Alice apa masalahnya? Lo tau kan gimana sayangnya kak 
Dylan sama lo? Jangan dibuat ribet dong, gue udah fine loh 
kalian berdua. Gue gak ada perasaan lagi, tapi kalau lo 
nyuruh gue nemenin kak Dylan itu bukan sesuatu hal yang 
baik, biar bagaimana pun gue dan kak Dylan pernah 
bersama dan pernah saling sayang. Lo juga akan terluka." 


Alice menghela napasnya, lalu dia menjelaskan bahwa 
permasalahan yang sebenarnya terjadi. Dari Mama Dylan 
yang berselingkuh dan meminta Alice pergi di hari 
pertunangan mereka, dia menceritakan setiap detail 
permasalahan antara dirinya dengan Dylan. Hinggal orang 


tua Dylan yang memilih untuk bercerai tanpa menunggu 
hasil tes DNA itu. 


"Jadi kenapa harus gue?" tanya Melody, "gue bakalan 
support kak Dylan kok, kan temen." 


"Mel, lo tau kan Dylan itu dibesarkan oleh keluarga yang 
sayang sama dia? Segala hal dia bisa dapatin dengan 
mudah?" 


Melody mengangguk pelan, "Tapi enggak selamanya hidup 
dia enak, kalau sekarang hidup gak sesuai kemauan dia 
harus dia terima dong." 


"Lo tau kan gimana berantakannya dia saat gue pergi di hari 
pertunangan itu? Lo bisa bayangin gak saat orang tuanya 
bercerai dan gue gak ada buat dia di hari itu?" 


"Lice... gue peduli, sungguh. Gue peduli sama kak Dylan, 
tapi kalau begini gue gak bisa..." 


"Kenapa?" 
"Masih ada kak Bella atau siapapun itu, enggak harus gue." 


"Kenapa lo gak mau? Takut baper lagi? Gue udah kasih 
penawaran." 


"Perasaan bukan buat bercandaan, lo kenapa gak bisa ada 
di samping kak Dylan? Sepenting apa itu?" 


"Gue udah jelasin kan, kalau gue harus mengurus project 
besar keluarga gue. Gue gak bisa melakukan keduanya dan 
gue memilih bokap gue, keluarga gue. Tapi, gue gak mau 
Dylan menderita. Gue sayang dia." Penjelasan Alice 
membuat pendirian Melody sedikit goyah. 


Melody menjadi tak tega jika Alice memohon seperti ini 
padanya, bahkan dia menceritakan duduk 
permasalahannya. Cukup make sense penjelasannya 
mengapa dia pergi dan alasan mengapa Dylan tidak 
melepaskan Alice padahal dia sudah meninggalkannya. 


Selain memang Dylan benar mencintai Alice, permasalahan 
kemarin juga bukan disebabkan oleh Alice secara 
keseluruhan. Tapi, untuk terlibat lagi, Melody ragu. 


Padahal dia ingin terlepas dari segala apapun hal yang 
melibatkan Dylan, tapi ternyata semesta tidak berpihak 
padanya. Selalu ada cara dan jalan untuk mereka kembali 
berhubungan. Meskipun bisa saja Melody menolaknya 
seperti sekarang. 


"Jelasin sama Kak Dylan mungkin dia ngerti." 


"Gue akan jelasin, tapi gue tetep butuu lo buat nemenin 
dia." 


"Gue bukan pelarian atau pelampiasan kak Dylan doang 
Lice, dijadiin pilihan itu bukan hal yang menyenangkan. Lo 
gak akan pernah ngerti karena lo selalu menjadi pusatnya." 


"No, gue pastiin lo gak akan dijadiin pelampiasan." 
"Caranya?" 


"Gue gak akan kembali kalau lo mencintai Dylan, gue akan 
relain dia buat lo." 


"Kalau seandainya hanya gue yang kembali memiliki 
perasaan, gimana?" 


"Gue gak akan kembali juga." 


"Then..." 


"Gue akan kembali kalau lo dan Dylan tidak memiliki 
perasaan apapun setelah itu, adil? Gue akan kembali kalau 
lo mengatakan lo gak memiliki perasaan sama sekali. Jadi 
semua ini tergantung lo." 


Bagaimana ini, Melody seolah menjadi penentu dari 
hubungan orang lain padahal dia tidak merasa seperti itu. 
Menjadi pemeran utama yang memainkan takdir setiap 
orang. 


Bisa saja Melody bersikap jahat dengan mengatakan bahwa 
dia memiliki perasaan kembali pada Dylan meskipun pada 
kenyataannya tidak, hanya agar Dylan menderita. Tapi, 
Melody bukan orang yang seperti itu. 


"Kalau seandainya hanya kak Dylan yang suka?" 
"Terserah lo. Lo mau gue kembali atau pergi." 


"Hanya sesimpel itu? Perasaan lo sama kak Dylan gak 
sedalam itu ya?" 


"Gue sayang dia, sangat. Tapi rasa sayang itu gak sebanding 
dengan rasa sayang gue ke Daddy. Melody, jika pada 
akhirnya gue kehilangan Dylan gue enggak masalah untuk 
itu, dan kalau kebahagiaan Dylan pada akhirnya berakhir di 
lo gue turut bahagia." 


"Apa jaminan kalau lo gak akan kembali?" tanya Melody 
"Perjanjian diatas materai," kata Alice 
"Alice gue gak masalah kalau lo kembali, kak Dylan masih 


bisa jadi milik lo. Lo gak perlu pikirin perasaan gue," ujar 
Melody 


"No, lo udah berkorban dan lo berhak untuk itu." 
"Tapi, kalau kak Dylan tau dia akan benci gue... mungkin..." 


"Dylan harus tau, perjanjiannya melinatkan lo, gue dan 
Dylan. Lebih baik?" 


"Jadi lo akan jujur sama kak Dylan?" 

"Hmm... ya, lebih baik diberitahu kenyataannya bukan?" 
"Kalau dia gak setuju?" 

"Paksa sampai dia setuju." 

"Sesuatu hal yang dipaksakan gak baik," ujar Melody 
"Lo setuju?" 

"Umm... ya, oke." 


"Tapi Melody, lo harus jujur oke? Ketika lo suka lo bilang 
suka, jangan mementingkan perasaan orang lain, oke?" 


"Uhh... ya, gue usahakan. Gue boleh minta sesuatu hal 
lagi?" 


"Ya, apa itu?" 


"Kalau seandainya kak Dylan yang hanya jatuh lagi, bisa 
gak lo gak usah datang lagi? Jadi lo kembali kalau perasaan 
gue dan kak Dylan gak berubah, bisa kan? 


"Oke." 


Meskipun permintaan Melody cukup egois. Tapi, dia tidak 
akan membiarkan jika Alice datang dan pergi sesukanya 
memainkan perasaan mereka. Ketika Alice memiliki kendali 


atas hidup Dylan, maka dari itu Melody harus memiliki 
kendali atas hidup Alice. 


Bukannya Alice mengajarkan Melody seperti itu? 


Melody tidak mengerti mengapa Alice bisa tidak egois dan 
berlapang dada atas permasalahan ini. Tapi kini Melody 
mengerti, dia paham sebuah arti prioritas. Dan Dylan bukan 
prioritas utama untuk gadis itu. 


Entah mengapa Melody merasa sedikit senang mengetahui 
faktanya, dimana pemuda menyebalkan itu tidak selalu 
mendapatkan keinginannya. 


"Oh iya Alice, Sagara orangnya gimana? Dia bukan om-om 
mesum dan aneh kan?" 


"Bukan. Kenapa?" 
"Siapa tau aja." 
"Jadi, kapan lo bakalan jalan bareng dia?" 


"Mmm besok, katanya mau jemput di kampus. Oh iya Alice, 
kak Dylan juga ada kirim pesan sama gue buat hati-hati 
sama Sagara." 


"Tapi Melody kalau lo gak mau sama Sagara gapapa ya?" 


"Enggak kok, gue mau-mau aja. Tenang aja, lo gak maksa 
gue lagian cuman temenan gak ada yang salah." 


"Lo harus inget, ketika lo jatuh cinta sama Dylan lagi. Lo 
yang harus punya kendali di hubungan itu." 


"Enggak Alice, gue gak akan seperti itu. Karena nanti yang 
dia cintai bukan gue, gue akan tetap jadi diri gue sendiri. 
Buktinya dulu aja gue bisa buat dia jatuh cinta, kan? 


Mungkin gue akan sedikit berubah dengn enggak selalu 
mengiyakan permintaan dia." 


"Umm... sound good..." 


kakak 


Awalnya Melody pikir ketika Sagara mengatakan akan 
menjemputnya di kampus, pemuda itu secara normal 
menunggunya di parkiran. Tapi, ternyata tidak. Bagaimana 
siang itu Melody mendapati Sagara berdiri sambil bersandar 
ke mobilnya di depan pintu gedung fakultas dia. Menjadi 
tontonan banyak orang. 


Gayanya yang fancy, membuat pemuda itu menjadi sorotan. 
Bisa dipastikan ketika kaca mata hitam bertengger di 
hidung mancungnya dan rambutnya yang berwarna coklat 
itu. 


Tapi, yang memalukan adalah ketika pemuda itu 
memanggilnya setengah berteriak. Alhasil, Melody menjadi 
sorotan juga saat itu. 


Tak jauh beda dengan tatapan yang ia dapatkan saat di 
sekolah dulu ketika bersama dengan Dylan. 


Pemuda itu mentraktir Melody banyak hal, dari beberapa 
cup es krim, cake kesukaan Melody dan permen kapas. 
Semua hal yang Melody ucapkan, diwujudkannya. 


Hanya saja dia merasa tidak enak. Seolah dia 
memanfaatkan pemuda itu, padahal bukan seperti itu 
maksudnya. 


"Sagara..." panggilnya 


"Ya?" 


"Jangan terlalu baik sama gue, takutnya gue gak bisa balas 
apa yang lo kasih." 


"Hmm... bukannya harus selalu berbuat baik pada sesama?" 


"Duduk dulu yuk?" Ajak Melody dan Sagara hanya menuruti 
permintaan gadis itu. 


"Kenapa? Laper? Atau mau beli sesuatu?" 

"Enggak, pegel kalau ngobrol sama lo. Lo ketinggian." 
"Bukan gue yang tinggi, lo yang pendek." 

"Gapapa lucu." 

"Siapa?" 

"Gue." 

"Iya lo emang lucu kok." 


"Gue gak enak, jadi lain kali kalau kita jalan lagi gue yang 
traktir ya? Tapi jangan mahal-mahal, boleh gak?" 


"Mahal tuh segimana? Mahalnya gue sama mahalnya lo 
beda loh, kaya murahnya gue sama murahnya lo." 


"Gue masakin aja gimana?" 
"Bisa masak?" 

"Bisa indomi." 

"Yaaah..." 


"Bisa kok, bikin makanan manis doang tapi." 


"Jangan manis-manis, lo udah manis, gak takut diabetes?" 


"Gue orang Sagara, bukan manis. Kalau manis kaya nama 
kucing." 


"Tapi lo manis kok sama lucu..." 

"Makasih tapi lo gak manis dan gak lucu," ujar Melody 
"Jadi gue gimana?" tanya Sagara 

"Lo banyak duitnya dan mobilnya bagus juga ganteng." 
"Baik?" 

"Baik kok kan udah jajanin gue." 

"Lo seneng hari ini?" 

"Seneng." 

"Karena jalan sama gue?" 

"Enggak, karena makan es krim hehe..." 


KKK 


Mendapati Dylan berada di rumahnya Melody mengerutkan 
dahinya bingung, pasalnya mereka tidak memiliki janji 
apapun untuk bertemu hari itu. Kelihatan dari raut wajahnya 
Dylan sepertinya marah dan emosi. 


"Kita ada janjian kah?" tanya Melody hati-hati. 


Entah mengapa dia ingin mengutuk dirinya sendiri, ketika 
berhadapan dengan Dylan. Aura dominan Dylan sangat 
kuat, terkadang membuat Melody takut dan tak berani 
membantah apa yang dikatakan oleh Dylan. 


"Punya handphone gunanya untuk apa?" 
"Oh... kak Dylan chat?" 


Dylan berdecak kesal, bahkan ketika Melody mengecek 
ponselnya gadis itu masih berekspresi biasa saja. 


"Maaf aku gak tau," ujarnya 
"Lo habis darimana sama si Sagara itu?" 


"Gak ada urusannya sama kak Dylan," ketus Melody, "jadi 
ada apa?" 


"Kenapa lo setuju buat ngegantiin peran Alice saat dia pergi 
nanti?" 


"Alice udah ngejelasin masalahnya kan?" Melody balas 
bertanya 


"Ya project, kenapa dia libatin lo dan lo kenapa setuju-setuju 
aja? Gak bisa move on lo dari gue?" 


Sepertinya Alice tidak menjelaskan secara keseluruhan, 
apalagi mengenai perceraian orang tua Dylan. Kasihan 
sekali, dia tidak tahu apa-apa dan marah-marah seperti ini. 
Kaya orang bodoh. 


"Kak, jangan kepedean dong." 


"Loh emang iya? Baru kemarin lo bilang jangan ikut campur 
urusan lo dan sekarang lo ikut campur urusan gue." 


Aduh, memang mulut Dylan sialan. 
"Coba bilang kalau lo udah gak suka gue!" 


"Aku gak suka sama kak Dylan! Udah. Puas?" 


"Terus kenapa lo setuju?" 
"Aku hanya setuju bantu Alice bukan untuk kak Dylan." 


"Kalau begitu kenapa lo mau aja dengan panawarannya, lo 
masih berharap sama gue kan?" 


"Gak kak! Ngeselin banget sih, kakak kali yang masih 
berharap sama aku." 


"Dih enggak." 


"Yaudah kenapa kakak repot banget sih, kalau kak Dylan 
sebegitu yakinnya gak akan jatuh lagi sama aku harusnya 
tenang aja. Gak usah ribet. Atau kak Dylan takut jatuh lagi 
sama aku? Kalau gitu aku ketawain nanti." 


Entah keberanian dari mana Melody mengatakan hal itu, 
tapi dia benar-benar kesal dengan sikap menyebalkan Dylan 
malam ini. Dia tidak jelas, marah-marah seperti ini. 


Tempramen, menyebalkan dan selalu paling benar: 
Kenapa coba dia bisa menyukai pemuda itu. 

Oh iya lupa, sifat dinginnya kadang membuat bahagia. 
"Lotuh ya..." 


"Taruhan aja kak, siapapun yang jatuh duluan dia yang 
kalah." 


"Lo semenjak bergaul sama Alice jadi begini." 


"Kenapa? Kakak mau bilang pergaulan Alice gak bener? Dia 
pacar kak Dylan loh, masa kak Dylan suka sama cewek gak 
bener." 


"Kok jadi ngeselin banget. Sumpah." 

"Jadi gimana? Taruhannya oke?" 

Bodoh Melody, malah mengajak taruhan urusan perasaan. 
"Oke." 


aa 


Spoiler : Sisa chapter selanjutnya akan fokus ke Melody dan 
Dylan, jadi selamat bersenang2 :) 


took 
Terima Kasih sudah membaca Cerita MeloDylan 
Btw cerita ini akan segera menuju ending. 
Cerita di sama di Novel beda banget. 

Aku udah vote kemarin katanya gapapa. 


Banyak banget perubahannya, seperti karakter dan lainnya 
juga beda. 


Coba ada yang mau ditanyakan gak? Disini ya, nanti aku 
jawab sebisa aku. 


Buat bocoran di versi Novel. 


Kisah Melody > 80% (Ini udah mencakup, permasalahan 
Melody pribadi, Melody dan Dylan juga Melody dan teman- 
temannya. Maksud pribadi itu seperti permasalahan Melody 
dan pacarnya.) 


Kisah Dylan > 80% (Ini udah mencakup permasalahan Dylan 
pribadi, Melody dan Dylan dan juga Dylan dan teman- 


temannya) 


Kisah Melody&Dylan = 60% (Sisanya bahas urusan pribadi 
masing-masing dan pertemanan mereka) 


Kisah pertemanan mereka : 40% (Pembahasan mengenai 
persahabatan mereka yang udah lama, permasalahan dan 
urusan couple yang lain) 


Kisah Louis : <40% Ini sudah mencakup permasalahannya 
dengan Melody ataupun lainnya) 


Kisah Alice <25% (Ini sudah mencakup keseluruhan cerita) 


Bahkan dari chapter 1 sampe 15 gak ada adegan yang sama 
dengan di . 


Jadi menurut kalian gimana? 
daa 

Jangan lupa follow instagram 
Asriaci13 

Dylanarkanaa 
Melodyalexaa 

daa 

With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Sedikit Memberikan Jawaban 


Mari sedikit meluruskan dan biar jadi lapak tanya jawab 
disini. 


Oh iya Chapter MeloDylan gak akan lebih dari 80 di versi . 
Artinya paling banyak 10 chapter atau bisa kurang dari itu. 
Gak akan lebih. 


Cuman, sebelum tanya jawab aku mau kasih tau beberapa 
hal. 


1. Alasan banyak yang berubah di versi novel. 


Karena di aku nulis suka-suka, kalau alurnya kurang bisa 
aku tambahin chapternya mau sebanyak apapun, mau aku 
puter-puter ditambahin dramanya sah-sah aja. 


Tapi saat jadi novel kan harus dipikirkan supaya gak banyak 
adegan berulang, semuanya tersusun enggak terlalu drama. 
Meskipun kebanyakan cerita romance/teen pasti konfliknya 
ada drama juga. 


Jadi, kan sayang kalau novel tebel tapi isinya adegan 
berulang kebanyakan. Makanya adegan novel banyak yang 
aku pangkas dan kebanyakan berbeda. 


2. Mengapa gak sama aja kaya versi dan diubah sedikit agar 
gak cape nulis? 


Jujur aja aku ga cape kok buat ngasih yang terbaik buat 
kalian. 


Serius, di versi novel emang banyak adegan berbeda tapi 
alurnya sama. Seperti Dylan kembali dari Amerika dan 
ketemu Melody terus mereka reuni. 


Namun banyak yang membedakan. Tentang alasan Dylan 
kembali, tentang hubungan Melody dan Louis dan 
hubungan persahabatan Melody dengan teman-temannya. 


Bahkan di chapter awal Dylan dan Louis udah ketemu :) 


KKK 


Yang ketiga, banyak karakter yang berubah. 


Baik Melody ataupun Dylan berubah. Bahkan Fathur, Louis, 
Angga, Anna dan lainnya mereka juga berubah. Karena gak 
akan ada yang tetap sama kecuali yang menjadi kebiasaan 
mereka. 


Seperti Dylan yang selalu terus terang, atau Melody gak 
enakan, Angga yang sabar, Anna yang dewasa, Jane yang 
kepo dan Kate yang barbar. Hal itu masih ada, cuman 
banyak alasan mengapa mereka bisa berubah. 


xk 
Sedikit bocoran lagi. 

1. Di chapter pertama Louis udah ketemu Dylan 

2. Di chapter tiga Melody udah jalan bareng ama Dylan 


3. Ada adegan dimana Dylan memasakan makanan untuk 
Melody 


4. Bukan mereka yang menjadi panitia reuni, melainkan 
pihak sekolah namun ada beberapa orang yang membantu. 


Untuk sejauh ini naskahnya belum kelar sampai akhir, 
banyak banget yang aku ubah lagi aku susun ulang supaya 
kasih yang terbaik buat kalian. 


Aku usahakan supaya novelnya gak mahal banget. Semoga 
aja yaaa!!! 


Jadi jangan lupa menabung untuk membeli novelnya yang 
mungkin akan terbit di bulan-bulan akhir. Seperti Oktober, 
November atau Desember. Belum tau juga semoga 
secepatnya karena naskahnya belum kelar baru sekitar 20 
chapter. 


Jujur aja ini ketiga kali aku ganti konsep, karena saat ganti 
konsep aku harus nulis lagi ngulang dari awal. 


Tapi sejauh ini 15 chapter awal gak ada adegan yang persis 
sama dengan . Karena saat aku nulis ulang cerita ini gak liat 
sama sekali. 


Jadi, selain harga dan kapan terbit apa yang akan kalian 
tanyakan? 


Btw aku mau vote dong. 

Gambar kover 

1. Daun maple seperti MeloDylan pertama 
2. Bunga Lily (Karena kesukaan Melody) 
3. Atau yang lain 


Meskipun aku udah ada gambaran tapi siapa tau ide/saran 
dari kalian lebih bagus dan membantu. 


Lalu warna Kover 
1. Oranye 
2. Kuning/Oranye (Peach) 


3. Putih 

4. Warna lain. 
dak 

With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Bagian Tujuh Puluh Satu Kamu Lucu Sedunia 
Now Playing | Delaney Bailey - Loving & Losing 
Selamat Membaca Cerita MeloDylan 


WARNING 
Chapter ini mengandung... 


Jangan lupa untuk vote cerita ini 
Jangan lupa komentar di setiap paragraf 


Harusnya aku update besok, tapi besok aku ada kerjaan jadi 
sekarang. 


KKK 


Bagian Tujuh Puluh Satu 


Ketika gue menginginkan sesuatu, gue gak pernah 
mengalah untuk mendapatkannya. Kecuali lo sendiri yang 
menolak kehadiran gue. 


KKK 


Jika menimbang permintaan Alice dan penawaran yang 
diberikan oleh Alice kepadanya, itu sangat memanfaatkan 
Melody. Meskipun begitu, dia tidak akan rugi karena dia bisa 
saja membuat ending sesuai keinginannya. 


Tapi, alasan Melody menyetujui hal itu bukan karena jika 
perasaannya jatuh kembali kepada Dylan. 


Dia menyetujuinya hanya untuk membantu Alice atau 
Dylan, karena keduanya sudah menjadi teman Melody. 


Alice itu selalu memberikan penawaran atas apapun, dia 
selalu memberi dan menerima disaat yang bersamaan. Tapi, 
untuk Melody hidup itu tidak selalu tentang memberi dan 
menerima. Karena, jika setelah kita memberi dan berharap 
menerima, ketika yang diterima tidak sesuai akan meminta 
lebih. 


Menurut Melody apa yang di lakukan Alice tentu tidak salah, 
melihat bagaimana latar belakang keluarga gadis itu. Dia 
selalu ditanamkan apa yang dia berikan itulah yang dia 
terima, tidak ada yang gratis di dunia ini. Berbeda dengan 
dirinya, yang ketika memberi sesuatu tidak berharap 
mendapat imbalan. 


Dibesarkan di keluarga yang harmonis membuat perbedaan 
karakter dia dan Alice. Memang tidak bisa dibandingkan sih. 


Perlahan diraihnya ponsel dari atas nakas, dia mengetikkan 
sebuah pesan kepada seseorang. 


Kak Dylan 


Kak, besok bisa ketemu? 
Kafe biasa, jam 3 sore. 
Aku tunggu. 


Pesan itu dikirimkannya dan tidak mendapat jawaban sama 
sekali, biarkan saja. Yang terpenting Melody sudah mencoba 
membuka pembicaraan untuk meluruskan. 


Saat kemarin dia emosi karena pemuda itu emosi lebih dulu. 
Sampai-sampai gadis itu melayangkan kesepakatan yang 
mungkin bisa menjerumuskan keduanya. 


Jangan pernah bermain-main dengan perasaan, karena tidak 
ada yang tahu bagaimana akhir dari perasaan itu sendiri. 


Sesuai dengan kesepakatan, Melody duduk di meja paling 
ujung, dia dengan setia menunggu kehadiran mantan 
kekasihnya itu disana. Cukup lama, gadis itu menunggu. 
Setengah jam berlalu, namun Melody enggan meninggalkn 
tempat itu. 


Biasanya Dylan selalu tepat waktu. Bahkan pemuda itu 
membenci orang yang tidak menghargai waktu. 


Mungkinkah dia tidak datang? 


Melody kembali membuka ponselnya, tadi sebelum dia 
berangkat ke kafe ini dia memberitahu Dylan. Pesan itu 
hanya dibaca tidak dibalas sama sekali. 


Apasih yang Melody harapkan sekarang. 


Hampir dua jam Melody menunggu, bahkan gadis itu sudah 
memesan dua gelas minuman dan makanan, tapi tanda- 
tanda kemunculan Dylan belum terlihat. 


Sampai pada titik Melody memutuskan untuk pulang saja, 
dia baru melihat pintu kafe terbuka dan pria jangkung itu 
muncul disana. Wajah datarnya, mata tajamnya masih sama. 
Melody melambaikan tangan dan memanggilnya, pemuda 
bernama Dylan itu hanya melirik sekilas dan menghampiri 
Melody. 


Kini keduanya sudah duduk berhadapan. Melody belum 
membuka obrolan di antara mereka, dia malah meminta 
Dylan untuk memesan makanan dan minuman terlenih 
dahulu. Pemuda itu menurut, tanpa bertanya lebih lanjut. 


"So, ada apa?" 


"Mmm... soal taruhan kemarin yang aku bilang sama kak 
Dylan, bisa dibatalin aja gak?" tanya Melody takut-takut. 


Tetap saja berbicara dengan Dylan sekarang membuat 
Melody sedikit tertekan, terkadang di dalam otaknya sudah 
menyusun apa saja yang ingin dia bicarakan dengan Dylan. 
Tapi, saat berada di depan pemuda itu, semua itu blank dan 
Melody menjadi sedikit takut berbicara mengenai 
pendapatnya. 


Seringai kecil di bibir Dylan tercetak dengan jelas, dia 
menatap lurus ke arah Melody. Tatapan tajam yang 
membuat Melody merasa tak nyaman ketika ditatap seperti 
itu. 


"Why? Lo udah ngaku kalah dan lo jatuh cinta lagi sama 
gue?" 


Sabar Melody, jangan emosi. Anggap saja sedang 
menabung pahala dengan bersabar menghadapi pemuda 
bermulut tajam dan menyakitkan seperti Dylan. 


"Bukan gitu kak..." 

"Terus?" 

"Iya ini aku jelasin, jangan ngegas terus." 
"Jangan nangis dong." 

"Enggak." 

"Itu nada suaranya mau nangis," tukas Dylan 


Melody mengerucutkan bibirnya, obrolan mereka terjeda 
karena makanan dan minuman yang dipesan oleh Dylan 
sudah datang. 


"Jadi...?" tanya Dylan 


"Kak alasan aku setuju sama permintaan Alice..." 


Belum saja Melody menyelesaikan kalimatnya, Dylan sudah 
memotongnya. 


"Karena lo masih suka gue, kan?" 
Melody menggeleng, "Bukan." 


"Terus? Lo mau ngetawain gue karena ditinggalin Alice 
lagi?" 


"Enggak juga kak." 
"Terus kenapa?" 


"Sebagai teman aku gapapa nemenin kak Dylan, kalau kak 
Dylan butuh temen gapapa hubungin aku," ujar Melody, 
"tapi aku setuju sama penawaran Alice, bukan berarti aku 
nemenin kak Dylan karena aku mau balik sama kak Dylan, 
bukan karena aku masih berharap lebih sama kak Dylan. 
Enggak sama sekali." 


Jeda. Melody belum melanjutkan kalimatnya lagi, dia 
perlahan menatap ke arah Dylan yang terdiam di depannya. 
Sepertinya pemuda itu menunggu kalimat selanjutnya. 
Meskipun ada rasa takut, selalu saja overthinking disaat 
yang seperti ini. 


Kebiasaan itu sangat sulit dihilangkan. 


"Jadi, kak Dylan gak perlu merasa tanggung jawab kalau 
misalnya aku baper sama kak Dylan," tambah Melody 


"Lo berniat baper sama gue?" 
"Ya maunya enggak." 


"Lalu?" 


"Kak, perasaan itu gak bisa dipaksa. Kalau kak Dylan emang 
masih mau menunggu Alice, itu bukan urusanku. Tapi, aku 
setuju supaya Alice gak bersikap seenaknya dan 
menganggap bahwa dia memiliki kekuasaan atas apapun." 


"Oh, seperti itu," respons Dylan singkat. 


Melody dibuat kehabisan akal saat mengobrol dengan 
Dylan, menjelaskan maksud dari ucapannya barusan. Hari 
ini Melody terlalu banyak bicara dan Dylan banyak 
mendengar, meskipun responsnya seperti orang yang tidak 
berminat mendengarkan. 


Tapi, setidaknya Melody sudah bisa mengungkapkan apa 
maksud dari keinginannya, apa yang ada dipikirannya tidak 
selalu dipendam seperti biasanya. 


"Tapi aku percaya kok Alice sayang sama kak Dylan, kak 
Dylan jangan nganggep Alice gak sayang karena pergi, ya." 


"| know, dia sayang gue. Tapi gue enggak ada di prioritas 
utama dia dan gue gak masalah dengan itu." 


"Syukurlah aku lega dengernya." Melody menghela 
napasnya perlahan, kembali menatap ke arah Dylan, "Jadi, 
dibatalin aja ya taruhannya." 


"Padahal kemarin lo nantangin," cibir Dylan 
"Ya karena emosi." 

"Bisa emosi juga ternyata, dikira enggak." 
"Ya bisalah!" 


"Ngegas." 


"Oh iya, kenapa kak Dylan telat datengnya? Aku nunggu 
dua jam loh, gak biasanya. Sekarang jilat ludah sendiri jadi 
suka telat?" 


"Abis nganterin Alice ke Bandara, dia balik ke NY. Awalnya 
gue gak mau ketemu lo, tapi gue tau lo pasti nungguin 
gue." 


"Ih pede bener." 

"Bener gak tapi?" tanya Dylan 

"Ya bener sih." 

"Terus hubungan lo sama Sagara gimana?" 


Senyum Melody merekah saat itu, "Baik, dia suka jajanin. 
Dia kasih banyak susu stroberi, dia mau ke NY juga terus 
kasih susu stroberi sedus." 


"Lo suka dia?" 

"Enggak kok, cuman temen." 
"Tadi dianter siapa kesini?" 
"Taxi online." 

"Tumben berani." 


"Iya, dikasih tau sama Alice jangan parnoan, jangan negatif 
thinking. Ternyata gak seburuk itu, meskipun ada rasa was- 
was." 


"Lo berteman baik sama Alice?" tanya Dylan memastikan. 


Melody mengangguk pelan, "Iya, aku jadi paham kenapa 
kak Dylan sayang banget sama Alice." 


"Tapi Melody..." 
"Kenapa kak?" 


"Meskipun lo bilang perjanjian dengan Alice gue gak perlu 
tanggung jawab, tapi itu sepertinya gak fair." 


"Jadi gimana?" tanya Melody 


"Gue akan tetap tanggung jawab kalau lo baper lagi," ujar 
Dylan 


"Hah?" 


"Lo ngerti apa maksud gue, gue pernah bilang kalimat 
seperti itu juga dulu." 


"Gak perlu kak, aku gak mau perasaan aku dianggap beban 
aja. Perasaan kak Dylan kan milik kak Dylan sendiri, gak 
harus terpaku sama orang lain. Kan gak selalu saat ada 
orang yang suka kita, kita harus suka balik sama mereka." 


"Jatuh cinta sendirian emang enak?" 


Gadis itu kini menggeleng, jatuh cinta sendirian itu tudak 
enak. Apapun yang melibatkan kata sendiri itu bukan 
sesuatu yang menyenangkan. 


"Enggak, gak ada yang mau jatuh cinta sendirian. Tapi, 
memaksakan perasaan juga bukan pilihan yang bagus." 


"Kan enggak dipaksain," ujar Dylan 
"Maksudnya?" 


"Kalau lo suka gue, lo bisa buat gue suka lo lagi, kan?" 


Deg. Pipi Melody sepertinya merona akibat perkataan Dylan 
barusan. Damagenya bukan main. Pemuda bernama Dylan 
itu tak pernah berpikir apa dampak dari ucapannya barusan. 


"Kalau gue yang suka duluan sama lo, gue akan membuat lo 
jatuh cinta sama gue." 


Harus di respons seperti apa? 


"Lo tau, gue gak pernah mengalah untuk apapun kecuali 
kalau lo emang menolak kehadiran gue itu beda lagi." 


Gugup. Canggung. Melody menggigit bibir bawahnya, 
menundukkan kepalanya. Pipinya merah. Tetap saja efek 
dari mantan pacarnya itu masih sangat hebat. 


Entah kebetulan atau bagaimana, siapa yang mereguest 
lagu Coboy Junior pada saat ini. Tapi, penggalan liriknya 
sangat pas dengan apa yang barusan dikatakan oleh Dylan. 


Jika kau tak mau kan ku buat kamu mau 
Jika kau tak cinta kan ku buat kamu cinta 
Tenang saja... tenang saja... ku pastikan kau jadi pacarku... 


"Karena Alice udah bilang gitu, artinya bukan salah gue 
kalau gue terlalu deket sama lo. Tapi, sebelum itu lo harus 
tau apa aja yang terjadi antara gue dan Alice, setelah itu lo 
bisa nentuin untuk tetap lanjut atau mundur," jelas Dylan 


Menelan saliva dengan susah payah. 
"Liat sini..." pinta Dylan dan Melody menatap ke arah Dylan. 
"Jadi gue boleh chat lo setelah ini?" 


Melody mengangguk, padahal sebelumnya juga boleh-boleh 
saja mau chat apapun. 


"Maksud gue menanyakan hal-hal yang lebih privasi." 
Melody kembali mengangguk. 

"Boleh gue ajak makan bareng?" 

Lagi-lagi gadis itu mengangguk kembali. 

"Boleh antar jemput lo?" 

Jawabannya? Mengangguk lagi. 

"Jangan deket sama cowok lain?" 

"Hah?" 


"Maksudnya gue lagi pedekatein lo lagi, dengan cara yang 
benar." 


Entah bagaimana rasanya seperti melayang sendirian. 
Melody tak percaya dengan orang yang di depannya 
sekarang adalah Dylan. Bagaimana mungkin pemuda ketus 
dan datar itu berubah menjadi pemuda manis seperti 
sekarang. 


"Pipi lo merah..." 


"Hah..." panik Melody, dia langsung menutup kedua pipinya 
dengan tangan. Dan menggeleng pelan. 


"Lucu," ujar Dylan, "lo tau gak sih kalau lo itu lucu banget." 


"Tau, tapi kak Dylan salah bukan lucu banget tapi lucu bing- 
bing." 


"Hah apaan tuh." 


"Bukan apa-apa, coba ngomong lucu bing-bing." 


"Gak mau." 


"Pweaseeee..." memperlihatkan tatapan memohon membuat 
Dylan berdecak pelan dan menuruti permintaan random dari 
gadis itu. 


"Lucu bing-bing, udah?" 
"Tambahin, Melody lucu bing-bing." 
"Banyak maunya." 

"Ayo dong." 

"Melody, lucu bing bing sedunia." 


"Kalau aku gak boleh sama cowok lain, kak Dylan juga gak 
boleh sama cewek lain, deal?" 


"Bella termasuk gak?" 
"Nanti dipikirkan," jawab Melody 
"Masih cemburu sama dia?" 


"Pertanyaannya diluar konteks, kalau aku marah harus 
apa?" 


"Minta maaf." 

"Cewek selalu benar?" tanya Melody 
"Gak berlaku." 

"h." 


"Loh masa lo salah gue benerin, menyesatkan." 


Iya lupa. Gak berlaku kalau sama Dylan. Yang benar ada 
Dylan selalu benar dan Melody selalu salah. 


"Kalau gak suka itu bilang," kata Dylan 
"Gak suka apa?" 
"Iya kalau lo gak suka sama apa yang gue lakuin." 


"Umm... kaya misalnya, kak Dylan jangan terlalu perhatian 
sama kak Bella." 


"Ya, seperti itu." 


"Oke, aku gak suka kak Dylan sedih. Jadi, selalu bahagia 
ya?" 
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Jika dipersentasekan berapa kedekatan Dylan dan Melody 
saat ini, kedekatan mereka sudah mencapai 80%. Mereka 
sering pergi bersama, saling bertukar pesan atau 
menghabiskan beberapa waktu dengan facetime atau 
freecall. 


Namun terkadang Melody merasa antara dirinya dan Dylan 
benar-benar seperti ada tembok besar yang 
menghalanginya. Sangat sulit untuk mencapai kedekatan 
lebih dari 80%. 


Hal yang membuat Melody merasa ada jarak adalah, ketika 
Dylan tidak ingin membicarakan Alice. Dylan selalu menolak 
atau mengalihkan obrolan mereka jika Melody sudah 
membahas Alice. 


Katanya, dia tidak suka membahas gadis lain ketika sedang 
bersama. 


Seharusnya Melody merasa senang, entah kenapa dia 
merasa bahwa Dylan hanya berusaha menyembunyikannya 
padahal dia masih merindukan sosok Alice. 


"Kak..." 


Dylan yang tengah menemani Melody makan siang, kini 
mengalihkan atensinya dari makanan yang ada di piring 
menjadi menatap ke arah gadis yang duduk di depannya. 


"Aku gak bisa kalau kak Dylan kepaksa kaya gini, kesannya 
aku yang maksa," ujar Melody, "perasaan itu kan gak bisa 
dipaksain." 


Dylan menganggukan kepalanya, dia setuju dengan 
pernyataan itu. Bahwa perasaan tidak bisa dipaksa. 


"Then...?" 


"Kalau kak Dylan nemenin aku karena ngerasa kepaksa, gak 
usah." 


"Mel, you know me. Gue gak akan ngelakuin sesuatu kalau 
gue kepaksa," jelas Dylan 


Melody mengigit bibir bawahnya, dia menghela napasnya 
perlahan. Memang seperti itu, namun dia tuh perlu 
diberitahu, perlu dibuat enggak ragu kalau seandainya 
gadis itu harus maju. Kalau seperti sekarang, kesannya dia 
tuh gak diminta maju atau mundur disaat yang bersamaan. 


Jadi, stuck. 
"Kak, aku harus maju atau mundur sih?" tanya Melody 
"Kenapa nanya gitu?" 


"| dont know, aku ngerasa semua ini gak akan work di 
hubungan kita," jelasnya 


"Kalau lo mau mundur ya mundur aja Mel, gak ada yang 
maksa lo buat stay juga." 


Thats. Kenapa rasanya sakit ya. Melody tersenyum 
canggung, dia hanya menganggukan kepalanya. Mungkin 
sudah seperti itu jalannya. 


Namun, dia tak akan maju kalau sudah dibilang mundur 
juga tidak apa-apa. 


Kalau begini, memang Dylan tidak mau bersamanya. 


"Kalau gitu kak Dylan bakalan balik sama Alice dong?" 
tanya Melody, kepo sebenarnya, ingin tahu apa yang akan 
terjadi nantinya. 


Mengenai keputusan apa yang akan diambil oleh Dylan 
nantinya. 


"Kok nanya gue bukannya semua keputusan ada di lo?" 
Dylan balas bertanya kepada Melody. 


"Eh...anu... kalau kak Dylan mau balik, ya gapapa, balik aja 
sama Alice." 


"Lo maunya gue balik ama dia atau enggak?" 
"Emm...ya, enggak sih," ujar Melody 
"Then...?" 

"Lalu apa kak? Maksudnya?" 


"Lo gak mau balik sama Alice, tapi lo mau mundur buat gue. 
Gimana maksudnya?" 


Dylan sampai detik ini pun selalu bisa membuatnya tak bisa 
berkata-kata, pintar memutarbalikan kata. Padahal biasanya 
yang jago ngomomh dan mencari alasan kan cewek. 


Oh, lupa, kalau sama Dylan kan tak akan pernah memang. 
Karena yang berlaku, Dylan selalu menang dan yang lain 
selalu kalah. 


Jadi ada tiga spesies, cewek, cowok dan Dylan. Kalau bagi 
cowok, cewek selalu bener tapi bagi cewek dan cowok yaitu 
Dylan selalu benar. 


"Kan aku kan gak bilang mau mundur." 


"Tapi lo bingung kan? Kalau lo bingung antara maju atau 
mundur artinya lo harus milih mundur, karena kalau emang 
lo yakin pilihan mundur itu gak akan ada." 


Jelas. Memang seperti itu, tapi kan alasan Melody memiliki 
pemikiran untuk mundur karena sifat Dylan sendiri yang 
terkadang membuat dia bingung. 


"Kak Dylan sadar gak sih kalau kak Dylan sendiri yang buat 
aku bingung," terang Melody. 


Kepalang basah, yaudah tinggal dibuka aja semuanya. 
Supaya si manusia paling benar ini merasa, bahwa alasan 
dirinya seperti ini ya karena dia sendiri. 


"Loh kok lo nyalahin gue? Jelas-jelas lo yang bingung." 


"Karena kak Dylan setiap kita mau ngebahas Alice kak Dylan 
selalu ngehindar, kenapa? Kesannya tuh, kak Dylan masih 
ngebatasin, masih membentengi antara hubungan aku 
sama kak Dylan. Jadi, segimanapun aku berusaha untuk 
deket sama kak Dylan, aku gak akan bisa ngeruntuhin 
tembok itu." 


Dylan hanya diam mendenger penjelasan Melody barusan, 
dia tak tahu kalau Melody berpikiran seperti itu. Namun, dia 
mengakui bahwa dia memang selalu menghindari topik 
bahasan tentang Alice dan mengalihkan pembicaraan. 


Tapi, maksud Dylan kan agar Melody tidak sakit hati jika 
membahas gadis lain, karena setau dia, setelah dia belajar 
bahwa akan lebih menyakitkan membahas gadis lain ketika 
tengah pendekatan dengan orang lain, apalagi gadis yang 
dibahas adalah orang pernah bersama dulu. 


"Mel, kenapa sih cewek selalu cari tau hal-hal yang akan 
bikin mereka sakit hati? Sibuk menyakiti diri sendiri, emang 
yang lo mau apa? Gue ngeiyain saat lo nanya apa gue 
kangen sama Alice atau enggak? Gitu?" 


Melody diam. Dia benar-benar seperti dihakimi sekarang. 


"Kalau lo tanya gue kangen Alice atau enggak, lo penginnya 
gue jawab enggak, kan?" lanjut Dylan, sampai detik ini 
Melody masih diam, "Mel, gue gak mau bohongin lo, kalau lo 
mau jawaban jujur, gue bakalan bilang iya. Gue kangen 
sama dia, bohong banget kalau enggak. Alice udah nemenin 
gue dari lama, gak mungkin gue gak kangen sama dia." 


Jeda, Dylan melihat dulu reaksi Melody, mata gadis itu 
sudah merah. 


Tapi, ini, kan, salahnya. Suruh siapa penyakit dicari. 


"Alasan gue ngalihin topik dan enggan bahas tentang Alice 
karena gue ngehargain lo Mel, ngerhargain perasaan lo. Gue 
gak mau bahas cewek lain ketika gue lagi sama lo," tambah 
Dylan, "Mel, perasaan gue sama Alice itu nyata, gak 
semudah itu buat ilang dan pindah gitu aja. Kalau lo nanya 
apa gue masih sayang dia atau enggak, jawabannya iya. 
Kalau lo nanya masih berharap dia kembali? Jawabannya 
iya." 


Air mata Melody berderai, dia menangis. Sudah bisa 
dipastikan, cewek itu menyebalkan. Padahal dia sendiri 
yang mencwri penyakit, ketik diberitahu kebenerannya 
mereka akan bersikap seolah mereka yang paling tersakiti 
disini. 


Untuk apa sih kalimat san kata-kata manis jika itu semu 
hanya kebohongan semata. Dylan paling enggan, 
mengucapkan kalimat cinta tanpa adanya perasaan yang 
nyata. 


"Sabar Mel, pelan-pelan, ya?" ujar Dylan, "pindah ke lain 
hati, gak semudah itu." Suara Dylan melunak, pemuda itu 
kini mengusap air mata Melody dengan kedua ibu jarinya, 
"Sakit, kan? Berhenti nyari hal-hal yang bikin lo sakit hati, 
ya?" 


Melody menggeleng pelan, dia masih diam saja. Belum 
mengucapkan sepatah kata pun. 


"Kalau lo mau mundur gapapa, kalau lo gak yakin sama gue 
gapapa." Dylan kini tersenyum ke arah Melody, "Itu hak lo, 


gue gak akan maksa lo. Perasaan dipaksain itu gak enak, lo 
tau sendiri, kan?" 


"Terus kalau aku mundur kak Dylan bakalan mundur juga? 
Gak akan temenan lagi sama aku?" 


Dylan terkekeh mendengarnya, "Loh kan gue bilang, kalau 
lo gak mau bakalan gue bikin mau. Jadi gapapa, lo mundur, 
biarin gue yang maju dulu ke arah lo. Asal lo gak jalan ke 
arah cowok lain aja." 


Sialan. Harusnya kan sekarang Melody yang marah, tapi 
kenapa malah dibuat seperti ini oleh Dylan. Jantungnya 
berdebar, dia lemah. Memang Dylan itu definisi semakin 
dikejar semakin jauh tapi kalau udah cape malah dia yang 
mengejar. 


"Ini lo marah banget ya? Sampe pipi lo merah banget?" 
Aduh, itu bukan marah tapi malu. 

"Mana saya tau saya kan ikan," cibir Melody 

"Loh bukannya lo Melody bukan ikan?" 

"Kak!" 


Dylan tertawa kecil, gemas. Mengacak rambut Melody, "Nah 
kalau ngegas gini kan gue jadi tenang, lo udah gak marah 
lagi." 


"Bisa-bisanya orang marah malah diketawain, gak ada 
akhlak emang." 


"Ahlak gak ada tapi duit ada." 


"Kesel banget." 


"Jadi mau mundur?" 

Melody mengangguk, "Mau!" katanya cepat, "biar kak Dylan 
yang ngejar aku lebih dulu, biar ngerasain capenya ngejar 
orang ngeselin." 

"Okay." 

"Ini ceritanya kak Dylan lagi mepet aku, ya ga si?" 

"Terserah lo deh ngartiinnya gimana." 

"Yaudah, aku boleh punya permintaan gak?" 

"Boleh, asal yang masuk diakal aja." 

"Pake aku-kamu dong," pinta Melody 

"Oke." 

"Kasih contoh." 

"Contoh apaan?" 

"Ya itu, ngomong pake aku kamu," ujar Melody 


"Tungguin aku ya Mel? Aku gak mau jadiin kamu 
pelampiasan atau pilihan kedua, aku mau ketika aku sama 
kamu, itu emang bener-bener aku mau kamu." 


Damagenya bukan main. Mana tatapan mata Dylan yang 
membuat Melody semakin tak bisa berkata-kata. 


Gak bisa kalau seperti ini, dia bisa mati sesegera mungkin. 
"Gak bisa, kak, gabisa." 


"Kenapa?" 


"Kak Dylan ngomong pake aku kmu kenapa bisa segemes 
ini?" 


"Loh gimana kan kamu yang nyuruh." 
"Ya aku mana tau kalau bisa jadi gemes!" 


"Aku kan udah pernah bilang, yang gemes itu kamu," ujar 
Dylan, "kamu gemes sedunia, gemes bing bing. Iya, kan?" 


"Ngeselin banget, yang diinget kata-kat alay aja." 
"Udah ya?" 
"Apanya?" 


"Jangan nyari tau hal-hal yang akan bikin lo sakit hati, kalau 
seandainya lo bahas itu dan gue ngalihin pembicaraan 
artinya gue emang gak mau bahas hal itu, paham, kan?" 


Melody mengangguk paham, dia tersenyum mengembang. 
Sepertinya hari-hari esok akan lebih menyenangkan, 
dimana posisinya kini berubah. Dylan yang mengejar 
sementata dia yang berlari. Fase seperti itu sangat 
menyenangkan. 


aaa 


Terima kasih sudah membaca, setia menunggu dan terus 
mendukung cerita ini update. 


Alasan aku kemarin gak update, karena aku lagi nyelesaiin 
naskah novelnya dulu dan akhirnya selesai. 


Sebenarnya gak ada adegan yang sama dengan versi novel 
sejauh ini wkwk. 


Alur yang sama adalah, Dylan pulang dari Amerika dan 
ketemu Melody terus reuni. 


Mengenai alasan Dylan kembali dan konflik lainnya berbeda. 
Ini tuh karena saat aku nulis versi novel aku gak liat sama 
sekali. 


Cerita di balalan aku tamatin tenang aja hehehe. 


Sebenernya hal ini udah aku posting di instagram aku, tapi 
kayanya kalian ada yang belum tau dan belum follow 
instagram aku. Makanya follow biar gak ketinggalan berita. 


Dan aku juga suka spoiler disana, atau kadang di grup 
pembaca aku. Kalau mau masuk grup pembaca, kalian bisa 
follow (@asriacireaders) biasanya suka diifoin disana kalau 
lagi opmem. 


Ada yang mau kalian tanyain lagi? Nanti aku jawab 
pertanyaan paling banyak ditanyain dan pertanyaan yang 
memang harus membutuhkan jawaban. 


See you di chapter selanjutnya. 
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Bagian Tujuh Puluh Tiga Sudut Pandang Dylan 
Hai, long time no see :) 


Btw, aku upload video cover lagu di youtube. Dan lagu itu 
ada kaitannya dengn buku MeloDylan 2 di novel. 


Sebenarnya aku ada 5 lagu yang di cover, namun akan 
bertahap aku uploadnya. Bagi yang penasaran silakan cek 
multimedianya ya. 


Btw, kalian apa kabar? 
Jangan lupa memberi vote ya. 
Jangan lupa untuk spam komen juga. 


Siapa yang akan ikut pre-order, soalnya aku bakalan kasih 
merch ekslusive banget pake design yang lucu-lucu. Kalau 
yang sering liat ig sama tiktok aku pasti tau deh designnya. 


Siapa tokoh yang kalian kangenin :) komen disini. 
Selamat membaca cerita MeloDylan 


Untukku berpidah ke lain hati tidak semudah itu, karena 
sampai detik ini pun hatiku masih dimilikki dia. Meskipun 
begitu, bukan tidak ada kemungkinan untuk jatuh cinta 
padamu. 


daa 
Pernah gak sih di satu waktu merasa bahwa hidup itu tak 


selalu tentang kamu? Bahwa matahari gak akan hanya 
mengitari kamu. Sebelumnya bumi selalu berpusat untuk 


Dylan, dimana pun dia berada, dia akan selalu menjadi 
pusatnya. 


Meski dia tidak banyak bicara, hanya diam saja setiap orang 
akan selalu mendahulukan dirinya daripada yang lain, 
terasa lebih spesial. Seolah mendapatkan semua ini tidak 
perlu effort yang berlebihan. 


Dylan itu punya kehidupan yang sempurna, dulu. Keluarga 
yang harmonis, materi yang berkecukupan, teman-teman 
yang setia padanya, banyak orang yang sayang dia. Seolah 
hidup ini mudah, untuknya. 


Sebenarnya banyak yang bertanya, mengapa dia tidak 
banyak bicara dan seolah cuek dengan kehidupan 
sekitarnya. Dia diajarkan oleh Ayahnya bahwa cowok itu 
harus terlihat mendominasi, bisa memerintahkan dan 
jangan diperintah, tidak boleh menangis apalagi memohon 
kepada seorang perempuan. 


Seolah hidup sendirian pun tak masalah, karena pihak 
dominan akan lebih dibutuhkan. 


Toxic masculinity. 


Terlebih, Dylan memang tidak bisa berkata-kata manis, dia 
menahan untuk tidak berbicara panjang karena saat dia 
berbicara akan menyakiti orang lain. Lebih baik diam 
daripada semakin menyakiti. 


Namun, semua itu berubah saat dia mengenal sosok Alice. 
Gadis yang bisa menghilangkan sisi maskulinnya. Dengan 
Alice, dia mengerti bahwa terkadang menangis untuk 
melampiaskan emosi itu penting. Mengucapkan kalimat- 
kalimat cinta juga bukan hal yang buruk atau berlebihan. 


Karena terkadang, cinta itu perlu diungkapkan. Meskipun 
memang lebih baik dibuktikan, hanya saja cinta dengan 
bukti tapi tak diungkapkan terasa semu, seolah tak ada hal 
untuk meyakinkan. 


Di pikirannya perempuan itu selalu manja dan merepotkan. 
Namun, Alice tidak seperti itu. Dia mengajarkan banyak 
dunia baru, sehingga mau tak mau Dylan akan menuruti 
setiap perkataannya. 


Tetapi hingga detik ini terkadang Dylan tidak mengerti 
tentang Alice, dia terlalu rumit jalan pikirannya. Gadis itu 
tidak sesimple perkiraannya. 


Yang sebelumnya dia mengira bahwa semua cewek itu 
senang mengurusi urusan orang lain, kepo, selalu bergosip, 
cengeng, terlalu banyak menuntut, selalu memberikan 
kode. Semua itu tidak berlaku untuk Alice. 


Ya, itu adalah alasan utama mengapa Dylan bisa jatuh pada 
pesona gadis itu bahkan hingga detik ini. Hanya saja dia 
tidak paham, mengapa gadis itu seolah 
mempermainkannya. Alice akan menepati janjinya ketika 
Melody mengatakan bahwa dia tidak ingin Alice kembali, 
benar memang seperti itu. 


Tapi, Dylan ingin egois dengan memaksa Melody untuk 
meminta Alice kembali. 


Itu berlebihan? Jelas. 


Jika ditanya apakah Dylan sudah kembali jatuh cinta kepada 
Melody? 


Jawabannya belum. Bukan tidak. Setidaknya menghabiskan 
waktu dengan Melody bukan suatu hal yang buruk, jatuh 
cinta pada gadis itu pun bukanlah sebuah kesalahan. 


Dia butuh waktu, perasaan dia tidak bisa saja tiba-tiba 
berubah hanya karena Melody jauh lebih baik daripada 
Alice. Itu hanya perumpamaan, nyatanya sampai detik ini 
dimata dia masih Alice yang terbaik. 


Belum, belum terganti. Dia sedang berusaha. 


Seperti sekarang dia tengah bertukar pesan dengan Melody 
malam hari, sebelum mereka tidur. Saat dengan Alice hal- 
hal seperti ini tidak berlaku, dengannya dia tidak perlu chat 
banyak-banyak atau berbasa-basi. Intinya dia sulit 
menemukan yang satu frekuensi. 


Namun, Melody berbeda. Dia suka perlakuan manis, hal-hal 
sederhana yang membuat perasaan menghangat. Melody 
suka digenggam tangannya, di elus puncak kepalanya, 
dibisikan kata-kata manis yang menenangkan. Atau tiba- 
tiba ditatap dan mengatakan bahwa dia cantik hari ini. 


Kepribadian mereka sangatlah kontras. 


Tetapi bersama Melody, Dylan bisa menjadi selayaknya 
cowok yang dibutuhkan. Ketika gadis itu tidak bisa 
membuka tutup botol air minum, meminta dijemput, atau 
diambilkan apapun. Itu membuat dia dibutuhkan, dan Dylan 
senang melakukan itu. 


Senang karena yang menyuruhnya orang yang sedang dia 
sukai. 


Kalau suka, ya Dylan sudah menyukai Melody. Tapi untuk 
cinta dan sayang, Dylan rasa belum sejauh itu. 


Melody 


Aku males ngetik. 


Oh oke 
Selamat tidur 


Kak...? 
Serius? Nyuruh tidur? 


Loh katanya tadi males ngetik? 

Ya tapi kan aku masih pengin chat 
Jadi maunya gimana? 

Mana saya tau saya kan... 
Melody? 

Apa? 

Mau, Call? 

Facetime? 

Oke :) 


Sebenarnya, kenapa harus bertele-tele, tidak langsung 
mengatakan bahwa dia ingin facetime. Mengapa harus 
diawali dengan dia menuliskan "males ngetik". 


Beberapa minggu dekat dengan Melody, Dylan mulai 
terbiasa dari tipe Melody yang enggan mengirim pesan 
pertama kali, saat marah harus dibujuk, atau tiba-tiba Dylan 
datang dengan banyak makanan manis. 


Dia menjadi tau satu hal, bahwa Melody benar-benar cantik 
ketika dia tengah tersenyum. 


Dia itu mudah dibaca, isi kepalanya seolah tertulis di luar. 
Matanya pun tak bisa berbohong. 


Saat dia merajuk, akan terlihat menggemaskan seperti anak 
kecil. 


Atau seperti kejadian kemarin malam, saat mereka 
mengitari jalanan menggunakan motor saat itu. 


"Kak dingin," ujar Melody 


Itu sebuah kode. Lalu Dylan akan melepaskan jaketnya, 
menyampirkannya di bahu gadis itu, menggenggam 
tangannya dan meniup-niupnya. 


"Mendingan?" tanya Dylan 


Senyuman gadis itu merekah, bukannya menjawab malam 
mencium kilas pipi Dylan sambil berjinjit. 


"Aku suka," katanya 
"Suka?" 


Melody mengangguk, "Suka saat kak Dylan pegang tangan 
aku." 


"Oke, aku akan selalu pegang tangan kamu." 
"Kalau aku mau pipis gimana? Masa kita pegangan?" 


Dylan langsung mengelus kepala Melody dan mengajaknya 
berganti tempat saat itu, karena angin malam pun semakin 
dingin. 


Atau ada kala-kala ketika mereka bertengkar, hanya karena 
Dylan keasikan bermain PS bersama dengan Angga dan lupa 
membalas pesan Melody. Lalu mereka beradu argumen di 
telepon. 


"Ya intinya aku marah," omel Melody 


"Yaudah kamu marah dulu, kalau udah gak marah baru 
kasih tau aku." 


"Kok gitu! Kak Dylan sadar gak sih kak Dylan salah? Aku gak 
marah kak Dylan gak bales cuman kenapa gak bilang, kan 
aku nunggu?" 


"Terus aku harus gimana?" 

"Kok nanya aku? Kan kak Dylan yang salah." 

"Kak, kok diem. Jawab." 

"Iya," 

"Iya, apa?" 

"Ini lagi mikirin caranya gimana supaya kamu gak marah." 
"Oh... coba aja." 


"Keluar bareng aku yuk?" ajaknya, "beli ice cream, sepuas 
kamu." 


"Ok. Aku mau bukan maafin kak Dylan ya, tapi karena ice 
cream." 


"Okay, tapi aku gak mau pergi kalau kamu masih cemberut." 
"Ih suka-suka aku!" 

"Oke batal." 

"Iya-iya." 

"Bukti dong." 


"Gimana?" tanya Melody 


"Kirim pap muka kamu lagi senyum, kalau senyum kamu 
nambah manis soalnya." 


Setelah itu dia akan menghilang selama beberapa menit, 
sepertinya sibuk mengambil selfie dan mengirimkan yang 
katanya terbaik. Atau tiba-tiba dia mengatakan bahwa dia 
males mengambil foto. Entahlah, dia tuh cewek banget. 


Namun dibalik itu dia orang yang paling peduli, seperti saat 
Dylan demam. Dia akan segera datang, mengabaikan 
kelasnya dan merawat Dylan. Meskipun akan banyak 
ceramahan, tapi tetap saja dia akan mengatakan bahwa 
dirinya sangat khawatir dan tidak mau Dylan sakit. 


Benar, cukup bahagia. Seperti dia kembali harus 
memulainya dari awal, kembali jatuh cinta dengan hal-hal 
kecil yang ada didirinya. Tidak banyak menuntut untuk 
melakukan apa keinginannya. Dia harus menerimanya. 


Alice dan Melody memang berbeda, namun bukan berarti 
dia tidak bisa jatuh cinta kepada keduanya. Cinta kan tidak 
direncanakan. 


Dia sedang berusaha, mencintai gadis itu. Dia tidak mau 
melampiaskan rasa kecewanya kepada Alice pada Melody. 


Jika dia bersama Melody nantinya itu artinya dia benar- 
benar mau, bukan karena paksaan atau tuntutan. Dia akan 
dengan gentle mengatakan bahwa dia akan menjadikannya 
satu-satunya dan itu fakta. 


"Mel, tunggu sebentar ya," ujar Dylan 


Melody mengangguk, dia duduk di sebuah bangku taman 
hiburan. Lalu Dylan akan kembali dengan dua buah permen 


kapas di tangannya. 
"Remember?" 


Senyum Melody semakin merekah, dia ingat. Dulu sebelum 
Dylan pergi meneruskan studinya, mereka pergi ke taman 
hiburan dan membeli permen kapas lalu mengabadikan 
momen mereka. 


"Kak Dylan inget? Aku kira bakal lupa." 


"Kan, udah bilang, aku cuman ingat hal-hal yang aku sukai 
aja." 


"Tentang Alice...?" 


Dylan tersenyum, "Lagi berusaha," jawabnya, "Dimengerti 
ya?" 


"Iya. Kak Dylan mau temenin aku?" 

"Kemana?" 

"Temen-temen aku pada ngajak pacarnya gitu, aku kan." 
"Oke, aku temani." 

"Tapi nanti ngomong ya?" 

"Ngomong apa?" 


"Ya apa aja, jangan diem," imbuh Melody, "eh gapapa deh 
diem, nanti aku bilang aja kuota ngomongnya habis." 


"Oke." 


"Pokoknya kalau banyak omong sama aku aja, sama yang 
lain gak boleh." 


"Iya, siap. Mau makan apa hari ini?" tawar Dylan 
"Supermarket date aja yuk? Nanti masak di rumah aku." 
"Oke, kalau itu mau kamu." 

"Kak Dylan gak mau ya?" 


"Enggak kok, aku kan nanya kamu, itu artinya kamu yang 
tentuin." 


Rasanya tuh seperti tengah pendekatan dengan orang yang 
berbeda. Melody merasanya begitu. Dylan menepati 
ucapannya saat dia yang akan melangkah maju, dia banyak 
berubah, dia juga tidak mengesalkan seperti dulu. 


Dengan sikap Dylan yang seperti ini. Melody merasa bahwa 
niat Dylan itu serius, meskipun masih ada bayang-bayang 
Alice, setidaknya pemuda itu tidak berbohong dan mau 
terus belajar. 


daa 
Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 


Komentar 30.000 yuk, kalian bisa. Kalian manusia-manusia 
kuat wkwk. 


Oh iya aku udah ada vote covernya, tapi kayanya nanti aja 
deh. Hhehe. 
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Pernah gak sih lo mau mundur dan balik arah karena 
ngerasa cape tapi tiba-tiba dia berubah tanpa alasan dan 
membuat pertahanan runtuh? 


Karena ini yang dirasakan oleh Melody. 


Muak dengan kalimat manis dan lainnya dan dia ingin 
menjalani hidupnya seperti biasa. 


Lebih dari tiga bulan setelah Alice pergi, gadis itu benar- 
benar tak kembali bahkan untuk memberi kabar pun tidak. 
Setidaknya dia menepati janji, jadi Melody tidak perlu 
khawatir. 


Apa yang dikatakan Alice memang benar, orang tua Dylan 
bercerai. Tapi, perceraian itu ditunda karena Mamanya Dylan 


sedang hamil. 
Oh god. Tak ada yang lebih dari drama daripada ini? 


Namun, Melody dengan baik hati menemani Dylan, 
menguatkan pemuda itu bahwa semuanya akan baik-baik 
saja. Melody tidak tau bagaimana rasanya jika keluarganya 
berantakan, tapi dia tau pasti sakit, sedih dan kecewa. 


Entah harus menyalahkan siapa saat ini. Satu tangan 
Melody mengelus rambut Dylan, menemaninya sampai 
pemuda itu tertidur, Melody yang mengecek apakah dia 
benar-benar makan atau tidak. 


Tapi, lama-lama dia cape. Seolah apa yang dia lakukan ini 
tak berbuah apa-apa. 


Jelas, Dylan mengatakan dia perlu waktu. Tapi, 
pertanyaannya sampai kapan? Semua orang juga bisa 
mengatakan itu, jika tanpa kepastian lebih baik masing- 
masing, saja, kan? 


Beberapa hari terakhir ini Melody sibuk menghindari Dylan, 
seperti dia lebih memilih berangkat bersama Kakaknya, tak 
peduli jika dia jadi nyamuk saat disitu ada Jane. Ini lebih 
baik. 


Hubungan yang kemarin sempat dekat kembali menjadi 
lebih awkward daripada sebelumnya. 


Melody yang lelah dan Dylan belum bisa mengambil 
keputusan. 


Katanya, masih ragu, takut menyakiti, dia gamau 
menjadikan Melody pelampiasan. 


Oh ayolah itu hanya kalimat pembelaan diri dan kalimat 
teregois yang pernah Melody dengar beberapa bulan 
terakhir ini. 


Kalau dia masih ragu kenapa harus memberi harapan? 
Jangan salahkan Melody jika dia terlalu membawa perasaan, 
namanya perempuan akan seperti itu kebanyakan. Seperti, 
dikasih perhatian, antar jemput, jalan. 


Ya. Seperti itu. Awal-awal mungkin menyenangkan tapi 
lama-lama dia bingung. 


Hubungan mereka itu apa? 

Dibilang teman pun nyatanya mereka lebih daripada teman. 
Intinya begini, jika Dylan masih ragu dengan Melody, ya 
jaga jarak. Jangan datang sampai perasaan itu benar-benar 
nyata dan tak menyakiti pihak manapun. Kalau begini 
Melody yang cape, Dylan yang ingin dekat dan butuh teman 


tapi tidak mau memberi kepastian hubungan mereka itu 
apa. 


Melody menyerah. 

Dia tak peduli lagi. 

Terserah. 

Dia akan fokus dengan hidupnya saja. 

"Sampe kapan lo mau ngehindarin Dylan?" tanya Bella 


Oke, ada yang harus dijelaskan lagi. Hubungan Melody dan 
Bella, benar-benar baik sekarang. Mereka sering pergi 
bersama dan juga sering menjenguk Fathur. Entah mengapa 


Fathur lebih ceria dari biasanya, katanya dia diberi 
pengacara oleh Alice untuk mendapinginya. 


Memang, menilai orang tidak bisa hanya dari satu sisi saja. 
"Entahlah... kalau kak Bella jadi gue cape gak?" 


Bella menggeleng, "Enggak..." jawabnya, "gue pernah 
ngalamin berapa tahun tuh gue ke Fathur kaya gitu." 


"Oh iya kan kak Bella bucin," ledek Melody. 


Bella tak mengelak, memang seperti itu dia mengakuinya. 
Bucin. Budak cinta. 


"Mel, daripada ngehindar lo mending harus tegas sih sama 
dia. Lo tau sendiri, kalau ngomong ama Dylan gak bisa pake 
kode harus tegas dan lo ngomong yang sejujurnya." 


Melody menghela napasnya perlahan. Dia sudah 
memberikan beberapa macam kode, namun sepertinya 
pemuda itu tidak sadar atau bahkan berpura-pura. 


"Harus ngomong ya?" 


Bella mengangguk, "Iya, yang tegas. Lo maunya apa. Kan, lo 
cape yaudah mending lo sudahi. Kalau bertahan malah buat 
lo tersiksa, kan, buat apa?" 


Benar. Saat ini yang harus diutamakan bukan kebahagiaan 
orang lain, melainkan kebahagiaan dirinya sendiri. 


"Akan gue coba," ujar Melody pada akhirnya 
"Pelan-pelan aja," imbuh Bella, "Mel, gue tau lo akan selalu 


goyah dengan apa yang dilakukan Dylan, jadi, lo minta 
syarat sebelum lo selesai ngomong dia gak boleh motong." 


Melody mengangguk. 

"Tapi..." 

"Kenapa lagi?" tanya Bella 

"Gimana kak Dylan...? Dia lagi butuh teman, kan? Gue..." 


"Dylan bukan tanggung jawab lo Mel." Bella tersenyum, 
"Kalau bertahan dengan Dylan nyakitin, mending di lepas. 
Lo deserve better Mel. Jadi...pentingin dulu kebahagiaan lo 
ya?" 


Rasanya Melody seperti ditampar kenyataan. Dulu Bella 
adalah orang yang sangat dia benci, lebih tepatnya dia iri 
dengan Bella yang bisa menjadi prioritas Dylan. Dia merasa 
insecure karena jika dibandingkan Bella, jelas Bella lebih 
cantik dan lebih mengerti Dylan. Tapi, ternyata Bella tidak 
sejahat yang dipikirannya. Dia baik. 


Wajar saat itu Bella marah karena posisinya Dylan masih 
bersama dengan Alice. Bella tidak mau jika mereka saling 
mengkhianati satu sama lain. 


"Gue masih ada, gue pasti akan selalu ada buat Dylan kok. 
Lo jangan khawatir." 


Tetap saja Bella sudah baik padanya, tapi tetap ada pikiran 
negatif. Seperti, Bella mengambil kesempatan ini agar dia 
dan Bella bisa kembali atau perasaan Dylan akan kembali 
mencintainya. 


Oh shit. Hilangkan pikiran itu, overthinking akan merusak 
segalanya. 


"Thanks Kak." 


"Anytime Mel, lo kalau mau cerita sama gue juga gapapa 
kok. Gue tau, hubungan pertemanan kalian meskipun 
katanya udah kembali ga akan pernah sama, kan?" 


"Lagi beradaptasi, pelan-pelan sih kak," ujar Melody, "luka 
Kate juga gak akan semudah itu sembuh. Gue juga gak bisa 
menghakimi Kak Liam atau Anna. Anna belajar dan juga dia 
memperbaiki diri, gue tau yang mereka lakukan salah. Tapi, 
keputusan Anna dengan enggak bareng keduanya udah 
benar." 


"Dia akhirnya nyakitin Angga ya?" 


Melody mengangguk, "Lagi. Tapi kak Angga tetep nunggu 
Anna kayanya." 


"Mungkin..." 


"Entahlah, kalau nanti Anna kembali dan emang takdir dia 
salah satu dari mereka, gue berharap semua luka itu sudah 
sembuh." 


"Ya, harus belajar. Jadi lo kapan akan ketemu Dylan?" 


"Malem ini, mungkin..." gantungnya, "Lebih cepat lebih baik, 
kan?" 


"Iya. Biar dia sadar, perasaannya buat lo itu nyata atau 
enggak, atau lo hanya teman disaat orang yang dia sayang 
gak ada aja." 


KKK 


Niatnya tuh Melody mau yang nyamperin Dylan tapi 
akhirnya Dylan yang menjemputnya dan membawa Melody 
ke tempat makan. Ini diluar skenario, perlakuan manis Dylan 
membuat Melody goyah. Dia terus menanamkan di hatinya 


bahwa yang mereka lakukan itu gak baik. Ini hanya akan 
semakin menyakiti keduanya. 


"Gue seneng, akhirnya lo mau ngomong dan pergi lagi sama 
gue," ujar Dylan, wajahnya tidak berseri tetap datar. 


Katanya senang tapi tetap tidak bereskpresi. 


"Oh yaa..?" Melody tersenyum simpul, meskipun 
perasaannya sakit. Jelas perasaan dia masih berfungsi tidak 
seperti orang di depannya ini, "Aku sibuk akhir-akhir ini." 


"Jangan kecapean." Kini sudut bibir Dylan melengkung, dia 
tersenyum. 


Ikhlas gak sih senyumnya? 

Duh overthinking. 

Melody mengangguk, "Iya." 
"Lo, apa kabar?" tanyanya 
"Baik, kak Dylan baik-baik aja?" 
"Mmm, ya." 

"Oke." 

"Lo mau ngomong apa?" 


Diam, Melody tengah mengumpulkan keberaniannya. Dia 
tidak ingin kalah lagi dengan perasaannya. Karena jika 
terlalu terbawa perasaan akan kembali terluka. 


Jangan. Dia jangan bodoh lagi. Saatnya membalikan 
keadaan. 


"Boleh gak kak, aku nanya dulu." 
Dylan mengangguk. 
"Perasaan Kak Dylan buat Alice gimana?" 


Jeda, hening seolah telinga Melody kini tidak berfungsi 
dengan baik. Dylan pun hanya diam menatap Melody. 


Lagi-lagi dia tidak bisa menjawab. 

"Gue sedang berusaha," jawabnya. 

Itu bukan jawaban yang dia inginkan. 

"Aku tau jawabannya dan aku tau harus apa," ujar Melody 
"Maksud lo?" 

"Kita akhiri aja ya kak, aku cape." 

"Hah? Kenapa? Mel?" 


"Tunggu..." cegah Melody, "biarin aku ngomong dan jelasin 
dulu semuanya ya?" 


"Oke." 


"Mungkin ini yang terbaik buat kita, kak Dylan bisa yakinin 
dulu perasaan kak Dylan untuk siapa dan aku juga begitu. 
Aku gak mau jatuh sendirian kak, dan aku gak mau kak 
Dylan terbebani karena hal itu. Kita berhak bahagia dengan 
pilihan kita masing-masing. Gak harus selalu bersama." 


"Intinya aja Mel. Lo mau ninggalin gue? Lo mau nyerah?" 


Melody mengangguk, "Iya. Maaf, gak sampe akhir, aku gak 
bisa." 


"Kenapa? Karena gue belum bisa kasih lo kepastian? Gue 
gak mau lo jadi pelampiasan Mel, gue gak mau jadiin lo 
cuman teman sekedar singgah aja." 


"| know..." Melody paham, Dylan akan mengatakan itu, 
kemudian dia menggelengkan kepalanya pelan. Tangannya 
merenas ujung jaket yang dia kenakan sekarang, menahan 
agar air matanya tidak jatuh. 


Cengeng. 
Selalu mudah menangis hanya karena hal sepele. 


"Itu hak kak Dylan dan aku juga punya hak untuk enggak 
stay..." jeda, Melody menatap ke arah Dylan yang kini 
tengah menatapnya. 


Anjing. Tatapannya masih bisa membuat perasaannya 
berdebar-debar. Dylan sudah melakukan apa sih, sampai 
Melody menjadi bucin tolol seperti ini. 


"Selama tiga bulan terakhir ini kak Dylan selalu bilang akan 
coba, belajar dan lainnya dan minta aku nunggu. Tapi 
sampe kapan? Kak Dylan bisa kasih aku kepastian? Cape 
kak, nunggu tapi enggak ada yang pasti. Sekarang aku 
tanya, kak Dylan punya jawaban gak kalau aku nanya 
sampe kapan kak Dylan minta aku nunggu?" 


"Mel... gue..." 


"Iya, kak Dylan gak mau jadiin aku pelampiasan. Itu bagus, 
tapi kalau kak Dylan gak coba gak akan tau perasaan kak 
Dylan masih di Alice atau udah berpindah. Kak Dylan hanya 
takut dengan kenyataan. Hanya meyakini apa yang ingin 
kak Dylan yakini, kak Dylan mikir aku akan sama seperti 
Alice? Enggak kak, kita berbeda." 


"Lo maunya gimana? Kita pacaran dengan perasaan gue 
belum jelas untuk siapa? Gue gak mau bikin lo nangis Mel." 


"Tapi nyatanya kak Dylan yang sering bikin aku nangis. Lucu 
ya?" 


"Gue harus gimana?" 


"Gak harus gimana-gimana, kita akhiri aja, meskipun aku 
juga bingung apa yang harus diakhiri karena kita belum 
memulai apapun. Tapi, setidaknya aku ingin menegaskan, 
udah ya aku cape, aku gak akan nunggu lagi dan kak Dylan 
gak harus yakinin lagi. Aku cape, aku menyerah." 


"Mel, sebentar lagi ya...?" Pintanya 


Kan, pasti akan seperti ini. Tapi Melody tetap menggeleng 
dia harus tegas dengan pendiriannya. 


"Enggak, kak, aku bener-bener cape, udah ya? Sekarang kak 
Dylan bebas, mau kembali sama Alice atau mau gimana 
terserah kak Dylan. Aku gak peduli. Aku bener-bener cape. 
Makasih ya, kak Dylan udah kasih setidaknya kenangan 
manis lagi, kak Dylan memperlakukan aku dengan baik, kak 
Dylan udah jauh lebih baik daripada sebelumnya." 


"Mel, bukannya lo larang gue untuk gak kembali dengan 
Alice...?" 


"Iya awalnya, tapi aku egois, sekarang terserah kak Dylan 
itu hak kak Dylan dan tolong setelah ini jangan hubungin 
aku lagi. Maaf ya, kontak kak Dylan aku blokir semua. Aku 
gak mau goyah, tolong kak Dylan hargai keputusanku." 


"Iya." 


Serius? Cuman itu responsnya? Emang Dylan definisi lelaki 
kurang ajar dan biadab. 


"Aku pulang ya...?" 
"Gue anter," ujar Dylan 
"Gak perlu." 


"Terakhir kali, biarin gue nganterin lo sebelum besok kita 
jadi orang asing." 


Melody juga tidak bisa pulang sendiri, akhirnya dengan 
sedikit perdebatan Melody pulang dengan Dylan. Tidak 
pernah secanggung ini sebelumnya, Melody bahkan enggan 
menatap ke arah Dylan dan Dylan juga bukan orang yang 
pintar membuka obrolan. 


Di sepanjang perjalanan tak ada obrolan sama sekali, benar- 
benar hening dan bahkan Melody pun tidak memainkan 
ponselnya hanya melihat ke arah jalananan dari kaca. 


Perjalanan dari kafe ke rumahnya jauh lebih lama daripada 
biasanya, seperti berjam-jam. Dan akhirnya dia sampai, 
mobil Dylan berhenti. 

"Thanks." 


Disaat Melody akan membuka pintu mobil, Dylan 
menahannya. Sebentar. 


"Mel, bentar..." 
Melody hanya menatapnya. 
"Gue akan yakinin perasaan gue." 


Oke. 


"Lo gak perlu nunggu." 
Hah, gimana? 


"Terserah lo kemana akan berlari, atau lo akan pergi kemana 
karena gue tau gue akan selalu menemukan jalan pulang ke 
arah lo." 


Ini manusia bisa musnah enggak sih. 


"For the last time, gue tau ini berlebihan tapi gue harus 
mastiin sesuatu." Satu tangan Dylan sedikit menangkat 
dagu Melody dan mencium bibir Melody. Manis dan Melody 
masih belum bisa kembali ke dunianya. 


Terlalu tiba-tiba. Tapi dia ikut memejamkan matanya. 
Terakhir kalinya. Anggap aja ciuman perpisahan. 


Pelan dan tidak menunutut. Tapi, air mata Melody mengalir 
tanpa diundang dan segera Dylan menyudahi ciuman itu. 


"Pasti sakit banget ya? Maaf, setelah ini gue akan biarin lo 
hidup bahagia. Baik-baik ya?" 


Kenapa berat rasanya tapi Melody mengangguk. 
"Iya, kak Dylan juga." 


Sebentar, Dylan mendaratkan kecupan lumayan lama di 
dahi Melody. Seperti dia sedang berpikir banyak hal 
sebelum dia kembali menatap Melody sambil tersenyum 
simpul. 


"Gue lepasin lo, tapi kalau lo ingin kembali gue akan selalu 
ada untuk lo." 


Tak ada jawaban. 


"Satu hal yang harus lo inget, gue akan selalu 
memperjuangkan apa yang harus diperjuangkan. Meski lo 
gak merespons hal itu, gue akan tetap melakukan itu. Jadi, 
biarin gue buktiin dengan cara gue ya? Sampe lo bener- 
bener lelah dan gue juga." 


Dylan mengelus rambut Melody, "Masuk gih udah malem, 
istirahat yang cukup. Selamat tinggal." 


"Iya, kak. Sampai jumpa kembali di lain kesempatan kak 
disaat kita benar-bener siap dengan semuanya." 


"Iya." 
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Perihal ucapan Melody bahwa dia menyerah akan Dylan itu 
bukan hanya perkataan saja, buktinya dia menutup segala 
akses yang berhubungan dengan Dylan. Komitmennya kuat, 
kalau dia lemah lagi, dia yang akan selalu kalah dan 
dipermainkan. 


Lagipula, hidup ini tidak selalu tentang Dylan atau siapapun 
itu nantinya. 


Terhitung tiga minggu setelah pertengkaran dan keputusan 
Melody, dia benar-benar tidak memberi kesempatan untuk 
Dylan mendekat ke arahnya. Ketika Dylan datang ke 
kampusnya, Melody akan melakukan seribu cara untuk 
menghindar agar tidak berpapasan, atau ketika Dylan 
menghubunginya dengan nomor baru maka dia akan 
langsung memblokirnya. 


Jane, Bella dan Kate mengatakan bahwa sikap Melody 
terlalu childish. Tapi, mereka tidak pernah merasakannya. 


Dia cape menjadi orang yang selalu mengatakan tidak apa- 
apa. 


Menjadi orang yang selalu tersenyum ketika dia terus 
disakiti. 


Lagipula selama ini dia cukup melakukan semua itu, 
nyatanya perasaan tulusnya tidak pernah ada yang 
menghargai sama sekali. Jadi, jangan salahkan jika kini dia 
seperti sekarang. 


Melody hanya ingin membahagiakan dirinya, bersikap egois 
hanya untuk kebahagiaannya. Dia pun akan kembali 
membuka akses komunikasi dengan Dylan jika memang dia 
sudah benar-bener sembuh dan tidak akan terluka lagi. 


"Sampe kapan sih lo bakalan ngejauh?" tanya Kate, "Io 
kabur-kaburan seenggaknya lo temuin dia, lo gatau dia 
sampe harus ngehubungin gue dan yang lainnya cuman 
buat nanya tentang lo. Itu jelas bukan kak Dylan sama 
sekali." 


Mereka tidak mengerti, yang mereka pikirkan hanyalah 
sekarang, sehingga mereka melupakan apa yang terjadi di 
masa lalu. Namun, apakah Kate tidak berkaca dengan 
masalahnya sendiri? Dia dan Anna pun, masih belum bisa 
dikatakan baik. 


Sekarang dia terlihat seolah yang paling benar. 


"Lalu gue harus apa?" tanya balik Melody, "Gue harus 
memaafkan dia kembali, menerima dia kembali dan 
mengorbankan perasaan gue? Kate, untuk ada dititik ini aja 
gue perlu goblok terlalu lama dan lo dengan santainya 
kasihan dengan usaha kak Dylan yang hanya tiga minggu?" 
Melody menggeleng tak percaya, "Itu gak seimbang, lagian 
gue gak minta dia buat stay atau melakukan seperti itu, 
kalau lo risi lo juga bisa melakukan hal yang sama blokir." 


Jane menghela napasnya perlahan, dia paham akan hal itu, 
dia pernah ada diposisi ini sewaktu dengan Andre. Dia 
menjauh tapi Andre akan semakin dekat, namun ketika dia 
mencoba ikhlas dan ternyata Tuhan memberikan jalan 
kepada hubungannya. Dengan tidak menjadi pendendam, 
dengan menganggap bahwa segalanya adalah takdir yang 
harus diterima, hidup jauh lebih muda. 


Namun tentu, yang diucapkan tidak akan selalu mudah 
dengan kenyataannya. Karena, Jane pun berulang kali jatuh 
bangun dengan perasaannya, memastikan hatinya tidak 
jatuh kembali dan terjebak di dalam rasa yang belum jelas 
ujungnya akan kemana. 


Jadi, dia bisa sangat mewajarkan apa yang dilakukan Melody 
sekarang. 


"Gue paham Mel," ujar Jane, "tapi semakin lo membencinya, 
lo akan lelah sendiri. Lo semakin memikirkan dia. Pilihan lo 
menjauh dari dia demi mementingkan perasaan lo udah 
benar, tapi inget kalau cape berhenti ya?" 


Jane yang selalu tertawa tidak jelas, kepo dengan urusan 
orang kini di depannya mengatakan kalimat dewasa yang 
membuat Melody membuka matanya lebar-lebar. Dia tidak 
tahu kalau Jane bisa sebijak ini. 


"Mel, gue udah ngalamin segalanya," ujar Jane, "gue yang 
ditinggalkan ibu kandung gue sendiri dan dia datang lagi 
pas gue udah gede, gue gak mau nerima dia tapi gue gak 
bisa apa-apa selain harus nerima dia. Atau gue yang begitu 
canggung dengan Ibu sambung gue, bahkan disaat 
kematian bokap gue ngerasa gue selalu kurang bersyukur. 
Ketakutan itu jangan membuat lo stuck, tapi harus di atasi." 


"Enggak sekarang..." suara Melody melemah. 
"I know, take your time," imbuh Jane. 


Akhir-akhir ini Jane selalu menjadi penengah saat hubungan 
pertemanan mereka merenggang, ketika permasalahan 
Anna dan Kate pun, dia akan diam tidak membela atau 
menyalahkan siapapun. Dia akan berbicara ketika hal itu 
dibutuhkan. 


Mungkin itu pengaruh dari hubungan dengan orang yang 
lebih tua, sehingga dia bisa berpikir sedewasa dan sebijak 
sekarang. 


Yang paling menyebalkan adalah Bella, dia akan selalu 
berpihak pada Dylan. Padahal awalnya Bella sendiri yang 


mengatakan bahwa sebaiknya Melody tegas, tapi kini dia 
sendiri yang meminta Melody agar kembali memaafkan dan 
memberi kesempatan kepada Dylan. 


Wajar sih, Bella begitu karena bagaimana juga Dylan adalah 
sahabat terdekatnya. 


aaa 


Penyesalan itu selalu datang di akhir. 


Well, itu adalah pernyataan yang kini sedang dialami oleh 
Dylan. Dia menyia-nyiakan pada akhirnya dia yang dibuang. 


Sejujurnya dia juga tidak mengerti apakah cara dia salah? 
Atau memang dia saat itu tidak memiliki kesempatan sama 
sekali. 


Sebenarnya Dylan itu hanya mengikuti semuanya. 
Bagaimana Alice yang tahu akan terjadi hal apa di masa 
mendatang, lalu dia menitipkannya kepada Melody seperti 
bayi. 


Dylan juga tidak paham mengapa Melody mengiyakan 
permintaan Alice. Katanya, hanya karena dia tidak suka 
Alice melakukan semaunya dan beranggapan bahwa dia 
adalah orang yang paling dibutuhkan. 


Namun, nyatanya, semua ini bullshit. 


Orang yang paling tersakiti disini adalah Dylan, bukan 
Melody ataupun Alice. Korbannya adalah Dylan dari 
keegoisan dua orang perempuan yang beranggapan bahwa 
keduanya sudah melakukan yang terbaik. 


Jika dilihat dari sudut pandang Alice dan dari karakter Alice, 
jelas dia akan memilih ini. Meninggalkan Dylan untuk 


urusan yang lebih penting, mengenai keluarganya. 
Bagaimanapun dimata Alice, keluarga dia lebih dari 
segalanya. Sebenarnya bukan keluarga secara spesifik, tapi 
itu hanya mengenai Ayahnya. Alice akan melakukan apapun 
untuk ayahnya dan posisi Dylan tidak akan bisa setara 
dengan Ayahnya. 


Tapi, mengapa dia harus menitipkannya kepada Melody? 
Bahkan gadis itu melakukan negosiasi, seperti jika perasaan 
Melody tumbuh untuk Dylan maka dia tidak akan kembali. 


Mengapa yang hanya dipikirkan perasaan Melody? Mengapa 
perasaan dia, tidak perlu dipikirkan? 


Itu adalah hal teregois yang dia terima. 


Lalu, jika dilihat dari sudut pandang Melody. Mungkin dia 
mengiyakan permintaan Alice bukan karena ingin bersama 
dengan Dylan, tapi karena dia kesal dengan permintaan 
Alice sehingga Melody mengiyakan. Berperan bahwa dia 
akan menjadi pahlawan di antara hubungan orang lain. 


Melody yang selalu memberikan kesempatan dan selalu 
mengiyakan karena sifat ga enakan dia, kini menjadi 
bumerang. 


Dia sendiri yang mengatakan bahwa dia tidak akan 
membiarkan Dylan kembali dengan Alice apapun caranya. 


Tapi, kini dia merubah pernyataan itu dengan mengatakan 
terserah Dylan akan melakukan appun, kalaupun dia 
kembali kepada Alice dia tidak peduli. 


Labil? 


Jelas. Itu juga mempermainkan Dylan, bagaimana Dylan 
yang berusaha untuk kembali mencintai Melody, menerima 


gadis itu dihatinya. Tapi, dia kembali ditinggalkan. 


Bagaimanapun luka yang sebelumnya ditinggalkan oleh 
Alice, tidak akan sembuh semudah itu hanya karena ada 
pengganti. 


Dulupun seperti itu, luka yang ditinggalkan Melody 
membekas sehingga Dylan harus menata hatinya kembali, 
sampai dia siap kembali memulai kembali kisah cinta yang 
baru. 


Dylan salah, karena tak segera memberikan kepastian. Tapi, 
jika Dylan memberikan kepastian sekarang? Apakah 
perasaan itu bukan sementara? Dia hanya takut akn 
semakin menyakiti. 


Atau mungkin karena mereka memulai semuanya dengan 
segala hal yang tidak benar. Hanya karena embel-embel 
permintaan dari Alice. 


Sepertinya mereka harus berhenti, lalu memulai kembali 
semuanya dari awal, dengan cara yang benar. Mungkin, jika 
seandainya di antara mereka berdua masih ada takdir yang 
terikat untuk kembali berhubungan satu sama lain. 


Selama tiga minggu ini, Dylan mencari cara untuk bisa 
menghubungi Melody, meskipun hasilnya selalu saja nihil, 
dia akan kembali mendapat penolakan. 


Dia memberikan bunga. 
Mengirimkan makanan. 


Atau apapun itu, entah diterima atau tidak tapi setidaknya 
barang-barang yang dikirimkan oleh Dylan pun tidak pernah 
kembali. 


Jika mencoba berpositif thinking, maka semuanya diterima. 
Tidak apa-apa tidak ada balasan. 


Namun, akhir-akhir ini dia mencoba menerima. Bahwa 
semuanya tak bisa dipaksakan. Dia mengambil jeda, dan itu 
lebih baik untuk semuanya. 


Hidup dia seperti komedi putar. Entahlah, dulu dia adalah 
anak dari keluarga harmonis dan dia berkecukupan, dia 
memiliki sifat dingin dan selalu seenaknya. Meskipun begitu 
dia akan selalu mendapatkan segala hal yang dia mau. 


Tetapi sekarang semuanya berubah. Ketika dia mencoba 
memperbaiki sifatnya yang buruk, dia harus kehilangan 
keharmonisan keluarganya, perusahaan Ayahnya yang 
mengalami penurunan akibat dari skandal batalnya 
pertunangan dia dan isu perceraian orang tuanya, 
kehilangan orang yang dia sayang. 


Well, setidaknya Bella masih ada disampingnya, dia satu- 
satunya gadis yang tidak akan pernah meninggalkan Dylan 
dalam kondisi apapun. 


"Dylan, lo bisa kan hargain keputusan Melody?" tanya Bella 


Dylan mengangguk, "Emm... iya, gue udah gak pernah 
hubungin dia atau ganggu dia lagi. Gue menetralkan 
perasaan gue dan dia juga, kita harus punya jeda jika mau 
memulai sebuah hubungan." 


"Lalu, bagaimana dengan perasaan lo sama Alice? Kalau 
dihitung Alice ninggalin lo udah empat bulan lebih dan 
hubungan kalian juga enggak jelas, antara putus atau 
enggak." 


Dylan tidak menjawabnya, dia justru mengambil teleponnya 
karena kebetulan saat itu ponselnya berbunyi. Dylan 


meninggalkan Bella dan dia berbicara dengan orang 
misterius di balik telepon. 


Dikatakan misterius karena Bella tidak tahu siapa orang itu. 


Bulan berikutnya, antara Dylan dan Melody benar-benar 
seperti orang asing. Mereka tak pernah bertemu ataupun 
berinteraksi, Dylan bisa melanjutkan hidupnya begitupula 
dengan Melody. Meskipun lingkungan diantara keduanya 
sangat sempit, tapi mereka tak pernah secara kebetulan 
bertemu satu sama lain. 


Mungkin ikatan diantara mereka harus berakhir. 


Sampai pada ketika Dylan mengambil keputusan untuk 
hidupnya. Di bulan kedua Melody dan Dylan tidak 
berhubungan sama sekali, Dylan mengirimkan pesan 
singkat kepada Melody. 


Dylan Arkana : Mel, gue tau gak seharusnya gue hubungin 
lo lagi. 

Semoga lo baik-baik aja, terima kasih karena jeda kemarin 
gue sadar antara lo dan gue memang harus beristirahat 
sejenak. 

Pesan ini gak perlu lo bales ataupun respons, karena saat 
pesan ini terkirim, gue udah mengambil keputusan. 

Gue akan kembali ke Amerika Mel. 

Jaga diri baik-baik ya. 

Goodbye. 


Sesaat Melody membaca pesan itu dia tersenyum, meskipun 
masih ada rasa sakit yang dia rasakan. Tapi, semuanya akan 
kembali ke tempat semula. 


Ternyata hanya singgah. 


Dia tidak membalas pesan itu, namun tidak dihapusnya 
juga. Dibiarkan saja, memberi jarak untuk keduanya adalah 
hal yang benar. 


Semoga jika nanti mereka harus dipertemukan kembali, 
tidak akan lagi menyakiti satu sama lain dan kalaupun 
mereka tak bertemu lagi. Semoga keduanya menemukan 
kebahagiaan masing-masing. 


Besok adalah persidangan Fathur, dia hanya berharap 
semuanya akan berjalak sesuai rencana. 


Terima kasih, karena pertemuan singkat kemarin 
memberikan banyak kenangan dan pelajaran. Karena yang 
sementara kehadirannya akan selalu membekas. 


Terkadang lucu, belum sempat memiliki tapi sudah 
merasakan sakitnya kehilangan. 


Melody melepaskan, Dylan dengan hatinya. 


Selamat tinggal. 


-Selesai- 
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daa 

Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 
Sampai bertemu di chapter selanjutnya. 


Oh ya seputar novel bisa kalian tanyakan disini. 


totok 
Jangan lupa follow untuk info PO lebih lanjut. 
Asriaci13 

With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Bantu memilih. 


Kalian tim mana. 

Tim jam dinding 

Tim tumblr 

Atau dua-duanya buat hadiah PO Special 


Jangan lupa komen di merch pilihan kalian ya. 


Bantu Pilih Kover 
Akhirnya sampai detik ini juga 
Bantu aku pilih Cover yuk. 


Jangan lupa komen inline biar aku liat kalian lebih suka 
kover yang mana ya 


Btw aku ga update karena lagi persiapin buat live Zoom 
bareng Belia seputar penulisan, besok jam 4. 


Aku update mungkin hari senin, karena jadwal aku sampe 
minggu cukup padet. 


Sesuai judul bantu aku memilih, karena ini kovernya cangtip 
dan aesthetic banget. Enak di pandang mata dan paling 
penting ga pasaran, ga ikut trend biar jadi ciri khas gitu loh. 
Kaya MeloDylan pertama kan daun doang. 


Komen disini kalau kalian suka kover versi Alicia 
Komen disini kalau kalian suka kover versi Dylan 
Komen disini kalau kalian suka kover versi Melody 
Komen disini kalau kalian suka kover versi Louis 


Aku masih bingung antara Alicia atau Dylan. Tapi kalau 
kalian, gimana? 


Biar gak ketinggalan info follow instagram aku yuk 
asriaci13 


Komennya spam biar banyak. Minimal 50rb komen di vote 
kover wkwk. 


Gunakan hak pilih kalian ya jangan golput, jangan skip 
pokoknya kalau skip aku marah wkwk. 


Sampai ketemu hari senin 
With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Bagian Tujuh Puluh Enam Restart 
Now Playing : Juicy Luicy - Lantas 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
Bagian tujuh puluh enam 


Memulai kembali, ternyata lebih baik daripada memaksa 
melanjutkan yang telah rusak. 


aaa 


Tak ada hal yang Melody sesali sampai detik ini di dalam 
hidupnya. Semuanya memberikan dia banyak pelajaran, 
setiap yang datang memberikan kesan tersendiri di dalam 
perasaannya. 


Banyak bersyukur dan menikmati hidup itu kuncinya. 


Berusaha memaafkan setiap orang yang pernah 
menyakitinya, itu juga proses dari pendewasaan diri. 


Setahun sudah setelah Dylan pergi, dia juga tidak pernah 
berkomunikasi lagi dengan pemuda itu. Jika dijelaskan 
rasanya bagaimana, ya seperti itu. Kehilangan lagi, 
mengikhlaskan lagi, memulai kembali lagi dari awal. 


Tapi, itu hal yang wajar bukan. Setiap yang bukan milik kita, 
mau digenggam seberapa kuat juga akan terlepas. Ketika 
kita menggenggamnya terlalu kuat, kita akan lebih sakit 
hati. 


Tidak ada kata untungnya, sudah melepaskan. 


Tidak. Bukan. Melody tau ini keputusannya dan Dylan 
menghormati keputusannya agar mereka tidak saling 
berkomunikasi lagi. 


Meskipun rasanya, ada yang kosong, ada yang hilang. 
Namun, lambat laun akan mulai terbiasa, kan? 


Lebih baik dilepaskan jika itu menyakitkan, sebelum 
membahagiakan orang lebih baik membahagiakan diri 
sendiri dulu. 


Katanya Dylan kembali menemui Alice. Itu haknya bukan? 
Lagipula dia juga berhak memilih dengan siapa dia akhirnya 
nanti. 


Untuk apa bersama dengan orang yang tidak mencintainya. 


Omong-omong persahabatan antara Melody, Anna, Jane dan 
Kate benar-benar membuahkan hasil, mereka baik-baik saja, 
perlahan semuanya kembali ke tempatnya semula. 


Kate perlahan memaafkan Anna, tidak mengungkitnya lagi, 
Kate juga intropeksi diri bahwa semuanya tidak hanya salah 
Anna lagipula selama ini dia terlalu menyepelekan Liam dan 
menganggap bahwa Liam akan terus mencintainya. Namun, 
orang akan benar-benar lelah jika diperlakukan dengan 
tidak hormat seperti itu. 


Semuanya belajar, semuanya saling terbuka satu sama lain. 
Kate juga tidak lagi menyalahkan Anna, dia kini lebih fokus 
belajar dan sama sekali tidak melibatkan perasaannya. 
Padahal dulu Kate akan selalu dikelilingi pemuda-pemuda 
tampan, kini dia benar-benar tak peduli dengan semua 
cowok yang berusaha mendekatinya. 


Perubahan yang signifikan. 


Anna juga sekarang telah kembali dari exchangenya, jika 
ditanya apa yang sedang Anna alami, Melody tidak bisa 
mengatakannya dengan jelas. Anna menjadi lebih pendiam 
dari sebelumnya, namun perlahan senyumnya kembali. 
Semua butuh proses. Lalu bagaimana dengan Angga dan 
Liam? Sebenarnya, Anna tidak memberi kesempatan kepada 
keduanya, namun keduanya pun tidak menyerah untuk 
mendapatkan perhatian dari Anna, 


Tapi diantara kedunya yang masih bisa berhubungan 
dengan Anna hanya Angga, sementara Liam aksesnya 
benar-benar Anna blokir. Tapi, dengan Angga pun tak 
semulus kelihatannya, karena pada dasarnya luka di hati 
Angga itu belum sembuh, jadi ketika mereka bertengkar 
maka Angga akan membahas masalah tengang mereka di 
masa lalu, mengenai Anna yang tidak setia dan 
mengkhianatinya. 


Benar, dari sana Anna benar-benar memutuskan untuk tidak 
terlibat dengan keduanya. Pilihan yang tepat Melody rasa. 
Namun, ada yang berbeda karena Angga yang kini perlahan 
berubah dan Liam tetap di tempat yang sama, menunggu 
Anna. 


Lucu ya. Orang yang dulunya sangat mengerti perasaan 
seseorang kini perlahan berubah karena disakiti, tapi orang 
yang dulu sering menyakiti perasaan orang lain berubah 
menjadi lebih mengerti mengenai artinya menghargai. 


Semua orang berubah, tak ada yang lagi sama. 


Jika dipikir hubungan Jane dan Musical baik-baik saja, tentu 
tidak. Jane terkadang berlebihan dan Musical yang berusaha 
mengerti. Musical kini sudah bekerja sehingga waktu 
bersama Jane menjadi lebih sedikit, mereka terkadang 
meributkan hal-hal sepele atau lebih tepatnya Jane yang 


suka meributkan hal-hal sepele dan Musical yang hanya 
akan mendengarnya saja, kemudian dia hanya akan 
tersenyum dan mengatakan kata-kata yang baik. 


Padahal Jane termasuk orang yang cukup dewasa jika 
menghadapi masalah temannya, tapi dia tak cukup dewasa 
untuk menyikapi masalahnya sendiri. 


Fathur, dia sudah bebas dan Alice benar-bener menepati 
ucapannya memberikan kesempatan agar Fathur menjadi 
lebih baik. Keluarganya pun perlahan membaik dan 
merenungkan kesalahannya, mereka mengaku menyesal. 
Tapi, hubungannya dengan Bella entah harus dikomentari 
seperti apa, karena keduanya menjadi sangat canggung jika 
bersama. 


Mungkin kecanggungan itu karena mereka masih saling 
mencintai satu sama lain. Mungkin. 


Omong-omong tentang Alice, dia tidak pernah tau kabarnya. 
Namun yang dia tahu, gadis itu pernah muncul di salah satu 
majalan fashion yang dibeli Kate. Dia menjadi model. 


Melody hanya mendoakan kebahagiaannya. Dia bukan gadis 
yang jahat tapi dia juga bukan gadis baik. Entahlah, Alice 
terlalu abu-abu, dia tidak bisa digambarkan hanya dengan 
warna hitam dan putih. 


Tapi, ada yang menggelitik hatinya hingga detik ini 
terkadang Louis dan Kate bertengkar, entah 
mempermasalahkan apa. Tapi jika di dengar dari cerita Kate, 
mereka terkadang bertemu di gereja yang sama. 


Takdir itu lucu, kita tidak bisa memprediksi akan dengan 
siapa kita di masa depan. Hanya bisa menyerahkan 
semuanya kepada takdir bukan? Entah takdir apa yang akan 


dihadapi Melody selanjutnya, dan dia berharap bahwa dia 
tidak akan dipermainkan lagi oleh takdir. 


Sudah cukup main-mainnya, sekarang waktunya serius. 


Tapi, entah mengapa sampai detik ini pun Melody masih 
enggan membuka hatinya. Bukan enggan dalam artian dia 
menutup rapat-rapat. Tapi, sampai detik ini belum ada 
pemuda yang berhasil membuka kembali hatinya. 


Itu tidak penting sekarang, karena kebahagiaannya 
sendirilah yang utama. 


Melody membereskan alat tulisnya, setelah kelas selesai dia 
ada jadwal bimbingan dengan dosen pembimbingnya. Dia 
keluar dari gedung kuliahnya dan berjalan menuju dekanat, 
karena ruangan dosen ada disana. 


"Ibu ini udah saya benerin fenomenanya, sesuai arahan Ibu 
kemarin," ujar Melody sedikit menjelaskan bagian yang 
direvisi kemarin. 


Dosennya membaca sekilas, "Yaudah selagi nunggu latar 
belakang kamu saya revisi, kamu bisa lanjut ke bab 2 ya." 


"Iya Bu, terima kasih." 
"Iya." 
Akhirnya bisa bernapas lega, dia mengembuskan napasnya. 


Satu hal yang berani Melody lakukan sekarang, dia berani 
kemana-mana sendirian, meskipun terkadang dia merasa 
lebih baik ditemani. Itu sebuah kemajuan, artinya dia mau 
melawan rasa takutnya. 


Tapi, ketika dia keluar dari gedung dekanat, ada seseorang 
yang menunggunya, seseorang yang tak asinh di ingatan 
dan perasaannya. Dia pernah ada di hatinya untuk waktu 
yang cukup lama. Dia singgah, bukan menetap. 


Mengerti kata pernah, kan? Bukan masih. 


Pemuda itu tersenyum ke arah Melody dan 
menghampirinya. 


Blank. 


Melody tidak tahu harus bereaksi seperti apa ketika pemuda 
itu menghampiri, tapi kini Melody balas tersenyum. 


"Halo kak Dylan, apa kabar?" tanyanya ketika jarak diantara 
keduanya cukup dekat. 


"Kabar baik, lo?" dia balik bertanya 
Melody mengangguk pelan, "Baik." 


Entah apa yang harus didefinisikan mengenai penampilan 
Dylan di depannya sekarang, yang jelas pemuda itu masih 
tampan, mungkin sekarang lebih tampan daripada 
sebelumnya. 


Lebih mature. Bahkan, Dylan mengenakan kacamata, entah 
mengapa itu membuat kesan lebih menarik untuk Melody. 


"Kenapa ya kak?" tanya Melody 


Dia bingung dan cukup terkejut dengan kehadiran Dylan di 
kampusnya. Ini tuh seperti mimpi tapi bukan mimpi, tapi 
entah mengapa rasanya lebih ringan bertemu dengan Dylan 
daripada waktu itu saat bertemu kembali. 


Mungkin, karena kini Dylan datang dengan senyuman tidak 
dengan tampang datar dan sinisnya. Jauh lebih baik, 
sepertinya dia banyak belajar cara menghargai oranh lain 
dan cara hidup seperti manusia. 


Dylan itu manusia. Tapi, kadang sifatnya bukan seperti 
manusia, terlalu dingin dan kaku, suka berbuat sesukanya 
dan menganggap bahwa segala hal yang dia tentukan tidak 
pernah salah. 


"Can we talk?" tanya Dylan 

"Tentang...?" 

"Banyak hal, tapi gue gak akan maksa lo." 
"Salah satunya?" tanya Melody 


"Tentang alasan gue kembali..." kalimat yang diucapkan 
Dylan menggantung, dia mengganti kalimat selanjutnya 
dengan senyuman. 


Terlalu banyak tersenyum, padahal dia pelit senyum. 
Menyebalkan, senyumnya masih manis. 
Hanya manis, tak menggetarkan lagi hatinya. 


"Oh... oke..." Melody mengiyakan, karena jika dia menolak 
itu akan terlihat bahwa dia masih menyimpan dendam, 
padahal saat ini dia benar-benar sudah terbiasa tanpa 
Dylan. 


Melody juga ingin tahu, mengenai alasan Dylan kembali dan 
ada di kampusnya hari ini. Mungkin untuk memberitahu 
bahwa dia telah kembali dengan Alice atau bertunangan 
dengan gadis itu. 


Semua yang abu-abu akan kembali terjawab. Mungkin 
alasan Melody masih sendiri salah satunya adalah ingin 
mengetahui huhungan antara Dylan dan Alice saat ini. 


Dylan dan Melody pergi ke kafe yang tak jauh tempatnya 
dari area kampus. Memilih spot paling nyaman disana. 
Katanya, sekalian makan siang. 


"Jadi, apa alasannya?" tanya Melody 


"Gue akan cerita semuanya, tapi untuk itu gue akan 
memberitahu mengenai anak yang di kandung nyokap gue. 
Anak itu beneran anak kandung bokap gue bukan omnya 
Alice," jelas Dylan 


Baru pembukaan saja sudah cukup mengejutkan entah apa 
yang akan dijelaskan oleh Dylan selanjutnya. 


"Terus...?" 


"Nyokap sih tetep mau pisah, tapi bokap gue berusaha 
memperbaikinya. Lagipula adik gue butuh keluarga yang 
utuh." 


"Jadi diberi kesempatan?" 


"Mungkin, entahlah, hubungan keduanya aneh, tapi sejauh 
ini berjalan dengan baik." 


"Gimana rasanya enggak menjadi anak tunggal lagi?" 


"Entahlah, gak ada bedanya, mungkin karena perbedaan 
umur kita yang jauh, jadi masa-masa bertengkar atau 
apapun gak akan gue alamin. Tapi, cukup menyenangkan 
ketika melihat anak bayi polos dan menggemaskan." 


"Aku, eh gue penasaran gimana reaksi kak Dylan..." 


"Kalau mau pake aku-kamu silakan, gak masalah, itu 
kebiasaan lo dan gue gak mengartikan yang lebih." 


"Oh... iya..." Melody mengangguk, "Jadi gimana tentang 
Alice? Aku dikasih tau kalau kak Dylan nyusul Alice." 


Dylan tersenyum saat mendengar pertanyaan Melody 
barusan. 


"Iya, aku menemnuinya dan Alice baik-baik aja. Kita baik- 
baik aja." 


Kita... 
Bukanya itu kata yang menyatukan antara dia dan Alice. 
Setidaknya mereka baik-baik aja. 


"Apa yang lo simpulin?" Dylan terkekeh saat melihat raut 
wajah serius Melody. 


"Kalau lo, bagaimana dengan lo?" Dylan kembali 
melontarkan pertanyaan. 
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Tak ada lagi rasa kesal atau ingin marah karena Dylan 
datang tiba-tiba, tanpa kabar dan pemeberitahuan terlebih 
dahulu. Mungkin karena luka dihatinya telah sembuh, lebih 
bisa menerima. 


"..Kita baik-baik aja," ujar Dylan 


Senyum Melody merekah, bebannya terangkat. Setidaknya 
hubungan kedua orang itu terselamatkan dan Melody tidak 
menjadi penghalang diantara dua orang yang saling 
mencintai. 


Karena jika seperti itu, selain menyakitinya juga menyakiti 
dua orang itu. 


"Lo menyimpulkan apa dari kalimat yang gue bilang?" tanya 
Dylan dengan satu alisnya terangkat. 


Bukannya sudah jelas ya. Dari penggunaan kata ganti 'kita' 
saja sudah menjelaskan bahwa ada ikatan diantara 
keduanya. 


"Kalau lo?" Dylan kembali bertanya, "Lo sekarang gimana?" 


"Aku?" Melody terkekeh pelan, "ya begitu aja, gak banyak 
berubah sih." 


"Louis?" 


Melody menghela napasnya perlahan, lalu menggeleng 
pelan, "Udah susah payah berakhir, masa mau terjebak ke 
masalah yang sama. Sekarang aku fokus sama diri aku aja 
kak, enggak ada yang lebih dari itu." 


Dylan mengangguk mengerti, dari pemilihan kalimat yang 
digunakan Melody hari ini, gadis itu benar-benar banyak 
berubah. Entahlah, ada sesuatu yang berbeda namun Dylan 
tidak bisa menjelaskannya, tapi dia bisa merasakannya. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue tadi," imbuh Dylan 
"Pertanyaan yang mana?" 
"Tentang kesimpulan lo." 


"Oh..." Melody mengangguk pelan, dia menatap balik ke 
arah Dylan, "Menurut kak Dylan, apa yang aku simpulin?" 
tantangnya. 


Kan, sudah dikatakan bahwa Melody berubah, buktinya 
sekarang dia bisa menantang Dylan seperti ini. 


"Kok nanya gue? Kan gue nanya lo." 


Melody tertawa pelan saat mendengarnya, matanya ikut 
tersenyum. Itu bukan tawa palsu, melainkan tulus dari lubuk 
hatinya. 


"Ya aku seneng kalau kak Dylan balik sama Alice," jawabnya, 
"bagus dong, karena kak Dylan bisa nemuin orang yang bisa 


sayang balik ama kak Dylan." 

"Lo simpulin itu?" 

Melody mengangguk. 

"Lalu kalau kesimpulan lo begitu, untuk apa gue ada disini?" 


Dahi Melody bergelombang, pertanyaan Dylan cukup 
ambigu jika hanya diartikan satu kali saja karena dari 
pertanyaan itu bisa terdapat beberapa jawaban. 


"Bukannya kak Dylan sendiri yang tau jawaban dari 
pertanyaan itu?" Melody tersenyum dan Dylan 
mengangguk, benar memang hanya Dylan yang 
mengetahui alasan yang sebenarnya, dia hanya senang saja 
ketika menanyakan pendapat Melody. 


Karena gadis itu akan berpendapat seperti kebanyakan 
gadis pada umumnya. Lagipula jika Dylan mengatakan 
secara gamblang mengenai alasannya, itu akan terkesan 
mengejutkan dan justru malah tidak mendapat respons 
yang baik. 


Harus perlahan. Mereka juga sudah tidak bertemu sekian 
lama, mesti ada prolog untuk membahas sampai sejauh itu. 


"Logikanya gitu sih," imbuh Dylan 


"Bisa aja kaya dulu kak, kaya kak Dylan mau tunangan atau 
apapun itu. Lagian urusan kak Dylan balik kesini bukan 
urusan aku juga," tukas Melody 


Benar. Apapun alasan Dylan bukan lagi urusannya dan 
seharusnya tidak melibatkan Melody lagi di dalamnya. 
Lagipula mereka tidak memiliki hubungan apapun lagi. 


"Iya, tapi gue akan membuat kita memiliki hubungan lagi," 
ujarnya dengan yakin. 


"Maksudnya?" balas Melody, bukan tidak mengerti sih, dia 
malas saja merespons jika ingat bagaimana sifat Dylan yang 
selalu bisa memutarbalikan ucapan, yang pada akhirnya 
Melody terlihat bodoh dan terlalu kepedean. 


"Gue balik untuk menuhin janji sama lo," sambung Dylan. 


"Janji? Kak Dylan pernah janji sama aku? Aku gak inget 
sama sekali," jawab Melody, "ah maaf, kayanya aku lupa, 
mungkin ucapan kak Dylan gak terlalu penting waktu itu 
jadi gak aku inget sekarang." 


"Ya, gak harus diinget juga sih." Dylan mengangguk paham, 
"Tapi, gue ingetin lagi aja, gue pernah bilang kalau gue akan 
perjuangin apa yang menurut gue harus diperjuangin." 


"Oh... yang itu," respons Melody singkat, "jadi, kak Dylan 
mau perjuangin aku setelah setahun? Atau kak Dylan gak 
dapat apa yang dicari dari Alice lalu balik ke aku? Kesannya 
aku kaya pelampiasan dan rencana kedua aja dimata kak 
Dylan." 


"Bukan," sergah Dylan, "setahun kemarin aku gak balik 
sama Alice." 


"Aku harus percaya?" Melody sedikit merendahkan ucapan 
Dylan barusan. 


Kalau mereka tidak balikan lalu apa maksudnya dengan 
pergi selama setahun dan tidak mengabari apapun. 
Seharusnya jika benar apa yang dikatakan Dylan, dia 
seharusnya mengabari Melody dan mengejarnya 


"Lalu bagaimana dengan setahun kemarin? Kenapa pergi 
kalau emang mau perjuangin aku?" Melody mengembuskan 
napasnya kasar, "Menurut aku perkataan kak Dylan gak 
make sense aja sih. Apalagi alasan kak Dylan kemarin balik 
untuk ketemu Alice lagi. Itu membuktikan bahwa aku 
pilihan kedua, pelampiasan atas rasa yang gak terbalas. Jadi 
seandainya kak Dylan gak jadi sama Alice kak Dylan masih 
mikir kalau ada aku, tapi maaf kak aku udah gak nunggu 
kak Dylan lagi. Jadi, kayanya sia-sia aja sekarang." 


"Alasan setahun gue pergi untuk menetralkan perasaan gue 
dan perasaan lo juga," jelas Dylan, "gue gak mau memulai 
suatu hubungan dengan cara yang salah, maksud gue 
ketika perasaan gue masih dimiliki orang lain belum 
sepenuhnya hilang dan gue juga tau bahwa lo masih 
membandingkan antara satu dan lainnya. Gue emang balik 
buat nemuin Alice, buat menyelesaikan secara jelas antara 
gue dan dia. Bukannya lo selalu bilang kalau mau memulai 
sebuah hubungan gue harus mengakhiri hubungan gue 
dengan masa lalu gue terlebih dahulu?" 


Dylan tersenyum singkat, "Setelah gue rasa, gue siap 
memulai kisah yang baru, gue kembali dan gue juga harus 
pastiin hati gue ini milik siapa." 


"Menurut kak Dylan aku masih mau balik sama kak Dylan 
setelah semua yang terjadi?" tanya Melody. 


Itu cukup sarkas. 
Dylan terkekeh, "Enggak, kalau diliat reaksi lo saat ini." 


"Lalu kenapa kak Dylan masih omongin kaya gini? 
Bukannya buang waktu?" 


"Kan gue balik buat perjuangin lo, artinya gak semudah itu 
gue dapatin lo balik, kan?" 


Masih tetap jago memutarbalikan kata, tapi setidaknya 
pemuda itu sudah tidak denial. Mengatakan maksudnya 
secara gamblang. Melody paham dengan apa yang 
dikatakan Dylan. 


Tapi, bagaimana, perasaan untuk Dylan sekarang sudah 
hilang. Dia tidak lagi merasakan percikan apapun di dalam 
perasaannya. 


"Bagaimana kalau aku udah punya pacar?" 


"Gue mundur, gue gak akan merebut hal yang dimiliki orang 
lain. Tapi, lo punya pacar?" tanyanya 


"Enggak," jujur Melody, "Kalau gebetan?" 


"Gue tetep maju, statusnya masih gebetan artinya gue 
masih memiliki kesempatan yang sama, iya, kan? Hati lo 
belum memilih. Tapi, saat lo udah memilih dan itu bukan 
gue, gue akan mundur." 


"Bukannya sia-sia? Karena itu hal yang gak pasti?" Melody 
kembali bertanya 


"Perasaan kan selalu gak pasti Mel, gue hanya melakukan 
apa yang hati gue inginkan." 


"Kalau aku risi?" 
"Gue akan berusaha membuat lo nyaman dan gak risi." 


"Tapi maaf kak, aku udah gak ada perasaan apapun untuk 
kak Dylan." 


"I know." 


"Lalu kenapa kak Dylan masih bilang kaya gini?" 


"Gue gak berharap lo masih suka gue Mel setelah kejadian 
yang lalu. Tapi, gue hanya berharap lo bisa menerima gue 
dengan keadaan sekarang." 


"Kayanya akan sulit," ujar Melody, "karena kak Dylan harus 
mulai lagi dari nol, dan aku punya trust issues mengenai hal 
itu." 


"It's oke, selama lo gak menendang gue dari hidup lo, gue 
rasa itu cukup fair dengan gue membalikan semua 
kepercayaan lo lagi." 


"Tapi, aku gak bisa janjiin apapun, kalau endingnya gak 
sesuai yang diharapkan, kak Dylan gak akan salahin aku, 
kan?" 


"Tentu, itu bukan salah lo." 


"Oke." 


aaa 


Sejujurnya ini bukan ajang pembalasan dendam, Melody 
tidak memberikan harapan, hanya saja setiap manusia 
memiliki hak untuk menyukai siapa. Dia hanya bersikap 
baik dan kalaupun usaha Dylan bisa meluluhkan lagi 
hatinya, dia bisa kembali ke pemuda itu. Kecuali, jika 
setelah usaha Dylan, dia tetap tidak memiliki perasaan lagi. 
Itu bukan salahnya. 


Tidak banyak yang berubah dari Dylan, dia masih manusia 
cuek dengan segala sifatnya. Tapi, itu menjadi daya 
tariknya. Yang berbeda adalah, dia menjadi sulit tertebak 
dan penuh kejutan. 


Terkadang disaat mereka tidak memiliki waktu untuk 
bertemu, Dylan akan segera mengirikan makanan untuk 


Melody di jam makan siang, tak peduli gadis itu akan 
memakannya atau tidak. 


Dylan tak pernah memaksa ketika Melody mengatakan 
tidak, dia akan menerimanya. Atau saat Melody 
membatalkan janjinya secara sepihak, pergi dengan yang 
lain. 


Dia hanya mengatakan. 
"Kalau tidak niat pergi dari awal, jangan bilang mau pergi." 


Kalau dia marah dan gak marah itu sulit dibedakan karena 
pendiam. Tapi, setidaknya kini Melody bisa sedikit 
membedakan ketika pemuda itu badmood. 


Yang lucunya adalah, ketika Dylan berkomentar saat Melody 
pergi dengan cowok lain. 


"Gue akan cemburu kalau itu pacar gue," katanya 
"Lalu sekarang cemburu?" 


Dylan menggeleng, "Enggak, karena lo bukan pacar gue. 
Jadi gue enggak ada hak untuk ngatur lo, meskipun gue 
ingin." 


Dia tuh, mudah dibaca. Kata-katanya selalu tepat sasaran. 


Namun, satu hal yang membuat Melody tak habis pikir. 
Dylan mengajaknya ke tempat-tempat baru. Padahal 
biasanya jika ingin membangkitkan ingatan masa lalu, 
Dylan bisa mengajaknya ke tempat kenangan lama mereka, 
itu akan membuat deja vu dan mengenai masa lalu mereka. 


Melody pernah bertanya mengenai hal itu, lagi dan lagi 
jawaban Dylan membuat Melody tersenyum. 


"Bukannya lebih mudah dan make sense kalau kak Dylan 
ngajak aku ke tempat yang dulu jadi kenangan kita, kan? 
Kalah niat kak Dylan mau buat aku inget lagi?" 


"Enggak, gue ngajak lo pergi bukan buat lo inget kenangan 
lama. Justru gue ingin menciptakan kenangan baru, jadi 
kalau gue gak bisa mendapatkan lo lagi, seenggaknya gue 
udah memiliki banyak kenangan. Kalau gue ngajak ke 
tempat lama, gue memaksa lo untuk inget, dan kenangan 
lama kita lebih banyak sedihnya." 


Banyak hal yang berubah, kali ini Melody bisa yakin kalau 
Dylan memang niat memperjuangkannya. Karena sifat dan 
karakternya berbeda, rasanya pun dia tidak dibandingkan 
dengan Alice atau Bella, gadis yang sempat dengan Dylan 
sebelumnya. Maksudnya yang pernah dicintai oleh Dylan, 
sebelumnya, 


Melody hanyalah Melody, yang artinya Dylan kembali 
menyukainya karena dia Melody. 


"Kak..." 

"Hm." 

"Kenapa harus aku?" tanyanya 

ka 

Terima kasih sudah membaca cerita MeloDylan 
H-2 

Jangan lupa follow instagram 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Harga Paket dan Merchandise 


Seperti yang udah aku kasih tau nanti saat Pre-Order 
bakalan ada 3 paket. 


89.100 

99.000 

Dan 

180.000 

Merch yang akan kalian dapatkan : 
1. Novel ber tandatangan aku. 

2. Biokmark karakter bunga lily. 


3. Polaroid Special Member MeloDylan 


4. Stiker Set MeloDylan (Set A) 


5, Stiker set MeloDylan (Set B) 


6. Postcard MeloDylan 


7. Bunting flag special MeloDylan 
7. Totebag ekslusif MeloDylan 


8. tumbir limited MeloDylan (Ini bisa tahan air panas dan 
dingin kurang lebih 8 jam) 


9. Kalender Special 2021 


Harga Paket : 
Harga Paket : 
Harga Paket ; 


1. Paket 1 (89.100) 

Yang didapat : 

-novel 

-ttd limited 

-bookmark lily 

-postcard 

-polaroid 

-stiker set random (hanya mendapat salah satu, gak bisa req 
jadi bisa dapat A atau B) 


Paket 2 

Harga 99.000 

Yang didapat : 
-Novel MeloDylan 2 
-ttd limited 
-bookmark lily 
-postcard 

-bunting flag special 
-polaroid special 
-totebag 

-stiker set random. 


Paket 3 (edisi terbatas) 
199.000 

Yang didapat : 

-novel MeloDylan 

-ttd limited 

-bookmark lily 

-tumblr special (limited) 


-kalender special 
-totebag 

-stiker set A dan B 
-polaroid 

-bunting flag 
-postcard 


Jadi, kaliam tim paket berapa? 


List TBO Yang Bisa kalian Pesan PO 
Halo guys!!! 
JADI PRE ORDER SPECIAL MELODYLAN 2 RETEROUVAILES 


Jadi PO MeloDylan 2 ini akan dilaksanakan pada tanggal 4 
Desember - 18/19 desember (Sekitar 2 mingguan/15 hari) 


Sebelumnya juga udah dikasih tau list merchnya. 


1. Harga 89.100 (Buku ttd, bookmark karakter, polaroid, 
postcard, stiker set random) 


2. Harga 99.000 (buku ttd, bookmark karakter, polaroid, 
postcard, stiker set random, totebag, bunting flag) 


3. Harga 199.000 (buku ttd, bookmark karakter, polaroid, 
postcard, stiker set A&B, totebag, bunting flag, kalender 
2021, tumblr bisa tahan air panas dan dingin kurang lebih 8 
jam) 


List TBO, segera kalian persiapkan : 
Atau kalian bisa pesan lewat shopee aku : asriaci13 
(tentu dengan jumlah terbatas ) 


Inget gapapa beli yang murah yang penting enggak 
beli buku bajakan ya :) 


Bagian Tujuh Puluh Delapan Begini Adanya 


Jangan lupa ikut Pre Order jam 5 sekarang!! 
Siap-siap OTW Shopee atau TBO kesayangan kalian. 


Now Playing | Fabian Winandi - Makna 
Selamat membaca cerita MeloDylan 
Bagian Tujuh Puluh Delapan 


Tak ada yang seru dari permainan ini, karena yang 
dimainkan adalah hati karena saat terlalu mendalami 
permainan itu pada akhirnya hanya akan saling menyakiti. 


KKK 


Raut wajah Kate saat tiba di kafe sangat tidak mengenakan, 
benar-benar seperti sedang menahan amarah. Melody 
melemparkan tatapan ke arah Anna dan Jane dan keduanya 
hanya menggeleng, mereka juga tidak tahu apa yang 
membuat Kate bisa sekesal itu. 


"Kenapa?" tanya Jane, "Judul lo di tolak lagi?" 


Kate mengembuskan napasnya kesal, "Lo gimana bisa sih 
dulu pacaran sama orang model Louis?" hardik Kate ke arah 
Melody, dan Melody terkekeh mendengar hal tersebut. 


"Lo di apain sih ama Louis?" Anna yang memulai pertanyaan 
kembali. 


"Dia ngadu sama nyokap gue kalau gue mangkir gereja 
kemarin, parah banget ngapain ngadu. Gue sama dia gak 
sedeket itu sampe dia cepuin gue." 


Jane terkekeh mendengar alasan Kate barusan, "Bagus 
dong, yang dilakuin Louis biar lo tobat, enggak aneh-aneh 
lagi, iya gak Na? Biar jadi anak Tuhan yang patuh lo." 


"Sebel aja sok asik banget anaknya." Kemarahan Kate 
sepertinya masih dipuncaknya, sehingga dia akan bermulut 
tajam dan sedari tadi tak hentinya mengucap kalimat 
sumpah serapah yang ditujukan kepada Louis. 


"Tapi dulu Louis sama gue gak menyebalkan, mungkin lo 
juganya nyebelin, orang kan tergantung siapa lawannya," 
ujar Melody dan Kate malah semakin kesal. 


"Udahlah anjir gak usah bahas dia sumpah! Gue gak akan 
mau kalaupun di dunia ini nyisa satu cowok macam Louis, 
gue lebih milih jadi jomlo seumur hidup." Ikrar Kate, dia 
sepertinya bersungguh-sungguh mengatakan hal itu. 


Teman-temannya yang lain tak menggupbris, lagipula Kate 
akan mengatakan kalimat yang sama dalam satu waktu. 


"Inget ya, gue gak akan mau kalaupun di dunia ini nyisa 
cuman si Louis aja!" 


Kan, sudah dibilang jangan terlalu ditanggapin. 


"Lagian Louis juga gak akan mau sama lo," ujar Jane, "dari 
Melody yang manis, turun kalau jadi suka lo." 


"Brengsek emang lo," balas Kate 


Namun, Jane dan yang lainnya tak peduli. Sudah kebal 
dengan segala celotahan Kate yang selalu sama aja. 


"Lo, Mel, balikan sama kak Dylan?" tanya Jane 


"Jangan mau Mel!" sergah Kate, "Gue gak mau sahabatan 
lagi sama lo kalau lo nerima itu manusia setan lagi, enak 
aja, dia udah dateng dan pergi sesukanya terus balikan? 
Enak banget hidupnya." 


"Yang punya hati Melody bukan lo Kate," imbuh Anna, "jadi 
urusan dia mau balik atau enggak tergantung hatinya dia." 


"Tapi tetep aja dia udah mainin hatinya Melody." tegas Kate, 
pokoknya diantara mereka yang paling tidak setuju adalah 
Kate. 


Dimata dia Dylan itu sudah dicap sangat buruk, 
meninggalkan Melody sesukanya dan datang juga pergi 
tanpa permisi. Dikira dunia ini hanya milik dia, hanya 
mengitari dia. 


Orang seperti Dylan tak layak diberikan kesempatan kedua. 
"Gue enggak balikan kok," jawab Melody 


"Bukan enggak tapi jangan. Cuman kalau lo mau phpin dia 
atau ghosting dia, gue dukung, jangan mau dianggap lemah 
sama cowok modelan kaya gitu. Buktiin lo bisa mengalih 
kendali dengan lo yang menyetir hubungan itu akan dibawa 
kemana." 


"Kate, ngajarin orang ga bener banget," cibir Jane, "lagian lo 
gak tau apa yang terjadi, kan? Masih mending loh kk Dylan 
mau jelasin juga." 


"Tetep aja, kalau cuman modal tampang dan jelasin pas 
udah telat, males banget, mending cari yang baru," balas 
Kate 


"Menurut lo gimana Mel?" tanya Anna, dia berusaha untuk 
tidak ikut terlibat dalam keributan itu, "Menurut gue lo udah 


cukup main-mainnya, kaya lo sengaja gak datang disaat lo 
janji, lo batalin janji saat pergi sama Dylan karena ingin 
membuat dia sakit hati, ingin tau seberapa berusaha dia, 
atau lo yang sengaja pergi lebih dulu padahal lo tau Dylan 
akan datang. Kalau emang udah gak ada kesempatan 
mending diakhiri gak sih?" Anna tersenyum tulus, hal itu 
membuat Melody banyak berpikir. 


Kemarin dia banyak ikut saran Kate, meskipun sedikit ada 
kepuasan tersendiri saat Dylan hanya tersenyum dan 
mengatakan tidak apa-apa. Namun, kini dia merasa bahwa 
yang dilakukannya cukup jahat, mempermainkan perasaan 
seseorang. 


"Itu gak seberapa Anna dengan yang dilakukan Dylan 
kampret ke Melody." 


"Gak seberapa? Emang Dylan ngelakuin apa aja?" tanya 
Anna ingin tahu. 


"Dia datang dan pergi sesukanya," jawab Melody, "saat gue 
baik-baik aja dia datang lagi tanpa permisi." 


"Biar gue perjelas," tukas Anna, "dulu saat Dylan niat 
sekolah ke luar hubungan lo dan Dylan berakhir belum?" 


"Udah," jawab Melody 


"That's right, artinya dia gak ada kewajiban untuk kasih 
kabar lo dia mau datang mau pergi atau mau pacaran sama 
siapapun, kan?" 


"Tapi dia kasih gue harapan." 


"Dia hanya bilang jika perasaan itu masih sama Mel, setop 
salahin dia atas harapan yang lo buat sendiri. Lo udah 
maafin kejadian itu kan?" 


"Gue udah lupa kok dan gak gimana-gimana," ujar Melody 


"Lalu kenapa lo mainin permainan ini? Gak ada yang mau 
bertahan atas harapan yang gak pasti, apalagi lo permainin 
perasaan dia. Rasanya ga fair, meski dia pernah ngelakuin 
kesalahan tapi menghukum dengan hal kaya gini gak 
membuat lo jadi lebih baik daripada dia." 


Kalimat yang diucapkan Anna membuat Melody terdiam, dia 
sendiri bingung dengan yang terjadi. Dia sendiri terlalu larut 
dalam permainan peran ini dan menjadi nyaman saat 
mempermainkan orang. 


"Na, jangan doktrin Melody jadi cewek lemah lagi," sergah 
Kate, "Udah susah payah dia sampe titik ini." 


"Saat Dylan kemarin pergi, lo yang suruh kan Mel?" 
Melody mengangguk. 
"Ya, artinya dia pergi karena dia disuruh lo." 


"Tapi harusnya dia gak pergi Na, kalau dia sayang Melody," 
balas Kate 


Jane sat itu hanya merekam perdebatan antara Anna dan 
Kate, ini lebih seru daripada mantengin akun-akun gosip 
yang berseliweran di social media. 


"Keputusan Dylan menurut gue udah bener, dia enggak 
ninggalin Melody gitu aja. Dia hanya memantapkan hatinya 
untuk siapa daripada memaksakan saat itu hanya akan 
membuat luka baru di hati Melody. Kate, gue tau lo pernah 
disakitin dan gue menjadi penyebab itu, tapi ini gak sama 
Kate, kisah Melody sama Dylan beda dengan kisah lo. Dylan 
gak pernah satu kalipun menyakiti Melody dengan kalimat 
kasar atau dia mengkhianatinya." 


"Guys... Udah..." lerai Melody, "Anna bener, Kate, apa yang 
gue mulai sekarang itu salah. Meskipun pada akhirnya gue 
gak menerima dia lagi, gue gak seharusnya 
mempermainkan perasaan dia." 


"Aish males, lemah lagi," cibir Kate 
"Jomlo sih lo, jadi begitu," balas Jane 


"Padahal disini lo doang yang punya pacar." Kate tak mau 
kalah. 


"Tapi Melody jelas ada yang ngejar, Anna juga, sementara 
lo? Siapa? Louis?" 


"Emang lo tuh brengsek banget Jane," maki Kate 


Meskipun hari ini mereka bertengkar, beberapa jam 
kemudian akan berbaikan lagi. Proses persahabatan mereka 
sampai detik ini tidak semudah itu. Mereka sudah melalui 
banyak hal sulit dan tentu saja masalah sepele seperti 
sekarang hanya akan kesal sesaat. 


xk 
"Kak Dylan..." 

"Hmm..." 

"Kenapa harus aku?" tanya Melody 
"Karena gue maunya lo," jawab Dylan 


Melody tersenyum mendengar jawabannya padahal bassic 
dari pertanyaan itu adalah jawaban ini. 


"Gak tau, tapi hati gue nyamannya sama lo" 


Dylan tidak menggunakan kata "Gak tau" artinya pemuda 
itu yakin dengan pilihan hatinya, tak ada keraguan disana. 


"Kalau aku gak mau?" 
"Hak lo." 
"Menyerah?" tanya Melody lagi 


"Enggak," jawab Dylan, "gue akan menyerah saat bener- 
bener gak ada kesempatan aja." 


"Contohnya kaya gimana gak ada kesempatan tuh?" 
"Lo memilih yang lain." 
"Tapi kan bisa aja putus, jadi ada kesempatan lain?" 


Dylan menggeleng, "Saat lo lebih memilih orang lain 
daripada gue, artinya bukan gue yang lo mau Mel." 


"Kalau aku nyesel? Terus baru sadar bahwa kak Dylan yang 
terbaik?" 


"Resiko lo, konsekuensi dari pilihan yang lo pilih. Iya, kan? 
Saat li sudah memilih artinya lo udah siap dengan segala 
konsekuensinya. Benar?" 


Melody tersenyum dan mengangguk. Apa yang dikatakan 
Dylan benar tak perlu marah saat tidak dipilih oleh orang 
yang kita sayang, saat ditinggalkan karena ada yang baru. 
Mungkin bukan kita yang dia inginkan, bukan kita yang ada 
dihatinya dan orang baru lebih mendekati untuk 
membuatnya bahagia. 


"Aku mau minta maaf." 


"Untuk?" tanya Dylan 


"Kemarin-kemarin bersikap nyebelin aja, kaya beberapa kali 
batalin janji dengan sengaja." 


"Gue tau." 
"Kak Dylan gak marah?" 


"Marah?" Dylan terdiam sejenak, "Mungkin, sedikit," 
jawabnya, "tapi lebih ke menerima, hak lo mau 
mempermainkan siapapun. Tapi, kalau nanti gue balik arah 
jelas bukan salah gue kan?" 


"Jangan..." 
"Jangan apa?" 


"Jangan balik arah," pinta Melody, "tetep melangkah ke arah 
aku," ujarnya, "bisa, kan?" 


Dylan tersenyum, "Tergentung, seberapa kuat gue 
bertahan." 


"Aku gak akan melakukan hal yang seperti kemarin, kalau 
emang perasaan aku tetep gabisa sama kak Dylan aku akan 
kasih tau saatnya mundur, jadi perasaan kak Dylan gak 
jatuh terlalu dalam." 


"Oke, deal. 
"Deal. 


Keduanya tersenyum, dan menikmati keindahan kota yang 
sudah mulai gelap. Mungkin langkah selanjutnya tidak akan 
semudah sekarang, tapi jika keduanya yakin pasti selalu ada 
jalan. 


KKK 


Terima Kasih Sudah membaca cerita MeloDylan 
Tinggal satu chapter lagi :) 

Akhirnya sampai detik ini. 

Terima kasih yang sudah bertahan sampai akhir. 


Sampai bertemu di versi novel dengan konflik dan karakter 
yang baru. 
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Jangan lupa follow instagram : 
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With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Open Pre-Order 
Halo, akhirnya sampai di hari ini. 


Aku mau ngucapin banyak terima kasih buat kalian yang 
dukung cerita ini sampai akhir. 


Tinggal satu chapter lagi. 


Cerita di novel aku berani jamin beda banget sama di . 
Kalau ada yang ngeklaim sama boleh complain. 


Di novel bener-benar dikemas dengan semenarik mungkin 
dan sepadat mungkin konfliknya. 


Jadi, buat yang ada rezeki boleh beli. 


Tolong hargain aku ya, jangan beli bajakan atau share 
apapun yang nantinya merugikan. Aku udah buat spesial 
karena perbedaan di dan novel sehingga aku mau kasih 
apresiasi buat yang beli dan ngeluarin uang. 


Buat yang gratis kan bisa baca di :) 


KKK 


Jangan lupa jam 5 ini di tbo kesayangan kalian :) 


KKK 


Spoiler Alert 


Aku bakalan kasih beberapa spoiler yang ada di novel :) 


Selamat menebak alur yang terjadi di novel. 
Jangan lupa ikut pre order yang masih berlangsung 
Masih tersedia di seluruh tbo yang ikut serta yaaa. 
Absen sini yang udah ikut Pre Order. 


Gak akan menyesal, karena beda banget 


Spoiler alert Part 2 


Ketika aku bilang di novel bener-bener beda itu adalah 
faktanya, bahkan gak ada satu adegan pun sama meski 
beberapa alur mungkin sama tapi beda di eksekusi :). 


Spoiler part 2 : 


Jadi, buat kalian yang beli silhkan duduk manis. Yang belum 
beli ayo beli, gak akan menyesal 


Ending 


Chapter ini mungkin akan panjang banget, jadi dibacanya 
pas lagi senggang aja ya :) 


Enjoy. 


aaa 


Now Playing | Charlie Burg - | Don't Wanna Be Okay Without 
You. 


Selamat membaca bagian Ending. 


Tak ada yang bisa membedakan antara benar dan salah, 
karena semua persepsi akan jelas berbeda dalam 
pandangan yang berbeda. Definisi bahagia itu seperti apa? 
Apakah selalu bersama atau ketika kita bisa menerima 
meskipun tak bersama. Yang jelas, definisi bahagia itu 
adalah ketika aku bisa tersenyum saat mengingat hal-hal 
yang sebelumnya sangat menyakitkan untukku. 


KKK 


Jika ditanya apa akhir dari sebuah hubungan atau sebuah 
pencapaian yang ada dihidupnya, Melody mungkin akan 
mudah menjawab pertanyaan pertama. Akhir dari sebuah 
hubungan ketika mereka sudah tidak saling berkomunikasi 
dan memutuskan untuk memberikan hati mereka ke pihak 
lain. 


Tapi, jika pertanyaan kedua dia akan ragu saat menjawab 
jawabannya. Yang ada dipikirannya saat ini adalah ikhlas, 
bisa menjadi lebih baik daripada sebelumnya, bisa lebih 
menerima. Hanya saja itu masih menurutnya, pandangan 
orang lain belum tentu seperti itu. 


Tentang Dylan, menurutnya takdir itu lucu. Melody sudah 
memutuskan enggan berhubungan kembali dengan pemuda 
itu, menutup pintu rapat-rapat, tapi skenario Tuhan 
membawanya kembali ke arah pemuda itu, seolah jalan 
buntu yang satu-satunya jalan hanya kembali pada Dylan. 


Mereka mungkin pernah tersesat, bukan, bukan mencintai 
orang yang salah. Tetapi mereka pernah saling mencintai 
seseorang yang tak berujung kebersamaan. 


Louis dan Alice bukan kesalahan dari perjalanan mereka, 
tetapi sebuah batu loncatan sehingga mereka bisa ada 
dititik sekarang. 


Dari Louis Melody belajar, bahwa seberapapun dia 
menyayangi mahluk-Nya tidak akan pernah bisa menyaingi 
pencipta-Nya. Louis itu baik, pengertian, bisa mengimbangi 
sifat dia yang manja dan masih kekanak-kanakan, saat 
bersama dengan Louis dia pun lebih vokal terhadap apa 
yang dia inginkan, meskipun tidak banyak tapi setidaknya 
ada perubahan yang signifikan daripada saat bersama 
dengan Dylan dulu. 


Mencintai dan dicintai. Rasanya dulu dia menganggap 
bahwa hanya dia yang mencintai Dylan, hanya dia yang 
berjuang, hanya dia yang menunggu. Namun nyatanya itu 
berdasarkan opini dirinya sendiri saja, meyakini bahwa saat 
itu dia benar-benar tersakiti. Tapi, ketika dibahas saat ini 
semua itu hal yang lucu. 


Melody yang meminta mereka istirahat dari hubungan 
mereka dulu, hanya karena salah paham, dia merasa bahwa 
dirinya dulu tidak pernah dilibatkan dalam rencana Dylan 
dan masih menganggap bahwa Bella adalah bagian 
terpenting untuk Dylan. Sehingga berulang kali, gadis itu 


mengagalkan acara mereka. Padahal skenario aslinya tidak 
seperti itu. 


Benar, kejadian sebelumnya banyak mengajarkan artinya 
kehidupan. Jangan terlalu cepat mengambil keputusan, 
jangan takut menyuarakan pendapat dan mengungkapkan 
kalimat cinta, jangan pergi dan tidak mau itu memang 
harus, sebagai afeksi bahwa menjadi oranh tak enakan, 
overthinking hanya akan menyusahkan dirinya sendiri. 


Wisuda. Satu hal yang menurut Melody adalah pencapaian 
terbesarnya ditahun ini. Menyelesaikan apa yang 
sebelumnya dia mulai, masuk ke bagian orang-orang 
dengan IPK memuaskan, diatas 3,5. Bukannya itu hal yang 
membanggakan. 


Tidak ada yang menurut dia harus dikhawatirkan 
berlebihan, khawatir itu perlu tapi jangan sampai 
membuatnya tudak mengerjakan sesuatu hanya karena 
memikirkan yang belum pasti. 


Kalimat tentang 'Pengalaman adalah guru terbaik' itu suatu 
hal yang benar, karena jika perjalanan Melody tidak seperti 
kemarin, mungkin dia tidak akan ada di titik ini atau ada di 
titik ini dengan perjalanan berbeda, tetap saja tidak akan 
sama. Jadi, dia tidak membenci perjalanannya yang cukup 
drama. Jika seperti ini hasilnya tidak buruk juga. 


Omong-omong mengenai bagaimana hubungannya dengan 
Dylan sekarang, Melody baru akan menjawab semua hal 
tentang pertanyaan yang seharusnya mereka selesaikan 
dari awal. Jawaban ini sejujurnya sudah dia dapatkan satu 
minggu terakhir, tapi di momen wisuda aja biar keren 
jawabnya dan menjadi hari bersejarah. 


Belajar memikirkan dulu sebelum menjawabnya. Sebelum 
memutuskan sesuatu. 


Namanya sudah mulai dipanggil, Melody sejenak menoleh 
ke sampingnya sebelum dia naik ke stage, pemuda di 
sampingnya mengangguk dan menyuruh dia segera naik 
untuk menyelesaikan prosesi wisudanya. 


aaa 


Omong-omong mengenai jodoh. Kate bukan tak percaya 
melainkan dia tidak ingin memikirkannya lebih dulu. Dia 
ingin fokus pada dirinya sendiri, lagipula dia bisa melakukan 
segalanya sendiri. Dia tidak mau mengulang kesalahan 
yang sama. 


Sebelumnya karena dia terlalu menjadi dominan di dalam 
hubungannya, yang mengatur berlebihan, selalu ingin 
dituruti padahal dia sendiri tidak melakukan yang 
seharusnya. 


Kesalahannya adalah pernah memohon kepada Liam untuk 
tidak meninggalkannya, bukan karena dia terlalu sayang 
atau terlalu cinta, karena dia tidak pernah suka kalah. Dia 
ingin menjadi pemenang, maka dari itu dia memohon 
dengan memanfaatkan bahwa keluarganya akan lebih 
setuju dengannya. Itu adalah hal terbodoh dan menjadi 
kesalahan terbesarnya. 


Cinta itu bukan sebuah permainan ataupun perlombaan, 
siapa yang menang dan kalah karena cara mainnya 
memakai hati bukan dengan logika. Mungkin, jika saat itu 
Liam menggunakan logika dia akan memilihnya, karena jika 
bersama dengan Kate mereka tidak akan bertemu rintangan 
yang besar seperti dengan Anna. Tapi, tidak, Liam justru 
meninggalkannya dan memilih dengan Anna meski masa 
depan mereka tidak pasti. 


Awalnya Kate menganggap bahwa Liam bodoh, karena 
memilih rintangan sulit. Tapi, ternyata keputusan Liam yang 


sangat besar itu perlu diapresiasi, dia memilih gambling 
yang terpenting itu adalah keinginan hatinya agar tidak 
menyesal dikemudian hari. 


Belajar ikhlas, belajar memaafkan, belajar mengontrol diri, 
belajar untuk tidak egois, banyak hal yang harus Kate 
pelajari terlebih dahulu untuk membenahi dirinya. Karena 
selama ini dia selalu meledak-ledak emosinya, tidak bisa 
terkontrol sama sekali, memalukan. 


"Sayang, kamu serius mau lanjut sekolah di luar?" tanya 
Karlie--Mommynya Kate. 


Kate mengangguk, rencananya begitu dan keputusan dia 
sudah bulat. 


"Mami kan tau kalau keputusan Kate enggak mendadak, 
Mami sama Papi juga udah setuju, kan?" 


Maminya memeluk anak satu-satunya itu, "Nanti Mami 
kesepian kalau kamu pergi, kamu gak bisa sekolah disini 
aja? Atau mami temenin deh kamu sekolah disana, 
gimana?" 


Kate menggeleng dan terkekeh mendengar permintaan 
Maminya itu, sebenarnya ada beberapa hal yang 
membuatnya berat meninggalkan tanah air, salah satu 
adalah keluarganya, namun dia tidak tahu, jika tetap disini 
akan berubah lebih baik atau buruk. Dia perlu healing, dia 
perlu jauh dari segala hal yang membuatnya sakit. 


"Mam, kita sudah bicarain ini. Mami kan ada Papi. Lagian 
kalau Mami kangen aku Mami bisa samperin aku kesana 
kalau liburan, dan juga sekarang sudah canggih ada video 
call. Kate janji akan baik-baik aja, ini kan mimpi Kate juga." 


"Oke sayang... tapi kalau kamu gak sanggup dan ingin 
pulang, bilang, jangan dipaksakan?" pinta Papinya dan Kate 
mengangguk. 


Benar. Kate akan melanjutkan sekolah fashion ya di Prancis, 
itu adalah mimpinya. Dia akan belajar banyak hal tentang 
kehidupan ketika hidup sendirian, sebelumnya terlalu 
mudah karena apapun terpenuhi apapun dilayani. 


"Mami, Papi, aku mau nanya tapi jangan marah, aku cuman 
nanya aja ya..." Kate menimbang beberapa hal sebelum 
pertanyaan itu keluar dari bibirnya, orang tuanya 
mengangguk, mengiyakan bahwa dia tidak akan marah 
mengenai apapun yang akan ditanyakan oleh anak tunggal 
mereka itu. 


"Hubungan Kate sama Liam kan udah selesai, kita juga 
mutusin buat jadi temen aja, no hard feeling. Lalu kerja 
sama Papi dengan perusahaan keluarga Liam, gimana? 
Enggak, batal ditengah jalan kan?" 


Papinya mengelus lembut puncak kepala anak gadisnya itu, 
"Enggak sayang, mungkin sebelumnya perusahaan kerja 
sama itu awalnya akan jadi milik kamu sama Liam setelah 
kalian menikah, tapi mengingat kalian memutuskan untuk 
menyudahi pertunangannya dan memilih berteman saja, 
kita mulai membenahi saham dan juga pembagian yang 
diurus sama tim legal. Jadi, jangan terlalu merasa bersalah 
dan jangan dipikirin ya?" 


Rasanya? Lega. Seperti beban yang pernah ada 
dipundaknya, beban yang yang selama ini dia pikirkan 
berujung bahagia. 


Kate siap menyambut hari baru. Tentu, dengan semangat 
dan perasaan yang baru. 


Jika boleh memilih dia lebih memilih menemukan jodoh 
disana. Amen. 


KKK 


Dari skala 1 sampai 10, mungkin saat ini kehidupannya 
udah hampir menyentuh angka 10. Bagaimana setelah 
kejadian yang membuatnya terpuruk membantunya 
bangkit. 


Anna tau, perselingkuhan itu tak bisa ditoleransi hanya saja 
dia saat itu juga mencintai Liam. Membagi perasaannya. 


Memilih meninggalkan keduanya adalah pilihan yang benar, 
tapi ternyata hukumannya tidak sampai disana saja. Setelah 
memilih pergi untuk menetralkan perasaannya, semuanya 
tak banyak berubah. Kedua pemuda yang pernah 
ditinggalkan olehnya masih menyimpan perasaan katanya. 


Lucu memang mereka, seharusnya membenci Anna dan 
meninggalkannya tentu itu akan lebih mudah untuk 
hidupnya. Karena jika seperti ini, Anna akan tetap menjadi 
pemeran antagonisnya. 


Sebelumnya, setelah mempertimbangkan beberapa aspek, 
dan dia pun tahu jika bersama dengan Liam maka dia akan 
membuang waktu saja, mereka berbeda meskipun perasaan 
untuk Liam, mungkin masih ada. 


Anna memberikan kesempatan untuk Angga, mereka 
mencoba kembali dalam hubungan mereka. Namun, 
nyatanya tak akan sama, karena setiap ada permasalahan 
ujung-ujungnya kesalahan Anna yang lama akan dibahas. 
Seolah kesempatan baru ini hanya untuk ajang pembuktian 
bahwa 'Angga juga bisa menyakiti Anna'. 


Tidak ada yang sepenuhnya dewasa, mereka tetap saja 
tidak akan menyukai ketika kalah, ketika tersakiti, ketika 
dijadikan pilihan. Sisi egoisnya akan tetap ada. Bagaimana 
Angga bisa membuat Anna terlihat salah dimata orang dan 
beberapa orang akan berpikiran seperti ini. 


"Masih untung loh Na, Angga mau kasih kesempatan." 
Atau, 


"Ya kan emang salah, lo dulu selingkuhin dia, bukan salah 
dia kalau jadi gak percaya sama lo." 


Keputusannya tetap seperti itu. Seolah kebaikan Anna 
sebelumnya tak pernah ada dan hilang karena dia 
melakukan kesalahan. Percobaan itu tak berhasil, karena 
pada akhirnya mereka berdua melepaskan ikatan masing- 
masing. 


Padahal, Angga sempat mengatakan bahwa saat Anna lulus 
mereka akan melangsungkan pertunangan. Namun itu 
hanya ucapan yang menjadi harapan, setidaknya Angga 
telah memberikan warna di kehidupan remajanya, dia 
membuat Anna bahagia dan merasa dicintai. 


Meski dibeberapa kesempatan keduanya sangat canggung, 
dan tidak tahu apa yang harus dibahas. Tidak apa-apa itu 
proses. Lambat laun mereka mungkin akan berteman 
kembali atau itu hanya menjadi harapan Anna saja, 
entahlah. 


Berbicara dengan Liam, pemuda itu tetap menunggu Anna 
bahkan tak peduli jika dirinya dijadikan pilihan kesekian 
oleh Anna. Liam akan tetap berada dibaris paling awal 
sebagai pembela Anna, sebagai orang yang siap direpotkan. 


Sempat ada obrolan seperti ini saat keduanya membahas 
masalah ini. 


"Liam, lo tuh hanya membuang waktu," ujar Anna, "kita itu 
tidak akan berhasil." 


"Lo tau darimana kita gak akan berhasil Na?" balas Liam 


"Keyakinan kita beda Liam, dan lo lihat sendiri bagaimana 
akhir dari Louis dan Melody? Mereka pisah, kan? Mereka gak 
akan berhasil, termasuk juga kita. Jadi, tolong, lo jangan 
membuang waktu dengan menunggu gue." 


"Na, yang membuang waktu gue bukan lo. Apa selama ini 
gue pernah meminta lo untuk berbalik arah ke arah gue? 
Enggak Na, itu lo yang berbalik arah sendiri. Lo jangan 
peduliin gue, perasaan gue urusan gue Na. Gue mau sayang 
sama lo, sama siapapun terserah gue selama gue gak 
mengganggu lo. Oke, memang, keyakinan kita beda, tapi 
gue tau Na, Tuhan gak akan ciptain perasaan gue kalau gak 
ada ujungnya. Sebagian orang bilang bahwa mungkin Tuhan 
lagi nguji siapa yang akan gue utamain? Penciptanya atau 
ciptaannya? Tapi, Na, enggak sesimpel itu, gue bisa 
memperjuangkan keduanya. Enggak dengan mengganggu 
lo, enggak meminta lo ikut dengan gue, atau gue yang 
sukarela pindah karena untuk lo gak akan work Na. Gue 
sedang mencari, mencari apa maksud dari perasaan ini. Jadi, 
selagi perasaan itu masih ada, gue hanya nikmatin Na." 


"Liam..." 
"Na, please... gue sayang lo." 


Dalam hidup Anna, dia tidak pernah melihat Liam seserius 
itu, mengatakan kalimat sayang sambil menangis, 
memohon padanya agar tetap diizinkan menyayanginya. 


Bagaimana suara parau Liam yang membuat otak Anna 
terus memutarnya. 


Liam menyayanginya. 

Liam bisa memberikan kasih sayang untuknya. 
Dan, dia juga mencintai Liam. 

Seharusnya itu mudah. 


Tapi semuanya menjadi sulit saat Anna tau bahwa untuk 
mereka bersama akan mengalami perjalanan panjang yang 
sangat drama, dan mungkin akan menyakiti juga 
mengecewakan beberapa pihak. 


Mungkin, yang terpenting dari bagian kisah mereka adalah. 
Mereka saling mencintai meski tak ada celah untuk 
bersama. 
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Berbicara tentang masalah percintaan Jane, mungkin dari 
banyaknya kasus dia adalah orang yang beruntung 
perjalanan kisah cintanya mulus. Menemukan orang yang 
tepat untuk mengimbangi sifatnya. 


Mungkin karena segala macam drama sudah dia dapatkan 
ketika dia mengejar cinta Musical dulu, sehingga saat 
mendapatkannya Jane hanya menikmati hasilnya saja. 


Dimata Jane, Musical itu bukan cowok cuek dan keren 
sepereti Dylan, yang bisa melelehkan perasaan seseorang 
dari kalimat sadis tapi sebenernya dia peduli, Musical juga 
tidak menjadikan Jane sebagai pusat utama seperti apa 
yang dilakukan oleh Dylan. Musical akan tetap berteman 


dengan sebagian perempuan dan dia tetap tau porsinya 
seperti apa, sehingga Jane merasa lebih spesial. 


Musical juga tidak seperti Liam, yang akan memberikan 
apapun yang dimiliki oleh orang yang dia sayang. Musical, 
tidak terlalu sering memberikan hadiah atau apapun. Dia 
juga tidak menjadikan Jane sebagai orang yang manja, yang 
hanya bisa meminta saja. 


Atau seperti Angga yang humoris dan banyak perkataan 
romantis. 


Musical hanyalah Musical, yang melebarkan tangannya 
ketika Jane tengah bersedih, mengelus punggungnya 
dengan lembut dan mengatakan bahwa 'hari esok akan 
lebih baik lagi'. 


Baginya itu lebih membahagiakan daripada mendapatkan 
tiga tipe diatas. Karena ketika membandingkan mungkin 
Musical juga akan ada cacatnya, dia tak akan selalu 
sempurna, jadi, tugas Jane adalah melengkapi bagian cacat 
Musical dan mereka akan terlihat sempurna ketika bersama. 


Satu hal yang membuat Jane tak bisa berkata-kata adalah, 
momen saat dia wisuda, bagaimana ketika mereka akan foto 
keluarga ada keluarga Musical dan juga keluarganya, 
berikut teman-temannya Entahlah, Jane tak merasa aneh, 
karena itu adalah hal yang biasa bukan? Tapi, ketika mereka 
selesai foto keluarga dan malan malam bersama, Musical 
melamarnya, mengatakan keseriusannya di depan pihak 
keluarganya. 


Ternyata semua ini sudah diatur. 


Bagaimana Musical memang ingin bersama dengan Jane, 
menghabiskan waktu untuk menua bersama. Tentu, Jane 
akan menerimanya. 


Menikah muda tidak semenyeramkan itu. Dan dia yakin 
beramaa Musical, semuanya akan jauh lebih mudah. 
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Dylan bersiap dengan sebuket lily ditangannya, dia datang 
ke acara wisuda Melody. Sebenarnya ada beberapa alasan 
mengapa dia datang hari ini, selain memang wunruk 
memberikan selamat, dia juga menepati janjinya dan ingin 
tahu apa yang akan dikatakan oleh Melody mengenai 
jawaban atas pertanyaannya. 


Senyumnya mereka saat peserta wisuda sudah keluar satu 
persatu, dan senyumnya semakin tercetak jelas saat 
matanya menangkap sosok Melody disana. Melody 
membalas senyumnya. 


Tapi untuk mengambil alih Melody tidak semudah itu, 
karena banyak sekali momen dia harus berfoto dengan 
teman-teman satu jurusannya, sahabatnya atau entah 
siapapun itu, sehingga Dylan harus menunggu sampai 
gilirannya. 


Mungkin dia membuang waktu beberapa jam, hal yang tak 
pernah Dylan lakukan. Tapi, hari ini dia lakukan karena dia 
tau apa yang ditunggu, karena dia tidak menunggu hal 
yang tak pasti. 


Dia tau, Melody akan kembali padanya. 


Jangan tanya kepercayaan diri Dylan datang darimana? 
Bukannya memang kepribadiannya memang seperti itu 
sejak dahulu? 


Tibalah Melody datang menghampirinya. 


"Kak, mau ikut hari ini?" 


Satu alis Dylan terangkat, "Kemana?" 


"Bang Ical ada niat buat lamar Jane hari ini, setelah makan 
malam. Yang lain ikut kok, cuman nyusul." 


"Boleh." 

"Kita ngobrolnya selesai acara bang Ical aja ya?" 
Dylan mengangguk. 

"Satu lagi...." ujar Melody 

"Apa?" 

"Makasih." 

"Untuk?" 

"Makasih udah mau nunggu." 


Senyum Dylan merekah dan kemudian memberikan buket 
bunga itu. Entahlah, meskipun itu bukan pernyataan 
kalimat cinta, namun setidaknya bisa membuat Dylan 
merasa lega. Bahwa penantiannya selama ini tidak sia-sia. 


Benar saja, Dylan ikut untuk foto keluarga, makan malam 
keluarga dan lamaran mereka benar-bener dihadiri orang 
terdekat. Melody menangis, matanya berbinar, binar 
bahagia bahwa sahabatnya akan menjadi sister in law. 
Tentu, dua orang yang dia sayang, yang penting untuk 
hidupnya memutuskan bersama untuk waktu yang lama, 
dan semoga selamanya. 


Setelah semua selesai, kini giliran urusan mereka yang 
harus diselesaikan. Mereka memilih teras depan rumah 
Melody, dengan teh hangat disana. Meski udara malam 
cukup dingin, tapi keduanya memilih untuk mengobrol 


disana, di dalam rumah masih ramai dengan keluarga dan 
teman-temannya yang lain. 


"Pada nginep?" tanya Dylan 


"Iya, soalnya Kate kan udah mau pergi jadi kita harus sering- 
sering spend time bareng aja sih." 


"Gimana rasanya saat Jane akan menjadi ipar lo?" 


"Seneng kak, tapi justru akan aneh kalau orang lain, 
mengingat Jane bucin banget. Dan kalau itu jadi orang lain, 
mungkin Jane akan mencari cara menghancurkannya." 


"Oke, cukup dengan basa-basinya, jadi mari bahas tentang 
kita..." pinta Dylan dan Melody mengangguk, "Cuman 
sebelumnya, gue mau kasih tau bahwa selama ini gue 
nunggu dan lo tau." 


"Kak..." potong Melody, "aku mau kasih tau beberapa 
pengakuan, mungkin akan mengubah keputusan kak Dylan 
selanjutnya." 


"Go ahead." 


"Aku pernah sengaja membuat kak Dylan nunggu, karena 
aku hanya ingin mempermainkan kak Dylan aja, aku kesal 
dan mau bales dendam." Kalimat jujur itu telontar dari 
bibirnya. 


Jika semuanya ingin berjalan lancar, maka dia juga harus 
meluruskan dari beberapa kebohongan yang pernah 
dimulainya dulu. 


"Gue tau." 


Bukan hal aneh juga jika Dylan mengetahui hal tersebut, dia 
tidak bodoh. 


"Aku juga sengaja mengabaikan kak Dylan, menyusahkan 
kak Dylan dan kadang meminta macam-macam." 


"Gue tau." 

"Aku sengaja membatalkan janji kita, aku sengaja pergi 
dengan cowok lain saat itu. Hanya untuk membuat kak 
Dylan tersakiti." 

"Gue tau." 

Responsnya sama. Dia mengatakan bahwa dia tau. Tapi, 
Melody menginginkan respons yang lebih, bagaimana dia 
berkomentar bahwa Melody jahat, bukan silent treatment 


seperti ini. Lagipula, jikalau Dylan marah itu tidak akan 
memengaruhi keputusan akhirnya. 


"Kak..." 

"Apa?" 
"Gimana?" 
"Gimana apa?" 


"Tanggapannya, aku bingung karena respons kak Dylan 
hanya tau dan begitu aja. Jadi aku gak tau." 


"Kamu mau respons gimana?" 


Thats. Kamu. Kata ganti itu membuat debaran jantung 
Melody semakin cepat. Efek Dylan untuk hidupnya masih 
sebesar itu dan mungkin akan semakin besar. 


"Melody, aku tau. Kamu melakukan itu dengan sengaja. Tapi, 
satu hal yang mau aku tanyain sama kamu, setelah kamu 
melakukan itu, menyakiti aku, apa kamu merasa puas?" 


Melody menggeleng, "Terkadang aku khawatir, aku takut 
kak Dylan pergi. Tapi, logikaku bilang bahwa aku harus 
memberi pelajaran kepada orang yang menyakitiku. Padahal 
rasa sakit itu aku terima sendiri bukan kak Dylan yang 
berikan." 


"Oke, clear... jadi?" 


"Sebenernya tanpa aku jawab semuanya sudah jelas kak, 
dari aku mengajak foto keluarga dan makan malam keluarga 
bukannya kak Dylan udah bisa nyimpulin apa jawaban 
aku?" 


"Aku suka sesuatu hal yang jelas Mel, aku gak suka 
menebak." 


"Apa jawaban yang kak Dylan mau?" 
"Kamu tau aku yang aku mau." 
"Aku?" 

"Salah satunya." 

"Oke." 


"Oke..." Dahi Dylan bergelombang mendengar jawaban 
Melody barusan. 


"Kak Dylan mau aku kan? Kak Dylan dapat," jelas Melody. 


"Sebentar Mel, ada yang perlu kita lurusin disini sebelum 
semuanya lebih jauh." 


"Kak... ah... jangan buat aku jadi down lagi. Nanti 
jawabannya aku ganti kalau kak Dylan bilang yang aneh- 
aneh, aku gamau denger." 


"Tapi kita harus bicarain ini." 
Melody mengembuskan napasnya kasar, dia mengangguk. 


"Tentang hubungan gue dan Alice..." jeda Dylan, dia melihat 
reaksi Melody terlebih dahulu, wajah Melody terlihat tak 
suka ketika membicarakan masa lalu Dylan. 


Mungkin cemburu, biar bagaimanapun Dylan pernah 
memperjuangkan segalanya untuk Alice. Hal yang tak 
pernah Melody dapatkan sebelumnya ketika bersama 
dengan Dylan. 


"Tentang sejauh apa gue sama dia dulu." 


Kan. Dylan itu anjing. Ini tuh suasananya lagi romantis, bisa- 
bisanya party popper dengan membahas hal seperti itu 
sekarang. 


"Kak..." 

"Kita perlu membahas masalah ini sekarang, oke?" 
Melody mengangguk, meski sedikit terpaksa. 
"Kamu mikir gue having sex sama dia?" tanya Dylan 


Lah bukannya memang seperti itu? Kenapa menjadi 
pertanyaan? Kenapa diperjelas seperti itu. 


"No, Mel. Enggak sejauh itu," kata Dylan. 


Lega. Tapi masih ada yang mengganjal. 


"Alice punya trauma, dia pernah dilecehkan tentu akan 
mengerikan untuk menghilangkan traumanya dengan 
melakukan hubungan sexual." 


"Lalu?" 


"Aku pernah melihat Alice dalam keadaan telanjang, dia 
juga. Oke, gue mengakui saat itu aku sama Alice berpikiran 
sempit untuk melakukan itu karena kita mabuk, tapi Alice 
menangis dan dia mengatakan tidak bisa. Sampai akhirnya 
kita hanya berakhir dengan saling memeluk. Sebenarnya, 
Alice saat awal gue kenal sangat tidak bisa melakukan 
skinship, bahkan untuk sekadar pegangan tangan. Tapi, 
lambat laun dia bisa melakukannya, toleransi hanya sampai 
sejauh memeluk dan mencium. Tidak lebih." 


Setelah itu, Dylan menjelaskan mengenai trauma Alice 
secara detail, mengapa dia seperti itu dan Melody mengerti. 
Mengapa Dylan sangat memuja Alice, gadis itu bertahan 
diantara banyaknya tekanan. Bagaimana dia bisa tetap 
tersenyum tinggal di tempat yang seperti neraka. 


"Tapi itu tentang dia dan ini tentang kita, aku dan kamu. 
Melody, kita harus clear agar tak ada rahasia, aku harus 
memberitahu apa yang pernah aku lakuin agar kamu gak 
menyesal dengan keputusan kamu." 


Melody mengangguk, bahkan sepertinya jika Dylan pernah 
melakukannya, dia akan tetap mengatakan dia bersedia 
bersamanya. Bukannya dia tidak peduli akan masa lalu 
seseorang, karena yang dia pikirkan adalah Dylan di masa 
kini dan masa mendatang. 


"Aku gak pernah menyesal kak, jadi keputusan aku tetap 
sama, aku mau kasih kesempatan yang lain untuk kak 
Dylan. Aku mau kita semakin banyak menciptakan 
banyaknya kenangan, aku gak mau kita berakhir hanya 


sampai detik ini. Aku mau kita melakukan banyak hal 
bersama." 


"Oke." Dylan mengangguk cepat, dia menggenggam tangan 
Melody erat, tatapan matanya jelas, teduh dan sangat 
berbinar. Seolah dia sudah mendapatkan jackpot atas 
kebahagiaan yang dia menangkan dalam hidupnya."Mari 
kita ciptakan kenangan baru dan tidak melupakan 
kenangan lama." Dylan mengatakannya dengan sangat 
yakin. 


Rasanya saat ini Melody seperti terbang ke awan, bahwa 
perjalanan cintanya yang sangat banyak drama menemukan 
ending yang membahagiakan. Penantian mereka, pencarian 
mereka pada akhirnya menemukan titik akhir yang menjadi 
awal baru. 


Keduanya, tau, bahwa akan banyak rintangan setelah ini, 
tapi mereka yakin bahwa mereka bisa melewatinya jika 
bersama. 


Mereka mempersempit jarak yang ada, mengikis sedikit 
demi sedikit sebelum akhirnya bibir mereka bertemu. 


Akhir yang indah untuk sebuah kisah percintaan yang 
diinginkan setiap orang. 


KKK 


Pagi harinya, Melody terbangun dan dia menoleh ke 
sampingnya dimana ada Fathur yang tertidur disana. Dia 
mengerutkan dahinya, semalam dia memimpikan Dylan... 
bagaimana bisa. 


Keringat bercucuran di pelipisnya. 


"Sayang, kenapa?" tanya Fathur, "Kamu mimpi buruk lagi?" 


"Kak..." 


Suara tangisan bayi menyadarkan mereka. Hal itu membuat 
Melody kembali tersadar ke dunianya, dia melihat foto-foto 
pernikahan yang tertempel di dinding kamarnya. 


Dia sudah menikah dengan Fathur dan mereka sudah 
memiliki anak. 


Mengapa dia memimpikn Dylan? Setelah perpisahan mereka 
dulu, Dylan tak pernah memberi kabar sama sekali seolah 
kehidupannya hilang ditelan bumi. 


Mimpi yang sangat panjang dan melelahkan. 
Dylan, apa kabar? 
Apa maksud dari mimpinya semalam. 


Namun satu hal yang ingin Melody sampaikan, bahwa dia 
sudah bahagia dengan Fathur dan keluarga kecilnya. 


Terima kasih telah menjadi bagian yang membahagiakan di 
masa remajanya. Semoga dimanapun kamu berada akan 
dalam keadaan baik-baik saja dan selalu dalam lindungan 
Tuhan. 


"Sayang, ada undangan dari sekolah tentang reuni." ujar 
Fathur 


"Hah...?" 


"Tenang, Dylan gak akan datang. Tapi, dia apa kabarnya 
ya?" Fathur terkekeh pelan, "Eh tapi gak tau juga sih." 


"Oh..." 


"Jangan bilang kamu masih mikirin dia." 


"Udah lama itu kak, lagian kiya udah menikah harusnya 
permasalahan itu gak jadi masalah untuk kita." 


"Lalu?" 

"Semalem aku mimpiin dia, kita reuni." 
"Mungkin itu pertanda bahwa dia akan datang." 
"Oh... iya, mungkin." 

"Kalau dia datang, kamu gapapa?" 


"Gapapa, kenapa harus apa-apa? Aku udah dengan 
kebahagiaan aku, kedatangan dia tak akan berpengaruh 
apa-apa." 


"Glad to hear, sayang." 


KKK 


Terima kasih sudah menemani cerita ini sampai bagian 
terakhir. 


Kalian bisa memilih dua versi ending. Jika kalian menyukai 
dua pemeran bersama, kalian bisa stop sampai Dylan dan 
Melody memutuskan untuk bersama tapi jika kalian 
menyukai ending yang lain, selamat kalian 
mendapatkannya. 


Terima kasih untuk 42 juga pembaca, untuk orang-orang 
dibalik layar novel ini. 


Akhirnya bisa diselesaikan. 


Sepertinya aku gak akan menghapus cerita ini, karena isi 
dalam novel sangat jelas berbeda dengan apa yang ditulis 
di . Jadi tidak akan berpengaruh apapun. 


Satu hal yang kalian ingin tanyakan boleh dikomentar 
dibagian ini? 


Bagaimana dengan ending ceritanya? 


Chapter ini cukup panjang dan semoga memuaskan untuk 
kalian. 


Sampai bertemu di cerita aku selanjutnya. 
Tetap dukung karya aku ya 
With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Penjelasan Ending 


Sebenarnya yang aku tulis endingnya udah jelas, cuman 
ada beberapa yang jadi salah kaprah dan salah persepsi. 


Jadi, ada beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan. 
1. Ending di novel gimana? 
2. Lalu di Sagara gimana apa semuanya cuman mimpi? 


3. Ini mimpi gimana? Kok bisa? Terus Dylan ama Alice itu 
nyata enggak? 


Itu dari banyaknya pertanyaan yang ditanyakan. 
Oke pertama. 


Kita bahas mengenai aku yang bilang BEDA ending di novel 
dan . Sebenarnya, aku sengaja bikin dua ending di , kalian 
lebih menyukai ending Dylan dan Melody barengan atau 
Melody ama Fathur. Alasan dibuatkan dua ending karena 
pilihan kalian juga kan yang minta agar Melody gak sama- 
sama dengan Dylan :) 


Tau yang namanya dunia pararel? Dunia dimana kita 
mungkin punya cerita yang berbeda tentang alur kehidupan 
kita. 


Jadi, mungkin ending yang aku pake buat Sagara adalah 
ending Melody ama Dylan bersama atau yang kedua. Gak 
seru dong kalau udah ketauan. Jadi kepercayaan masing- 
masing aja, mau ending yang mana. 


Sebenernya kalaupun di novel happy end/sad end menurut 
kalian, alurnya aja udah beda. Gak ada adegan sama, jadi 


gak akan pengaruh kalau di happy ending juga. 


Selain itu alasan ada alternatif ending adalah, sebagian dari 
kalian itu masih baca yang nyakitin hati kalian. Kan udah 
dikasih penjelasan, kalau kalian ga suka bagian akhir 
tinggal anggap endingnya Dylan ama Melody barengan :). 


Kedua. 
Di Sagara apa semuanya mimpi? 


Jelas enggak :). Itu nyata, seperti yang aku tulis diatas 
bahwa jika dunia pararel itu ada, maka mereka punya cerita 
yang berbeda. Dan mungkin mimpi Melody itu cuman di 
dunia pararel aja atau sebaliknya. 


Yap, bisa dibilang ini agar kalian tertarik baca cerita Sagara. 
Tapi, kalau enggak juga gak masalah. Sebenarnya ini agar 
ending di Sagara bisa ga tertebak aja hehe. 


Pertanyaan ketiga. Jawabannya udah ada di penjelasan atas. 
Lalu kenapa di novel harus dibedakan dengan di ? 


Biar yang beli mendapat perlakuan spesial, karena mereka 
udah mengeluarkan uang. Sebagai bentuk apresiasi karena 
telah menghargai karya dengan membeli. 


Selanjutnya ini pertanyaan yang banyak di tanya. 
Apakah nanti ada MeloDylan 3? 


Hahahahaha... jujur belum kepikiran sih sebenernya, 
kalaupun ada tentu akan melanjutkan ending di novel 
enggak di :). 


Please buat kalian yang baca novelnya jangan yang bajakan 
ya, aku lebih baik kalian gak beli daripada beli bajakan deh 


asli. Maka dari itu, aku gak akan hapus chapter di agar yang 
ga bisa beli seenggaknya bisa baca sedikit gambaran besar. 
Ya intinya mereka reuni, jadi gak akan keong kalau ada 
lanjutan. Lalu, atau kalian ikut Giveaway buat dapatin 
novelnya. Atau minjem temen. Nabung. 


Intinya jangan beli bajakan apalagi sebar ebook ya :). 


Kalau sampe rame, mungkin part di bisa aku hapus karena 
aku kesal. Tapi, aku tau pembaca disini pintar ga akan 
membaca buku bajakan. 


Oke terakhir. 
Lalu cerita yang lain gimana kalau Melody ama Fathur? 


Itu open ending, silahkan berspekulasi mengenai alur cerita 
mereka. 


Aku mungkin bisa kasih epilog untuk kedua ending 
tersebut. 


Silahkan spam untuk vote kalian mau epilog di ending yang 
mana. 


1. Melody dan Dylan bersama 
2. Melody dan Fathur 


Satu lagi. Kalau ada yang ditanyain komen inline. Biar aku 
bisa reply. 


See you in the next project! 
Love you All. 


Happy 43juta. 


With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


Alternative Ending Part 1 


Sebagai ucapan terima kasih atas apresiasi kalian untuk 
novel MeloDylan kedua dan juga untuk permintaan maaf 
untuk kalian yang kecewa akan ending di :) 


Jadi disinilah aku akan memberi alternative ending. Mungkin 
akan terbagi ke dalam 3 bagian atau mungkin lebih. Jadi, 
semoga kalian suka. 


Tapi, jika kalian menyukai ending kemarin, bagian ini boleh 
di skip :) 


Jadi, enjoy! Kita sambut mereka kembali. 


Melody dan Dylan, apakah ada takdir yang akan membuat 
mereka bersama? 


aaa 


Now Playing | Alec Benjamin - If we have each other 


Benang merah, sekuat apapun kita menjauh jika pada 
akhirnya kita kembali bertemu dan perasaan itu masih 
terasa nyata. Apakah ini adalah takdir atau hanya 
permainan semesta? 


KKK 


Pernah gak sih jantung berdebar kencang kembali saat 
bertemu dengan orang yang sekian lama hilang. Senyuman 
itu, masih sama. Saat tatapan mata mereka beradu, 
dadanya terasa nyeri bahkan pelupuk matanya kini basah 
akan air mata yang tanpa permisi keluar begitu saja. 


Tangannya gemetar, hanya dengan saling menatap saja. 


Mengapa rasanya begitu sulit bernapas, mengapa rasanya 
masih sehebat itu bahkan lebih hebat daripada sebelumnya. 


Fokus atensinya hanya kepada satu orang, bahkan 
pendengarannya seakan tuli, pandangan matanya kabur. 
Panca inderanya fokus kepada seseorang yang berdiri 
disana. 


Dylan Arkana, mantan kekasihnya. 


Dadanya bergemuruh hehat apalagi saat langkah Dylan 
mendekat ke arahnya. Perlahan dia meremas ujung bajunya, 
mencari kekuatan disana. 


Fathur, dia butuh suaminya sekarang. Tapi, Melody bahkan 
tidak bisa menemukan keberadaan suaminya sekarang. 
Jarak Dylan semakin mendekat, dan kini mereka 
berhadapan. 


Ini gila! Bahkan senyumannya masih menghipnotis seluruh 
dunianya. 


Dylan masih tampan seperti dulu, bahkan lebih tampan, 
bagaimana rahangnya begitu tegas dan aura dewasa sangat 
memikatnya kini. 


"Hai, apa kabar?" tanya Dylan dengan suara bassnya. 


Lantunan kata apa kabar terus memutar di kepala Melody, 
seolah kaset rusak. 


"Mel, are you okay?" 
Dia tidak baik-baik saja dan penyebabnya adalah "o sialan'. 


"Mel..." Dylan mengulang panggilannya. 


"Eh..." Melody kembali ke dunianya, kemudian dia 
mengangguk, "Gue baik kak." 


Dahi Dylan bergelombang, seolah dia bingung dengan apa 
yang dikatakan Melody sekarang. Tapi seperkian detik 
kemudian, pemuda itu sadar dan mengangguk. 


"Gue juga baik kalau lo nanya," ujar Dylan 
"Tapi gue gak nanya tuh kak." 
"Tmi aja." 


"Ookay..." Melody perlu mengatur debaran jantungnya 
terlebih dahulu, keberadaan Dylan sekarang sangat 
mengganggu fokusnya. 


Ini suaminya kemana sih! Sialan sekali, meninggalkannya 
sendirian. 


Tatapan mata Dylan terjatuh ke arah jari manis Melody, 
disana ada cicin berwarna putih berkilau melingkar. Dia 
tidak bodoh dengan tidak tahu maksud dari cincin itu. 


Melodynya sudah milik orang lain. 


Pantaskah, masih disebut dengan Melodynya? Tidak, Dylan 
cukup waras untuk tidak mengambil milik orang lain. 


"Sayang maaf tadi aku nyapa teman-teman yang lain." 
Dylan langsung menatap orang yang baru saja datang. 


Orang itu adalah Fathur, teman semasa SMAnya dulu, orang 
yang pernah berselisih paham dengannya karena masalah 
Bella. Orang yang pernah bertengkar dengannya karena 
Melody, orang yang menyukai Melody sejak dulu. 


Dan kini dia adalah pemenang diantara semuanya, dia 
memenangkan hati Melody dengan meminang gadis itu. 


Tidak, ini bukan permainan hanya saja, jika boleh Dylan 
menjelaskan alasan dia datang ke reuni ini karena dia 
mencari Melody, karena dia ingin memperjuangkan apa 
yang harus diperjuangkan. 


Tapi, sepertinya sudah terlambat. 


Jika, bahagia Melody adalah Fathur, seharusnya itu menjadi 
bahagia Dylan juga. 


Bukankah yang Dylan inginkan hanya kebahagiaan Melody 
saja? 


"Dylan..." Fathur menatap ke arah Dylan, "Kemana aja lo? 
Gila ilang tanpa kabar, gimana kabar lo?" 


Dylan tertawa pelan, "Fine kok, kalian nikah kok gak kabarin 
gue?" 


Melody terdiam. Dimana Dylan mengetahui hal itu? Ah 
sialan, mengapa rasanya menyakitkan saat Dylan 
mengatakan itu. Mengapa dia tidak rela kalimat itu keluar 
dari bibir Dylan. 


"Melody gak kasih tau gue, cuman gue nyimpulin dari cincin 
yang dipake kalian dan dari gerak-gerik kalian. Congrats by 
the way." Dylan tersenyum. 


Itu ucapan tulus, hanya saja Dylan merasa nyeri akan 
ucapan itu. Dia melepaskannya jika memang itu 
bahagianya. 


"Ah, gue kabarin lo kok Lan, cuman lo gak bisa dihubungi 
sama sekali. Jadi, yagitu." 


"Ah iya, sebagai ucapan karena gue gak bisa datang gue 
undang kalian makan malam, gimana?" 


"Boleh sih..." Fathur mengatakannya implusif, lalu dia 
menoleh ke arah sang istri, "gimana sayang?" 


"Aku gatau, aku gak bisa pergi juga nanti Marcelio gimana? 
Aku ke reuni aja ninggalin dia sama Bunda, aku gamau ya 
ninggalin anak aku cuman untuk hal begitu." 


Thats anak. 


Berharap apa sih Dylan. Mereka sudah benar-benar bahagia. 
Meskipun tidak rela tapi harus belajar melepaskan. 


Dia sudah benar-benar terlambat kali ini. 


"Yaudah kita undang Dylan aja makan di rumah kita, kenalin 
dia sama Marcelio. Kalau gitu gimana, Lan?" tanya Fathur 


Melody menatap ke arah Dylan. Dia sangat berharap Dylan 
tidak mengiyakan ajakan Fathur barusan, dia sangat 
berharap, dia takut semuanya berantakan dan mereka akan 
mengulang banyak kesalahan. 


Mengapa mimpi-mimpi sialan itu memenuhi otaknya itu. 
Bagaimana perasaan dia yang masih dipenuhi bayang- 
bayang Dylan. Sialan. Sialan. 

Dylan, kenapa datang kembali? 


"Gue oke aja sih." 


Kalimat itu membut kaki Melody terasa lemas, mengapa dia 
mengiyakan. Mengapa? Dia tidak tahu harus bereaksi 
seperti apa sekarang. 


Dia sudah bisa dibilang selingkuh tidak sih kalau seperti ini? 
Dia memiliki suami, tapi dia tidak bisa menghilangkan 
bayang-bayang mantan di hati dan pikirannya. Padahal 
sebelum bertemu dengan Dylan, setelah Dylan pergi 
meninggalkannya tanpa kabar, Melody meyakini bahwa 
perasaan itu sudah hilang. 


Tapi, ternyata perasaan itu tidak hilang hanya bersembunyi 
sampai si pemilik datang kembali, perasaan itu semakin 
terasa nyata. 


Dylan tidak tahu mengapa dia menyetujui hal itu, memang 
dasarnya dia masokis. Tapi, dia hanya ingin melihat 
bagaimana keadaan Melody setelah ini. 


Bisakah? 


Reuni terasa sangat lama, waktu demi waktu bergulir 
dengan lambat. Ketika Melody memilih pulang lebih dulu 
bersama dengan Fathur, saat itu tak ada yang bisa 
dilakukan oleh Dylan hanya diam menatap punggung gadis 
yang pernah disukainya, dan masih sampai detik ini, ya 
masih. 


Tapi, setelah ini dia akan mencoba menghilangkan rasa itu. 
Tidak apa-apa selama Melody tidak tahu, bukan? 


aaa 


Dylan menatap rumah minimalis di depannya sekarang, dia 
masih berada di dalam mobil. Hari ini dia menepati janjinya 
untuk makan malam bersama di rumah Melody. 


Ini keputusannya, dia sudah tidak bisa mundur lagi. 


Dylan turun dari mobilnya, disambut oleh Fathur yang 
menunggunya di depan pintu rumah. Mereka mengobrol 
banyak hal, tapi dia merasa lega jika yang bersama Melody 
adalah Fathur, setidaknya pemuda itu bisa dipercaya, dia 
tidak akan menyakiti Melody. 


Cukup lama mereka mengobrol, kebanyakan tentang bisnis 
yang sedang mereka jalani. Belum saja Fathur bertanya 
mengenai kehidupan Dylan dan alasan mengapa Dylan 
kembali, Melody sudah memanggil mereka dengan 
mengatakan bahwa makan malam sudah siap. 


Dylan terdiam saat melihat makanan yang tersaji di meja 
makan, itu adalah makanan kesukaannya, bahkan 
sepertinya Melody masih hapal akan makanan apa yang 
bisa dia makan dengan yang tidak bisa. Terbukti dari 
berbedanya makanan yang sudah dia pisahkan dipiring 
untuknya dan juga Fathur. 


Melody jangan seperti ini tolong, ini membuat Dylan 
semakin tidak ingin melepaskannya. 


Selagi makan malam, Dylan masih sempat menoleh dan 
mencuri tatapan ke arah Melody dan beberapa kali tak 
sengaja tatapan mereka bertabrakan. 


Tidak hanya Dylan yang memperhatikan, Melody juga 
begitu. 


"Jadi lo kenapa mutusin ikut reuni kemarin? Setelah sekian 
lama ilang?" tanya Fathur memulai pembicaraan. 


Topik itu sensitif, tapi Melody juga ingin mendengar alasan 
Dylan datang kembali. 


"Yaaa, gue gak sengaja cek email yang pernah gue pake 
dulu, terus nemu undangan reuni, gue tanya Anna dan kata 


dia emang ada reuni tapi dia ga dateng karena lagi sibuk 
ngejar S3 nya." Penjelasan Dylan cukup masuk akal. 


Dia tidak berbohong sepenuhnya, hal itu benar semuanya. 
Hanya saja tidak lengkap, bahwa Dylan datang kembali 
dengan alasan bahwa dia masih bisa memperbaiki akan hal 
yang dulu sempat retak. 


"Kamu masih kontakan sama Anna gak yang?" tanya Fathur 


"Masih sih cuman jarang aja sekarang, dia sibuk banget 
emang," jawab Melody 


"Oh iya, gue mau ngasih ini. Dylan memberikan satu 
undangan pernikahan, ada nama Bella tertulis disana." 


'Oh dia sama Bella ya akhirnya' 
"Jadi lo ama Bella?" tanya Fathur 


Dylan menggeleng, "Enggak, Bella nikah ama sepupu gue 
Deva. Acaranya minggu depan, di Bali. Sebernya gue 
semalem telepon Bella cerita kalau gue ketemu lo sama 
Melody di reuni, dan dia minta buat kasih lo undangan. 
Kalau sempat datang." 


"Gue akan atur jadwal," ujar Fathur, "Ya, kan sayang?" 
Melody balas mengangguk, "Ya, diusahakan datang kok." 
"Glad to hear, Bella pasti senang." 


Iya, Bella senang, Dylan yang tak senang harus melihat 
Melody dan Fathur bersama. 


"Jadi, lo ama siapa sekarang?" Pertanyaan Fathur terbilang 
berani dan blak-blakan, dan itu membuat Dylan terperangah 
saat mendengarnya. 


"Alice..." Melody bergumam pelan. 
Dylan menoleh dan menatap Melody dengan tajam, "Hah?" 
"Nevermind." 


Tidak, Dylan mendengar apa yang dikatakan oleh Melody. 
Hanya saja dia bingung, dari mana Melody tau nama 
mantan kekasihnya itu. 


Bukankah mereka tidak saling memberi kabar selama ini? 
"Oh enggak..." 


Namun, belum sempat Dylan menjawab pertanyaan Fathur, 
Fathur harus menerima telepon dan meninggalkan Dylan 
dan Melody di meja makan berdua. 


Itu adalah kesalahan fatal Fathur, meninggalkan sang istri 
dengan pria yang sampai saat ini masih ada di dalam hati 
istrinya. 


"Kamu kenapa tau Alice?" tanya Dylan 
'Kamu' 


Entah mengapa penggunaan kata ganti yang diucapkan 
Dylan mampu membuat dadanya berdebar kencang. 


"Tau darimana?" Dylan kembali bertanya 
"Maksudnya?" 


"Aku gak tuli Melody, aku dengar dengan jelas kamu 
menyebut nama Alice." 


Memang. Dia menyebut nama Alice disana, tapi dia juga 
tidak tahu mengapa begitu. Seolah nama itu spontan saja 


dikatakannya. 

"Emangnya kenapa?" Melody balas bertanya 

"Jawab dulu, jangan balik nanya." 

"Ya aku pengin tau kenapa emang dengan nama Alice?" 


Melody terbawa suasana, dia bahkan tak sadar 
menggunakan kata ganti 'aku' menjawab perkataan Dylan 
sekarang. 


"She's my ex," jawab Dylan, "dan aku gak tau darimana 
kamu tau nama dia." 


Deja vu. Potongan mimpi itu terasa nyata, di mimpinya 
Dylan sangat mencintai gadis bernama Alice. Mengapa bisa 
seperti ini. Seolah mimpinya nyata, potongan-potongan 
mimpi itu adalah puzzle yang masih berantakan belum 
tersusun rapi. 

"Kamu cari tau tentang aku?" tanya Dylan ingin tahu. 
"Enggak," jawab Melody 

"Lalu darimana kamu tau dia?" 


"Aku... aku..." 


Melody tidak bisa menjawabnya, akan sangat gila jika dia 
mengatakan bahwa dia mengetahui dari mimpinya. 


"Mel, jujur..." 
"Kak..." 


"Kamu cari tau tentang aku?" suara Dylan melemah, 
suaranya terdengar parau, "Mel, aku butuh jawaban, jangan 


diem aja kaya gini, jawab aku Mel." 


Terdengar putus asa, lirih dan Melody merasa berasalah. 
Egonya tinggi, namun perasaannya tak bisa menahan lagi. 
Air matanya turun dari pelupuk matanya, terasa nyeri, dia 
tidak tahu mengapa seperti itu. Ini gila, bahkan Melody tak 
mengerti perasaannya  diporak  porandakan seperti 
sekarang. 


"Melody aku akan kasih tau the truth, mengenai alasan aku 
kembali pulang kesini." 


Melody diam, dia masih menahan agar air matanya tak 
kembali jatuh. 


"Kamu alasan aku pulang, Mel." 


Dadanya semakin bergemuruh hebat, bagaimana ini, air 
matanya tak bisa ditahan lagi. Melody mengaku kalah, dia 
menangis di depan Dylan. 


Pertanyaan yang ada dibenaknya sekarang adalah. 
'Kenapa baru sekarang?' 


"Tapi, kamu udah bahagia, aku gak mau datang dan 
ngancurin kebahagiaan kamu. Aku merasa lega karena 
Fathur yang kamu pilih, ini terlambat emang buat aku. Tapi, 
aku gak ingin semuanya jadi sia-sia, well, aku sayang kamu 
bahkan sampai detik ini. Cuman kamu tenang aja, aku gak 
akan hancurin kebahagiaan yang sudah kamu bangun 
bersama Fathur." 


Melody tidak tahu harus mengatakan apa sekarang. Dia 
terasa sangat bodoh sekarang, lidahnya kelu dan otaknya 
cukup tolol tidak bisa mencerna apa yang dikatakan oleh 


Dylan saat ini. Perlu waktu untuk memproses apa yang 
dikatakannya. 


"Jujur aja hati aku sakit saat tau kamu udah nikah dan juga 
punya anak, tapi itu gapapa selama kamu bahagia." Dylan 
tersenyum, "Cuman, aku ada permintaan terakhir kalinya 
untuk kamu, tapi kalau kamu nolak permintaan aku gapapa, 
aku ngerti." 


"Apa?" tanya Melody 


"Can I kiss you for the last time? I know, ini cukup gila tapi 
bisakah? Setelah ini aku gak akan ganggu kamu dan akan 
pergi sejauh mungkin dari kehidupan kamu." 


Melody diam saja. 
"Mel, Can 1?" tanya Dylan lagi. 


Dylan tidak memaksanya, dia memberi Melody pilihan 
antara dia memberinya atau menolaknya. Namun 
katakanlah ini gila karena Melody bermain api, dia 
mengangguk pelan. 


Melody memberikan apa yang diminta Dylan, tanpa sadar 
itu akan menjadi bumerang untuk hati dan juga 
hubungannya. 


Mereka mengikis jarak yang ada, sampai napas Melody 
terasa di kulit wajah Dylan, sebelum bibir mereka 
menempel, ada benda kenyal dan basah disana. Cukup lama 
posisi mereka seperti itu, tanpa lumatan atau gigitan, hanya 
menempel. 


Melody menutup matanya perlahan. 


Dylan yang merasa bahwa Melody menerima ciumannya, 
mulai melumat dengan lembut, dia meyakinkan dalam 
dirinya bahwa ini adalah ciuman perpisahan mereka dan 
setelah ini dia tidak akan lagi mengganggu hubungan 
Melody dengan suaminya. 


Mereka tak sadar bahwa ada dua pasang mata yang 
memperhatikannya. 


Bukan salah orang yang memergokinya, tapi salah mereka 
berciuman di meja makan rumah Melody dengan suaminya. 


totok 
Spoiler next chapter mau yang mana dulu? :) 
Melody dan Suami 

Fathur dan Dylan 

Anna dan Dylan 


Melody dan Dylan 


KKK 


Terima kasih, tunggu di part 2 :) 


KKK 


With Love, 


Aci istri sah dan satu-satunya Oh Sehun 


